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KITAB HAID 


. 2 8, 3 o- 4, Di. 5 1 : P3 5 
SIB play MIE MI eko AT ig tenas -Ivyol.ve. 

seba Yna Ta Sanasn uap 
240-725). Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, 


“Salah seorang dari kalian (kaum wanita) berdiam diri separuh umurnya 
tidak mendirikan shalat.” : 


Redaksi ini tidak ada asalnya. Al Hafizh Abu Abdillah bin 
Mandah berkata -sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Dagig Al Id 
dalam A/ Imamr,! “Sebagian ulama menyebutkan hadits ini, (tapi hadits 
ini tidak tetap berdasarkan salah satu aspek (alasan))2 dari berbagai 
aspeknya.” 





1 lih. Allmam karya Ibnu Dagig Al Id, (3/213). 
2 Antara dua tanda kurung siku ini tidak ada dalam manuskrip asli, dan aku 
menemukannya dalam manuskrip lain. . 
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— Al Baihagi berkata dalam A/ Ma'rifah,3 “Hadits ini disebutkan 
oleh sebagian fugaha kami. Aku sering mengeceknya tapi tidak 
kutemukan dalam salah satu kitab hadits dan juga tidak kutemukan 


sanadnya.” 


Ibnu Al Jauzi berkata dalam At-Tahgig,$ “Redaksi ini disebutkan 
oleh sebagian teman kami, tapi aku tidak mengenalnya.” 


Syaikh Abu Ishag berkata dalam A/ Muhadzdzab5 “Redaksi ini 
tidak kutemukan kecuali dalam kitab-kitab para ulama fikih (fugaha).” 


An-Nawawi berkata dalam Syarah-nya,8 “Hadits ini batil dan 
tidak dikenal.” 


Dia juga berkata dalam A/ Khulashah,? “Hadits ini batil dan tidak 


ada asalnya (sanadnya).” 


Al Mundziri berkata, “Sanadnya tidak ditemukan sama sekali.” 


Yang lebih mengherankan adalah pernyataan Ibnu Taimiyah 
dalam Syarh Al Hidayah karya Abu Al Khattab. Dia mengutip dari Al 
@adhi Abu Ya'la bahwa dia berkata, “Hadits ini disebutkan oleh 
Abdurrahman bin Abi Hatim Al Busti dalam kitab As-Sunan 
Ikaryanya).”? Demikianlah yang dikatakannya, padahal Ibnu Abi Hatim 
bukan Al Busti, (tapi Ar-Razif?, dan dia tidak memiliki kitab yang disebut 
"As-Sunan." 


Lih. Ma rifatu As-Sunan wal Atsar, (2/145, no. 2157). 
Lih. At-Tahgig karya Ibnu Al Jauzi, (1/263). 
Lih.A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi, (1/39). 
Lih.A/ Majmu' (2/405). 
Lih. A/ Khulashah, (1/177). : 
Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam naskah asli, tapi terdapat 
dalam naskah-naskah lainnya. 
9 Dalam manuskrip asli tertulis “Rawi” dengan menggunakan huruf wawu. 
Penulisan ini salah, dan yang benar adalah yang terdapat dalam naskah 
lainnya. 
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Catatan: 


Hadits-hadits yang maknanya sama: 
. (726). Hadits yang sama-sama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim!0 dari Abu Sa'id, beliau & berkata, ) 
0,0 7 Tg @ ian Sh Jero . . NN ori 
d3 Oak ya Wis Iebai dg Jai eta 1) Call 


“Bukankan bila dia haid tidak shalat dan tidak puasa? Itulah 
kekurangan agamanya." 


(727). Dan Muslim!! meriwayatkannya dari Ibnu Umar dengan 
redaksi, | 


Ubah Ig Dan AB 3 ai) Ulat C Jb Ki 


. 
. 
2 
& 5 


“Dia berdiam diri beberapa malam tanpa menunaikan shalat dan 
berbuka di bulan Ramadhan. Itulah kekurangan agamanya.” 


(7281. Hadits riwayat Abu Hurairah12 juga dengan redaksi yang 
sama. 


(7291. Dan dalam A/ Mustadrak!3 diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
' dengan makna hadits yang sama, dengan redaksi, 





10 | ih. Shahih Al Bukhari (no.304) dan Shahih Muslim, (no.80). 
1 ih. Shahih Muslim (no.79). 

12 |ih. Shahih Muslim setelah hadits riwayat Ibnu Umar (no.80). 
13 ih. A/Mustadrak, (4/602-603). 
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2 2 Kanan AS Ya Gi or AN AG IA CA 0 
“ Karena sesungguhnya salah seorang dari mereka (kaum wanita) 
duduk sepanjang hari dan malam tanpa melakukan sujud kepada Allah 
satu kali pun.” 


Menurutku, meskipun hadits ini mirip dengan arti yang pertama, 
tapi maksudnya tidak sama dengan yang pertama, melainkan secara 
zahir hanya cabang darinya. Wallahu Alam. 


Para fugaha menjadikan hadits-hadits di atas sebagai dalil bahwa 
haid pada umumnya 15 hari, padahal hadits-hadits tersebut bukan dalil 
.yang menunjukkan hal tersebut. Wallahu A'lam 


s0. o 


Kn En le 3 ee tewas —Ivr Ir 
so naan ca : KT Ni 
241-730). Hadits: “Kamu akan menjalani haid selama 6 hari 


atau 7 hari sesuai ketetapan Allah, seperti halnya para wanita menjalani 
masa haid dan menjalani masa suci.” 


Redaksi ini merupakan ujung hadits yang penggalannya telah 
disebutkan ulang oleh Ar-Rafi'i pada (bagian)!4 lain dari bab ini. Ini 
merupakan hadits panjang yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,15 
Ahmad,16 Abu Daud,17 At-Tirmidzi,18 Ibnu Majah,1? Ad-Daraguthni?0 


4 Dalam naskah asli tertulis, "Pada tempat-tempat lain -dengan bentuk jamak." 
Yang tepat adalah sebagaimana yang terdapat dalam naskah Jelas dan itu 
adalah ungkapan jelas dalam A/ Badru! Munir, (3/57). 

15 Lih.A/Musnad, (hal 310). 

16 Lih. Musnad Al Imam Ahmad, (no. 6/381-382, 439). 

17 Lih. Suhan Abi Daud, (no. 287). 

18 ih. Sunan At-Tirmidzi, (no. 128). 

19 ih. Sunan Ibnu Majah, (no. 627). 
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dan Al Hakim?! dari hadits Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari 
Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari pamannya yaitu Imran bin 
Thalhah, dari ibunya Hamnah binti Jahsy, dia berkata, “Aku menderita 
darah kotor yang sangat banyak, lalu aku mendatangi Nabi # untuk 
meminta fatwa beliau..." Dengan redaksinya yang panjang. 


Dalam hadits ini disebutkan “Ikatlah (sumbatlah) dengan kain 
seperti kekang kuda.” Hamnah binti Jahsy berkata, “Darah yang keluar 
lebih banyak dari itu.” 


At-Tjrmidzi berkata, “Hadits ini hasan.”?2 Dia berkata lebih 
lanjut, “Demikianlah yang dikatakan oleh Ahmad dan Al Bukhari.” 


Al Baihagi?8 berkata, “Ibnu Agil menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits ini. Dia orang yang diperselisihkan dalam hal boleh 
atau tidaknya menjadikan riwayatnya sebagai acuan.” 


Ibnu Mandah?4 berkata, “Hadits ini tidak shahih dilihat dari 
berbagai sisi manapun, karena para ulama sepakat untuk meninggalkan 
hadits Ibnu Agil.” Demikianlah yang dikatakannya, tapi Ibnu Dagig Al Id 
mengomentarinya?S dan mengingkari pernyataan tersebut secara 
mutlak. Tapi menurutku yang dimaksud Ibnu Mandah dengan 
pernyataannya adalah para ulama yang meriwayatkan hadits-hadits 

shahih, dan memang demikian adanya. 


20 Lih. Sunan Ad-Daraguthni, (1/214). 

21 Lih. A/ Mustadrak, (1/172-173). 

22 Dalam naskah versi cetak tertulis, “Hasan shahih.” 

23 |ih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (2/159-160/no.2196). 

24 Ibnul Gayyim mengutipnya dalam Tahdzib As-Sunan, (17184). 

25 Lih. A/ Imam (3/310). Dia berkata, “Yang dikatakan Ibnu Mandah tidak 
benar, meskipun dia salah satu pakar dalam bidang ini. Karena At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa Al Humaidi, Ahmad dan Ishag menjadikan hadits 
Abdullah bin Agil sebagai acuan.” Muhammad berkata, “Jadi haditsnya hanya 
mirip ?!” Sungguh apa yang dikatakan Ibnu Mandah sangat aneh!” 
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Ibnu Abi Hatim?26 berkata, “Aku bertanya kepada ayahku 
tentang Ibnu Agil, ternyata dia memvonisnya waahin (dha'if dan menilai 
sanadnya tidak kuat.” 


SEN) ami al) 33 S3. tr 
242.731). Redaksi: Dalam suatu riwayat disebutkan 
“Ikatlah (sumbatlah) dengan kain dan pakailah cawat!” 


Perlu diteliti lagi siapa yang menambah kata “Pakailah cawat.” 
karena telah kami sebutkan riwayat, “Ikatlah (sumbatlah) dengan kain.” 
Kemudian aku menemukan dalam A/ Mustadrak?” sebuah hadits dari 
jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah tentang kisah Fatimah binti Abi 
Hubaisy, dia berkata, “Dan hendaklah dia membersihkan dirinya lalu 
menyumbat (vaginanya) dengan kapas.” 


(732). Al Baihagi28 meriwayatkan hadits ini dari Abu Umamah 
dengan redaksi, 


8, . tr 
en er 


Td 


“Dan hendaklah dia menyumbat vaginanya dengan kapas.” 


26 Lih. Ilal Ibnu Abi Hatim, (1/51). 
Z7  Lih. AI Mustadrak, (1/175). 
28 1 ih. As-Sunan Al Kubra, (1/326). 


“w — 
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Catatan: 


Ibnu Abdil Barr?9 berkata, “Ada yang mengatakan bahwa ketiga 
putri Jahsy yaitu Zainab, Hamnah dan Ummu Pabibah” menderita 
darah kotor (Istihadhah).” 


Di antara riwayat yang ganjil (gharib) adalah yang diriwayatkan 
oleh As-Suhaili dari gurunya, Muhammad bin Najah, bahwa Ummu 
Habibah juga bernama Zainab. Zainab, isteri Nabi & sering dipanggil 
dengan namanya, sementara Ummu Habibah sering dipanggil dengan 
nama gelarnya (Kunyah-nya). Yang dimaksud adalah hendak meralat 
hadits yang terdapat dalam A/ Muwaththa 91 yang menyebutkan bahwa 
Zainab binti Jahsy adalah isteri Abdurrahman bin Auf. 


5 


Tie 0 Pit PE JS ROA San AN TOK 
Yg ppall olah "AP US angs IG AS -Ivrrl.ver 
IE ah GP 


243-733). Redaksi hadits: Aisyah berkata, “Kami 
diperintahkan untuk menggadha- puasa dan tidak 
diperintahkan menggadha shalat.” 


29 Lih. Al Istf'aab, (4/1928). 

30 Ibnu Abdil Barr berkata dalam A/ Ist'aab (4/1928), “Para Sejarawan 

mengatakan bahwa yang menderita darah kotor adalah Hamnah, padahal 
yang benar menurut ulama hadits: adalah bahwa keduanya sama-sama 
menderita darah kotor (Istihadhah). Ada pula yang mengatakan bahwa Zainab 
binti Jahsy juga terkena darah kotor, padahal ini tidak benar.” 

31 Lih. A/ Muwaththa' (1/62). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?? dari 
hadits Mu'adzah, dari Aisyah. Sedangkan redaksinya merupakan salah 
satu riwayat Muslim.38 

Disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi?4 dan Ad-Darimi?5 dari Al 
Aswad, dari Aisyah, dia berkata, “Kami terkena haid pada masa 
Rasulullah &, lalu beliau memerintahkan kami untuk menggadha puasa 
dan tidak memerintah kami menggadha shalat.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


IE AS “UB RAN ol 65 AAN 


ntt Ty id US SMA ya #3, Bah oa 5 jae 


-. 


244. Redaksi hadits: Diriwayatkan bahwa Mu'adzah 


Al Adawiyyah berkata kepada Aisyah, “Mengapa wanita 


haid hanya menggadha puasa dan tidak menggadha shalat?" 
Maka Aisyah berkata, “Apakah kamu penganut Haruriyah 
(Khawarij)? Hingga akhir hadits. 


Ini adalah hadits sebelumnya dalam salah satu?6 riwayat 
Muslim.37 Abdul Ghani menyatakan dalam A/ Umdah bahwa hadits ini 


32 Lih. Shahih Al Bukhari, (no.321) dan Shahih Muslim (no.335). 

33 Lih. Shahih Muslim, (no. 335) (69). 

34 Lih. Sunan At-Tirmidii, (no.787). 

35 Lih. Sunan Ad-Darimi, (no.979). 

36 Dalam naskah asli tertulis, "Wa “ihda" dan yang tepat adalah sebagaiman 
yang terdapat dalam naskah lainnya. 

37 Lih. Shahih Muslim, (no.335) (69). 
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sama-sama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 
alaih),98 dan memang demikian adanya. Hanya saja dalam riwayat Al 
Bukhari tidak terdapat kata “Menggadha puasa.” 


. . 3 e .. . 3 
AMAN S3 Tadi IG Gp segan" 


“ Hadits, “Bila datang haid maka tinggalkanlah 
shalat! ” | 


Hadits ini telah diuraikan dalam bahasan tentang mandi. 


Kn HS Ii RI JG AT agan -Ivrel. yo 
SI PA LG ae pa 
245-/734). Hadits: Bahwa Nabi & bersabda kepada 
Aisyah yang sedang ihram dalam keadaan haid, “Lakukanlah 


seperti yang dilakukan orang yang berhaji, hanya saja 
engkau tidak boleh thawaf di Baitullah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?? dari 
hadits Aisyah yang disebutkan dalam sebuah kisah. 


” BL ha NN bt : 30” 

Ada Yo aoi Yo 3 
(735I- Diriwayatkan oleh Al Bukharif9 dari Jabir (Dengan 
redaksi), “Hanya saja engkau tidak boleh thawaf dan tidak boleh shalat” 


38 Lih. Umdatu/ Ahkam, (no.43). 
39 Lih. Shahih Al Bukhari, (no.305) dan Shahih Muslim (no. 121 1) (120). 


1  ———-—ovww ay 








Kitab Haid 
Hadits ini disebutkan di akhir kitab. 


3. - , 5 2 Aa . 3 - 3 | 5 ' 
YG yi dommadl SAI LN 
“ Hadits, “Aku tidak membolehkan masjid bagi wanita 
haid dan orang yang sedang junub.” 
Hadits ini telah diuraikan dalam bahasan tentang mandi. 


. 3 33 


NA aa Hb RN Yp ES PR sena 

“ Hadits, “Orang yang sedang junub dan wanita haid 
tidak boleh membaca Al @ur'an.” | 

Hadits ini telah diuraikan dalam bahasan tentang mandi. 


Ba Sa Jia SAI LA II ata yi sea 
" Hadits Abu Sa'id, “Bila perempuan mendapatkan 
haid, maka dia tidak boleh shalat dan tidak boleh berpuasa.” 


Komentar penting tentang hadits ini telah diuraikan di awal bab. 
Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dari riwayat Abu Sa'id. 


(736-7371. Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits Ibnu Umar dan Abu Hurairah. 





40 Lih. Shahih Al Bukhari, (no. 7230). 
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BAY 2 JI jas sena -Ivral.y 1 

246-1748). Hadits, “Lakukanlah Mi sesuatu selain 
bersetubuh (berjimak).” 

Ini adalah sabda Nabi & ketika menafsirkan firman Allah SWT, 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haid” (@s. Al Bagarah (2): 222). Redaksi hadits ini merupakan 
ringkasan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim4! dari 
Anas, yang di dalamnya terdapat kisahnya. | 

Ada yang berpendapat bahwa orang yang menanyakan hal 
tersebut adalah Abu Ad-Dahdah, sebagaimana yang dikatakan oleh Al 
Wagidi. Tapi yang benar sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih 
adalah bahwa yang bertanya Usaid bin Al Hudhair dan Abbad bin Bisyr. 


Adapun redaksi riwayat Muslim adalah, “Lakukanlah segala 
sesuatu kecuali nikah.” 


SN Ai 3 seb - Ly #3 -vral.xev 
AS pay UI & Sr Ol aikan er 313 (ai JI & aa Ol 2 


BI Ii ee OP G3 203 AG Je 
247-739). Perkataan penulis, “Orang yang 


menyetubuhi isterinya yang sedang haid disunnahkan: 
bersedekah satu dinar bila dia menyetubuhinya saat haid 


datang dan setengah dinar bila dia menyetubuhinya setelah 
haid selesai, karena ada hadits yang menjelaskan hal 
tersebut.” Kemudian dia berkata setelah itu, “Haditsnya 


41 Lih. Shahih Muslim (no.302). 


2. Xx 





Kitab Haid 


diriwayatkan dari Ibnu Abbas.” Lalu dia menyebutkannya dengan 
makna hadits yang sama. 


. 


A03 ba (II JI 3 bh BL 3 
Sa ha ala JI JS sebab Li Ml 


. 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Bila dia menyetubuhinya saat 
datang haid, maka sedekahnya satu dinar. Bila dia menyetubuhinya | 
setelah haid selesai sebelum mandi, maka sedekahnya setengah dinar.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
Gara “ai US OS Ol LE Lag dah Hi II 
J9 naa si Tata 5 ol, 
“Bila seorang laki-laki menyetubuhi isterinya yang sedang haid, 


bila darahnya merah maka sedekahnya satu dinar. Dan bila darahnya 
kuning maka sedekahnya setengah dinar.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


Pn MA wanita yang sedang haid, hendaknya 
dia bersedekah satu dinar atau setengah dinar.” 


Talkhishul Habir 


Riwayat pertama diriwayatkan oleh Al Baihagi? dari hadits Ibnu 


Juraij, dari Abu Umayyah, dari Migsam, dari Ibnu Abbas secara marfu', 
Ag ul 1 Mba Babat GAN 3 LA Sa 
i . o... La. 0 r- #0 2 La 
JP Han Asia J3 “bai th 
“Bila salah seorang dari kalian menyetubuhi isterinya yang 
sedang haid, hendaknya dia bersedekah satu dinar. Dan bila dia 
menyetubuhinya setelah suci sebelum mandi, hendaknya dia bersedekah 
setengah dinar.” 
Dia juga meriwayatkan hadits Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu 
Abbas secara mauguf. 
Adapun riwayat kedua, Al Baihagi$ meriwayatkannya dari jalur 
Sa'id bin Abi Arubah, dari Abdul Karim Abu Umayyah secara marfu' 
Dia menyatakan bahwa tafsirnya (penjelasannya) merupakan 
perkataan Migsam. Dia berkata, “Migsam menafsirkannya dengan 
mengatakan, 'Bila sang suami menyetubuhinya saat sedang haid, maka 
sedekahnya satu dinar. Dan bila dia menyetubuhinya setelah berhentinya 
darah sebelum (isterinya) mandi, maka sedekahnya setengah dinar'.” 
Adapun riwayat ketiga, At-Tirmidzi4# dan Al Baihagi"” 
Pen ena dari sisi ini dengan redaksi, 
Jaa Hias 3 Satol (23 Oo as "as Kane (23 og 1S) 





42 Lih.As-Sunan Al Kubra, (1/316). 

Lih. As-Sunan Al Kubra, (1/318). 
Lih. Sunan At-Tirmidzi, (no.137). 
Lih. As-Sunan Al Kubra, (1/317). 


628 


1 ——— 
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“ Bila darahnya merah, maka sedekahnya satu dinar. Sedangkan 


bila darahnya kuning (berwama kekuningan), maka sedekahnya 
setengah dinar.” 


Ath-Thabarani48 meriwayatkannya dari jalur Sufyan Ats-Tsauri 
dari Khushaif dan Ali bin Budzaimah serta Abdul Karim dari Migsam 
dengan redaksi, 


Stan AA G3 Io KA ate La SIA 
ba Kita 
2 .. 


“Barangsiapa mendatangi isterinya (menyetubuhinya) yang 
sedang haid, dia harus bersedekah satu dinar. Dan barangsiapa 


46 Aku tidak menemukan hadits dengan redaksi ini dalam A/ Mu'jam Al Kabir 
karya Ath-Thabarani. Sirajuddin Ibnu Al Mulaggin berkata dalam A/ Badr A/ 
Munir, “Dia meriwayatkannya dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abdul Karim, Ali 
bin Badzimah dan Khushaif, dari Migsam dengan redaksi yang sama.” Tapi 
dia tidak menyebutkan redaksi haditsnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir (no. 12135) dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi dari 

2 Abdul Karim bin Abi Al Mukharig, dari Migsam dengan redaksi yang sama 
secara marfu' 
Adapun jalur Ibnu Badzimah, Ath-Thabarani meriwayatkannya pada (no. 
12256) dari jalur Al Walid bin Muslim: Abdurrahman bin Yazid bin Tamim 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Badzimah, dia berkata: Aku mendengar 
Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seorang laki-laki 
datang, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku menyetubuhi isteriku yang 
sedang haid.” Maka Nabi gb menyuruhnya memerdekakan seorang budak, 
dimana harga seorang budak saat itu satu dinar. 
Adapun jalur Khushaif, Ath-Thabarani meriwayatkannya pada (no. 12025) 
dari jalur Abdurrahman bin Syaibah Al Jaddi: Syarik menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki 
menyetubuhi isterinya yang sedang haid, lalu Nabi & men sulinya 
bersedekah setengah dinar. 
Adapun alur redaksi yang disebutkan oleh Al Hafizh, aku.'tidak 
menemukannya dalam kitab tersebut. Ibnul Gayyim juga menisbatkan hadits 
ini kepada Ath-Thabarani dalam Tahdzib Mukhtashar Sunan Abi Daud 
(1/173) tanpa menyebutkan redaksinya. Wallahu a Jam 
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mendatanginya (menyetubuhinya) setelah darahnya kuning Payana 
kekuningan), maka sedekahnya setengah dinar.” 


Ad-Daraguthni?7 juga meriwayatkannya dari sisi ini. Dia berkata 


pada riwayat pertama, “Pada darah.” 

Abu Ya'lat8 dan Ad-Darimi?9 juga meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abdul Karim dengan sanadnya, tentang 
seorang laki-laki yang menyetubuhi isterinya yang sedang haid. 
Nabi & bersabda, “Bila darahnya segar, dia harus bersedekah satu dinar 

.” Hingga akhir hadits. 


Adapun riwayat keempat, Ibnu Al Jarud meriwayatkannya dalam 


Al Muntaga?0, dari jalur Abdul Hamid, dari Migsam, dari Ibnu Abbas 


(dengan redaksi), “Hendaknya dia bersedekah satu dinar atau setengah 


dinar.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad,51 Ashabus Sunan?? 
dan Ad-Daraguthni.58 Dalam As-Sunan terdapat beberapa jalur selain 
jalur ini, tapi Syu'bah ragu-ragu dalam meriwayatkannya secara marfu' 
dari Al Hakam, dari Abdul Hamid. 


Catatan: 


“Perkataan Ar-Rafi'i, “Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
“Hendaklah dia bersedekah satu dinar dan setengah dinar. Pernyataan 


47  Lih. Sunan Ad-Daraguthni, (3/287). 

48 Lih. Musnad Abi Ya'la, (no.2432). 

49 Lih. Sunan Ad-Darimi, (no.1111) 

50 Lih. A/ Muntaga karya Ibnu Al Jarud, (no.108). 

S1 Lih. Musnad A/ Imam Ahmad, (no.2032). 

52 Lih. Sunan Abi Daud (no.264), Sunan At-Tirmidzi (no. 136), Sunan An-Nasa'i 
(no.370) dan Sunan Ibnu Majah (no.640). 

53 Lih. Sunan Ad-Daraguthni, (3/287). 
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ini salah karena huruf a/f telah hilang. Yang benar adalah 'Atau 


setengah dinar (bukan setengah dinar), sebagaimana yang telah 
diuraikan sebelumnya." 


— Adapun seluruh riwayat sebelumnya, semuanya bermuara pada 
Abdul Karim Abu Umayyah. Para ulama hadits sepakat bahwa dia 
divonis matruk. Hanya saja sebagian haditsnya bisa dikuatkan dengan 
riwayat dari jalur Khushaif dan jalur Ali bin Badzimah. Tapi keduanya 
masih diperbincangkan. Semua jalurnya dinilai cacat karena mudhtharib. 
Adapun riwayat terakhir yaitu riwayat Abdul Hamid, semua perawinya 
disebutkan dalam Ash-Shahih kecuali Migsam yang hanya disebutkan 
oleh Al Bukhari saja. Tapi dia tidak meriwayatkan kecuali satu hadits 
dalam pembahasan tafsir An-Nisaa' yang dijadikan sebagai mutabi' 


— Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim,24 Ibnu Al @aththan?? 
dan Ibnu Dagig Al Id.56 


Al Khallal?7 berkata: Dari Abu Daud, dari Ahmad (bahwa dia 
berkata), “Alangkah bagusnya?8 hadits Abdul Hamid.” Maka dia ditanya, 
“Kamu mengambil haditsnya?” Jawabnya, “Ya.” 


Abu Daud»? berkata, “Riwayat tersebut shahih. Barangkali 
Syu'bah tidak meriwayatkannya secara marfu'” 


54 Lih. A/ Mustadrak, (1/171-172). Dia berkata, “Hadits ini shahih. Al Bukhari 
dan Muslim sama-sama menjadikan Na bin Najdah sebagai acuan. 
Adapun Abdul anu bin Abdurrahman . , dia adalah perawi yang 
Isigah lagi terperca | 
Lih. Fi Bayan Al Wak Wa I Ilham, (6/271-280). 

Lih. A/ Imam, (3/249-270). 

Ibnu Dagig Al Id menyebutkannya dalam A/ Imam, (3/258). 

I0/104). 

59 Lih. As-Sunan, (1/69) setelah hadits no. 264. 
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@asim bin Ashbagh berkata, “Ghundar meriwayatkannya secara 
marfu'. Hadits ini merupakan bagian dari hadits-hadits yang telah 
ditetapkan bahwa Al Hakam mendengarnya dari Migsam.” 


Adapun sikap Ibnu Hazm yang memvonis dha 'if Migsam,£0 kami 
telah menelitinya. 


Abu HatimSl berkata tentangnya, “Dia shalihul hadits.” 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ '!a/62 “Aku bertanya kepada 

ayahku tentangnya. Dia menjawab, 'Para perawi berselisih pendapat 
tentangnya. Ada yang menganggap haditsnya mauguf dan ada yang 
menganggap haditsnya musnad'” 
. Adapun tentang hadits Syu'bah, Yahya bin Sa'id 
meriwayatkannya secara musnad. Diriwayatkan dari Syu'bah bahwa dia 
berkata, “Terkadang Al Hakam meriwayatkannya kepadaku secara 
musnad, dan terkadang meriwayatkannya secara mauguf” 

Al Baihagi6? menjelaskan dalam riwayatnya bahwa Syu'bah 
menarik kembali periwayatannya secara marfi' 

Ad-Daraguthni64 meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah secara 
mauguf. Syu'bah berkata, “Adapun berdasarkan hapalanku hadits 
tersebut marfu', sedangkan menurut fulan dan fulan serta fulan hadits 
tersebut tidak marfu'”55 





60 Lih. A/ Muhalla (2/189). Dia berkata, “Dia orang yang tidak kuat.” Dia juga 
berkata pada (5/219), “Dha'if” 

S1 Lih. A/ Jarh wa At-Ta dil, (8/414). 

62 Lih. Ilal Ibnu Abi Hatim, (1/50). 

63 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/ 314). 

64 Dalam As-Sunan hadits ini tidak diriwayatkan secara ma Oleh karena itu 
hendaklah diteliti lagi Ma£tnya. 
Lih. Perkataan Syu'bah ini dalam A/ Muntaga baya Ibnu Al Jarud setelah 
hadits (no. 109). 
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Al Baihagi berkata: Asy-Syafi'i berkata dalam Ahkam Al 
@ur'an,66 “Kalau hadits ini benar (tsabi) pasti kami akan 
mengambilnya.” Hingga selesai. 


Kerancuan pada sanad dan redaksi hadits ini banyak sekali. 


Al Khaththabis7 berkata, “Mayoritas ulama mengatakan tidak 
apa-apa. Mereka mengklaim bahwa hadits ini mursa/ atau mauguf pada 
Ibnu Abbas.” 


Dia berkata lebih lanjut, “Yang paling benar adalah bahwa hadits 
ini muttashil marfu' (sanadnya bersambung). Akan tetapi tidak ada 
beban dalam hal ini, kecuali bila hadits ini dijadikan sebagai acuan.” 


Ibnu Abdil Banr88 berkata, “Hadits yang mudhtharib ini dijadikan 
dalil oleh orang yang tidak mewajibkan kafarat, dan bahwasanya tidak 
ada beban dalam hal ini (bebas dari tanggungan). Adalah tidak wajib 
menetapkan sesuatu untuk orang yang dangkal pengetahuan atau selain 
dia kecuali dengan dalil yang bebas dari kritikan. Dan ini tidak terdapat 
dalam masalah ini.” | 


Ibnu Al @aththan$9 berkomentar sangat bagus dalam men- 
shahih-kan hadits ini. Dia menjawab berbagai kritikan terhadap hadits 
ini. Ibnu Dagig Al Id mengakui pen-tashih-an Ibnu Al Betean terhadap 


66 Lih. As-Sunan Al Kubra, (1/319). 

67 Lih. Ma'alim As-Sunan (1/137). 
Ada yang keliru ketika dia mengutip perkataan Al Hafizh tentang kebenaran 
bahwa hadits ini mnarfu', kemudian dia membantahnya dengan tidak adanya 
tanggungan. Padahal redaksi perkataannya adalah, “Mayoritas ulama berkata, 
"Tidak apa-apa'." dan perlu dilakukan istighfar kepada Allah. mereka 
mengklaim bahwa hadits ini mursal atau mauguf pada Ibnu Abbas dan tidak 
benar bahwa ia muttashil. Tidak ada beban dalam hal ini kecuali bila hadits ini 
dijadikan acuan. Secara zahir dia mengutip perkataan ulama lain dalam 
masalah ini. Wallahu a'lam. 

68 1 ih. At-Tamhid, (8/178). 

69 Lih. Bayan Al Wahm wal Iham (5/271-280). 
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hadits ini dan mendukungnya dalam A/ Imam.?0 Inilah yang benar, 
karena berapa banyak hadits yang dijadikan landasan hukum oleh para 
ulama padahal tingkat kekontroversialnya lebih banyak dari hadits ini. 
Seperti hadits “Sumur Budha'ah” hadits “Gullatain” dan lainnya. : 


Hal ini sekaligus membantah imam Nawawi yang mengklaim 
dalam Syarh Al Muhadzdzab,!! At-Tangih dan Al Khulashah?? bahwa 
seluruh imam tidak sependapat dengan pen-tashih-an Al Hakim, dan 
yang benar bahwa dia dha'if menurut kesepakatan mereka. Dan 
sebagian pernyataan An-Nawawi ini diikuti (diperkuat) oleh Ibnu Shalah. 
Wallahu A'lam 


Ie Iga It Pa aa as -IvtJ.xea 

PE 3 - Pa ala eta 

BP VJ Na dh 0 Sig JA Io en an 
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248-(740|. Hadits Mu'adz bin Jabal, “Aku bertannya 
kepada Rasulullah @ tentang sesuatu yang boleh dilakukan 
seorang suami terhadap isterinya yang sedang haid. Beliau 
menjawab, '(Daerah yang dibolehkan berhubungan suami 
istri ketika sang istri haid) adalah apa yang di atas kain 
sarung.” 


70 Lih. Kitab Al Imam (3/249-270). 
- 1 Lih. A/ Majmu' (2/390). 
72  Lih. AI Khulashah (1/230-231). 
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| Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud.?8 Dia berkata, “Hadits 
ini tidak kuat. Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah (yang meriwayatkan) 
dari Sa'id bin Abdullah Al Aghthas.” 


Ath-Thabarani?4 meriwayatkan hadits ini dari Ismail bin Ayyasy, 
dari Sa'id bin Abdullah Al Khuza'i. Bila dia adalah Al Aghthasy, maka 
hadits Bagiyyah bisa dijadikan penguat. Tapi status Sa'id tetap majhul 
(tidak diketahui), karena sejauh yang kami ketahui tidak ada orang yang 
menilainya tsigah. Disamping itu tentang Abdurrahman bin A'idz, orang 
yang meriwayatkan dari Mu'adz, Abu Hatim?5 berkata tentangnya, 
“Riwayatnya dari Ali mursa/” Bila demikian halnya, maka riwayatnya 
dari Mu'adz lebih mursal. 


Hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 


(741). Dari Haram bin Hakim dari pamannya, bahwa dia 
bertanya kepada Rasulullah &, | 


BA dab ay h Al Kel dya d “ 
JIY Bp CU db 3 Cp 
“Apa yang boleh kulakukan terhadap isteriku yang sedang 
haid?” Nabi # menjawab, “Bagimu apa-apa yang ada di atas kain 
sarung. ” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud.7?6 . 
78 Lih. Sunan Abi Daud (no.213). 
714 1 ih. A/ Mu'jjam Al Kabir (20/99-100/no.194). 


75 Lih. Al Jarh wa At-Ta dil (6/270) dan Jami' At-Tahshil (hal. 223). 
76 Lih. Sunan Abi Daud (no.212). 
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An ol bla Sell Up ab LA oma Ivan). rta 
249-742). Hadits, “Barangsiapa menggembalakan 


ternaknya di sekitar daerah terlarang, tidak lama 2 dia 
akan jatuh ke dalamnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 
alaih)'!, dari hadits An-Nu'man bin Basyir. Riwayatnya dengan 
beberapa redaksi juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta 
imam-imam lainnya. 


—e NI Ko Aa LS Tayo nas -(ver).ro: 
Oa "Ti Selai 2IW KAKI en la 3 Ah 


JA Sa IU laa Si nih bah LG ik IS 
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250-743). Hadits riwayat Aisyah: Ketika aku sedang 


bersama Rasulullah @ dalam satu selimut, aku mendapat 
haid, lalu aku menyelinap keluar. Maka: Nabi & bertanya, 


“Apakah kamu mendapat haid?” Jawabku, “Ya” Sabda 
Nabi &, “Ambillah pakaian haidmu, lalu kembalilah ke 


tempat tidurmu.” Lalu beliau mendapatkan dariku 
sebagaimana seorang suami mendapatkan dari istrinya 
kecuali apa yang terdapat di bawah sarung. 


7)  Lih. Shahih Al Bukhari (no.52) dan Shahih Al Bukhari (1599). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa 78 dan 

juga diriwayatkan oleh Al Baihagi?? dari hadits Aisyah dengan arti yang 
sama. 


Sanad hadits ini yang diriwayatkan oleh Al Baihagi shahih? 
Tapi di dalamnya tidak ada redaksi, “Lalu beliau mencumbuiku 
(mendapatkan sesuatu dariku) seperti halnya suami mencumbui 
(mendapatkan itu dari) isterinya.” 


Dalam Syarh Al Muhadzdzabfl An-Nawawi mengingkari Al ' 
Ghazali yang menuliskan hadits ini dalam A/ Wasith-nya.82 Dalan hal ini 
dia mengikuti imamnya dalam An-Nihayah. 


An-Nawawi berkata, “Tambahan ini tidak dikenal dalam kitab- 
kitab hadits.88 Disebutkan dalam Ash-Shahihain# salah satu hadits 
Aisyah, 'Apabila salah seorang dari kami mengalami haid, 
Rasulullah @ menyuruhnya agar memakai kain sarung lalu beliau 
mencumbuinya'. Redaksi hadits ini diriwayatkan oleh Muslim." 


251-744). Perkataan penulis, “Hadits yang sama 
dengan hadits Aisyah juga diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah.” 


78 Lih. AI Muwaththa (1/58). 

79. Lih. As-Sunan Al Kubra (1/311). 

80 Bagaimana bisa dikatakan Shahif?! Sedang hadits ini merupakan riwayat 
Khalid bin Makhlad Al @athwani. Meskipun haditsnya diriwayatkan dalam 
Ash-Shahih, tapi dia seorang perawi yang meriwayatkan hadits-hadits 
munkar, sebagaimana dikatakan oleh beberapa ulama. 

Lih. Adh-Dhu'afa (2/15), At-Ta'dil wa At-Tajrih (2/553) dan Tahdzib Al 

Kamal (8/163). 

81 Lih. A/ Majmu' (2/392-393). 

82 Lih. A/ Wasith karya Al Ghazali (1/413). 

88 (O/105I. 

84 Lih. Shahih Al Bukhari (302) dan Shahih Muslim (no.293). 


Mae —— 5 10 


Talkhishul Habir 


Menurutku, hadits Ummu Salamah85 dengan makna hadits yang 
sama, telah sama-sama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, tanpa 
ada tambahan redaksi yang diingkari. 


Redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
adalah: 


Aas kh la Jin dp boa Jera f3 
an 6 KA : JS ra ig & 9 sash NG enam 5 
Aa ka 3 3 iban 25 Ve 
Ketika aku sedang berbaring bersama Rasulullah @ dalam satu 
selimut, aku mendapatkan haid, lalu aku menyelinap keluar dan 
mengambil baju haidku.86 Maka Rasulullah & bertanya, “Apakah kamu 
terkena haid?” Jawabku, “Ya.” Maka beliau memanggilku lalu aku tidur 
bersamanya dalam satu selimut (beludru). 


A3 Ka Lg SG TAS tegas —Ovto). yoy 
PA AN Jo AA ag al Aa Nb 
2 Teu Uh SIG an pr abi Saad 
AP dat DS SP FAN Let Kasi elf BB aa 
: ae 





88 Lih. Shahih Al Bukhari (no.298) dan Shahih Muslim (no.296). 
86 Dalam naskah asli tertulis " sa" sedangkan yang benar adalah sebagaimana 


yang tertera dalam naskah lainnya yaitu " Far" 
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252-745). Hadits riwayat Aisyah, dia berkata, 
“Fatimah binti Abi Hubaisy menemui Nabi @ lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku perempuan yang menderita darah 
kotor dan tidak suci, apakah aku boleh meninggalkan 
shalat?” Jawab Nabi &, “Tidak boleh, itu hanyalah kotoran 
(darah penyakit) dan bukan haid. Bila haid datang, 
'tinggalkanlah shalat! Dan bila haid berlalu (selesai), 
bersihkanlah darah dari tubuhmu dan shalatlah!” 


Redaksi riwayat At-Tirmidzi?7 adalah dari riwayat Waki', Abdah 
dan Abu Muawiyah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Dia 
menambahkan: Abu Muawiyah berkata dalam haditsnya, “Berwudhulah 
untuk setiap shalat sampai datang waktu tersebut.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud?8 dan Ibnu Majah89 
dari hadits Waki' yang di dalamnya disebutkan, “Dan berwudhulah!” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam (Shahih- 
nya),?0 Abu Daud?! dan An-Nasa'i?? dari riwayat Muhammad bin Amr 
dari Az-Zyhri, dari Urwah yang di dalamnya disebutkan, “Berwudhu dan 
shalatlah!” 


87 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.125). ' 

88 Jih. Sunan Abi Daud (no.298) dengan redaksi, “Kemudian berwudhulah 
untuk setiap shalat dan shalatlah” 

89 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.624) dengan redaksi “Berwudhulah untuk setiap 
shalat!” 

90 Lih. Al Ihsan (no.1348). 

91 Lih. Sunan Abu Daud (no.286). 

92 ih. Sunan An-Nasa'i(no.363). 
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Sementara dari jalur Abu Hamzah As-Sukkari dari Hisyam bin 
Urwah disebutkan dengan redaksi, “Maka mandilah dan berwudhulah 
untuk setiap shalat”93 


Muslim meriwayatkan hadits ini dalam Ash-Shahih tanpa 
redaksi, “Dan berwudhulah!” dari hadits Hisyam. 


Kemudian dia meriwayatkannya dari Khalaf, dari Hammad bin 
Zaid, dari Hisyam, lalu berkata di akhirnya, “Dalam hadits Hammad 
terdapat kekeliruan sehingga kami meninggalkannya.” 


Al Baihagi?5 berkata: Yaitu redaksi “Dan berwudhulah!” karena 
tambahan redaksi ini tidak mahfuzh. Abu Muawiyah menjelaskan dalam 
riwayatnya bahwa tambahan ini merupakan perkataan Urwah. 
Sepertinya Muslim menilai dha'if riwayat ini karena bertentangan 
dengan seluruh perawi (yang meriwayatkan) dari Hisyam.” 


Menurutku, selain ada yang menambahkan redaksi tersebut 
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. (Ad-Darimil6 97 juga 
meriwayatkannya dari hadits Hammad bin Salamah, Ath-Thahawi?8 dan 
Ibnu Hibban99 dari hadits Abu Awanah dan Ibnu Hibban!00 dari hadits 
Abu Hamzah As-Sukkari. 





93  Lih. A/ Ihsan (no.1354). 

94 Lih. Shahih Muslim (no.333). 

95  Lih. As-Sunan Al Kubra (1/116). 

96 Dalam naskah asli tertulis “At-Tirmidzi” dan yang tepat diambil dari naskah- 
naskah lainnya. Dalam “B” ditulis “Demikian dia diriwayatkannya” dengan 
menggunakan dhamir muannats karena menunjuk pada tambahan yang 
dimaksud. 

97 Lih. Sunan Ad-Darimi (779. 

98 Aku tidak menemukannya dalam Syarh Ma'ani Al Atsar dari jalur Abu 
Awanah, tapi berasal dari jalur lain dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya. 

Lih. (1/102-103) dan Ithaf A/ Mahrah (17/286/no.22260) 

99 Lih. Al lhsan (no.1355). 

100 | ih. A/ Ihsan (no.1354). 
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Menurutku, riwayat Abu Muawiyah secara detail diriwayatkan 
oleh Al Bukhari,101 tapi alurnya menunjukkan bahwa hadits tersebut 
mudraj, sebagaimana yang telah kujelaskan dalam A/ Mudraj. 


Abu Daud102 dan Ibnu Majah!03 juga meriwayatkan dari jalur Al 
A'masy dari Habib bin Abi Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah. Abu Daud 
tidak menisbatkannya kepada Urwah dalam riwayatnya, sementara Ibnu 
Majah menisbatkannya dalam riwayatnya. Dia berkata “Ibnu Az-Zubair” 
dan begitu pula Ad-Daraguthni. 194 


Ali bin Al Madini dan lainnyal05 berkata, “Habib tidak 
mendengar dari Urwah bin Az-Zubair, akan tetapi mendengar dari 
Urwah Al Muzani.” 


| At-Tirmidzi berkata dalam A/ Hajf/06 dari Al Bukhari, “Habib 
— tidak mendengar apa-apa dari Urwah bin Az-Zubair.” 


Al Bazzar dan Ishag bin Rahawaih197 meriwayatkan hadits ini 
dalam biografi 'Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah.” Bila Urwah disini 
adalah Al Muzani, maka dia majhul (tidak dikenal identitasnya), tapi bila 
dia Ibnu Az-Zubair, maka sanadnya mungathi', karena Habib bin Abi 
Tsabit seorang muddallis. 


101 Lih. Shahih Al Bukhari (no.325). 

102 | ih. Sunan Abi Daud (no.298). 

103 |ih. Sunan Ibnu Majah (no.624). 

104 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/212). 

105 Lih. Jami' At-Tahshil (hal 158). 

106 Jih. Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Haji, (3/274) setelah hadits Ang, 936), 
pembahasan: Bersuci, (1/134) setelah hadits (no.86). 

107 Lih. Musnad Ishag bin Rahawaih (no.564). 


ab 
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(746). Al Hakim!08 meriwayatkan dari hadits Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah tentang kisah Fatimah binti Abi Hubaisy, 


- » 3 3.8 NA TA Ng 2 3s? 
Po IS Tip bea Jie en JS SI 


“Kemudian hendaknya dia mandi satu kali setiap hari, lalu 
bersuci setiap kali akan shalat.” 


(747). Pengarang kitab-kitab Sunan?09 selain An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya 
secara marfu' 


pro Job INA ati Sial pa Kaca Al AA 
: IX Ia Iis 
“Bahwa Nabi # memerintahkan perempuan yang mendapatkan 
darah kotor (/stihadhah) untuk meninggalkan shalat pada masa-masa 


haidnya, lalu mandi dan berwudhu setiap kali akan shalat.” Sanadnya 
dha if. 


(7481. Dari Jabir, 
II ee Tag ea Lo 


bahwa Nabi & menyuruh perempuan yang mengalami darah 
kotor (Istihadhah)!10 untuk berwudhu setiap kali akan shalat. 


. 108 Lih. A/ Mustadrak (1/175). 
109 |ih. Sunan Abi Daud (no.297), Sati At-Tirmidzi (no. 126) dan Sunan Ibnu 
Majah (625). 
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Kitab Haid 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la!l! dengan sanad yang 
dha'if Dan jalur ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi. 12 | 


(749). Diriwayatkan pula dari Saudah binti Zam'ah dengan 
redaksi yang sama, yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.1!8 


o 0. 0 l-- CP Di Maha s2. "5 3 2 . 
SA LES JB ag ale AN Ito DI sena" 
3 ee 23 Dn eh Oa Rea Tah Dar Ba AT ng ot . 
SAI EF aa 1 M3 up ET GA AG KRS Ml 
“ Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada Hamnah 
binti Jahsy, “Sudahkah kamu menyumbat dengan kapas?” 


'Hamnah menjawab, “Darah yang keluar lebih banyak dari 
itu.” Sabda Nabi @ bersabda, “Sumbatlah dengan kain.” 


Hingga akhir hadits. 
Hadits ini telah disebutkan pada bab pertama. 


. “ Hadits Aisyah, “Fatimah binti Abi Hubaisy datang...." Hingga 
akhir hadits. 
Hadits ini telah disebutkan dalam riwayat sebelumnya tanpa 
redaksi “Dan berwudhulah!” Penulis berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahihain.” 


Memang hadits tersebut Iseperti yang dikatakannya),114 
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 


10 (O/1061. 

111 Lih. A/ Mathalib Al Aliyah (no.212). 
12 |ih. As-Sunan Al Kubra (1/347). 
113 |ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no.9184). 


anna aan La Ml atnn H3 


Talkhishul Habir 
LE JB ah ale SI bo Henas -Ivo ro 


2. 2. # . 8 0 2. 
OS ASI Olj I IAAN AE Sola eh 
- - - , . - 


eh PEG PN OS IN DA eh M3 

253-7501. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada 
Fatimah binti Abi Hubaisy, “Sesungguhnya darah haid itu 
hitam dan telah dikenal serta bau. Bila yang keluar 


demikian, tinggalkanlah shalat! Dan bila yang keluar bukan 
itu, mandilah dan dirikan shalat!” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!15 dan An-Nasa'i!16, dari 
Urwah, dari Fatimah binti Abi Hubaisy dengan redaksi yang sama. An-' 
Nasa'i menambahkan, “Itu hanyalah kotoran (darah penyakit).” Hanya 
saja dalam riwayat keduanya tidak ada redaksi, “Serta bau.” Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban!17 dan Al Hakim.118 


Catatan: 


Dalam A/ Wasith ada tambahan setelah kata “Sesungguhnya ia 
hanyalah kotoran (darah penyakit)” Yaitu kata “Yang putus.” 
Tambahan ini mengikuti redaksi yang terdapat dalam An-Nihayah. Tapi 
tambahan kata “Yang putus” ini diingkari oleh Ibnu Shalah, An- 





14 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam naskah asli dan aku 
menulisnya dengan mengambil dari naskah-naskah lainnya. 

115 Lih. Sunan Abi Daud (no.304) tanpa ada kata “Mandilah!” 

116 Lih. Sunan An-Nasa'f(no.358, 359). 

117 Lih. A/ Ihsan (no.1348) dengan redaksi “Berwudhulah dan shalatlah!" tanpa 
ada redaksi “Kotoran.” 

18 Jih. A/ Mustadrak (1/174) dengan redaksi “Berwudhulah dan shalatlah, 
karena ia hanyalah kotoran.” 


In ee an ana an 


Kitab Haid 
Nawawil1?9 dan Ibnu Rif'ah. Tambahan ini terdapat dalam Sunan Ad- 
Daraguthni120 dan juga diriwayatkan oleh Al Hakim!2! dan Al 
Baihagi!22 dari jalur Ibnu Abi Mulaikah: Bibiku, Fatimah binti Abi 
Hubaisy datang menemui Aisyah ................ Lalu dia menyebutkan 
haditsnya yang di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya ia adalah 
penyakit yang datang tiba-tiba atau hentakan syetan atau kotoran (darah 
penyakit) yang putus.” 


.254- Perkataan penulis, “Disebutkan bahwa sifat 
darah haid adalah hitam, menyala (membakar atau sangat 
panas), merah sekali hingga kehitam-hitaman dan memiliki 
beberapa semburan. | 


Perkataan ini diikuti oleh Al Ghazali!?28 dan dia mengikuti (yang 
tertulis) dalam /A/ Imam. 


(751). Dalam Tarikh Al Ugaili?4 disebutkan dengan makna 
hadits yang sama dari Aisyah. 


19 Lih. A/ Majmu' (2/398). 

120 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (17216). 

121 |ih. A/ Mustadrak (1/175). : 

122 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/354). 

128 Dalam Al Wasith (1/423). 

124 Lih. Adh-Dhu'afa'" karya Al Ugaili (4/83) dari jalur Muhammad bin Abi Asy- 
Syamal Al Utharidi. Al Ugaii mengutip perkataan Al Bukhari, 


Tarikh Al Kabir (1/115) disebutkan, “Tidak shahih.” 


“—  —— “4 


Talkhishul Habir 


(IN IE TAKE 183 Cip AA Ga 43 AG 
7 80, : 
Dia berkata, “Darah haid berwarna sangat merah (hingga 
kehitam-hitaman), sementara darah istihadhah seperti air bekas cucian 
daging.” Tapi dia menilai dha'ffriwayat ini. 
Sifat yang disebutkan di atas disebutkan pula oleh Asy-Syafi'i 
dalam A/ Umm.125 


255. Perkataan penulis, “Disebutkan bahwa sifat 
darah haid adalah merah, halus dan menyala (membakar) 
serta keluar berkali-kali.” | 


Tapi aku tidak menemukan kata ini, justru: 


(752). Ad-Daraguthni,!26 Al Baihagi!27 dan Ath-Thabarani128 
meriwayatkan dari hadits Abu Umamah secara marfu' | 
EA MABA 89 GA Aja SE Ia ya 43 

Nu 
33) 

“Darah haid berwama hitam beku (kental) dan nampak 

kemerah-merahan, sementara darah istihadhah berwarna kuning halus.” 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


125 Lih. Al Umm karya Asy-Syafi'i (7/208). 
126 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/218). 

127 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/326). 

128 jih. Al Mu'jam Al Kabir (7586). 


Ba se ma na on 


| : Kitab Haid 
B3 db debt dab SAN WR ph f3 
Aka Aoa 335 5 KAN 
“Darah haid berwama hitam kental dan kemerah-merahan, 
sementara darah istihadhah halus (encer) dan kekuning-kuningan.” 


AAN Sg S5 ia of inka dusun -Ivor).von 
Ie In OH Ph aan So MIA ae ob 
Ap bifaa S AINAN AR S0 BR 2J el la Ai 


HI Ip WI AS Ata B5 Aga (edi gag Ol JS MA 

256-753). Hadits Ummu Salamah: Bahwa seorang 
perempuan mengeluarkan darah pada masa Rasulullah &, 
lalu dia meminta fatwa untuknya kepada Rasulullah @. Maka 
Rasulullah & bersabda, “Hendaknya dia memperhatikan 
berapa hari dan berapa malam dia biasa menjalani haid 
dalam satu bulan sebelum dia mengalami apa yang sedang 
menimpanya. saat ini, kemudian hendaknya dia 
meninggalkan shalat selama masa itu dalam satu bulan. Bila 
waktu tersebut telah selesai, hendaknya dia bersuci lalu 
menyumbat vaginanya dengan kain, lalu shalat.” 


Talkhishul Habir 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik,129 Asy-Syafi'i,130 Ahmad,131 
Abu Daud,!82 An-Nasa'i,138 Ibnu Majah!34 dan lainnya dari hadits 
Sulaiman bin Yasar dari Ummu Salamah. | 


An-Nawawi!35 berkata, “Sanad hadits ini sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim.” 


Al Baihagil86 berkata, “Ini merupakan hadits yang terkenal 
(masyhur). Hanya saja Sulaiman tidak mendengarnya dari Ummu 
Salamah.” 


Dalam riwayat Abu Daud137 dari Sulaiman disebutkan bahwa 
seorang laki-laki mengabarkan kepadanya dari Ummu Salamah. 
Sedangkan dalam riwayat Ad-Daraguthni!388 dari Sulaiman 
disebutkan bahwa Fatimah binti Abi Hubaisy mendapat darah kotor, lalu 
Ummu Salamah menyuruhnya .......... Dan selanjutnya. 


Al Mundziri berkata, “Sulaiman tidak Pen hadits ini (dari 
Ummu Salamah).” 


Musa bin Ugbah meriwayatkan hadits ini dari Nafi”, dari 
Sulaiman, dari Mirjanah, dari Ummu Salamah. 

Ad-Daraguthni189 meriwayatkan hadits ini dari jalur Sakhr bin 
Juwairiyah, dari Nafi', dari Sulaiman bahwa seorang laki-laki 
menceritakan kepadanya dari Ummu Salamah. 





129 | ih. A/ Muwaththa'" (1/62). 

130 ih. Musnad Asy-Syafi'i (hal 311). 

131 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (6/293, 320, 322). 
132 Tih. Sunan Abi Daud(no.274). 

138 ih. Sunan An-Nasa7(no.355). 

134 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.623). 

135 |ih. A/ Majmu'(2/415). 

136 ih. As-Sunan Al Kubra (1/332). 

137 Lih. Sunan Abi Daud (no.275). 

138 j ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/208). 


4 Xx 


) Kitab Haid 
£ - JG de Para 3 Se DA af Heaa -Vos|.rov 
sa 


257-754). Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda, 
“ Tinggalkanlah shalat selama masa haidmu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daudi40 dan An-Nasa'il41 dari 
hadits Fatimah binti Abi Hubaisy, bahwa dia mengadu kepada 
Rasulullah # tentang darahnya. Maka Rasulullah @ bersabda, 


. . 2 ra s1 s1 sota Tt 1 su .. Ai 
Oa O Iio 3 sesalah D3 Il eka DS DIA BU Il 
. 2 J0 . 8 5. 
yA 
“Bila datang masa haidmu, janganlah shalat. Dan bila haidmu 


telah selesai, bersucilah lalu shalatlah sejak haidhmu berhenti sampai 
datang haid lagi (pada bulan berikutnya). 


An-Nasa'i142 meriwayatkan hadits ini dari hadits Az-Zuhri, dari 
Amrah, dari Aisyah, bahwa Ummu Habibah terkena darah kotor, lalu 
menanyakannya kepada — Rasulullah &.143 Maka 
Rasulullah & menyuruhnya meninggalkan shalat selama masa haidnya. 


Ibnu Hibban!44 meriwayatkan hadits ini dari jalur Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah dengan makna hadits yang sama. 


139 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/217). 
140 Jih. Sunan Abi Daud (no.280). 

141 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.358). 

142 |ih. Sunan An-Nasa'i(no.357). 

143 (0/107). 

144 Lih. A/ Ihsan (no.1351). 





be ss 


Talkhishul Habir 

Al Baihagi!45 meriwayatkan hadits ini secara mauguf dan Ath- 
Thabarani!46 dalam Ash-Shaghir secara marfu' dari jalur @umair, isteri 
Masrug dari Aisyah dengan redaksi yang sama dengan tambahan, 
“Seperti hari-hari haidhnya.” Ad-Daraguthni!47 juga meriwayatkan 
hadits ini dari beberapa jalur dari Ummu Salamah. Hadits ini juga 
disebutkan dalam Sunan Abi Daud sebagaimana yang telah diuraikan 
' sebelumnya. 

Ad-Darimi!48 meriwayatkan hadits ini dari hadits Adi bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari kakeknya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi,149 Abu Daud!50 dan Ibnu Majah!51 dengan redaksi yang 
berkenaan Tana wanita yang mendapat darah kotor, 


dag IS Ino SS aril ad atu 
Bata na dia meninggalkan shalat Wang lamanya) seperti 


masa haidnya yang dia biasa menjalani haid di dalamnya, kemudian 
hendaknya dia mandi lalu shalat” 


Tapi sanad hadits ini lemah. 


Hadits yang berkenaan dengan bab ini adalah: 
(755). Diriwayatkan dari Saudah binti Zam'ah dengan makna 
hadits yang sama dengan tambahan, 


ne yag 





145 Tih. As-Sunan Al Kubra (1/329). 

146 ih. AI Mu'jjam Ash-Shaghir (no.1187). 

147 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/207-208, 217). 
148 |ih. Sunan Ad-Darimi (no.793). 

149 | ih. Sunan At-Tirmidai (no.126). 

150 Lih. Sunan Abi Daud (no.297). 

151 |ih. Sunan Ibnu Majah (no.625). 
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Kitab Haid 
“ Kemudian hendaknya dia berwudhu untuk setiap shalat.” 
Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dalam A/ Ausath.152 


(7561. Dalam kitab yang samal53 juga diriwayatkan hadits 
dengan makna hadits yang sama dari Jabir. Na 


Ha Pa Ht AS siny6 uas IVoVI. von 


258-1757|. Hadits Aisyah, “Kami menganggap bahwa 
darah kuning dan darah keruh merupakan haid.” 


Penulis berkata, “Ini merupakan pemberitahuan tentang sesuatu 
yang biasa terjadi pada masa Nabi $$.” 


An-Nawawi berkata dalam Syarh A/ Muhadzdzab,154 “Aku tidak 
tahu siapa yang meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ini.” 


Diriwayatkan oleh Al Baihagi!55 dari Amrah dari Aisyah bahwa 
dia melarang kaum wanita melihat diri mereka pada malam hari saat 
sedang haid. Dia berkata, “Terkadang darah tersebut kuning dan 
terkadang keruh." 


Disebutkan dalam A/ Muwaththa 158 dari hadits Ummu Algamah 
dari Aisyah tentang kisah kaum wanita yang mengirim kepadanya kapas 
berisi darah haid berwarna kekuningan, lalu dia berkata, “Janganlah 
kalian tergesa-gesa sampai kalian mengetahui dengan jelas kisah 
tersebut.” | 


152 Lih. A/ Mu'jam Al Ausath (no.9184). 
153 Rujukan sebelumnya (no.1597). 

154 Lih. A/ Majmu' (2/416). 

155 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/336). 

156 Lih. A/ Muwaththa (1/59). 


Talkhishul Habir 


— Al Bukhari!57 meriwayatkan hadits ini secara mu'allag, dan ini 
mirip dengan hadits yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i. 

Al Baihagi!58 berkata: Hadits ini diriwayatkan dari Aisyah 

dengan sanad yang dha'iif. Aisyah berkata, “Kami tidak menganggap 


darah berwarna kekuningan dan keruh sebagai darah haid. Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah & ......... ” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Dalam sanadnya terdapat Bahr As-Saga', yaitu seorang perawi yang 
lemah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Ilaf59 dari 
jalurnya, yaitu kebalikan dari hadits yang disebutkan oleh Ar-Raff'i. 

Al Baihagil60 juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dengan 
makna hadits yang sama. 


lo AD AU Lan Sang adas # Cas -(vonl.yea 
AE KASN ika AS YSS edan ala ln 


259-758). Hadits Ummu Athiyyah: Dia termasuk 
salah seorang perempuan yang berbaiat kepada Nabi &. Dia 


berkata, “Kami tidak menganggap apa-apa terhadap darah 
berwarna kekuningan dan darah keruh.” 





157 Lih. Shahih Al Bukhari, pembahasan: Haid, bab: Menyetubuhi wanita haid 
dan meninggalkannya, (1/500 dalam Al Fath). , 

158 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/337). 

159 Lih. Ila/ Ibni Abi Hatim (1/50). 

160 Lih. As-Sunan AI Kubra (1/337). 
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“ Kitab Haid . 


Al Bukhari181 meriwayatkan hadits ini darinya. Sementara Abu 
Daud162 dan Al Hakim!63 menambahkan dalam redaksinya “Setelah 
suci.” 
Al Isma'ili meriwayatkan hadits ini dalam Mustakhrafnya dengan 
redaksi, “Kami tidak menganggap apa-apa terhadap darah (cairan) 
berwarna kekuningan dan keruh.” Yakni darah haid. 


Dalam riwayat Ad-Darimil6# disebutkan, “Setelah mandi,” 


Catatan: 


Dalam An-Nihayah dan Al Wasith165 terdapat tambahan redaksi, 
yaitu “Di luar kebiasaan.” Tapi tambahan ini tidak benar (batil). 


A3 mine  #Ira Aka nas -Ivoal. ya. 
0S Ee Jk ara lu ala RI Ko 


260-759). Hadits Sahlah binti Suhail, bahwa dia 
terkena darah kotor, lalu menemui Nabi @. Kemudian 
Nabi & menyuruhnya mandi setiap kali akan shalat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!66 dari Muhammad bin 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al @asim, dari ayahnya, dari Aisyah 
dengan redaksi yang sama. 


161 | ih. Shahih Al Bukhari (no.326). 

162 | ih. Sunan Abi Daud (no.307). 

163 Lih. A/ Mustadrak (1/174). 

164 |ih. Sunan Ad-Darimi (no.871). 

165 Lih. A/ Wasith karya Al Ghazali (1/438). 

166 Lih. Sunan Abi Daud (no.295), tapi hadits ini dha 'f. 


“cew 8 


Talkhishul Habir 


Ada yang mengatakan bahwa Ibnu ahad keliru dalam 
meriwayatkannya. 


IE Ina MRI SIS aa Ame Iva yu 
Cp ii dl ebi Io MI aa 
261-/7601. Hadits Ummu Salamah, “Wanita-wanita 


yang terkena nifas duduk (di rumahnya tidak beribadah) 
pada masa Rasulullah & selama 40 hari.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,167 Abu Daud,168 At- 
Tirmidzi,169 Ibnu Majah,!70 Ad-Daraguthni!71 dan Al Hakim!72 dari 
hadits Abu. Sahl Katsir bin Ziyad dari Mussah Al Azdiyyah dari Ummu 
Salamah. 


Hadits ini memiliki beberapa versi redaksi dan ada tambahannya, 
yaitu: “Dan kami melumuri wajah kami dengan daun Waras dan 
Za'taran.” 


Abu Daud menambahkan, “Nabi &tidak menyuruhnya 


menggadha shalat (yang ditinggalkan) saat nifas.” 


Abu Sahl dinilai tsigah oleh Al Bukhari!73 dan Ibnu Ma'in,174 
tapi divonis dha'if oleh Ibnu Hibban.175 Sementara Ummu Bussah 
Mussah tidak dikenal identitasnya. 


167 Lih. A/ Musnad 6/. 300,302,304,309-310). 

168 Tih. Sunan Abi Daud (no.311). 

169 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.139). 

170 Lih. Sunan Ibnu Majah (648). 

171 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/221). 

172 Lih. A/ Mustadrak (1/175). 

178 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/256) setelah hadits j3 139). 


Me en ee an aa Sa 





Kitab Haid 
Ad-Daraguthni!?6 berkata, “Haditsnya tidak bisa dijadikan 
acuan.” 
Ibnu Al @aththan!77 berkata, “Identitasnya tidak dikenal.” 


Tn Yang aneh adalah Ibnu Hibban yang menilai dha'f hadits ini 
karena ada Katsir bin Ziyad.178 Tapi klaimnya ini tidak benar. 


An-Nawawil79 berkata, “Menurut pendapat seen fugaha, 
hadits ini dha'ifdan tidak dapat diterima.” 


(7611. Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah180, dari jalur Sallam Ca Humaid, dari Anas, 


Y Vj Gantt Ai Hn Ka ea dr) ol 
B6 J3 ba ato 
bahwa Rasulullah #& memberi tempo waktu 40 hari untuk 


wanita-wanita yang sedang menjalani masa nifas, kecuali bila mereka 
merasa telah suci sebelum itu. 


Dial81 berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Humaid 
selain Sallam. Dia adalah perawi yang dha'if” 





174 Lih. A/ Jarh wa At-Ta'dil(7/151). 

175 Lih. Kitab Al Majruhin (2/224). 

176 Lih. Mizan Al Ptidal (4/610). 

177 Lih. Bayan Al Wahm wal Iham (3/329). Redaksinya adalah, “Identitasnya 
tidak dikenal dan dia tidak dikenal di selain hadits ini. Demikianlah yang 
dikatakan oleh At-Tirmidzi dalam Ilafnya.” | 

178 Lih. Kitab Al Majruhin (2/224-225). 

179 Lih. A/ Majmu' (3/541). 

180 |ih. Sunan Ibnu Majah (no.649) 

181 Yakni An-Nawawi. 


A1 





Talkhishul Habir 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag'? dari jalur jain 
dari Anas secara marfu' 


1762). Al Hakim188 meriwayatkan dari hadits Al Hasan, dari 
Utsman bin Abi Al Ash, 


- 23 ob s2 AN ", Y 3 2 an naa 
ea AI Abu ala Ai lo Ai dya) 239 :JB 


Gp bai 
Dia berkata, “Rasulullah @ memberi waktu 40 hari bagi para 
| wanita yang terkena nifas.” 
Dia (Al 3 berkata, “Hadits ini shahih bila terbebas dari Abu 
Bilal Al Asy'ari.” 
Menurutku, “Dia divonis dha'if oleh Ad-Daruguthni.185 Riwayat 


Al Hasan dari Utsman bin Abi Al Ash mungathi' Yang terkenal dari 
Utsman adalah mauguf,”186 





182 Lih. A/ Mushannafkarya Abdurrazzag (1/312 no.1198). 

188 Tih. A/ Mustadrak (1/176). 

184 Pernyataannya adalah, “Ini merupakan Sunnah yang mulia bila sanadnya 
bebas dari Abu Bilal, karena dia mursal shahih, karena Al Hasan tidak 
mendengar dari Utsman bin Abi Al Ash.” 

185 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/220). 

186 Jbid 
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— Kitab Haid 
Je oi Se BPI some -Ivarl.tar 
262-763). Hadits, “Wanita hamil tidak boleh 


disetubuhi sampai dia melahirkan dan wanita yang 'tidak 
hamil tidak boleh disetubuhi sampai dia haid.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,187 Abu Daud!88 dan Al 
Hakim!89 dari hadits Abu Sa'id Al Khudri bahwa Nabi & bersabda 
tentang tawanan-tawanan wanita Authas, “Wanita hamil tidak boleh . 
disetubuhi sampai melahirkan dan wanita tidak hamil tidak boleh 
disetubuhi sampai menjalani haid satu kali.” 

Sanad hadits ini hasan.190 


(764). Ad-Daraguthni!?! meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 
Imran Al Abidi, dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin Muslim Al Jundi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


ae ae Maa 


Dia berkata, “Rasulullah & San wanita hamil disetubuhi 
atau wanita tidak hamil sampai dia haid.” 


187 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.11228). 

188 | ih. Sunan Abi Daud (no. 2157). 2 

189 Lih. A/ Mustadrak (2/195). 

190 Dalam sanadnya terdapat Syarik bin Abdullah Al @adhi. Dia orang yang 2 
haditsnya. Tapi hadits ini memiliki beberapa syahid yang menguatkannya. 

191 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (3/257). 


“abg 


Talkhishul Habir 


Kemudian dia mengutip dari Ibnu Sha'id bahwa Al Abidi 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini secara maushul, sementara 
selain dia meriwayatkannya secara mursal, 


(765). Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini dalam Ash- 
Shaghir!?? dari hadits Abu Hurairah dengan sanad yang dha'if 


(7661. Abu Daud198 meriwayatkan dari hadits Ruwaifi” bin 
Tsabit dengan redaksi, 


- .Koo san 2 2. ra SN , () o 2 an 
IA HA AN P3 SU Lap CAN JS 
at. -5 0. - Ge Bu 
au US ia 3 yee 
“Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 


akhir menyetubuhi perempuan tawanan sampai perempuan tersebut 
menjalani satu kali haid.” 


(767). Ibnu Abi Syaibah194 meriwayatkan dari Ali, dia berkata, 
PJ . - . . - . “ 3 2... 
SE bj ah ag ale Ai Io MI Ie 
Kas PES S5 JA kah 


192 Lih. A/ Mujam Ash-Shaghir (no.262). Dia berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini dari Daud bin Abi Hindun selain Al Hajjaj. Ismail bin 
: 'Ayyasy meriwayatkannya secara menyendiri, dan tidak ada yang 
meriwayatkannya dari dari Ismail kecuali Bagiyyah.” 
193 Lih. Sunan Abi Daud(no.2158). 
194 ih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (4/270). 











Kitab Haid 


“Rasulullah & melarang wanita hamil disetubuhi sampai 
melahirkan atau wanita tidak hamil seripal dia menjalani satu kali masa 
haid.” 


Tapi sanad hadits ini dha'ifdan Pan 


2, Pi LAI 3 Ip oyas -(vaal. var 
263-1768). Hadits Ali, “Minimal waktu haid adalah 
sehari semalam.” ) 
Sepertinya yang dimaksud adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari secara mu'allagi?? dari Ali dan Syuraih bahwa keduanya 
membolehkan 3 kali haid dalam sebulan. Aku telah menyebutkan orang 
yang meriwayatkannya secara maushul dalam Taghlig At-Ta Jia. 26 


264-1769). Perkataan penulis, “Hadits yang sama juga 
diriwayatkan dari Atha”.” 

Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allag!97 
sementara Ad-Daraguthni meriwayatkannya secara maushul. 198 


IA Vale SS CM 33 Coy Wi-IVv I.rne 
Hal bai HA Nai 


195 Lih. Shahih Al Bukhari: Kitab Al Haidh, Bab Idza Hadhat Fi Syahrin Tan 
Hiyadhin (1/505 bersama Al Fath. 

196 |ih. Taghlig At-Ta'ig (2/179). 

I7 Op. 

198 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/208). 
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265-17701. Perkataan penulis: Diriwayatkan dari Al 
Auza'i, “Di kalangan kami ada perempuan yang terkena 
haid pada pagi hari lalu suci pada sore hari.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!9? dari jalur 
Muhammad bin Mush'ab. Aku mendengar Al Auza'i berkata, “Di 
kalangan kami ada perempuan yang mendapat haid pada pagi hari, lalu 
suci pada sore hari.” 


, 


36 Jab Tbb de Ny U NIS onaa-Ivval.yan 
266-771). Hadits Ali, “Yang lebih dari 15 hari adalah 
darah kotor listihadhah).” 
Redaksi ini tidak aku temukan dari Ali, tapi diambil dari kisah Ali 
dan Syuraih yang telah disebutkan tadi. 


267-/7721. Perkataan penulis, “Hadits yang sama 
diriwayatkan dari Atha'.” 

Menurut Ad-Daraguthni?00 riwayat ini shahih. Al Bukhari juga 
meriwayatkannya secara mu 'allag.201 


199 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/209). 

200 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/208). 

201 Lih. Shahih Al Bukhari, pembahasan: Haid, bab: Apabila seorang wanita haid 
3 kali dalam satu bulan (1/506 bersama A/ Fath). 
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268-(7731. Perkataan penulis, “Pendapat Umar 
adalah, bahwa orang yang menyetubuhi isterinya yang 
sedang haid wajib memerdekakan seorang budak.” 


Aku tidak menemukan redaksi ini dari Umar, tapi: 


(774). Ath-Thabarani202 meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas: 


“6 Ca 2 Ja | A de nan 
Ss IS LB KI, KD GL 


Na 


Seorang laki-laki datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
menyetubuhi isteriku yang sedang haid.” Maka beliau menyuruhnya 
memerdekakan seorang budak. Dan harga budak saat itu satu dinar. 


Tapi dalam sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Yazid bin 
Tamim, seorang perawi yang dha if 

Ibnu Hibban juga meriwayatkannya dalam Adh-Dhu'afa 208 

Ad-Darimi204 dan lainnya meriwayatkan bahwa kisah ini terjadi 
pada Umar. Dia memiliki isteri yang tidak mau disetubuhi, lalu dia 
mengajaknya untuk bersetubuh, tapi isterinya beralasan bahwa dia 


sedang haid. Umar mengira isterinya telah berbohong sehingga dia tetap 


menyetubuhinya, tapi ternyata isterinya benar. Lalu Umar menemui 
Nabi &, kemudian Nabi menyuruhnya bersedekah 5 dinar. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Ini adalah pendapat Sa'id bin Jubair.” 


202 Lih. A/ Mujam Al Kabir (12256). 
203 ih. Kitab A/ Majruhin (2/55). 
204 | ih. Sunan Ad-Darimi (no.1110). 
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Menurutku, tapi Ad-Darimi205 meriwayatkan darinya bahwa dia 
berkata, “Yang dilakukannya berbuah dosa tapi tidak wajib membayar 
kafarat.” 


205 Lih. Sunan Ad-Darimi (no.1098). 





Kitab Shalat 


49. 
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& Gn " 
NAS 
KITAB SHALAT 
Bab Waktu-Waktu Shalat 


SEN Kp II at tr ajh Cage -Ivvol.v1a 
| | wi : sa Ng sn 9, 2 oh 
269-7751. Hadits Ibnu Abbas, “Jibril mengimamiku di 
dekat pintu Ka'bah dua kali. Dia mengimamiku shalat 
Zhuhur saat matahari tergelincir.” 
Diriwayatkan, “Bila bayang-bayang seperti tali terompah...” 
Hingga akhir hadits. 
| Di redaksi akhirnya disebutkan, “Kemudian Jibril berpaling 
kepadaku seraya berkata, "Wahai Muhammad, ini adalah waktu para 
Nabi sebelummu. Waktunya antara dua waktu ini'” | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,206 Ahmad,207 Abu 
Daud,208 At-Tirmidzi,209 Ibnu Khuzaimah,210 Ad-Daraguthni?!! dan Al 
Hakim.212 
206 Lih. Musnad Asy'Syah'i (hal 26). 


207 | ih. Musnad Al Imam Ahmad (no.3081). 
208 | ih. Sunan Abi Daud (no.393. 


B05. em “na aa 


. Kitab Shalat 


Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy 
bin Abi Rabi'ah. Dia orang yang menjadi pro dan kontra. Tapi haditsnya 
diperkuat dengan hadits lain yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag?!3 dari 
"Al Umari, dari Umar bin Nafi” bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas dengan makna hadits yang sama. 


Ibnu Dagig Al 1d214 berkata, “Hadits ini merupakan mutabi' 
yang bagus.” 
Hadits ini juga dinilai shahih oleh Abu Bakar bin Al Arabi?2!5 dan 
. Ibnu Abdil Barr.216 | 


Catatan: 


An-Nawawi?17 mengkritik Al Ghazali218 karena menyebutkan 
hadits ini dengan redaksi, “Di dekat pintu Ka'bah.” Dia berkata: Yang 
terkenal adalah “Di dekat Ka'bah.” Tapi kritikannya ini tidak bagus, 
karena redaksi tersebut juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,219 yaitu: 


(7761. Dia berkata: Arr bin Abi Salamah mengabarkan kepada 
kami dari Abdul Aziz, dari Abdurrahman bin Al Harits yang di dalamnya 
disebutkan, 





209 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no.149). 

210 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.325). 
211 j ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/258). 
212 | ih. A/ Mustadrak (1/193). 

213 J ih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (no.2029). 
214 Tih. Al Imam (4/34). 

215 Tih. Aridhah Al Ahwadzi (1/250). 
216 Tih. At-Tamhid (8/28). 

217 Lih. A/ Majmu' (3/21). 

218 JT ih. A/ Wasith karya Al Ghazali (2/7). 
219 Jih. Musnad Asy-Syaff'i (hal 26). 
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“Jibril mengimamiku di dekat pintu Ka'bah .......... ” Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Al Baihagi220 dan Ath-Thahawi dalam Musyki/ 
Al Atsar.221 ) | | 


Ibnu Abdil Barr?22 berkata: Tidak ditemukan redaksi ini, yaitu 
redaksi “Ini adalah waktumu dan waktu para Nabi sesudahmu' kecuali 
dalam hadits ini. 


Menurutku, dalam hadits ini juga terdapat sesuatu yang diingkari, 
yaitu tentang shalat beliau menghadap Ka'bah, karena sebelum hijrah 
beliau shalat menghadap Baitul Magdis. Tapi bisa saja saat itu shalatnya 
memang tidak menghadap kiblat. 


Faidah: 

Al Ghazali berkata dalam A/ Wasitr?28 Nabi dk bersabda, 
“Shalat adalah tiang agama.” An-Nawawi berkata dalam At-Tangih, 
“Hadits ini munkar batil.” 

Menurutku, apa yang dikatakan An-Nawawi tidak tepat, karena 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, gurunya imam Al Bukhari 
dalam Kitab Ash-Shalat dari Habib bin Sulaim dari Bilal bin Yahya, dia 
berkata: Seorang laki-laki menemui Nabi @, lalu bertanya kepada 
beliau, lalu beliau menjawab, “Shalat adalah tiang agama.” 


Hadits ini mursa/ dan para perawinya tsigah. 


220 | ih. As-Sunan Al Kubra (1/367). 

221 |ih. Musykil Al Atsar (1/87). 

222 |ih. At-Tamhid (8/21). 

223 |ih. A/ Wasith karya Al Ghazali (2/5). 
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270-777). Perkataan penulis, “Diriwayatkan pula 
hadits yang sama dengan hadits Ibnu Abbas dari Ibnu 
Umar.” 


| Hadits yang dimaksud terdapat dalam Sunan Ad-Daraguthn?4 
dengan sanad hasan. Tapi Ibnu Ishag meriwayatkannya secara an 'anah 
' (dengan menggunakan kata 'an yang artinya 'dari'. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni225 dan Ibnu Hibban 
dalam Adh-Dhu'afa?26 dari jalur lain yang dalam sanadnya terdapat 
Mahbub bin Al Jahm, seorang perawi yang dha'if. Dalam hadits ini 
terdapat sesuatu yang diingkari, yaitu permulaan dengan shalat Shubuh, 
padahal yang benar adalah tidak demikian. 


27147781. Perkataan penulis, “Dan dari Abu : 
Hurairah.” 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh An-Nasa'i227 dengan 
sanad hasan yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Amr bin 
Algamah. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim.228 
At-Tirmidzi berkata dalam A/ /la/,229 “Hasan.” 


At-Tirmidzi?30 juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari 
Abu Hurairah, tapi di dalamnya disebutkan, “Shalat Maghrib memiliki | 
dua waktu.” Dia mengutip dari Al Bukhari281 bahwa terdapat kesalahan 


224 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/262). 
225 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/259). 
226 | ih. Kitab Al Majruhin (3/41). 
227 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.502). 
228 |ih. A/ Mustadrak (1/194). Dia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi." 
229 |ih. Al Ilal Al Kabir (hal 63 cet. As-Samara'i. 
230 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.151). 
231 |ih. Sunan At-Tirmidzi (1/283). 
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di dalamnya, karena Muhammad bin Fudhail meriwayatkannya dari Al 
A'masy dari Abu Shalih, padahal yang benar dari Al A'masy dari 
Mujahid. Dia berkata, “Dikatakan: ......,” lalu dia menyebutkannya. 


Al Hakim?32 juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far bahwa dia mendengar Abu Hurairah. 
Lalu dia berkata, “Sanadnya shahih.” 


272. Perkataan penulis, “Dan dari Abu Musa.” 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh Muslim.238 Hanya saja 
di dalamnya disebutkan bahwa beliau menunda shalat Maghrib pada hari 
kedua, dan bahwasanya shalat tersebut merupakan shalat Nabi & di 
Madinah ketika ada orang yang menanyakan kepada beliau tentang 
waktu-waktu shalat. Berdasarkan hal ini maka hadits ini tidak seperti 
hadits Ibnu Abbas dari segala segi. 


273-779. Perkataan penulis, “Dan dari Jabir.” 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh An-Nasa'i284 dari hadits 
Burd dari Atha” dan dari hadits Wahb bin Kaisan.285 Keduanya berasal 
dari Jabir. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,286 At-Tirmidzi,287 Ibnu 
Hibban288 dan Al Hakim?39 dari hadits Wahb bin Kaisan. 


232 | ih. A/ Mustadrak (1/194). 

233 | ih. Shahih Muslim (no.614). 

234 |ih. Sunan An-Nasa'i(no.513). 

235 Lih. Sunan An-Nasa1 (6526). 

236 |ih. Musnad Al Imam Ahmad (no.14538). 
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At-Tirmidzi240 berkata: Muhammad berkata, “Hadits Jabir 
merupakan hadits yang paling shahih tentang waktu-waktu shalat.” 


Abdul Hag?41 berkata, “Yakni tentang kisah malaikat Jibril yang 
menjadi imam shalat.” 


274-780). Perkataan penulis “Dan dari Anas.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?42 dan Ibnu As- 
Sakan dalam Shahih-nya, Al Isma'ili dalam Mu'jamnya?8 dalam A/ 
Ahmadin dari @atadah dari Anas. 


| Ad-Daraguthni24 juga meriwayatkan hadits ini dari @atadah dari 
Al-Hasan secara Mursal, dan At-Tirmidzi245 juga meriwayatkannya. 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(7811. Dari Abu Mas'ud Al Anshari yang diriwayatkan oleh Ishag 
bin Rahawaih446 seperti alur pada riwayat Ibnu Abbas. Al Baihagi 
meriwayatkan hadits ini dalam Ad-Dala 1P47 yang aslinya terdapat dalam 


SK Sa ma EN asam Bm na, 
237 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.150). 

238 | ih. A/ Ihsan (1472). 

239 | ih. A/ Mustadrak (1/195-196). 

240 Tih. Sunan At-Tirmidzi (1/281). 

241 |ih. A/ Ahkam Al Wustha. 

242 Tih. Sunan Ad-Daraguthni (1/260). 

243 | ih. Mu'jam Syuyukh Abi Bakr Al Isma'ili (no.32). 

244 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/260). 

245 Tih. Sunan At-Tirmidzi (1/278) setelah hadits no.149. 
246 |ih. Al Musnad dan Al Mathalib Al "Aliyah (no. 263). 
247 | ih. Dala'il An-Nubuwwah karya Al Baihagi. 
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Ash-Shahihain?98 tanpa perincian, lalu Abu Daud21?9 juga 
meriwayatkannya secara terperinci. 


(782). Dari Amr bin Hazm yang juga diriwayatkan oleh Ishag bin 
Rahawaih250 dan Abdurrazzag dalam Mushannafnya.?51 


(783). Dari Abu Sa'id yang haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnadnya252 dan juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi.258 


Catatan: : 


Yang terkenal berdasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan di 
atas adalah dimulainya waktu pada shalat Zhuhur. 


(784). Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dalam Tarikh-nya 
dari Ahmad bin Muhammad: Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishag, dari Ugbah bin Muslim, dari Nafi' bin Jubair yang 
banyak riwayatnya, dari Ibnu Abbas, 


AA Ia le Io Op) Je nj SIB 
Das Lan IBAN dllb Ge preah da Jaad Jajar 


248 | ih. Shahih Al Bukhari (no.521) dan Shahih Al Bukhari (no.610). 
249 Lih. Sunan Abi Daud (no.394). 

250 | ih. A/ Musnad dan Al Mathalib Al "Aliyah (no.266). 

251 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (1/534/no.2032). 

252 |ih. Musnad Al Imam Ahmad (no.11249). 

253 |ih. Syarh Ma'ani Al Atsar(1/147). 
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Kitab Shalat 
Dia berkata, “Ketika shalat diwajibkan atas Rasulullah &, Jibril 


AS mendatanginya, lalu mengimaminya shalat Shubuh saat fajar terbit 
Peang ” Hingga akhir hadits. 


Hadits ini juga terdapat dalam riwayat Ibnu Umar yang dalam 
sanadnya terdapat Mahbub bin Al Jahm. Sedangkan dalam riwayat Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “ni .adalah Jibril AS yang datang : untuk 
mengajarkan agama kepada kalian." Lalu dia shalat Shubuh saat fajar 
terbit ................ Hingga akhir hadits. 


LI Jang IG jai A5 SAE ol aye -IvAol.YVo 
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275-17851. Hadits Ibnu Umar, “Waktu Zhuhur 
berlangsung selama belum masuk waktu Ashar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim254 dari hadits255 Ibnu Amr 
bin Al Ash. Sepertinya huruf wawu hilang dalam naskah Ar-Rafi'i. 
Adapun redaksinya menurut versi Muslim adalah, “ Waktu Zhuhur adalah 
sejak matahari tergelincir dimana bayang-bayang seorang laki-laki 
sebagaimana tingginya, selama waktu Ashar belum tiba." 

Dalam redaksi riwayatnya juga disebutkan,256 “Bila kalian shalat 
Zhuhur, maka waktunya sampai tiba waktu Asar.” 
254 |ih. Shahih Muslim (no.612) (173). 


255 (0/110). 
. 256 Op.cit(no.612) (171) 
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276-17861. Hadits, “Barangsiapa mendapati satu 
rakaat shalat Shubuh sebelum matahari terbit, maka dia 
telah mendapati shalat Shubuh. Dan barangsiapa mendapati 
satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari terbenam, maka 
dia telah mendapati shalat Ashar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?57 dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi ini. 

Dalam redaksi riwayat keduanya?58 disebutkan, “Barangsiapa 
mendapati satu rakaat shalat, maka dia telah mendapati shalat tersebut." 

An-Nasa'i menambahkan,259 “Hanya saja dia harus menggadha 
rakaat yang tertinggal.” 

Dalam riwayat Ibnu Hibban260 disebutkan, “Hendaknya dia 
menyempumakan rakaat yang tersisa." 


(787). Muslim281 menyendiri dalam meriwayatkan hadits dari 
Aisyah dengan redaksi, 


257 Lih. Shahih A/ Bukhari (no.579) dan Shahih Muslim (no.&08) (163). 
258 | ih. Shahih A/ Bukhari (no.580) dan Shahih Muslim (607) (161). 
259 |ih. Sunan An-Nasa'i(no.558). 

260 Tih. A/ Ihsan (no.1486). 

261 | ih. Shahih Muslim (no.609). 
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AG Perta DA Ol JB ian Pai Ga BN La 
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“Barangsiapa mendapati satu sujud shalat Ashar sebelum 


matahari terbenam atau satu sujud shalat Shubuh sebelum matahari 
terbit, maka dia telah mendapati shalat tersebut.” 


Yang dimaksud sujud di sini adalah rakaat. 


Al Muhib Ath-Thabari berkata dalam Al Ahkam, “Kemungkinan 
kata terakhir merupakan sisipan (mudra)." 


xi Ig ala TA Aa Bang x5 -Ivaal. xv 
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277-1788|. Hadits: Diriwayatkan dari Nabi @ bahwa 
beliau bersabda, “Itulah shalat orang munafik, dia duduk 
mengawasi matahari sampai matahari tersebut berada di 
antara dua tanduk syaitan, lalu dia berdiri dan shalat empat 
rakaat tanpa menyebut Nama Allah kecuali sedikit.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?62 dari hadits Al Ala' bin 
Abdurrahman dari Anas. Abu Daud?68 meriwayatkan hadits ini dengan 
makna hadits yang sama dengan mengulang redaksi, “Itulah shalat 
orang-orang munafik.” 


262 Lih. Shahih Muslim (no.622). 
263 |ih. Sunan Abi Daud (no.413. 
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278-7891. Hadits, “Bila kegelapan datang dari sana — 
seraya menunjuk ke arah timur- dan siang berlalu dari sana 
—seraya menunjuk ke arah barat-, maka orang yang 
berpuasa boleh berbuka.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?64 dari 
hadits Umar dengan redaksi, “Bila malam datang ......... ” Dan di 
dalamnya ada tambahan, “Dan matahari terbenam. 265 


(7901. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan266 hadits ini dari 
hadits Abdullah bin Abi Aufa dengan makna hadits yang sama. 


A - - Tk sd 3 » Ge oa Pi 
AN Ie KN Ita Ser of any aan -Iva Jl. xva 
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SN NIS UI GA 9 Sen rdb ol 
279-7911. Hadits Buraidah: Bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi @ tentang waktu shalat, lalu beliau 
menjawab, “Marilah menunaikan dua shalat ini bersama 
kami ........ ” yakni dua hari, sampai redaksi, “Beliau 
mengimamiku shalat Maghrib pada hari kedua sebelum 


264 | ih. Shahih Al Bukhari (no.1954) dan Shahih Muslim (no.1100). 

265 Ini adalah redaksi riwayat Al Bukhari, sementara redaksi riwayat Muslim 
adalah “Dan terbenamnya matahari.” | 

266 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1955) dan Shahih Muslim (no.1101). 
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tenggelamnya syafag (sinar merah matahari sebelum 
tenggelam).” | 

Hadits ini diriwayatkan -oleh Muslim267 dengan redaksi yang 
panjang. 

Al Baihagi berkata, “Kisah tentang malaikat Jibril yang menjadi: 
. imam terjadi di Makkah, sementara kisah tentang tanya jawab seputar 


waktu shalat terjadi di Madinah, sedangkan waktu lain shalat Maghrib 
merupakan sebuah rukhshah (keringanan).” 


Demikianlah yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni dan lainnya. 


D Ol ara Sisa case -Ivavl.xA: 
SEN Hi SU SAI K0 135 1JG lu ala 


280-1792). Hadits: Diriwayatkan dalam Ash-Shahih 
bahwa Nabi @bersabda, “Waktu shalat Maghrib 


berlangsung selama syafag belum tenggelam.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?68 dari hadits Abdullah bin 
Arnr bin Al 'Ash dengan redaksinya. 

Dalam redaksi riwayatnya269 disebutkan, “Waktu shalat Maghrib 
adalah sejak matahari terbenam selama syafag belum tenggelam.” 


267 Lih. Shahih Muslim (no.613). 
268 | ih. Shahih Muslim (no.612). 
269 ih. Shahih Muslim (612) (147). 


ii ea 61 


Talkhishul Habir 
po 3 ag ala Lo Arena -Ivarl.ran 
SE GNI 
281-793. Hadits, “Bahwa Nabi 2 Hana surah Al 
A'raaf dalam shalat Maghrib.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari?270 dari hadits Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Urwah, dari Marwan, dari Zaid bin Tsabit bahwa dia 
berkata kepada Marwan, “Mengapa engkau membaca surah-surah 
pendek dalam shalat Maghrib, padahal aku pernah mendengar 
Rasulullah & membaca dua surah panjang dalam shalat Maghrib?” 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Yaitu Al A'raaf dan Al Maa 'idah.” 


Dalam riwayat An-Nasa'i?71 disebutkan, “Aku melihat 
Rasulullah $& membaca dua surah panjang yang paling panjang, yaitu 
Alif Laam Miim Shaad.” 

Dalam riwayat Al Hakim?'2 disebutkan: Dari hadits Hisyam, dari 
ayahnya, dari Zaid bin Tsabit, “Nabi # membaca surah Al A'raaf dalam 
shalat Mahgrib pada dua rakaat sekaligus.” 


(794/- An-Nasa'i273 meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari 
Hisyam dari ayahnya dari Aisyah. Tapi hadits ini ma Jul (memiliki cacat). 


Ibnu As-Sakan juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Ayyub. 


270 | ih. Shahih Al Bukhari (no.764). 
271 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.989). 
272 Lih. A/ Mustadrak (1/237). 

273 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.991). 
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282-795). Hadits Ibnu Umar, “Syafag adalah sinar 
merah (sebelum matahari terbenam). Bila Syafag telah - 
tenggelam maka wajib menunaikan shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam Ghara ib Malik: 
Zahir menceritakan kepada kami, Al Baihagi menceritakan kepada 
kami, Al Hakim mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami. 

Ad-Daraguthni berkata dalam As-Sunam?!4 Aku membaca 
dalam kitab asli Ahmad bin Amr bin Jabir, keduanya berkata:2”5 Ali bin 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, Harun bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Atig bin Ya'gub menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
secara marfu'276 dengan redaksi yang sama dengan redaksi yang telah 
disebutkan tadi. 


Al Baihagi membenarkan status maugu?77 hadits ini. Ibnu 
Asakir meriwayatkannya dari Abu Hudzafah, dari Malik. Dia berkata, 
“Hadits Atig lebih bagus sanadnya.” : 


274 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/269). 

275 Yakni Ali bin Abdul Aziz dan Ahmad bin Amr: bin Jabir. 
276 (WII. 

277 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/373). 
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Al Hakim menyebutkan hadits Abu Hudzafah dalam A/ Madkhal 
dan menjadikannya contoh hadits mauguf yang dijadikan marfu' oleh 
perawi-perawi yang mendapat kritikan (Jarh). 


Catatan: 


(7961. Ibnu Khuzaimah berkata dalam Shahih-nya:?!8 'Ammar 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad Ibnu Yazid -Al 
Wasithi- menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari @atadah, dari 
Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amr secara marfu',, “Waktu shalat 
Maghrib berlangsung sampai merah Syafag hilang.” Hingga akhir hadits. 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Bila redaksi ini benar, maka 
Muhammad bin Yazid menyendiri dalam meriwayatkannya, karena : 
teman-teman Syu'bah menyebutkan “Tsaur?79 Syafag” sebagai ganti 
— dari “Merah Syafag.”280 


Menurutku, Muhammad bin Yazid adalah perawi yang Shadug. 


Al Baihagi?81 berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Umar, Ali, 
Ibnu Abbas, Ubadah bin Ash-Shamit, Syaddad bin Aus dan Abu 
Hurairah, tapi tidak ada yang shahih." 


278 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.354). 

279 Dalam manuskrip asli disebutkan “Cahaya.” Ralatnya diambil dari manuskrip- 
manuskrip lainnya dan Shahih Ibnu Khuzaimah. 

280 Redaksinya adalah, “Apabila redaksi ini benar, maka hadits ini menjelaskan 
bawha Syafag adalah sinar merah matahari (Sebelum tenggelam). Hanya saja 
redaksi ini diriwayatkan secara menyendiri oleh Muhammad bin Yazid bila 
memang redaksi ini dihapal darinya. Teman-teman Syu'bah menyebutkan 
kata “ Tsaur Syafag” sebagai ganti dari kata “Merah Sya/ag” yang disebutkan 
oleh Muhammad bin Yazid. 

281 T|ih. As-Sunan Al Kubra (1/273). 


Bis Ea ia “Senen al Kim 
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283-797). Hadits, “Seandainya tidak akan 
memberatkan umatku, niscaya akan kuperintahkan mereka 
bersiwak setiap kali hendak menunaikan shalat, dan akan 
kutunda shalat Isya hingga tengah malam.” 


- Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?82 dari jalur Abdullah, 
dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Akan 
kuwajibkan mereka. bersiwak bersamaan dengan wudhu ............. ” 
Sedangkan redaksi selanjutnya sama dengannya. 


Al Baihagi?288 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang 
sama. Sementara At-Tirmidzi,284 Ibnu Majah?85 dan Ibnu Hibban286 
meriwayatkannya dari jalur ini tanpa menyebutkan kata “Siwak.” 


Al Bazzar?287 meriwayatkan hadits ini dari jalur Shafwan bin 
| Sulaim, dari Humaid bin Abdurrahman darinya dengan redaksi, 
“Seandainya tidak akan memberatkan umatku, pasti akan kutunda 
waktu Isya sampai tengah malam .......... ” Hingga akhir hadits. 


Dalam sanadnya terdapat Ishag bin Abi Farwah, seorang perawi 
yang matruk. 


282 L|ih. A/ Mustadrak (1/146). 

283 | ih. As-Sunan Al Kubra (1/36). 

284 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no.167). 

285 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.691). 

286 |ih. A/ Ihsan (no.1583). 

287 Lih. Musnadnya (Kasyf Al Astarno.377). 
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Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(7981. Hadits dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud,288 An-Nasa'i289 dan Ibnu Majah?90 dengan sanad yang shahih. 


(7991. Hadits dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani.291 


(800). Hadits dari Anas yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi?92 
dalam biografi Yahya bin Ayyub yang berasal dari riwayatnya, dari 
Humaid, darinya dengan redaksi 

23 Boga S0 TR ap 0 Uu Pa oh . y, 2 2 
tp JAN pita Jl el AA lt die al Lo Iya Ol 

“Bahwa Rasulullah gp menunda shalat Isya sampai tengah 

malam lalu beliau menunaikan shalat.” 


. . . » 
SEM Lili Say JEC Ola TS) Laga " 
“ Hadits, “Waktu Isya adalah antara engkau (saat ini) 
sampai tengah malam.” 


: Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amr yang 
telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi, 


JIN gita A59 AP at IL 5 


288 |ih. Sunan Abi Daud (no.422). 

289 |ih. Sunan An-Nasa'i(no.538). 

290 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.693). 

291 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no.1959,1983). 
292 ih. A/ Kamil (7/217). 
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“ Bila kalian shalat Isya, waktunya adalah hingga tengah malam.” 


Dalam riwayatnya disebutkan, “Sampai tengah malam 
pertengahan.” 


(801). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?298 dari Abu Hurairah . 
secara marfu', : : 


Tae W33 Ga Ola CIA Lai Tao el eh di Ol 


3 


“Waktu shalat Isya adalah sejak tenggelamnya syafag, dan akhir 
waktunya sampai tengah malam.” 


Inilah yang pernah kami kutip dari Al Bukhari bahwa 
Muhammad bin Fudhail keliru dalam meriwayatkannya secara maushul. 


ama SI se 1 HE da JAN 30 ena YAH 
284- Hadits, “Shalat malam adalah dua rakaat-dua 
rakaat. Bila salah seorang dari kalian khawatir waktu 


Shubuh (datang), hendaknya dia menunaikan shalat witir 
satu rakaat.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits 
Ibnu Umar yang akan disebutkan nanti dalam Bab shalat sunnah. 


293 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.151). 
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285-18021. Hadits, “Tidur itu tidak menyia-nyiakan 
waktu. Akan tetapi yang menyia-nyiakan waktu adalah 
ketika sedang terjaga, lalu menunda shalat sampai masuk 
waktu berikutnya.”?24 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?295 dari Abu @atadah 
dengan redaksi ini dan sanadnya sesuai syarat Muslim. 

At-Tirmidzi296 meriwayatkan hadits ini dari sisi ini dengan 
redaksi yang sama sampai kata “Ketika terjaga.” Setelah itu 
Nabi & bersabda, . 

... ” 0. 2. 3 2... 
WS Gladi Wee Po SAE as Po 

“Bila salah seorang dari kalian lupa menunaikan shalat atau 
ketiduran, hendaknya dia menunaikannya ketika teringat” Kemudian 
dia (At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Muslim297 meriwayatkan hadits ini dengan makna hadits yang 
sama, yaitu tentang kisah para sahabat yang ketiduran sehingga 
terlambat menunaikan shalat Shubuh (bangun ketika matahari telah 
terbit), dengan redaksi, “Tidur itu tidak menyia-nyiakan waktu. Yang 
dimaksud menyia-nyiakan waktu adalah orang yang tidak menunaikan 





294 Dalam manuskrip asli disebutkan “Waktu shalat lain.” Ralatnya diambil dari 
manuskrip-manuskrip lainnya. Redaksi inilah yang sesuai dengan redaksi yang 
terdapat dalam Sunan Abi Daud. 

295 Lih. Sunan Abi Daud (no.441). 

296 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.177). 

297 Lih. Shahih Muslim (no.681). 
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shalat sampai datang waktu shalat lain. Barangsiapa yang 
melakukannya, hendaknya dia menunaikannya ketika teringat. 
Kemudian esok harinya hendaknya dia menunaikannya pada waktunya 
Dipekatak ” Hingga akhir hadits. 


33.3 


AG HE Pa Aa Yen periaAn 
HAN IA dls HN 


286-18031. Hadits, “Janganlah kalian tertipu oleh fajar 
yang memanjang. Makan dan minumlah sampai terbit fajar 
yang mengembang.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?98 dari hadits Samurah 
dengan redaksi, 


Sp ea Yana V5 JS of Naa DKI 
S3 PENA NA 


“Janganlah kalian tertipu?99 dengan adzan Bilal saat sahur dan 
jangan pula terpedaya dengan fajar yang memanjang, tapi fajar yang 
mengembang di ufuk.” | 


Hadits ini juga disebutkan dalam shahih Muslim?09 dengan 
beberapa redaksi.201 Di antaranya, 


298 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no.706). 

299 Redaksinya adalah “Janganlah kalian terhalangi oleh ....... ” Dia berkata, 
“Hadits Hasan." 

300 Lih. Shahih Muslim (no.1094). 

301 Lih. Shahih Muslim (no.1094) (43). 
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JEAN Ba? SA V9 Ip OB SPL SEK 
Ibing FE NASA 
“Janganlah kalian tertipu saat sahur “dengan adzan Bilal atau 
ufuk yang putih memanjang seperti ini, sampai ufuk tersebut 
mengembang.” 


Redaksi riwayat At-Tirmidzi lebih: mirip dengan alur yang 
diriwayatkan pengarang, 


(804). Ath-Thahawi202 meriwayatkan hadits ini dari Anas secara 


IOS Disebutkan dalam Ash-Shahihair29 ari Tonu Mas'ud 
SES Kn HA Ii ad 1 ah | 
ag BA Je SEL Sp SA Si AN 


tee 


dy 

“Sesungguhnya fajar bukanlah yang seperti ini -seraya 

menghimpun jari jemarinya lalu membalikkannya ke tanah-, tapi yang 

seperti ini -seraya meletakkan jari telunjuk di atas jari telunjuk lalu 
membentangkan tangannya-.” 

Al Bukhari menambahkan, “Dari sebelah kanan dan sebelah 

kiri.” Dia juga meriwayatkan dengan beberapa redaksi. 


302 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/140). 
303 Lih. Shahih Al Bukhari (no.621) dan Shahih Muslim (no.1093). 
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I806I. Abu Daud,204 At-Tirmidzi205 dan Ad-Daraguthni306 
meriwayatkan dari hadits @ais bin Thalg bin Ali dari ayahnya dengan 
redaksi, 


Aina Yg 3 us 


“Makan dan minumlah kalian dan jangan Rn oleh ....... 
Dalam redaksi lain disebutkan, 


“ah PA Ina) A33 beta PEN KV, 
LI 


“Janganlah kalian terpedaya dengan fajar yang memanjang. 
Makan dan minumlah sampai nampak sinar merah (fajar shadia).” 


(807). Ad-Daraguthni207 meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Aisy, 


5 4 3 - .9 2 - 31 2 0. o Tan 
V9 popak KALI YG MAN delta CG cord Aa 
AN BA la, Aa g' - 3 Ss GNAN A3 1s 


“Fajar itu ada dua. Fajar yang memanjang di langit, maka ia 
tidak menghalangi makan sahur dan tidak membolehkan menunaikan 
shalat pada waktu tersebut. Namun bila fajarnya telah mengembang, . 
maka haram makan dan boleh menunaikan shalat Shubuh.” 


304 Lih. Sunan Abi Daud (no.2318). 

305 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.705). 

306 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/166). 

307 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/165). Dia berkata, “Sanadnya Shahih.” 
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(808). Al Hakim308 meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir dengan redaksi, 
.. 8 .. .. 8 3 5. - - 9 .. 
Ia Jas UB PAN Sis 0, D CG cola Sa 
.. 2 
an Jai UI GNI G3 Sea Lai 3 Ef saban Fa V3 
... 3G Le 
aa C 739 
“Fajar itu ada dua. Fajar yang seperti ekor serigala tidak 
membolehkan shalat dan tidak mengharamkan makan. Sedangkan fajar 
yang memanjang di ufuk membolehkan shalat dan mengharamkan 
makan.” 
Al Baihagi209 berkata, “Hadits ini diriwayatkan secara maushu/ 
dan mursal. Tapi yang mursa/ lebih shahih." 
Hadits mursa/ yang dimaksud adalah yang Sialan oleh 
Abu Daud dalam A/ MarasiP10 dan Ad-Daraguthni?11 dari hadits 


Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban bahwa dia mendapat khabar 
bahwa Rasulullah &@ bersabda: ................. «-” Hingga akhir hadits. 


(809). Ibnu Khuzaimah,312 Ad-Daraguthni?13 dan Al Hakim?14 
juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Abbas. 


308 Lih. A/ Mustadrak (1/191). 

309 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/377). 

310 Lih. Sunan Abi Daud (no.97). 

311 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/165). 

312 Tih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.1927). 
313 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/165-166). 
314 Lih. A/ Mustadrak (1/191). 
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Ad-Daraguthni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini 
secara marfu' selain Abu Ahmad Az-Zubairi dari Ats-Tsauri dari Ibnu 
Juraij." 

Al Firyabi dan lainnya meriwayatkannya secara mauguf dari Ats- 
Tsauri, dan teman-teman Ibnu Juraij juga meriwayatkannya secara 
mauguf darinya. | 

Al @anazi'i815 membuat kesalahan dalam Syarh Al Muwaththa' 
karena mengklaim hadits tersebut berasal dari riwayat Tsauban maula 
Rasulullah &. 

) Al Azhari meriwayatkan hadits ini dalam Kitab Ma rifatu Wagti 
'Ash-Shubhi dari Ibnu Abbas secara mauguf dengan redaksi, “Yang 
dimaksud bukanlah fajar yang memanjang di langit, tapi fajar yang 
mengembang (menebar) di atas wajah orang-orang.” 


AN allat ol J3 aa Ge 2 one 
arah D3 
“ Hadits, “Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat 
Shubuh sebelum matahari terbit, maka dia telah mendapati 


shalat Shubuh.” 


Hadits ini telah disebutkan pada bab pertama. 





315 Dia adalah Abdurrahman bin Marwan bin Abdurrahman Al Anshari Al Maliki 
yang terkenal dengan sebutan Al @anazi'i, seorang ulama @urthubah 
(Cordoba). Dia seorang ulama dan ahli fikih, saleh dan taat beragama. 
Kitabnya Syarh A/ Muwaththa" merupakan kitab yang bagus. Dia wafat pada 
tahun 413 H. Lih. biografinya dalam Kitab Ash-Shilah karya Ibnu Syakwal 
(1/309-311). 
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287-8101. Hadits Ibnu Umar, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan 


dan minumlah kalian sampai Ibnu: Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.316 


(811). Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini dari 
Aisyah.217 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini, adalah: 


(812-813). Yaitu hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
Samurah yang dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah.318 


(814-815). Juga hadits yang diriwayatkan dari Anas dan Abu 
Dzar. 


Catatan: 


(816). Ahmad,319 Ibnu Khuzaimah320 dan Ibnu Hibban?21 
meriwayatkan hadits ini dari Unaisah binti Khabib dengan redaksi, 


316 Lih. Shahih Al Bukhari (no.&22) dan Shahih Muslim (no.1092). 
317 Lih. Shahih Al Bukhari (no.623) dan Shahih Muslim (2/768). 
318 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.1928, 1929). 

319 Tih. Musnad Al Imam Ahmad 6/433). 

320 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.404). 
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IR Ing IS IL Sop do 
“Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan 


pada malam 'hari, maka makan dan minumlah kalian hingga Bilal 
mengumandangkan adzan.” | 


(817). Ibnu Khuzaimah322 meriwayatkan hadits yang sama dari 
Aisyah. Dia berkata, “Bila hadits ini shahih, maka Bilal dan Ibnu Ummi 
Maktum mengumandangkan adzan secara bergantian. Bila giliran Bilal 
adzan lebih dulu maka dia akan adzan pada malam hari, dan begitu pula 
bila gilirannya Ibnu Ummi Maktum." | 


Hadits ini diperkuat dengan riwayat Ad-Darawardi dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah yang juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. 
Dia berkata, “Abu Ishag juga meriwayatkan dari Al Aswad dari Aisyah.” 
Dia berkata, “Ini perlu diteliti lagi, karena aku tidak meneliti apakah Abu 
Ishag mendengar hadits ini dari Al Aswad atau tidak?” 


Ibnu Hibban328 berpendapat lebih berani dengan menyatakan 
bahwa Nabi #& menetapkan adzan antara keduanya secara bergiliran. 


Tapi pendapatnya ini diingkari oleh Adh-Dhiya' Al Magdisi. 


Adapun Ibnu Abdil Ban??4 dan Ibnu Al Jauzi?25 serta Al 
— Mizri,326 mereka menilai lemah hadits Unaisah dan menyatakan bahwa 
statusnya maglub. 


“UV —jJj“jUj“VU—vwvwU———bbuuuuu- 


321 ih. A/ Ihsan (no.3474). 

322 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.406). 

323 Lih. Al Ihsan (8/252-253). 

324 Lih. A/Isti'ab(4/1791). 

325 Lih. Jami' Al Masanid dan Al Badr Al Munir (3/203). 

326 |ih. Tahdzib Al Kamal (35/134) dan Tuhfatu Al Asyraf (11/270/ no.15783). 
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Faidah: 


Al Baihagi berkata: Adzan Shubuh pada malam hari benar 
adanya dan ditetapkan oleh para ulama berdasarkan hadits tersebut. 
Ulama Hanafiyah ' menafsirkannya sebagai adzan untuk selain shalat. 
Mereka melarangnya dengan berlandaskan dalil berikut ini: 


(818). Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud?27 dari 
Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar: 


ag lea Ke AG Adi lb JS Oo Yk Ol 
0 KN GE 
Bahwa Bilal mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar, lalu 


Nabi @ menyuruhnya pulang seraya mengumumkan, “Ketahuilah, 
bahwa seorang hamba masih tidur.” 


Ali bin Al Madini?28 berkata, “Riwayat ini tidak mahfuzh. 
Hammad bin Salamah keliru dalam meriwayatkannya.” 

Hadits ini diperkuat dengan riwayat Sa'id bin Zarbi?29 dari 
Ayyub. Dia seorang perawi dha'if Yang terkenal dari Nafi” dari Ibnu 
Umar, bahwa Umar memiliki muadzin yang bernama Masruh. 


Abu Daud berkata, “Riwayat ini lebih shahih.”330 
Ad-Daruguthni381 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Yusuf 
Al @adhi dari Sa'id, dari @atadah, dari Anas. 


327 Lih. Sunan Abi Daud (no.532. 
328 |ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (1/383). 
329 Lih. Sumber sebelumnya. 

330 |ih. As-Sunan(1/147) setelah hadits no.533. 
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Kitab Shalat 


Ad-Daraguthni berkata, “Yusuf menyendiri dalam meriwayatkan 
hadits ini, sementara yang lain meriwayatkannya secara mursal, sedang 
riwayat yang mursal lebih shahih.” 

Abu Daud?32 meriwayatkan dari Syaddad bin Iyadh?83 dari Bilal, 
bahwa. Nabi @ bersabda kepadanya, “Jangan mengumandangkan 
adzan sampai fajar terlihat dengan jelas.” 


Hobi Ha oa, 5 Nee Ia YAA 


Ata Gan mr yaa 


288-819). Hadits Sa'd Al @arazh, “Adzan pada masa 
Rasulullah @ saat musim dingin dikumandangkan pada : 
sepertujuh malam yang tersisa. Sedangkan saat musim 
panas dikumandangkan pada separuh dari sepertujuh malam 
yang tersisa.” 

| Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dalam A/ Ma'ifah.284 Az- 
Za'tarani berkata: Asy-Syafi'i berkata (yakni dalam Gaul Gadim-nyal:385 
Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari Al Araj, dari 
Ibrahim bin Muhammad bin Ammar, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Sa'd Al Gurzh. Dia berkata, 





331 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/245). 

332 Lih. Sunan Abi Daud (no.534). 

333 Demikianlah yang tertulis dalam semua manuskrip. Yang benar adalah 

“Syaddad Maula “Iyadh.” Dia adalah Syaddad maula Iyadh bin Amir bin Al 

— Asla Al Amiri Al Jazari: Dia meriwayatkan dari Bilal, muadzin Rasulullah #. 

334 Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar(1/412). 

335 Kata ini tidak terdapat dalam manuskrip asli, tapi terdapat dalam manuskrip- 
manuskrip lain. 


Talkhishul Habir 
“2d .. 2 - 2 233 - ot A, #5 aa... 
A8 3 Hip pola Ale AI iko Nee Ga 
OA 0. 043 2, 1 2 sa » t Pa “1 
Wa ii mita ME YAA) 23) Amal BS SG ahad 
1 Loe 03 . .. Lo 
"3 Ce sal in 

“Keduanya — mengumandangkan adzan pada masa 
Rasulullah & di Guba', dan pada zaman Umar di Madinah. Sedangkan 
adzan Shubuh pada masa kami dilakukan satu kali sekaligus saat musim 
dingin, yaitu pada sepertujuh dan separuh dari sepertujuh malam yang 
tersisa, sedangkan saat musim panas dikumandangkan pada sepertujuh 
malam yang tersisa.” 

Konteks ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah 
dan An-Nawawi386 berbeda dengan hadits yang disebutkan oleh Ar- 
Rafi'i, karena mengikuti Al Ghazali.387 Hal ini juga dikatakan oleh Imam 
Al Haramain sebelum keduanya dan pengarang Aft-Tagrib. 

An-Nawawi388 berkata, “Hadits ini disamping sanadnya dha if 
juga direkayasa. Dan riwayat yang disebutkan disamping dha'if juga 
bertentangan dengan dalil yang dijadikan rujukan. Wallahu Alam” 


Catatan: 
Dalam catatan Ar-Rafi'i dan yang tertulis dalam A/ Wasith839 
disebutkan “Sa'd Al @urazhi” dengan menggunakan huruf Ya ' nasab. 





336 Dalam Tangihrnya terhadap A/ Wasith, sebagaimana disebutkan n pula dalam 
Al Badr Al Munir (3/204). 

337 Lih. A/ Wasith, karya Al Ghazali (2/20). 

388 Lih. Raudhatuth Thalibin (1/208). 

339 Dalam A/ Wasith versi cetak (2/20) ditulis dengan benar, yaitu “Sa'd Al 
Garazh.” Umumnya kesalahan tulis terdapat dalam manuskrip-manuskrip A/ 
Wasith, tapi tidak semuanya, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al 
Mulaggin dalam A/ Badr Al Munir (3/205). 
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Kitab Shalat 


Ibnu Ash-Shalah mengomentarinya dengan berkata, “Banyak fugaha 
yang salah dalam menulisnya karena menganggapnya berasal dari Bani 
Ouraizhah, padahal yang benar adalah Sa'd Al @arazh, mudhaf kepada 
Oarazh, yaitu daun pohon yang dapat digunakan untuk menyamak. Dia 
terkenal dengan nama ini karena bisnisnya menjual @arazh dan 
mendapat untung, lalu ditekuninya sehingga dinisbatkan kepada 
profesinya. Wallahu A'lam." 


, 


. 2... . 5 - 3 
Cai Ot JS LA IK La Son SA BSN II sea" 

“ Hadits, “Bila salah seorang dari kalian mendapatkan 
satu sujud dalam shalat Ashar sebelum matahari terbenam, ' 
hendaklah dia menyempurnakan shalatnya .......... ” Hingga 
akhir hadits. ) 

Imam Al Bukhari240 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ini 
dari Abu Hurairah yang telah disebutkan sebelumnya.” ' 

Dalam redaksi riwayat Muslim41 disebutkan, 

AGS SAN BT A3 BAYI Aa BEAN Ia ES) B3 5 

“Barangsiapa mendapati satu rakaat dalam shalat bersama 

imam, berarti dia telah mendapati seluruh shalat tersebut.” 


(820). Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath?4? dari 
jalur Zaid bin Aslam, dari Al A'raj dan lainnya, dari Abu Hurairah secara 
marfu', : 


340 Lih. Shahih Al Bukhari (no.556). 
341 Lih. Shahih Muslim (no.607) (162). 


“ambmmw-#mg 
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dea LN dls ad J3 Ai Sea asa 
BER IAIN Cai Saya jadi Pe Ia Ba ah 


“Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat fajar sebelum 
matahari terbit, maka dia tidak tertinggal shalat tersebut. Dan 
barangsiapa mendapati satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, maka dia tidak tertinggal shalat tersebut.” 


(821). Disebutkan dalam Ghara'ib Malik dari Nafi', dari Ibnu 
Umar secara marfu” dengan redaksi yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, 


19333 ali 3731 Aas 


“Maka dia telah mendapatkan shalat tersebut dan waktunya.” 


“ Perkataan Penulis, “Masjid Nabi @ memiliki dua 
muadzin. Salah satunya (mengumandangkan adzan) sebelum 
fajar dan yang satunya lagi setelah fajar.” 

Pernyataan ini diambil dari hadits Ibnu Umar yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

Disebutkan dalam shahih Muslim? dari Ibnu Umar, 
“Rasulullah & memiliki dua muadzin, yaitu: Bilal dan Ibnu Ummi 
Maktum. Nabi @ bersabda, 'Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan pada malam hari ............ '” Hingga akhir hadits. 





342 Lih. A/ Mujam Al Ausath (no.2966). 
343 | ih. Shahih Muslim (no.1092). 
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5 2 Aa Si 0,2“ sE ig » 5 
AT Al Olga) IG Jl Ska Hen —|ary).yaa 
A1 aS 
289-822). Hadits, “Shalat pada awal waktu (akan 


mendapatkan) keridhaan Allah, dan shalat pada akhir waktu 
(akan mendapatkan) ampunan dari Allah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?4 dan Ad- 
Daraguthni45 dari Ya'gub bin Al Walid Al Madani, dari Abdullah Ibnu 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. 

Tentang Ya'gub, Ahmad bin Hanbal?48 berkata, “Dia termasuk 
salah seorang pendusta besar.” | 

Ibnu Ma'in memvonisnya dha 1247 

An-Nasa'i48 berkata, “Matruk.” 

Ibnu Hibban4? berkata, “Dia seorang pemalsu hadits, dan tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini selain dia.” 

— Al Hakim?50 berkata, “Dia orang yang divonis.” 

Al Baihagi?5l berkata, “Ya'gub divonis pendusta oleh para 

Huffazh yang lain. Mereka memvonisnya sebagai pemalsu hadits.” 


Ibnu Adi?52 berkata: Ibnu Hammad?58 berkata berkenaan 
dengan hadits ini “Ubaidullah (dengan menggunakan Tashghih.” 
Katanya, “Adalah salah bila dikatakan Abdullah atau Ubaidillah.” 





344 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no.172). 

345 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/249). 

346 | ih. Al Ilal Wa Ma'rilati Ar-Rijal (1/548/no.1305). 

347 Lih. Adh-Dhu'afa karya Al Ugpaili (4/448). 

348 | ih. Adh-Dhu'afakarya An-Nasa'i (hal 106/no.615). 

349 Lih. Kitab AI Majruhin (3/137). 

350 Lih. Mukhtashar Khilafiyyat Al Baihagi karya Ibnu Farh Al Isybili (17526). 
351 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/435). 
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Ibnu Al @aththan?54 mengomentari Abdul Hag355 yang 
memvonis dha'if hadits ini karena adanya Abdullah Al Umari. Dia 
meninggalkannya karena dianggap memiliki cacat karena adanya 
Ya'gub. 


Hadits seputar bab ini juga diriwayatkan dari Jarir, Ibnu Abbas, 
Ali bin Abi Thalib, Anas, Abu Mahdzurah dan Abu Hurairah, yaitu: 


(823). Hadits Jarir diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni,256 yang 
dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal.257 


(824). Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam A/ 
Khilafiyyat?”8 yang di dalamnya terdapat Nafi” Abu Hurmuz, seorang 
perawi yang matruk. : 


(825). Hadits Ali diriwayatkan oleh Al Baihagi?5? dari hadits 
Musa bin Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ali. 





352 Lih. A/ Kamil (7/149). 

353 Dalam seluruh manuskrip tertulis “Ibnu Hammad.” Yang benar adalah “Ibnu 
Humaid” sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Adi dalam A/ Kamil. Dia 
adalah Muhammad bin Harun bin Humaid, syeikhnya Ibnu Adi dalam hadits 
ini, dan,yang benar terdapat dalam A/ Badr A/ Munir (3/208). 

354 Lih. Bayan AI Wahm wal Iham (4/198). 

355 Lih. A/ Ahkam karya Al Wasithi. 

856 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/249). 

357 Kemungkinan dia Farj bin “Ubaid Al Muhallabi. Lih. A/ /mam (4/74). Akan 
tetapi di dalamnya ada “It yang lebih kuat darinya, yaitu 'Ubaid bin Al 
Gasim Al Asadi, seorang pendusta yang keji. Lih. biografinya dalam Tahdzib 
Al Kamal (9/229). 

358 Lih. Mukhtashar Khilafiyyat Al Baihagi (1/525-526). 

359 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/436). 
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Dia berkata,260 “Menurutku sanadnya paling shahih dalam bab 
ini karena bersanad 'A/l/ meskipun ma'ul (terdapat cacat). Karena yang 
mahfuzh adalah riwayatnya dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya 
secara mauguf." 


Al 'Hakim?61 berkata, “Aku tidak menghapalnya dari 
Nabi & dari jalur yang shahih dan tidak pula dari para sahabatnya. 
Karena riwayat di dalamnya adalah dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali 
Al Bagir.” 


Al Maimuni?62 berkata: Ahmad berkata, “Aku tidak eapi 
hadits yang tetap (shahih) dalam hal ini.” Yakni dalam bab ini. 


(8261. Hadits Anas diriwayatkan oleh Ibnu Adi?68 dan Al 
Baihagi?6! dari riwayat Bagiyyah dari Abdullah maula Utsman dari 
Abdul Aziz dari Muhammad bin Sirin darinya. | 


Ibnu Adi365 berkata, “Bagiyyah meriwayatkannya secara 
menyendiri dari seorang perawi majhul dari orang yang sama. Jadi 
hadits ini tidak Shahih.” 


1827). Hadits Abu Mahdzurah diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni366 yang dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Zakariya Al 
Ijli, seorang yang dituduh berdusta. 


360 Dalam A/ Khilafiyyat Lih. Mukhtasharnya (1/528). 

361 Pernyataan ini juga disebutkan dalam Mukhtashar Khilafiyyat Al Baihagi 
(1/526). 

362 Ibnu Dagig Al Id mengutipnya dalam A/ Imam (4/75). 

363 Lih. A/ Kamil (2/77). 

364 AJ Khilafiyyat. 
Lih. Mukhtasharnya karya Ibnu iFarh (1/525). 

365 Lih. A/ Kamil (2/77). 

366 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/250). 
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At-Taimi berkata dalam At-Targhih Wa At-Tarhib, “Dia 
menyebut waktu pertengahan, tapi aku tidak mengetahuinya kecuali 
dalam riwayat ini.” | 

Dia berkata, “Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig bahwa 
dia berkata setelah mendengar hadits ini, 'Keridhaan Allah lebih kami 
sukai daripada ampunan-Nya'.” 


(828). Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Baihagi.?67 Dia 


berkata, “Hadits ini ma !ul.” 


JSI Jai JG ag le IN Jie 157 sena 
A33 JA Eli 
“ Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi @ bersabda, 


“Amal perbuatan paling utama adalah menunaikan shalat 
pada awal waktunya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?68 dari Ibnu Mas'ud dan 
telah disebutkan pada bahasan sebelumnya. 


(829). At-Tirmidzi?69 meriwayatkan hadits ini dari Ummu 


Farwah dengan redaksi ini. 


367 Dalam A/ Khilafiyyat dan juga disebutkan dalam Mukhtasharnya (1/528). 
368 | ih. A/ Mustadrak (1/188). 
369 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.170). 
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Kitab Shalat 


SALA 3 j3 SAI SEM ASI sega —fara-ar Ja. 
Kera - ye ga Ski 2 
290-1830-831). Hadits, “Bila panas menyengat, maka 
tundalah shalat, karena panas yang menyengat berasal dari 
hawa panas Neraka Jahannam yang menyebar.” 


Hadits ini disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim: aan 
'alaih)370 dari hadits Abu Hurairah dan Abu Dzar. 


(832). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari37! dari Ibnu 
Umar. Dan redaksi riwayat Ibnu Majah?72 adalah, “Tundalah shalat 
Zhuhur." 


Hadits-hadits seputar bab ini juga diriwayatkan dari Abu Musa, 
Aisyah, Al Mughirah, Abu Sa'id, Amr bin (Absah),373 Shafwan orang 
tua Al @asim, Anas, Ibnu Abbas, Abdurrahman .bin Algamah, 
Abdurrahman bin Jariyah dan seorang sahabat yang tidak diketahui 
namanya. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik374 dari Atha' bin Yasar 
secara mursal dan juga diriwayatkan dari Umar secara mauguf. 


(8331. Hadits Abu Musa diriwayatkan oleh An-Nasa'i275 dengan 
redaksi, | 


370 Lih. Shahih Al Bukhari (no.533,536) dan Shahih Muslim (no.615 elo 

371 Lih. Shahih Al Bukhari (no.534). 

372 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.678). 

373 Dalam manuskrip asli disebutkan “'Uyainah.” Ralatnya diambil dari 
manuskrip-manuskrip lainnya, dan ralat inilah yang benar. 

374 Lih. Al Muwaththa (1/15). 

375 Lih. Sunan An-Nasa'7(no.501). 
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nu Ag 3 5 lai PAN 26 ab SA 


“Tundalah shalat Zhuhur, karena panas menyengat yang kalian 
rasakan berasal dari hawa panas Neraka Jahannam yang menyebar.” 


(834). Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah376 
dengan redaksi, 


s1 a13 , 
PA AL ai 


“ Tundalah shalat Zhuhur saat cuaca panas menyengat.” 


(835). Hadits Al Mughirah diriwayatkan oleh Ahmad,377 Ibnu 
Majah?78 dan Ibnu Hibban.379 Ishag bin Al Azrag menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits ini dari Syarik dari Tharig20 dari Mais, darinya. 


. Dalam riwayat Al Khallal disebutkan, “Yang terakhir dari dua hal 
yang dilakukan Rasulullah # adalah menunda shalat.” 


Imam Al Bukhari381 ditanya tentang hadits ini. Dia menjawab 
bahwa hadits ini tergolong mahfuzh. 


376 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.331). 

377 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.18185). 

378 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.680). 

379 Lih. Al Ihsan (no.1505,1508). 

380 Demikianlah yang tertulis dalam seluruh manuskrip. Padahal yang benar 
adalah “Dari Bayan bin Bisyr.” Riwayat Tharig tidak ada pada mereka. Hal 
ini telah dinyatakan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ /a/ (1/136) dari jalur Abu 
'Awanah dari Tharig dari @ais. Dia berkata, “Aku mendengar Umar bin 
Khattab berkata, “Tundalah shalat.” Dia berkata, “Sepertinya hadits ini lebih 
mirip”, yakni daripada hadits Al Mughirah. Uraian Ibnu Abi Hatim ini dikutip 
oleh Ibnu At Mulaggin dalam A/ Badr A/ Munir (3/217). 

381 Al Baihagi mengutipnya dalam As-Sunan Al Kubra 1/3) dari At-Tirmidzi 
darinya. 
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Kitab Shalat 


Al Maimuni ena dari Ahmad bahwa dia (Ahmad) 
menilai shahih hadits ini. 


Pernyataan senada juga dikatakan oleh Abu Hatim Ar-Razi.882 
Dia berkata, “Menurutku hadits ini shahih.” 


Tapi Ibnu Ma'in?8? menganggap hadits ini memiliki ilat karena 
adanya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Tharig, dari 
Mais, dari Umar secara mauguf, 


Dia berkata, “Kalau riwayat Mais dari Al Mughirah statusnya 
marfu', maka tidak diperlukan lagi riwayat dari Umar yang mauguf.” 


Dia semakin mantap dengan pendapatnya karena menurutnya 
Abu Awanah lebih teguh dari Syarik. Wallahu A'lam. 


(836). Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Al Bukhari384 dengan 
redaksi, “ Tundalah shalat Zhuhur!" 


(837). Hadits Amr bin Absah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani.385 


(838I. Hadits Shafwan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,886 Al 
Hakim387 dan Al Baghawi?88 dari jalur Al @asim bin Shafwan dari 


382 Yang dimaksud Abu Hatim adalah hadits Abu Hurairah, bukan hadits Al 
Mughirah. Lih. A/ Ila/ karya putranya 

383 Dalam Ilal Ibni Hatim (1/136). Dia meriwayatkan perkataan ini dari ayahnya 
dan bukan dari Ibnu Ma'in. 

384 Lih. Shahih Al Bukhari (no.538). 

385 Jih. Majma' Az-Zawa'id (1/312). Hadits ini dinisbatkan kepada. Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir. Dia berkata, “Dalam sanadnya terdapat Sulaiman 
bin Salamah Al Khabari yang para ulama hadits telah sepakat bahwa dia 
dha'if” 
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ayahnya dengan redaksi, “ Tundalah shalat Zhuhur .......... ” Hingga akhir 
hadits. 

(839) Hadits Anas diriwayatkan oleh ................”....389 Hingga 
akhir hadits. 


(840) Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan 
redaksi, “Pada waktu perang Tabuk Rasulullah & menunda shalat 
Zhuhur sampai cuaca tidak panas, lalu beliau shalat Zhuhur dan Ashar 


Dalam sanad hadits ini Umar bin Shahban, seorang perawi yang 
dha'if 39 


(841). Hadits Abdurrahman bin Jariyah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani.391 | 


(842). Hadits Abdurrahman bin Algamah diriwayatkan oleh Abu 


Nu'aim. 





886 | ih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/325). 
387 Lih. A/ Mustadrak (3/251). 
.388 Dalam Mu'jjam Syuyukh-nya. 

389 Dalam manuskrip asli kosong (tidak ada tulisannya), sementara dalam 
manuskrip “M” tertulis “At-Tirmidzi”, kemudian di atasnya dikosongkan lalu 
diralat. Ibnu Al Mulaggin mencantumkan hadits ini dalam A/ Badr A/ Munir 
(2/220) bersama hadits Ibnu Abbas s#& lalu mengatakan, “Keduanya 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.” 

390 Dia seorang perawi yang haditsnya munkar. 

Lih. Tahdzib At-Tahdzib (7/407). 

391 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (1/312) menisbatkan hadits ini kepada 

Ath-Thabarani dalam A/ Kabir. 
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(843). Hadits sahabat yang namanya tidak jelas (majhul hal 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.292 


(844). Hadits Umar telah disebutkan bersama hadits Al . 
Mughirah. sa 


Faidah: 


Ibnu Al Arabi berkata dalam A/ Gabas398 “Tidak ada batasan 
dalam menunda shalat kecuali dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas'ud.” 


Yakni hadits: 


(8451. Yang diriwayatkan oleh Abu Daud,34 An-Nasa'i?95 dan 
— Al Hakim?96 dari jalur Al Aswad dari Ibnu Mas'ud, 


8 ne “ . 0... 
pisal AB ale IN Io Iga IM AS OS 
akn Bt TA EN G3 dl aa dat 


“Rasulullah dh menunda shalat Zhuhur saat musim panas ketika 
bayang-bayang telah mencapai 3 telapak kaki atau 5 telapak kaki, dan 
saat musim dingin ketika bayang-bayang telah mencapai 5 telapak kaki 
hingga 7 telapak kaki.” | 


392 Lih. Al Mu'jam Al Kabir (no.3222) dan no. (9793). Dia berkata, “Dari 
seorang laki-laki Sahabat Nabi fb. Menurutku dia adalah Abdullah bin 
Mas'ud 48.” 

393 Lih. A/ Gabas (1/) 

394 Lih. Sunan Abi Daud (no.400). 

395 Lih. Sunan A-Nasa'i(no.503). 

396 Lih. A/ Mustadrak (1/199). 
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Catatan: 


Hadits-Hadits yang bertentangan dengan hadits menunda waktu 
adalah sebagai berikut: 


(846). Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim??? dari Khabbab, 


Pe an dpan) desa 
KB ET, Cat 


“Kami mengeluhkan kepada Rasulullah @ tentang panas 
menyengat yang membakar dahi dan telapak tangan kami, tapi beliau 
tidak memberi dispensasi kepada kami.” 


Ada yang mengatakan bahwa artinya “Beliau tidak memberi 
toleransi kepada kami dan tidak mengindahkan pengaduan kami." 
Hamzah disini bermakna salb seperti kata “A jamtu al Kitab” yakni aku 
menghilangkannya. 


Ada pula yang berpendapat bahwa artinya beliau tidak 
menjadikan kami mengadu kepada beliau, tapi justru memberi 
dispensasi dengan membolehkan kami menunda shalat. Pendapat 
pertama ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihagi?98 dari hadits Sa'id bin Wahb. dari Khabbab, “Kami 
mengadu kepada Rasulullah #8 tentang panas yang menyengat, tapi 
beliau tidak mempedulikan keluhan kami. Beliau malah bersabda, 'Bi/a 
matahari telah tergelincir, shalatlah kalian'” 


397 Lih. Shahih Muslim (no.619). 
398 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/438). 
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Kitab Shalat 


Al Atsram dan Ath-Thahawi??? cenderung berpendapat bahwa 
hadits Khabbab telah di-nasakh. 


Ath-Thahawi berkata: Dalilnya adalah: 


(847). Hadits Al Mughirah, 
Ig OS GYI ot S3 sd JI AA 3 & 
JI 


“Kami shalat pada tengah hari yang sangat panas, lalu 
Nabi & bersabda kepada kami, 'Tundalah shalat (sampai cuaca tidak 
terlalu panas)! Ini menunjukkan bahwa menunda shalat adalah setelah 
tengah hari yang sangat panas. 

Sebagian ulama menafsirkan bahwa hadits menunda shalat 
hingga 'ketika bayang-bayang menaunginya dan hadits Khabbab ketika 
kerikil beluri dingin, karena kerikil tidak akan dingin sampai matahari 
menguning. Karena itulah Nabi @ memberi dispensasi untuk menunda 


shalat tapi tidak memberi dispensasi untuk menunda shalat sampai 
waktunya habis. 


LA Na ob Aj at Of Yi sana 
aj 
" Hadits, “Kalau saja tidak akan memberatkan ' 


umatku, pasti akan kuperintahkan mereka untuk menunda 
shalat Isya sampai sepertiga malam atau tengah malam." 


399 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar(1/187). 


“— mb u - -  - - -“ 4 UV“ P Hd 


Talkhishul Habir 
Hadits ini telah diuraikan sebelumnya. 


IN Lp Bat UI DS TG ayas —Jatal.yan 
co... G BAB TA Gea ata. ee NA 8, . Lan ed 
- Ar Ggbat DAA GA pel ALE Al elo Ga Ha era 

291-847). Hadits Aisyah, “Kaum wanita pulang dari 
shalat Shubuh bersama Nabigf dengan berselimutkan 
mantel. Mereka tidak dapat dikenali karena saat itu kondisi 
masih gelap.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim400 dengan 
beberapa redaksi. Di antara redaksi riwayat Al Bukhari adalah, 
“Sebagian mereka tidak mengenal sebagian lainnya”, dan di antara 
redaksi Muslim adalah, “Karena Rasulullah # shalat saat kondisi masih 
gelap.” 


Faidah: 
(849). Hadits Rafi” bin Khadij, 
Opal pa ugal 
“Tunaikanlah shalat Shubuh ketika suasana telah terang, karena 


pahalanya lebih besar.” : 
Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama Hanafiyah. 


400 Lih. Shahih Al Bukhari (no.578) dan Shahih Muslim (no.645). 


Man aa an 


Kitab Shalat 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ashabu As-Sunan,91 Ibnu 
Hibban402 dan lain-lain. Dalam redaksi riwayat Ath-Thabarani'03 dan 
Ibnu Hibban44 disebutkan, “Bila kalian menunaikan shalat Shubuh 
ketika suasana telah terang, maka pahalanya lebih besar.” 


Perlu dijawab berkenaan dengan hadits ini, bahwa yang 
dimaksud “Ketika suasana telah terang” adalah ketika fajar benar-benar 
telah terbit.405 


At-Tirmidzi406 berkata: Asy-Syafi'i dan Ahmad serta Ishag 
berkata, “Artinya ketika fajar telah terlihat jelas dan tidak diragukan 
lagi.” 


Dia berkata, “Mereka tidak berpendapat bahwa artinya menunda 
shalat.” | 
Dikatakan Wadhaha Al Fajru Yadhihu, yaitu bila fajar telah 
terang. 
Riwayat ini ditolak oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah107 dan Ishag 
serta lain-lainnya dengan redaksi, 
. 35 


D0 pena una S0. 0 22 . Se Le 
0 Ab Ily 3 han IX G pemali Pa Op 


401 |ih. Sunan Abi Daud (no.424), Sunan At-Tirmidzi (no.154), Sunan An-Nasa 'i 
(no.548,549) dan Sunan Ibnu Majah (no.&672). 

402 Lih. A/ Ihsan (no.1489,1491). 

403 | ih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no.4294) dengan redaksi, “Bila kalian menunaikan 
shalat Subuh ketika suasana telah terang, maka pahalanya akan lebih besar.” 

404 Lih. A/ Ihsan (no.1489). 

405 Lih. Al Ihsan (4/357). 

406 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/289/no.154). 

407 Dalam Musnadnya, sebagaimana disebutkan pula dalam A/ Mathalib Al 
Aliyah (no.270). 


adm 


Talkhishul Habir 
“Wahai Bilal, bacalah adzan shalat Shubuh (Ash-Shalatu Khairun 


Minan Naum) sampai orang-orang melihat tempat anak panah mereka ' 
karena suasana telah terang.” 

“Tapi Al Hakim408 meriwayatkan dari jalur Al-Laits, dari Abu An- 
Nadhr, dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata, 


- 3 o, . PA 25 o- , @, , 4 5 @ 3 
AN Gp ae ah ale Lo Ai Ip) Jo 


A, a 
Dl aa Pa 


“Rasulullah $$ tidak pernah shalat pada waktu terakhir sampai 
- beliau wafat” 


. - 3 - . 3 
AM Je LA CE) OS ang Tao J.xay 
) 292-(850). Hadits, “Para muadzin adalah forang- 
orang kepercayaan manusiaf09 dalam shalat mereka.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi10 dari hadits Abu 
Mahdzurah dengan tambahan, “Dan sahur mereka.” 


Dalam sanad hadits ini terdapat Yahya Al Hammani,411 seorang 
perawi yang menjadi pro dan kontra. 





408 Lih. A/ Mustadrak (1/190). 

409 Dalam manuskrip asli “Orang-orang kepercayaan Allah.” Ralatnya diambil 
dari manuskrip-manuskrip lainnya dan sumber takhrij. 

H0 Tih. As-Sunan Al Kubra (1/426). 

411 Al Hammani adalah seorang perawi yang dituduh mencuri hadits dan 
mengklaim mendengar hadits yang tidak dia dengar. Tentang ucapan Ibnu 
Adi “Aku tidak melihat hadits munkar dalam Musnadnya", pernyataan ini 


ge Ken me ai 


Kitab Shalat 


Ibnu Adit12 berkata, “Aku tidak melihat hadits munkar dalam 
Musnadnya.” 


(851). Ionu Majah413 meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
S0 Enok 2333 AA G3 DEA Oral 


033 


5) 


HI 


“Ada dua hal yang dibebankan di leher para muadzin kaum 
muslimin, yaitu shalat mereka dan puasa mereka.” 414 


Dalam sanad hadits ini terdapat Marwan bin Salim Al Jazari, 
seorang perawi yang dha'if 15 


(852). Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam A/ Ummf16 dari 
Abdul Wahhab dari Yunus dari Al Hasan dari Nabi & secara mursal. 





tidak cukup untuk membelanya. Karena bila seorang perawi dituduh mencuri 
hadits, maka tidak cukup membelanya dengan alasan tidak adanya hadits 
munkar dalam kitabnya. Karena yang menjadi sumber pro dan kontra bukan 
masalah tidak memiliki hadits-hadits munkar, karena bisa saja pencuri hadits 
tersebut cerdik sehingga bisa memilih pokok-pokok riwayat yang redaksinya 
shahih lalu dia mengklaim meridengarnya dari para huffazh, padahal 
sebenarnya dia tidak mendengarnya dari mereka. Jarh yang disematkan 
padanya berdasarkan pertimbangan ini, dan bukan karena riwayat-riwayat 
yang dicurinya merupakan hadits-hadits munkar yang redaksinya tidak sah 
lalu diralat bahwa ia bukan hadits munkar. 

412 Lih. A/ Kamil (77239. 

113 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.712). 

414 (O/116. 

415 Justru dia seorang perawi yang matruk, sebagaimana yang dikatakan oleh Al 
Hafizh sendiri dalam At-Tagrib. Lih. pernyataan para kritikus hadits dalam 
Tahdzib Al Kamal (27/392). 

416 Lih. A/ Umm(1/87). 


Talkhishul Habir | 

Ad-Daraguthni berkata dalam A/ /2/417 “Ini adalah hadits shahih 
tapi mursall Adapun yang diriwayatkan dari Al Hasan dari Abu 
Hurairah, Statusnya adalah dha'if.” : | 

Al Baihagi berkata, “Diriwayatkan pula sebuah hadits dari Jabir 
tapi tidak mahfuzh, dan diriwayatkan pula dari Abu Umamah yang 
berasal dari perkataanya.” 

Nanti akan disebutkan hadits, “Imam adalah penanggung jawab 
sementara muadzin orang yang dipercaya.” Yakni dalam adzan. 


“ Atsar riwayat Abdurrahman bin 'Auf dan Ibnu Abbas 


Atsar ini akan disebutkan di akhir bab. 


& aa aa HN 1 3 la $ tegas -Jaorl.rar 
..... Ge | “9 .. - 2 
“aah & DI 3 bag aa ui “, (ala 
293-853). Hadits, “Pena diangkat dari tiga orang 
(tidak dicatat): Dari anak kecil sampai dia baligh, dari orang 
tidur sampai dia bangun, dan dari orang gila sempal dia 
sembuh (sadar).” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,118 Abu Daud,419 An- 
Nasa'i,420 Jonu Majah,421 Ibnu Hibban422 dan Al Hakim423 dari hadits 
4177 Lih. Ilal Ad-Daraguthni (8/251-252/no.1555). 


118 ih. A/ Musnad (6/100-101,144). 
419 Lih. Sunan Abi Daud (no.4398). 
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Kitab Shalat 


Yahya bin Ma'in berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits 
ini selain Hammad bin Salamah, dari Hammad Ibnu Abi Sulaiman, yakni 
dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah.” 


(854). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,424 An- 
Nasa'i,425 Ahmad,426 Ad-Daraguthni,427 Al Hakim,128 Ibnu Hibban129 
dan Ibnu Khuzaimah80 dari beberapa jalur dari Ali. Di dalamnya 
terdapat kisah antara dia dengan Umar yang dikomentari oleh Al 
Bukhari. " | 

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Zhabyan, 
dari keduanya baik hadits maupun kisahnya. 


(855). Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Zhabyan, dari Ibnu Abbas. Lalu dia menyebutkannya. Hadits ini 
merupakan riwayat Jarir bin Hazim dari Al A'masy, dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan Al Hakim meriwayatkannya dari Syu'bah, dari Al A'masy 
. dengan redaksi yang sama tapi statusnya mauguf. 


Al Baihagi8! berkata, “Jarir bin Hazim menyendiri dalam 
meriwayatkannya secara marfu'” 


420 Lih. Sunan An-Nasa'(no.3432). 

421 Lih. Sunan Ibnu Majah (2041). 

422 Lih. Shahih Ibni Hibban (Al Ihsan no.142). 
423 Lih. A/ Mustadrak (2/59). 

424 Lih. Sunan Abi Daud (no.4402). 

425 Lih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no.7344). 
426 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.940,1328). 
427 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (3/138). 

128 Lih. A/ Mustadrak (1/258). 

429 Lih. Al Ihsan (no.143). 

880 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.3048). 

4381 Lih. As-Sunan Al Kubra (8/264). 


4“ 


Talkhishul Habir 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ /a/482 “Abdullah bin Wahb 
meriwayatkannya secara menyendiri dari Jarir.” 


Tapi Fudhail dan Waki' berselisih pendapat dengannya. 
Keduanya meriwayatkannya dari Al A'masy secara mauguf. Begitu pula 
yang dikatakan oleh Abu Hashin dari Abu Zhabyan. (Tapi Ammar bin 
Zuraig tidak sependapat dengan mereka. Dia meriwayatkannya dari Al 
A'masy tanpa menyebut Ibnu Abbas. Dan begitu pula yang dikatakan 
oleh Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyanf483 dari Ali dan Umar secara 
marfu'. Adapun pendapat yang lebih cenderung kepada kebenaran 
adalah pendapat Waki' dan Ibnu Fudhail. 


An-Nasa'i#84 berkata, “Hadits Abu Hashin Utsman bin Ashim Al 
Asadi lebih mirip kepada kebenaran.” 


Menurutku, Abu Daud#85 meriwayatkannya dari hadits Abu Adh- 
Dhuha dari Ali, hanya haditsnya saja, tapi kisahnya tidak. 


Tentang Abu Adh-Dhuha,486 Abu Zur'ah berkata, “Haditsnya 
dari Ali mursal,” 
Ibnu Majah487 juga meriwayatkan hadits ini dari Al @asim bin 
Yazid, dari Ali yang juga mursal, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Zur'ah.438 
— At-Tirmidzi489 meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan Al Bashri 
dari Ali yang statusnya juga mursal, 


432 Lih. Al Ila/(3/72-73). 

433 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli Aku 
meralatnya dengan mengambilnya dari “M”, “J”, “W”, “D.” Adapun dalam 

... “B”, beberapa hadits hilang di tempat ini. 

484 Lih. As-Sunan Al Kubra (4/323/no.7345). 

435 Lih. Sunan Abi Daud (no.4403). 

436 Lih. Marasil Ibnu Abi Hatim (hal 218/no. 821). 

437 Lih. Sunan Ibnu Majah (2042. 

438 Lih. Marasil Ibnu Abi Hatim (hal 176/no.646). 
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Kitab Shalat 


Abu Zur'ah berkata,40 “Al Hasan tidak mendengar apa pun 
dari Ali.” 


—. 1856). Ath-Thabarani?41 meriwayatkan dari jalur Burd bin Sinan, 
dari Makhul, dari Abu Idris Al Khaulani: Beberapa sahabat 
Rasulullah # mengabarkan kepadaku, Tsauban, Malik bin Syaddad 42 
dan lainnya. Lalu dia menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang 
Tapi sanad hadits ini masih diperbincangkan apakah 
— bersambung atau tidak?, sementara Burd masih diperselisihkan. 


(857). Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu 
Abbas, 48 tapi sanadnya dha'if 44 


Catatan: 


Pengangkatan (tidak dicatatnya amal) adalah majaz yang 
maksudnya tidak ada pembebanan atau tanggungan, karena bila mereka 
melakukan perbuatan baik maka akan dicatat pahalanya. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Hibban. 45 


439 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.1423). 

440 ih. Marasil Ibnu Abi Hatim (hal 31/no.92). 

441 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (7/287/no.7156). 

142 Dalam Al Mu'jjam disebutkan “Syaddad bin Aus.” Inilah yang benar. 

443 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (11141). 

444 Dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin "Ubaidillah, seorang syeikh yang 
tidak menceritakan hadits kecuali kepada Ibnu 'Ayyasy. Dia divonis dha'if 
oleh Yahya bin Ma'in dan lain-lainnya. | 
Lih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (3/21) dan Al Jarh wa At-Ta dil 5/387). 

445 Lih. Shahitrnya (AI Ihsan 1/357). 


4 mana pena ban hahaa AG 


Talkhishul Habir 


af 03. 


a— 2 (3 Na VI hg "enda AOA. rat 
metan d3 Ki Uas Se ah le Pagi JAN (ia 
294-858). Hadits, “Perintahlah anak-anak kalian 
untuk menunaikan shalat saat berusia 7 tahun, pukullah 
mereka saat berusia 10 tahun (dalam urusan shalat), lalu 
pisahkanlah antara mereka di tempat tidur.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud146 dan Al Hakim147 dari 
hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Keduanya, 148 At- 
Tirmidzi'449 dan Ad-Daraguthni'50 meriwayatkan dari hadits Abdul Malik 
bin Ar-Rabi' bin Sabrah Al Juhani dengan makna hadits yang sama, 
tanpa menyebut kata “Memisahkan” (di tempat tidur). 


' Hadits-hadits yang berkenaan dengan bab ini adalah: 


(8591. Diriwayatkan dari Abu Rafi', dia berkata, “Kami 
menemukan dalam sarung pedang Rasulullah gi setelah beliau wafat 
sebuah lembaran yang berisi tulisan, « 


... PE ore A4 "2 y 2. 2» 2 . . 2 2 
Ing eng MEA lo Iya) AG H Iaene Ui) 
4 At 2g. 0 2g. a .. 8 y . 8 £ ” ai Ta 
Oak! @erlita oat IG MEI AL AN pemag 23 Up SU) 


446 Lih. Sunan Abi Daud (no.495). 

447 Lih. A/ Mustadrak (1/197). 

448 Yakni Abu Daud (no. 494) dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/201). 

449 Lih. Sunan At-Tirmdii (no.407). 

450 Jih. Sunan Ad-Daraguthni (1/230). 

451 Dari kata “SAW ............ diriwayatkan oleh Al Baihagi dari hadits Abu 
Mahduurah ...... ” tidak ada dalam “B.” 


100... — Xx 


Kitab Shalat 
MI Je Ht UG (intan Ka GAY SA 
Gasa ana Ea AAS 


“ Bismillahirrahmanirrahim. Pisahkanlah tempat tidur pembantu 
laki-laki dengan pembantu perempuan, saudara laki-laki dengan saudara 
perempuan saat mereka berusia 7 tahun. Dan pukullah anak-anak kalian 
bila tidak menunaikan shalat setelah baligh?” Menurutku yang dimaksud 
adalah ketika mereka berusia 9 tahun. 


(860). Abu Daud452 meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Sa'd: 
Mu'adz bin Abdullah bin Khabib1538 Al Juhani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: 


Kera ita & HAN In) Io HN OM aa Es 
JG celah ale Io AN dpan PG Ep Jah OS AW 


Jade 2 AS IS La Kei PI 

Kami masuk menemuinya lalu dia berkata kepada seorang 

perempuan. -Dalam riwayat lain disebutkan, "Kepada isterinya", 

“Kapan anak kecil itu harus menunaikan shalat?” Isterinya menjawab, 

“Salah seorang lakilaki dari kalangan kami menceritakan dari 

Rasulullah #& bahwa beliau bersabda, Bila dia telah mengetahui arah 
kanan dari arah kiri, perintahkanlah dia untuk menunaikan shalat:” 


Ibnu Al @aththan954 berkata, “Status perempuan ini tidak 
dikenal, dan laki-laki yang meriwayatkan darinya juga tidak dikenal.”455 
Sekian. 


452 Lih. Sunan Abi Daud (no.497). 
453 (O/117l. 


aw 


Talkhishul Habir ) 

| Ath-Thabarani'56 meriwayatkan hadits ini dari jalur ini. Dia 
berkata: Dari Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari ayahnya bahwa 
Rasulullah & bersabda demikian. 


Dia berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari Abdullah bin 
Khubaib -salah seorang sahabat- kecuali dengan sanad ini. Abdullah bin 
Nafi” meriwayatkannya secara menyendiri dari Hisyam.” | 


Ibnu Sha'id berkata, “Sanadnya hasan gharib.” 


(8611. Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah dengan makna yang 
sama seperti redaksi yang pertama. Al Ugaili'57 meriwayatkannya dalam 
biografi Muhammad bin Al Hasan bin Athiyyah Al Aufi, dari Muhammad 
bin Abdurrahman dengan redaksi yang sama. 


Dia berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Muhammad bin 
Abdurrahman secara mursal, dan riwayat inilah yang lebih baik.458 Tapi 
riwayat dalam bab ini layyin.” 


(862j. Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Ma rifah459 
dari hadits Abdullah bin Malik Al Khats'ami, tapi sanadnya dha'if 





454 Lih. Bayan AI Wahm wal Iham (3/340). 

455 Lengkapnya sebagaimana yang dikatakan oleh Ibru Al @aththar adalah, 
“Tidak benar bahwa perempuan tersebut menang Shahabiyah (Sahabat 
perempuan).” 

456 Lih. A/ Mu'jam Ash-Shaghir (no.274). 

457 Lih. Adh-Dhu'afakarya Al Ugpili (4/50). 

458 Al Ugaili menyebutkan sanadnya. Dia berkata: Mu'adz bin Al Muatsanna 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Daud menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id 2 'Athiyyah, dari 
Muhammad bin Abdurrahman dari Nabi & ................... 

459 Lih. Ma rifati Ash-Shahabah karya Abu Nu'aim (4/1809/no.4574). 


12  —wx 


Kitab Shalat 
(8631. Diriwayatkan pula dari Anas dengan redaksi, 
Haa SEN 03 3 0, o- K5 0 33 
AR KO Upde (Aga Gema PAI ey ya 
“Suruhlah mereka menunaikan shalat saat berusia 7 tahun, dan 


pukullah mereka saat berusia 13 tahun (ketika dia enggan shalat)” HR. 
Ath-Thabarani.460 


Dalam sanadnya terdapat Daud bin Al Muhabbar, seorang 
perawi yang matruk. Dia meriwayatkannya secara menyendiri 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ath-Thabarani. 


GS Ay ai ea ge Saad Sp rana 


“ Hadits, “Bila salah seorang dari kalian lupa 
mendirikan shalat atau tertidur, hendaknya dia 
menunaikannya ketika ingat.” 

) Hadits ini telah diuraikan sebelumnya dalam bahasan tentang 
tayammum yang diriwayatkan oleh enam perawi dari Anas. Sedangkan 
kata “ketiduran' diriwayatkan secara menyendiri oleh Muslim. 


 — aan AS IX Y sewas -late).v ae 
SEN TP Hb JAR AI IM Yy dea 
295-864. Hadits, “Tidak ada shalat setelah Shubuh 


sampai matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah Ashar 
sampai matahari terbenam.” 


460 Lih. A/ Mu'jam Al Ausath (no.4129). 
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Talkhishul Habir 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?51 dari 
hadits Abu Sa'id. 

Dalam redaksi riwayat Al Bukharif62 disebutkan, “Sampai 
matahari meninggi.” 


(8651. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini468 dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 


AMELIA SAN MA 32 
“Nabi # melarang menunaikan shalat setelah Shubuh sampai 
matahari terbit ................ ” Hingga akhir hadits. 


(866-867). Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan 
dari Umar464 dan Ibnu Umar.465 


(868-8701.. Muslim meriwayatkan hadits ini dari Amr bin 
Absah,466 Ugbah bin Amir487 dan Aisyah.468 


(871) Al Bukhari'69 juga meriwayatkan hadits ini dari Muawiyah. 


461 Lih. Shahih Al Bukhari (no.586) dan Shahih Muslim (no.827). 
462 Lih. Shahih Al Bukhari (no.586). 

463 Lih. Shahih Al Bukhari (no.558) dan Shahih Muslim (no.825). 
464 | ih. Shahih Al Bukhari (no.581) dan Shahih Muslim (no.826). 
465 Lih. Shahih Al Bukhari (no.582) dan Shahih Muslim (no.828). 
466 Lih. Shahih Muslim (no.832). 

467 Lih. Shahih Muslim (no.831). 

468 Lih. Shahih Muslim (no.833). 


AON Pen aa ea ea AA Ana mt en Sa 


Kitab Shalat 
(8721. Abu Daud470 meriwayatkan hadits ini dari Ali, 


3 2 og, o 3 - 
Maa png Taka 1 Yi Pad SO Nota 2Yy 


“Janganlah kalian melaksanakan shalat setelah Ashar kecuali bila 
kalian shalat sementara matahari masih tinggi.” 


Secara zahir hadits ini bertentangan dengan hadits sebelumnya 
meskipun ganadnya shahih. | 


At-Tirmidzi171 berkata, “Hadits yang berkenaan dengan bab ini 
juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Sa'id, Abu Hurairah, 
Uabah bin Amir, Ibnu Umar, (Samurah)472 bin Jundub, Salamah bin Al 
Akwa', Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Amr, Mu'adz bin Afra', Ka'b bin 
Murrah, Abu Umamah Al Bahili, Amr bin Absah, Ya'la bin Umayyah, 
Muawiyah dan Ash-Shunabihi.” Sekian. 


Hadits yang berkenaan dengan bab ini juga diriwayatkan dari 
Sa'd bin Abi Waggash, Aisyah, Abu Dzar, Abu @atadah, Hafshah, Abu 
Ad-Darda', Shafwan bin Al Mu'aththal dan lainnya. 


469 Lih. Shahih Al Bukhari (no.587). 

470 Lih. Sunan (no.1274) dengan redaksi, “Rasulullah gP melarang shalat setelah 
Asar kecuali bila matahari masih tinggi.” Adapun redaksi yang disebutkan 
penulis (pengarang) adalah redaksi riwayat imam Ahmad dalam Musnadnya 
(no.1073), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no.1552), Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih-nya (no.1285), Ibnu Hibban (no.1547) dan lain-lain. 

471 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/343 setelah hadits no.183). Akan tetapi dalam 
buku versi cetak tidak ada kata “Abu Sa'id.” Kata ini hanya disebutkan dalam 
Tuhfatu Al Ahwadzi (1/540). 

472 Dalam manuskrip asli tertulis “Salamah.” Penulisan ini salah. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lain. 
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296-/8731. Hadits, “Sesungguhnya matahari terbit 
bersama tanduk syaitan. Bila ia telah meninggi maka syetan 
akan berpisah dengannya. Bila ia berada di tengah-tengah 
langit, syetan akan bersamanya lagi. Bila ia tergelincir, 
syetan akan berpisah dengannya (meninggalkannya). Bila ia 
hampir tenggelam, syetan akan bersamanya lagi, dan bila ia 


terbenam maka syetan akan berpisah dengannya." Maka 
Allah & melarang shalat pada waktu-waktu tersebut. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa 473 Asy- 
Syafi'i474 meriwayatkan darinya (Malik), An-Nasa'i475 dan Ibnu Majah176 
dari riwayat Atha' bin Yasar dari Abdullah Ash-Shunabihi. 


Ibnu Abdil Barr477 berkata, “Jumhur perawi Malik sepakat 
meriwayatkan darinya sesuai konteksnya.” 


Mutharrif, Ishag bin Ath-Thabba' dan lainnya berkata, “Dari Abu 
Abdillah Ash-Shunabihi.” Inilah yang benar. Dia adalah Abdurrahman 
bin Usailah, seorang tabiin senior dan bukan seorang sahabat. 


Ibnu Al @aththan178 berkata, “Hafsh bin Maisarah menyatakan 
bahwa dia mendengar dari Nabi # dan Ibnu As-Sakan menyebut 
biografinya dengan menyebut namanya di kalangan sahabat.” 


473 Lih. A/ Muwaththa(1/219). ' 

474 Lih. Musnad Asy-Syafi'! (hal 166). 

475 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.559). 

4/6 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.1253) dari jalur Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari 
Atha' bin Yasar dari Abu Abdillah Ash-Shunabihi dengan redaksi yang sama. 

477 Lih. At-Tamhid (4/1-2) dan Al Isti'ab (3/1002). 


AO 2 Se 
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Abbas mengatakan (meriwayatkan) dari Ibnu Ma'in,479 “Bisa jadi 
dia seorang sahabat.” Kemudian dia menguraikan?80 pro dan kontra 
dalam masalah ini, lalu dia berkata, “Aku tidak menyatakan bahwa dia 
adalah Abdurrahman bin Usailah, dan aku juga tidak menyatakan bahwa 
dia seorang sahabat.” Sekian. 


(874). Muslim481 meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Absah 
dalam hadits yang panjang. 


(8751. Hadits ini juga diriwayatkan482 oleh Ibnu Hibban,483 Ibnu 
Majah,184 Al Hakim485 dan Ath-Thabarani dari hadits Abu Hurairah. 
Dia berkata: Shafwan bin Al Mu'aththal bertanya kepada Rasulullah #&. 
Lalu dia menyebutkan haditsnya dengan redaksinya yang panjang. 


(8761. Ath-Thabarani?86 meriwayatkan hadits ini dari Murrah bin 
" Ka'b dengan makna hadits yang sama. 


478 Lih. Bayan AI Wahm wal Iham (2/615-616). Di dalamnya dibahas tentang 
bantahan kekeliruan dari Malik #. 

479 Lih. Riwayat Ad-Duri (3/38). 

480 Yakni Ibnu Al Gaththan. 

481 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

182 (0/118). 

483 Lih. A/ Ihsan (no.1542). 

484 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.1252). 

485 Lih. A/ Mustadrak (3/518). 

486 Lih. A/ Mujam Al Kabir (20/320/no.757). 
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297-877). Hadits, “Barangsiapa tertidur hingga 
meninggalkan shalat atau lupa, hendaknya dia shalat ketika 
ingat, karena itulah waktunya dan tidak ada waktu lagi selain 
itu.” 
(Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!87 dan Al Baihagi 
dalam A/ Khilafiyyat'88 dari hadits Abu Hurairah dengan sanad yang 
dha'if29 tanpa kata “Tidak ada waktu lagi selain itu.”7490 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam pembahasan 


Tayammum dan asalnya terdapat dalam Ash-Shahihain tanpa redaksi 
“Karena itulah waktunya.” 


Ip 3 Hm AE AV Lae UG senas —Javalvan 
eng ca. Dah 
298-878. Hadits, “Wahai Ali, janganlah engkau 


menunda empat hal: Jenazah ketika telah siap ............... - 
Hingga akhir hadits. 





487 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/423) dengan redaksi, “Barangsiapa lupa shalat, 
maka waktunya ketika dia ingat.” 

488 |ih. Mukhtashar AI Khilafiyyat (2/149-150). 

489 Sanadnya sangat dha'if Di dalamnya terdapat Hafsh bin Umar bin Abi Al 
Aththaf, seorang perawi yang matruk sebagaimana dikatakan oleh Bukhari 
dan lain-lain. 

490 Antara dua tanda kurung siku “tidak ada dalam manuskrip asli. Aku 
meralatnya dengan mengambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 
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Kitab Shalat 
Yang tertulis dalam kitab-kitab hadits adalah, 
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“Janganlah engkau menunda tiga hal: Shalat bila telah tiba 
waktunya, jenazah bila telah siap dan seorang gadis bila telah 
mendapatkan pasangan yang sekufu dengannya.” 

Pengarang mencantumkan hadits ini dalam pembahasan nikah 
dengan benar, lalu menyebutkannya lagi sebagaimana yang tertulis di 
sini. Demikianlah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi'?1 dari hadits Ali. 

Dia berkata, “ Hadits ini gharib dan sanadnya tidak muttashil. 
Hadits ini merupakan riwayat Ibnu Wahb dari Sa'id bin Abdullah Al 
Juhani, dari Muhammad bin Umar bin Ali, dari ayahnya dari Ali.” 


Sa'id adalah seorang perawi yang majhul492 Ibnu Hibban 
mencantumkan namanya dalam Adh-Dhu'afa'498 Dia berkata, “Sa'id 
Ibnu Abdirrahman bin Abdullah.” 


Al Hakim494 meriwayatkan hadits ini dari jalur ini dan mengganti 
namanya menjadi Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi. Ini merupakan 
salah satu kesalahannya yang fatal.195 


491 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.1075). 

492 Lih. Al Jarh wa At-Ta'dil (4/37). 

493 Lih. Kitab Al Majruhin (1/323). Dia berkata di dalamnya, “Dia inenkyapaikari 
dari "Ubaidillah bin 'Amru dan perawi-perawi lainnya yang Tsigah hadits- 
hadits palsu yang akan dianggap hadits-hadits pegangan oleh orang yang 
mendengarnya.” Dia menyebutkan hadits ini sebagai salah satu contohnya. 

494 Lih. A/ Mustadrak (2/162-163). 

495 Ini adalah pernyataan Ibnu Hibban dalam Kitab A/ Majruhin. Sepertinya Al 
Hafizh tidak memperhatikan kesepakatan keduanya dalam masalah 
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Ibnu Majah196 meriwayatkan hadits ini dengan hanya 
menyebutkan redaksi, “Janganlah engkau menunda jenazah bila telah 
siap.” 


Akan tetapi ada hadits lain yang kontra dengan hadits ini, yaitu: 


(8791. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim497 dari Ugbah bin 
Amir Al Juhani, 


UG ng ala Ko MI In) IS pe LE 


| dadi 

— “Ada tiga waktu yang Rasulullah # melarang kami shalat di 

dalamnya dan mengubur orang-orang yang wafat di antara kami, yaitu 
ketika matahari terbit ............ ” Hingga akhir hadits. 


Sebagian ulama menafsirkannya hanya saat memakamkan saja. 
Akan tetapi dalam A/ Jana'iz karya Ibnu Syahin disebutkan dengan 
redaksi, “Kami menshalati orang-orang yang wafat di antara kami pada 
waktu tersebut” Tapi dalam sanadnya terdapat Kharijah bin Mush'ab, 
seorang perawi yang dha if | 


Al Baihagi498 berkata, “Hadits terbaik tentang masalah kafa'ah 
adalah hadits Ali yang disebutkan disini.” 


pencampur-adukan antara dua biografi sehingga hanya menyebutkan 
kesalahan Al Hakim saja. 

496 . Lih. Sunan Ibnu Majah (1486). 

497 Lih. Shahih Muslim (no.831). 

498 Lih. As-Sunan Al Kubra (7/132). 
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299-880). Hadits, “Bila salah seorang dari kalian 


masuk masjid, janganlah duduk sampai menunaikan shalat 
dua rakaat.” 


— Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?99 dari 
hadits Abu Matadah. 


(881). Ibnu Adi500 meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah 
dengan menambahkan, “Karena Allah akan menjadikan dua rakaat 
tersebut sebagai kebaikan untuknya.” 


Al Ugaili01 berkata, “Hadits ini tidak ada asalnya.” 


Ibrahim bin Zaid. bin @udaid menyendiri dalam meriwayatkan 
hadits ini dari Al Auza'i, dari Yahya, dari Abu Salamah darinya. 


Ibnu Adi?02 berkata, “Aku tidak mengenalnya.” 


N JA dag da da Map ca 35 -laat). Was 
SP pl sb dua bali 


199 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1167) dan Shahih Muslim (no.714). 

500 Tih. A/Kamil(1/252). 

501 Lih. Adh-Dhu'afa' (1/72) dengan redaksi, “............... Tidak ada asalnya, dari 
hadits Al Auza'i.” aa 

502 |ih. A/ Kamil (1/252) dengan redaksi, “Aku tidak mengetahui hadits Ibrahim 
bin Yazid selain hadits ini. Hadits dengan sanad ini munkar.” 
Al Ugaili berkata (Adh-Dhu'afa 1/71), “Haditsnya keliru dan salah.” 


“Hb 
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300-1882). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 


sengaja menunaikan shalat ketika patahan. terbit atau ketika 
matahari terbenam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim5083 dari 
hadits Ibnu Umar dengan tambahan, 


Kata KAL LI 
Pt IA dat 
« Karena ia terbit bersamaan dengan dua tanduk syaitan.” 


1883). Muslim04 meriwayatkan hadits ini dari Aisyah dengan 
makna hadits yang sama. 


13 Ju Tag de Ko D onas —Iantl.raa 
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301-884). Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada 
Bilal, “Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal 
yang paling engkau harapkan dalam Islam, karena aku 


mendengar suara kedua terompahmu di hadapanku di 
Surga” Jawab Bilal, “Aku tidak melakukan amal perbuatan 


508 Lih. Shahih Al Bukhari (no.585) dan Shahih Muslim (no.828). 
504 |ih. Shahih Muslim (no.833). 
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yang lebih kuharapkan daripada amalan bersuciku ini, yaitu 
setiap kali aku bersuci pada malam hari atau siang hari aku 
menunaikan shalat sesuai yang diperintahkan kepadaku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?05 dari Abu 
. Hurairah. | 


(885). Ibnu Hibban?06 dan Al Hakim?07 meriwayatkan hadits ini 
dari hadits Abu Buraidah dengan tambahan, 


Io WAE Yp Seng 1 Late 


“Setiap kali aku terkena hadats aku selalu berwudhu, dan setiap 
Kali aku berwudhu aku selalu menunaikan shalat.” 


Catatan: 


Duffu Na'laika (suarakan kedua terompahmu) adalah gerakan 
terompah tersebut. 


dya aa ala AI Ko osas —Panal.r 
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302-886). Hadits, “Bahwa Nabi @ masuk ke rumah 
Ummu Salamah setelah shalat Ashar, lalu beliau 
505 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1149) dan Shahih Muslim (no.2458). 


506 Lih. A/lhsan(no.7085). 
. 507. Lih. A/ Mustadrak (1/313, 3/285). 
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menunaikan shalat dua rakaat, maka Ummu Salamah 
bertanya kepada beliau tentang shalat dua rakaat tersebut. 
Maka Nabi @ menjawab, “Tadi ada beberapa orang Bani 


Abdul Mais yang menemuiku dan mereka membuatku sibuk 
sehingga aku tidak sempat menunaikan shalat dua rakaat 
setelah Zhuhur, shalat ini adalah sebagai gantinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?08 dari 
. hadits Kuraib, dari Ummu Salamah yang di dalamnya terdapat kisah 
yang panjang. 


(887, 888). Muslim??? meriwayatkan dari hadits Aisyah, 
sedangkan Ahmad?10 dari hadits, Maimunah, 


B3 355 Ula #33 £ 
“Bahwa Nabi #p menunaikannya secara rutin setelah itu.” 


(8891. At-Tirmidzi?1! dan Ibnu Hibban?12 meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 
PES Gpp Hias In AA AN adi Ai GAS ko La 
: Ia 2 0. 7... Pata, :3 ... 
“Nabi & menunaikan shalat dua rakaat setelah .Ashar karena 
beliau diberi harta yang menyibukkannya sehingga beliau tidak sempat 
508 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1233) dan Shahih Muslim (no.834). 
509 Lih. Shahih Muslim (no.835). 
510 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (6/334-335). 


511 Lih. Sunan At-Tirmidii (no.184). 
512 Lih. A/ Ihsan (no.1575). 
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menunaikan shalat dua rakaat setelah Zhuhur, maka beliau pun 
menunaikannya setelah Ashar, tapi setelah itu beliau tidak 
mengulanginya.” 


At-Tirmidzi?13 berkata: Hadits Ibnu Abbas lebih shahih?14 
karena dia berkata, “Beliau tidak mengulanginya.” Hadits serupa juga 
diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit. 


Menurutku, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad,515 tapi 
hadits Aisyah lebih kuat (shahih) sanadnya. Adapun redaksi yang 
diriwayatkan oleh Muslim adalah, “Kemudian beliau menetapkannya 
(menunaikannya secara rutin). Apabila beliau menunaikan suatu shalat 
maka beliau akan menetapkannya.” Sedangkan redaksi yang 
diriwayatkan oleh Al BukhariS16 dari hadits Aisyah yang dijadikan 
pegangan dalam hal ini adalah bahwa Nabi & tidak meninggalkan 
shalat tersebut sampai menghadap Allah. 


Catatan: 


Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kesibukan beliau disebabkan 
kedatangan delegasi Abdul Gais. 


(890). Ath-Thabarani?17 meriwayatkan dari hadits Ummu 
Salamah: 


513 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/345). 

54 (19. 

515 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (5/185). 

516 Lih. Shahih Al Bukhari (no.590). 

517 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (23/400-401/no.959). 
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Bahwa peristiwa tersebut terjadi ketika beliau kedatangan 


delegasi Bani Al Mushtalig yang membahas tentang perbuatan Al Walid 
. bin Ugbah yang dilakukan terhadap mereka. 


Tapi sanad hadits ini sangat lemah (dha'if jiddan).518 
Sedangkan menurut versi riwayat Ibnu KesabRA adalah: 
Maa 3 Alta 1x6 Ii & 2g “la “8 


Bahwa Nabi @ kedatangan delegasi Bani Tamim atau diberi 
| zakat (shadagah) yang menyebabkan beliau sibuk membaginya sehingga 
tidak sempat menunaikan shalat dua rakaat setelah Zhuhur. 


"1891). Ahmad520 meriwayatkan dari hadits Zaid bin Tsabit: 
Mi to S1 Jan Ia oral 3e UU ON us sai 
Gal SAN on an 2 Jua LA semi ale ala 
aga on... Ga jaan ag pat JM KS “ 


Bahwa peristiwa tersebut terjadi ketika beberapa orang Baduwi 
menemui Rasulullah # saat tengah hari yang panas. Mereka duduk dan 
menanyakan sesuatu kepada beliau, lalu beliau memberi fatwa kepada 
mereka sampai beliau shalat Ashar, kemudian beliau pulang ke 


518 Dalam sanadnya terdapat Musa bin "Ubaidah Ar-Rabadzi, seorang perawi 
yang dha'if. 

519 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.1159). 

520 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (5/185). 
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rumahnya dan.teringat bahwa beliau belum menunaikan shalat sunnah 
sesudah Zhuhur ............. Hingga akhir hadits. 


Dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah. 


(8921. Dalam riwayat At-Tirmidzi?2! dari Ibnu- Abbas 
disebutkan, 
Je daa 


“Beliau disibukkan dengan harta (zakat).” Sebagaimana yang : 
telah diuraikan sebelumnya. 


(8931. Dalam riwayat Ahmad?22 dari Maimunah disebutkan, 


ALAN La Tab eni Tab Oke LG 3 Leni Saba OS 
“Beliau menyiapkan delegasi militer, tapi beliau tidak memiliki 
unta tunggangan, lalu datanglah unta zakat.” 


(894). Dalam riwayat Muslim??3 dari Aisyah disebutkan, 
cd. go .3uc ea 
aga ui Lagis Jas 


“Lalu pembagian zakat tersebut menyibukkan beliau sehingga 
tidak sempat menunaikan shalat dua rakaat setelah Zhuhur atau beliau 
lupa.” | 
521 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no.184). 


522 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (6/334-335). 
528 ih. Shahih Muslim (no.835). 
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(8951. Adapun yang diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah 
dari Al Azrag bin @ais, dari Dzakwan maula Aisyah darinya? adalah 
bahwa dia bertanya dalam kisah ini, 


Y JS MEBASI AI J3 U Umat 


'“Wahai Rasulullah, apakah kita harus menggadha shalat dua 
rakaat tersebut apabila tidak sempat  menunaikannya?” 
Nabi & menjawab, “Tidak perlu!” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi,525 tapi Al Baihagi526 
memvonisnya dha'if. 


3 Im el alay ada an Io Hoa -Iaan.r 
AJE ESA DEL LI PI IG yA Kat A3 


524 Kata “Darinya”, secara zahir kata ganti ini kembali kepada Aisyah. Ini 

merupakan kekeliruan yang dilakukan Al Hafizh, karena hadits ini 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah dan bukan Aisyah. Aku tidak melihat 
bahwa ini merupakan haditsnya. Dzakwan maula Aisyah dan pembantunya 
dinilai tsigah oleh Abu Zur'ah dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/451). Ibnu 
Hibban berkata dalam Masyahir Ulama Al Amshar (hal 75), “Dzakwan Abu 
Amr adalah maula Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddig. Statusnya adalah 
budak mudabbar. Dia mengimami Aisyah pada bulan Ramadhan dengan 
menghadap mushaf. Dia wafat pada malam A/ Harrah.” 
Lih. Ath-Thabagat Al Kubra karya Ibnu Sa'd (5/295). Yang mengherankan 
adalah meskipun riwayat ini terkenal dari Ummu Salamah, tapi aku tidak 
menemukan orang yang menyebutkan riwayat ini darinya, padahal mereka 
menyebutkan riwayat Al Azrag bin @ais darinya sehingga menjadikan 
sebagian mereka menduga bahwa yang ada dalam sanad ini adalah Abu 
Shalih As-Samman, padahal tidak demikian. 

525 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/306) dari hadits Dzakwan dari Ummu 
Salamah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya 
(6/315) dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (A/ Ihsan no.2653). 

526 Lih. A/ Khilafiyyat(2/254 secara ringkas). 
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303-896). Hadits, “Bahwa Nabi & melihat Mais bin 
(dahd/|227 shalat dua rakaat setelah Shubuh, lalu beliau 
bertanya, 'Shalat apakah ini? @ais menjawab, “Tadi aku 
belum menunaikan shalat dua rakaat fajar.” Maka 
Nabi & diam saja dan tidak mengingkarinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i.528 Jalur ini juga 
diriwayatkan oleh Al Baihagi:229 Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Sa'd bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim dari Mais bin Gahd dengan 
makna dan redaksi yang sama tanpa kata “Dan tidak mengingkarinya.” 
Arti hadits ini akan diuraikan di akhir bab. 


Abu Daud»30 meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Numair dari Sa'd 
dengan redaksi yang sama. Akan tetapi dia berkata: Dari @ais bin Arr, 
dia berkata, 


HAN ea Ie Ia de Ko pl 3 db 
sesal aa SI JS ES 5 


Nabi & melihatku menunaikan shalat dua rakaat setelah shalat 
Shubuh. Maka beliau bersabda, “Apakah shalat Shubuh empat rakaat?” 


527 Dalam manuskrip asli dan “B” disebutkan dengan menggunakan Fa (Fahd). 
Yang benar adalah dalam “M” dan “J”, yaitu Mais bin @ahd Al Anshari. Lih. 
Al Ishabah (5/496) dan At-Tarikh Al Kabir (7/142). 

528 L|ih. A/ Musnad (hal 168). 

529 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/456). 

530 Lih. Sunan Abi Daud (no.1267). 
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At-Tirmidzi531 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abdul Aziz bin 
Muhammad dari Sa'd dengan redaksi, “Apakah ada dua shalat yang 
dilakukan bersamaan?!.” 


Dia berkata,”82 “Hadits ini gharib dan tidak dikenal kecuali dari 
hadits Sa'd.” 


Ibnu Uyainah berkata, “Atha' bin Abi Rabah mendengarnya dari 
Sa'd.” 

Dia berkata, “Sanadnya tidak muttashil, Muhammad bin Ibrahim 
tidak mendengar dari Mais.” 


Abu Daud berkata,”38 “Abdurabbih bin Sa'id dan Yahya bin 
Sa'id meriwayatkan hadits ini secara mursat Bahwa kakek mereka 
menunaikan shalat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah?84 dan Ibnu 
Hibban»35 dalam kitab Shahih keduanya, dan juga diriwayatkan oleh Al 
Hakim?86 dari jalur A-Laits bin Sa'd dari Yahya bin Sa'id, dari ayahnya, 
dari kakeknya yaitu Mais bin @ahd bahwa dia datang ketika 
Nabi & sedang menunaikan shalat Shubuh, lalu dia ikut shalat bersama 
beliau. Setelah beliau salam dia menunaikan shalat dua rakaat fajar. 
Maka Nabi #@ bersabda kepadanya .................... Maka @ais berkata, 
“Tadi aku belum menunaikan shalat dua rakaat fajar sebelum shalat 
Shubuh.” Ternyata Nabi # diam saja (pertanda beliau mengakuinya dan 
tidak mengingkarinya). 

581 Lih. Sunan At-Tirmidei (no.422). 

532 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/284). 

533 Lih. Sunan Abi Daud (2/22. 

534 Na Ibnu Khuzaimah (no.1116). Di dalamnya disebutkan “Gais bin 


535 Lih. A/ Ihsan (no.1563). 
536 |ih. A/ Mustadrak (1/274-275). 
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Faidah: 


Al Askari mengatakan bahwa @ahd adalah /agb (julukan) Amr, 
ayah @ais. Berdasarkan penjelasan ini maka pro dan kontra mengenai 
nama ayahnya dapat dikompromikan. Telah kami uraikan sebelumnya 
bahwa sebagian ulama hadits mengatakan “@ais bin @ahd.” Sementara 
sebagian lainnya mengatakan “@ais bin Amr.” Adapun Ibnu As-Sakan, 
dia berpendapat bahwa dua nama tersebut adalah dua sahabat yang 
berbeda. 


. .... 2, . or 4 ”, . 2 - 
Pa ig Ae Io Cog3 seaya —IvAAI.Y 
TEA GIA Doi SA ia ah 
304-1798|. Hadits, “Diriwayatkan bahwa 
Nabi & melarang shalat pada tengah hari sampai matahari 
tergelincir, kecuali hari Jum'at.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i587 dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Abi Yahya, dari Ishag bin Abdullah bin Abi Farwah, dari 
Sa'id, dari Abu Hurairah. 

Ishag dan Ibrahim588 adalah dua'perawi dha'f539 

Al Baihagi?40 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Khalid Al 


Ahmar dari Abdullah, seorang syaikh penduduk Madinah, dari Sa'id 
dengan redaksi yang sama. 


537 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (hal 63). 

538 (0/1201. 

539 Justru keduanya perawi yang sangat dha'if (dha'if jiddan). 
540 Tih. As-Sunan Al Kubra (2/464). 
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Al Atsram meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang. di 
dalamnya terdapat Al Wagidi, dan dia adalah seorang perawi yang 
matruk. | 


Al Baihagi?"1 meriwayatkan hadits ini dengan sanad lain yang di 
dalamnya terdapat Atha' bin Ajlan, yaitu seorang perawi yang juga 
divonis matruk. 


Pengarang A/ Imam berkata: Asy-Syafi'i menilai kuat hadits ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkannya: 


(898). Dari Tsa'labah bin Abi Malik dari kebanyakan sahabat 
Nabi &, 


ANA Dee Le AA A—o 
II G3 MN Has Oka NAS 


bahwa mereka menunaikan shalat pada tengah hari saat hari 
Jum'at. 


Hadits-hadits yang berkenaan dengan bab ini adalah: 


(899). Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?42 dari 
Watsilah dengan sanad yang lemah (waahin). 


541 Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar. 

542 Lih. A/ Mujam Al Kabir (22/60/no.144), dari jalur Bisyr bin 'Aun dari 
Bakkar bin Tamim dari Makhul dengan redaksi yang sama. Redaksi ini batil, 
karena Bakkar bin 'Aun seorang perawi yang majhul, sebagaimana yang 
disebutkan dalam A/ Jarh wa At-Ta'dil (2/408). Tentang Bisyr bin 'Aun Al 
@urasyi Asy-Syami, Ibnu Hibban berkata dalam A/ Majruhin (1/190), “Dia ' 
meriwayatkan dari Bakkar bin Tamim dari Makhul dari Watsilah sebuah 
naskah yang di dalamnya terdapat 600 hadits yang semuanya palsu dan tidak 
boleh dijadikan hujjah sama sekali.” 
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Dan juga dari Abu @atadah sebagaimana yang akan disebutkan 
nanti. | 


Di antara hadits yang menguatkan pokok masalah ini adalah: 


(900). Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari?48 dari Salman 
secara marfu' 
2 Ge 0 0 Lt L 3G 321 ban Maa -. 
BANI jab Dp (UE U Abg AI Ga jera Jasa N 
ar. 2 38, Osgg 2 0. 3 Lg 8 -.. 
“du Pa 
SAN II 31 TU TE ay IS ui 


“Tidaklah seseorang mandi' pada hari Jum'at lalu bersuci 
semampunya, memakai minyak rambut atau memakai minyak wangi, 
lalu keluar tanpa memisahkan antara dua orang dan kemudian shalat 
sesuai yang ditetapkan baginya, lalu diam ketika imam berbicara, 
melainkan akan diampuni dosa-dosanya sejak Jum'at itu sampai Jum'at 
berikutnya.” 


Dalam hadits ini bisa disimpulkan bahwa yang menghalangi 
shalat adalah keluarnya imam pada tengah hari.4 


Lih. Lisan Al Mizan (2/28). 

543 Lih. Shahih Al Bukhari (no.883). 

544 Menurutku, kesimpulan yang diambil oleh Al Hafizh Ibnu Hajar # dari hadits 
ini tidak tepat. 
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in ada Hp as —|a. il. Y.. 
3 Yi ja Pra Ol :J63 He Yi CN Dai NA 
Pee 


7” 


305-1901). Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi & tidak 
suka shalat pada tengah hari kecuali pada hari Jum'at. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Neraka Jahannam selalu 
dinyalakan kecuali pada hari Jum'at.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?45 dan Al Atsram dari 
hadits Abu @atadah. Dia berkata, “Hadits ini mmursa/, Abu Al Khalil tidak 
mendengar dari Abu @atadah. Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi 
Sulaim, seorang perawi yang dha'if.” 

Al Atsram berkata, “Ahmad memprioritaskan Jabir Al Ju'fi atas 
Laits bin Abi Sulaim dalam masalah ke-shahih-an hadits.” 


Pak bh G0 V3 gl gp pat tyas Ja x).r ea 

Ka AS db amal 3 Do Yg ee DH & 
) 306-902). Hadits Mujahid dari Abu Dzar: “Tidak ada 

shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam, dan tidak 


ada shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit, kecuali di 
. Makkah.” 


545 Lih. Sunan Abu Daud (no.1083). 


24 ii 


Kitab Shalat 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i:546 Abdullah bin Al 
Muammil mengabarkan kepada kami dari Humaid maula Ghafrah, dari 
Mais bin Sa'd dari Mujahid, yang di dalamnya terdapat sebuah kisah dan 
pengecualian disebutkan sampai tiga kali. : 


Ahmad?17 meriwayatkan hadits ini dari Yazid, dari Abdullah bin 
Al Muammil. Hanya saja dia tidak menyebut Humaid dalam sanadnya. 


Ibnu Adi?48 meriwayatkan hadits ini dari jalur Ilyasa” bin 
Thalhah: Aku mendengar Mujahid berkata, “Kami mendapat informasi 
bahwa Abu Dzar .............. ..” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Abdullah adalah seorang perawi yang dha'iif Ibnu Adi 
menyebutkan hadits ini sebagai salah satu hadits yang diingkarinya. 


Al Baihagi?4? berkata, “Abdullah meriwayatkannya secara 
menyendiri. Tapi haditsnya diperkuat oleh Ibrahim bin Thahman. 
Kemudian dia menyebutkan sanadnya sampai Khallad bin Yahya. Dia 
berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, Humaid 
maula Ghafrah menceritakan kepada kami dari @ais bin Sa'd, dari 
Mujahid, dia berkata: Abu Dzar datang menemui kami, lalu dia 
memegang gagang pintu .......... ” Hingga akhir hadits. 


Abu Hatim Ar-Razi?50 berkata, “Mujahid tidak mendengar dari 
Abu Dzar.” 


Pernyataan senada juga dilontarkan oleh Ibnu Abdil Barr,551 Al 
Baihagi,552 Al Mundziri dan lainnya. 


546 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (2/461) dari jalur Syafi'i. 
547 Lih. Musnad Al Imam Ahmad 5/165). 

548 Lih. A/ Kamil (4/137). 

549 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/461-462). 

550. Lih. A/ Marasil karya Ibnu Abi Hatim (hal 205/no.758). 

551 Lih. A-Tamhid (13/45). 

552 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/462). 
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Al Baihagi?58 berkata: Redaksi dalam riwayat Ibrahim bin 
Thahman, “Abu Dzar datang menemui kami.” Maksudnya adalah 
datang ke negeri kami. 


Menurutku, Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini dalam 
Shahih-nya554 dari hadits Sa'id bin Salim, sebagaimana diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Adi. Dia berkata, “Aku ragu-ragu apakah Mujahid 
mendengar dari Abu Dzar atau tidak?” 


Ao KA Ih SAS  Uieaas —Ta rr 
Ear Ih ea tb at ja B3 AA 
ae 3 
307-1903). Hadits, “Wahai Bani Abdi Manaf, 
barangsiapa di antara kalian mengurusi urusan-urusan 
manusia, janganlah melarang seseorang thawaf di Baitullah 


dan menunaikan shalat pada jam berapapun, baik di malam 
hari atau siang hari. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,255 Ahmad,556 Ashabus 
As-Sunan (pengarang kitab-kitab Sunan),557 Ibnu Khuzaimah,558 Ibnu 
Hibban,559 Ad-Daraguthni?60 dan Al Hakims6l dari hadits Abu Az- 


553 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/462). 
554 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.2748). 
555 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (hal 167). 
556 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.16736,16753,16769). 
557 Lih. Sunan Abi Daud (no.1894), Sunan At-Tirmidzi (no.868), Sunan An 
Nasa 7 (no.2924) dan Sunan Ibnu Majah (1254). 
558 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.1280,2747). 
.559 Lih. Shahih Ibni Hibban (no.1552,1553,1554). 
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Zubair, dari Abdullah bin Babah, dari Jubair bin Muth'im yang dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi. | 

Ad-Daraguthni?62 meriwayatkan hadits ini dari dua jalur lain: 
Dari Nafi" bin Jubair dari ayahnya. 


(904). Diriwayatkan pula dari dua jalur lain dari Jabir,568 tapi 
statusnya ma'ul564 karena yang mahfuzh adalah dari Abu Az-Zubair 
dari Abdullah bin Babah, dari Jubair, bukan dari Jabir. 


(905). Ad-Daraguthni?65 juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Abbas, dari Mujahid, darinya. Sedangkan Ath-Thabaranis66 
meriwayatkannya dari Atha' dari Ibnu Abbas. 

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam Tarikh Al 
Ashbahan?67 dan Al Khathib dalam At-Talkhish?68 dari jalur Tsumamah 
bin Ubaidah dari Abu Az-Zubair, dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dari 
ayahnya, tapi statusnya ma 'ul. 


1906|. Ibnu Adi56? meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Abi Rasyid 
dari Atha', dari Abu Hurairah, yaitu hadits, “ Tidak ada shalat sesudah 


560 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/423). 
561 Lih. A/ Mustadrak (1/448). 

562 Lih. Sunan Ad-Daraguthni 1/424). 
563 Jbid. 

564 (0/121). 

565 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/426). 
566 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no.11359). 
567 Lih. Tarikh Al Ashbahan (2/273). 
568 |ih. Talkhish Al Mutasyabih (no.209). 
569 Lih. Al Kamil (3/389. 
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fajar sampai matahari terbit .................. ” Hingga akhir hadits. Dalam 
redaksi akhirnya ditambahkan, 


- ” o- - 
Bb Ino tai Jrasla GW 1 
“Barangsiapa melakukan thawaf, be dia shalat tapa 
saja dia thawat." 


Dia berkata, “Hadits ini tidak bisa dijadikan mutabi'.” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Bukhari.570 


(907). Al Baihagi?7! meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Babah, dari Abu Ad-Darda" 


sat Ol "TE ES Kas saja Iis Ul ra 
Wa 015 Ska 


Bahwa dia melakukan thawaf saat matahari terbenam lalu 
menunaikan shalat dua rakaat. Dia berkata, “Sesungguhnya negeri ini 
tidak seperti negeri yang lain.”72 


- 


570 Lih. At-Tarikh Al Kabir Yaa dalam Biografi Sa'id bin Abdurrahman Abu 
Syaibah Az-Zubaidi. 

571 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/463). 

572 Redaksi atsar ini secara sempurna adalah: Dari Abu Ad-Darda', bahwa dia 
melakukan thawaf setelah Ashar saat matahari tenggelam lalu shalat dua 
rakaat sebelum matahari terbenam. Lalu dia ditanya, “Wahai Abu Ad-Darda', 
engkau adalah Sahabat Rasulullah @. Kalian para Sahabat Rasulullah & 
mengatakan, “Tidak ada shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam" . 
Abu Ad-Darda' menjawab, “Sesungguhnya negeri ini tidak seperti negeri- 
negeri lainnya.” 
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Catatan: 

Al Majd Ibnu Taimiyah menisbatkan hadits Jubair kepada 
Muslim. Dia berkata,273 “Hadits ini diriwayatkan oleh Jamaah kecuali Al 
Bukhari.” 

Ini merupakan kesalahan yang dilakukannya. Pendapatnya ini 
diikuti oleh Al Muhib Ath-Thabari, dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh tujuh perawi hadits kecuali Al Bukhari.” 

Ibnu Ar-Rif'ah juga mengikuti pendapatnya. Dia berkata: Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi, 


Kd Ian aa Ae Iii EA Kia Bb ae AS Y 
ar: 

“Janganlah kalian melarang seseorang thawaf di Baitullah dan . 
melakukan shalat pada jam berapapun baik di malam hari atau siang 
hari.” 

Sepertinya -wallahu a'lam- ketika dia melihat Ibnu Taimiyyah 
menisbatkan hadits ini kepada Jamaah selain Al Bukhari, dia 
menetapkan Muslim sebagai salah satu dari mereka, kemudian dia 
menyebutkan redaksi hadits yang disebutkan: oleh Ibnu Taimiyah 
sehingga kesalahan ini dilakukan berulang-ulang. 


Faidah: 


Al Baihagi?74 berkata, “Bisa jadi yang dimaksud dengan shalat 
ini adalah khusus shalat thawaf, dan ini yang lebih mirip (mendekati) 


1573 Lih. Muntaga Al Akhbar (3/115 bersama |Nailul Authar). 


Ban — ea mana 2 in em AR 
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dengan atsar-atsar. Dan bisa pula yang dimaksud adalah semua jenis 
shalat.” 


y SE ag ale at Jo Hoya ta Sa AlL.YeA 
3 ES Hb ag 2 
308-9081. Hadits: Diriwayatkan bahwa 


Nabi @ bersabda, “Tidak ada shalat setelah 2 kecuali dua 
rakaat fajar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,575 Abu Daud,576 At- 
Tirmidzi277 dan Ad-Daraguthni578 dari hadits Abu Algamah, dari Yasar 
maula Ionu Umar, dari Ibnu Umar yang di dalamnya terdapat sebuah 
kisah. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali yang berasal dari hadits @udamah bin Musa.” 

Menurutku, ada perbedaan pendapat tentang nama gurunya. 
Ada yang mengatakan 'Ayyub bin Hushain, dan ada pula yang 
mengatakan 'Muhammad bin Hushain'. Sementara itu dia adalah 
seorang perawi yang majhul. 





574. Lih. As-Sunan Al Kubra (2/461) dengan redaksi, “Bila yang dimaksud 
dengan shalat tersebut bersama thawaf adalah dua rakaat thawaf, maka ' 
artinya bahwa yang dibolehkan adalah shalat yang memiliki sebab. Jadi hal ini 
kembali kepada bab pertama tentang pengkhususan. Bila yang dimaksud 
adalah seluruh shalat sunah, maka pengkhususannya berlaku pada tempat 
tertentu. Yang pertama lebih mirip dengan atsar-atsar yang ada. Sedangkan 
yang menguatkan kemungkinan kedua merupakan hadits Te yang 
keabsahannya dipertanyakan. Wallahu A'lam” 

575 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.5811). 
576 Lih. Sunan Abi Daud (no.1278). 

577 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.419). 

578 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/419). 
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At-Tirmidzi279 berkata, “Inilah yang disepakati para ulama. 
Mereka tidak menyukai seseorang menunaikan shalat setelah fajar terbit 
kecuali dua rakaat fajar.” Sekian. 


Abu Ya'la280 dan Ath-Thabarani?81 meriwayatkan dari dua jalur 
lain582 dari Ibnu Umar dengan makna hadits yang sama. 

Ibnu Adi583 meriwayatkan hadits ini dalam biografi Neha 
bin Al Harits dari riwayatnya dari Muhammad bin Abdurrahman Al 
Bailamani, dari ayahnya, dari Ibnu Umar. 


Dua Muhammad disini adalah dua perawi yang dha if. 

Ath-Thabarani?84 juga meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Abdurrazzag dari Abu Bakar bin Muhammad, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar ......... , yaitu haditsnya saja tanpa kisahnya. Tapi 
sanadnya perlu diteliti lagi. | 


(9091. Ad-Daraguthni585 meriwayatkan hadits ini dari Abdullah 
bin Annr bin Al Ash, yang dalam sanadnya terdapat Al Ifrigi. 





579 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/278). 

580 Lih. Musnad Abi Ya'la (no.5745). 

581 Lih. A/ Mujjam Al Kabir (no.13221). 

582 Keduanya dari jalur Yahya bin Ayyub dari "Ubaidillah bin Zahr dari 
Muhammad bin Abi Ayyub Al Makhzumi dari Abu Algamah dengan redaksi 
serupa, tapi sanadnya dha'#f kalau tidak dikatakan dha'f sekali. Tentang 
"Ubaidillah bin Zahr, hampir seluruh imam sepakat bahwa dia seorang perawi 
yang dha'if Sementara Yahya bin Ayyub Al Ghafigi bukanlah perawi yang 
kuat, sedangkan Muhammad bin Abi Ayyub Al Makhzumi tidak aku kenal. 

583 Lih. A/ Kamil (6/177). 

584 Hadits ini terdapat dalam Mushannaf Abdirrazzag (no.4760) dari Abu Bakar 
bin Muhammad dari Musa bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan 
redaksi serupa. Abu Bakar, gurunya Abdurrazzag adalah Abu Bakar bin 
Abdullah bin Muhammad bin Abi Sabrah, seorang perawi yang matruk. Imam 
Ahmad menuduhnya sebagai pemalsu hadits. Lih. A/ Kamil (7/295-297). 

585 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/146). 
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Ath-Thabarani?86 meriwayatkan hadits ini dari hadits Amr bin 


Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Tapi dalam sanadnya terdapat 


Rawwad bin Al Jarrah.587 


(910). Al Baihagi?88 meriwayatkan hadits ini dari hadits Sa'id bin 
Al Musayyab secara mursal. Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari 
Abu Hurairah secara maushul, tapi tidak shahih.” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Adi589 juga meriwayatkan hadits ini 
secara maushul, tapi sanadnya dha'if dan riwayat yang mursal lebih 
shahih. 


Catatan: 


Klaim At-Tirmidzi tentang adanya ijma' tentang makruhnya hal 
ini (shalat selain dua rakaat fajar setelah fajar) adalah mengherankan, 
karena perbedaan pendapat tentang masalah ini sangat masyhur. Ibnu 
Al Mundzir590 dan ulama lainnya meriwayatkan masalah ini. Al Hasan 
Al Bashri berkata, “Tidak apa-apa.” Malik berpendapat bahwa shalat 
tersebut boleh dilakukan oleh orang yang ketinggalan shalat pada malam 
hari. Masalah ini telah dibahas secara detail oleh Muhammad bin Nashr 
dalam @iyam Al-LailS91 





586 |ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no.1544). Dia berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini dari Mathr kecuali Sa'id. Rawwad menyendiri dalam 
meriwayatkannya.” 

587 Dia adalah Abu Ashim Al Asgalani, seorang yang memiliki hadits-hadits 
munkar dan divonis dha'if. Lih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (2/68), Al Jarh 
wa At-Ta dil (3/524), Al Kasyif (1/398). 

588 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/466). 

589 Lih. A/ Kamil (3/389). 

590 Lih. A/ Awsath karya Ibnu Al Mundzir (2/399-400). 

591 Lih. Giyam AHail............ . 
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Ie Io Jaan OS siak Fi onas Par al.yeA 
) JA IG PE Je (IG pt 
. 309-911). Hadits Ummu Salamah, 


“ Rasulullah @ menunaikan shalat dua rakaat setelah Ashar 
secara rutin.” 


Menurutku, hadits Ummu Salamah ada dalam Ash-Shahihain 
dan kitab-kitab lainnya, namun tidak menyebutkan dengan tegas bahwa 
Rasulullah & menunaikannya secara rutin (terus menerus). Justru yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i592 dari Ummu Salamah598 bahwa dia 
berkata, “Nabi @ tidak menunaikan dua rakaat shalat baik sebelum 
(kejadian itu) maupun sesudahnya." Dan sanad hadits ini kuat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad? dan Ibnu Syahin dalam 
An-NasikhP95 dari jalur lain. 

An-Nasa'i596 juga meriwayatkan hadits ini dari Ummu Salamah, 

TA 5S 2 ja Ah SN as 3d 


“Bahwa Nabi @ shalat dua rakaat setelah Ashar di rumah 
Ummu Salamah satu kali.” 


1912). At-Tirmidzi?97 dan Ibnu Hibban??98 meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas yang di dalamnya disebutkan, “Kemudian beliau tidak 


592 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.581). 
593 (9/122). 

594 ih. Musnad Al Imam Ahmad (6/299). 

595 Lih. An-Nasikh wal Mansukh karya Ibnu Syahin (Hal 238/no.255). 
596 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.579). 
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mengulanginya lagi (yaitu tidak mengulangi kembali dua rakaat setelah 
Ashar pada hari-hari berikutnya).” 


Hadits ini merupakan riwayat Jarir dari Atha" bin As-Sa'ib. Dia 


mendengar darinya setelah hapalannya buruk (karena mengalami 


ikhtilath). 

Memang benar bahwa hadits ini terdapat dalam riwayat Al 
Bukhari?99 dan Muslim800 dari hadits Aisyah, “Beliau tidak 
meninggalkan shalat dua rakaat tersebut di rumahnya.” Dalam suatu 
riwayatS0l disebutkan, “Beliau tidak meninggalkannya sampai 

menghadap Allah” sebagaimana yang akan diuraikan nanti setelah ini. 


die 3 Lo Iyo) EU AS uas Pa rl.. 
MESI aeY jad AA (PS 
310-913). Hadits Aisyah, “Tidaklah 


Rasulullah @& menemuiku pada suatu hari setelah Ashar 
kecuali beliau akan shalat dua rakaat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim602 dari Al Aswad dan 
Masrug dari Aisyah dengan redaksi, 


KIM) sate OK OS si ag SL 


“Apabila hari dimana giliran beliau untuk berada di rumahku, 
beliau selalu menunaikan shalat dua rakaat setelah Ashar.” 





597 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.184). 
598 Lih. Al Ihsan (no.1575). 

599 Lih. Shahih Al Bukhari (no.592). 
600 Lih. Shahih Muslim (no.835). 

601 | ih. Shahih Al Bukhari (no.590). 
602 | ih. Shahih Muslim (no.835) (301). 


Aa e— ai ne mena aa 
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Dalam riwayat Al Bukhari803 disebutkan, 
3 - o e 
J3 SaiS PAI Ini AS Ip La 


“Nabi @ sama sekali tidak pernah meninggalkan dua rakaat 
setelah Ashar saat di rumahku.” Riwayat Al Bukhari ini memiliki 
beberapa jalur. | 


Faidah: 
—— 1014). Ahmad€04 meriwayatkan dari Ummu Salamah, 
AI di Ia dia An Je WI Jie Heb6 
3 Kasi MIA G HB ah em 3S Jas 
| Ie na 
dia berkata, “Rasulullah @ shalat Ashar, lalu masuk ke rumahku 


dan kemudian menunaikan shalat dua rakaat .......... ” Hingga akhir 
hadits. 


Dalam hadits ini disebutkan: Aku (Ummu Salamah) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah kita harus menggadhanya bila tidak 
meninggalkannya?” Nabi @ menjawab, “Tidak perlu.” 

or A4 25 y £ 38. Tg Tt . 2 Tg 
—E AI Iko Bl Iga) OS TAK eyas —aNo).yaN 
2. 2 Oo . .. 2... " Ta Met 


603 | ih. Shahih Al Bukhari (no.591). 
604 | ih. Musnad Al Imam Ahmad (6/315). 
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311-915). Hadits Aisyah, “Rasulullah @ menunaikan 
shalat sesudah Ashar tapi beliau melarangnya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud605 dari hadits Ibnu Ishag 
dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Dzakwan maula Aisyah, dari 
Aisyah dengan redaksi, “Nabi & shalat (setelah) Ashar, namun beliau 
melarangnya, dan beliau melakukan wisha/ (dalam puasa) tapi juga 
melarangnya.” 

Riwayat Muhammad bin Ishag06 secara an'anah perlu diteliti. 


JA HB SP RA 4 Cage —Parel.r 
ana AG LO AAN GA Ip PA gal J3 

312-916). Hadits Abdurrahman bin Auf, "Wanita haid 
yang suci sebelum fajar terbit dengan jarak waktu satu 
rakaat, maka wajib baginya menunaikan (menggadha) shalat 
. Maghrib dan Isya sekaligus." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Atsram dan Al Baihagi dalam A/ 
Ma rifah607 dari riwayat Muhammad bin Utsman bin Abdurrahman bin 
Sa'id bin Yarbu', dari kakeknya, dari maula Abdurrahman bin Auf 
darinya dengan redaksi yang sama. Dia menambahkan, 


# . 70 Sean 2 :, @ . 0. e£ 2 . : £. . 
Kamir LAN SN Hi PARA LS Ol J3 Dab SI 


605 Lih. Sunan Abi Daud (no.2080). 

606 Berdasarkan penelitianku, dia tidak menyatakan dengan tegas bahwa dia 
mendengar hadits ini. 

607 Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (1/417/no.547). 
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“Apabila perempuan tersebut suci sebelum matahari terbenam, 
maka dia harus shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus.” 


Muhammad bin Utsman dinilai tsigah oleh Ahmad,208 sementara 
maula Abdurrahman tidak diketahui identitasnya. 


313-917). Hadits Ibnu Abbas dengan redaksi yang 
sama. | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi€09 dari jalur Yazid bin 
Abi Ziyad, dari Thawus darinya. Hadits ini diperkuat oleh Laits bin Abi 
Sulaim, dari Thawus dan Atha'. 
| Dia berkata: Abu Bakar bin Ishag Ba “Sejauh yang 
kuketahui, tidak ada seorang pun sahabat yang kontra dengan 
keduanya.” 

Dia berkata: Kami meriwayatkannya dari tujuh fugaha Madinah 
dan segolongan tabiin. Sekian. 


(918). Atsar ini diriwayatkan secara marfu' dari hadits Mu'adz 
bin Jabal yang diriwayatkan oleh Al Khathib dalam A/ Muwadhdhih.810 


1294222288 


608 Lih. Al Jarh wa At-Ta dil (8/23). 

609 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/387). 

610 Jih. Muwadhdhih Auham Al Jam'i Wa At-Tafrig (2/344). Tapi sanadnya 
rusak karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Sa'id Al Mashlub. 


ab 
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Bab Adzan 


SL IR diet Ko if omar. 
ABE Ya BII BR YA 
314-919). Hadits, “Bahwa Nabi & menggabungkan 
dua shalat dan menggugurkan adzan pada shalat kedua.” 


Hadits ini diambil dari hadits Jabir yang panjang, yang 
diriwayatkan oleh Muslim€11 dalam pembahasan sifat ibadah haji yang di 
dalamnya disebutkan, 


4... 


ea aa Kei Pet das ct a33 5. pa Has Ti 
KA Jai d3 


“Nabi H Ps di Arafah lalu adzan dikumandangkan, 
kemudian igamah dikumandangkan lalu beliau shalat Zhuhur, kemudian 
igamah dikumandangkan lagi, lalu pelan shalat Ashar . tanpa 
menunaikan shalat antara keduanya.” 


(920). Abu Daud612 meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, 


—ng Aa Kn AN Gi Sh Me AN Ie Pa te 
SIG GX ip renda 


6Il Lih. Shahih Muslim (no.1218). 
612 Lih. Sunan Abi Daud (no.1926,1927). 
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“Nabi & menggabung shalat Maghrib dengan shalat Isya di 
Jam' dan satu igamah untuk masing-masing shalat tanpa 
mengumandangkan adzan pada shalat pertama.” 
Dalam suatu riwayat disebutkan, 
SBY Ke Sa AI EV ME ESA 
“Tanpa dikumandangkan adzan antara keduanya dan tidak pula 
setelah salah satu dari keduanya, kecuali dengan igamah.” 
Hadits ini asalnya terdapat dalam Ash-Shahihain.613 
Dalam riwayat Asy-Syafi'i914 disebutkan, | 
Bp IL Kb Sl 3 SE 
“Tanpa dikumandangkan adzan pada salah satu dari keduanya, 
kecuali dengan igamah.” | 
Dalam riwayat Al Bukhari815 disebutkan, 
3 
25Gh Vagina sda) JS .o. | jan 
— “Nabi & menggabung (dua shalat) di Jam', masing-masing dari 
keduanya ada menggunakan igamah.” Di sini tidak disebutkan adzan. 


(921). Dalam riwayat Muslim816 disebutkan, “Dengan satu 
igamah.” : 


613 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1673) dan Shahih Muslim (no.1288). 
614 Lih. A/ Umm karya Asy-Syafi'i (2/212). 

615 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1672. 

616 Lih. Shahih Muslim (no.1288) (290). 
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Dia meriwayatkannya dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar. 
Tapi Abu Daud6l7 menjelaskan dalam riwayatnya bahwa kata “Dengan 
satu igamah” maksudnya adalah untuk setiap shalat. 


Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani818 meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Tapi riwayat yang mahfuzh adalah 
yang berasal dari Ibnu Umar. 


: Ath-Thabari menyebutkan dalam Tahdzib Al Atsar519 bahwa 
Nabi $ menunaikan dua shalat tersebut dengan satu igamah. Haditsnya 
berasal dari Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Khuzaimah bin Tsabit, 
Usamah bin Zaid dan Ibnu Umar. 


Menurutku, inilah yang menjadi pro dan kontra dari Ibnu Umar, 
Usamah dan Ibnu Mas'ud, karena: : 


(922). Hadits Usamah sama-sama diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslimf20 dengan redaksi: 


3 Ba 3 . . 

AA ia bai WNI PU DAS Is 
. g ” £ 25. 2 . Ne 3 5 . 
45 Jini Jp Aa ce Lanal 
“Lalu beliau shalat Maghrib, kemudian masing-masing orang 
menderumkan untanya di tempat peristirahatannya, lalu igamah pun 


dikumandangkan untuk shalat Isya', kemudian beliau shalat tanpa 
menunaikan shalat (sunah) antara keduanya.” 


617 Lih. Sunan Abi Daud (no.1928). 

618 Lih. Tarikh Ashbahan. 

619 (0/123|. 

620 Lih. Shahih Al Bukhari (no.1672) dan Shahih Muslim (no.1280). 


0 — bb - 


Kitab Shalat 


(923). Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari621 redaksinya sebagai berikut: 


UI, sal Kao 4 


“Nabi & menunaikan dua shalat tersebut dengan dua adzan dan 
dua igamah.” 


55 ag Sh US Io tegas —arel.mao 
“nat & 3 BIAN Dab 
315-924). Hadits, “Shalatlah kalian ' sebagaimana 
kalian melihatku menunaikan shalat, apabila telah tiba waktu 


shalat, hendaknya salah seorang dari kalian 
mengumandangkan adzan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim6?22 dari 
hadits Malik bin Al Huwairits dengan redaksi yang berbeda-beda. 
Redaksi yang telah disebutkan tadi diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
pembahasan adzan, dengan menambahkan di awalnya sebuah kisah dan 
di akhirnya dengan redaksi, 


an s1 
Sr KA 


621 |ih. Shahih Al Bukhari (no.1683). 
622 | ih. Shahih Al Bukhari (no.631) dan Shahih Muslim (no.674). 


Me ina ema aa aah AA 
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“Kemudian hendaknya orang yang paling tua di antara kalian 
menjadi imam.” : ' 


- | Fa AT 2, - er Aa @ 3 2 . 5 
Karam 233 Je ly “ls Ai ce ra Cg -farol. ra 
OLS #3) SS IP Halit, TI J3 Uh ee 
- PA obeng Or So ea Io. 3G 2- aa 
A— Ye Yy Pub Y) PL Ui yo mm Y LP Liye SI) 
316-/925). Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada 
Abu Sa'id Al Khudri, “Kamu adalah seorang laki-laki yang 
menyukai kambing dan kawasan pedusunan. Bila telah 
masuk waktu shalat, kumandangkanlah adzan dengan suara 
keras, karena tidaklah suaramu didengar oleh batu, pohon 
maupun lumpur kecuali ia akan menjadi saksi untukmu pada 
hari kiamat.” 
Konteks hadits ini diikuti oleh Al Ghazali,628 Al Imam, Gadhi Al 
Husain, Al Mawardi, Ibnu Daud pen-syarah A/ Mukhtashar. Tapi redaksi 


ini berbeda dengan redaksi yang terdapat dalam shahih Al Bukhari,24 


Al Muwaththa 625 dan kitab-kitab hadits lainnya. Karena di dalamnya 
disebutkan: Dari Abdullah bin Abdurrahman Ibnu Abi Sha'sha'ah dari 


ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Nabi @ bersabda kepadanya, ' 


628 Lih. Al Wasith karya Al Ghazali (2/44). 
624 ih. Shahih Al Bukhari (no.609). 
625 Lih. A/ Muwaththa karya imam Malik (1/69). 
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2... 


Ng 2 gw 16 Da, II 3 AG 
DG io SA Kata N Tp SI, Oiya 5 Ie LG 
AB 3 OB YO Ip 


“Aku melihatmu menyukai kambing dan kawasan pedusunan. 
Apabila kamu berada di tengah-tengah kambingmu dan dusunmu, 
adzanlah dengan suara keras, karena siapa saja yang mendengar suara 
muadzin baik dari kalangan Jin maupun manusia akan menjadi saksi 
baginya pada hari kiamat.” 

Abu Sa'id berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah #8.” 


Imam Asy-Syafi'i626 juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi 
seperti ini dari Malik. 

Kemudian syaikh Muhyiddin227 mengomentarinya secara 
berlebihan sebagaimana kebiasaannya. 

Ibnu Ar-Rifah mengomentari para imam yang menyebutkan 
hadits yang berbeda ini, bahwa bisa jadi mereka memahami perkataan 
Abu Sa'id, “Demikianlah yang aku dengar dari Rasulullah #&” bahwa 
perkataan ini kembali kepada semua yang disebutkannya sehingga 
perkiraan artinya adalah “Aku mendengar semua yang telah 
kusampaikan padamu dari Rasulullah @.” Jadi sah-sah saja apa yang 
mereka uraikan berdasarkan arti ini, bukan berdasarkan bentuk 
redaksinya. 

Jelas bahwa komentar ini berlebihan. Sementara Ar-Rafi'i 
menyebutkan hadits ini sebagai dalil tentang sunahnya orang yang 


626 | ih. Musnad Al Imam Asy-Syaf'i (hal 33). 
627 Lih. At-Tangih karya An-Nawawi, dan juga disebutkan dalam Al Badr Al 
Munir (3/311). 
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sendirian mengumandangkan adzan. Tapi ini bertentangan dengan apa 
yang dipahami oleh An-Nasa'i dan Al Baihagi, karena keduanya 
menerjemahkannya (menafsirkannya) bahwa  mengumandangkan 
(mengucapkan) adzan dengan suara keras528 akan mendapat pahala. 
Demikianlah yang dikatakannya, padahal ini perlu dikomentari lagi, 
mengingat penafsiran terhadap sebagian maksud hadits tidak mesti 
bahwa tidak ada penafsiran lain di dalamnya, karena: 


(9261. An-Nasa'i629 meriwayatkan dari hadits Ugbah bin Amir 
secara marfu' 


3... 


Pa ea. aa At - . - . 4 
(dang PA OP AB yel HP Ya br al ah 
55 7 3 43 4 2 1 
Ke Ba Aa 033 
Tuhanmu kagum terhadap seorang penggembala kambing di 


puncak bukit yang mengumandangkan adzan lalu shalat, sehingga Allah 
berfirman, "Lihatlah hamba-Ku.” Hingga akhir hadits. 


Pd . . J3 . . . 3 
Ale JAM 36 yen SAS OS If tewas -arvI.rav 
Lk Io Op SA) Ilo BEN OT 3 Ko OB 30 LA, 
Ga ta Ti Jo TN OS Le Dj KL M0) Uh Le 
: SAI Ian SA aa KB 
628 An-Nasa'i menerjemahkannya (menafsirkannya) dalam A/ Mujtaba (2/12) dan 
dalam A/ Kubra (1/502), Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (1/397) 


dengan judul “Bab: Membaca Adzan dengan Suara Keras.” 
629 Lih. Sunan An-Nasa'f(no.666). 


“ “- 


Aa nam aa en an ea 
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317-927|. Hadits, “Apabila salah seorang dari kalian 
berada di padang sahara lalu masuk kepadanya waktu 
shalat, bila dia shalat tanpa. adzan dan igamah maka dia 
shalat sendirian. Bila dia shalat dengan igamah, maka. dia 
shalat dengan dua malaikatnya. Dan apabila dia shalat 
dengan adzan dan igamah, maka satu shaf malaikat akan 
berdiri di belakangnya, yang pertama di timur dan yang 
terakhir di barat.” 


Redaksi hadits ini tidak aku temukan. 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam pembahasan peringatan 
(pelajaran) pada kitab Sunan-nya$20 dari Suwaid bin Nashr: Abdullah bin 
Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abdurrahman bin Mullin, dari Salman secara marfu' 


Ol dop Bait SI OS IS 
Ap do up MW ea La Mai ON ME AI 


“Apabila seorang laki-laki berada di tanah tandus tak 
berpenghuni lalu berwudhu, bila dia tidak menemukan air maka 
hendaknya bertayammum, kemudian mengumandangkan adzan lalu 
igamah?31 dan kemudian shalat, maka dia akan menjadi imam satu shaf 
tentara Allah (malaikat). 


630 Lih. As-Sunan Al Kubra -riwayat Hkah bin Muhammad Al Kamar. dan 
juga disebutkan dalam Tuhfatu Al Asyraf (4/32/ no.4503). 
631 (07/1241. 
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Abdullah berkata: Sufyan memberi riwayat tambahan kepadaku 
— dari Daud, dari Abu Utsman, dari Salman yang berbunyi, “Mereka ikut 
ruku dengan ruku dan ikut sujud dengan sujudnya.” 

Abdurrazzag meriwayatkan hadits ini dalam Mushannafnya?82 
dan Ibnu Abi Syaibah,688 keduanya meriwayatkan dari Mu'tamir bin: 
Sulaiman At-Taimi dari ayahnya dengan redaksi: 


Ie GE Dp KAI AG dag dh Lgi BU sasa 
Ae SANG As La ia Sio gt SAN op da has 


“Apabila tiba waktu shalat hendaknya dia berwudhu. Apabila 
dia tidak menemukan air, hendaknya dia bertayammum. Apabila dia 
mengumandangkan igamah, maka dua malaikat akan shalat 
bersamanya. Dan apabila dia mengumandangkan adzan dan igamah 
sekaligus, maka para tentara Allah (malaikat) yang tidak dilihatnya akan 
shalat di belakangnya.” 


Al BaihagiS24 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abdul Wahhab 
bin Atha', dari At-Taimi dengan makna hadits yang sama. 

Dia juga meriwayatkannya dari hadits Yazid bin Harun, dari At- 
Taimi secara mauguf635 Dan yang dia me-rajihhkan riwayat yang 
marfu' 

Dia juga meriwayatkannya dari hadits Daud bin Abi Hind636 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
632 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (1/510-511). 
633 Lih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/147). 


634 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/406). 
635 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/405-406). 


IG ee “at 
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— Sa'id bin Manshur berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, 
Daud menceritakan kepada kami dengan redaksi hadits yang sama. 


| (928). Abu Nu'aim meriwayatkan dalam A/ Hilyah637 dari hadits 
Ka'b Al Ahbar secara mauguf dengan makna hadits yang sama. 


(929). Malik meriwayatkan daki Al Muwaththa 538 dari Yahya 
bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa dia berkata, 


Dg Lb dl F3 ni YP do 6 Ph aa 
dadi IG KU La 33 Iko al st nas 


“Barangsiapa shalat di padang sahara, maka seorang malaikat 
akan shalat di samping kanannya dan seorang malaikat lagi di samping 
kirinya. Apabila dia mengumandangkan adzan dan igamah, maka di 
belakangnya akan shalat para malaikat bagaikan gunung.” 


Dalam riwayat Ma'n dan Al @a'nabi darinya disebutkan, “Adzan 
dan igamah.” 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ //a/689 “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al-Laits bin Sa'd dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dari Mu'adz bin Jabal, dan hadits ini lebih shahih.” 


636 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/406). 

637 Lih. Hilyatu Al Auliya (6/32) dalam biografi Ka'b Al Ahbar #. 

638 Lih. A/ Muwaththa (1/74). 

639 Lih. A/ Hal karya Ad-Daraguthni (6/63) dengan redaksi, “Perkataan Al- Laits 
lebih shahih. Di antara kebiasaan Malik adalah meriwayatkan hadits secara 
mursal dan menggugurkan seorang laki-laki (perawi).” 


“1 
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.(930). Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini dalam :A/ Kabir 
dari hadits Al Musayyab bin Rafi”. Aku tidak mengetahuinya kecuali dari 
(Zirrl.549 Lalu dia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits 
Abdurrazzag tadi. 


0 . 3 » ox - ne . | 

INA 32 End KEII Anta ad ega —Tara Dra 
4 ", .. . - - : aa ag UT K Haa 0. 
AN lo SI BJ Ip Up SA KK SS 
ta OT NN MN, # ai es ot 3 ... 0 
AT 3 Nas Pad GET A3 dlaNtas Sell Uta Yoh dah ale 
. ..3 - e ... . . 3 (3 . o 
BY LG OP Ih Vas sll GET Maa LAI 


318-931). Hadits Abu Sa'id Al Khudri, “Kami tidak 
sempat menunaikan shalat saat: perang Khandag, kemudian 
pada malam hari beberapa saat setelah Maghrib 
Nabi @ memanggil Bilal untuk mengumandangkan igamah 
Zhuhur, lalu beliau menunaikan shalat Zhuhur. Kemudian 
dikumandangkan igamah Ashar, lalu beliau menunaikan 
shalat Ashar. Kemudian dikumandangkan igamah Maghrib, 
lalu beliau menunaikan shalat Maghrib. Kemudian 
dikumandangkan igamah Isya, lalu beliau menunaikan shalat 
Isya tanpa mengumandangkan adzan bersama igamah 
tersebut.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'iS11 dari Ibnu Abi Fudaik, 
dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abdurrahman bin Abi Sa'id, 
640 Kata ini terdapat dalam “M” dan A/ Badr Al Munir (3/314) serta manuskrip 

asli. Sedangkan dalam manuskrip-manuskrip lainnya tidak ada. 


641 Jih. Musnad AsySyaffi (hal 32), dan dalam redaksi akhirnya disebutkan 
shalat Isya. 
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dari ayahnya dengan redaksi seperti ini yang lebih sempurna, tapi di 
bagian akhirnya tidak ada kata “Shalat Isya” dan “Tanpa 
mengumandangkan adzan bersama igamah tersebut.” 

Dia menambahkan: Yaitu sebelum turun ayat tentang shalat 
Khauf “Maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan.” 

An-Nasa'i642 meriwayatkan hadits ini dari jalur ini yang di 
dalamnya disebutkan, 


. . ea 7:2 : 2 Le 5 e .? «9... 
33 Ladas Mak st 33 3 Vas Aa os 
Beo 
“Maka Bilal mengumandangkan adzan funtuk shalat Zhuhur/5 
lalu Nabi menunaikan shalat Zhuhur pada waktunya (seperti 
menunaikannya pada waktunya (yakni empa rakaat)), Kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan Ashar lalu Nabi @ menunaikan shalat Ashar 


pada waktunya. Kemudian Bilal mengumandangkan adzan Maghrib lalu 
Nabi & menunaikan shalat Mahgrib pada waktunya.” 


Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dalam 
Shahih keduanya$44 dari hadits Yahya bin Sa'id Al @aththan, dari Ibnu 
Abi Dzi'b dengan redaksi serupa. Dalam redaksi akhirnya disebutkan, 


0 y 3... Pn OP saya 2 
A3 Seal OS US Kas LA GT 


642 | ih. Sunan An-Nasa'f(no.661). 

643 Dalam manuskrip asli disebutkan “Lalu Bilal mengumandangkan adzan 
Zuhur.” Seperti inilah yang tertulis di tempat-tempat lainnya. Ralatnya diambil 
dari manuskrip-manuskrip lai 

644 1ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.996) dan Shahih Ibni Hibban (Al Ihsan 
no.2890). 
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“Kemudian dikumandangkan igamah shalat Maghrib, lalu beliau 
menunaikan shalat Maghrib sebagaimana menunaikannya pada 
waktunya (yakni tiga rakaat).” Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu As- 
Sakan. 


Beberapa hadits syahid yang berkaitan dengan adzan, yaitu: 


(932). Hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi645 
dan An-Nasa'i.646 At-Tirmidzi berkata, “Sanadnya tidak apa-apa (tidak 
cacat), Hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya.” 

Dalam riwayat An-Nasa'i617 disebutkan, “Lalu disebutkan 
igamah untuk setiap shalat tanpa disebutkan adzan.” 

An-Nasa'i648 berkata, “Hadits ini gharib yang berasal dari hadits 
Sa'id dari Hisyam. Tidak ada yang meriwayatkannya selain Za'idah.” 


(933). Hadits ini memiliki syahid lain dari Jabir yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Abdul Karim bin 
Abi Al Mukharig, seorang perawi yang matruk. 


Catatan: 
Ath-Thahawi meriwayatkan, 





645 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.179. 

646 Lih. Sunan An-Nasa'(no.662). 

647 Lih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (1/506 no.1627). 
648 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/506 setelah hadits no.1627). 
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da SAS Fi pg ala ala II Io AI AAN Io Pa At of 
.&. 3 


jan Pb ia eri bj rp la 
Sima 
“Allah gs menahan matahari untuk Nabi @saat perang 
Khandag ketika mereka sibuk sehingga tidak sempat menunaikan shalat 
Ashar sampai matahari terbenam. Lalu Allah mengembalikannya lagi 
hingga Nabi @ shalat Ashar.” 
. An-Nawawi meriwayatkan darinya dalam Syarh Muslim? 
bahwa para perawinya tsigah. Dia membahasnya dalam Tahlil A/ 
Sean im. 


gs ale Io Ian as -Iarel.yya 
He Ga — yeni IS) gi - Mn JS 
OH 5 GEA ld NA Coast £ Yi bat GT 
Ap AI EN as IM D3 dsn 
319-934). Hadits: Nabi @ berada dalam perjalanan, 
lalu beliau bersabda, “Jagalah untuk kita shalat kita” -yakni 
dua rakaat fajar-. Ternyata telinga mereka tertutup (tertidur 
pulas) hingga tidak ada yang membangunkan mereka kecuali 
panasnya matahari. Lalu mereka berdiri dan berjalan 
sebentar, kemudian mereka beristirahat dan berwudhu, lalu 


Bilal mengumandangkan adzan dan kemudian mereka shalat 
dua rakaat fajar, lalu naik kendaraan.” 


649 Lih. Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (12/52). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim$50 dari 
hadits: Abu @atadah dengan redaksi yang panjang dan memiliki 
beberapa versi redaksi. 


(9351. Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Imran bin Hushain 
secara ringkas651 yang di dalamnya terdapat sebuah kisah, tapi tidak 
disebutkan adzan dan igamah. 


Abu Daud$52 dan Ibnu Hibban$58 meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Al Hasan dari Imran. Di POR disebutkan: 

Na oce . Pes 8s? 
JI ae El Pt da ep AG 
Kemudian Nabif# menyuruh seorang muadzin untuk 

mengumandangkan adzan, lalu dia adzan dan kemudian beliau shalat 
dua rakaat, lalu sang muadzin mengumandangkan igamah dan 
kemudian beliau shalat Shubuh. 


1936). Al Hakim654 menilai shahih hadits ini. Muslim$55 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah. Di dalamnya disebutkan, 
“Lalu dia mengumandangkan adzan dan igamah.” 


Abu Al Abbas As-Sarraj menambahkan di dalamnya, 


650 Lih. Shahih Al Bukhari (no.595) dan Shahih Muslim (no.681). 
651 ih. Sani Al Dernari Ino-daT Ik dan Shela Mesan (no.6521. 
652 Lih. Sunan Abi Daud (no.443). 

653 |ih. A/ Ihsan (no.1461). 

654 Lih. A/ Mustadrak (1/274). 

655 Lih. Shahih Muslim (no.680). 


Ian mana ena en Oo Aa 
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ai x s 25 | 2S , 


“Bahwa Nabi #& shalat dua rakaat di tempatnya, lalu beliau 
bersabda, Ikutilah kami dari tempat ini', lalu mereka shalat Shubuh di 


tempat lain.” 


2 
8 


oa lia La 133 ASI JG 


(937). Ath-Thabarani656 dan Al Bazzar67 meriwayatkan hadits 
ini dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Bilal, tapi status haditsnya 
mungathi' 


1938). Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i,658 Ahmad659 
dan Ath-Thabarani880 dari Jubair bin Muth'im 


(9391. AhmadS£€l dan Ibnu Hibban662 meriwayatkan hadits ini 
dari jalur Ibnu Mas'ud. 


(940, 941). Abu Daud663 meriwayatkan hadits ini dari jalur Amr 
bin Umayyah Adh-Dhamri dan Dzu Mikhbar. 





656 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no.1079). 

657 Lih. Musnad Al Bazzar (no.1361). 

658. Lih. Sunan An-Nasa'(no.624). 

659 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.16746). 

660 Lih. A/ Mujam Al Kabir (no.1565). 

661 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.3657). 

662 Aku tidak menemukannya. Dalam /thaf A/ Maharah (10/317) Al Hafizh Ibnu 
Hajar tidak menisbatkan hadits ini kecuali hanya kepada Ahmad. dan “Ath- 
Thahawi saja. 

663 Lih. Sunan Abi Daud (no.444,445). 
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(942). An-Nasa'i664 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu 
Maryam As-Saluli. Dalam hadits mereka disebutkan adzan dan igamah. 


(943). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath665 dari jalur Ibnu Abbas yang di Mena 
disebutkan, 


0g Do KS Ot US ja :G 
“Lalu Nabi @ menyuruh muadzin (untuk adzan), lalu sang 
muadzin mmengumandangkan adzan sebagaimana dia biasa 
mengumandangkan adzan.” : 


Faidah: 


(944). Muslim966 meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah yang 
isinya menjelaskan bahwa kisah tersebut terjadi di Khaibar. Karena 
itulah Ibnu Ishag dan para pakar sejarah lainnya menegaskan, “Peristiwa 
tersebut terjadi sepulangnya beliau dari Khaibar.” 


Ibnu Abdil Barr567 berkata, “Hadits ini shahih.” Tapi ada Sa 
yang berpendapat bahwa peristiwa tersebut terjadi sepulangnya beliau 
dari Hunain. 


664 ih. Sunan An-Nasa'i(no.41). 

665 Lih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no.5556). 

666 Lih. Shahih Muslim (no.680) (309). 

667 Lih. At-Tamhid (6/388-389) dengan redaksi, “Perkataan Ibnu Syihab dalam 
hadits ini yang diriwayatkan dari Sa'id Ibnu Al Musayyab Bahwa 
Rasulullah # sepulangnya dari Khaibar ...... ” adalah lebih shahih daripada 
perkataan yang menyatakan bahwa peristiwa tersebut terjadi sepulangnya 
Nabi #8 dari perang Hunain. Karena Ibnu Syihab merupakan orang yang 
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Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada tahun berlangsungnya perjanjian Hudaibiyyah. 


(945). Disebutkan dalam hadits Atha" bin Yasar yang 
diriwayatkan secara mursal, “Bahwa Bea tersebut terjadi saat 
perang Tabuk.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurutku pendapat tersebut keliru.” 
Al Ashili berkata, “Kasus tersebut tidak terjadi pada Nabi & kecuali 
hanya satu kali.” 

Ibnu Al Hashshar berkata, “Kejadian tersebut terjadi tiga kali 
dalam momen yang berbeda-beda.” 


“ Perkataan penulis, “Berdasarkan hadits Abu Sa'id, 
karena Nabi @ tidak menyuruh mengumandangkan adzan 


untuk shalat Isya.” 
Hadits Abu Sa'id ini telah diuraikan sebelumnya. 


ge o Ae 2 2. Hang ore A, . 
Ur PARI Aa Gi at dg Ae ato 
2 if 2 2 8 
SAI DL AB 3 
“ Hadits, “Bahwa Nabi @ menjamak (menggabungkan) 


shalat Zhuhur dengan shalat Ashar di Arafah pada waktu 
Zhuhur dengan satu adzan dan dua igamah.” 


-- 


paling mengetahui sejarah dan peperangan, dan begitu pula Sa'id Ibnu Al 
Musayyab. Dan mengenai pendapat yang kontra dengan pendapat dua tokoh 
ini tidak pertu diperhitungkan. 
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Hadits ini telah disebutkan dalam hadits Jabir yang redaksinya 
panjang. 


BIA Ana op 5 ag de Ko" 
otg pa Ya Eh stali 23 S 
:. Hadits, “Bahwa Nabi @ menjamak shalat Maghrib 


dengan shalat Isya di Muzdalifah pada waktu Isya dengan 
dua igamah dan tanpa adzan.” 


Hadits ini telah diuraikan pada awal bab. 


- 3 2. 
Iya AGS IE II OT AS #1 oyas —Jatal. 
Oo Oa ot Yi eU REI, HS Pa R3 ale 2 Ng & 


op DAN AB Oya 

320-946). Hadits Ibnu Umar, “Adzan pada masa 

Rasulullah @ dilakukan dua kali-dua kali, sementara igamah 

satu kali satu kali. Hanya saja dahulu muadzin mengucapkan 
'@ad gaamatish-Shalah' dua kali.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,668 Asy-Syafi'i,669 Abu 

Daud,670 An-Nasa'i,67l Abu Awanah,672 Ad-Daraguthni,678 Ibnu 
668 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.5569). 


669 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (no.589). 
670 Lih. Sunan Abi Daud (no.510). 
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Khuzaimah,874 Ibnu. Hibban675 dan Al Hakim976 dari hadits Syu'bah, 
dari Abu Ja'far Al Muadzdzin, dari Muslim (Abu Al Mutsanna/977 dari 
Ibnu Umar. 


Syu'bah berkata, “Hadits Abu Ja'far tidak ada yang mahfuzh 
selain hadits ini.”678 


Ibnu Hibban berkata, “Namanya adalah Muhammad bin Muslim 
bin Mihran.” 


Al Hakim berkata, “Namanya adalah Umair bin Yazid bin Habib 
Al Khithmi.” Tapi pernyataan Al Hakim ini keliru. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah679 dan Ad- 
Daraguthni680 dari jalur Sa'id bin Al Mughirah Ash-Shayyad, dari Isa bin 
Yunus, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ionu Umar. | 


Menurutku Sa'id keliru dalam meriwayatkannya, karena Isa 
meriwayatkannya dari Syu'bah sebagaimana yang telah diuraikan, tapi 
Sa'id dinilai tsigah oleh Abu Hatim.$81 


671 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.627) dan As-Sunan Al Kubra (no.1632). 

672 Lih. Mustakhraj Abu Awanah (1/329). 

673 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/239). 

674 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.374). 

675 Lih. Al Ihsan (no.1674,1677). 

676 Lih. A/ Mustadrak (1/197). 

677 Dalam manuskrip asli disebutkan “Ibnu Al Mutsanna.” Penulisan ini salah. 
Yang benar adalah yang terdapat pada manuskrip-manuskrip lainnya dan 
sumber takhrij. 

678 Redaksi Syu'bah yang terdapat dalam Musnad Al Imam Ahmad adalah, “Aku 
tidak menghapal darinya selain hadits ini.” Sementara dalam Sunan Abi 
Daud, An-Nasa'i dalam A/ Kubra dan Shahih Ibnu Khuzaimah entah, 
“Aku tidak mendengar dari Abu Ja'far selain hadits ini.” 

679 Lih. Mustakhraj Abu Awanah (1/329). 

680 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/239). 

681 Lih. A/ Jarh wa At-Ta dil (4/67). 
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1947). Ibnu Majah682 meriwayatkan dari hadits Sa'd Al Oarzh 
secara marfu' 


. . . . @ . 3. #? . 
23 n IY Ia  IA O 


“Adzan yang dikumandangkan oleh Bilal adalah dua kali-dua 
kali, sementara igamahnya hanya satu kali.” 


(948). Diriwayatkan pula dengan makna hadits yang sama$83 
dari Abu Rafi”. Tapi kedua hadits ini dha'if 


321-949). Perkataan penulis, “Ketika Abu Mahdzurah 
meriwayatkan redaksi adzan yang diajarkan Rasulullah &, 


dia membaca takbir di bagian pertama empat kali.” 


Perkataan ini memang benar sesuai yang dikatakannya. Hadits 
Abu Mahdzurah yang menjelaskan tentang membaca takbir sebanyak 
empat kali di awal adzan diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,624 Abu Daud,585 
An-Nasa'i,686 Jbnu Majah687 dan Ibnu Hibban.688 


Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abu Mahdzurah689 dengan 
menyebutkan takbir dua kali di bagian awalnya. 





682 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.731). 

683 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.732). 

684 Tih. Al Musnad (hal 31). 

685 Lih. Sunan Abi Daud (no.502,503). 

686 Lih. Sunan An-Nasaf(no.631,632). 

687 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.708,709). ' 
688 Lih. A/ Ihsan (no.1681). | 

689 . ih. Shahih Muslim (no.379). 
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Ibnu Al @aththan690 berkata, “Yang benar dalam masalah ini 
adalah membaca takbir sebanyak empat kali. Berdasarkan ini maka 
benar bahwa adzan berisi 19 kalimat. Hal ini telah ditetapkan dalam 
hadits yang sama -yakni yang akan disebutkan sebentar lagi-."91 i 


Dia berkata, “Dalam sebagian riwayat Muslim disebutkan bahwa 
takbir dibaca empat kali. Inilah yang layak dianggap sebagai pendapat 
yang benar.” 


Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mustakhraj9?? dan 
juga diriwayatkan oleh Al Baihagi?8 dari jalur Ishag bin Ibrahim, dari 
' Mu'adz bin Hisyam dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan, 
“Membaca takbir sebanyak empat kali.” 


Dia berkata84 setelahnya, “Hadits ini juga Maen oleh 
Muslim dari Ishag.” 


Abu Awanah juga meriwayatkan hadits ini dalam Mustakhraj 
nyaS?5 dari jalur Ali bin Al Madini dari Mu'adz. 


322-1950). Hadits Abdullah bin Zaid tentang adzan, 
“Di dalamnya disebutkan tentang membaca takbir sampai 
empat kali di bagian awalnya, dan ini Mean kisah 
terkenal.” 


690 Lih. A/ Wahm wal Iham (5/602). 

691 Antara dua tanda pisah merupakan perkataan Al Hafizh Ibnu Hajar 4. : 
692 Lih. Mustakhraj Abi Nu'aim. 

693 Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/425/no.558). 

694 Yakni Al Baihagi. 

695 Lih. Mustakhraj Abu Awanah (1/330). . 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,626 Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih keduanya697 dan Al Baihagi5?8 
dari hadits Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd, dari ayahnya, dari (Ibnu|699 
Ishag, Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menceritakan 
kepadaku dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdirabbih, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata : 


. 2.0 3 2g ho SG Mack ore A 2 y 2 3... " 
Hah ea  Jaka ag ale AN Ko Ih AU 
SA Aa PU Jab IR AU pg OLI AI at 
Lala HE Ih AA hh LE NA ASI Ha aa Las 

: 2 “2. a58 1 2 aa sa 00 Ag ot, 
A3 IL el GAS ot sang Up sai Ip 4 osg oi, 
eh uga th 

“Ketika Rasulullah & menyuruhku membuat kentongan untuk 
ditabuh guna mengundang orang-orang agar berkumpul untuk 
menunaikan shalat, saat aku tertidur, aku bermimpi ada seorang laki-laki ' 
yang mengelilingiku dengan membawa kentongan.” Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. Di dalamnya disebutkan bahwa takbir dibaca 
empat kali sementara igamah satu kali. Di dalamnya juga disebutkan 


(bahwa Nabi #& bersabda kepadanya), “Berdirilah bersama Bilal dan 
sampaikan apa yang kamu lihat dalam mimpimu kepadanya, dan 


696 Lih. Sunan Abi Daud (no.449). 

697 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.371) dan Shahih Ibni Hibban (AI 
Ihsan/no.1679). 
Ibnu Khuzaimah berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata, 
“Tentang hadits-hadits Abdullah bin Zaid seputar kisah adzan tidak ada hadits 
yang lebih shahih dari hadits ini.” 

698 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/390-391). 

699 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya dan sumber-sumber takhrij. 
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hendaknya Bilal mengumandangkan adzan karena suaranya lebih 
nyaring darimu.” Di dalamnya juga disebutkan bahwa Umar berkata, 
“Aku juga bermimpi seperti yang dialaminya.” 


Ahmad700 meriwayatkan hadits ini dari Ya'gub dengan redaksi 
yang sama. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh AtTimnida7O1 dan Ibnu 
Majah702 dari hadits Ibnu Ishag. 


Ahmad703 dan Al Hakim?04 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
lain dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Zaid. 

Dia berkata, “Ini adalah riwayat-riwayat terbaik tentang kisah 
Abdullah bin Zaid, karena Sa'id bin Al Musayyab mendengar dari 
Abdullah bin Zaid. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yunus, Ma'mar, 
Syu'aib dan Ibnu Ishag dari Az-Zuhri.” 


Dia berkata, “Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan para 
perawi Kufah tentang kisah ini adalah bersumber pada hadits 
Abdurrahman bin Abi Laila, tapi masih diperselisihkan karena ada yang 
mengatakan “Dari Mu'adz bin Jabal” dan ada pula yang mengatakan, 
“Dari Abdullah bin Zaid” dan juga ada yang mengatakan selain itu. 
Sedangkan jalur anak Abdullah bin Zaid bukanlah jalur yang lurus 
sanadnya.” 


Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hakim. Jalur pertama dari 
riwayat Muhammad bin Abdullah bin Zaid dari ayahnya dinilai shahih 


700 | ih. Musnad Al Imam Ahmad (no. 16478). 

701 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no.189). Dia berkata, "Hadits Abdullah bin Zaid 
adalah hadits hasan shahih.” in 

702 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.706). 

708 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.16477). 

704 Lih. A/ Mustadrak (3/336). 
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oleh Al Bukhari, sesuai yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi darinya 
dalam A/ Ilal. 


Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli705 berkata, “Dalam hadits- 
hadits Abdullah bin Zaid tidak ada yang 'lebih shahih dari hadits 
Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi -yakni 
hadits ini-, karena Muhammad mendengar dari ayahnya, Abdullah bin 
Zaid, sementara Ibnu Abi Laila tidak mendengar dari Abdullah.” 


Ibnu Khuzaimah berkata dalam Shahih-nya,706 “Hadits ini 
shahih dan benar dari segi periwayatan, karena Muhammad mendengar 
dari ayahnya dan Ibnu Ishag mendengar dari At-Taimi. Ini bukanlah 
hadits mudallas.” 

Nanti akan disebutkan jalur lain dari hadits Abdullah bin Zaid 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, insya Allah. 


Catatan: 


At-Tirmidzi707 berkata, “Sejauh yang kami ketahui, tidak ada 
hadits Abdullah bin Zaid yang shahih kecuali hadits tentang adzan.” 


Pendapat senada juga dinyatakan oleh Al Bukhari. Tapi ini perlu 
diteliti lagi, karena haditsnya yang selain hadits ini diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i708 dan imam-imam lainnya, yaitu hadits tentang sedekah. 
Sedangkan dalam riwayat Ahmad709 juga disebutkan haditsnya yang lain 
tentang pembagian rambut dan kuku Nabi $$ kepada orang-orang yang 
tidak mendapatkan daging kurban. 


705 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (1/193). 

706 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (1/196). 

107 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/358). 

708 | ih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no.6313). 
709 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (no.16474). 
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Ian OI sis of ata Jk Casa -Pao1). rr 
SY 
323-951). Hadits Bilal, “Bahwa Nabi @ menyuruhnya 


membaca adzan dengan genap sementara igamah dengan 
ganjil.” ' 


| Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim710 dari 
hadits Anas. Dia berkata: 


AREYI Gaia DES ata OT USS 

“Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dengan 
genap sementara igamah dengan ganjil.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i,711 Ibnu Hibban712 
dan Al Hakim713 dengan redaksi, “Rasulullah & menyuruh Bilal.” 

Ibnu Hibban menganggap hadits ini shahih berdasarkan hadits 
yang diriwayatkannya714 yang di dalamnya terdapat kisah di bagian 
awalnya, bahwa mereka mencari sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mengumumkan waktu. shalat, lalu Bilal diperintahkan (untuk adzan). 

Dia berkata lebih lanjut, “Ini menunjukkan bahwa yang 
menyuruh Bilal adalah Nabi gp, bukan yang lain.” 


710 Lih. Shahih Al Bukhari (no.603) dan Shahih Muslim (no.378). 
711 Lih. Sunan An-Nasa'(no.627). 


. 712 Lih. A/ Ihsan (no.1676). 


113 Lih. A/ Mustadrak (1/198). 
114 Lih. Al Ihsan (no.1678). 
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Hadits-hadits yang berkenaan dengan bab ini: 


(952). Dari Abu Mahdzurah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam Tarikh-nya,7!5 Ad-Daraguthni718 dan Ibnu Khuzaimah,717 
dengan redaksi: 


GE ing OS A4 ig so Aa ale 3 ae AD af 


“Nabi # menyuruhnya untuk mengumandangkan adzan secara 
genap dan igamah secara ganjil.” 


Faidah: 
Ada beberapa hadits tentang membaca igamah dua kali dua kali, 
di antaranya: 


(953). Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi718 dari jalur 
. Abdurrahman bin Abi Laila, dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, 


115 Lih. At-Tarikh Al Kabir (1/304) dengan redaksi, “Nabi #& mengajarinya 
adzan dua kali dua kali dan gamat satu kali satu kali.” 

116 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/237) dengan redaksi, “Nabi & memanggil Abu 
Mahdzurah lalu mengajarinya membaca adzan. Beliau menyuruhnya 
mengumandangkan adzan di mihrab-mihrab Makkah “Allahu Akbar Allahu 
Akbar” dua kali, dan menyuruhnya membaca igamah satu kali satu kali.” 

717 Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini. Yang terdapat dalam Shahih 

| Ibnu Khuzaimah (1/194-196) adalah bahwa Nabi & mengajarinya membaca 
igamah dua kali. Dalam sebagian jalur periwayatannya tidak disebutkan adzan 
sama sekali. 

718 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.194). 
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.. ye ny 33 5 Ten A, 2: y 5 4 2 . 
HI GUS ah aR AI Io MJ Oa os 
BY, 


“Adzan Rasulullah #& adalah genap genap baik pada adzan atau 
igamah.” Dia berkata, “Hadits ini mungathi'” 

Al Hakim?19 dan Al Baihagi720 berkata, “Riwayat-riwayat dari 
Abdullah bin Zaid dalam bab ini semuanya mungathi', karena Abdullah 
bin Zaid mati syahid dalam perang Uhud:” 

Kemudian dia meriwayatkan secara musnad dari Ad-Darawardi ) 
dari Ubaidullah bin Umar, dia berkata: Putri Abdullah bin Zaid menemui 

'Umar bin Abdul Aziz, lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku 
adalah putri Abdullah bin Zaid. Ayahku ikut perang Uhud dan gugur 
dalam perang Uhud.” | 

Keabsahan hadits ini perlu diteliti lagi, karena Ubaidullah bin 
Umar tidak semasa dengan terjadinya kisah ini. Abu Daud?21 dan 
lainnya meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishag dari Muhammad. 
bin Ibrahim, dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dia berkata, 
“Ayahku menceritakan kepadaku.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Al Bukhari menilai shahih 
hadits ini. 

Al Wagidi722 meriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah bin 
Zaid, dia berkata, “Ayahku wafat di Madinah pada tahun 32 Hijriyah.” 

Ibnu Sa'd723 berkata, “Dia ikut perang Uhud, Khandag dan . 
seluruh peperangan.” | 
719 Lih. A/ Mustadrak (3/336). 

720 | ih. Al Khilafiyyat karya Al Baihagi (Mukhtasharnya:1/506) 


721 Lih. Sunan Abi Daud (no.499). 
722 | ih. Ath-Thabagat AI Kubra karya Ibnu Sa'd (3/537). 
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Kalau uraian di atas benar, maka putri Abdullah bin Zaid 
' seharusnya seorang Shahabiyah (Sahabat perempuan). 


(954). Abdurrazzag,724 Ad-Daraguthni725 dan Ath-Thahawi?26 
meriwayatkan dari hadits Al Aswad bin Yazid: 


SH 


. 
2. . 


ba Sg dnsyi H 3g YSS 


Bahwa Bilal membaca adzan dua kali-dua kali dan membaca 
igamah dua kali dua kali. Dia memulai dengan takbir dan mengakhiri 
dengan takbir. 


(955). Al Hakim,727 Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dalam A/ 
Khilafiyyat'?8 dan Ath-Thahawi'29 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Suwaid bin Ghaflah: 0 


723 Lih. Ath-Thabagat AI Kubra karya Ibnu Sa'id (3/536). 

724 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (no.1790). 

725 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/342). 

126 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/13). 

727 Aku tidak menemukannya dalam A/ Mustadrak dan Al Hafizh Ibnu Hajar 
tidak menisbatkan hadits ini kepadanya dalam Jthaf A/ Muhrah (2/641) dalam 
Musnad Bilal. Dia juga tidak menyebutkannya dalam Musnad Suwaid bin 
Ghaflah (6/156). Aku khawatir apa yang dikutip oleh Al Baihagi dalam A/ 
Khilafiyyat dari perkataan Al Hakim berkenaan dengan riwayat ini merupakan 
sebab yang menjadikan Al Hafizh keliru dalam menduga bahwa hadits ini 
terdapat dalam A/ Mustadrak. Wallahu A'lam 

728 Lih. Mukhtashar AI Khilafiyyat (1/497). 

729 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar(1/134). 


NO01 pa ee aan 
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REG ORI 0S YK of 
Bahwa Bilal membaca adzan dan igamah dua kali-dua kali. 


Al Hakim?20 mengkalim bahwa hadits ini mungathi' Tapi dalam 
riwayat Ath-Thahawi disebutkan, “Aku mendengar Bilal.” 


Hal ini diperkuat oleh: 


19561. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah?31 dari 
Husain bin Ali, dari seorang syaikh bernama Al Hafsh, dari ayahnya, 
dari kakeknya yaitu Sa'd Al @arzh, dia berkata, 


TAEAD eta ata ENY A1 Ba Mp an 
KG ea AE Ito AI IA 5 IU OS 
: Hn .. 5 0g 5 at . 
PO GB OSp bi dil 
“Bilal mengumandangkan adzan pada masa Rasulullah & dan 


masa Abu Bakar semasa hidupnya, namun dia tidak 
mengumandangkannya pada masa Umar.” Sekian. 


Suwaid bin Ghaflah hijrah pada masa Abu Bakar. 


730 1ih. Al Khilafiyyat (Mukhtasharnya 1/197). Dia berkata, “Menurut kami 
riwayat ini lemah dari beberapa sisi. Di antaranya: Al Aswad bin Yazid dan 
Suwaid bin Ghaflah tidak bertemu Bilal bin Rabah, padahal Bilal bin Rabah 
itu hidup semasa dengan Rasulullah $ dan Abu Bakar. Jadi jelas sekali 
bahwa hadits ini Mursal ....... ” | 

781 Aku tidak menemukan hadits ini dalam Mushannafnya. Hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh 'Abd bin Humaid dalam Musnadnya (A/ Muntakhab 
Minhu/no.361) dari jalur Ibnu Abi Syaibah dari Husain bin Ali dengan redaksi 
serupa. Ar-Ruyani meriwayatkan hadits ini dalam Musnadnya (no.734) dari 
jalur Sufyan bin Waki' dari Husain bin Ali dengan redaksi serupa. 
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(957). Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud732 dari 
jalur Sa'id bin Al Musayyab: 


OI KAB aa Nas dag ai 


2... . . 


DU Ep US dh LAN TI Al dh ai js 


Bahwa ketika Bilal hendak pergi ke Syam Abu Bakar berkata 
kepadanya, “Tetaplah bersamaku!” Bilal berkata, “Jika engkau 
memerdekakan aku untuk dirimu, tahanlah aku! Dan jika engkau 
memerdekakan aku karena Allah, biarkanlah aku pergi menuju (Ridha) 
Allah.” Abu Bakar berkata, “Pergilah!” Maka Bilal pergi hingga wafat di 
sana (Syam).” 


Hadits ini mursal dan dalam sanadnya terdapat Atha' Al. 
Khurasani, seseorang yang meriwayatkan hadits mudallas. Tapi hadits 
ini dapat dikompromikan dengan hadits pertama. 


(9581. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Musnad Asy- 
Syamiyyin738 dari jalur Abu Junadah bin Abi Umayyah, dari Bilal, 


132 Pengarang juga menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud dalam kitabnya Ad- 
Dirayah (1/122), begitu pula Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (1/294). Tapi 
aku tidak menemukannya dalam Sunan-nya dan tidak pula dalam A/ Marasil, 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ma'mar dalam Jami'nya (Tambahan di akhir 
kitab A/ Mushannaf karya Abdurrazzag 11/234), Ibnu Al Mubarak dalam 
Kitab Al Jihad (no.102), dan Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (1/419). 

733 Lih. Musnad Asy-Syamiyyin (no.1334). 
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BALA JW Ha Ba TEY) OSN Jang 05 


“Bahwa dia mengumandangkan adzan dan igamah dua kali dua 
kali dan meletakkan dua jarinya di kedua telinganya.” 


Tapi sanad hadits ini dha 11734 


(959). Hadits Abu Mahdzurah tentang membaca igamah dua kali 
dua kali sangat terkenal, diriwayatkan oleh An-Nasa'i725 dan lainnya. 


Faidah: 

Ar-Rafi'i menyebutkan hadits Bilal yang telah diuraikan di atas 
sebagai dalil untuk hadits sebelumnya tentang membaca igamah satu kali 
satu kali. Tapi dalam shahih A/ Bukharf”36 disebutkan hadits ini bahwa 
adzan dibaca genap sementara igamah dibaca ganjil. Di dalamnya ada 
pembahasan yang aku uraikan dalam A/ Mudraj. 


(960). Disebutkan dalam riwayat Abdurrazzag'27 dari Ma'mar, 
dari Ayyub, dari Abi @ilabah, dari Anas, dia berkata, 


Ie 2x2” 8 2. 2. Dc . 
ASEAN GAS 8 IV SBY 303 OSIS IM OS 


734 Dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin "Ubaidillah bin Hamzah, seorang 
perawi Dha'if yang meriwayatkan hadits-hadits munkar. Tidak ada yang 
meriwayatkan darinya selain Ismail bin 'Ayyasy. Lih. Adh-Dhu'afa' karya Al 
Ugaili (3/21) dan A/ Jarh wa At-Ta dil (5/387). 

735 Lih. Sunan An-Nasa'1(no.631,632). 

736 Lih. Shahih Al Bukhari (no.605). 

737 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (1/464/no.17 44). 
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“Bilal membaca adzan dua kali dua kali dan membaca igamah 
secara ganjil, kecuali kalimat Yad gaamatish-shalaah' (dua kall).” 


Abu Awanah738 dan As-Sarraj juga meriwayatkan hadits ini 


dengan redaksi yang sama. 
ore 4 #5 s3 . AG 2, . 4 . 
le ato CN Ot inyiana al emas Pat. re 
AS AAS Tila BEY, TAS pe Las MN Kala 
324-961). Hadits Abu Mahdzurah, “Bahwa 


Nabi @ mengajarkan adzan kepadanya 19 kalimat dan 


igamah 17 kalimat." 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi,739 At- 
Tirmidzi740 dan An-Nasa'i.741 Keduanya juga meriwayatkannya dengan 
redaksi yang panjang.742 Tapi Al Baihagi'8 mengomentarinya dari sisi- 
sisi kelemahannya yang kemudian dibantah oleh Ibnu Dagig Al Id dalam 
Al Imam”'4 dengan menilai shahih hadits ini. 


AS Bi ju SEN te Tag —Jarv.rvo 
YA 


738 Lih. Mustakhraj Abu Awanah (1/328). 

739 Lih. Sunan Ad-Darimi (no.1197). 

740 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.192). Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

741 | ih. Sunan An-Nasa'i(no.630). 

142 Lih. Sunan An-Nasa' (no.633). Dalam riwayat At-Tirmidzi tidak diriwayatkan 
redaksi adzan dan gamat secara panjang lebar. 

743 Lih. Mukhtashar Al Khilafiyyat (1/509-411). 

144 Az-Zailii mengutip hadits ini dalam Nashb Ar-Rayah (1/267 dan 
sesudahnya). 
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325-962). Hadits Jabir, “Bila kamu adzan, maka 
kumandangkanlah dengan santai (lama), dan bila igamah 
bacalah dengan cepat.” | i 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,745 Al Hakim,746 Al 
Baihagi747 dan Ibnu Adi.748 Tapi mereka memvonisnya dha'if selain Al 
Hakim. Dia berkata, “Dalam sanadnya tidak ada perawi yang cacat 
selain Amr bin Fa“id.” 

Menurutku, itu tidak terjadi kecuali dalam riwayatnya ini dan 
tidak terjadi pula dalam riwayat perawi-perawi lainnya. Tapi menurut 
mereka dalam sanadnya terdapat Abdul Mun'im Shahib As-Siga “749 Ini 
sudah cukup untuk memvonis dha'if hadits ini. 


1963). Ad-Daraguthni75 meriwayatkan dari hadits Suwaid bin 
Ghaflah, dari Ali, dia berkata, 


sa, 061 Jr af eat Ih ala 2 AN 


“Rasulullah ph menyuruh kami mengumandangkan adzan 
dengan tartil dan membaca igamah dengan cepat.” 


Dalam sanadnya terdapat Amr bin Syimr, seorang perawi yang 
matruk. 


745 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no.195). 

746 Lih. A/ Mustadrak (1/204). 

747 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/428). 

748 Lih. A/ Kamil(7/192) dalam biografi Yahya bin Muslim Al Buka'i Al Kufi. 

749 Dia adalah Abdul Mun'im bin Nu'aim Al Iswari, seorang perawi yang 
haditsnya munkar. Lih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (3/111) dan A/ Jarh wa 
At-Ta dil (6/67). 

750 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/238). 


“mw 


Talkhishul Habir 

1964). Al Baihagi'51 berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan 
sanad lain dari Al Hasan dan Atha', dari Abu Hurairah.” Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 

Dia berkata, “Sanad pertama lebih terkenal.” Yaitu dari jalur 
Jabir. 


1965). Ad-Daraguthni752 meriwayatkan dari hadits Umar secara 
mauguf dengan makna hadits yang sama. Tidak ada dalam sanadnya 
selain Abu Az-Zubair, yaitu seorang muadzin Baitul Magdis, dan juga 
tabiin senior yang terkenal. 


Catatan: 


At-Tarassul adalah hati-hati (membaca dengan tenang dan lama), 
sedang a/ hadar adalah membaca dengan cepat. Boleh dibaca fahdur 
atau fahdir, dan ada pula yang meriwayatkan “Fahdim” yang artinya 
juga membaca dengan cepat. Tapi kata yang pertama lebih terkenal. 


pe lea AN Jua Ie Al ingin dea. 
mn SL AN ALA j3 20 ai Ga 
" Hadits Abu Mahdzurah: Rasulullah & mengajarkan 
adzan kepadaku dengan redaksi darinya. Beliau bersabda, 


“Bacalah: Allahu Akbar Allahu Akbar, Allahu Akbar Allahu 
Akbar ..........” Hingga akhir hadits. 





751 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/428). 
752 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/238). 
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Dalam hadits ini redaksi adzannya dibaca berulang-ulang. Hadits 

ini diriwayatkan oleh Abu Daud758 dan lainnya, dan telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya. 


326-966). Perkataan penulis, “Terdapat hadits 
tentang tatswib dalam adzan Shubuh.” 


Memang benar apa yang dikatakannya. Ibnu Khuzaimah,754 Ad- 
Daraguthni?55 dan Al Baihagi'58 meriwayatkan dari hadits Anas, dia 
berkata, 


JG Tn ia - Ad $ ost 3 OS ga JA) EN La 
OA ia EK 


“Termasuk sunnah adalah bila muadzin telah mengucapkan 
— 'Hayya 'alal falah' dalam shalat Shubuh, dia mengucapkan 'Ash-shalaatu 
khairun minan-nauum'” 


Ibnu As-Sakan menilai shahih hadits ini dengan redaksi, “Bacaan 
tatswib (Ash-shalaatu khairun minan-nauum) dalam shalat Shubuh 
adalah setelah muadzin mengucapkan Hayya 'alal falaah'” 


(967). Ibnu Majah?7 meriwayatkan dari hadits Ibnu Al 
Musayyab, dari Bilal, 


753 Lih. Sunan Abi Daud (no.503). 

754 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.386). 
755 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/243). 
756 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/423). 

757 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.716). 
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pa aj Pl Ia Vo daa ale Ai Baraka 
CB Upi yi GOA RA AP Ia TE DEA II eU 
B3 de 
Bahwa dia menemui Nabi @& untuk mengumandangkan adzan 
“Shubuh. Lalu ada yang berkata kepadanya, "Beliau masih tidur.” Maka 


Bilal mengucapkan, “Ash-shalaatu khairun-minan-nauum (Shalat lebih : 


lebih baik daripada tidur)” Dua kali. Kemudian bacaan tersebut diakui 
dalam adzan Shubuh dan menjadi berlaku seterusnya.” 

Hadits ini mungathi' meski para perawinya tsigah. Ibnu As- 
Sakan meriwayatkan hadits ini melalui jalur lain dari Bilal. Hadits ini 
terdapat dalam riwayat Ath-Thabarani758 melalui jalur Az-Zuhri, dari 
Hafsh bin Umar, dari Bilal, tapi statusnya juga mungathi'. 


(9681. Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dalam A/ Ma rifah729 
dari jalur ini. Dia berkata: Dari Az-Zuhri, dari Hafsh bin Umar bin Sa'd 
Al Muadzdzin, bahwa Sa'd mengumandangkan adzan. Hafsh berkata: 
Keluargaku menceritakan kepadaku bahwa Bilal ...................... Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 


(9691. Ibnu Majah?60 meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ishag, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Dia menyebutkan kisah 
keseriusan mereka dalam usaha mengumpulkan massa sebelum 
disyariatkan adzan. Dalam redaksi akhirnya disebutkan, 

758 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no.1081). 


759 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (no.593). 
760 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.707). 
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PARE ae Ben naa Sea ANA aan Se Ba 
SB 3 Gp TA Ata BAN Do eU 13 Jok 3G 

" SO sn s, y 3 25 

ang IE le Bl Sya) 


“Bilal menambah dalam adzan shalat Shubuh, 'Ash-shalatu 
khairun minan-nauum' dan diakui oleh Nabi &.” 


Sanad hadits ini sangat dha 'if (dha 'if jiddan). 


Akan tetapi dalam masalah fatswib ada jalur lain dari Ionu Umar 
yang diriwayatkan oleh As-Sarraj, Ath-Thabarani dan Al Baihagi?61 dari 
Ibnu Ajlan, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 


Ie 9 . .9 Lan ap Lg 2: 5 Ha Ae an 
NA FTI Ie 1 EA Je Ag JIN OM OS 
| os 05 - wo. 
KEP UAP 
“Adzan yang pertama setelah bacaan 'Hayya 'alash-shalaah, 
hayya 'alal falah' adalah 'Ash-shalaatu khairun-minan-nauum' dua kali.” 


Sanad hadits ini hasan, dan hadits-hadits lainnya akan 
disebutkan setelah ini. 


aan On an Koo An lh aa 

SEA lo Al Iyo) PJB 3D daa —Pav rtv 
PI Ko YA Ia 51 3 AN tak 
327-970). Hadits Bila: Rasulullah @ bersabda 


kepadaku, “Janganlah membaca tatswib dalam shalat 
apapun kecuali dalam Shalat Shubuh.” 


761 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/423). 


“ab — 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,762 Ibnu Majah?63 dan 
Ahmad?64 dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Bilal. Dalam sanadnya 
terdapat Abu Ismail Al Mula'i, seorang perawi yang dha'if Sanad hadits 
ini terputus (mungathi) antara Abdurrahman dengan Bilal. 

Ibnu As-Sakan berkata, “Sanadnya tidak shahih.” 


Ad-Daraguthni meriwayatkan hadits ini dari (jalur|765 lain dari 


Abdurrahman. Dalam sanadnya terdapat (Abu Sa'id)766 Al Baggal, 


seorang perawi dha'if seperti Abu Ismail. 


ID bo MI ale ingin dl ass avi. 
GA Ie EA pa GLS BI 2S DM da, le 
OA ON Ie Ban 2s 


328-971). Hadits Abu Mahdzurah: 
Rasulullah @ mengajarkan adzan kepadaku. Beliau 


bersabda, “Bila kamu mengumandangkan adzan Shubuh, 





762 1 ih. Sunan At-Tirmidzi (no.198). 
Dia berkata, “Hadits Bilal tidak kami kenal kecuali dari hadits Abu Israil Al 
Mula'i. Abu Israil tidak mendengar hadits ini dari Al Hakam bin Utaibah. Dia 
hanya meriwayatkan dari Al Hasan bin 'Umarah dari Al Hakam bin 'Utaibah. 
Nama Abu Israil adalah Ismail bin Abi Ishag. Dia bukanlah perawi yang kuat 
menurut ulama ahli hadits.” | 

768 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.715). 

164 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (6/14). 

765 Dalam manuskrip asli disebutkan, “Riwayat.” Ralatnya diambil dari manuskrip 
lainnya. 

166 Dalam manuskrip asli ditulis salah menjadi “Abi Sa'id.” Ralatannya adalah 
yang benar sebagaimana yang disebutkan dalam manuskrip-manuskrip lain. 
Nama Abu' Sa'id adalah Sa'id bin Al Marzuban, seorang perawi yang 
haditsnya dha'f. Lih. Al Jarh wa At-Ta'dil (4/62) dan Al Kamil karya Ibnu 
Adi (3/383). 5 
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setelah membaca 'Hayya 'alal falah', bacalah 'Ash-shalaatu 
khairun minan-nauum' dua kali.” Ar-Rafi'fi berkata, “Hadits 
ini tsabit (shahih). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?67 dan Ibnu Hibban768 
secara panjang lebar, dan di dalamnya terdapat tambahan ini. 


Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abdul Malik bin Abi 
Mahdzurah, seorang yang identitasnya tidak dikenal. Sedangkan Al 
Harits bin Ubaid adalah seorang perawi yang diperbincangkan.769 


Abu Daud770 meriwayatkan hadits ini melalui berbagai jalur lain 
dari Abu Mahdzurah, yang salah satunya berupa hadits ringkas. 
i Ibnu Khuzaimah77! menilai shahih hadits ini dari jalur Ibnu 
Juraij. Dia berkata: Utsman bin As-Sa'ib mengabarkan kepadaku, 
ayahku dan ibunda Abdul Malik bin Abi Mahdzurah mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Mahdzurah. 

“Bagi bin Makhlad berkata: Yahya bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Rufai' menceritakan kepadaku, aku mendengar 
Abu Mahdzurah berkata: 


Aek a. NX 2 , 2.00 or 7 gi 3 3 
Aa Ale AI Jo A1 Ja AI ii EN Lara CE IS 

... : & 8 La Te - 4 . s8 ec. .....8 Ta 
Ke——-Us CMS JP II AN Las kon Gi Pai 

' | 2 - u 3. 
| MA Ia Dal 

767 Lih. Sunan Abi Daud (no.500). 
768 Lih. Al Ihsan (no.1682). 
769 Lih. Adh-Dhu'afa karya Al Ugaili (1/212). 


770 Lih. Sunan Abi Daud (no.501). 
711 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.385). 
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Ketika aku masih kecil, aku mengumandangkan adzan Shubuh 
di hadapan Rasulullah @ saat perang Hunain. Setelah aku membaca 
"Hayya 'alal falah" Nabi @ bersabda, "Lanjutkanlah dengan kata 'Ash- 
Shalaatu khairun minan-nauum' ” Tn 

An-Nasa'i/72 meriwayatkan hadits ini melalui jalur lain dari Abu 
Ja'far, dari Abu Sulaiman, dari Abu Mahdzurah. Dan hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hazm.773 j 


3.0, 350. 5 


SN AT, sad Bl Of sena -favvI.eva 
A6 0 ai 


3294972). Hadits, “Bahwa malaikat yang dilihat 
Abdullah bin Zaid dalam mimpi, yaitu dalam posisi berdiri.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?74 dari Syu'bah, dari 
Amr bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila, dia berkata: Shalat dirubah 
sebanyak tiga kali. Teman-teman kami menceritakan kepada kami, 


Oo game Id IU alah alan Io An In Of 
AI OMA Ip J3 Ad Lead SS GMN, Inalanli 3X0 
65 SI Wa Ia Ah 5 HN IA 





772 Lih. Sunan An-Nasa 1(no.647). 
718 Lih. A/ Muhalla (3/151), dan hadits ini dijadikan dalil olehnya. 
774 Lih. Sunan Abi Daud (no.506). 
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Ayak ye BS OB yaah Je ps os Oa 


Ne Ke 2 8 Ba Tn aa 
Cd NASI AG AS 1 


Bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku ingin bila shalat kaum 
muslimin menjadi satu .......... » Lalu dia menyebutkan haditsnya. 
Kemudian datanglah seorang laki-laki Anshar, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku pulang ketika melihat kesibukanmu. Aku melihat 
seorang laki-laki memakai dua jubah biru berdiri di atas masjid lalu 
mengumandangkan adzan, kemudian dia duduk dan kemudian berdiri 
lagi seraya mengumandangkan adzan yang dibaca sebelumnya, hanya 
saja dia mengucapkan, '@Gad gaamatish-shalah' ............. ” Hingga akhir 
hadits. 


Ad-Daraguthni775 meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila, dari Mu'adz bin Jabal dengan 
redaksi yang sama. 


(973). Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits ini dalam 
pembahasan adzan, dari jalur Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman, 
dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, 





775 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/242), dia berkata, “Hadits ini tidak tetap (tidak 
sah). 
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“Pada malam hari sebelum fajar, aku terserang kantuk, lalu aku 
melihat seorang laki-laki yang memakai dua jubah biru. Saat itu aku 
setengah sadar dan setengah tidur. Dia berdiri di atas atap masjid lalu 
meletakkan dua jarinya di kedua telinganya seraya mengumandangkan 
adzan ............ ” Lalu dia menyebutkan hadits dengan redaksinya yang 
panjang. 

Secara zahir hadits ini mungathi:716 


Al Mundziri777 berkata: Hanya saja redaksi (dalam riwayat Abu 
Daud),778 “Teman-teman kami menceritakan kepada kami.” Apabila 
yang dimaksud adalah para sahabat, maka hadits ini musnad, tapi kalau 
tidak maka statusnya mursal.” 


Menurutku, dalam riwayat Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah,779 Ibnu 
Khuzaimah,720 Ath-Thahawi'81 dan Al Baihagi'82 disebutkan, “Teman- 
teman Muhammad menceritakan kepada kami.” Jadi kemungkinan 
besar yang dimaksud adalah yang pertama (Para sahabat Nabi 4). 


776 Dalam footnote manuskrip asli disebutkan, “Karena Ibnu Abi Laila tidak 
bertemu Mu'adz dan Abdullah bin Zaid.” 

777 Lih. Mukhtashar Abi Daud (1/279). 

778 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 

719 Lih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/203-204). 

780 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.379). 

781 |ih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/131-132). 

782 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/420). 
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Kitab Shalat 
Karena itulah Ibnu Hazm788 dan Ibnu Dagig Al Id menilai shahih hadits 


ini. 


Faidah: 

Al Faurani dan Al Ghazali/84 menyebutkan bahwa Abdullah bin 
Zaid meminta kepada Nabi pagar memberinya izin untuk 
mengumandangkan adzan satu kali, maka dia pun mengumandangkan 
adzan Zhuhur. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini batil, statusnya seperti yang 
dikatakannya.” 


Disebutkan dalam riwayat Abdurrazzag?85 dari hadits Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Abdullah bin Zaid tentang kisah mimpinya yang dia 
laporkan kepada Nabi, lalu beliau menyuruhnya untuk 
mengumandangkan adzan. 


Tapi bisa saja ditafsirkan bahwa yang disuruh adalah Bilal. Jadi 
apa yang disebutkan oleh keduanya tidak perlu diperhitungkan. 
Disamping itu, dalam sanadnya terdapat Abu Jabir Al Bayadhi, seorang 
pendusta besar. 


330. Perkataan penulis, “Bilal dan para muadzin 
Rasulullah lainnya mengumandangkan adzan dengan 
berdiri.” 

788 Lih. A/ Muhala (3/157-158). :. 
784 Lih. A/ Wasith karya Al Ghazali (2/42). 
785 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (1/455,456/no.1774). 
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Adapun tentang berdiri Bilal (sewaktu adzan), haditsnya tsabit 
dan disebutkan dalam Ash-Shahihain,786 yaitu: 


(974). Hadits Ibnu Umar yang di dalamnya disebutkan, 


3 


Sa 15 AS L 3 
“Wahai Bilal, berdirilah dan umumkanlah (tentang datangnya 
waktu) shalat!” 


Menjadikan hadits ini sebagai dalil perlu diteliti lagi, karena 
artinya adalah “Pergilah ke tempat lapang dan umumkanlah di sana!” 
Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nawawi. 


(9751. Disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i/87 dari Abu 
Mahdzurah bahwa Nabi # bersabda kepadanya ketika mengajarkan 


adzan kepadanya, 
- 5, . ” £ 2 
NA usb 3 
“Berdirilah dan adzanlah untuk (mengumumkan datangnya 
waktu) shalat!” | 
Menjadikan hadits ini sebagai dalil juga seperti hadits 
sebelumnya. 


(9761. Disebutkan dalam riwayat Abu Daud?88 dari jalur Urwah, 
dari seorang perempuan Bani An-Najjar, dia berkata, | 


186 Lih. Shahih Al Bukhari (604) dan Shahih Muslim (no.377). 
787 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.632). 
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Kitab Shalat 
. 3. 1 apa 50 An ai 3 2 gt 
Ie 059 INI OS anemia Sepah Ipa ai US 
213 9 Ia, 0 ox Eh 5 8 Pa 2... 8x 9 “ 
TS BI 33 II Je ipdn Sela IG Pai 
“Rumahku adalah rumah yang paling tinggi di sekitar masjid. 
Bilal mengumandangkan adzan Shubuh di atas rumahku. Dia datang 
pada waktu Sahur (sebelum Shubuh) lalu duduk di atas rumah 
menunggu datangnya fajar. Bila telah melihat fajar, dia membentangkan 
badannya.” 
Ibnu Al Mundzir'89 berkata, “Para ulama sepakat bahwa yang 
sunah adalah muadzin mengumandangkan adzan dengan posisi berdiri.” 
Dia berkata,7?0 “Kami meriwayatkan dari Abu Zaid Al Anshari 
dan dia adalah seorang sahabat, bahwa dia mengumandangkan adzan 
dalam posisi duduk.” | 
Dia berkata lebih lanjut, “Benar bahwa Ibnu Umar 
mengumandangkan adzan di atas unta, lalu turun dan 
mengumandangkan igamah.” | 
Sebentar lagi akan disebutkan hadits Wa'il bin Hujr, insya Allah. 


331- Perkataan penulis, “Dan hendaknya muadzin 
menghadap kiblat (saat adzan).” Berdasarkan penjelasan 
yang telah kami uraikan sebelumnya. 


19771. Ishag berkata dalam Musnadnya: 


788 Lih. Sunan Abi Daud (no.519). 
789 Lih. Al Ausath (3/46) dan AI Ijma' karya Ibnu Al Mundzir (hal 36/no.40). 
790 Lih. Al Ausath (3/49). 
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Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: Abdullah 
bin Zaid datang, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku melihat (bermimpi) 
seorang laki-laki turun dari langit, lalu berdiri di atas tembok seraya 
menghadap kiblat ............. ” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


(978). Disebutkan dalam A/ KamiP91 karya Ibnu Adi dari jalur 
Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd Al @arzh: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayah-ayahnya, bahwa Bilal menghadap 
kiblat saat membaca takbir dalam adzan. 


Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mustadrak'9? dari 
jalur Abdullah bin Ammar bin Sa'd Al @arzh, dari ayahnya, dari 
kakeknya dengan makna hadits yang sama. 


7 Lih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (4/313) dalam agan Abdurrahman bin Sa'd 
bin Ammar bin Sa'd. 
792 Lih. AI Mustadrak (3/607). 
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33249791. Hadits Abu Juhaifah, “Aku melihat Bilal 
keluar menuju Al Abtah. Setelah dia membaca ' Hayya 
'alash-shalaah, hayya 'alal falah”, dia memiringkan lehernya 
ke kanan dan ke kiri dan tidak membelakangi.” 


(Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim??8 dari 
haditsnya, tanpa redaksi “Dan tidak membelakang.”)794 


Abu Daud?9?5 meriwayatkan hadits ini dan di dalamnya 
disebutkan, “Dan tidak memutar.” Sebagai ganti dari “Dan tidak 
membelakang.” , 

An-Nasa'i/?8 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, “Dia 
membaca dalam adzannya sambil bergerak-gerak.” Yaitu memiringkan 
lehernya ke kanan dan ke kiri. 


Ibnu Majah?97 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, “Kulihat 
dia berputar dalam adzannya.” tapi dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin 
Artha'ah. 


793 Lih. Shahih Al Bukhari (no.634) dan Shahih Muslim (no.503). 

794 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Redaksi ini 
terdapat dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 

795 Lih. Sunan Abi Daud (no.520). - 

796 Lih. Sunan An-Nasa'i(no.643). ti 

797 Lih. Sunan Ibnu Majah (no.711) dengan redaksi, “Dia memutar dalam 
adzannya dan meletakkan dua jarinya pada kedua telinganya.” 


Aa 185 


— Talkhishul Habir 


Al Hakim?98 meriwayatkan hadits ini dari Abu Juhaifah dengan 
redaksi-redaksi tambahan. Dia berkata: Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim, hanya saja keduanya tidak menyebutkan 
dalam riwayatnya, “Memasukkan dua jari ke dalam kedua telinga.” 
Redaksi yang menyebutkan “Memutar” adalah shahih sesuai syarat Al 
Bukhari dan Muslim. 


Ibnu Khuzaimah?99 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, 
“Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan dengan mengikutkan 
mulutnya sambil memiringkan kepalanya ke kanan dan ke kiri.” 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini dari jalur lain?00 yang 
“di dalamnya disebutkan, “Dia meletakkan dua jarinya pada kedua 
telinganya.” 


Abu Awanah juga meriwayatkan hadits ini dalam Shahih-nya.801 
Sementara Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam Mustakhrajnya802 
dengan redaksi, “Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan dengan 
memutar (kepalanya) sambil meletakkan dua jarinya pada kedua 
telinganya. 3 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar. Al Baihagi203 
berkata: Masalah “Memutar” haditsnya tidak berasal dari jalur yang 
shahih, karena sumbernya ada pada Sufyan Ats-Tsauri sedang dia tidak 
mendengar dari Aun. Dia hanya meriwayatkannya dari seorang laki-laki, 
darinya.” Laki-laki ini diduga Al Hajjaj, padahal Al Hajjaj bukanlah 
perawi yang bisa dijadikan pegangan haditsnya. Dia berkata lebih lanjut, 
“Abdurrazzag juga keliru karena meriwayatkannya secara mudraj.” 





798 Lih. A/Mustadrak(1/202). 

799 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.387). 

” 800 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.3883). 

801 Lih. Mustakhraj Abu Awanah (1/329). 

802 Tih. Mustakhraj Abu Nu'aim. 

803 |ih. A/ Khilafiyyat (Mukhtasharnya: 1/479,. 
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Kemudian dia menjelaskannya sesuai yang aku jelaskan dalam A/ 
Mudraj. Kemudian Ibnu Dagig Al Id mengomentarinya dalam A/ 
ImamP?01 sesuai yang ditelitinya darinya. 

Masalah “Memutar” juga diriwayatkan dari sisi lain yang 
diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam pembahasan adzan, dari jalur 
Hammad dan Husyaim sekaligus dari Aun. 

Ath-Thabarani805 juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Idris Al 
Audi darinya. 


(980). Disebutkan dalam A/ Afrad karya Ad-Daraguthni dari 


Bila, 
rae Sbb Ko Tee 


Maap 2 Cas 
“Rasulullah H menyuruh kami tidak menggeser telapak kaki 
kami dari tempatnya saat mengumandangkan adzan dan igamah.” 


Tapi sanad hadits ini lemah. 


804 Az-Zaila'i mengutipnya darinya dalam Nashb Ar-Rayah (1/277). 
805 Tih. A/ Mu'jam Al Kabir (Juz 22/101/no.247). 
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Ao Sa Op YA seaaa Tan. 
333-981). Hadits, « Muadsin akan diampuni (dosa- 
dosanya) sejauh suaranya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,206 An-Nasa'i,207 Ibnu 
Majah,808 Tonu Khuzaimah809 dan Ibnu Hibban810/811 dari hadits Abu 
Hurairah dengan redaksi ini dan tambahan, “Dan akan disaksikan oleh 
segala yang basah dan kering.” 


Tentang Abu Yahya, perawi yang meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Ibnu Al @aththan8!2 berkata, “Dia tidak dikenal.” Dalam Ash- 
shahih813 Ibnu Hibban mengklaim bahwa namanya adalah Sam'an. 


Al Baihagi814 meriwayatkan hadits ini dari dua jalur lain dari Al 
A'masy. Terkadang dia berkata, “Dari Abu Shalih.” Dan terkadang 
berkata, “Dari Mujahid dari Abu Hurairah.” 


1982). Hadits ini juga nana dari jalur lain815 dari Mujahid, 
dari Ionu Umar. 


Ad-Daraguthni berkata,316 “Yang lebih mirip adalah bahwa 
hadits ini diriwayatkan dari Mujahid secara mursal.” 


806 Lih. Sunan Abu Daud (no. 515). 

807 Lih. Sunan An-Nasa'i(no. 646). 

808 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 724). 

809 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 390). 
810 ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1666). 

811 10/1311). 

812 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (4/174). 
813 | ih. (A/Ihsan4/553). 

814 | ih. As-Sunan Al Kubra (1/431). 

815 hid. : 

816 Lih. A/ lal karya Ad-Daraguthni (8/238). 
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Dalam A/ Ila817 karya Ibnu Abi Hatim disebutkan, “Abu Zur'ah 
ditanya tentang hadits Manshur dari Yahya bin Abbad dari Atha", dari 
Abu Hurairah dengan redaksi seperti ini. Jarir juga meriwayatkannya 
dari Manshur dengan berkata: dari Atha', seorang laki-laki Anshar 
(penduduk Madinah).” Dia meriwayatkannya secara mauguf. .Abu 

. Usamah juga meriwayatkannya dari Al Harits bin Al Hakam, dari Abu 
Hubairah Yahya bin Abbad, dari seorang syaikh Anshar.” Maka dia 
berkata, “Yang shahih adalah hadits Manshur.” 


Dikatakan kepada Abu Zur'ah, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ma'mar dari Manshur, dari Abbad bin Unais, dari Abu Hurairah.” Maka 
dia berkata, “Itu keliru.” Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut 
dengan sanadnya dari Wuhaib. Dia berkata: Aku bertanya kepada 
Manshur, “Apakah Atha' dalam sanad ini Ibnu Abi Rabah?” Manshur 
menjawab, “Bukan.”818 | 


(983). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad$19 dan An- 
Nasa'i820 dari hadits Al Barra' bin Azib dengan redaksi, 
: 33-00 0 2 . 0. . tr et ” 
Ah ip Aang Iya Bilaiy Ape sk H Ah spa 
bt. T .. 
Aa Ie Ah d3 ola 


“Muadzin akan diampuni (dosa-dosanya) sejauh (alunan) 
suaranya dan akan dibenarkan oleh setiap yang mendengarnya baik 


817 Lih. A/ Ha/ karya Ibnu Abi Hatim (1/193-194). 

818 Lengkapnya adalah: Aku bertanya, “Apakah dia Atha' bin Yasar?” anakan. 
“Bukan” Tanyaku lagi, “Lalu siapakah dia?” Jawabnya, “Seorang laki-laki.” 

819 Lih. Musnad Ahmad (no. 18506). 

820 Jih. Sunan An-Nasa' (no. 646). 


“w— ing 
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sesuatu yang basah maupun kering. Dia juga akan mendapat pahala 
seperti pahala orang yang shalat bersamanya.” 


Hadits ini dinilai shahih oleh Ionu As-Sakan. Ahmad821 dan Al 
Baihagi?22 juga meriwayatkan hadits ini dari .Mujahid, dari Ibnu Umar 
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 


Hadits-hadits lainnya seputar bab ini adalah: 


(984-986). Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Adi823 dari Anas dan 
dari Abu Sa'id Al Khudri yang disebutkan dalam Ila/ Ad-Daraguthn?24 
serta dari Jabir yang disebutkan dalam A/ Muwadhdhah2?5 karya Al 
Khathib, dan lainnya. 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya oleh Al Baihagi yang 
berasal dari hadits Ibnu Umar. Ahmad826 juga meriwayatkan hadits ini 
dari haditsnya dengan redaksi, “Muadzin akan diampuni (dosa-dosanya) 
sejauh (alunan) suaranya dan akan disaksikan oleh segala yang basah 
dan kering yang mendengar suaranya.” 


334- Perkataan penulis: Bahwa Nabi # mengajarkan adzan 
secara berurutan. | 


821 |ih. Musnad Ahmad (no. 6201). 

822 |ih. As-Sunan Al Kubra (1/431). 

823 Jih. Al Kamil (2/384) dalam biografi Hafsh bin Sulaiman Al Asadi. Dia 
adalah perawi yang haditsnya Matruk. 

824 1 ih. A/ al karya Ad-Daraguthni (11/265). 

825 Lih. Muwadhdhah Awham Al Jam'i wa At-Tafrig (2/421). 

826 |ih. Musnad Ahmad (no. 6202). Di dalamnya disebutkan, “Sejauh (suara) 
adzannya." 
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Memang demikian sebagaimana yang dikatakan penulis. Inilah . 
riwayat Abu Mahdzurah yang kuat dan riwayat Abdullah bin Zaid 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. 


J6 lg ale Ko Mioyp semas -faAV).rro 
) TAB AN EN SP 
335-987). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda, “Adalah suatu keharusan dan sunnah agar 


muadzin tidak mengumandangkan adzan kecuali dalam 
keadaan suci.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi827 dan Ad-Daraguthni 
dalam A/ Afrad serta Abu Asy-Syaikh dalam pembahasan adzan yang 
berasal dari hadits Abdul Jabbar bin Wa'il dari ayahnya, (Dia berkata),228 
“Adalah suatu keharusan dan sunah seorang muadzin tidak 
mengumandangkan adzan kecuali dalam keadaan suci, dan dia tidak 
boleh adzan kecuali dengan berdiri.” 


Sanad hadits ini hasan, hanya saja mungathi', karena Abdul 
Jabbar berkata, “Aku masih kecil dan tidak memahami shalat ayahku.” 
Sebagaimana yang disebutkan dalam shahih Muslim8?9 yang berasal 
darinya. 


827 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/392). ' 

828 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya. 

829 Aku tidak menemukan redaksi ini dalam Shahih Muslim. Ini merupakan 
kekeliruan, dalam hal ini Ibnu Al Mulaggin mengikuti Abu Al Hajjaj Al Mizzi. 
Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengingatkan hal ini dalam An-Nukat Azh-Zhiraf. 
Lih. Tuhfatu Al Asyraf (9/88/No.11774). Redaksi ini disebutkan dalam 
Mustakhraj Abi Awanah Ala: Shahih Muslim (2/24/No.889): Sunan Abu 
Daud (no. 1/192 no. 723), Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya 
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An-Nawawi830 mengutip kesepakatan para imam hadits bahwa 
Abdul Jabbar tidak mendengar dari ayahnya. Dia juga mengutip (dari/231 
sebagian ulama ahli hadits bahwa Abdul Jabbar lahir setelah ayahnya 
wafat. Tapi hal ini tidak benar sebagaimana riwayat kuat yang terdapat 
dalam shahih Muslim. 


Catatan: : | 

Dalam kitab-kitab hadits tidak disebutkan dengan jelas nama 
Nabi & di dalamnya. | ) 

An-Nawawi berkata dalam A/ Khulashah282 “Tidak ada 
asalnya.” Dalam menyebutkan hadits ini Ar-Rafi'i mengikuti Ibnu Ash- 
Shabbagh dan pengarang A/ Muhadzdzab833 serta guru keduanya dalam 
At-Ta'ligah. Bisa jadi dia menyebutkannya secara maknawi, karena 
statusnya sama dengan marfu', mengingat ucapan seorang sahabat 
bahwa “sesuatu itu sunah' adalah bisa dinisbatkan kepada Nabi &. Jadi 
penyimpangannya dilakukan pengutip terakhir.” 


Dan hadits yang semakna dengannya adalah hadits setelahnya: 





(2/55/No.905) dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (A/ Ihsan 
5/173/No.1826). . 
Lih. Tahdzib Al Kamal 16/394-395) dan Tahdzib At-Tahdzib (6/96). 

830 Lih. A/Majmu'(3/112). 

881 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli dan “B.” Kami 
meralatnya dengan mengambil dari “M”, “J” dan “D.” Maksudnya adalah 
bahwa An-Nawawi 48 mengutip dari sebagian ulama perkataan tersebut. Lih. 
Al Majmu' (3/253,408). | | 

882 Lih. Khulasatu Al Ahkam (1/281) dengan redaksi, “Mauguf lagi dha'if karena 

| mungathi'” 

833 | ih. A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi (1/57). 
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: aa “gy 383 Ni , 
oa YL OS hp 
336-19881. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, “Tidak boleh mengumandangkan adzan 
kecuali orang yang berwudhu.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?84 dari hadits Az-Zuhri, 
dari Abu Hurairah, tapi statusnya mungathi'. Perawi yang meriwayatkan 
dari Az-Zuhri statusnya dha 17285 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat Yunus dari 
Az-Zuhri, dari Abu Hurairah secara mauguf tapi statusnya lebih shahih. 


(989). Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits ini dalam 
pembahasan adzan dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi: 


tt 9. ane BS 3 29 

SAM yag YO SARI OS NP GNlalh Juara OLSYI of 

“Sesungguhnya adzan bersambung dengan shalat, oleh karena 
itu janganlah salah seorang dari kalian adzan kecuali dalam keadaan 


Suci. 


Juga berdasarkan keumuman: 


(9901. Hadits Al Muhajir bin @unfudz yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud886 yang di dalamnya disebutkan: 


834 Lih. Sunan At-Tirmidai (no. 200). 
885 Dia adalah Muawiyah bin Yahya Ash-Shadafi. 
836 Lih. Sunan Abu Daud (no. 17). 
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| Hub KU EL 3 
Soleb IS YI dl S3 U DS Gl 
“Aku tidak suka menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan 
suci. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban.887 


Tapi dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Harun Al Farwi, 
seorang perawi yang dha'if238 


o 0.1, o- Na et Pap sx. 8, sg - 
B5 Op Al MS La GE lag Ade AN Glko Af eyaa" 
Dt Ep cat IM Ie ai 
“ Hadits: Bahwa Nabi @bersabda dalam kisah 


Abdullah bin Zaid, “Sampaikanlah kepada Bilal, karena 
suaranya lebih nyaring dari suaramu.” 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada hadits riwayat 


Abdullah bin Zaid. Hadits ini diriwayatkan oleh Ashabus As-Sunan 
(pengarang kitab-kitab Sunan) selain An-Nasa'i. 





887 Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih-nya (AI Ihsan no. 803, 806) 
dari hadits @unfudz bin Al Muhajir. Status hadits ini shahih. 

838 (3835). Pernyataannya ini merujuk pada sanad Abu Asy-Syaikh dalam 
pembahasan adzan yang diriwayatkannya sebagaimana disebutkan dalam 
'Nashb Ar-Rayah (1/292), dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku dari 
kakekku dari Abu Algamah dari Muhammad bin Malik dari Ali bin Abdullah 
bin.Abbas dari ayahnya dengan redaksi serupa. i 
Abu Algamah adalah Abdullah bin Harun Al Farwi yang disinggung oleh Al 
Hafizh 48 dalam perkataannya. 
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“ Perkataan penulis, “Karena itulah disunahkan bagi 
muadzin meletakkan dua jarinya pada dua lubang 
telinganya.” | 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari beberpa jalur tanpa 
mericantumkan kata 'dua lubang telinga ' 


" Perkataan penulis, “Dan hendaknya dia 
mengumandangkan adzan di atas tempat yang tinggi.” 

Redaksi ini telah dibahas sebelumnya dalam perkataan “Dan 
seyogyanya muadzin mengumandangkan adzan dengan berdiri.” 


(991). Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam pembahasan Adzan: 
dari hadits Abu Barzah Al Aslami. Dia berkata, “Termasuk Sunnah 
adalah mengumandangkan adzan di menara dan igamah di masjid.” 


Hadits dengan redaksi yang sama terdapat dalam Sunan Sa'id 
bin Manshur. 


— 1992). Disebutkan pula dalam kitab Abu Asy-Syaikh “dari Ibnu 
Umar, “Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan di atas rumah.” 


337-993). Perkataan penulis, “Nabi @ memilih Abu 
Mahdzurah karena suaranya yang bagus.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,88? Ad-Darimi, 40 
Abu Asy-Syaikh dan beberapa ulama lain yang berasal dari hadits Abu 


839 ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 377). 
840 |ih. Sunan Ad-Darimi (no. 1196). 
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Mahdzurah tentang kisahnya. Di dalamnya disebutkan, “Ternyata 
Nabi & kagum dengan suara Abu Mahdzurah.” 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah84l disebutkan bahwa 


Nabi & bersabda: 
YAN jam OI 23 YP 3 Lam 
“Aku mendengar di antara mereka ada orang yang suara 


adzannya bagus.” 
Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan. 


-... 9 A.A a, LN 5 
SIB bg Ob elo AI Coy) came —JaatI.ryA 

bea Tae A oma ut Tana Lem 

Tya AE 3 A1 15 ch OP, stan HN 

338-1994|. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, “Para imam adalah penanggung jawab 
sedang para muadzin orang-orang yang diberi amanah 
(kepercayaan). Allah akan memberi petunjuk Papa para 
imam dan mengampuni para muadzin.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'1842 dari Ibrahim bin Abi 
Yahya, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
dengan redaksi yang sama. 


Ibnu Hibban43 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ad- 
Darawardi, dari Suhail dengan redaksi yang sama. Juga diriwayatkan 


841 1ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 385). 

842 | ih. Musnad Asy-Syaff'i (hal 33). 

843 Jih. Al Ihsan (no. 1672). Lihat jalur Sufyan yang diriwayatkan olehnya pada 
(no. 1671). 
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dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dengan 
redaksi, “Imam adalah penanggung jawab ............. ” Hingga akhir 
hadits. . 

Ibnu Khuzaimah?44 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Abdurrahman bin Ishag dan Muhammad bin Umarah dari Suhail dengan 
redaksi yang sama. 

Ahmad berkata dalam Musnadnya:45 Outaibah menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Suhail dengan 
redaksi yang sama. TN 


Ibnu Abdul Hadi246 berkata, “Muslim meriwayatkan847 sekitar 
14 hadits yang sama dengan sanad ini.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad,848 Abu Daud,849 At- 
Tirmidzi850 dan Ibnu Hibban851 dari hadits Al A'masy dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Imam adalah penanggung jawab 
sedang muadzin orang yang diberi kepercayaan (amanah).” Hingga akhir 
hadits. 


844 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1531). 

845 Lih. Musnad Ahmad (9428). 

846 Lih. Tangih At-Tahgig (2/38). 

847 Dalam manuskrip asli disebutkan, “Diriwayatkan olehnya.” Penulisan ini 
salah. Yang benar adalah yang tertulis dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 
Yang ditulis oleh Ibnu Abdul Hadi adalah “Muslim meriwayatkan 

848 |ih. Musnad Ahmad (no. 7818). Ai 

849 ih. Sunan Abu Daud (no. 517). 

850 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 207). 

851 Uih. Al Ihsan (no. 1672). 


“w  — 4 


Talkhishul Habir 


Disebutkan dalam riwayat Abu Daud852 dari Al A'masy: Aku 
diberitahu dari Abu Shalih, dan aku tidak merasa kecuali telah 
mendengar hadits ini darinya. 


At-Tirmidzi253 memberi catatan yang sama tanpa redaksi, “Dan 
aku tidak merasa ........ ” Dan seterusnya. Dia berkata: Nafi” Ibnu 
Sulaiman meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Abi Shalih dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, 
“Hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah lebih shahih daripada hadits Abu 
Shalih dari Aisyah.” Tapi Muhammad berkata sebaliknya. Dan 
diriwayatkan dari Ali bin Al Madini bahwa dia tidak menilai tsabat salah 
satu dari keduanya. 


Ahmad berkata,854 “Hadits Al A'masy tidak ada sumbernya.” 


Ibnu Al Madini855 berkata, “Suhail tidak mendengar hadits ini 
dari ayahnya. Dia hanya mendengarnya dari Al A'masy, dan Al A'masy 
tidak mendengarnya dengan yakin dari Abu Shalih, karena dia berkata 
di dalamnya, 'Aku diberitakan dari Abu Shalih'.” 


Pernyataan senada juga disampaikan oleh Al Baihagi dalam A/ 
Ma 'rifah.856 | | 

Ad-Daraguthni berkata dalam A/ //a/857 Hadits ini diriwayatkan 
oleh Sulaiman bin Bilal, Rauh bin Al @asim, Muhammad bin Ja'far dan 
lainnya dari Suhail, dari Al A'masy. Dia berkata: Abu Badr berkata: Dari 


852 Lih. Sunan Abu Daud (no. 518). 
853 Lih. Sunan At-Tirmidzi(1/404) setelah hadits no. (207). 
854 Lih. AI al Al Mutanahiyah karya Ibnul Jauzi (1/433). 
855 Ibnu Dagig Al Id mengutipnya dalam A/ Imam dan disebutkan pula dalam A/ 
Badr Al Munir (3/396). 
856 Lih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (1/450-451). 
857 Lih. Hal Ad-Daraguthni (10/191-193). 
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Al A'masy: Aku menceritakan dari Abu Shalih. Ibnu Fudhail berkata: 
Dari Al A'masy dari seorang laki-laki (dari Abu Shalih).858 


Abbas berkata dari Ibnu Ma'in:859 Ats-Tsauri berkata, “Al 
A'masy tidak mendengar hadits ini dari Abu Shalih.” 


Al Ugaili260 dan Ad-Daraguthni861 menguatkan jalur Abu Shalih 
dari Abu Hurairah atas jalur Abu Shalih dari Aisyah, sebagaimana yang 
dikutip oleh At-Tirmidzi dari Abu Zur'ah. Ibnu Hibban menilai shahih 
keduanya sekaligus. Kemudian dia berkata,862 “Abu Shalih mendengar 
dua hadits ini dari Aisyah dan Abu Hurairah sekaligus.” 


Di antara perselisihan pendapat tentang Al A'masy adalah: 


(995). Hadits yang diriwayatkan oleh Ibrahim bin Thahman 
darinya, dari Mujahid, dari Ibnu Umar. 


Abu Al Abbas As-Sarraj meriwayatkan hadits ini dari jalurnya, 
dan Adh-Dhiya' menilainya shahif863 dalam A/ Mukhtarah. 


Hadits-hadits seputar bab ini adalah: 


(9961. Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad861 dari Abu 
Umamah. 


858 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Kata ini 
terdapat dalam manuskrip-manuskrip lain. 

859 Lih. Tarikh Ad-Duri (3/497) dan Al Jarh Wa At-Ta'dil (1/82). 

860 Lih. Adh-Dhu'afa'u karya Al Ugaili (4/435). 

861 Op.cit. 

862 Lih. Al Ihsan (4/559). 

863 (0/133). 

864 | ih. Musnad Ahmad (5/260). 
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(9971. Hadits yang ditwayatkan dari Jabir dalam A/ IlaP65 Gua 
Ibnul Jauzi. 


Catatan: 

Al Bazzar266 meriwayatkan hadits ini dari riwayat Abu Hamzah 
As-Sukkari, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dengan 
menambahkan redaksi: | 


SI JUS IA EM 3 AS SS AG AM 
. Pes 020”. 201 o 7 0. Le. 
MP3 Alim (3 ag o 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau akan membiarkan 

kami berlomba-lomba dalam adzan sepeninggalmu.” Nabi $ bersabda, 


“Nanti setelah kalian akan ada kaum yang direndahkan oleh muadzin- 
muadzin mereka.” 


Ad-Daraguthni berkata,867 “Tambahan ini tidak mahfuzh.” 


Ibnu Al @aththan868 menyatakan bahwa Al Bazzarlah yang 
menyendiri (fard ar-riwayah) dalam meriwayatkan hadits ini. Tapi 
sebenarnya tidak demikian, karena Ibnu Adi869 telah menyatakan bahwa 
hadits ini termasuk hadits riwayat Abu Hamzah yang diriwayatkan 


865 Lih. Al Ilal Al Mutanahiyah (1/436). 

867 Lih. Ja/ Ad-Daraguthni (10/193). 

868 | ih. Bayan Al Wahm Wal Iham (5/603-605). 
869 Lih. A/ Kamil karya Ibnu 'Adi (5/358). 
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secara menyendiri olehnya. Pernyataan senada juga disampaikan oleh Al 


— Khalili dan Ibnu Abdil Barr.870 


Al Baihagi871 meriwayatkan hadits ini dari selain jalur Al Bazzar 
sehingga hadits ini bebas dari tuduhan diriwayatkan secara menyendiri 
(at-tafarrud ff ar-riwayah). 

Ibnu Adi juga meriwayatkan hadits ini dalam biografi Isa bin 
Abdullah872 dari Yahya bin Isa Ar-Ramli, dari Al A'masy. Dia menuduh 
Isa dalam riwayat ini dengan mengatakan, “Tambahan pada hadits ini 
hanya ada dalam riwayat Abu Hamzah.” 


Ibnu Al @aththan873 berkata, “Abu Hamzah adalah perawi yang 
tsigah. Tidak ada aib dalam sanad ini kecuali statusnya yang mungathi'.” 


Faidah: 


Hadits ini disebutkan oleh Ar-Rafi'i yang dijadikan olehnya 


sebagai dalil tentang keutamaan adzan. 


Hadits-hadits seputar bab ini adalah: 


1998). Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim874 dari Muawiyah: 
e 5 5 . 7 2. 
Aa set aa gl 3 Gg 
“Para muadzin adalah manusia yang lehernya paling panjang 
pada hari kiamat.” 


870 Lih. At-Tamhid(19/225). 
871 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/430). 
872 Lih. A/ Kamil (6/258). 


. 873 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (5/603). 


874 Lih. Shahih Muslim (no. 387). 
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Hadits-hadits yang semakna juga diriwayatkan: 


(999, 1000). Dari Ibnu Az-Zubair dan Abu Hurairah dengan - 
redaksi yang berbeda-beda. 


Djan an at aga 2 pa 8 0 fan 
O yernany aa) Ol ola dh & nama 1g. & at) Je 
oyabsh YO Aa Kate bah SY Gab3 GP AI K3 
AG Hah 
Ibnu Abi Daud875 berkata: Aku mendengar ayahku berkata, 
“Artinya adalah bahwa pada hari kiamat nanti manusia akan kehausan. 


Bila seseorang haus maka lehernya akan meliuk-liuk, sementara para 
muadzin tidak merasa kehausan dan leher mereka tetap tegak.” 


(1001). Disebutkan dalam shahih Ibnu Hibban876 dari hadits 
Abu Hurairah: | 


AU ap “ii Jala DA 
“Mereka dikenal sebagai manusia dengan leher paling panjang 
pada hari kiamat”817 


As-Sarraj menambahkan, “Karena mereka mengucapkan “La 
Ilaha Illallah.” 


875 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/432). 

816 Lih. Al Ihsan (no. 1670). 

877 Redaksinya adalah, “Para muadzin adalah manusia yang lehernya paling 
panjang pada hari kiamat.” 


“go me en oem ena 
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Hadits-hadits seputar bab ini juga diriwayatkan: 
(1002). Dari Ibnu Abi Aufa: 
da, AN, rar SALA DA Sad SI 2G 3 | 


“ 


An 


“Sesungguhnya hamba-hamba pilihan Allah adalah orang-orang 
— yang memperhatikan matahari, bulan, bintang dan bulan sabit untuk 
mengingat Allah. ” Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim.878 


(10031. Hadits riwayat Abu Sa'id: 


Lo. 3T . — 2 8 Li 3 ta ' 0. Le 3.0. £ 
OPO YA Ng or DI Po CA EN 


“Tidaklah suara muadzin didengar oleh jin atau manusia kecuali 
dia akan menjadi saksi untuknya pada hari kiamat” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari: 879 


(1004). Hadits riwayat Anas, 
CA OTP saia ve 3 YA 53 & os BJ 
“Bila adzan dikumandangkan di sebuah perkampungan, niscaya 
Allah akan melindunginya dari siksa-Nya pada hari itu.” (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani).880 ) 


878 | ih. A/ Mustadrak (1/51). 
879 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 609). 
880 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 746). 


“—iw EH — 203 


Talkhishul Habir 
PN aan aa, 2 BETA 3 2 
JB ang ale Ml lo ru) Say dada —IV co). yya 
ME Gali TS CA Iin Gea OS Uya 

339-1005). Hadits: Diriwayatkan ' bahwa 
Nabi @ bersabda, “Barangsiapa mengumandangkan adzan 
selama tujuh tahun dengan mengharap keridhaan Allah 
(pahala dari-Nya), maka dia akan dicatat sebagai orang yang 
bebas dari Neraka.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi881 dan Ibnu Majah882 


dari hadits Ibnu Abbas. Dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, seorang 
perawi yang sangat lemah (dha if jiddan). 


(1006). Ibnu Majah883 dan Al Hakim884 meriwayatkan hadits ini 
dari Tonu Umar dengan redaksi: 


In | 0. ae 0... 0-3 ara 
Tem png Kian 2 pd Al OS cp 


“Barangsiapa mengumandangkan adzan selama 12 tahun, maka 
wajib baginya masuk Surga.” Hingga akhir hadits. 


Di dalamnya disebutkan bahwa Abdullah bin Shalih 
meriwayatkan dari Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Juraij, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar. Hadits ini merupakan salah satu yang diingkarinya. 





” 881 |ih. Sunan At-Tirmidii (no. 206). 
882 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 727). 
883 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 728). 
884 | ih. A/ Mustadrak (1/204-205). 
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— Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam At-Tarikh285 
dari hadits Yahya bin Al Mutawakkil, dari Ibnu Jurajj, dari Shadagah, 
dari Nafi”. Dia berkata, “Hadits ini lebih mirip.” | 


Akan tetapi Al Hakim?86 meriwayatkannya dari jalur Ibnu 
Lahi'ah dari Ubaidullah bin Abi Ja'far dari Nafi' dengan redaksi yang 
sama. 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkan hadits ini dalam A/ I/a287 seperti 
hadits pertama yang berasal dari hadits Makhul dan Nafi'888 dari Ibnu 
Umar. Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyyah, 
seorang perawi yang dha if. 


Dos bag le Ko Mama vr, 
BN IS HA 


340-(1007). Hadits, “Bahwa Nabi @# memiliki dua 
muadzin, yaitu: Bilal dan Ibnu Ummi Maktum.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih/889 dari hadits Al Gasim, dari Aisyah. 


Ibnu As-Sakan dan Al Baihagi890 meriwayatkan dari hadits 
Aisyah, “Nabi & memiliki tiga muadzin.” Lalu dia menyebut nama dua 
muadzin tersebut dengan menambahkan Abu Mahdzurah. 


885 Lih. At-Tarikh Al Kabir (8/306). 

886 Lih. A/ Mustadrak (1/209). 

887 Lih. A/ lal Al Mutanahiyah (1/396). 

888 Dalam “B” dan “D” disebutkan “Dari Nafi'.” Yang aku tulis disini terdapat 
—— dalam manuskrip-manuskrip lain dan A/ Ila/ A/ Mutanahiyah karya Ibnul Jauzi. 

889 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 622), Shahih Muslim (no. 380). 

890 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/429). 
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Al Baihagi89l mengkompromikan antara dua hadits tersebut, 
bahwa yang dimaksud pada hadits pertama adalah di Madinah, sedang 
yang dimaksud pada hadits kedua adalah digabungkan dengan Makkah. 


Menurutnya, berdasarkan hal ini maka bisa saja muadzin beliau 
ada empat orang, karena Sa'd Al @arzh berada di Guba'. 


(1008). Ad-Darimi892 dan lainnya meriwayatkan dalam hadits 
Abu Mahdzurah bahwa Nabi & memerintahkan sekitar 20 orang untuk 
mengumandangkan adzan. 


341- Perkataan penulis, “Dan tidak disunnahkan 
berlambat-lambat893 dalam adzan, karena hal ini tidak 
dilakukan para muadzin Rasulullah &.” 


Pernyataan ini diambil dari: 


(10091. Hadits Ibnu Umar yang terdapat dalam kitab Ash- 
shahih, 894 


PNS » gp Ang de Jo MIL OS 
Ah In Bo 


891 Yang menggabungkan antara keduanya adalah Abu Bakar Ibnu Khuzaimah. 
Al Baihagi hanya mengutip darinya. Lihat As-Sunan Al Kubra (1/429). 

892 Lih. Sunan Ad-Darimi (no. 1196). 

893 (D/422). 

894 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 622). 
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“Rasulullah & memiliki dua muadzin yaitu Bilal dan Ibnu Ummi 
| Maktum. Bila salah satunya turun maka yang satunya lagi naik.” 


AN SAN 3 GAS ag Pee -D ren 
AE yag cela | yag Aam S3 JI 


342-1010). Hadits, “Seandainya manusia mengetahui 
keutamaan yang terdapat dalam adzan dan shaf pertama, 
lalu mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali dengan 
mengadakan undian, pasti mereka akan melakukannya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim895 dari 
hadits Abu Hurairah yang lebih sempurna dari hadits di atas. Ibnu Abdil 
Barr membuat komentar bagus dalam Al Istidzkar?98 berkenaan dengan 
masalah ini. 


.. 


SA : asal HI 9 5 cas -alrer 


36 ws AI Sa Bata Se Ko Ips 
ena OS Wat Ge Oj 2IS ea) of hk 


343-1011). Hadits Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda'i, 
“Rasulullah & menyuruhku mengumandangkan adzan shalat 
Shubuh, lalu aku mengumandangkan adzan, kemudian Bilal 
hendak mengumandangkan igamah, maka Nabi @ bersabda, 
'Sesungguhnya saudara Shuda'" telah adzan, barangsiapa 


895 Lih. Shahih Al-Bukhari (no. 615) dan Shahih Muslim (no. 437). 
896 Lih. Al Istidzkar (4/25-26). 
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yang wmengumandangkan adzan maka dialah yang 
melakukan igamah.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,897 Abu Daud,8?8 At- 
Tirmidzi299 dan Ibnu Majah?00 dari hadits Abdurrahman bin Ziyad bin 
An'um Al Ifrigi, dari Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, dari Ziyad bin Al 
Harits Ash-Shuda'i. Redaksinya adalah riwayat At-Tirmidzi, sementara 
"itu Abu Daud menyebutkannya dengan redaksi yang panjang. 


At-Tirmidzi?01 berkata, “Hadits ini dikenal dari riwayat Al Ifrigi, 
tapi Ibnu Al @aththan dan lainnya memvonisnya dha if.” 


Dia berkata, “Aku melihat Muhammad bin Ismail menilainya 
kuat. Dia berkata, 'Haditsnya mirip satu sama lain'.” 


Dia berkata lebih lanjut, “Inilah yang diamalkan oleh mayoritas 
ulama.” 


344-(1012). Perkataan penulis, “Dalam kisah tersebut 
Bilal sedang tidak ada, maka Ziyad mengumandangkan 
adzan atas seizin Nabi @.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?02 dan Al Ugaili 
dalam Adh-Dhu'afa 203 serta Abu Asy-Syaikh dalam pembahasan 
adzan, dari hadits Sa'id bin Rasyid, dari Atha', dari Ibnu Umar: 


897 Lih. Musnad Ahmad (4/169). 

898 Lih. Sunan Abu Daud (no. 514). 

899 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 199). 

900 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 717). 
901 Lih. Sunan At-Tirmidzi (1/384). 

902 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 13590). 

903 Lih. Adh-Dhu'afa" karya Al Uapili. 
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Kitab Shalat 

GIA sja Da dalah dl la 5 
Je Ona 8 Oi £ AE dng 3 3 saya 
(ada “ai se Yk Oo 2 sa B3 os 05 3) Ol Aa 
Be me Ba ala Jon JU3 


“Ketika Nabi & dalam perjalanan, waktu shalat pun tiba, lalu 
orang-orang beristirahat, kemudian mereka mencari Bilal namun tidak 
menemukannya. Maka berdirilah seorang laki-laki, lalu 
mengumandangkan adzan. Kemudian Bilal pun tiba, lalu orang-orang 
berkata, "Tadi ada seorang laki-laki yang telah mengumandangkan 
adzan'. Kemudian orang-orang terdiam sesaat, lalu Bilal hendak igamah. 
Maka Nabi @& bersabda kepadanya, 'Tenanglah wahai Bilal, yang 
mengumandangkan igamah adalah yang telah mengumandangkan 
adzan!” 

Nampaknya orang yang tidak jelas ini (orang yang 
mengumandangkan adzan yang tidak disebutkan namanya) adalah Ash- 
Shuda'i. Sa'id bin Rasyid yang meriwayatkan hadits ini adalah seorang 
perawi dha'if. Haditsnya divonis dha'if oleh Abu Hatim Ar-Razi?04 dan 
Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu 'afa 205 


Ie &. Map Aas Oh owas Pr ar).reo 
3G :JG AI, U ai ut, ah tdi 3 JB Ih 
Ka 


904 Lih. Ilal Ibnu Abi Hatim (1/122). 
905 Lih. Kitab AI Majruhin karya Ibnu Hibban (1/324). 
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345-(1013). Hadits: Bahwa Abdullah bin Zaid 
memberitahukan redaksi adzan kepada Bilal. Lalu Abdullah 
berkata, “Wahai Rasulullah, akulah yang bermimpi 
tentangnya dan aku menginginkannya.” — Maka 
Nabi & bersabda, “Igamahlah!” 

'Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?06 dan Abu Daud907 dari 
hadits Muhammad bin Amr dari Muhammad bin Abdullah dari 
pamannya, Abdullah bin Zaid. Dia berkata: 


S6 ES Gb Tai debat ala ana sg 
HR papa Abu LEK TEE 
LI cat ES Uh Sh utan te Ya JI 036 ch Ie 

: an 


Nabi #9 menginginkan sesuatu yang belum dilakukannya, lalu 
Abdullah bin Zaid bermimpi tentang adzan, kemudian dia menghadap 
Nabi & dan mengabarkan hal itu kepadanya. Maka Nabi & bersabda, 
“Sampaikanlah kepada Bilal!” lalu Bilal mengumandangkan adzan. 
Maka Abdullah berkata, “Akulah yang bermimpi tentang itu (adzan) dan 
aku ingin melakukannya” Maka Nabi #@ bersabda, “Igamahlah!” 

Muhammad bin Amr adalah Al Wagifi, sebagaimana dijelaskan 
oleh Abu Daud Ath-Thayalisi908 dalam riwayatnya dan dia adalah 
seorang perawi dha'if, dan ada perbedaan pendapat tentang riwayatnya. 





906 Lih. Musnad Ahmad (no. 16476). 
907 Lih. Sunan Abu Daud (no. 512). 
908 |ih. Musnad Ath-Thayalisi (no. 1103). 
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Ada yang mengatakan, “Dari Muhammad bin Abdullah” dan ada yang 
mengatakan, “Dari Abdullah bin Muhammad.” 


Ibnu Abdil Barr?09 berkata, “Sanadnya lebih bagus dari hadits Al 
Ifrigi.” 

Al Baihagi?10 berkata, “Apabila keduanya shahih maka tidak 
bertentangan, karena kisah Ash-Shuda'i terjadi setelahnya.” 


Ibnu Syahid menyebutkan hadits ini dalam An-Nasikh.911 


Al Bukhari?!2 berkata, “(Hadits ini diriwayatkan oleh) Abdullah 
bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya.” 
Dia tidak menjelaskan bahwa sebagian mereka mendengar dari sebagian 
lainnya. | 


Sepertinya dia merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi?13 dari jalur Abu Al Umais, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya, “Bahwa dia bermimpi 
adzan dan igamah dikumandangkan dua kali dua kali, lalu dia menemui 
Nabi @& dan mengabarkan kepadanya. Maka Nabi & bersabda, 
Ajarkanlah kepada Bilal!" Dia berkata, “Lalu aku maju dan 
Nabi & menyuruhku igamah. Maka aku pun igamah'.” 


Al Hakim?14 berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh para hafizh 
dari kalangan sahabat Abu Al Umais, dari Zaid bin Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid.” 


909 Lih. At-Tamhid (24/32. 

210 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/400). 

911 Lih. An-Nasikh Wal Mansukh (Hal 163). 

912 ih. At-Tarikh Al Kabir (5/183): Adh-Dhu'afa" karya Al Ugaili (2/296). 
913 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/399). | 
914 |ih. Mukhtashar Al Khilafiyyat (1/505). 
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(1014). Dalam riwayat Ibnu Syahin?!5 disebutkan: 
36 JG sk osn aa Sah ta as ab af 
ii 
Bahwa Umar datang, lalu dia berkata, “Aku yang bermimpi 


(tentang adzan). Sementara Bilal mengumandangkan adzan?”?16 Maka 
Nabi #& bersabda, “Igamahlah engkau!” 


Dia berkata, “Hadits ini gharib, aku tidak mengetahui ada orang 
yang mengatakan dalam riwayatnya bahwa Umar mengumandangkan 
igamah kecuali dalam riwayat ini. Yang terkenal adalah bahwa yang 
. igamah Abdullah bin Zaid.” 


Dia memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh 
dalam pembahasan adzan, yaitu: 


(1015). Hadits Al Hakam dari Migsam, dari Ibnu Abbas, Dia 
berkata, 


PA 5 GET 2 IG Ie SY got La di os 
25 
“Orang yang pertama kali adzan dalam Islam adalah Bilal, 
sedang orang yang pertama kali igamah adalah Abdullah bin Zaid.” 


Sanad hadits ini mungathi' (terputus) antara Al Hakam dan 
Migsam, karena ini termasuk hadits-hadits dimana Al Hakam tidak 
mendengarnya dari Migsam. 


915 Lih. An-Nasikh Wal Mansukh (Hal 164-165/No.170). 
916 (0/1351. 


Do an eh 


ana Ega apa. - 


' Kitab Shalat 


346:1016). Perkataan penulis: Di antara hal-hal yang 
disunahkan bagi muadzin dan orang yang mendengarnya 
untuk mendoakan Nabi & setelah adzan dengan membaca, 
“ Allahumma rabba hadzihid-da 'watit-taammaati wash-shalatil 
gaa'imah, aati Muhammadanil wasilata wal fadhilata wad- 
darajatar-raafi'ah, wab'atshul — magama-mahmudalladzi 
wa'adtahu (Ya Allah, Tuhan pemilik seruan yang sempurna 
(adzan) ini dan shalat (wajib) yang didirikan. Berilah wasilah, 
fadhilah dan derajat yang tinggi kepada Nabi Muhammad &. 
Dan bangkitkanlah beliau sehingga bisa menempati magam 
terpuji yang telah Engkau janjikan).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?17 dan imam-imam lainnya 
dari hadits Abdullah bin Amr bahwa dia mendengar Nabi & bersabda, 


- 2 33 3 - 3 3-1 Na TA 23 
hn No 3 Jai Ja A3 OS YAI (ina IS 
“Bila kalian mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 


bacalah seperti yang dibacanya, lalu bershalawatlah kepadaku .......... ' 
Hingga akhir hadits. 


(1017). Al Bukhari?18 dan Ashab As-Sunan?19 meriwayatkan 
dari hadits Jabir secara marfu', “Barangsiapa membaca saat mendengar 
adzan “Allahumma rabba hadzihid-da watit-taamaah............. ' Hingga 
akhir hadits. Tapi di dalamnya tidak ada redaksi, “ Wad-darajatar- 
raafi'ah.” Dan kata “magaaman mahmudan.” Dalam riwayat An-Nasa'i 


917 Lih. Shahih Muslim (no. 348). 

918 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 614). 

919 Sunan Abu Daud (no. 529), Sunan At-Tirmidzi (no. 211), Sunan An-Nasai 
(no. 680) dan Sunan Jbnu Majah (no. 722). 
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dan Ibnu Khuzaimah?20 disebutkan dengan bentuk ma'rifah (al magam 
al mahmud), tapi pada berbagai jalurnya tidak ada kata “Ad-darajah ar 
rafi'ah.” 


. Ar-Rafi'i menambahkan dalam A/ Muharrar pada redaksi 
akhirnya, “ Ya Arhamar-raahimiin.” Tapi redaksi ini juga tidak ada dalam 
jalur-jalurnya. 


(1018). Al Bazzar?21 meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah: 
Bahwa yang dimaksud “A/ Magaam Al Mahmuud” adalah syafaat. 


al SAI OS ama GA Si, SPI val.rev 
Tina Dg AL MI II lia AN : . 


347-110191. Perkataan penulis, “Disunahkan bagi 
orang yang mendengar adzan Maghrib membaca 
“Allahumma hadza igbalu lailika wa idbaru naharika (Ya 
Allah malam-Mu telah tiba dan siang-Mu telah berlalu).” 
Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud9?2 dan At-Tirmidz1923 
dari hadits Ummu Salamah dan dinilai shahih oleh Al Hakim.?24 


920 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no.420). 
71 jih. Kasyf Al Astar (no. 363). 

922 Lih. Sunan Abu Daud (no. 530). 

923 Lih. Sunan At-Tirmidii (no. 3589). 
924 Lih. A/ Mustadrak (1/204). 
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348- Perkataan penulis: Dan hendaknya dia 
menjawab muadzin dengan mengucapkan seperti yang 
diucapkannya. Kecuali dalam Al Hai'alatain (ucapan Hayya 
'alahsh-shalah” dan Hayya 'alal falah), maka dia harus 
mengucapkan "La haula wa la guwwata illa billah" dan dalam 
dua kalimat igamah, dia harus mengucapkan "Agamahallahu 
wa adamaha waja'alani min shaalihi ahliha”, dan dalam 
kalimat tatswib (Ash-shalaatu khairun minan-nauum), dia 
harus mengucapkan "Shadagta wa bararta.” 


(1020). Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri secara Marfu': 


“Iya C Jia Ii OP Ea 1) 
“Bila kalian mendengar muadzin, ucapkanlah seperti yang 
diucapkannya.” 'Hadits diriwayatkan oleh enam perawi hadits?25 


(1021). Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,926 Ibnu 
Hibban?27 dan Al Hakim??8 dari hadits Abu Hurairah. 


(1022). Abu Daud?29 dan An-Nasa'i?20 meriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr: 


925 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 611), Shahih Muslim (no. 383), Sunan Abu Daud 
(no. 522), Sunan At-Tirmidzi (no. 308), Sunan An-Nasa' (no. 673) dan 
Sunan Ibnu Majah (no. 720). 

926 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 408). 

927 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1665). 

928 | ih. A/ Mustadrak (1/204). 
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2 na & 9 08». - jo Pe aan Leni" 0 
LS JJ AL 233 D1 Ai Vr U du wa 3 


Bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya — para  muadzin lebih utama dari kita.” 
Rasulullah & bersabda, “Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan! Bila 
engkau telah selesai, maka berdoalah! Niscaya kamu akan diberi.” 


(1023). Diriwayatkan pula dari Ummu Habibah secara martu'" 
yang berasal dari perbuatan Nabi # (Sunnah f#'liyyah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah?81 dan Al 
Hakim.932 


(1024). Al Bukhari?88 dan An-Nasa'i?84 meriwayatkan dari 
hadits Muawiyah secara marfu' 


2... . 5» 38 2, ST 3,” 
ARA YY 3G Jas CS Sal 
“Bacaannya adalah seperti yang dibaca muadzin, kecuali AI 
Hai alatain.” 





929 Lih. Sunan Abu Daud (no. 524). 
930 Lih. Sunan An-Nasa'i (no. 9872). 
981 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 215,216,413). 
932 Lih. A/ Mustadrak (1/204). 
988 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 612,613). 
934 |ih. Sunan An-Nasa'f (no. 677). 


85 —b-- 





Kitab Shalat 
: (10251. Muslim?35 meriwayatkan hadits ini dari hadits Umar. 


(10261. Al Bazzar?36 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu 
Rafi'. 


Adapun tentang dua kalimat igamah: 
(1027). Abu Daud937 meriwayatkannya dari hadits Abu 
Umamah, 


2 JB Ga KA 23 sak UB 20 ga Yx si 
Aga Si GB ialah da So 


bahwa Bilal mengumandangkan igamah, ketika dia sampai pada 
bacaan “Rad gaamatish-shalaah" Nabi #8 mengucapkan, 
“Agamahallahu wa adamaha” (Allah yang mendirikannya dan 
memeliharanya). 


Hadits ini dha'if dan tambahan redaksinya tidak ada sumbernya. 
Begitu pula tambahan pada kata “Ash-shalaatu khairun minan-nauum.”" 


1... o.X 8... Hr 2 
SIB alay ale AI ate Sy3 Casa -IiyAl.vta 
AYU BEN UN 0054 BILA OS gal 


935 Lih. Shahih Muslim (no. 385). 
986 Lih. Kasyf Al Astar (no. 360). 
937 Lih. Sunan Abu Daud (no. 528). 
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3419-1028). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda, “Muadzin lebih berhak terhadap adzan 
. sedang imam lebih berhak terhadap igamah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi?88 dalam biografi Syarik Al 
@adhi dalam riwayatnya yang berasal dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah. 

| Syarik menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Al Baihagi929 

. berkata, “Hadits ini tidak mahfuzh." 


(1029). Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu 
Al Jauza' dari Ibnu Umar. Dalam sanadnya terdapat Ma'arik ibnu 
Abbad, seorang periwayat yang dha'if. 


(1030). Al BaihagiM0 meriwayatkan hadits ini dari Ali secara 
mauguf. 


(1031). MuslimX41 meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah, 


. 30 - 


A CA SN) Oei KAM 1S) 2g JI 0 
Mae 


938 Lih. A/ Kamil 4/12. 

989 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/19). 
140 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/19). 
241 Lih. Shahih Muslim (no. 606). 


DAS Maa Se en ama 
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“Bilal mengumandangkan adzan ketika matahari tergelincir dan 
tidak igamah sampai Nabi $$ keluar.” 


DI Ie Loh emas Di ril.ro: 
350-11032). Hadits Ibnu Umar, “Perempuan tidak 
wajib mengumandangkan adzan." 


Al BaihagiM2 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ibnu Umar 
secara mauguf dengan sanad shahih dengan menambahkan, “Dan tidak 
wajib igamah.” 
| Ibnu Al JauziM3 berkata, “Hadits ini tidak diketahui diriwayatkan 
secara marfu'.” Sekian. | 


(1033). Ibnu Adi44 dan Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dari. 
“hadits Asma' secara marfu', Dalam sanadnya terdapat Al Hakam bin 
Abdullah Al Aili, seorang perawi yang sangat dha if. 


Kesha Benar ae ae ng z 
A9 SP SS gi sange oma or. 


351-(1034). Hadits . Aisyah, “Bahwa dia 
mengumandangkan adzan sekaligus igamah.” 





942 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/408). 
M3 Lih. At-Tahgig (2/313). 
944 Lih. A/ Kamil (2/203). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim45 dan Al BaihagiM6 
dengan menambahkan redaksi, “Dan dia mengimami kaum perempuan 
di tengah-tengah mereka." | 


Al Baihagi?7 meriwayatkan dari jalur Makhul, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah, “Kami shalat tanpa igamah.” 


29 NY 5 unas —PV rol.ror 
352-/1035I. Hadits Umar, “Kalau bukan karena Khillifa 
(khalifah),?48 pasti aku akan mengumandangkan adzan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam pembahasan 
adzan, dan Al Baihagi49 yang berasal dari hadits Umar yang di 
dalamnya terdapat sebuah kisah. 


Sa'id bin Manshur berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari @ais, dia berkata: 


M3 Ula 25 Sa J2 JG 


Umar berkata, “Andai saja aku mampu mengemban bersama 
tugas Khillifa (khalifah), pasti aku akan mengumandangkan adzan.” 


7 . . 3 
S, HF adan SA oa ol agus -IV ya). ror 
JBS Se DAN AE 3 


945 Lih. A/ Mustadrak (1/203-204). 

. 446 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/408). 

947 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/408). 

948 Dalam catatan kaki manuskrip asli tertulis “Yakni Khilafah.” 
949 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/433). 


Pi te. se 








Kitab Shalat 


353-1036). Hadits, “Bahwa Utsman mengangkat 
empat muadzin dan para Khulafa Ar-Rasyidin tidak 
menambah jumlah ini.” 


Atsar ini disebutkan oleh segolongan fugaha dari kalangan 
teman-teman kami. Di antaranya pengarang A/ Muhadzdzab.?50 Tapi Al 
Mundziri dan An-Nawawi tidak menyebutkannya, dan memang atsar ini 
tidak ada asalnya. Al Baihagi menyebutkan dalam /A/ Ma rifah951 bahwa 
imam Asy-Syafi'i menjadikan kisah Utsman tentang bolehnya 
mengangkat lebih dari dua muadzin sebagai acuan dalam A/ Imla' 


354. Perkataan penulis, “Adapun menggabungkan 
antara adzan dan menjadi imam,?52 hal ini tidak 
disunahkan, karena Rasulullah @ tidak melakukannya dan 
tidak menyuruhnya serta tidak dilakukan para ulama Sala 
sesudahnya.” 


Demikianlah yang dikatakannya! 


(1037). At-Tirmidzi,953 Ahmad954 dan Ad-Daraguthni?55 
meriwayatkan dari hadits Ya'la bin Murrah, 


950 Lih. A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazai (1/59). 

951 Lih. Ma rifah As-Sunan Wal Atsar (1/452). 

952 Dalam “J” dan D” tertulis “Gamat.” Yang benar adalah yang telah aku 

tetapkan. Silahkan baca masalah ini dalam A/ Majmu' karya imam An- 
Nawawi (3/88). 

953 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 411). 

954 Lih. Musnad Ahmad (no. 17572). 

955 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/380-381). 
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9 Gala la, IE Yah OS nh ala MI Lo AD af 
“da, S5 
“Bahwa Nabi#@ mengumandangkan adzan di atas 
. tunggangannya dan igamah di atas tunggangannya.” 
Adapun redaksi riwayat At-Tirmidzi adalah, 
Ha oa 2 AM ore 4 25 .. £ . 
AN ad eng ee PS ai 
Gita ore KL ., y, : 2 ag 20 
Hg ale Ai eko Jah os daa GILA Da (asah 
AG Lah dan BS Ap 
“Bahwa para sahabat” mengadakan perjalanan bersama 
Nabi & lalu mereka sampai di sebuah jalan sempit, lalu tiba waktu 
shalat dan turun hujan. Kemudian Rasulullah & adzan dan igamah lalu 


maju dan naik ke atas Pa lalu shalat mengimami mereka dengan 
memberi isyarat.” 


Dia berkata, “Umar bin Ar-Rammah menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits ini.” 


Abdul Hag?28 berkata, “Sanadnya shahih.” 
An-Nawawi?57 berkata, “Sanadnya hasan.” 


Hadits ini divonis dha'if oleh Al Baihagi,258 Ibnu Al Arabi?59 dan 
Ibnu Al @aththan?0 karena status Amr bin Utsman. 





956 Dia tidak mengomentari hadits ini dalam A/ Ahkam Al Wustha (2/41). 
Berdasarkan yang dia jelaskan dalam mukadimah kitabnya, nampaknya dia 
menilai shahih hadits ini. Oleh karena itu hendaknya hal ini diketahui. 

957 Lih. A/ Majmu' (3/115) derigan redaksi, “At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini 
dengan sanad bagus.” 


2 








Kitab Shalat 


Ad-Daraguthni?8! meriwayatkan hadits ini dari jalur ini dengan 
“redaksi, 

. . . 3 - . “ . 8g. 3 o . 

Gas ot al gai, 236 pagi AG 

: SA 

“Jalu beliau menyuruh muadzin mengumandangkan adzan-dan 

igamah, atau hanya igamah tanpa adzan. Lalu beliau maju dan shalat 
mengimami kami di atas untanya.” 


As-Suhaili menilai kuat riwayat ini karena menjelaskan sesuatu 
yang masih global dalam riwayat At-Tirmidzi, meskipun perawi yang 
meriwayatkan dari Umar bin Ar-Rammah menurutnya sangat dha 'f. 


(1038). Ibnu Adi?62 meriwayatkan dari Anas secara marfi', 
Pa . 3 ” o | 5 .! 
M3 Oo UM II 
““Makruh bagi seorang imam menjadi muadzin." 


Ibnu Adi berkata, “Hadits ini munkar. Bencananya (Cacatnya) 
ada pada Salam Ath-Thawil atau Zaid Al Ammi.” 


na —————— 

958 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/7). Dia berkata, “Sanadnya dha'f. Meskipun 
sebagian perawinya adil, tidak mesti hadits ini bisa diterima.” 

959 Lih. Aridhah Al Ahwadzi (2/201). Dia berkata, “Adapun hadits Ya'la, 
sanadnya dha'if tapi artinya Shahih." i 

960 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (4/179). Dia berkata, “Umar bin Utsman 
tidak dikenal identitasnya, dan begitu pula dengan Abu Utsman.” 

961 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/380). 

962 Lih. A/ Kamil (3/200). 
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(1039|. Ibnu Hibban?63 meriwayatkan dalam biografi Al Mu'alla 
bin Hilal, dari Jabir dengan redaksi yang sama. Sementara itu Al Mw'alla 
adalah perawi yang dituduh berdusta. 


(10401. Empat ulama pengarang kitab As-Sunan961 
meriwayatkan hadits Utsman bin Abi Al Ash. Dia berkata: 
o 2. . rd 0 x . 23 (Pi 
SA) ega) IN JB Cap Al Al IN Jgn) G 15 
8 sn 2 “3 & ” Lp - 
Matah Ia ase Y BA 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, jadikanlah aku imam bagi 
kaumku” Nabi @ bersabda, “Kamu adalah imam bagi mereka, dan 
angkatlah seorang muadzin yang tidak meminta upah dari adzannya.” 


Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim.?65 


355. Perkataan penulis: Riwayat yang diinukil adalah 
bahwa Nabi @# membaca dalam tasyahhudnya, “Asyhadu 
anni rasuulullah (Aku bersaksi bahwa aku adalah utusan 
Allah).” 

Demikianlah yang dikatakannya. Tapi hadits ini tidak ada 
asalnya, karena redaksi-redaksi tasyahhud yang diriwayatkan dari beliau 
secara mutawatir adalah bahwa beliau membaca, “Asyhadu anna 
Muhammadan rasuulullahi atau “abduhu wa rasuuluh.” 


Hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tasyahhud. 


963 Lih. Kitab Al Majruhin (3/17). 

964 Lih. Sunan Abu Daud (no. 531), Sunan At-Tirmidzi (no. 209), Sunan An- 
Nasa'f (no. 672) dan Sunan Ibnu Majah (no. 714). 

965 Lih. A/ Mustadrak (1/199). 
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(1041). Empat penulis kitab Sunan?66 meriwayatkan hadits Ibnu 
Mas'ud tentang Khutbah Hajat, “Wa asyhadu anna Muhammadan ar- 
rasulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah).” 


(1042). Disebutkan dalam shahih Al BukharP67 dari Salamah 
bin Al Akwa', 


NE 3 Ha S3 ga IG Lia 
Apa png ulat N tepung gura 


. 


“Aku mengkhawatirkan bekal orang-orang ....... ” Lalu dia 
menyebutkan haditsnya tentang doa Nabi &, lalu beliau membaca 
“ Asyhadu alla ilaaha illallah wa anni rasulullah (Aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah)." i 


(1043). Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh 
Muslim?68 dari Abu Hurairah. 


SEN SBY 3 DSN 2 BAU ASIN tt. ren 


356-11044). Nabi @ bersabda, “Doa antara adzan dan 
igamah tidak akan ditolak.” 


966 Lih. Sunan Abu Daud (no. 2118), Sunan At-Tirmidzi (no. 1105), Sunan An- 
Nasa'i (no. 3277) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1892). | 

967 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 2484). 

968 |ih. Shahih Muslim (no. 111). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,?69 Ibnu Khuzaimah?70 
dan Ibnu Hibban?71 dari hadits Yazid bin Abi Maryam, dari Anas. Hadits 
ini juga diriwayatkan olehnya,972 Abu Daud?73 dan At-Tirmidzi?74 dari 
jalur Muawiyah bin @urrah, dari Anas. 


(1045). Abu Daud,?75 Ibnu Khuzaimah,?76 Ibnu Hibban977 dan 
Al Hakim?”8 meriwayatkan dari hadits Sahl bin Sa'd, 


. 


- Bea 
a 


AA pa te 0133 25 Ie Y$ 


“Jarang sekali doa seseorang ditolak saat dikumandangkan 
adzan.” Hingga akhir hadits. 


1024444266 


969 Lih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 9895). 

970 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 425,426). 

IM Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1696). 

772 Mungkin yang dimaksud adalah An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 
9897), karena sanad ini tidak terdapat dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban. 

973 Lih. Sunan Abu Daud (no. 521). 

914 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 212,3595). 

915 Lih. Sunan Abu Daud (no. 2540). 

976 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 419). 

977 Lih. A/ Ihsan (no. 1720). 

918 Lih. Al Mustadrak (1/198). 
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Kitab Shalat 
Bab: Menghadap Kiblat 


- 2 L. 2 S3 4, 8, | . 43 3 

J3 dng ab Io dome Di tnl.rov 

Lana 0 Ii . aa nh Bai s2 24 Ni & 52 

:Ju3 TI 3 BA SNP » MY & ls, Comal 
357-(1046). Hadits: Bahwa Nabi & masuk Ka'bah dan 

berdoa di sudut-sudutnya, lalu beliau keluar dan shalat dua 


rakaat dengan menghadap Ka'bah, kemudian beliau 
bersabda, “Inilah kiblat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 
'alaih)979 dari hadits Usamah bin Zaid. 


(1047). Disebutkan dalam riwayat keduanya?80 dari hadits Ibnu 
Umar, 


#-, 2 0 2 ace" d 2 G 
ASI 451 & OA pda 
“Lalu beliau shalat dua rakaat dengan menghadap Ka'bah.” 


Al Khaththabi berkata: Sabda Nabi @, “Inilah kiblat” artinya 
adalah, "Bahwa perintah menghadap kiblat telah ditetapkan pada 
bangunan ini (Ka'bah) dan tidak di-nasakh untuk selamanya. Maka 
shalatlah kalian dengan menghadap Ka'bah sebagai kiblat kalian.” . 


An-Nawawi?81l berkata, “Bisa ditafsirkan bahwa yang dimaksud 


.Ka'bah disini adalah Masjidil Haram yang kalian disuruh menghadap 


979 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 398) dan Shahih Muslim (no. 1330). 
980 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 397) dan Shahih Muslim (no. 1329). 
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kepadanya, bukan seluruh kawasan Haram dan bukan pula seluruh 


Makkah dan bukan pula masjid-masjid di sekitarnya, tapi hanya Masjidil 


Haram saja.” 


Ini merupakan penafsiran yang bagus. Bisa pula ditafsirkan 
bahwa artinya adalah pengajaran terhadap imam agar menghadap 
Ka'bah dan arahnya, meskipun shalat dengan menghadap Iseluruh)982 
sisi Ka'bah diperbolehkan. 


(1048). Al Bazzar meriwayatkan dari Abdullah bin Habasyi, 


aa . . NN tara o. IX 25 8. 3 ofc 
KASI AG II dai lag dp Al Io AI Iyan 
ab 5 ai Ob 2m Ag 2d, 
“Aku melihat Rasulullah & shalat menghadap pintu Ka'bah, lalu 


bersabda, 'Wahai kalian semua, Pe ena pintu Ka'bah adalah 
kiblat Baitullah!” 


Tapi sanad hadits ini dha 'if (lemah). 


. 


(1049). Al Baihagi?988 meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara 
marfu' 


981 Lih. Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (9/87). | 
982 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Redaksi ini ada 
pada manuskrip-manuskrip lainnya. 


983 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/9-10). Dia berkata, “Umar bin Hafsh Al Makki 


menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Dia seorang perawi dha'if yang 
haditsnya tidak bisa dijadikan acuan. Hadits ini juga diriwayatkan dengan 


sanad lain yang dha'f dari Abdullah bin Habsyi secara marfu' tapi tetap tidak “ 


bisa dijadikan hujjah. Wallahu a'lam." 


Pe bea maan mn nan 1 Sa 
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KS cad JAS A3 Somad etmtand JAS ALI 
si e - ae #3 1 - 5 » £ o ara 
“Ka'bah adalah kiblat bagi orang-orang yang berada di dalam 
Masjidil Haram, Masjidil Haram adalah kiblat bagi orang-orang yang 
tinggal di kawasan Haram, dan kawasan Haram adalah kiblat bagi 
seluruh penduduk bumi baik di Timur maupun di Barat.” 


Tapi sanad keduanya dha if (lemah). 


Catatan: : 
Hadits-hadits seputar bab ini bertentangan dengan: 


(1050). Hadits, 
A3 SA Gp 5g L 
“Antara Timur dan Barat adalah kiblat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?8t dari Abu Hurairah. 
secara marfu'. Dia berkata, “Hasan shahih.” 


(1051). Al Hakim?85 meriwayatkan hadits ini dari jalur Syu'aib 
bin Ayyub, dari Abdullah bin Numair, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar. ii 


984 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 342). 
985 Lih. A/ Mustadrak (1/205). 


-& 


229 





Talkhishul Habir 


Ad-Daraguthni mencatat hadits ini dalam A/ Ila86 dan berkata, 
“Yang benar adalah: Dari Nafi', dari Abdullah ibnu Umar, dari 
(Umar)?87 yang merupakan perkataannya.” 


Bi3 BE JI AE can -D ovI.roA 
Y, #36 JB Maket Jaka gta Ja 1 
Ae ne 


358-41052). Hadits Ibnu Umar tentang firman Allah 
SWT, “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan.” (Os. Al 
Bagarah (2): 239). Dia berkata, “Dengan menghadap kiblat 
atau tanpa menghadap kiblat.” Nafi” berkata, “Menurutku 
dia tidak menyatakan demikian kecuali dari Rasulullah &.” 


(Hadits ini diriwayatkan oleh)”88 Al Bukhari?89 dari hadits Malik, 
dari Nafi' tentang tata cara shalat Khauf (shalat ketika berperang). 


Ibnu Khuzaimah?90 meriwayatkan hadits ini dari Malik, tanpa 
diragukan lagi. 


986 Lih. lal Ad-Daraguthni (2/32/No.94). 

987 Kata ini tidak ada dalam manuskrip asli. Tapi kata ini terdapat dalam “M”, 
“J" dan “D.” Sedangkan dalam “B” tertulis kata “Perkataannya.” 

988 Dalam manuskrip asli disebutkan, “Hadits ini disebutkan oleh.” Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lain. 

989 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4535). 

. 990 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1366) dari jalur Ishag bin Isa Ath-Thabba' 

dari Malik dengan redaksi serupa. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Sahabat-sahabat Malik meriwayatkan hadits ini 

darinya dan berkata, “Nafi” berkata, “Menurutku Ibnu Umar tidak . 

menyatakan demikian kecuali dari Rasulullah &.” 


AO TA Sai ma mn ENYA 
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Riwayat ini merupakan bantahan bagi orang yang mengklaim 
bahwa perkataan Nafi” “Menurutku dia tidak menyatakan demikian 
kecuali dari Rasulullah @” merupakan asal hadits tentang tata cara 
shalat Khauf dan bukan tambahan. Argumentasinya adalah bahwa 
Muslim meriwayatkan hadits ini dari Musa, dari Nafi' dan menyatakan 
bahwa kata tersebut merupakan perkataan Umar.991 

Al Baihagi??2 meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar dengan menggunakan lafazh Jazm (tanpa 
keraguan). 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab,998 “Kata 
tersebut adalah penjelasan tentang salah satu hukum shalat Khauf dan 
. bukan penafsiran terhadap ayat tersebut.” 


2 Jo 3 og IE So ea a5 - or).roa 
AE Mesin ja Ata g Jae ia sis 


359-11053|. Hadits Ibnu Umar, dia berkata 
“Rasulullah @ shalat dalam perjalanan di atas untanya 
(dengan menghadap) kemana pun unta itu berjalan 
(menghadap).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.94 


Hadits ini memiliki beberapa redaksi, di antaranya: 


991 Lih. Shahih Muslim (no. 839) (306). 

992 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/260). 

993 Lih. A/ Majmu' (3/206). 

994 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1105) dan Shahih Muslim (no. 700) (32). 
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(1054). Hadits riwayat Al Bukhari??? dari Amir bin Rabi'ah, 


JAN Je era OS 


“Nabi #& shalat sunah di atas untanya.” 


(1055). Hadits riwayat Al Bukhari?96 melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar, 


Tea - . 4 4900 LL 2 0. 1 - o 1, T- 3 Bo 
Is la ta (Ay OS eng deler) rb JS Taman OS 
. ae ? 20 #0 25, hd - 9, cor ca “8... 0. 2 
TSI IE ka VI 3 Ge ang EP 
“Nabi @& shalat sunah di atas punggung untanya (dengan 
menghadap) ke manapun unta itu menghadap, seraya memberi isyarat 
dengan kepalanya ke arah mana saja unta itu menghadap. Beliau 
menunaikannya secara ganjil, hanya saja beliau tidak menunaikan shalat 
fardhu di atasnya.” 


Al Bukhari??7 juga meriwayatkan dari jalur lain, 


4 . . 3 . . - 2... 
dala tai M3 OS ea ab Sea OS 
“Nabi & menunaikan shalat sunah di atas punggung untanya 


(dengan menghadap) ke arah mana saja unta itu menghadap, kalian 
memberi isyarat dengan kepalanya.” 


995 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1097). 
1996 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1098). 
997 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1105). 
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i 360-110561. Perkataan penulis, “Diriwayatkan pula 
hadits dengan redaksi yang sama dari Jabir.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.998 
Hadits ini memiliki beberapa versi redaksi, di antaranya: 


If Tan 3G Sp cr uga “— alot, 2 Se 
e aa jiaa 
“Nabi @ shalat di atas untanya dengan menghadap ke arah 


mana saja unta itu menghadap. Bila beliau hendak menunaikan shalat 
fardhu, beliau turun lalu (shalat dengan) menghadap kiblat.” 


Redaksi hadits ini merupakan riwayat Al Bukhari.999 Sedangkan 
dalam redaksi riwayat Muslim tidak disebutkan kata “Turun.” 


Asy-Syafi'i1000 berkata: Abdul Majid mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa dia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, ) 
aa Se ph Sat nh de lo AI drh tah 


ain 


“Aku melihat Rasulullah & shalat sunah di atas untanya.”. 


998 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1099). Aku tidak menemukan redaksinya dalam 
riwayat Muslim yang berasal dari hadits Jabir #&. 
999 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1099). 
HR. Muslim (no. 700) (32) (37) dari hadits Ibnu Umar 4 dengan redaksi, 
“Bahwa Nabi $$ shalat di atas ontanya (dengan menghadap) ke arah mana 
saja onta itu menghadap." 
1000 | ih. Musnad Asy-Syaff' (hal 24). kanglapasa adalah, “Ke semua arah.” 
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Ibnu Khuzaimah!001 meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Bakar, dari Ibnu Juraij dengan konteks yang sama dan 
menambahkan, 


Sen Pa ya yna Da 


“Akan tetapi beliau menundukkan (kepala) pada dua sujud dalam 
satu rakaat dengan memberi isyarat.” 


Ibnu Hibban1002 juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi 
yang sama. | 


Aan ala Ai de A 2S ed awas Pr ovj. 
Me aa ea Za Se Jaa (as ad sn Bt 
2 142 
361-(1057). Hadits Anas, “Apabila Nabi & dalam 
perjalanan dan hendak menunaikan shalat sunah, beliau 
menghadap kiblat di atas untanya lalu bertakbir, kemudian 
beliau shalat dengan menghadap ke arah mana saja unta itu 
menghadap." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1003 dari hadits Al Jarud 
bin Abi Sabrah: Anas menceritakan kepadaku dan dinilai shahih oleh 
Ibnu As-Sakan. 


1001 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1270). 

1002 | ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan no.2523). 

1003 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1225) dengan redaksi, “............... Jalu beliau takbir 
dan shalat dengan menghadap ke arah mana saja ontanya mengahadap." 
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- 5s 2 38. . 3 
or Iko 25 Jalal emas Di oAl. ray 
362-11058). Hadits, “Bahwa penduduk @uba' shalat 
dengan menghadap dua arah.” : 
Redaksi ini merupakan ringkasan dari hadits Ibnu Umar, 
5. . .. 7 . . 3 . 
Of JS ol het Sh olah aral V0 SAI KI 
20. ...- Oa? » SL 0 Ps SL 3 Bin ag 4, 3, y 7 P. 
daa Jang ol al 38, ale Jt us 9S lo Ml dya 
3 AAU dana 1033 32. ah na 
AAS SINGA pa II (Apa) TAS da yui 
| Ketika orang-orang sedang shalat Subuh di @uba', tiba-tiba 
datang seseorang lalu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & telah diberi 
wahyu. Beliau menyuruh agar menghadap kiblat, maka menghadaplah 


ke arah kiblat.” Saat itu wajah mereka menghadap ke arah Syam, lalu 
mereka memutar wajah mereka ke arah Ka'bah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim!004 dari 
hadits Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. Dan juga diriwayatkan. 
dari: 


“ 11059). Hadits Al Barra' bin Azib dengan makna hadits yang 
sama.1005 | 


(1060). Muslim!006 meriwayatkan dari hadits Anas dengan 
makna hadits yang sama. 


1004 J ih. Shahih Al Bukhari (no. 403) dan Shahih Muslim (no. 526). 
1005 T ih. Shahih A/ Bukhari (no. 399) dan Shahih Muslim (no. 525). 
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Al Bazzar meriwayatkan dari jalur Tsumamah dari Anas, 


aa SBO GK as 


“Maka mereka shalat dua rakaat yang tersisa dengan 
menghadap Ka'bah.” | 


.... 2, . ot A, 2 3 . 2 . 
S Sage Se Dion some DL I.rar 
) ) KI B3 Ha ve 
363-1061). Hadits, “Diriwayatkan bahwa 
Nabi & melarang shalat di atas Ka'bah.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1007 dari Ibnu Umar 
yang redaksi awalnya, | 
SAN GAN AN 3 NA 3 do 
ta ag Ab 33 di opa) Gi 3 dl 25) 
“Nabi & melarang shalat di beberapa tempat: Tempat 
pembuangan sampah, tempat penyembelihan binatang ternak, 


pemakaman, pinggir jalan, kamar mandi (toilet), tempat Pena 
unta dan di atas Baitullah (Ka'bah).” 


(1062). Ibnu Majah1008 juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur 
Ibnu Umar, dari Umar. 


1006 | ih. Shahih Muslim (no. 527). 
1007 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 346). 
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“Dalam sanad riwayat At-Tirmidzi terdapat Zaid bin Hubairah. 
Dia perawi yang sangat lemah (dha if. Jiddan).1009 


Dalam sanad riwayat Ibnu Majah terdapat Abdullah bin 
Shalih.1010 Dan Abdullah bin Umar Al Umari yang disebutkan dalam 
sanadnya juga perawi yang dha'if. f 

Dalam beberapa manuskrip nama Abdullah bin Umar tidak ada 
di antara Al-Laits dengan Nafi'. Jadi secara zahir hadits ini shahih.1011 

Ibnu Abi Hatim berkata (meriwayatkan) dalam A/ /la/012 dari 
ayahnya, “Keduanya sama-sama perawi yang lemah.” 


Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan dan Imam Al 
Haramain. Pengarang mencatat hadits ini dalam pembahasan syarat- 
. syarat shalat. Dia menyebutkan “Bagian dalam lembah” sebagai ganti 
dari “Pemakaman.” Tambahan ini batil dan tidak dikenal. | 


Catatan: 


Ar-Rafi'i tidak membahas dalil tentang bolehnya menunaikan 
shalat di' dalam Ka'bah. Tapi hadits ini terdapat dalam Ash- 
shahihain!013 dari: 


(1063). Ibnu Umar dari Bilal, 





1008 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 747). 

1009 ih. Adh-Dhu'afa' karya Al Uaaili (2/71), Al Jarh Wa At-Ta dil (3/559), dan 
Al Kamil (3/202). 

1010 Dja adalah juru tulis Al-Laits, seorang yang hapalannya buruk. 

1011 Demikianlah yang tertulis dalam naskah cetakan Muhammad Fuad Abdul 
Bagi. Silahkan menelitinya dalam Tuhfatul Asyraf karya Al Mizzi #8. 

1012 T ih. Ial Ibnu Abi Hatim (1/148). 

1013 j ih. Shahih Al Bukhari (no. 397) dan Shahih Muslim (no. 1329). 
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HK Sp ab dan dan Ie dn 
GE 9 KA) 


“Bahwa Rasulullah & shalat di dalam Ka'bah antara dua tiang 
Yamani.” | 


(1064). Adapun tentang hadits Ibnu Abbas dari Usamah, 


PEP Un ea aa AG “ : 
Na Fe ya Ta le ar La Ol 
2 TG 
“Bahwa Nabi @ ketika masuk Ka'bah, beliau berdoa di sudut- 
sudutnya dan tidak shalat.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.1014 


(10651. Akan tetapi Ibnu Hibban!015 menyaan dari Ibnu 
Umar, dari Usamah, 


oz -.. : 8... Ai 8,5. 
SEA SI gd Png ale Lo yA ol 

“Bahwa Nabi & shalat di dalam Ka'bah di antara dua tiang.” 

Ibnu Hibban mengkompromikan dua hadits ini, bahwa hadits 


Ibnu Umar terjadi pada saat penaklukan Makkah, sedangkan hadits Ibnu 
Abbas terjadi pada saat haji Wada'.1016 


1014 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 398). 
1015 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan no.3205). 
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Pernyataan ini perlu dikaji ulang, karena Abu Daud!017 
meriwayatkan, sebagai berikut: 


(1066). Dari Aisyah, 


Fiba Ge. Ia Sa AN : 
SP Aria rin 2 TA ena Aa 


o. 7 


Lin AN UE JI as AG 


Bahwa Nabi & keluar dari sisinya (yaitu Aisyah) dalam keadaan 
gembira tapi pulang menemuinya dalam keadaan murung. Lalu beliau 
bersabda, “Aku masuk Ka'bah dan aku khawatir akan memecahbelah 
umatku.” Tapi dalam haditsnya tidak disebutkan bahwa Nabi # shalat 
di dalamnya. 


As-Suhaili1018 menggabungkan dengan jalur lain, yaitu: 


(1067). Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil019 dari 
hadits Yahya bin Ja'dah dari Ibnu Umar, 


ad JB Ip A35 Jing H3 Up as & 





1016 Jih. A/ Ihsan (8/483-485). 

1017 Lih. Sunan Abu Daud (no. 2029). 
1018 | ih. Ar-Raudh Al Unuf (4/172). 
1019 Y ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/51). 
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“Bahwa pada suatu hari Nabi masuk Ka'bah tanpa 


menunaikan shalat, lalu masuk lagi pada esok harinya, lalu menunaikan 
shalat.” 


Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dengan makna hadits 
yang sama.1020 


364. Perkataan penulis, “Bahwa Ali adalah orang 
yang memasang kiblat Kufah, sementara Utbah bin 
Ghazwan adalah orang yang memasang kiblat Bashrah.” 


Adapun tentang kisah Ali adalah tidak benar, karena dia masuk 
Kufah setelah kota tersebut dihuni dalam waktu lama. Sedangkan kisah 
Utbah bin Ghazwan diriwayatkan oleh Umar bin Syabbah dalam Tarikh 
Al Bashrah. 


Faidah: 


| Pengarang tidak menjelaskan tentang tata cara shalat 
Nabi # (saat di Makkah) dengan menghadap ke segala arah. Riwayat 
paling shahih dalam masalah ini adalah: 


(1068). Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad,1021 Abu 
Daud1022 dan Al Bazzar!023 dari hadits Al A'masy, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 


1020 | ih. Shahih Ibnu Hiibban (AI Ihsan no. 3199). 

1021 | ih. Musnad Ahmad (no. 2991). 

1022 Aku tidak menemukannya dalam riwayat Abu Daud. 
1023 j ih. Kasyf Al Astar (no. 418). 
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Kitab Shalat 


2 ha PS Ka gag 2 Giga dna Ly 
| Wa 3 2 asn 3 ma 
“Saat di Makkah, Rasulullah & shalat dengan menghadap Baitul 


Magdis sementara Ka'bah berada di hadapannya ................ ” Hingga 
akhir hadits. 


Tapi ini bertentangan dengan hadits Jibril AS yang mengimami 
Nabi @ di dekat pintu Ka'bah. Hadits ini telah dibahas dalam A/ 
Mawagit (pembahasan waktu shalat). 


Bab: Sifat Shalat 


at aa . ore A, 25, 5 2 - : 
JB lag de Al lp 2 Laga —p xaJ.rne 
CG SSI 
365-11069). Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada 


seorang laki-laki Badui, “Kemudian rukulah hingga engkau: 
tenang (Thuma'ninah) dalam ruku!.” 


— Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 
alaih)!024 dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi yang panjang. 


1024 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 757) dan Shahih Muslim (no. 397). 
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- ” 2 2 9 2 5. - 35 4 a. 5 z 5 
SP kat FA 3 JG Ing ae Ko Iseng" 
- ES 
. “ Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada orang yang 
shalatnya tertinggal, “Hendaklah dia menunaikannya bila 
teringat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan telah 
disebutkan dalam pembahasan tayammum. 


Bo 0 ze 2 "3 2 2 - 
Wi, el IWAN eta semai vera 
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366-i1070). Hadits, “Pembuka (kunci) suatu shalat 
adalah suci, pengharamannya (dari makan, minum dan 
sebagainya) adalah takbir dan penghalalannya adalah 
salam.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,!025 Ahmad,1026 Al 
Bazzar1027 dan Ashab As-Sunan1028 selain An-Nasa'i. 


Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim1029 dan Ibnu As-Sakan - 


dari hadits Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Ibnu Al Hanafiyah, 
dari Ali. 


1025 |ih. Musnad Asy-Syaff'i (Hal 36). 

1026 |ih. Musnad Ahmad (no. 1006). 

1027 | ih. Musnad Al Bazzar (no. 633). 

1028 jih. Sunan Abu Daud (no. 61), Sunan At-Tirmidzi (no. 3) dan Sunan Ibnu 
Majah (no. 275). 

1029 jih. A/ Mustadrak (1/132). Dia berkata, “Sanadnya Shahih sesuai syarat 
Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 
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Al Bazzar1030 berkata, “Kami tidak mengetahui hadits ini dari Ali 
kecuali dari jalur ini.” 


Abu Nu'aim1081 berkata, “Ibnu Agil menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Al Hanafiyyah, dari Ali.” 


Al Ugaili1032 berkata, “Sanadnya layyin, tapi hadits ini lebih 
layak daripada hadits Jabir.” 


(1071). Hadits Jabir yang disinggung tersebut diriwayatkan oleh 
Ahmad,1033 Al Bazzar, At-Tirmidzil04 dan Ath-Thabarani!085 dari 
hadits Sulaiman bin Garm dari Abu Yahya Al @attat, dari Mujahid, dari 
Jabir. 


Abu Yahya Al @attat adalah seorang perawi dha if. 
Ibnu Adi1036 berkata, “Menurutku hadits-haditsnya hasan.” 


Ibnu Al Arabi!037 berkata, “Hadits Jabir merupakan yang paling 
shahih dalam bab ini.” 


1030 |ih. Musnad Al Bazzar (2/236). 

1031 |ih. Hilyatul Auliya" (8/372). Redaksinya adalah, “Hadits ini Masyhur tapi 
tidak dikenal kecuali dari jalur Abdullah bin Muhammad bin 'Adil dengan 
redaksi ini dari Ali.” 

1032 Lih. Adh-Dhu'afa" karya Al Ugaili (2/137). 

1033 |ih. Musnad Ahmad (no. 14662). 

1034 | ih. Sunan At-Tirmidii (no. 4). 

1035 Lih. A/ Mu'jam Ash-Shaghir (no. 596). 

1036 Kutipan ini akan menimbulkan salah persepsi bahwa Ibnu Adi mengatakan ini 
ketika mengomentari Abu Yahya Al @attat. Padahal ini adalah komentarnya 
tentang Sulaiman bin Garm. Pernyataan lengkapnya sebagaimana disebutkan 
dalam A/ Kamil (3/257) adalah, “Sulaiman bin Garm memiliki beberapa 
hadits selain yang telah disebutkan, yaitu yang diriwayatkan dari orang-orang 
Kufah dan Bashrah. Hadits-hadits Hasan termasuk hadits-hadits yang 
diriwayatkan secara menyendiri dan statusnya jauh lebih baik dari hadits 
Sulaiman bin Argam.” 
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Begitulah yang dikatakannya! Tapi pendapat Al Ugaili 
bertentangan dengan pendapatnya. Dan dia lebih pakar dalam bidang 
ini daripada Ibnu Al Arabi. 


(1072). At-Tirmidzi1038 dan Ionu Majah1039 meriwayatkan hadits 
ini dari jalur Abu Sa'id. Tapi dalam sanadnya terdapat Abu Sufyan 
Tharif, seorang perawi yang dha if. 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ali lebih bagus sanadnya daripada 
hadits ini.” 

Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mustadrak1040 dari 
jalur Sa'id bin Masrug Ats-Tsauri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id. 
Hadits ini ma'!ul (catat), Ibnu Hibban berkata dalam Kitab Ash-Shalat A/ 
Mufrad (shalat sendirian), “Hadits ini tidak shahih karena memiliki dua 
jalur: 


Pertama: Dari Ali yang dalam sanadnya terdapat Ibnu Agil, 
seorang perawi yang dha if. 


Kedua: Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id. Abu Sufyan 
menyendiri dalam meriwayatkan darinya. Hassan bin Ibrahim keliru 
' dalam meriwayatkannya. Dia meriwayatkan dari Sa'id bin Masrug dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id. Dia keliru karena menganggap Abu 
Sufyan disini sebagai ayah dari Sufyan Ats-Tsauri, tanpa menyadari 
bahwa yang dimaksud adalah Abu Sufyan lain yaitu Tharif bin Syihab, 
seorang perawi yang lemah. 


1037 | ih. Aridhah Al Ahwadzi (1/15). 
1038 | ih. Sunan At-Tirmidii (no. 238). 
1039 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 276). 
1040 | ih. A/ Mustadrak (1/132). 
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Kitab Shalat 


(1073). Ad-Daraguthni!04! meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Abdullah bin Zaid, tapi dalam sanadnya terdapat Al Wagidi.1042 


(1074). Ath-Thabarani!043 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Ibnu Abbas. Tapi dalam sanadnya terdapat Nafi" Abu Hurmuz, seorang 
perawi yang matruk. 


(1075). Ibnu Adi1044 meriwayatkan hadits ini dari Gak dan 
berkata, “Dari Anas.” 


| (10761. Abu Nu'aim berkata dalam pembahasan Shalat: Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah. Dia menyebutkannya dengan redaksi, 


MAA BILA, KI IMAN Eta 
“Pembuka shalat adalah takbir dan penutupnya adalah salam." 
Sanad hadits ini shahih tapi mauguf,. 


Ath-Thabarani1045 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Ishag. 
Al Baihagil046 meriwayatkan hadits ini dari jalur Syu'bah dari Abu 
Ishag. Dia berkata: Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam A/ Gadim. 


1041 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/361). 

1042 Dia perawi matruk, bahkan sebagian imam memvonisnya sebagai pendusta. 
1043 |ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 11369). 

1044 | ih. A/ Kamil (3/257). 

1045 | ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 927). 

1046 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/16). 
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367. Perkataan penulis: Bahwa Nabi & memulai 
shalat dengan membaca “Allahu Akbar.” Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Aisyah. 

Demikianlah yang dikatakannya! Padahal redaksi hadits ini tidak 
terdapat dalam hadits Aisyah. Justru yang terdapat dalam riwayat 
Muslim:1047 


(1077). Dari Aisyah adalah, 
SI IXAAN pening OS 
“Nabi dd memulai shalat dengan membaca takbir.” 
Dalam riwayat Muslim hadits ini berasal dari riwayat Abu Al 
Jauza', dari Aisyah. 


Ibnu Abdil Barr148 berkata, “Hadits ini mursal, Abu Al Jauza' 
tidak mendengar darinya.” 

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Hilyah1049 dalam 
biografi Abu Al Jauza' dengan redaksi, “Apabila Nabi #4 masuk dalam 
shalat (memulai shalat), beliau membaca Allahu Akbar'” 


Tapi dalam sanadnya terdapat Aban bin Abi Ayyasy, seorang 
perawi matruk. 


(1078). Al Bukhari!050 mean dari hadits Ibnu Umar 
secara marfu' 


. 1047 Lih. Shahih Muslim (no. 498). 
1048 | ih. At-Tamhid (20/205). 

1049 |ih. Hilyatul Auliya (8/81). 

1050 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 735). 
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“Apabila Nabi & masuk dalam shalat (memulai shalat), beliau 3 
membaca takbir.” 


(10791. Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi1051 dari Ali. ) ) 


(1080). Ahmad1052 dan An-Nasa'i1053 meriwayatkan dari Wasi' 
bin Hibban, 


| . aa . ore A 0. s0 9 
eng le AI le AI J3 Pil up Ne 
An Ea ang is LL An JS 
bahwa dia bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat 


Rasulullah &. Dia menjawab, “Beliau membaca “Allahu Akbar' setiap 
kali turun dan setiap kali bangkit.” 


Adapun redaksi hadits seputar bab ini adalah: 


(1081). Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah!054 dari jalur 
Abu Humaid As-Sa'idi, dia berkata, | 


1051 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 3423). 
1052 J ih. Musnad Ahmad (no. 6397). 
1053 |ih. Sunan An-Nasa' (no. 1320). 
1054 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 803). 
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“Apabila Rasulullah #& memulai shalat, beliau menghadap kiblat 
lalu mengangkat kedua tangannya seraya membaca “Allahu Akbar'” 


Jalur-ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam pembahasan 


— shalat. Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dalam 


kitab shahih keduanya.1055 1056 


(1082). Dalam pembahasan shalat karya Abu Nu'aim 
disebutkan: Zuhair menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Al 
Musayyab, dari Thalhah bin Yazid dari Hudzaifah, 


PP ah . o? 5 », . 5 5 5 A 9, . 
IE 3G JIN Ira Ikar OS Gg le lo KN ot 
“Bahwa Nabi # shalat pada malam hari dan bertakbir dengan 
membaca 'Allahu Akbar'.” 
Para perawinya tsigah, tapi hadits ini mursal. 


(1083). Al Bazzar1057 meriwayatkan hadits ini dari Ali dengan 
sanad yang dinilai shahih oleh Ibnu Al @aththan,1058 


1055 Dalam manuskrip asli tertulis “Dalam Shahih-nya.” Ralatnya diambil dari 
manuskrip-manuskrip lainnya 

1056 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah 3 643,652) dan Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan 
no. 1866,1869). 

1057 Lih. Musnad AI Bazzar (no. 536). 
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Kitab Shalat 
AE At Kan L anu LA 
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Sad ag ASN 
“Apabila Nabi & berdiri hendak shalat, maka beliau membaca 


'Allahu akbar, wajjahtu wajhiya (Allah Maha Besar, aku menghadapkan 
Wajahkul.......... ” Hingga akhir hadits. 


Ibnu Al @aththan1059 berkata, “Penyebutan kata 'Allahu Akbar' 
ini sangat langka dan haditsnya gharib, nyaris tidak ditemukan. Sampai- 
— sampai Ibnu Hazm mengingkarinya dan berkata,1060 “Hadits ini tidak 
dikenal sama sekali.” 

Hadits ini terdapat dalam Musnad A/ Bazzar dengan sanad yang 
shahih. 


Menurutku hadits ini sesuai syarat Muslim. 


Sa CS Aan 108 al ale Mao Osama" 
) de 


“ Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda, “Shalatlah kalian 
sebagaimana aku shalat.” 


1058 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (5/617). Di Dalamnya tidak ada pernyataan 
yang menilai Shahih hadits tersebut, meskipun ini “adalah berdasarkan 
komentarnya terhadap Abdul Hag Al Isybili pada pembahasannya. 

1059 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (5/617). Di dalamnya tidak ada pernyataan 
“Dengan sanad yang Shahih.” Yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
pernyataan Ibnu Al @aththan yang disebutkan oleh Al Hafizh banyak berbeda 
dengan yang tertulis dalam Bayan Al Wahm Wal Iham. 

1060 | ih. A/ Muhalla (3/234). 


aa — 3g 


Talkhishul Habir 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagaimana yang telah 
diuraikan sebelumnya. 


Kah SSI Ko Ja semag -tl.ran 
AA OyiB Abah Jali) ERA s3 
368-11084). Hadits, “Allah tidak akan menerima shalat 
seseorang dari kalian sampai dia melaksanakan wudhu 
sebagaimana mestinya dan menghadap kiblat, lalu 
mengucapkan 'Allahu Akbar'.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1061 dari Rifa'ah bin Rafi' 
tentang kisah orang yang salah dalam shalatnya, dengan redaksi, 


. . X 55 ea 0 sera S5 32. Pe 
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“Tidak sempuma shalat seseorang dari kalian sampai dia 
berwudhu dengan sempurna sesuai yang diperintahkan Allah dengan 


membasuh mukanya dan kedua tangannya sampai ke siku, mengusap 
kepalanya dan kedua kakinya sampai ke tumit, lalu membaca takbir 


Allahu Akbar' ............. ” Lalu dia menyebutkan keseluruhan haditsnya. 


Redaksi yang terdapat dalam As-Sunan ini paling mirip dengan 
redaksi yang disebutkan oleh pengarang. Redaksi aslinya terdapat dalam 
kitab-kitab Sunan lainnya.1062 


1061 | ih. Sunan Abu Daud no. 858). 
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Kitab Shalat 

Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini dalam  Musnad 

Rifa'ah1063 dari Ali bin Abdul Aziz, dari Hajjaj, dari Hammad bin 

Salamah dengan sanad dan redaksinya yang sesuai dengan redaksi 
riwayat Ar-Rafi'i. 


(1085|. Muslim1061 meriwayatkan hadits ini dalam sebuah kisah 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dengan redaksi, 


| . 2. - 58. 
2 aah da Ai ae IMAN II 3 BI 
“Bila engkau berdiri hendak shalat, sempurnakanlah wudhu lalu 
menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah!” 
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369-10861. Hadits Ibnu Umar, “Bila 
Rasulullah @# hendak memulai shalat, beliau mengangkat 
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim1965 dengan 
redaksi, 


1062 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 302), Sunan An-Nasa'f (no. 1053) dan Sunan 
Ibnu Majah (no. 460). 

1063 | ih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 4526). 

1064 | ih. Shahih Muslim (no. 397) (46). 

1065 Jih. Shahih Al Bukhari (no. 735) dan Shahih Muslim Pa 390). 
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“Bila beliau bertakbir untuk ruku, dan bila mengangkat 
kepalanya dari ruku juga mengangkat kedua tangannya demikian seraya 
mengucapkan 'Sami'allahu liman hamidah (Allah mendengar hamba 
yang memuji-Nya)'.” 
Al Baihagi1066 menambahkan, 
AB SI 
“Itulah shalat yang senantiasa dilakukan beliau : sampai 
menghadap Allah (wafat).” 
Dalam riwayat Al Bukhari1067 disebutkan, 


3 ” . te to. Ha 0 -. 7 Pn 
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“Dan beliau tidak melakukan demikian saat sujud dan saat 
mengangkat kepalanya dari sujud.” 


Ibnu Al Madini berkata, “Berkenaan dengan hadits Az-Zuhri dari 
Salim dari ayahnya, menurutku hadits ini bisa dijadikan dalil bagi siapa 


1066 Tambahan ini terdapat dalam - As-Sunan Al Kubra (2/67). Aku 
menemukannya dalam hadits Ali bin Abi Thalib 48 dengan redaksi, “Itulah 
shalat yang senantiasa dilakukannya sampai menghadap Allah &.” 
Al Baihagi berkata, “Hadits ini mursal hasan." 
Redaksi terakhir ini diriwayatkan dalam hadits Maushu/ dari Ibnu Syihab dari | 
Abu Bakar bin Abdurrahman dan Abu Salamah dari Abu Hurairah && 
Kemudian dia menyebutkan haditsnya dari riwayat Abu Hurairah 4&. 

1067 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 738). 
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saja, dan setiap orang yang mendengarnya harus mengamalkannya, 
karena sanadnya tidak bermasalah.”1068 


ore A 25 3 0 4 e . &. . 
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370-110871. Hadits  Wa'il/1069 bin  Hujr, 
“Nabi & mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
bahunya ketika takbir.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1070 dan Ahmad!071 dari 
riwayat Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Wa'il dengan redaksi yang 
sama. 


371-/1088). Perkataan penulis, “Diriwayatkan bahwa 
Nabi @# mengangkat kedua tangannya sampai ke daun 
telinganya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1072 An-Nasa'i1073 dan 
Ibnu Hibban1074 dari hadits Wa'il dengan redaksi, 


1068 Dalam pembahasan mengangkat kedua tangan karya imam Al Bukhari (hal 

| 38/No.19) disebutkan: Ali bin Abdullah, seorang ulama yang paling alim 
pada zamannya berkata, “Mengangkat kedua tangan wajib dilakukan kaum 
muslimin (saat shalat), berdasarkan riwayat Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya." 

1069 (9/141). 

1070 Lih. Musnad Asy-Syaffi. 

1071 | ih. Musnad Ahmad (4/316). 

1072 | ih. Sunan Abu Daud (no. 737). 

1073 Lih. Sunan An-Nasa' (no. 882). 

1074 Lih. Al Ihsan (no. 1860). 
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sa IA 
“Mengangkat dua ibu jarinya ke daun telinganya." 
Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 
o. T.... Lae Doo, 0 PL Ge 
AE ana BEA ES 


“Sampai-sampai dua ibu jarinya nyaris sejajar dengan daun 
telinganya.” | | 


Dalam riwayat Abu Daud1075 disebutkan, 


3 . 
se sap s3 


“Dua ibu jarinya sejajar dengan kedua telinganya.” 


(1089). Disebutkan dalam A/ Mustadrak1076 dan (Sunan) Ad- 
DaraguthnA917 dari jalur Ashim Al Ahwal, dari Anas, dia berkata, 


Aa aa » Ad Oo 
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“Aku melihat Rasulullah @& takbir eat dua ibu jari sejajar 


dengan kedua telinganya, lalu beliau ruku hingga setiap persendian 
tegak di tempatnya.” Hingga akhir hadits. 


1075 Lih. Sunan Abu Daud (no. 724). 


1076 | ih. Al Mustadrak (1/226). 
1077 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/345). 
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) Kitab Shalat 
Diriwayatkan dari jalur Humaid1078 dari Anas, 
. 3 
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“Bila Nabi @ memulai shalat, beliau membaca takbir lalu 
mengangkat kedua tangannya hingga dua ibu jarinya sejajar dengan 
kedua telinganya.” 


372-(10901. Perkataan penulis, “Mengangkat (kedua 
tangannya) tanpa membaca takbir, lalu memulai takbir 
bersamaan dengan menurunkan tangan dan selesai saat 
tangan telah diturunkan.” | 

Redaksi hadits ini diriwayatkan dari Abu Humaid dari Nabi &. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari1079 dan empat imam pengarang 
kitab sunan.1080 ) 


Redaksi riwayat Abu Daud adalah, 
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Ie Pp je SH 


“Apabila Nabi @ berdiri hendak shalat, beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, lalu membaca 


1078 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/300). 

1079 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 828). 

1080 Yih. Sunan Abu Daud (no. 730), Sunan At-Tirmidzi (no. 304), Sunan An- 
Nasa'f (no. 1181) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1061). 
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takbir hingga masing-masing anggota (tubuh)1081 menetap di tempatnya 
dalam keadaan tegak.” 


373-41091). Perkataan penulis, “Dikatakan bahwa 
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan takbir.” 


Pendapat ini bersumber dari riwayat Wa'il bin Hyjr. Inilah zahir 
dari konteks riwayat Ahmad bin Hanbal1082 dan Abu Daud.1083 
Keduanya berkata dari Wa'il: 


Or. 0. yo or A “ y c 7 ” 
KU 4 Gea da Jeda Pi 
“Bahwa dia melihat Rasulullah #@ mengangkat kedua tangannya 
bersamaan dengan takbir.” 


Diriwayatkan oleh Al Baihagi1084 dari jalur lain dari 
Abdurrahman bin Amir Al Yahshubi, dari Wa'il, dia berkata, 


2 Cs 


2 ah & Ab Kla ale Ado Ji Ul CA 
HI 


“Aku shalat di belakang Rasulullah @. Ketika takbir, beliau 
mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan takbir.” 


1081 Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Setiap tulang.” 
1082 | ih. Musnad Ahmad (4/316). 

1083 |ih. Sunan Abu Daud (no. 725). 

1084 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/26). 
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374-11092). Perkataan penulis: Dikatakan, bahwa 
Nabi @ mengangkat (kedua tangannya) tanpa membaca 
takbir, lalu beliau bertakbir sementara kedua tangannya 
tegak, lalu menurunkannya. Maka takbir dibaca antara 
mengangkat tangan dan menurunkannya.” Ini diriwayatkan 
dari Umar. 


Dalam hadits riwayat Ibnu Umar aku tidak mendapati tata cara 
ini. Akan tetapi dalam redaksi riwayat Abu Daud1085 disebutkan, 


3 . 5 - . - . 
RI PUS Ea el 3 


“Bila Nabi & berdiri hendak shalat, beliau mengangkat kedua 
' tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya lalu membaca takbir 
dalam posisi kedua tangan demikian.” 


Hadits-hadits seputar bab ini adalah: 


(1093). Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim1086 dari Malik bin Al Huwairits. 


(1094|. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud1087 dan At- 
Tirmidzi1088 dari Ali dan dinilai shahih oleh Ahmad sesuai: yang 
diriwayatkan oleh Al Khallal. 


1085 |ih. Sunan Abu Daud (no. 722). 

1086 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 737) dan Shahih Muslim (no. 391). 
1087 Lih. Sunan Abu Daud (no. 744). 

1088 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 3423). 


- 
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(10951. Hadits yang diriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin 
Atha' bahwa dia mendengar Abu Humaid bersama 10 orang sahabat 
Rasulullah & yang salah satunya adalah Abu @atadah. 


3 SU. a75 Aa 9, y 3 2 5 030 4 2, 
NU celag Ale MI Se Ml Jay) Okay tua 
SMA R53 UG JAN Ika II K3 II OS JW LAU 
A3 Ca GE 
(Dia berkata, “Akulah yang paling mengetahui Shalat 
Rasulullah & di antara kalian”)1089 Mereka berkata, “Tunjukkanlah 
kepada kami!” Abu @atadah berkata, “Bila beliau berdiri hendak shalat, 
beliau berdiri dengan tegak dan mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua bahunya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1090 dan At-Tirmidzi1091 
dan dinilai shahih olehnya. 


(1096). Diriwayatkan dari Anas, 
PAN 3 JS ka dk os nh ea Io Da 
£ SP aa A3 S3 
“Bahwa Nabi mengangkat kedua tangannya bila masuk 


dalam shalat (hendak memulai shalat), ketika hendak ruku dan ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku.” 


1089 Tambahan dari “D”, dikeluarkan dalam “M” dan di-shahih-kan. Tapi kata ini 
tidak ada dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 

1090 | ih. Sunan Abu Daud (no. 730). 

1091 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 304). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahih- 


nya1092 dengan redaksi yang sama. Al Bukhari juga meriwayatkannya 
dalam Juznya,1093 dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah194 dan Al 
Baihagi.1095 


(1097). Diriwayatkan pula dari Jabir dengan redaksi yang sama. 
Al Hakim!096 meriwayatkan hadits ini dan berkata, “Kami tidak 


mencatatnya dari hadits Sufyan, dari Abu Az-Zubair darinya kecuali dari 
hadits guru kami, Abu Al Abbas Al Mahbubi. Dia adalah perawi yang 
tsigah lagi terpercaya. Kami hanya mengenalnya dari hadits Ibrahim bin 
Thahman dari Abu Az-Zubair.” 


1092 


1093 


1094 
1095 
1096 


Aku tidak menemukannya dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari hadits Anas. 


Al Hafizh menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Hibban saja dalam Ithaf A/ 
Maharah (1/401/No.308), tapi aku tidak menemukannya dalam A/ Ihsan 
versi cetak. Kemudian kudapati bahwa ternyata Al Hafizh keliru, karena 
mereka menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah berdasarkan yang terdapat 
dalam manuskrip asli (A/ Badr A/ Munir 3/468), yaitu perkataannya, “Al 
Baihagi meriwayatkannya dalam Khilafiyyatnya dari jalur Ibnu Khuzaimah 
Lih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (no. 46,118,130). 
yang diriwayatkan secara mauguf dari perbuatan Anas RA. 

Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 866). 

Lih. As-Sunan Al Kubra (2/86). 

Dalam Ma rifah Ulum Al Hadits (hal 121). Dia Berkata setelahnya, “Hadits ini 
syadz baik dari segi sanad maupun redaksinya, karena kami tidak 
menemukan cacatnya dan hadits ini tidak terdapat dalam riwayat Ats-Tsauri 
dari Abu Az-Zubair. Tidak 'ada yang menyebutkan hadits tentang mengangkat 
kedua tangan baik dalam shalat Zhuhur maupun shalat-shalat lainnya. Dan 


' sejauh yang kami ketahui, tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Abu 





Az-Zubair selain Ibrahim “bin Thahman. Dia menyendiri dalam 
meriwayatkannya ................... 3 
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Hadits Ibrahim juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah1097 dan dinilai 
shahih oleh Al Baihagi. 


(1098). Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig #&, 


oo 31 


On & IG GS ISI GI Si 1S asa ar os 
Han ala S1 2 A1 dya) Cala Ea : J6, CS ta 
bahwa dia mengangkat kedua tangannya ketika hendak memulai 

shalat, ketika hendak ruku dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku. 


Dia berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah #8....” Lalu dia 
menyebutkan dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi!098, dan para perawinya 
tsigah. : 


) (1099). Diriwayatkan dari Umar dengan makna hadits yang 
-sama. Ad-Daraguthni meriwayatkan hadits ini dalam Ghara 'ib Malik dan 
juga diriwayatkan oleh Al Baihagi.1099 Al. Hakim berkata, “Hadits ini 
mahfuzh.” 1100 


(1100). Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 


1097 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 868). 
1098 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/73). 
1099 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/2/74). 
1100 (90/1421. 


AAOg daa nam bk am 
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NP - g 5. 7 PR 6 4 s, y, 5 gn Eng 
HA Jas IMAN GS IS Kay AA elo Al ya) OS 
er a38 PE NA Benga Mo NPC 23 Te ono”. 
Ita JR pai ah Ih OI Jia Jd SI lg CaaA sll 
DS Ja JB LES Ga (31 MIS 
“Bila Rasulullah @ membaca takbir untuk shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Beliau 
juga melakukan hal yang sama ketika hendak ruku, ketika 


mengangkat!!01 kepalanya (dari ruku) hendak sujud dan ketika bangkit 
dari dua rakaat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!!02, sementara itu para 
perawinya merupakan perawi-perawi yang shahih. 


'Ad-Daraguthni berkata dalam A/ Ia/1108 “Amr bin Ali 
meriwayatkan Ibnu Abi Adi dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, 


o » 4 


24 Pr Hj J Ne On 0... 00.0. 3Co- 3. G 
(SA Iya ahh Uaih JS sda Ba “ 
lag ala Io Span X0 


1101 (4103): Dalam manuskrip-manuskrip lainnya disebutkan, “Ketika beliau 
membungkuk hendak sujud”, dengan huruf wawu di awalnya lalu huruf gaf. 
Hadits ini dicatat dalam Sunan Abu Daud sebagaimana yang tertulis dalam 
manuskrip asli. Ibnu 'Abdil Barr juga meriwayatkannya dalam At-Tamhid 
(23/160) dari jalur Abu Daud dengan sanadnya. Pengarang 'Aunul Ma'bud 
mensyarahnya (2/308) dengan mengatakan, “Yakni ketika mengangkat 
kepalanya dari ruku' untuk sujud setelah berdiri tegak.” 

1102 Lih. Sunan Abu Daud (no. 738). 

103 | ih. Ilal Ad-Daraguthni (9/283). 
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“Bahwa dia mengangkat kedua tangannya dalam (setiap|1194 
turun dan bangkit, lalu berkata, 'Aku adalah orang yang shalatnya paling 
mirip dengan shalat Rasulullah &'.” 


(1101). Dari Abu Musa, 


Leo G0” 2. 00, 05 KA 0 Lan 
2 PS Celuag 4 “ls ai ce ai dya) pn SU "J6 
395 Lana Lal Al pat JG Hn ga an KP wo 
HEARAI 2g SAE NiKA JG A5 dah 

Dia berkata, “Akan kuperlihatkan kepada kalian shalat 
Rasulullah 8!” Lalu dia membaca takbir dan mengangkat kedua 
tangannya, lalu takbir lagi dan mengangkat kedua tangannya hendak 
ruku, lalu membaca 'Sami'allahu liman hamidah' dan mengangkat kedua 
tangannya. Kemudian dia berkata, 'Beginilah shalatnya, maka 
lakukanlah!' Dia tidak mengangkat kedua tangannya di antara dua 
sujud.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!105, sementara itu 
para perawinya tsigah. 


(1102). Dari Abdullah bin Az-Zubair, 


1104 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya. 
1105 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/292). 
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Pa 42 ac 2 
In Ip to Bi Ta SPAN SA toa BA JS eagih an 
) Jo SE ia ae Io 


Bahwa dia shalat mengimami mereka dan memberi isyarat 
dengan kedua telapak tangannya saat berdiri, saat ruku, saat sujud dan 
saat bangkit. Maka Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat 
shalat Rasulullah #, ikutilah Ibnu Az-Zubair." 


(1103). Hadits tentang mengangkat (kedua tangan) dari jalur 
Thawus dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud1196 dan An- 
Nasa'i.1107 ) 


(1104|). Dari Ubaid bin Umair dari ayahnya, dia berkata, 


Tn Men MIL dede dana Keane Ng 2 A yg 
SEKS IS NN Bj ig Ale AI uako AI Iya) OS 
: AAN 


“Rasulullah #8 mengangkat kedua tangannya setiap kali 
membaca takbir dalam shalat fardhu.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. 1108 


(1105). Dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, 





1106 |ih. Sunan Abu Daud (no. 740). 
1107 |ih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 732) 
1108 Jih. Sunan Ibnu Majah (no. 861). 


-£ 
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x 


oreo LL na £ gag s3 “5 y 7 Bo 3 Ooo 
Ah ah Ma BI Anh dl Ke Iyan 
5 . Ta - o . 
ASN In nah 3 aan 
“Aku melihat Rasulullah $& mengangkat kedua tangannya saat 


memulai shalat, saat hendak ruku dan saat mengangkat (kepalanya) dari 
ruku.” Hadits ini diriwayatkan oleh. Al Hakim1109 dan Al Baihagi.1110 


(1106). Dari Humaid bin Hilal, 


4 2 NT Pen 5 2. 8 CeNa . . .. aa 
Ol ae Al Ing lh "da UII paman oya gada :JB 
3. 2 5 203 . ot. 
j3 year plg tele 
Dia berkata: Telah bercerita kepadaku orang yang pernah 


mendengar laki-laki Badui berkata, “Aku melihat Rasulullah & shalat 
dengan mengangkat (kedua tangannya).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam pembahasan 
shalat. 


1109 Aku tidak menemukannya dalam Ithaf Al Maharah karya pengarang 
(2/480/No.2093) yang dinisbatkan kepada Al Hakim. Hadits ini hanya 
dinisbatkan kepada Ath-Thahawi, Syafi'i, Ad-Daraguthni dan Ahmad. 

Al Baihagi berkata dalam A/ Khilafiyyat (Mukhtasharnya: 2/12). Dia 
menghitung nama-nama Sahabat yang meriwayatkan dari Nabi #8 tentang 


mengangkat kedua tangan, “.................. Al Hasan bin Ali dan Al Barra" bin 
'Azib. Keduanya disebutkan oleh Al Hakim, tapi aku tidak menemukan 
sanadnya ............. 2 


1110 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/76). 


Had ame —— aan ea ina aa na 
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(1107). Malik meriwayatkan dalam A/ Muwaththa 111 dari 
Sulaiman bin Yasar secara mursa/ dengan redaksi yang sama. 


(1108). Abdurrazzag meriwayatkan dalam Mushannafnya!112 
dari Al Hasan secara mursa/ (dengan redaksi yang sama). 1113 


Asy-Syafi'il114 berkata, “Tentang mengangkat (kedua tangan) 
diriwayatkan oleh segolongan sahabat. Mungkin bisa dikatakan bahwa 
tidak ada hadits yang perawinya lebih banyak dari jumlah sahabat yang 
meriwayatkan hadits ini.” 


Ibnu Al 'Mundzir!115 berkata, “Para ulama tidak berselisih 
pendapat bahwa Rasulullah # mengangkat kedua tangannya.” 


Al Bukhari berkata dalam pembahasan mengangkat kedua 
tangan,1116 “Hadits tentang mengangkat kedua tangan diriwayatkan 
oleh 17 orang sahabat.” 


Dalam As-Sunan!117 dan Al Khilafiyyat118 Al Baihagi 
mencantumkan nama-nama sahabat yang meriwayatkan hadits tentang 
mengangkat kedua tangan, yaitu sekitar 30 sahabat. Dia berkata: Aku 
mendengar Al Hakim berkata, “Mengenai sunnah ini (mengangkat 


1111 Lih. A/ Muwaththa" (1/76). 

1112 | ih. A/ Mushannaf (no. 2509). 

1113 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada-dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya. 

114 | ih. Ikhtilaf Al Hadits (Akhir Kitab A/ Umm 10/168). 

1115 Lih. A/ Ausath (3/137). Dia berkata dalam A/ jjima' karyanya (hal 37), “Para 
ulama sepakat bahwa Nabi #8 mengangkat kedua tangannya bila memulai 
shalat.” 

1116 (Hal 22). 

1117 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/7 475). 

1118 | ih. Mukhtashar Khilafiyyat Al Baihagi (2/71-72). 
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kedua tangan) telah disepakati oleh 10 sahabat yang dijamin masuk 
Surga dan para sahabat senior setelah mereka.” 


Al Baihagi!!1? berkata, “Dan memang seperti yang 
dikatakannya." 


(1109). Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh-nya!120 dari 
jalur Abu Salamah Al A'raj. Dia berkata, 


“ . - “ai . Iis Sa 3 - .0J Ba . Tati 2 c 2 
223 ye” aa: & S2 ( $ DD 2 
“Aku mendapati semua orang mengangkat kedua tangannya 


saat turun (hendak sujud dan ruku) dan saat bangkit Kei duduk, ruku 
dan sujud).” 


(1110). Al Bukhari berkata dalam A/ Juzu Al Masyhur1!21 Al 
Hasan dan Humaid bin Hilal berkata, 


KAA DB alah ala S1 Ko AI dya aa 
. 3.0 


“Para sahabat Rasulullah #8 mengangkat tangan mereka." Tidak 


ada satu pun dari mereka yang dikecualikan (dieksepsikan) oleh 


keduanya. 


1119 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/74-75). 
120 Jih. Lih. Tarikh Ibnu Asakir (22/24). 
1121 |ih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (Hal 21/No.10). 


Depe Mean ana ——— 
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Al Bukhari!122 berkata, “Tidak ada riwayat shahih bahwa salah 
seorang sahabat Rasulullah & tidak mengangkat kedua tangannya.” 


(1111). Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya!!23 dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, 


Kat IV an io 3 6 
“Bahwa bila dia melihat orang shalat yang tidak mengangkat 
kedua tangannya, maka dia akan melemparnya dengan kerikil.” 


Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Juznya!124 dengan 
redaksi, 


“Dia melemparnya dengan kerikil.” 


(1112). Abdullah bin Ahmad1125 berkata: 


2 


Dp Ae gi ab p eha da da 
naga yes ag pa JA Bea ai wg 


Gx 


2. 0. 


1122 ypid. 

1123 Dalam Masa'i/ Abdillah dan saka (hal 70). As-Sahmi meriwayatkan hadits 
ini dalam Tarikh Jurjan (hal 433) dengan sanadnya sampai ke imam Ahmad 
dari Al Walid bin Muslim dari Zaid bin Wagid, dia berkata: Aku mendengar 
Nafi' maula Ionu Umar berkata, (Lalu dia menyebutkannya). 

1124 | ih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (Hal 53/No.36). 

1125 | ih. A-Tamhid (9/255) dan Syarh Az-Zargani Ala Al Muwaththa (1/228). 
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Aku mendengar ayahku berkata: Diriwayatkan dari Ugbah bin 
-Amir bahwa dia berkata tentang orang yang mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat, “Setiap satu gerakan maka dia akan 
memperoleh 10 kebaikan.” 


(1113). Ibnu Abdil Barr!!26 meriwayatkan dari Umar bin Abdul 
Aziz bahwa dia berkata, “Kami akan mendidik pelakunya.” Yakni yang 
tidak mengangkat kedua tangannya. 


(1114). Muhammad bin Sirin berkata, “Hal tersebut merupakan 
salah satu kesempurnaan shalat.” (Ini diriwayatkan oleh Al Atsram). 


(1115). Sa'id bin Jubair berkata, “Hal tersebut dapat menghiasi 
seseorang dalam shalatnya.” (Ini diriwayatkan oleh Al Baihagi).1127 


(1116). Diriwayatkan dari An-Nu'man bin Abi Ayyasy dengan 
redaksi yang sama. (Ini diriwayatkan oleh Al Atsram). 


(1117). Abdurrazzag!!28 berkata, “Aku mengambil riwayat 
tersebut dari Ibnu Juraij, Ibnu Juraij mengambilnya dari Atha', Atha' 
mengambilnya dari Ibnu Az-Zubair, Ibnu Az-Zubair mengambilnya dari 
Abu Bakar, dan Abu Bakar mengambilnya dari Nabi &.” 


1126 |ih. At-Tamhid (9/219). 

Al Bukhari juga meriwayatkannya dalam Juznya (Hal 57/No. 32. 
1127 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/75). 

Al Bukhari juga meriwayatkannya dalam Juznya (Hal 95/No.82). 
1128 | ih. At-Tahgig Fl Ahadits Al Khilaf karya Ibnu Al Jauzi (2/332). 
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Bab: Hadits-hadits yang Kontra dengan Hadits-hadits 
seputar Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat 


(1118). Hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin Samurah, dia 
berkata: 


sh Pa EA ta Pena ata AG “ Ta ta oa 
SUN Sbd Ah aa Je S1 dya) OS op 
IN HIS oya J5 Li as Saat aan 
Rasulullah & keluar menemui kami lalu bersbada, “Mengapa: 


kulihat kallan mengangkat tangan kalian (saat shalat) seperti ekor kuda 
tar?! Tenanglah dalam shalat?” "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim:!129 


Hadits ini bukan dalil yang melarang mengangkat kedua tangan 
dalam posisi tertentu di tempat tertentu, yaitu saat ruku dan bangkit dari 
ruku, karena hadits ini merupakan ringkasan dari hadits panjang. 
Penjelasannya. adalah sebagai berikut: Bahwa Muslim juga 
meriwayatkan!130 dari hadits Jabir bin Samurah, dia berkata, 


SE SA adi ol ala di be AG an Elo 1 & 
Ja sa A5 sg - 21 Ta ng cal - 


1129 Lih. Shahih Muslim (no. 430). 
1130 pig! 


Ma ea aa 23 
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x NE Pe Na 
las Lah GP ay 4 bani uh 


“Bila kami shalat bersama Nabi#8, kami mengucapkan 
Assalamu 'alaikum wa rahmatullah, assalamu 'alaikum wa wahmatullah' 
seraya menunjuk dengan dua tangannya ke dua sisi. Maka 
Nabi #& bersabda kepada kami, 'Mengapa kalian memberi isyarat 
dengan tangan kalian seperti ekor kuda liar? Sesungguhnya cukup bagi 
kallan meletakkan tangannya di atas pahanya lalu mengucapkan salam 
kepada saudaranya yang di sebelah kanannya dan yang di sebelah 
kirinya." 


Dalam suatu riwayat1131 disebutkan, 


SAN Vs II ai Ah aa ap. 


“Bila salah seorang dari kalian salam, hendaknya dia menoleh 
kepada temannya dan tidak memberi isyarat dengan kedua tangannya.” 


Ibnu Hibban1132 berkata, “Hadits yang menjelaskan kisah 
ringkas di atas menunjukkan bahwa mereka hanya diperintahkan untuk 
tenang dalam shalat saat memberi isyarat dalam salam, bukan saat 
mengangkat tangan ketika ruku yang dalilnya sabit.” 


Kemudian dia meriwayatkannyal138 seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim. 


1131 Yih. Shahih Muslim (no. 431) (121). 
1132 Dalam Shahih-nya (Al Ihsan: 5/199). 
1133 | ih. A/ Ihsan (no. 1880). 
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Al Bukharil134 berkata, “Barangsiapa yang menjadikan hadits 

Jabir bin Samurah sebagai dalil untuk melarang mengangkat tangan saat 

ruku, dia bukanlah orang yang berilmu, karena telah masyhur dan tidak 

diperselisihkan lagi bahwa maksud hadits tersebut adalah saat sedang 
. tasyahhud135,” 


(1119). Hadits lain: Dari Al Barra" bin Azib, 


SN A39 SK 3 1) laa ale 3 2 S1 Tn ts, 

“Aku melihat Rasulullah #$ mengangkat kedua tangannya saat 
memulai shalat hingga mendekati kedua telinganya dan tidak 
mengulanginya lagi.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1136 Hah Ad- 
Daraguthni1137 yang berasal dari riwayat Yazid bin Abi Ziyad dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Barra'. 


Para Huffazh sepakat bahwa kata “Dan tidak mengulanginya 
lagi” merupakan mudraj (sisipan) dalam hadits tersebut yang berasal dari 
“perkataan Yazid bin Abi Ziyad. Sementara Syu'bah, Ats-Tsauri, Khalid 
Ath-Thahhan, Zuhair dan para Huffazh lainnya meriwayatkan hadits ini 
darinya tanpa menambahkan kata tersebut. 


1134 Lih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (Hal 90/No.79). 

1135 Dalam catatan kaki manuskrip asli disebutkan, “Larangan mengangkat kedua 
tangan hanyalah saat tasyahhud saja, dan ini tidak diperselisihkan lagi." 

1136 Yih. Sunan Abu Daud (no. 749). 

1137 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/293). 
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Al Humaidi!138 berkata, “Yang meriwayatkan tambahan 
tersebut adalah Yazid. Dialah yang memberi tambahan tersebut.” 


Utsman Ad-Darimi!139 mengatakan (meriwayatkan) dari Ahmad 
bin Hanbal, “Hadits tersebut tidak shahih." 
Hadits tersebut juga divonis dha'if oleh Al Bukhari,1140 


Ahmad,1141 Yahya,1142 Ad-Darimi, Al Humaidi!!143 dan ulama-ulama 
lainnya. 1144 


Yahya bin Muhammad bin Yahya berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadits tersebut lemah, Yazid 


meriwayatkannya sejak lama tanpa menyebutkan redaksi 'Dan tidak 


mengulanginya lagi'. Setelah orang-orang mengajarkan kepadanya, dia 
pun menyebutkan kata tersebut." 


Al Baihagil145 berkata, “Hadits ini— diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, lalu riwayatnya 
diperselisihkan. Ada yang mengatakan: (Dia meriwayatkannya) dari 
saudara laki-lakinya, Isa, dari ayah keduanya. Ada pula yang 
mengatakan: Dari Al Hakam dari Ibnu Abi Laila. Dan ada pula yang 
mengatakan: Dari Yazid bin Abi Ziyad.” 


1138 | ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/76). 

1139 |ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/76). 

1140 Jih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (Hal 
84,86/No.74,75). 

MSI |ih, A/ Ial wa Ma 'rifati Ar-Rijal, riwayat Abdullah (1/368-369/No.708). 

1142 | ih. Tarikh Ad-Duri (3/264). 

1148 Lih. Musnad Al Humaidi (no. 724). 

1144 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/294) dan At-Tamhid (5/58, 9/220). 

1145 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/77). 
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Utsman Ad-Darimil148 berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan 
hadits ini dari Abdurrahman bin Abi Laila yang lebih kuat dari riwayat 
Yazid bin Abi Ziyad.” 

Al Bazzar!147 berkata: Perkataannya dalam hadits tersebut, 
“Kemudian tidak mengulanginya lagi” adalah tidak shahih. 


Ad-Daraguthni1148 meriwayatkan hadits ini/1149 dari jalur Ali bin 
Ashim, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, dari Yazid bin 
Abi Ziyad. 


.Al bin Ashim berkata: Lalu aku tiba di Kufah dan bertemu 
dengan Yazid bin Abi Ziyad, kemudian dia menceritakan kepadaku 
hadits tersebut tapi tidak berkata “Kemudian tidak mengulanginya lagi." 
Maka aku berkata kepadanya: Ibnu Abi Laila menceritakan kepadaku 
darimu dengan redaksi “Kemudian tidak mengulanginya lagi” Yazid 
menjawab, “Aku tidak hapal kata-kata itu.” 


Ibnu Hazm1150 berkata, “Tentang Hadits Yazid, kalaupun 
shahih hanyalah menunjukkan bahwa Nabi # melakukannya untuk 
menjelaskan dibolehkannya melakukan perbuatan tersebut. Jadi tidak 
ada kontradiksi antara hadits tersebut dengan hadits Ibnu Umar dan 
hadits-hadits lainnya.” 


(1120). Hadits lain: Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 





1146 | ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/78). 
1147 Lih. At-Tamhid 5/58). 

1148 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/294). 

1149 I0/144|. 

1150 | ih. A/ Muhalla (3/235). 
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ah as Bd Ja SKA 
ang AN SA SA 
“Aku akan shalat mengimami kalian seperti shalatnya 
Rasulullah #-." Lalu dia shalat dan tidak mengangkat kedua tangannya 
kecuali satu kali. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1151 Abu Daud!152 dan At- 
Tirmidzi!158 dari hadits Ashim bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al 


Aswad, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi hadits yang | 


sama. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi,1154 Ad- 
Daraguthni!155 dan Al Baihagi1156 dari hadits Muhammad bin Jabir, 
dari Hammad bin Abi Sulaiman, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu 
Mas'ud, 


AN BAE Kab ag AA da AG ala 
SEA Ea Le Y) 0 


“Aku shalat bersama Nabi #, Abu Bakar dan Umar. Mereka ' 


tidak mengangkat tangan mereka kecuali saat memulai shalat.” 


Hadits ini dinilai hasan oleh At Hamba dan dinilai shahih oleh 


Ibnu Hazm. 


1151 ih. Musnad Ahmad (no. 3681). 
1152 Lih. Sunan Abu Daud (no. 748). 
1153 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 256). 


1154 ih. Al Kamil (6/152). 


1155 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/295). 
1156 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/79-80). 





Kitab Shalat 


Ibnu Al Mubarak!157 berkata, “Menurutku hadits ini tidak tsabit 
(shahih).” 


Ibnu Abi Hatim!158 mengatakan (meriwayatkan) dari ayahnya, 
dia berkata, “Hadits ini salah.” 


Ahmad bin Hanbal dan gurunya, Yahya bin Adam berkata, 
“Hadits ini dha'if Al Bukhari mengutipnya dari keduanya.”1159 Dia 
memperkuat vonis keduanya. 


Abu Daud1160 berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 
Ad-Daraguthni!l61 berkata, “Hadits ini tidak tsabit” 


Ibnu Hibban berkata dalam pembahasan shalat, “Ini adalah 
hadits terbaik yang diriwayatkan penduduk Kufah tentang larangan 
mengangkat kedua tangan dalam shalat saat ruku dan bangun dari ruku. 
Padahal pada hakikatnya ini merupakan hadits paling lemah yang 
dijadikan sandaran mereka karena adanya beberapa cacat yang 
membatalkannya.” 


Seluruh imam menilai cacat hadits jalur Ashim bin Kulaib yang 
pertama. 


1157 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/38) dan As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi 
(2/79). : 

1158 Jl Ibnu Abi Hatim (1/96). 

1159 (ih. Pembahasan mengangkat kedua tangan dalam shalat (Hal 79-80/No.70) 
dan A/ Ilal wa Ma'rifah Ar-Rijal, riwayat Abdullah (1/369-370). 

1160 | ih. Sunan Abu Daud (no. 748). 

1161 Dia berkata dalam Sunan-nya (1/295), “Muhammad bin Jabir menyendiri 
dalam meriwayatkan hadits ini -dia seorang perawi dha'if dari Hammad dari 
Ibrahim. Selain dari Hammad, dia meriwayatkannya dari Ibrahim secara 
mursal dari Abdullah, yang merupakan perbuatannya dan tidak marfu' 
kepada Nabi $. Inilah yang benar. 
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Adapun jalur Muhammad bin Jabir, Ibnu Al Jauzi mencatatnya 
dalam A/ Maudhu'at1162 Dia mengatakan (mengutip) dari Ahmad, 
“Muhammad bin Jabir bukan apa-apa, tidak ada yang meriwayatkan 
hadits darinya kecuali orang yang lebih buruk darinya.” 1168 

. Menurutku, aku telah menjelaskan dalam A/ Mudraj tentang 
status (hadits)1164 ini dengan penjelasan yang lebih gamblang. 


Hadits-hadits seputar bab ini adalah: 


(1121). Dari Ibnu Umar, 


.. 3 -. 7 daa 3 Papi 5 o- A 9, y 4 ae Pe 
ANA CAS ISI AI Ai eka le Ko Ai Sya) OS 
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“Rasulullah db mengangkat kedua tangannya saat memulai 
shalat dan tidak mengulanginya lagi.” 

Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dalam A/ Khilafiyyat 1165 
Hadits ini maglub lagi maudhu'. 


(1122). Dari Anas, 


, .. .. - 
pe. oe 


AI MO IP LA MSI Aa) Uya 
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1162 Lih. Al Maudhu'at karya Ibnu Al Jauzi (2/96). 
1163 Jih. A/ lal wa Ma'rifah Ar-Rijal, riwayat Abdullah (1/389/No.770, dan 
374/No.719) yang merupakan perkataan Ibnu Ma'in. 


1164 Dalam manuskrip asli disebutkan, “Al Mudraj.” Penulisan ini salah, yang 


benar adalah yang terdapat dalam manuskrip-manuskrip lain. 
1165 Lih. Mukhtashar Khilafiyyat Al Baihagi (2/85). 


DG 2 —— et ia ea an 
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“Barangsiapa mengangkat kedua tangannya dalam shalat, maka 
tidak ada shalat baginya (tidak sah).” 


Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam A/ Madkhal dan 
berkata, “Hadits ini maudhu"' (palsu).”1166 


(1123). Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan 
redaksi dan makna hadits yang sama. 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkan hadits ini dalam A/ Maudhu'at!167 
dan telah didahului oleh Al Jaurgani.1168 


(1124). Dari Ibnu Abbas, 


SA PALA em 208 Or Late o MG or. 4, 2 y . an 2 
CS AS) US Ah H3 elang KA AI Clao Al J ya) OS 
- . a o - 4 . 
Bb pp CIA SA CS IL 


“Rasulullah $& mengangkat kedua tangannya setiap kali ruku 
dan setiap kali bangkit dari ruku, lalu melakukannya lagi saat memulai 
shalat dan tidak melakukannya pada selain itu.” 


Ibnu Al Jauzi berkata -setelah meriwayatkan hadits ini dalam At- 
Tahgig,1169 “Hadits ini tidak ada asalnya dan tidak diketahui siapa 
perawinya. Yang benar adalah bahwa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bertentangan dengan ini!170.” 


1166 HR. Ibnu Al Jauzi, At-Tahgig (1/334). 

1167 Lih. A/ Maudhu'at (2/96-97). 

1168 | ih. A/ Abathil wal Manakir (2/15). 

169 | ih. At-Tahgig F1 Ahadits Al Khilaf (1/332,334). 
1170 Ibid. 
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(1125). Diriwayatkan pula dari Ibnu Az-Zubair dengan makna 
hadits yang sama. 

Ibnu Al: Jauzil171 berkata, “Tidak ada asalnya dan tidak 
diketahui siapa perawinya. Yang benar adalah bahwa yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bertentangan dengan ini). : 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Alangkah bodohnya orang yang 
menjadikan hadits-hadits ini sebagai dalil untuk menentang hadits-hadits 
yang shahih." 


375-1126). Hadits Abu Humaid As-Sa'idi tentang 
Sifat Shalat Nabi &. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1172 At-Tirmidzi,1173 
Ibnu Majah1174 dan Ibnu Hibban1!75 dari hadits Abdul Hamid bin Ja'far 
dari Muhammad bin Amr bin Atha': | 


2 0. 


Bl Iyan MEA Lp AS BAR YAA Ad Lani 
Bin Hb dajat AJ dad an dn le Ja 
:g SUSU SG AJ Gel AA le J5 
5 Jyag DS 136 uu AJE udi 13 aIe Dai Y, 


1171 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Aku 


meralatnya dengan mengambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 
1172 ih. Sunan Abu Daud (no. 730). 
1173 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 304). 
1174 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 304). 
1175 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1870). 


OTO ea am ai sa — aa Jai 
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2 


oc ? 0. 7. 2 - KE 5 ore Aa 3 
IE Laga eh Sa dit Si lan G4 Jaa ala hi Jae 


. 


Haba santana Mona DG 2 as... .i 
KIM an. bp da SA SKP 


Aku mendengar Abu Humaid As-Sa'idi bersama 10 orang 
sahabat Rasulullah # yang di antaranya adalah Abu @atadah. Abu 
Humaid berkata, “Akulah yang paling mengetahui shalat 
Rasulullah # di antara kalian” Mereka berkata, “Bagaimana bisa 
begitu? Demi Allah, engkau bukanlah orang yang paling sering 
mengikuti beliau dan bukan sahabat yang paling lama menemani beliau 
di antara kita” (Abu Humaid berkata),1176 “Memang benar” Mereka 
berkata, “Tunjukkanlah kepada kami!” Dia berkata, “Bila 
Rasulullah & berdiri hendak shalat, beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, kemudian beliau takbir 
hingga setiap (tulang)1177 melekat di tempatnya ................... » Dan 
seterusnya dengan redaksinya yang panjang. 


Ath-Thahawi1178 menganggap hadits ini memiliki cacat karena 
Muhammad bin Amr tidak bertemu dengan Abu @atadah. Dia berkata: 
Hal ini semakin diperkuat dengan riwayat Aththaf bin Khalid yang 
meriwayatkan dari/1179 Muhammad bin Amr. Dia berkata, 


S ata & da Jet aa PAMA 4 Fo as 


1176 Dalam manuskrip asli tertulis Mereka berkata). Yang benar adalah yang telah 
kami tulis di atas, sebagaimana yang tertulis dalam manuskrip-manuskrip lain. 
1177 Dalam manuskrip asli disebutkan “Anggota.” Ralatnya diambil dari 
—. manuskrip-manuskrip lainnya dan sumber-sumber takhrij. 
1178 |ih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/259). 
1179 (0/145I. 
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“Seorang laki-laki menceritakan kepadaku bahwa dia bertemu 
-dengan 10 orang sahabat Rasulullah $& yang sedang duduk.” 


Ibnu Hibban1180 berkata, “Muhammad bin Amr mendengar 
hadits ini dari Abu Humaid, Abu Humaid mendengarnya dari Abbas bin 
Sahl bin Sa'd, dari ayahnya. Dua jalur ini sama-sama mahfuzh.” 


Aku mengatakan, “Konteksnya tidak demikian. Menurut 
penelitianku, Muhammad bin Amr yang Aththaf bin Khalid 
meriwayatkan darinya adalah: Muhammad bin Amr bin Algamah bin 
Waggash Al-Laitsi Al Madani. Dia tidak bertemu dengan Abu @atadah 
dan tidak sezaman dengannya. Dia hanya meriwayatkan dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dan para tabiin senior lainnya. Adapun 
Muhammad bin Amr yang Abdul Hamid bin Ja'far meriwayatkan 
darinya, dia adalah Muhammad bin Amr bin Atha', seorang tabiin 
senior. Al Bukhari menyatakan bahwa dia mendengar dari Abu Humaid 
dan lainnya dan meriwayatkan hadits dari jalurnya.” 1181 


Hadits ini memiliki beberapa jalur dari Abu Humaid yang 
sebagiannya menyebutkan beberapa nama 10 sahabat tersebut, di ' 
antaranya: Muhammad bin Maslamah, Abu Usaid dan Sahl bin Sa'd. Ini 
adalah riwayat Ibnu Majah!182 dari hadits Abbas bin Sahl bin Sa'd dari 
ayahnya. Ibnu Khuzaimah!!88 juga meriwayatkannya dari beberapa 
jalur. 


1180 | ih. A/ Ihsan (1/182). 

1181 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 828). 

1182 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 863). 

1183 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 637). 


DM Anna — na an ea ana ay. 
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Jam AAN ko up S6 reas -Dvarv) eva 
Maula 133 UP Sae) ja 


376-11127). Hadits, “Tiga hal yang termasuk salah satu 
dari sunah-sunah para Rasul: Menyegerakan berbuka, 
mengakhirkan makan sahur dan meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri dalam shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil184 dan Al 
Baihagi!185 dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, | 


Len Tor ah 
“ Kami para Nabi diperintah menunda 
(mengakhirkan).................. ” lalu dia menyebutkan kelanjutan hadits 
tersebut. 


Al Baihagi berkata, “Dia dikenal dengan nama Thalhah bin 
Amr.1186 Kemudian terdapat perselisihan pendapat tentang riwayatnya. 
Ada yang mengatakan, “Darinya, dari Atha', dari Ibnu Abbas.” Ada pula 
yang mengatakan, "Dari Abu Hurairah." 


2 


(1128). Keduanya (Ad-Daruguthni dan Al Baihagi) juga 
meriwayatkan1187 dari hadits Muhammad bin Aban, dari Aisyah secara 
mauguf, 


1184 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/284). 

1185 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/29). 

1186 Dia menambahkan, “Dia bukan perawi yang kuat.” 
1187 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/29). 
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Al Baihagi berkata, “Sanadnya shahih. Hanya saja Muhammad 
bin Aban tidak diketahui. tentang penyimakannya dari Aisy: 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Bukhari.1188 


(1129). Ibnu Hibban!!89 dan Ath-Thabarani juga 
meriwayatkannya dalam A/ Ausath!190 dari hadits Ibnu Wahb dari Amr 
bin Al Harits, bahwa dia mendengar Atha' menceritakan dari Ibnu 
Abbas: 


SEN Yan Vj sda Ae SI Opah kata 
UAS Se GL Uu ol) Was je Um PP Ca 
Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, “Kami para . Nabi 


diperintahkan untuk mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka, 
dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat shalat.” 


Ibnu Hibban berkata setelahnya, “Ibnu Wahb mendengarnya dari 
Amr bin Al Harits dan dari Thalhah bin Amr sekaligus.” 


— Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini 
dari Amr bin Al Harits selain Ibnu Wahb. Sementara itu Harmalah 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini.” | 

Aku berkata, “Aku khawatir kekeliruan terjadi karena 
Harmalah.” 


1188 | ih. At-Tarikh Al Kabir (1/32). 
1189 |ih. A/ Ihsan (no. 1770). 
1190 Lih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 1905) 


Haa man na Pi mm ee 
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(1130). Hadits ini memiliki syahid dari hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Al Ugaili!91 dan divonis dha'if olehnya. Dan juga 
hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam A/ Afrad. 


(1131). Disebutkan dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah!12? dari 
hadits Abu Ad-Darda' secara mauguf, 


IE BIKE JB ora aa eng SWEA La 


“ Di antara akhlak para Nabi adalah meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri saat shalat.” 


(1132). Ath-Thabarani meriwayatkan hadits ini dari haditsnya 
secara marfu' seperti hadits Abu Hurairah. 


de Se AAS gi 9 La Tale 
“tina dns ia 3S 


sn 
377-(11331. Hadits Wa'il bin Hujr, “Bahwa 
“Nabi @ membaca takbir lalu meletakkan tangan kanan di 


atas tangan kirinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1198 dan Ibnu Hibban!14 
dari hadits Muhammad bin Juhadah, dari Abdul Jabbar bin Wa'il. Dia 
berkata, 


1191 Lih.. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (4/404-405) dalam biografi “Yahya bin 
Sa'id bin Salim Al Gadah.” Dia berkata, “Hadits-haditsnya munkar.” 

1192 |ih. Al Mushannaf (1/342/No.3936). 

1193 | ih. Sunan Abu Daud (no. 723). 
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4 0 Pa ..- £ AE a 8 9 -a $. 2 Oo 

5P Uh Oi Kala isi oat ko Jai Y USB LS 
KR da le Io An Jan ole ea JB AL oi Ji 
gp usa es Ist 
Ip Ta ng: SN CA Sg Of IG BB sana Ml 
2 02 3-0 0 2... tg aa Pan an Hain 
Tn Hn Kah Sena S3 da3 Be aa tah 

dya) Sp JL tebal US SSS 1854 YA Jb 
Sp ena saia dada Jodi 
Saat aku masih kecil dan belum memahami shalat ayahku, 
Algamah bin Wa'il1195 menceritakan kepadaku dari Wa'il bin Hujr, dia 
berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah &. Bila beliau masuk shaf, 
beliau mengangkat kedua tangannya dan membaca takbir, kemudian 
merapatkan jubahnya dan memasukkan tangannya ke dalam jubahnya 
dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Bila hendak ruku, 
beliau mengeluarkan kedua tangannya dan mengangkatnya, lalu takbir 
dan kemudian ruku. Bila mengangkat kepalanya dari ruku, beliau 


mengangkat kedua tangannya dan takbir lalu sujud dengan meletakkan 
dahinya di antara kedua telapak tangannya.” 


Ibnu Juhadah berkata: Lalu aku memberitahukannya kepada Al - 
Hasan. Maka dia berkata, “Itulah shalat Rasulullah @, ada yang 
melakukannya dan ada pula yang meninggalkannya.” 


1194 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1826). 
1195 Dalam catatan kaki manuskrip asli disebutkan: Dalam riwayat Ibnu Hibban 
tertulis “Wa'il bin 'Algamah”, dan memang demikian adanya. 


ARA aa pe in “—sa — 
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Asal hadits ini terdapat dalam shahih Muslim. 1196 An-Nasa'i1197 
juga meriwayatkannya dengan redaksi, | 
ag bang ja K6 SE) alah ale AI Io S1 la 


“Aku melihat Rasulullah & meletakkan tangan Kenanaya di atas 
tangan kirinya saat berdiri (dalam shalat).” 


Ibnu Khuzaimah1198 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, 


aka Se Sa oa Se PI AG TP 


“Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di 
atas dadanya.” | 


Bao v0. . Pa 3 ore Aa 2 5 2 . 
ON Roh ig Alb AI iko Bl ena Io vre.YVA 
- o 8 .. "£ or, te 2 
JAS Ka Sad MIS jab IP Sd 
378-1134). Hadits, “Bahwa Nabi @ meletakkan 


tangan kanannya di atas bagian luar telapak tangan kirinya 
dan pergelangan tangannya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1199 Ybnu Khuzaimah1200 
dan Ibnu Hibban1201 dari hadits Wa'il bin Hujr. 


1196 Lih. Shahih Muslim (no. 401). 
1197 Lih. Sunan An-Nasa'f (no. 887). 
1198 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 479). 
1199 Lih. Sunan Abu Daud (no. 727). 
1200 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 480). 
1201 J ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1858). 
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Talkhishul Habir 
Abu Daud meringkasnya dengan redaksi, 
JS Ha SAI Ab IP PI Lah 3 
“Kemudian Nabi & meletakkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya bagian luar dan pergelangan tangannya.” 
Ath-Thabarani!202 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, 
0 3 TB 000 RR Te AR Ie. 
HI o 3 Naah 3 Sma IE Gaal oh 23 
“Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya saat 
shalat dekat pergelangan tangannya.” 


OS AR MEI Yah 3 oh IAI op Ai, —rva 
SL de KB eni an is AG BI LS 1 Ah Jan 
379. Perkataan penulis, “Diriwayatkan dari Al 
Ghazali: Dalam sebagian hadits diriwayatkan bahwa 
Nabi @ menurunkan kedua tangannya saat takbir, dan bila 


hendak membaca beliau meletakkan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya.” 2g 


(1135). Ath-Thabaranil203 meriwayatkan dari hadits Mu'adz: 


1202 | ih. Al Mu'jam Al Kabir (no. 52). 
1203 | ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 139). 
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Kitab Shalat 
aa ae 2 EA ea CE Raa PEG Nana Na Ne aa 20 
&» SN & OS IL OS lag Par) ale Ai da ot 
3 - . 3 
khai Kat BI ana HI Salut Gp al ag 2 
Loka pr: 
Bahwa Rasulullah #@ mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua telinganya saat shalat. Bila takbir beliau menurunkan 


kedua tangannya lalu diam. Terkadang aku melihatnya meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya.” Hingga akhir hadits. 


' Dalam sanadnya terdapat Al Khushaib bin Jahdar. Dia divonis 
pendusta oleh Syu'bah dan Al @aththan.1204 


Catatan: 


Al Ghazali berkata: Aku mendengar sebagian muhaddits berkata, 
“Hadits ini hanya menjelaskan bahwa beliau menurunkan tangannya ke 
dadanya, bukan menurunkannya secara total lalu mengangkatnya lagi ke 
dadanya. Mba yang ta oleh Ibnu Ash-Shalah dalam 
Ta Al Wasii 


LN NGAG Tata 8g... ' - 
:JG Lt, SEA ol gp remas -NAAL. YA: 
AA Odi Pe ASI 
380-1136). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, “Takbir adalah pemutusan (membaca 


huruf akhirnya dengan sukun yaitu membaca “Allahu akbar”) 
dan salam adalah pemutusan (membaca huruf akhirnya 


1204 | ih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (2/30). 


“aa: —"“"  "w" — —“"“ w—wr£€CERTI 


Tatkhishul Habir 


dengan sukun yaitu membaca Assalamu'alaikum 
warahmatullah ')." 


Redaksi ini tidak ada asalnya. Ini hanyalah perkataan Ibrahim 
An-Nakha'i, sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzil205 
darinya. | 


“uu 137). Hadits yang semakna diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,1206 
Abu Daud!207 dan Al Hakim dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 


“Meringankan (menghapus ujung salam) salam adalah sunah.” 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ /la/1208 “Yang benar adalah 
bahwa hadits ini mauguf. Hadits ini merupakan riwayat @urrah bin 
Abdurrahman, seorang perawi dha ifyang menjadi perselisihan.” 


Catatan: 


Meringankan salam adalah mengucapkan salam dengan cepat. 
Inilah maksud dari kata “Pemutusan.” 


1205 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/93). 
1206 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 297). Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih." Dia 
berkata, “Inilah yang dianggap sunnah oleh para ulama.” 
1207 Yih. Sunan Abu Daud (no. 1004). Abu Daud berkata: Isa berkata, “Ibnu Al 
“ Mubarak melarangku meriwayatkan hadits ini secara marfu'” Abu Daud 
berkata: Aku mendengar Abu 'Umair Isa bin Yunus Al Farkhuri Ar-Ramli 
berkata: Setelah Al Firyabi pulang dari Makkah, dia tidak lagi meriwayatkan 
hadits ini secara marfu'. Dia berkata, “Ahmad bin Hambal melarangku 
. meriwayatkannya secara marfu'” 
1208 J ih. Al Ilal. 
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Kitab Shalat 


Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah1209 berkata, “Artinya adalah 
bahwa takbir dan salam tidak dibaca lama, dan ucapan takbir tidak di- 
frab (dibaca dengan harakat pada huruf terakhirnya), tapi huruf 
terakhirnya dibaca sukun.” 


Pendapat ini diperkuat oleh Al Muhib Ath-Thabari. Inilah inti 
dari perkataan Ar-Rafi'i yang menjadikan hadits tersebut sebagai dalil 
bahwa takbir merupakan pemutusan sehingga tidak dibaca lama. 


Menurutku, ini perlu dikaji ulang, karena penggunaan kata 
'Pemutusan (Jazm/sukunf' dalam kaidah i'rab adalah istilah baru dalam 
Bahasa Arab, bagaimana bisa ia diterapkan dalam redaksi-redaksi hadits 
Nabi?!. 2 


C9 2 Al Maia ore A4 “ 3 2 . 
Ulfa JB alay Ale AI (io Si seyas -Ivoval.ran 
ia ih ai Up ai IE Dp LG Yo tah gi 
381-/1138J. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda kepada 
Imran bin Hushain, “Shalatlah dengan berdiri! Bila tidak 


mampu, shalatlah dengan duduk! Dan bila tidak mampu 
juga, shalatlah dengan berbaring!” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari1210 dan An-Nasa'i.1211 
Dia menambahkan, 


1209 | ih. An-Nihayah Fi Gharib Al Hadits (1/270). 

1210 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1115). 

1211 Aku tidak menemukannya baik dalam Ash-Shughra maupun dalam A/ Kubra. 
Al Mizzi juga tidak menisbatkan hadits ini kepadanya dalam Tuhfatu Al Asyraf 
(8/185). Ionu Al Mulaggin menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa'i dalam A/ 
Badr Al Munir (3/519), dan beberapa ahli Takhrij hadits juga menisbatkan 
hadits ini kepadanya. Dari konteks riwayat mereka tampak sekali bahwa 
sebagian mereka mengambil dari sebagian lainnya. Lihat Tuhfatu Al Muhtaj 
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MEA A5 SY ganas 3 ai Do 
“Bila tidak mampu, berbaringlah! Allah tidak membebankan 


kepada seseorang kecuali sesuai kemampuannya.” 


Al Hakim1212 rmeralat hadits ini, namun dia keliru. 


ah ot ai An ale susan Heyas -Ivapal. yan 
Mo SP 


382-1139. Hadits, “Bahwa Nabi & melarang 
seseorang duduk berjongkok dalam shalatnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!213 dan Ibnu Mah 
dari hadits Al Harits Al A'war, dari Ali dengan redaksi, 


oge 0 G . .. 


Sen 


“Janganlah kamu jongkok di antara dua sujud!” : 


. (1140). Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak!215 dari 
hadits Samurah bin Jundub. 


(1/287), Nashb Ar-Rayah (2/175), Ad-Dirayah AOA dan Subulus Salam 
(1/200). 

1212 Tih. Al Mustadrak (1/315). 

1213 Jih. Sunan At-Tirmidzi (no. 282). Dia berkata, “Sejauh yang kami ketahui, 
hadits Ali ini tidak diriwayatkan kecuali dari jalur Abu Ishag dari Al Harits dari 
Ali. Sebagian ulama memvonis dha'f Al Harits Al A'war. Hadits inilah yang 
diamalkan oleh mayoritas ulama. Mereka tidak menyukai duduk jongkok 
dalam shalat.” 

1214 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 894). 
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Kitab Shalat 


(1141). Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam shahih-nya dari Abu 
Hurairah, 


o 2 3 daa Be ba ana Ao . . 
BAY JI PE ih bm Aa 
SEA 

“Bahwa Nabi @ melarang merapatkan kain lalu memasukkan 
kedua tangan ke dalamnya dan (juga melarang) jongkok dalam shalat.” 


(1142). Diriwayatkan dari Anas dengan redaksi, 


MA YG IA 2 


“Nabi melarang duduk tawarruk (seseorang: duduk dengan 
berpegang pada pangkal pahanya dan mengangkat atau menegakkan 
kaki kananya sementara kaki kirinya berada di bawahnya) dan Jenar 
dalam shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dan Al Baihagi.1216 


(1143). Muslim meriwayatkan dalam shahih-nya!217 dari hadits 
Aisyah, 





1215 | ih. A/ Mustadrak (1/272). 
1216 JT ih. As-Sunan Al Kubra (2/120). 
1217 |ih. Shahih Muslim (no. 895). 


“b#bm——— 


Talkhishul Habir 


“Nabi & melarang duduk di ujung tumit yang ditegakkan 
sementara kedua tangannya di tanah.” 

Abu Ubaid!218 berkata, “Yaitu meletakkan bokong di atas kedua 
tumit di antara dua sujud. Inilah yang oleh sebagian orang dinamakan 
igaa." 

An-Nawawi berkata dalam A/ Khulashah: Sebagian Hafizh 
berkata, “Tentang larangan ig'aa tidak ada hadits shahih-nya kecuali 
hadits Aisyah.” 

Menurutku, nanti akan disebutkan hadits Thawus dari Ibnu 
Abbas bahwa ig'aa hukumnya sunah. Kemudian akan diuraikan tentang 
pendapat yang menggabungkan arti keduanya. 


SE BP NASI sena Bp-IW tel. YAr 


383-1144). — Perkataan penulis: — Diriwayatkan, 
“Janganlah kalian jongkok seperti jongkoknya anjing.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!219 dari hadits Ali dan 
Abu Musa dengan redaksi,1220 


Os 9 


HI HI 


“Janganlah engkau jongkok seperti jongkoknya anjing." 


Dalam sanadnya terdapat Al Harits Al A'war dan Abu Nu'aim 
An-Nakha'i. 


1218 | ih. Gharib Al Hadits karya Abu 'Ubaid (no. 895). 
1219 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 895). 
1220 (0/147). 


292” ma il aja 











Kitab Shalat 


(1145). Ahmad!221 dan Al Baihagi!222 meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah, 


SNN IA Yo Anh ale 2 Io al Ia He 
K3 ABS Ay II AS Si, 


“Rasulullah & melarangku sujud (sebentar) seperti (sebentarnya) 
patukan ayam jago, menoleh seperti menolehnya kelinci dan jongkok 
seperti jongkoknya anjing.” 


Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim.1223 


(1146). Ibnu Majah!224 meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas 
dengan redaksi, 


Te CI gi US ? $ pndi ya ut 233 IS) 
PNG 3 Ab 3 Wa s aan 3 ad 


“Bila engkau mengangkat kepalamu dari sujud, janganlah 
jongkok seperti jongkoknya anjing. Letakkanlah bokongmu di antara 
kedua telapak kakimu dan lekatkanlah telapak kaki luarmu ke tanah.” 


1221 |ih. Musnad Ahmad (no. 8106). 

1222 j ih. As-Sunan Al Kubra (2/120). 

1223 Dalam sanad Ahmad tidak disebutkan nama Laits bin Abi Sulaim. Nama ini 
hanya disebut dalam riwayat Al Baihagi. Ahmad meriwayatkannya dari jalur 
Syarik bin Abdullah Al @adhi dari Yazid bin Abi Ziyad dari Mujahid dari Abu 
Hurairah. Syarik dan Yazid adalah dua perawi dha if. 

1224 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 896). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dalam sanadnya 
terdapat Al Ala' bin Zaid. Dia seorang perawi matruk yang divonis 
pendusta oleh Ibnu Al Madini.1225 | 


So Tah de Lo Hegao rtv. 
: at 


384-(1147). Hadits, “Bahwasanya bila Nabi @ shalat 
dengan duduk, beliau duduk bersila.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,1226 Ad-Daraguthni,1227 
Ibnu Hibban!228 dan Al Hakim1229 dari hadits Aisyah. 


An-Nasa'i berkata, “Sejauh yang kuketahui, tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini selain Abu Daud Al Hafri, dan menurutku dia 
keliru.” Sekian. 


Ibnu Khuzaimah1280 dan Al Baihagi!281 meriwayatkan hadits ini 
dari jalur Muhammad bin Sa'id (bin|1282 Al Ashbahani dengan hadits 
penguat (mutabaah) riwayat Abu Daud sehingga kelihatannya hadits 
tersebut tidak salah. 


1225 |ih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (3/343), Al Kamil (5/220), Al Majruhin 
(2/180) dan Tahdzib Al Kamal (22/506). 

1226 ih. Sunan An-Nasa'f(no. 1661). 

1227 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/397). 

1228 j ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2512). 

1229 | ih. A/ Mustadrak (1/275). 

1230 Aku tidak menemukan sanad ini dalam riwayat Ibnu Khuzaimah. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Abu Daud Al Hafri. Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah 
(no. 1238). 

1231 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/305). | 

1232 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya. 


SAN pam an ana ena aa ap 








Kitab Shalat 


(1148). Al Baihagi!238 meriwayatkan dari jalur Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Ajlan, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, 


de ni ny GA Ag ag al At Ai 
Ar Taja ya .8. Ek 


“Aku melihat Nabi berdoa seperti ini. Beliau meletakkan 
kedua tangannya di atas kedua lututnya dan duduk bersila.” 


(1149). Al Baihagi!284 meriwayatkan hadits ini dari Humaid, 
“. 2 3 s Ode 
aa dan te 
“Aku melihat Anas shalat dengan duduk bersila di atas tempat 
tidurnya.” 
Al Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allag.1235 


-JG TA Para 3 OP 23 65 tegas -NNo.|. YAo 
SO die So Iii dop EM Ol UB Jas 


. 


J op Kn Ia Ojak 25 anta Tar Se aa of abal 


1233 J ih. As-Sunan Al Kubra (2/305). 

1234 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/305). 

1235 Dia berkata: Anas berkata, “Anas shalat di atas tempat tidurnya”, tanpa 
menyebutkan kata “Duduk bersila.” 
Lih. Fathul Bari (1/586). 
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Sop ai pena aa Jana aa NS 
ABI Ceng GEA Sio ya 5 Je Jai bas 
385-41150). Hadits: Diriwayatkan — bahwa 
Nabi & bersabda, “Orang yang sakit shalat dengan berdiri 
bila mampu. Bila tidak mampu, dia dapat shalat dengan 
duduk. Bila tidak mampu sujud, dia memberi isyarat dan. 
menjadikan sujudnya lebih rendah dari ruku. Bila tidak 
mampu shalat dengan duduk, dia dapat shalat dengan 
berbaring di atas lambung kanannya sambil menghadap 
kiblat. Bila tidak mampu menunaikan shalat dengan 
berbaring di atas lambung kanannya, maka dia dapat shalat 
dengan terlentang dengan kedua kaki menghadap kiblat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil236 dari hadits Ali 
dengan makna dan redaksi hadits yang sama. Dalam sanadnya terdapat 
Husain bin Zaid, seorang perawi yang divonis dha'if oleh Ibnu Al 
Madini, sementara itu Al Husain bin Al Husain Al Urani adalah seorang 
perawi yang matruk. 


An-Nawawi1237 berkata, “Hadits ini dha'if” 


Catatan: 


Ar-Rafi'i menambahkan dalam hadits tersebut tentang memberi 
isyarat. Tapi kata ini tidak terdapat di dalamnya. Disamping itu hadits 
tersebut statusnya lemah. Akan tetapi: 


1236 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/42). 
1237 Lih. Khulashatu Al Ahkam (1/341) dan Al Majmu' ay 315-316). 


De enam — am Oa aja ja 








Kitab Shalat 


(1151). Al Bazzar dan Al Baihagi meriwayatkan dalam A/ 
Ma'rifah!238 dari jalur Sufyan: Abu Az-Zubair menceritakan kepada 
kami dari Jabir, 


. ” Im 9 Jt aa P5 SN, 9, , . 

G3ly JB oat Can IG Ong le elo ga af 
Fe 108) AP TG Pura Jad S4 i2G Hp ish 
La Ojaisl Ap Anh, jan AT Co V5 IbM 0 (AN 
ON 
bahwa Nabi @ menjenguk orang sakit dan melihatnya shalat di 
atas bantal, lalu beliau mengambilnya dan melemparnya. Kemudian dia 
mengambil sebatang kayu untuk shalat di atasnya, tapi beliau 
mengambilnya dan melemparnya seraya bersabda, “Shalatlah di atas 


tanah bila mampu! Bila tidak mampu, berilah isyarat dan jadikan 
sujudmu lebih rendah dari rukumu." 


Al Bazzar!239 berkata, “Sejauh yang kuketahui, tidak ada yang 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri (selain)1240 Abu Bakar Al Hanafi.” 


Kemudian dia lalai dan meriwayatkannya dari jalur Abdul 
Wahhab bin Atha' dari Sufyan dengan makna hadits yang sama.1241 


Abu Hatim1242 pernah ditanya tentangnya. Dia menjawab, 
“Yang benar adalah dari Jabir diriwayatkan, secara mauguf. 


1238 | ih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 1083). 

1239 ih. Kasyf Al Astar (no. 568), Mukhtashar Zawa'id Al Bazzar (no. 404). Ibnu 
Hajar berkata, “Sanad ini shahih.” Lih. Ithaf Al Khiyarah Al Maharah 
(2/208). 

1240 Dalam manuskrip asli disebutkan “Dari.” Yang benar adalah yang tertulis 
dalam manuskrip lainnya. 

1281 |ih. Kasyf Al Astar(no. 568). 


aa 
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Periwayatannya secara marfu' adalah keliru." Lalu ada yang bertanya 
kepadanya, “Bukankah Abu Usamah meriwayatkan hadits ini dari Ats- 
Tsauri secara marfu?” Jawabnya, “Dia bukan apa-apa.” 


Menurutku, maka bergabunglah tiga orang, yaitu: Abu Usamah, 
Abu Bakar Al Hanafi dan Abdul Wahhab. : 


(1152). Ath-Thabarani!28 meriwayatkan dari hadits Tharig bin 
Syihab dari Ionu Umar, dia berkata, 


5 . . 0 » . 2 - or A “ 2... 
Manja MA Up SE akang MEA Io Ca Ph 
“Nabi & menjenguk seorang laki-laki dari kalangan sahabatnya 
yahng sakit....” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


(1153). Diriwayatkan pula1244 dari hadits Ibnu Abbas secara 
marfu' 


2-3 Ir 8, te or. 9: 1 1 2 0 P 
bat tai USU Io Anh AS Op AG arah lha 
aa an SU OP Ga) 


t 


1242 Jal Ibnu Abi Hatim (1/113). 

1243 Tih. A/ Mujam Al Kabir (no. 13082). Dalam sanadnya terdapat Hafsh bin 
Sulaiman Al Asadi, seorang perawi yang haditsnya lemah. 

1244 jih. A/ Mujam Al Ausath (no. 3998). Dia berkata, “Tidak ada yang 

meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Juraij selain Halbas. Muhammad bin Yahya 
bin Fayyadh menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini.” 
Halbas, menurut wazan Ja'far, adalah Ibnu Muhammad Al Kalbi. Ibnu Hibban 
berkata tentangnya dalam A/ Majruhin (1/277), “Dia seorang syaikh yang 
meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri sesuatu yang bukan haditsnya. Tidak 
boleh menjadikan haditsnya sebagai acuan sama sekali.” 


Sa menata ea en AN en ana Sa nan 











Kitab Shalat 


“Orang sakit shalat dengan berdiri. Bila dia mendapatkan 
kesulitan, maka dia dapat shalat dengan tidur (berbaring) seraya 
memberi isyarat dengan kepalanya. Bila dia mendapatkan kesulitan, 
maka dia dapat membaca tasbih.” | 


Sanad kedua hadits ini lemah. 


, | . 5 Ra ?. 5 3 
bata GAN ASEAN 1 senag 
“ Hadits, “Bila aku menyuruh kalian melakukan 
sesuatu, lakukanlah semampu kalian." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim!245 dari 
hadits Abu Hurairah. Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan 
— tayammum. 


Dalam redaksi riwayat Ahmad disebutkan, 


“Lakukanlah semampu kalian.” 
Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath!246 dengan 
redaksi, ' | 


1245 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 7288) dan Shahih Muslim (no. 1338). 

1246 Jih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2715). Dia berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini dari Ayyub selain Hammad, dan tidak ada yang 
meriwayatkan dari Hammad selain Ali.” Ayyub disini adalah As-Sakhtiyani, 
seorang perawi Tsigah yang terkenal. Hammad disini adalah Ibnu Salamah, 
sedang Ali adalah Ibnu Utsman Al-Lahigi, dia dinilai Tsigah oleh Abu Hatim 
Ar-Razi. Lih. A/ Jarh Wa At-Ta dil (6/196). 
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“ Tinggalkanlah semampu kalian.” 
Beliau bersabda demikian dalam masalah larangan. 


Catatan: 


Al Ghazali dan Al Imam mengeluarkan argumentasi yang 
kemudian diikuti oleh Ar-Rafi'i, bahwa duduk itu bukan bagian dari 
berdiri. Bila dia mampu duduk maka tidak mesti dia mampu melakukan 
sebagian yang diperintahkan karena tidak termasuk di dalamnya. 


Ibnu Ash-Shalah mengomentari hal ini dengan berkata, 
“Sesungguhnya shalat baik yang dilakukan dengan duduk maupun selain 
duduk adalah tetap dinamakan shalat. Segala yang disebutkan ini 
merupakan jenis-jenis shalat yang sebagiannya lebih rendah dari 
sebagian lainnya. Bila seseorang tidak mampu melakukan yang lebih 
tinggi dan mampu melakukan yang lebih rendah, maka dia telah 
melaksanakan shalat semampunya.” 


eU ui ai Maen as -Invosl.ran 
ds UU Sa 3 Ii AA Sai 5 124 . 73 5 sda 


386-11154). Hadits Imran bin Hushain, “Barangsiapa 
shalat dengan berdiri, maka itu lebih utama. Barangsiapa 
shalat dengan duduk, maka dia memperoleh separuh pahala 
orang yang shalat dengan berdiri. Dan barangsiapa shalat 
dengan tidur (berbaring), dia akan memperoleh separuh 
pahala orang yang menunaikan shalat dengan duduk.” 


BOOM — Li nttniaa— EN Jang es osn yan sm  j 








| Kitab Shalat 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari!247 dengan redaksi, 


$ £ 5G HL aga EN san 2 Na 
Jae Jon jl 2DLO 5S eng dala AI Geo Isa S3 
CA jt Lahan 13 Me lo 515 ejaai 3 IG Io Ol JS 


2 


EA SE Ceker 


“Bahwa dia bertanya kepada Rasulullah & tentang shalatnya 
seseorang dengan duduk.” Nabi #@& menjawab, “Bila dia shalat dengan 
berdiri, maka itu lebih baik. Bila dia shalat dengan duduk, dia akan 
memperoleh separuh pahala orang yang menunaikan shalat dengan 
berdiri. Dan bila dia shalat dengan tidur (berbaring) ............... ” Hingga 
akhir hadits, dengan makna dan redaksi yang sama. 


Catatan: ( 


Yang dimaksud tidur disini adalah berbaring. Sebagian ulama 
ada yang keliru dalam memahami kata ini dengan berkata, “Maksudnya 
adalah shalat dengan memberi isyarat, sebagaimana yang diriwayatkan 
bahwa Nabi & shalat di atas punggung unta dengan memberi isyarat." 
Orang tersebut berkata lebih lanjut, “Kalau yang dimaksud adalah tidur, 
maka ini akan bertentangan dengan larangan beliau yang melarang 
shalat bagi orang yang mengantuk berat.” 


Perkataan orang ini hanyalah berdasarkan asumsi bahwa yang 
dimaksud adalah tidur dalam artian yang sebenarnya. Bila kata tidur 
disini diartikan berbaring, maka tidak ada yang samar (masalah) dalam 
hal ini. 


1247 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1115, 1116). 


aa 


Talkhishul Habir 
. Ie 5G 22 
Ip AA IE SI IMO sgpa A3 oof.rav 
KAI X0 


387-(1155) Perkataan penulis: Diriwayatkan, 
“Shalatnya orang yang tidur (pahalanya) separuh orang yang 
shalat dengan duduk." 


Menurutku, Ibnu Abdil Barr!248 dan ulama lainnya 
meriwayatkan hadits ini dengan redaksi seperti ini. | 


(As-Suhaili/:249 berkata dalam Ar-Raudh,1250. Sebagian orang 
menilai An-Nasa'i melakukan kekeliruan dalam penulisan. Tapi asumsi 
ini terbantahkan, karena dalam riwayat kedua disebutkan, “Shalatnya 
orang yang tidur (berbaring) separuh dari shalatnya orang yang duduk.” 


Menurutku, hadits ini membantah argumentasi orang pertama 
(yang mengatakan bahwa yang dimaksud tidur adalah memberi isyarat). 


— Ibnu Abdil Barr1251 berkata, “Jumhur ulama tidak membolehkan 
menunaikan shalat sunah dengan berbaring. Bila ada orang yang 
membolehkan menunaikan shalat sunah dengan berbaring padahal dia 
mampu berdiri, maka hadits ini menjadi acuan baginya. Dan bila tidak 
ada yang membolehkannya, maka hadits ini kemungkinan salah atau di- 
nasakh (dihapus hukumnya).” 


1248 HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1249), Al Bazzar dalam Musnadnya (no. 3513) 
dari hadits 'Imran bin Al Hushain dengan redaksi ini. 

1249 Dalam manuskrip asli disebutkan, “As-Suhli” dengan meniadakan huruf ya' 
setelah ha' Yang benar adalah yang tertulis dalam manuskrip-manuskrip 

“lainnya. 

1250 Tih. Ar-Raudh Al Unuf (3/28). 

1251 Lih. AtTamhid (6/132. 
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Al Khaththabil252 berkata, “Sejauh yang kuketahui, tidak ada 
ulama yang memberi dispensasi shalat sunah dengan berbaring 
sebagaimana mereka memberi dispensasi shalat sunah dengan duduk. 
Bila kata ini benar dan bukan berasal dari perkataan sebagian perawi, | 
maka kata ini merupakan tambahan yang terdapat dalam hadits tersebut 
yang meng-giyaskan dengan shalatnya orang yang duduk atau 
menganggapnya sebagai shalatnya orang sakit yang tidak mampu 
duduk, karena shalat sunah dengan berbaring bagi yang mampu duduk 
adalah (diperbolehkan|1253.” Sekian. 


Adapun yang diklaim keduanya tentang kesepakatan adanya 
larangan tersebut adalah tertolak (terbantah). At-Tirmidzil254 
meriwayatkannya dari Al Hasan Al Bashri. Riwayat ini merupakan yang 
paling shahih dari dua pendapat menurut kalangan Asy-Syafi'iyyah. 


& 2 . Le si Go », 0. — 3 Me | 
& stali 2 UJ SE asu #3 NO). YAA 

. s 0 s #4 . PT 2 ,, 0 3 » 3 
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388-(1156). Perkataan penulis: Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas: Ketika air jatuh ke kedua matanya, seorang tabib 
berkata kepadanya, “Bila kamu berdiam diri selama tujuh 
hari dan tidak shalat kecuali dengan berbaring, kami akan 


1252 Ma 'alim As-Sunan (1/445). 

1253 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya dan dalam Ma alim As-Sunan. 

1254 | ih. Sunan At-Tirmidzi (2/208/setelah hadits no. 372). 


4": — — H3 


Talkhishul Habir 


mengobatimu.” Lalu dia bertanya kepada Aisyah, Ummu 
Salamah dan Abu Hurairah serta para sahabat lainnya, tapi 
mereka tidak memberi keringanan kepadanya dalam 
masalah tersebut. Maka dia pun tidak jadi mengobah 
matanya sehingga dia buta. 


Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dalam Jami'nya dari Jabir, 
dari Abu Adh-Dhuha: 


SA IE PIL oa gl d oma ad as af 
BUS Je Gs Al KA NTB te HAN ih Ni 
25 ane, ala daki 


Bahwa Abdul Malik atau selain dia mengirim seorang tabib 
— (dokter) kepada Ibnu Abbas dengan beberapa utusan. Saat itu air jatuh 
ke kedua matanya. Lalu mereka berkata, “Engkau harus shalat selama 
tujuh hari dengan berbaring di atas punggungmu.” Lalu dia bertanya 
kepada Ummu Salamah dan Aisyah, (tapi keduanya melarangnya). 


Sisi (jalur) ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim!255 dan Al 
Baihagi.1256 


(1157). Adapun tentang pertanyaannya (meminta fatwa) kepada 
Abu Hurairah, Ibnu Abi Syaibah1257 dan Ibnu Al Mundzir 


1255 Aku tidak menemukannya dalam A/ Mustadrak. Ibnu Hajar juga tidak 
mencatatnya dalam Ithaf A/ Maharah dari beberapa hadits Simak dari Ikrimah 
dalam (Musnad Ibni Abbas). Wallahu a'lam”. 

1256 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/309). 

1257 Lih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (2/45/No.6285). 
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meriwayatkannya dari jalur Al A'masy dari Al Musayyab bin Rafi' dari 
Ibnu Abbas tentang kisah ini. Dia berkata, 


() .” ” 8 ” . . - . ? # ” ? 
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“Lalu dia mengirim utusan untuk menemui Aisyah dan Abu 
Hurairah serta para sahabat lainnya. Ternyata semuanya mengatakan, 
— “Kalau kamu mati pada tahun ini, apa yang akan kamu lakukan dengan 
shalatmu?” Katanya lebih lanjut, “Maka Ibnu Abbas membiarkan kedua 
matanya dan tidak mengobatinya.” 


Riwayat ini merupakan bantahan terhadap An-Nawawi!258 yang 
mengingkari Al Ghazali -yang mengikuti Ibnu Ash-Shalah- dalam 
masalah riwayat Abu Hurairah ini. Dia berkata, “Riwayat tentang 
pertanyaan Ibnu Abbas kepada Abu Hurairah (untuk meminta fatwa) 
tidak ada asalnya.” | 


Dia berkata dalam At-Tangih, “Riwayat yang shahih dari Ibnu 
Abbas adalah bahwa dia tidak menyukai hal tersebut. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Amr bin Dinar darinya.” 


Aku mengatakan, “Riwayat yang disebutkan dari Amr statusnya 
shahih dan diriwayatkan oleh Al Baihagi.1259 Dan ini tidak bertentangan 
dengan riwayat pertama. Wallahu A'lam." 


389-1158. Hadits Ali tentang doa iftitah. 


1258 | ih. A/ Majmu' karya An-Nawawi (4/369). 
1259 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/308-309). 
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Muslim1260 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang 
panjang. 


Ibnu Hibban menambahkan, 
A3 Pa Sd 8 1S) 


“Apabila hendak menunaikan shalat1261 fardhu.”1262 


(1159). Disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i!263 dari hadits 
Jabir, 


. .. 


je Of 1JG SWA peak 13) OS 


“Bila Nabi # memulai shalat, beliau membaca “Inna shalaatii 


Asy-Syafi'i berkata, “Menurutku sunah hukumnya seseorang 
membacanya dengan lengkap dan mengganti kata 'Wa ana awwalul 
muslimin' dengan kata “Wa ana minal muslimin'.” 


Menurutku, redaksi ini juga terdapat dalam riwayat Muslim. Abu 
Daud1264 menyebutkannya dengan status mauguf pada sebagian tabiin.” 


1260 | ih. Shahih Muslim (no. 771). 

1261 (0/149). 

1262 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1771, 1772,1774) dengan redaksi, “Bila beliau 
memulai shalat fardhu ................ 

1263 Tih. Sunan An-Nasa'i (no. 896). 

1264 jih. Sunan Abu Daud (no. 762) dari Syu'aib bin Abi Hamzah, dia berkata: 
Muhammad bin Al Munkadir, Ibnu Abi Farwah dan dan para Fugaha 
Madinah lainnya berkata kepadaku, “Bila kamu mengucapkannya, bacalah 
“Wa ana minal muslimin”, yakni (sebagai ganti san) kata “Wa ana awwalul 
muslimin.” 
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Catatan: 


Ar-Rafi'i menambahkan kata “Mus/iman” dalam alur riwayatnya 
setelah kata “Hanifan.” Riwayat ini terdapat dalam: 


(1160). Hadits Ibnu Hibban1265 yang berasal dari hadits Ali. Dia 
menambahkan kata “Subhaanaka wa bihamdika.” Setelah kata “La ilaha 
— ia anta.” Hadits ini terdapat dalam riwayat Asy-Syafi'i1266 dari Muslim 
bin Khalid dan Abdul Majid dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah 
dengan sanadnya. 


Dia menambahkan kata “IWa! mahdiyyu man hadail1267 
(Pemberi hidayah kepada orang-orang telah Engkau beri hidayah)" 
setelah kata “Wal khairu kulluhu ff yadaik!268 (Dan semua kebaikan 
berada di kedua tangan-Mu).” Redaksi ini juga terdapat dalam riwayat 
Asy-Syafi'1.1269 


390. Perkataan penulis: Sebagian teman berkata, 
“Sesungguhnya yang sunah dalam doa Istiftah adalah 
mengucapkan “Subhanakallahumma wa bihamdika ......'.” 
Hingga akhir hadits. 


1265 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan no. 1771). 

1266 Musnad Asy-Syaf''i (Hal 35). po 

1267 Dalam “M", “B" dan “J” tertulis “Biyadaik (dengan kedua tanganmu)”, 
sedangkan dalam “D” tertulis “Biyadik (dengan tanganmu).” 

1268 | ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No.1771,1772,1774). 
Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Pada tempat 
yang semestinya tertulis kata tersebut hanya tertulis “Dan juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dalam haditsnya.” Yang benar adalah yang terdapat dalam 
manuskrip-manuskrip lainnya. 

1269 Musnad Asy-Syaff' (no. 35). 
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. Hadits-hadits seputar bab ini adalah: 
(1161). Dari Abu Al Jauza' dari Aisyah, dia berkata: 
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“Apabila Nabi #8 memulai shalat, maka beliau membaca 
“Subhanakallahhumma wa bihamdika wa tabarakasmuka wa taala 
jadduka wa Ia ilaha ghairuka (Maha Suci Engkau dan dengan segala 
pujian-Mu, Maha Suci Nama-Mu, keagungan-Mu sangat tinggi dan tidak 
ada tuhan selain diri-Mu).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1?70 dan Al Hakim1271 
dengan para perawi yang £sigah, namun mungathi'. Abu Daud menilai 
hadits ini memiliki cacat karena tidak terkenal dari Abdussalam bin 
Harb.1272 Disamping itu segolongan perawi meriwayatkan kisah shalat 
dari Budail bin Maisarah tanpa menyebutkan kata-kata ini di dalamnya. 


Ad-Daraguthni berkata, “Dia bukan perawi yang kuat.” 


Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi!273 dan Ibnu Majah!274 dari jalur (Haritsah)1275 bin Abi Ar-Rijal 
dari Amrah, dari Aisyah dengan makna hadits yang sama. 


1270 Lih. Sunan Abu Daud (no. 776). 

1271 Lih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/235). 

1272 Thalg bin Ghanam menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Dia dinilai 
tsigah oleh Ibnu Sa'd dan Al 'Ajli. Ibnu Hibban mencatat namanya dalam Ats- 
Tsigat. 

Lih. Ath-Thabagat (6/405) dan Ma rifatu Ats-Tsigat karya Al 'Ajli (1/482). 

1273 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 243). Dia berkata, “Hadits Aisyah ini tidak kami 
ketahui kecuali dari jalur ini. Haritsah adalah orang yang menjadi pro dan 
kontra dalam masalah hapalannya.” 
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Haritsah adalah perawi yang dha if. 


Ibnu Khuzaimah1276 berkata, “Haritsah adalah orang Madinah 
yang tinggal di Kufah. Para ulama tidak menjadikan haditsnya sebagai 
acuan. Riwayat ini hanya shahih dari Umar dan bukan dari Nabi &.” 


Adapun perkataan At-Tirmidzi, “Kami tidak mengetahui hadits 
ini kecuali dari jalur ini” maka perkataan ini bertentangan dengan jalur 
riwayat Abu Al Jauza' yang telah disebutkan sebelumnya dan hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Atha', dari Aisyah dengan 
makna hadits yang sama. 


Hadits-hadits tentang bab ini juga diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, Utsman, Abu Sa'id, Anas, Abu Umamah, Al Hakam bin 
Umair, Amr bin Al Ash dan Jabir. 


Al Hakim!277 berkata, “Riwayat ini shahih dari Umar.” 
Kemudian dia menyebutkan atsar-nya. : 


(1162). Hadits ini juga terdapat dalam shahih Ibnu 
Khuzaimah1?78 sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya dan 
juga terdapat dalam shahih Muslim.1?2!9 Dia menyebutkannya tidak pada 
tempatnya yang cocok. 


Tapi sanad hadits ini mungathi'.1280 


1274 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 471). | 

1275 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Tapi kata ini 
terdapat dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 

1276 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (1/240). 

1277 Lih. Al Mustadrak (1/235). 

1278 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 471). 

1279 Lih. Shahih Muslim (no. 399) (52). 

1280 Karena hadits ini berasal dari riwayat 'Abdat bin Abi Lubabah Al Asadi, 
sedang riwayatnya darinya statusnya Mursal. 
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391-/1163). Hadits Jubair bin Muth'im, “Bahwa 
Nabi membaca ta'awwudz sebelum membaca (Al 
Fatihah).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1281 Abu Daud,1282 Ibnu 
Majah,1283 Jbnu Hibban!284 dan Al Hakim!285 dari haditsnya dengan 
redaksi, 


Si : JG MA s SJ ISI la ale AI 2 1 da 0 
Ae Shae, 3 Dan ES & LS GS 
ay AS) Aa mal DEA oa YG 
“Bis Rasulullah Hi nasi dalah shalat (memulai shala) beliau 


mengucapkan “Allahu akbar kabiiran walhamdu lillahi katsiiraa (Allah 
Maha Besar, dan pujian yang banyak milik Allah/3 kali- Subhanallahi 


bukratan wa ashiilaa (Maha Suci Allah di waktu pagi dan petang)3 kali- 
A'udzu billahi minasy-syaithanirrajiim min nafkhihi wa naftsihi wa 


hamzihi (Aku berlindung dari godaan syaitan yang terkutuk dari 


hembusannya, semburannya dan himpitannya).” 
Redaksi ini riwayat Ibnu Hibban. 


1281 Yih. Musnad Ahmad (no. 16739). 
1282 | ih. Sunan Abu Daud (no. 764). 
1283 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 807). 
1284 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1780). 
1285 | ih. A/ Mustadrak (1/235). 
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Ibnu Hibban meriwayatkan perbedaan redaksi di dalamnya,1286 
dan aku telah menjelaskan jalur-jalurnya dalam A/ Mudraj. 


Pa paka gi PPP Leah Bi ad. YaY 
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392-i1164). Perkataan penulis, “Diriwayatkan dari 
selain Jubair bin Muth'im, bahwa Nabi @# membaca 
ta'awwudz sebelum membaca (Al Fatihah).” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1287 Ashab As-Sunan!288 
(pengarang kitab-kitab Sunan) dan Al Hakim1?289 dari hadits Abu Sa'id 
Al Khudri, dia berkata, 


Jb lan AB la Io ds) 3 
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SAAT Lah Ai LE Yi Ji Y Ol B3 


. 


- 


1286 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (1/239/No.468). 

1287 Musnad Ahmad (no. 11473). 

1288 jih. Sunan Abu Daud (no. 775), Sunan At-Timidsi (no. 242), Sunan An- 
Nasa (no. 889, 900) dan Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 804). 

1289 Aku khawatir orang-orang akan menisbatkan hadits ini kepada Al Hakim 
karena kekeliruan Al Hafizh #8, karena aku tidak menemukan hadits ini 
dalam A/ Mustadrak versi cetak, dan pengarang juga tidak mencatat hadits ini 
dalam kitabnya Jthaf A/ Maharah (5/356/No.5579) sehingga amat jauh 
kemungkinan hadits ini hilang dari A/ Mustadrak versi cetak. Kemudian Ibnu 
Al Mulaggin juga tidak menisbatkan hadits ini kepadanya dalam A/ Badr Al 
Munir (3/537). Wallahu a'lam 
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“Bila Rasulullah & berdiri untuk shalat pada malam hari, beliau 
takbir lalu membaca “Subhanakallahumma wa bihamdika wa 
tabarakasmuka wa ta'ala jadduka wa Ja ilaha ghairuka.” Kemudian beliau 
membaca “La ilaha illallah' -3 kali- lalu membaca “Allahu akbar' -3 kali- 
lalu membaca 'A'udzu billahis-samit'il 'aliim minasy-syaithaanirrajim min 
hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi.”0 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits yang paling 
masyhur dalam bab ini, tapi sanadnya masih diperbincangkan.” 


Ahmad berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 


Ibnu Khuzaimah berkata,1290 1291 “Mengenai doa Iftitah dengan 
bacaan 'Subhanakallahumma' tidak ada hadits shahih-nya menurut para 
ulama hadits. Dan sanad yang paling baik adalah hadits Abu Sa'id.” 


(Kemudian)1292 dia berkata, “Sejauh yang kami ketahui tidak ada 
seorang pun yang mengamalkan hadits ini dan kami belum pernah 
mendengar ada orang yang mengamalkannya.” 


(1165). Ahmad1298 meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu 
Umamah dengan makna hadits yang sama. Di dalamnya disebutkan, 


1290 (0/1501. 

1291 jih. Ithaf AI Maharah (5/356), dan redaksi yang mirip juga dicatat dalam 
Shahih Ibnu Khuzaimah (1/238). 

1292 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi kata ini 
ada dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 

1293 j ih. Musnad Al Imam (5/253). 
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AN Ola Ia M4 deh 
“A'udzu billahi minasysyaithanirrajiim (Aku berlindung dari 


godaan syaitan yang terkutuk)” Tapi dalam sanadnya ada perawi yang 
tidak disebutkan namanya. 


— 1166I. Ibnu Majah1294 dan Ibnu Khuzaimah1295 Manan 
. dari hadits Ibnu Mas'ud: 


1 4 3 359 3 82 . Pa PN 675 A, . 5 . 
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BA An SAR Lp par ML 
Bahwa Nabi & membaca, “Allahumma inni a'udzu bika minasy- 
syaithanirrajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi (Aku berlindung dari 
godaan syetan yang terkutuk dari himpitannya, hembusannya dan 
semburannya)." 


IAI Hakim)1296 dan Al Baihagi!297 meriwayatkan hadits ini 
dengan redaksi, 


IMAN 3 FE 0S 


“Bila Nabi #@ masuk memulai shalat.” 


1294 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 808). 

1295 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 472). 

1296 Dalam manuskrip asli disebutkan (Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad). 
Ralatnya diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. Lihat A/ Mustadrak karya 
Al Hakim (1/207). 

1297 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/23). 
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) (11671. Diriwayatkan pula dari Anas dengan makna hadits yang 
sama sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni.1298 Dalam 
sanadnya terdapat Al Husain bin Ali bin Al Aswad, seorang yang 
menjadi pro dan kontra. Hadits ini juga memiliki jalur lain yang dicatat 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ IHaf?99 dari ayahnya tapi divonis dha'if 
olehnya. 


Faidah: 


Perkataan Ar-Rafi'i menunjukkan bahwa tidak ada 


penggabungan antara kata “ Wajjahtu wajhiya (menghadapkan wajahku) 
dengan kata “Subhanakallhhumma (Maha Suci Engkau Ya Allah)" 
Padahal tidak demikian, karena disebutkan dalam: 


(1168). Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir.1300 Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Amir Al 
Aslami, perawi yang meriwayatkan dari Muhammad bin Al Munkadir 
darinya. Dia adalah seorang perawi yang dha 'if. 


(1169). Di dalamnya disebutkan: Dari Jabir, Al Baihagi1301 
meriwayatkannya dengan sanad bagus, tapi hadits ini merupakan 
riwayat Ibnu Al Munkadir darinya yang masih diperselisihkan (menjadi 
menjadi pro dan kontra). 


1298 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/300). 
1299 | ih. Ilal Ibnu Abi Hatim (1/135). 

1300 | ih. Majma' Az-Zawa id (2/109-110). 
1301 ih. As-Sunan Al Kubra (2/35). 
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(1170). Di dalamnya disebutkan: Dari Alis Ishag bin Rahawaih 
meriwayatkannya dalam Musnadnya, tapi dinilai cacat oleh Abu 
Hatim.1302 


Oa Aa S4 SE 133 Tiap Ol 221 353 Aira 
6 
Dana 
1 893. Perkataan penulis: Terdapat hadits yang 
menyebutkan bahwa bentuk lafal Ta'awwudz adalah, 
“A'udzu billahi minasy-syaithanirrajiim (Aku . berlindung 
kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk).” 


Memang seperti yang dikatakannya, sebagaimana yang telah 
diuraikan sebelumnya. Dalam uraian sebelumnya lafal ta'awwudz 
disebutkan dengan kata tambahan. 


(1171). Disebutkan dalam Marasil Abi Daud308 dari Al Hasan, 


53 AU Set 33 OS ag le So SD Iya) of 
AP WA 


bahwa Rasulullah & membaca Ta'awwudz, “A'udzu billahi 
minasy-syaithanirrajiim (Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
syaitan yang terkutuk). 


1302 Tih. Ial Ibnu Abi Hatim (1/147/No.410). 
1303 | ih. Marasil Abi Daud (no. 32). 
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394. Perkataan penulis, “Diriwayatkan dari sebagian 
teman kami bahwa yang lebih baik adalah mengucapkan 
“A'udzu billahis-samii'il 'aliim minasy-syaithaanir-rajiim (Aku 
berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk).” 

Hadits ini merupakan riwayat Abu Sa'id Al Khudri yang telah 
diuraikan sebelumnya. 


395. Perkataan penulis, “Yang masyhur dari 


perbuatan Rasulullah @ adalah beliau membaca ta'awwudz . 


pada rakaat pertama, dan tidak ada riwayat masyhur yang 
mengatakan bahwa beliau membacanya dalam seluruh 
rakaat.” 


Mengenai kemasyhuran bacaan ta 'awwudz pada rakaat pertama 
diambil — dari hadits-hadits sebelumnya. Adapun tentang 
ketidakmasyhuran bacaan ta'awwudz pada rakaat-rakaat selanjutnya 
adalah karena hal ini tidak disebutkan dalam hadits-hadits tersebut, 
karena bacaan ta'awwudz ini disebutkan dalam doa istiftah dan 
berdasarkan keumuman firman Allah, 

2 Lon enda 


ALE SG Ep 


“Apabila kamu membaca Al @uran hendaknya kamu meminta ) 


perlindungan kepada Allah” (@s. An-Nahl (16): 98)1204 Ini 
menunjukkan bahwa ta'awwudz dibaca pada awal rakaat saat hendak 
mulai membaca (Al Fatihah). Sedangkan yang berpendapat bahwa 
membaca ta'awwudz hukumnya sunah pada setiap rakaat adalah Al 


1304 Antara dua tanda kurung siku merupakan tambahan dalam “B.” 


S6: ———— in 2 aa 
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Hasan, Atha' dan Ibrahim. Ibnu Sirin biasa membaca ta 'awwudz di awal 
Isetiap|!305 rakaat. | 


Sp KY Hemat vi SG asasi avi). ran 
ASI at Ya Kis 


396-(1172). Hadits Ubadah bin Ash-Shamit, “Tidak 
sah shalat bagi orang yang tidak membaca surah Al 
Fatihah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.1306 


Dalam riwayat Muslim,1307 Abu Daud1308 dan Ibnu Hibban1309 
disebutkan dengan tambahan redaksi, “Dan lebih dari itu (yakni surah- 
surah lainnya).” 


Ibnu Hibban berkata, “Ma'mar menyendiri dalam meriwayatkan 
hadits ini dari Az-Zuhri.” 


Al Bukhari menganggap hadits ini cacat dalam pembahasan 
bacaan (surah).1310 


1305 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Ralatnya aku 
ambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 

1306 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 756) dan Shahih Muslim (no. 394). 

1307 Lih. Shahih Muslim (no. 394) (37). 

1308 | ih. Sunan Abu Daud (no. 822). 

1309 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1786). 

1310 Pembahasan bacaan di belakang imam (Hal 36/No.5). Redaksinya adalah, 
“Umumnya para perawi tsigah tidak memperkuat redaksi riwayat Ma'mar 
“Dan lebih dari itu” meskipun dia menetapkan riwayat tentang membaca 
surah Al Fatihah. Dan kata “Dan lebih dari itu” adalah tidak dikenal 


senonuesuvonaanunuanacnn. 
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Ad-Daraguthnil311 mmeriwayatkannya dengan redaksi, “Tidak 
berpahala (sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah Al Fatihah 
di dalamnya.” 


Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Al @aththan.1312 


(11731. Ibnu Khuzaimah!813 dan Ibnu  Hibban!314 
meriwayatkannya dengan redaksi ini1315 dari hadits Abu Hurairah yang 
di dalamnya disebutkan: 


La Bai :J63 Ga IG -JU Ly Gale IS ag ii 
: Ba 
Aku bertanya, “Meskipun aku berada di belakang imam?” Dia 


— berkata lebih lanjut: Maka dia memegang tanganku seraya berkata, 
“Bacalah dalam hati!” 


(1174). Al Hakim1316 meriwayatkan melalui jalur Asyhab dari 
Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabi', dari Ubadah 
secara marfu' 





13M (ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/322). Dia berkata, “Sanad ini shahih." 

1312 |ih. Bayan Al Wahmi wal Iham (4/161). 

1313 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 489). 

1814 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.776,1784,1795). 

1315 Redaksinya adalah, “Barangsiapa menunaikan shalat yang tidak dibacakan 
Ummul @ur'an di dalamnya, maka shalat tersebut kurang, shalat tersebut 
kurang, shalat tersebut kurang dan tidak sempuma.”" 

1316 J ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/238). 
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2 301 


01 0. - 2? 3 
ea Can 3 3 Way oa Le OI el 


“Ummul @ur'an (Al Fatihah) adalah penggganti dari surah-surah 
lainnya, sedangkan surah-surah lainnya tidak bisa menggantikannya.” 


Al Hakim berkata, “Hadits ini memiliki Syahid-Syahid.” lalu dia 
menguraikan hadits-hadits tersebut. 


Faidah: 

Para ulama Hanafiyah berpendapat bahwa tidak wajib membaca 
surah Al Fatihah. Dalil yang mereka jadikan acuan adalah hadits tentang 
orang yang salah dalam shalatnya, yang di dalamnya terdapat sabda 
Nabi &, “Kemudian bacalah surah-surah Al @uran yang mudah 
bagimu! 


Mengenai hadits ini, para ulama Asy-Syafi'iyyah memberikan 
jawaban. Yang paling kuat adalah hadits, “Tidak sah shalat .......... 2 
Yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan mengenai hadits tentang 
orang yang salah dalam shalatnya bisa ditafsirkan bahwa maksudnya 
adalah bagi orang yang tidak mampu mempelajarinya sementara dia 
“termasuk orang yang wajib menunaikan shalat tersebut pada waktunya. 


2... 9 


ale 3 Ie A ne GA awas -|rvol.yav 
Ja Ja at G3 ya da GI 3 IXL0 La dar 


2 P anu pet Koni #3 (Ja 2S II Oa 
SA Ad ami Va 


.. 
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397-(1175). Hadits: Rasulullah & selesai menunaikan 
shalat yang di dalamnya dibaca (Al @ur'an) dengan suara 
keras. Lalu beliau bertanya, “Apakah ada orang yang ikut . 
membaca bersamaku?” Seorang laki-laki menjawab, “Ya, 
wahai Rasulullah” Beliau bersabda, “Mengapa bacaan Al 
@ur'anku dikacaukan?!” Maka (sejak saat itu) orang-orang 
pun berhenti membaca dalam shalat yang didalamnya dibaca 
(Al Our'an) dengan suara keras. 


Malik meriwayatkan hadits ini dalam A/ Muwaththa 1317 dan 
Asy-Syafi'i meriwayatkan darinya.1818 Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ahmad,1319 empat imam!1320 dan Ibnu Hibban!321 dari hadits Az-Zuhri 
— dari Ibnu Ukaimah, dari Abu Hurairah. Di dalamnya disebutkan, “Maka 
(sejak saat itu) orang-orang berhenti melakukan hal itu.” 


Redaksi “Maka (sejak saat itu) orang-orang berhenti .......... :) 
Sampai akhir redaksi adalah mudraj (tambahan atau sisipan) dalam 
hadits tersebut yang berasal dari perkataan Az-Zuhri, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Al Khathib.1322 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh,1323 
Abu Daud,1324 Ya'gub bin Sufyan,1825 Adz-Dzuhli,1826 Al 
Khaththabil327 dan lainnya. 


1317 Lih. Muwaththa'" Al Imam Malik (1/86). 

1318 |ih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 912) dari jalur Syafi'i dari Malik 
dengan redaksi serupa. 

1319 |ih. Musnad Ahmad (no. 7270). 

1320 Jih. Sunan Abu Daud (no. 826), Sunan At-Tirmidzi (no. 312), Sunan An- 
Nasa 'f (no. 919), Sunan Ibnu Majah (no. 848). 

1321 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1851). 

1322 |ih. A/ Fashl Li Al Washl Al Mudraj Fi An-Nagli 1/209-301). 

1323 J ih. At-Tarikh Al Ausath (1/177), Juzu Al Oira'ah Khalfa Al Imam (no. 28). 

1324 | ih. Sunan Abu Daud (1/219-220/no.827). 
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398-11761. Hadits Ubadah bin Ash-Shamit: Kami 
shalat Shubuh di belakang Rasulullah @. Rupanya bacaan 
(kami) memberatkan beliau. Setelah selesai, beliau bertanya, 
“Sepertinya kalian ikut membaca di belakangku?” Kami 
menjawab, “Ya” Nabi @ bersabda, “Jangan lakukan itu 
kecuali untuk surah Al Fatihah, karena sesungguhnya tidak 
sah shalat seseorang yang tidak membacanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 1328 Al Bukhari dalam Juz'u 
Al @ira'ahl329 yang dinilai shahih olehnya, Abu Daud,1880 At- 
Tirmidzi,1331 Ad-Daraguthni,1382 Jonu Hibban,1383 Al Hakim1384 dan Al 
— Baihagil335 dari jalur (Ibnu)1336 Jshag: Makhul menceritakan kepadaku 
dari Mahmud bin Rabi'ah, dari Ubadah. 





1325 | ih. A/ Ma'rifah wa At-Tarikh karya Al Faswi (1/393-394). 

1326 |ih. Sunan Abu Daud (1/219-220/no.827) dan Tahdzib As-Sunan karya 
Ibnu Al Gayyim (1/392). 

1327 Lih. Ma'alim As-Sunan (1/391). 

1328 | ih. Musnad Ahmad (5/313,316). 

1329 |ih. Juzu Al Gira'ah Khalfa Al Imam (no. 70). 

1330 Lih. Sunan Abu Daud (no. 823). 

1331 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 311). 

1332 j ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/318-319). 

1333 j ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/no.1785,1792,1848). 

1334 Tih. A/ Mustadrak (1/238). 

1335 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/165). 


-£ 
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Hadits ini diperkuat oleh Zaid bin Wagid dan perawi-perawi 
lainnya dari Makhul. 


Di antara syahid-nya adalah: 

(1177)- Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad1337 dari jalur 
Khalid Al Hadzdza', dari Abu @ilabah, dari Muhammad bin Abi Syaibah, 
dari seorang laki-laki sahabat Nabi #&, dia berkata: | 


2S aga 5 £. SN na SAT re s5 A 8. y 4 1.” £ 

Lah (eYh Ox, Fa 3g “ale al (le ai dm) JB 
ASI Iaata SAE Pa SY Sab IR JG 

Rasulullah & bersabda, “Barangkali kalian membaca (AI 

Mur 'an) di saat imam sedang membaca?” Mereka menjawab, “Kami 


memang melakukannya” Nabi @ bersabda, “Jangan lakukan itu! 
Kecuali membaca surah Al Fatihah.” 


Sanad hadits ini hasan. 


(1178). Ibnu Hibban1388 meriwayatkan hadits ini melalui jalur 
Ayyub dari Abu @ilabah, dari Anas. Dia mengklaim bahwa dua jalur ini 
mahfuzh. 


Tapi Al Baihagi!389 berselisih pendapat dengannya. Dia berkata, 
“Sesungguhnya jalur Abu Oilabah dari Anas tidak mahfuzh.” 





1386 Kata ini tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam manuskrip-manuskrip 
lainnya dan sumber-sumber Takhrij. 

1337 Yih. Musnad Ahmad (4/236, 5/60). 

1338 |ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1852). 

1339 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/166). 
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399-11179). Hadits Abu Sa'id, “Rasulullah & menyuruh 
kami membaca surah Al Fatihah dalam setiap rakaat.” 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam At-Tahgig1340 
Dia berkata, “Teman-teman kami meriwayatkan dari hadits Ubadah dan 
Abu Sa'id. Keduanya berkata, lalu dia menyebutkannya.” 


Dia berkata lebih lanjut, “Aku tidak mengenal hadits ini.” 


Ulama selain dia menisbatkan hadits ini kepada riwayat Ismail 
bin Sa'id Asy-Syalanji. ' 


Ibnu Abdul Hadi berkata dalam /At-Tangih,1841 “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ismail, teman imam Ahmad, dari keduanya dengan 
redaksi ini.” 


(1180). Hadits yang semakna disebutkan dalam Sunan Ibnu 
MajahlM? dari Abu Sa'id dengan redaksi, 


Pang HP SAS AS IS Si SA SN 


1340 |ih. Ak-Tahgig (1/372). 
1341 Tih. Tangih At-Tahgig karya Ibnu Abdil Hadi (1/384). 
1342 Tih. Sunan Ibnu Majah (no. 839). 
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“Tidak sah shalat bagi seseorang yang tidak membaca surah Al 
Fatihah dan surah Al @ur'an lainnya dalam setiap rakaat baik pada 
shalat fardhu maupun shalat-shalat lainnya.” 


Sanad hadits ini lemah (dha'if. 


Abu Daud!343 meriwayatkan hadits ini melalui jalur Hammam 
dari @atadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 


Up SESI ata Ki Of laa ale da Jo Mp KA 


28 
- 


. yod 
“Rasulullah #8 menyuruh kami membaca surah Al Fatihah dan 
surah-surah yang mudah dibaca.” 
Sanad hadits ini shahih. 


(1181). Dalam riwayat Ahmad,144 Ibnu Hibban!245 dan Al 
Baihagi!846 disebutkan tentang kisah seseorang yang keliru dalam 
shalat, bahwa Nabi #@ bersabda kepada orang tersebut di akhir 
sabdanya, 





1343 J ih. Sunan Abu Daud (no. 818). 

1344 Musnad Ahmad (4/340) dengan redaksi, “Kemudian lakukanlah demikian 
dalam setiap rakaa' dan sujud,” 

1345 Jih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No.1787) dengan redaksi, “Kemudian 
lakukanlah demikian dalam setiap rakaat.” 

1346 As-Sunan Al Kubra (2/62), dia berkata, “Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Usamah dari "Ubaidillah dari Sa'id Al 
Magburi dari Abu Hurairah dari Nabi . Di dalamnya disebutkan bahwa 
Nabi & bersabda di bagian terakhirnya, “Kemudian lakukanlah demikian 
dalam setiap rakaat” 
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5 dua 
“ Kemudian lakukanlah demikian dalam setiap rakaat" 


(1182). Disebutkan dalam riwayat Al Bukhari!247 dari hadits 
Abu @atadah, sena 


bab 3 Id ba 05 ah dina AU 
“ 


. 


“Bahwa Nabi membaca surah Al Fatihah dalam setiap 
rakaat.” 


| Disamping itu sabda Nabi @ “Shalatlah kalian sebagaimana 
melihatku shalat" adalah dalil yang menunjukkan wajibnya mengulangi 
(bacaan surah Al Fatihah). 


Faidah: 
Hadits | 
Be - Ie . ... 
.2el3 SJ reyi ol, alah ad OS ee 
“Barangsiapa yang shalat dengan imam, maka Pan imam 


merupakan bacaannya.” 


Ini adalah hadits yang masyhur dari riwayat Jabir. Hadits ini 
memiliki beberapa jalur dari segolongan sahabat, tapi semuanya ma'ul 
(memiliki cacat). 


1347 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 759. 


ea pm KA EA naa “235 
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400-(11831. Hadits, “Bahwa Nabi @ membaca surah Al 
Fatihah. Beliau membaca “Bismilillahirrahmanirrahim' dan 
menghitungnya sebagai satu ayat.” 

Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam riwayat Al 
Buwaithi!48. Beberapa orang mengabarkan kepadaku dari Hafsh bin 
Ghiyats dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ummu Salamah, 


P3 ya ora 53 Bj ats 2 seba 
AA an NA SA “ng Aan ti AI BIS (3 
“Bahwa Nabi ## apabila membaca Al Our'an, beliau memulai 
dengan 'Bismillahirrahmanirrahim' dan menghitungnya sebagai satu 
ayat. Lalu beliau membaca 'Alhamdu lillaahi rabbil 'alamin (Al Fatihah) 
dan menghitungnya sebagai enam ayat.” 
Ath-Thahawi!249 meriwayatkan hadits ini dari jalur Umar bin 
Hafsh, dari ayahnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,13850 Ad- 
Daraguthni!351/1352 dan Al Hakim!358 dari hadits Umar bin Harun, dari 
Ibnu Juraij dengan makna hadits yang sama. | 


1348 | ih. Ma rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 699). 
1349 |ih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/199). 

1350 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 193). 

1351 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/307). 

1352 I0/152). 
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Ath-Thahawi menilai hadits ini cacat karena mungathi'. Dia 
berkata, “Ibnu Abi Mulaikah tidak mendengar dari Ummu Salamah.” 
Dalil yang dia gunakan adalah riwayat Al-Laits dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Ya'la bin Mamlak, dari Ummu Salamah, bahwa dia (Ya'la bin 
Mamlak) bertanya kepada Ummu Salamah tentang bacaan 
Rasulullah #&. Lalu Ummu Salamah menjawab dan menjelaskan bahwa 
bacaan Nabi # adalah bacaan yang mufassarah (mendetail), yakni 
dibaca huruf demi huruf.” 


Yang dinilai cacat oleh Ath-Thahawi bukanlah cacat dalam 
hadits tersebut, karena At-Tirmidzi!354 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Ummu Salamah tanpa perantara (tanpa ada 
orang antara dia dengan Ummu Salamah). Dia menilai shahih hadits ini 
dan menganggapnya lebih kuat dari sanad yang di dalamnya terdapat 
Ya'la bin Mamlak.1355 





1353 Lih. A/ Mustadrak (1/232). 

1354 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 2927). 

1355 Justru faktanya adalah kebalikan dari apa yang dinyatakan oleh Al Hafizh, 
karena redaksi pernyataan At-Tirmidzi adalah “Hadits ini gharib.” Tentang ini 
Abu 'Ubaid berkata, “Dan dia memilihnya.” 5 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id Al Umawi dan perawi- 
perawi lainnya dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ummu Salamah. 
Tapi sanad hadits ini tidak muttashil, karena AHLaits bin Sa'd meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ya'la bin Mamlak dari Ummu Salamah. 
Hadits Al-Laits statusnya lebih Shahih, tapi di dalamnya disebutkan “Dan 
beliau membaca "Maliki Yaumid Diin.” Ini jelas menunjukkan bahwa dia 
memvonis riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Ummu Salamah sebagai riwayat 
yang mungathi', sedangkan riwayat AHLaits bin Sa'd yang ada perantaranya 
dianggapnya sebagai riwayat yang kuat. Wallahu a'lam. 
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401-11184). Hadits, “Bila kalian membaca surah Al 
Fatihah, bacalah “Bismillahirrahmanirrahim', karena ia 
merupakan (bagian dari) Ummul @ur'an dan tujuh ayat yang 
o dibaca berulang-ulang. Dan “Bismillahirrahmanirrahim' 
adalah satu dari ayat-ayatnya." | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil356 dari Ibnu Sha'id 
dan Ibnu Makhlad. Keduanya berkata: Ja'far bin Mukram menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar Al Hanafi, dari Abdul Hamid bin Ja'far, 
Nuh bin Abi Hilal mengabarkan kepadaku, dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Hurairah secara marfu' dengan redaksi yang sama. 


Abu Bakar berkata, “Kemudian aku bertemu Nuh, lalu dia 
menceritakan hadits ini kepadaku tapi tidak secara marfu'” 


Para perawi dalam sanad ini adalah perawi-perawi yang tsigah. 
Beberapa imam menilai shahih status mauguf hadits ini dan tidak 
menilainya sebagai hadits marfu'. Ibnu Al @aththan menilai cacat hadits 
ini karena kontradiksi di dalamnya.1857 Ibnu Al Jauzi!858 juga 
mempermasalahkannya karena ada Abdul Hamid bin Ja'far, seorang 
perawi yang diperbincangkan (menjadi pro dan kontra). Mengenai 
mutaba'ah Nuh terhadapnya yang menguatkan haditsnya, meskipun 
Nuh meriwayatkannya secara mauguf, tapi hukumnya tetap marfu' 
karena tidak ada ruang berijtihad dalam hitungan ayat-ayat Al Gur'an. 


1356 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/312). 


1357 Lih. Bayan Al Wahm Wal Iham (2/221-223, 5/140-142). 
1358 |ih. At-Tahgig Li Ahadits Al Khilaf(1/347). 


Sg ena ema na Pena ana an 
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Al Baihagi!259 meriwayatkan hadits ini dari jalur Sa'd bin Abdul 
Hamid bin Ja'far: Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami dari Abdul 
Hamid bin Ja'far, Nuh bin Abi Hilal menceritakan kepadaku. Lalu dia 
menyebutkan haditsnya dengan redaksi: Beliau berkata, "Alhamdulillahi 
rabbil 'aalamiin, yaitu tujuh ayat yang salah satunya adalah 
'Bismillahirrahmanirrahim'. la adalah tujuh ayat yang dibaca berulang 
ulang (As-Sab 'ul matsani), Ummul @ur'an dan pembuka Al Our an ma 
Faatihaah).” : 


Hadits ini diperkuat dengan: 
(1185). Riwayat Ad-Daraguthnil360 dari jalur Abu Uwais, dari Al 
- Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 


PENA PBS An TA) os 


“Apabila Nabi # membaca dan menjadi imam, beliau memulai 
dengan “Bismillahirrahmanirrahim'.” 


Abu Hurairah, “Ia adalah ayat ketujuh.” 


Catatan: 


Al Imam berkata dalam An-Nihayah dan diikuti oleh Al Ghazali 
dalam A/ Wasith1361 serta Muhammad bin Yahya dalam A/ Muhith: Al 
Bukhari meriwayatkan, 


1359 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/45). 
1360 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/306). 
1361 A/ Wasith karya Al Ghazali (2/110-111). 


- 
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283 Ae AI Ta Aa plg Te Koo 


en 22 2G TT $ 
MUDI 
“Bahwa Nabi @ menghitung surah Al Fatihah 7 ayat dan 
menganggap “Bismillahirrahmanirrahim' sebagai salah satu ayatnya.” 


Ini merupakan kekeliruan besar. An-Nawawi!362 berkata, “AI 
Bukhari tidak meriwayatkannya dalam shahih-nya dan tidak pula dalam 
Tarikh-nya." 


2 bei Iya OS Bp oi ea x5 — aah. .x 


.. 50 4 3 2. .g oz 8 La 0... NAS Ba 
, PNG Mo 2 j3 naa Jiad BAY Ah ale 
402-/(11861. Hadits Ibnu Abbas, “Rasulullah @ tidak 
mengetahui pemisah antara dua surah sampai turunnya 
“Bismillahirrahmanirrahim .” | 
Hadits riwayat Abu Daud1363 dan Al Hakim.1361 Dia (Al Hakim) 
menjanya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. 


Adapun Abu Daud,1365 dia meriwayatkannya dalam Al marasil 
— dari Sa'id bin Jubair secara mursal. 


(Dia berkata)1366, “Riwayat yang mursa/lebih shahih.” 


1362 Lih. A/ Majmu' (3/294). 

1363 |ih. Sunan Abu Daud (no. 788). 
1364 | ih. A/ Mustadrak (1/231). 

1365 |ih. A/ Marasil (no. 36). 


SO ai em bei mau 








Kitab Shalat 


403. Perkataan penulis, “Dengan berdalil pada 
pendapat yang shahih, basmalah adalah termasuk ayat Al 
Our'an, karena dia ditulis di awal mushaf sehingga termasuk 
ayat Al @ur'an yang terdapat dalam Al Fatihah. Kalau tidak 
demikian, tentu mereka tidak akan menulisnya dalam tulisan 
mushaf Al @ur'an.” 


Pernyataan ini diambil dari: 
(1187). Hadits Ibnu Abbas: 


Inda ba C9 AG Si dana at Shu Hu ui 
| Ie or . . 0. 3 BT Tn NG Bia “9 ng 
SN HA Layak JI Ga Lah JLN IG 


G0 


ea IA A3 Nata Uagii 


Aku bertanya kepada Utsman, “Apa yang mendorong kalian 
menyandingkan surah Baraa'ah yang termasuk surah A/-Mifin 
(berjumlah ratusan ayat) dengan surah Al Anfaal yang merupakan surah ' 
Al-Matsani. dan menjadikannya dalam golongan tujuh surah yang 
panjang tanpa menulis (memisahkan) antara keduanya dengan, 
'Bismillahirrahmanirrahim'?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!367 dan At-Tirmidak:1368 


1366 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lain. 

' 1867 Lih. Sunan Abu Daud (no. 786). 

1368 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 3086). 


“rw —— K4 


Talkhishul Habir 


LT Ope. Lag GI Ain Sayo senas -Ivvaah.t et 


ASLI 5 


404-/1188). Hadits, “Ada surah yang akan memberi 
syafaat kepada orang yang membacanya. Jumlahnya 30 
ayat, yaitu "Tabaarakal269lJadzii biyadihil mulku' (Surah Al 
Mulk).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1370 empat imam,1871 fonu 
Hibban1372 dan Al Hakim!373 dari riwayat Abu Hurairah. 


Al Bukhari menganggap hadits ini cacat dalam At-Tarikh AI 
 Kabir,1974 “Karena Abbas Al Jusyami tidak diketahui penyimakannya 
dari Abu Hurairah.” 


Akan tetapi Ibnu Hibban mencatat hadits ini dalam At- 
Tsigat 1375 


(1189). Hadits ini memiliki syahid, yaitu hadits Tsabit dari Anas 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir!376 dengan sanad 
yang shahih. 


1369 (0/153). 

1370 Lih. Musnad Ahmad (2/299,321). 

1871: Lih. Sunan Abu Daud (no. 1400), Sunan At-Tirmidzi (no. 2891), Sunan An- 
Nasa 1 Al Kubra (10546), Sunan Ibnu Majah (no. 3786). 

1372 Jbnu Hibban (no. 787). 

1373 Lih. A/ Mustadrak (1/565). 

1374 Aku tidak menemukan biografi Abbas Al Jusyami dalam At-Tarikh Al Kabir 
- (7/4) dan tidak menemukan tempatnya. Wallahu a'lam 

1375 Ats-Tsigat (5/259). 

1376 Aku. tidak menemukannya dalam A/ Mujam Al Kabir dan Tana 
menemukannya dalam A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 3656) dan A/ Mu'jjam Ash- 


2390 eat En E— Le ana 








Kitab Shalat 


In le Ke ie io Ab UR ena tao 


ASI EA OA NS ,X s3 


405. Hadits Ibnu Umar, “Aku menunaikan shalat di 
belakang Nabi #@, Abu Bakar dan Umar. Ternyata mereka 
membaca 'Bismillahirrahmanirrahim' dengan suara keras.” 


| Diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas, 


Si PE da Ai 5 dg ab Ke ol 
Sa 
“Bahwa Nabi & membaca “Bismillahirrahmanirrahim' dengan 
suara keras dalam shalat di antara dua su: 


(11901. Adapun hadits Ibnu Umar, Ad-Daraguthnil377 
meriwayatkannya dari jalur (IbnuJ1378 Abi Dzi'b dari Nafi" dari Ibnu 
Umar dengan redaksi yang sama. 


Dalam sanadnya terdapat Abu Ath-Thahir Ahmad bin Isa IAI 
Alawi|1379 seseorang yang divonis pendusta oleh Abu Hatim!380 dan 
lainnya. Dan perawi di bawahnya juga dha'ifldan)1381 majhul. 





Shaghir (no. 490). Al Haitsami menisbatkan hadits ini kepada keduanya 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/30). As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada 
Al Ausath saja dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/379). Hadits ini terdapat dalam 
Majma' Al Bahrain (2405). Wallahu a'lam 

1377 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/305). 

1378 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli. Aku 
meralatnya dengan mengambilnya dari manuskrip-manuskrip lainnya. 
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Al Khathib meriwayatkannya dalam pembahasan mengeraskan 
suara (A/ Jahrj382 melalui jalur lain dari Ibnu Umar. Di dalamnya 
disebutkan: Ubadah bin Ziyad Al Asadi, seorang adalah perawi yang 
dha'if1388 Dalam sanadnya juga terdapat Muslim bin Hayyan, seorang 
perawi yang majhul.1384 Dia berkata, 


Bia Io NS GEA SU KAS PRIA Sp 

S3 VISI 5 KI ob ala ab 
“Ibnu Umar shalat dan membaca basmalah dengan suara keras 

di antara dua surah, lalu dia mengatakan bahwa dia shalat di belakang 


1379 Dalam manuskrip asli tertulis “A/ Ma'lu/. Penulisan ini salah dan ralatnya aku 
ambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 

1380 Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hafizh. Yang terdapat dalam sanad 
hadits adalah Ahmad bin Isa Abu Abdillah At-Tustari Al Mishri. Dia-lah orang 
yang diperbincangkan oleh Abu Hatim, Abu Zur'ah dan lain-lainnya. Mereka 
menuduhnya berkenaan dengan kebenaran pendengarannya, sebagaimana 
disebutkan dalam A/ Jarh Wa At-Ta'dil (2/64). Adapun Abu Ath-Thahir Al 
'Alawi, Ibnu Hibban.hanya mencatat namanya tapi tidak membahas Jarh dan 
Ta 'diknya. Ad-Daraguthni memvonisnya sebagai pendusta sebagaimana 
disebutkan dalam Lisan A/ Mizan (1/241). 

1381 Kata ini tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam manuskrip-manuskrip 
lainnya. 

1382 Yakni pembahasan basmalah bahwa ia termasuk ayat dari surah Al Fatihah. 
Al Hafizh Adz-Dzahabi mencatatnya dalam Siyar Alam An-Nubala'(18/291). 

1383 Dia termasuk salah seorang pemimpin Syi'ah di Kufah: Shadug tapi memiliki 
hadits-hadits munkar tentang A/ Fadha 1. 

Lih. Al Jarh Wa At-Ta'dil (6/97) dan Al Kamil karya Ibnu Adi (4/348-349). 

1384 Al Bukhari mencatat hadits ini dalam At-Tarikh Al Kabir (7/259), Ibnu Abi 
Hatim Ar-Razi dalam A/ Jarh Wa At-Ta'dil (8/182). Tapi keduanya tidak 
membahas tentang Jarh dan Ta ditnya. Ibnu Hibban juga mencatatnya dalam 
Ats-Tsigat (7/445). 
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Kitab Shalat 


Nabi &, Abu Bakar dan Umar, mereka semua membaca basmalah 
dengan suara keras di antara dua surah.” 


Yang benar adalah bahwa hadits tersebut dari Ibnu Umar dan 
tidak marfu' 


(1191). Adapun hadits Ali, Ad-Daraguthnil885 juga 
meriwayatkannya dari hadits Jabir Al Ju'fi dari Abu Ath-Thufail dari Ali 
dan 'Ammar, 


MB 3 Ta 0 ala ah Je AV 


2 8 “5 8 “2 
(DA — 


“Bahwa Nabi # membaca “Bismillahirrahmanirrahim' dengan 
suara keras dalam shalat-shalat fardhu.” 


Redaksi yang sama juga diriwayatkan olehnya tanpa 
menyebutkan kata “Dalam shalat-shalat fardhu.” 


Dalam sanadnya terdapat Amr . bin Syimr, seorang perawi 
matruk, dan Jabir juga divonis pendusta oleh para ulama hadits. 


Hadits ini memiliki jalur lain dari Ali yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim dalam A/ Mustadrak1286 tapi dalam sanadnya terdapat 
Abdurrahman bin Sa'd Al Muadzdzin yang divonis dha'if oleh. Ibnu 
Ma'in.1387 


1385 Yih. Sunan Ad-Daraguthni (1/302-303). 
1386 Lih. A/ Mustadrak (1/299). 
1387 ih. Al Jarh Wa At-Ta'dil/(5/237). 
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Al Baihagi berkata, “Sanadnya dha'if, hanya saja hadits tersebut 
lebih bagus dari jalur Jabir Al Ju'fi.” 


Ad-Daraguthnil388 meriwayatkan hadits ini dari dua jalur, dari 
Ali, dari jalur Ahlul Bait yang statusnya antara dha'if dan majhul. 


(1192). Adapun hadits Ibnu Abbas, At-Tirmidzil389 
meriwayatkannya sebagai berikut: Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi 
. menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Hammad menceritakan kepadaku dari Abu 
Khalid darinya, dia berkata, 


“3 Ba ah Me Io 38 
BD 


“Nabi & memulai shalatnya dengan (membaca) 
'Bismillahirrahmanirrahim'” 

At-Tirmidzi berkata, “Sanadnya bukan yang demikian.” 

Abu Daud berkata, “Hadits ini dha'if.” 

Al Bazzar1390 berkata, “Ismail bukan perawi yang kuat.” 

Al Ugaili1391 berkata, “Hadits ini tidak mahfuzh dan Abu Khalid 


majhul.” 


1388 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/302). 
1389 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 245). 

1390 Lih. Kasyf Al Astar (1/225/No.526). 
1391 Lih. Adh-Dhu'afa' karya Al Ugaili (1/80). 


36 —  —p 








Kitab Shalat 
Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak tahu siapa dia.” 
Al Bazzar dan Ibnu Hibban1292 berkata, “Dia adalah Al Walibi.” 
Ada juga yang mengatakan, “Hadits tersebut tidak shahih.” 


Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim1393 melalui jalur Abdullah bin Amr bin Hassan dari Syarik, dari 
Salim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ionu Abbas dengan redaksi, ik 


SIA Si Moe 


“Nabi # membaca dalam shalat dengan suara keras.” 


Dia menilai shahih hadits ini. Tapi penilaiannya salah, karena 
Abdullah dinyatakan seorang pemalsu hadits oleh Ionu Al Madini.1394 


Abu Ash-Shalt Al Harawi mencuri (memalsukan) hadits ini dan . 
dia adalah perawi yang matruk. Dia meriwayatkan dari Abbad bin Al 
Awwam dari Syarik yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni.1395 Ishag 
bin Rahawaih meriwayatkan hadits ini dalam Musnadnya dari Yahya bin 
Adam dari Syarik, tapi tidak menyebut Ibnu Abbas dalam sanadnya, 
melainkan meriwayatkannya secara mursal. Inilah yang benar dari sisi 
ini. 

— Ad-Daraguthni1396 dan Ath-Thabarani!897 meriwayatkan dari 
jalur Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Hamzah: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Amirul Mukminin Al 
Mahdi shalat Maghrib mengimami kami dengan mengeraskan bacaaan 


1392 Masyahir "Ulama Al Amshar (1/118) dan Ats-Tsigat (5/514). 
1393 J ih. A/ Mustadrak (1/208). 

1394 / jsan Al Mizan (3/320) dan Al Kasyf Al Hatsits (Hal 155). 
1395 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/303). 

1396 j ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/303-304). 

1397 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 10651). 


&— 
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basmalah, lalu aku bertanya, “Apa ini?” Jawabnya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Abbas, 


“Bahwa Nabi #& membaca 'Bismillahirrahmanirrahim 1298 dengan suara ) 


keras.” 


Catatan: 


Dalam semua jalur ini tidak ada tambahan redaksi yang 
menyebutkan bahwa bacaan basmalah dibaca di antara dua surah. 
Memang benar bahwa Ad-Daraguthni!899 meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Juraij dari Atha' dari Ibnu/1400 Abbas, “Bahwa Nabi #& selalu membaca 
Bismillahirrahmanirrahim? dengan suara keras di antara dua surah.” 


Dalam sanadnya terdapat Umar bin Hafsh Al Makki, seorang 
perawi yang dha if. 


Dia (Ad-Daraguthni) jugaM401 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Ahmad bin Rusyaid bin Khutsaim, dari pamannya, Sa'id bin Khutsaim, 
dari Ats-Tsauri, dari Ashim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


Ahmad adalah perawi yang sangat lemah (dha'if jiddan) dan 
pamannya juga lemah. 


1398 Sanad ini sangat lemah. Ahmad bin Muhammad bin Yahya meriwayatkan 
hadits-hadits munkar. Dia telah tua renta dan diajari secara lisan. Lih. Lisan 
Al Mizan (1/295). Ibnu Hibban berkata dalam biografi ayahnya (Muhammad 
bin Yahya bin Hamzah), “Seorang perawi Tsigah untuk dirinya sendiri, 
hadits-haditsnya yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Muhammad bin Yahya 
bin Hamzah dan saudara laki-lakinya 'Ubaid harus dihindari, karena keduanya 
memasukkan ke dalamnya segala hal.” (Ats-Tsigat 9/19. 

1399 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/304). 

1400 (0/154). 

1401 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/304-305). g 


5985 S——— ii Ke “jr 





Kitab Shalat 

di 5s! s di Iga ale 3 aa 0S Sp. 2 
JA greh us Iko 103 
406. Perkataan penulis: Nabi @# membaca surah Al 


Fatihah secara berturut-turut dan Haa “Shalatlah kalian 
sebagaimana melihatku shalat!.” 


Tentang hadits muwalat (berturut-turut), aku tidak melihatnya 
dengan jelas. Kemungkinan dia mengambilnya dari hadits Ummu 
Salamah, “Nabi & memotong bacaannya (memberi jeda) ayat demi 
ayat.” : 


Ibnu Dagig Al 1d1402 ynembantah pendapat para fugaha yang 
mengambil hadits ini sebagai dalil tentang wajibnya mengikuti seluruh 
perbuatan beliau, yakni berkenaan dengan hadits “Shalatlah kalian 
sebagaimana melihatku shalaf”, karena sabda ini ditujukan kepada Malik 
bin Al Huwairits dan sahabat-sahabatnya. Jadi tidak sempuma 
mengambil dalil dengan hadits ini kecuali yang benar-benar berasal dari 
perbuatan beliau saat perintah tersebut.1403 Adapun yang bukan benar- 
benar perbuatan beliau, maka tidak wajib hukumnya. 


Adapun yang kedua, maka telah disebutkan dalam pembahasan ' 
adzan. 


SU Sala y MY Sea 


“ Hadits, “Tidak sah shalat kecuali dengan (membaca) 
surah Al Fatihah.” 


1402 Jhkam Al Ahkam karya Ibnu Dagig Al Id (1/216-217) dengan redaksi yang 
panjang. 
1403 Dikuatkan dengan perbuatan beliau yang dilakukan secara terus menerus. 
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Hadits ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. 


7. 


“ Hadits, “Bahwa Nabi & menganggap (menghitung) 
surah Al Fatihah 7. ayat.” 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya yang merupakan hadits 
riwayat Abu Hurairah dalam alur riwayat Al Baihagi!104 dari jalur Sa'd 
bin Abdul Hamid bin Ja'far. Dia juga meriwayatkan melalui jalur Sa'id Al 
Magburi dari Abu Sa'id secara marfu' dengan redaksi yang sama. Dalam 
sanadnya terdapat Ishag bin Abdul Wahid Al Maushili, seorang perawi 
matruk. 


(11931. Al Hakim!405 meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij: 
Ayahku mengabarkan kepadaku bahwa Sa'id bin Jubair Ne 
kepadanya tentang firman Allah SWT, 


Ai SGG SE 3 aa SE BE 


(BA po Bea 3 ora L Je () 
GAB US Ae GA X5 ie ul 205 dad 


PI 


SN Gate anta #3 Ba 3 Ie 


1404 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/45). 
1405 Lih. A/ Mustadrak (1/550). 


SO Beman eni pe an ma ngan 





Kitab Shalat 


“Dan sesungguhnya kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang dan Al @Guran yang agung.” (Os. Al Hijr 
(15I: 87). Dia berkata, “Ia adalah Ummul @ur'an.” Sa'id bin Jubair 
membaca “Bismillahirrahmanirrahim” sebagai ayat ketujuh. 

Ibnu Jubair berkata, “Abdullah bin Abbas membacakannya di 
hadapanku sesuai yang aku baca.” Ibnu Abbas berkata, “Allah 
mengeluarkannya untuk kalian yang belum pernah Dia turunkan kepada 
orang-orang sebelum kalian.” 


Sanad hadits ini shahih. 


bas tai Hi asa GB semai. 
Dn AG STAN Gp Gb Goal IE OP AI MEA US 


Jo & 2. 
2) 
. 407-11194). Hadits, “Bila salah seorang dari kalian 
hendak mendirikan shalat, hendaknya dia berwudhu sesuai 
yang diperintahkan Allah &. Bila dia (tidak bisa/l406 
membaca Al @ur'an dengan baik, hendaknya dia panu 
Allah (membaca hamdalah) dan membaca takbir.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim1407 dari hadits Rifa'ah bin 
Rafi' dengan redaksi, | 


A 
» 


BA PP La ESA Ke SN 


1406 Kata ini tidak ada dalam manuskrip asli. Aku meralatnya dari mark 
manuskrip lainnya. 
1407 | ih. A/ Mustadrak (1/241). 


“ 
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“Tidak sempurna shalat salah seorang dari kalian sampai dia 


” 


— berwudhu dengan sempuma sesuai yang diperintahkan Allah ....... 
Dengan redaksinya yang panjang. Redaksinya adalah, 


IL 00 


A Pa DB |0.. 0 Dang AT Ag 
AAA 33 LG Vip da Kit ons US up 


“Bila ada ayat/surah Al @ur'an yang kamu hapal, bacalah! Dan 
bila tidak, bacalah Hamdalah, Takbir dan Tahlil.” 


Hadits ini telah disebutkan pada permulaan bab ini. 


SEA Ko Bae Ie Oi iaas -Iv Ao. th 
BA AW on Ga SET of Ab J3 dh 


. 


n 2 Na AO kaga dn Ken Mana SL tenan 2 P 
SL MY ILY, SAS, MA PI Pe 


AL I, S5 Y, 

408-(1195). Hadits: Bahwa seorang laki-laki menemui 

Nabi & dan berkata, “Aku tidak mampu membaca Al Gur'an 
sedikit pun. Ajarilah aku sesuatu yang dapat mencukupi 
shalatku” Nabi @ bersabda, “Bacalah, "Subhanallah, 
walhamdulillah, wa laa ilaha illallah, wallahu akbar wa Ia 
. haula wa la guwwata illa billah (Maha Suci Allah, segala puji 
bagi Allah dan tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Maha 


Besar, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
Allah).” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1408 Ahmad,!1409 An- 
Nasa'i,1410 Jonu Al Jarud,1411 Jonu Hibban,1412 Al Hakim14!3 dan Ad- 
Daraguthni.1414 Redaksinya adalah versi riwayatnya dari hadits Ionu Abi 
Aufa dengan redaksi yang lebih sempurna. 


Dalam sanadnya terdapat Ibrahim As-Saksaki. Dia termasuk 
perawi Al Bukhari, tapi beliau dicela karena mengeluarkan haditsnya. 
Dia divonis Dha'if oleh An-Nasa'i.1415 


Ibnu Al @aththan!416 berkata, “Segolongan ulama memvonisnya 
dha'if, tapi mereka tidak bisa mengeluarkan argumentasinya.” 


An-Nawawi menyebutkannya dalam A/ Khulashah'! 7 dalam 
pasal Adh-Dha if. 


An-Nawawi berkata dalam Syarh A/ Muhadzdzab,1118 “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad yang dha ih 
Sebabnya adalah Ibrahim menjadi perbincangan mereka (menjadi pro 
dan kontra di kalangan mereka).” 


1408 | ih. Sunan Abu Daud (no. 832). 

1409 | ih. Musnad Ahmad (4/253,356,382). 

1410 Jih. Sunan An-Nasa'i (no. 924). 

1411 T ih. A/ Muntaga karya Ibnu Al Jarud (no. 189). 

1412 | ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1808,1809). 

1413 | ih. A/ Mustadrak (1/241). 

— 1414 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/313-314). 

1415 Jih. Adh-Dhu'afa" karya An-Nasa'i (Hal 148/No.18). Dia berkata, “Dia 
bukan perawi yang kuat.” 

1416 Bayan Al Wahm Wal Iham (3/306). 

1417 |ih. Khulashatu Al Ahkam karya An-Nawawi (1/383/No.1198). 

1418 | ih. A/ Majmu' (3/337). 


“rw 3 


Talkhishul Habir 


Ibnu Adi!419 berkata, “Aku tidak menemukan haditsnya yang 
redaksinya (matan) munkar.” 


Dia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, karena hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Hibban dalam shahih-nya!420 
dari jalur Thalhah bin Mushariif dari Ibnu Abi Aufa. 


Tapi dalam sanadnya terdapat Al Fadhl bin Muwaffag, seorang 
perawi yang divonis dha'if oleh Abu Hatim.1421 


409. Perkataan penulis, “Disunnahkan mengucapkan 
'Amin' seusai membaca Al Fatihah. Hal ini telah tetap (sah) 
dari Rasulullah &.” 


Sepertinya yang dia maksud adalah: 


(1196|. Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!422 dan Al 
Hakim1423 dari jalur Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Sa'id dan Abu 
Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata, 


ora Hana La PI dn aa SA lo Ipa) 0S 
Ine 1JU3 Eye h 


1419 |ih. Al Kamil F1 Dhu'afa' Ar-Rijal (1/211). Lengkapnya adalah, “......... Dia 
lebih memiliki sifat jujur daripada perawi-perawi lainnya. Dia menulis 
haditsnya, sebagaimana yang dinyatakan oleh An-Nasa'i.” 

1420 | ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1810). 

1421 A/ Jarh Wa At-Ta dil (7/68). 

1422 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/335). 

1423 | ih. A/ Mustadrak (1/335). 


Kitab Shalat 


“Rasulullah & mengucapkan 'Amin' dengan suara keras seusai 
membaca Umnul @ur'an.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Sanadnya hasan." 


Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim.” 5 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i1424 dari jalur Nu'aim Al 
Mujmir dari Abu Hurairah,1425 
:JB 5 nah "JG (indah V3) Ai na 2 G3 de 
2 2 or A 5 y ' . "£ . . 2 2 
(bg sale Ai lo Ape Ne KN sa gek si 3 
Abu Hurairah shalat mengimami kami, dan setelah membaca 
"Waladh-dhaalliin" dia mengucapkan "Amin." Lalu dia berkata, “Demi 


| Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, aku-lah orang yang shalatnya 
paling mirip dengan shalat Rasulullah &.” 


Al Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allag.1426 


De HAB ah Ip as -hyavh.da 
.inal 1JL ata) Dae gan y Ie Ke 


410-1197|. Hadits Wa'il bin Hujr, “Aku shalat di 
belakang Nabi &. Beliau mengucapkan 'Amin' dengan suara 
panjang seusai membaca 'Waladh-dhaalliin'.” 


1424 | ih. Sunan An-Nasa'f (no. 905). 
1425 (0/155). 
1426 ih. Shahih Al Bukhari, di atas hadits no. (780). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,1427 Abu Daud,1428 Ad- 
Daraguthni!429 dan Ibnu Hibban1420 dari jalur Ats-Tsauri dari Salamah 
bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, dari Wa'il bin Hujr. 


Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Beliau membacanya 
dengan suara keras.” 


Sanad hadits ini shahih dan dinilai shahih oleh Ad-Daraguthni. 


Ibnu. Al @aththan!481 menilai cacat hadits ini dengan dalih 
karena ada Hujr bin Anbas, seorang perawi yang tidak dikenal. Tapi 
penilaiannya salah, karena Hujr bin Anbas seorang perawi yang tsigah 
lagi dikenal. Bahkan ada yang mengatakan bahwa dia seorang sahabat. 
Dia dinilai tsigah oleh Yahya bin Ma'in dan ulama-ulama hadits 
lainnya.1432 Nama ayahnya ditulis salah oleh Ibnu Hazm. Dia 
mengatakan, “Hujr bin @ais.” Nama ini adalah majhu/ dan tidak 
diterima. 


Ibnu Majah!433 meriwayatkan hadits ini dari jalur lain dari Abdul 
Jabbar bin Wa'ilm, dari ayahnya, dia berkata, 


(alta VP IG AB gl et Po 
Aa Ulas nat 1JU 


1427 |ih. Sunan At-Tirmidii (no. 248). 

1428 | ih. Sunan Abu Daud (no. 932). 

1429 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/333-334). 

1430 | ih. Shahih Ibnu Hibban. 

1831 |ih. Bayan Al Wahm Wal Iham (3/374). | 

1432 | ih. Tarikh Ad-Darimi (Hal 94/No.254), Al Jarh Wa At-Ta'dil (3/267), Ats- 
Tsigat karya Ibnu Hibban (4/177). 

1433 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 855). 
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Kitab Shalat 


“Aku shalat bersama Nabi &. Beliau mengucapkan 'Amin' 
setelah membaca 'Waladh-dhaalliin' sementara kami mendengarnya.” 


| Ahmad1484 dan Ad-Daraguthni!485 meriwayatkan dari jalur ini 
dengan redaksi, “Membacanya dengan suara panjang.” 


At-Tirmidzi berkata dalam Jami :nya:1486 Syu'bah meriwayatkan 
hadits ini dari Salamah bin Kuhail. Dia menyisipkan nama Algamah bin 
Wa'il antara Hujr dengan Wa'il. Dia berkata, “Membacanya dengan 
suara lirih.” . 


Dia berkata: Aku mendengar Muhammad berkata, “Hadits 
Sufyan lebih shahih.” Syu'bah salah dalam beberapa tempat dengan 
mengatakan, “Dari Hujr Abu Al Anbas.” Padahal yang benar adalah 
Abu As-Sakan. Dan dia menambahkan “Algamah” padahal di dalamnya 
tidak ada Algamah. Dia meriwayatkan, “Membacanya dengan suara 
lirih”, padahal yang benar “Membacanya dengan suara panjang.” 


Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Zur'ah.1437 


At-Tirmidzi!438 berkata, “Al Ala' bin Shalih meriwayatkan dari 
Salamah seperti makna hadits riwayat Sufyan.” 


Abu Bakar Al Atsram berkata, “Riwayat Syu'bah mudhtharib 
baik dalam sanad maupun redaksinya. Tapi Sufyan meriwayatkannya 
dengan teliti. Sanad dan redaksinya tidak mudhtharib.” 


Ad-Daraguthnil439 berkata, “Dikatakan bahwa Syu'bah keliru 
dalam meriwayatkannya. Dan Sufyan telah memperkuat riwayat 
Muhammad bin Maslamah bin Kuhail dari ayahnya.” 


1434 Lih. Musnad Ahmad (4/318). 

1435 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/334-335). 
1436 (2/28-29). 

1437 |ih. Sunan At-Tirmidzi (Op.dit.) 

1438 /pid (dalam Op.cit) 


- 
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Ibnu Al @aththan?449 berkata, “Syu'bah dan Sufyan berselisih 
pendapat dalam hadits ini. Syu'bah berkata 'Menurunkan', sementara 
Ats-Tsauri berkata 'Mengeraskan'. Syu'bah berkata 'Hujr (Abi|1441 Al 
Anbas', sementara Ats-Tsauri berkata 'Hujr bin Anbas'. Al Bukhari dan 
Abu Zurah membenarkan perkataan Ats-Tsauri. Aku tidak tahu 
mengapa keduanya tidak membenarkan dua pendapat tersebut sehingga 
Hujr bin Anbas sama dengan Abu Al Anbas." 


Aku mengatakan, “Inilah yang dinyatakan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsigat 1442 'Bahwa kunyah-nya sama seperti nama ayahnya.” 
Akan tetapi Al Bukhari!43 mengatakan, “Kunyahnya adalah Abu As- 
Sakan.” Tapi bisa jadi dia memiliki dua kunyah. 

Dia berkata,1444 “Keduanya juga berselisih pendapat dalam hal 
lain. Ats-Tsauri mengatakan 'Hujr dari Wa'i', sementara Syu'bah 
mengatakan 'Hujr dari Algamah bin Wa'il dari ayahnya.” 


Aku mengatakan, “Ibnu Al @aththan tidak memeriksa hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Muslim Al Kajji dalam Sunarn-nya: Amr bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr, dari Algamah Ibnu Wa'il, dari Wa'il." 
Dia berkata: Hujr mendengarnya dari Wa'i. Dia berkata, 
“Nabi & shalat ............. ” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam Musnadnya1445 dari Syu'bah dari Salamah: Aku mendengar Hujr 





1439 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/334). 

1440 Bayan Al Wahm Wal Iham (3/374). 

1441 Dalam manuskrip asli tertulis “Ibnu.” Penulisan ini salah. Yang benar adalah 
yang tertulis dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 

1442 (4/177). | 

1443 ih. Sunan At-Tirmidzi (Op.cil. 

1444 Yakni Ibnu Al @aththan (Op.cid. 


SN aan aan Sa PP —— 





Kitab Shalat 


Abu Al Anbas: Aku mendengar Algamah bin Wa'il dari Wa'il, dia 
berkata: Aku mendengarnya dari Wa'il. 


Dengan demikian maka tidak ada lagi idhthirab pada hadits ini. 
Yang masih diperselisihkan antara Syu'bah dengan Sufyan adalah 
tentang membaca dengan suara keras dan membaca dengan suara lirih. 
Aku memilih riwayat Sufyan yang diperkuat dengan dua hadits mutabi'. 
Berbeda dengan riwayat Syu'bah. Oleh karena itulah para kritikus hadits 
menyatakan bahwa riwayatnya lebih shahih. Wallahu A'lam 


Catatan: 


Ar-Rafi'i menjadikan hadits Wa'il sebagai dalil tentang sunah-nya 
membaca 'Amin' dengan suara keras. Dia berkata dalam Amal#nya, 
“Boleh ditafsirkan bahwa beliau membacanya dengan suara panjang dari 
sisi katanya, tapi riwayat yang menyatakan bahwa beliau membacanya 
dengan suara keras menjauhkan penafsiran ini. Karena itulah At- 
Tirmidzi mengatakan setelahnya: Pendapat ini dinyatakan oleh beberapa 
ulama. Mereka mengatakan bahwa Nabi #@ membaca 'Amin' dengan 
suara keras.” 


Faidah: 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ Ilaf446. Aku bertanya kepada 
ayahku tentang hadits yang diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin 
Utsman bin Hakim: Bakr/1447 bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami dari Isa bin Al Mukhtar, dari Ibnu Abi Laila, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Hujjiyyah bin Adi, dari Ali, bahwa dia mendengar 


1445 Lih. Musnad Abi Daud Ath-Thayalisi (no. 1024). 


1446 | ih. Ilal Ibnu Abi Hatim (1/93). 
1447 (90/1561. 
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Nabi & membaca 'Amin' setelah selesai membaca surah Al Fatihah. 
Maka ayahku menjawab, “Menurutku ini salah, karena yang benar 
adalah Hujr bin Anbas148 dari Wa'il. Sedang hadits ini dari Ibnu Abi 
Laila, seorang perawi yang buruk hapalannya.” 

Aku bertanya lagi, “Apakah Al Muththalib bin Ziyad juga 
meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila dari Adi bin Tsabit dari Zirr bin 


Hubaisy, dari Ali dengan redaksi yang sama?” Jawabnya, “Ini juga 
sal ah. ” 


W Se 5 SA al ta as -pivaahna 
| An mera Iin ta GA) alah ala 


411-1198). Hadits: . Abu Hurairah, “Bila 
Rasulullah & mengucapkan 'Amin', orang-orang yang di 
belakangnya ikut mengucapkan 'Amin' sehingga suara 
gaduh terdengar di masjid.” 

Aku tidak menemukan hadits ini dengan redaksi seperti ini. 
Akan tetapi hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu Majah1429 dari 
hadits Bisyr bin Rafi', dari Abu Abdillah, putra paman Abu Hurairah, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, 


1448 Dalam Al Ilal (Hujr Abi Al 'Anbas). 
1449 Jih. Sunan Ibnu Majah (no. 853). 


350 an 


Kitab Shalat 


Pe RL Nan Ona PN Lt 2. 2 Ma na 
IE iga Ko MI DS demi ANN DS 


8. 

J 
4 LL (aa 2. 1T ye 
JA GA Sdn SB NE HA —aranal! 2 


13 Yg RE II SL S 
“Orang-orang tidak mengucapkan 'Amin', maka 
Rasulullah mengucapkan Amin” setelah membaca “Ghairi/ 


maghdhuubi 'alaihim waladh-dhaallin' hingga didengar oleh orang-orang 
yang berada di shaf pertama, maka terdengarlah suara gaduh di masjid.” 


Abu Daud1450 meriwayatkannya dari jalur ini dengan redaksi, 
“Sampai orang-orang yang berada di shaf pertama mendengarnya.” Dia 
tidak menyebutkan perkataan Abu Hurairah. Bisyr bin Rafi' adalah 
perawi dha'if, dan tentang putra paman Abu Hurairah ada yang 
mengatakan bahwa dia tidak dikenal, tapi Ibnu Hibban!451 menilainya 
tsigah. . | 


Catatan: 


Ibnu Ash-Shalah berkata dalam A/ Kalam Ala Al Wasith- Hadits 
ini dicatat oleh Al Ghazali dengan redaksi tersebut karena mengikuti 
Imam Al Haramain. Dia menyebutkan dalam Nihayah-nya dengan 
redaksi demikian. Hadits ini tidak shahih dan tidak marfu', karena Asy- 

 Syafi'i1452 hanya meriwayatkannya dari Atha' bahwa dia berkata, "Aku 
mendengar para imam, Ibnu Az-Zubair dan imam-imam setelahnya 
mengucapkan 'Amin' sampai di masjid terdengar suara gaduh.” 





1450 | ih. Sunan Abu Daud (no. 934). 
1451 Ars-Tsigat (5/97). 
1452 | ih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 740). 
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An-Nawawil453 juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama 
lalu berkomentar, “Ini merupakan kesalahan dari keduanya.” 


Sepertinya yang dimaksud oleh dia dan Ibnu Ash-Shalah adalah 
redaksi haditsnya. Memang yang dikatakan keduanya benar, hanya saja 
alur riwayat Ibnu Majah sebagian maknanya sama, sebagaimana yang 
telah kami uraikan. ' 


Oa uy D 5 SI SIA ah ta a5 -pyaaltar 
La Ra UN Gan Ka Emi at B9 uap 6 


412-i1199) Hadits Abu Hurairah, “Bila imam 
mengucapkan 'Amin', para malaikat akan ikut mengucapkan 
“Amin”. Maka bacalah “Amin', karena siapa saja yang 
bacaan “Amin'-nya bersamaan dengan bacaan 'Amin' para 
malaikat,” niscaya dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 
alaih1454 dari jalur Az-Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah darinya. 
Kecuali redaksi “Para malaikat akan ikut mengucapkan “Amin'.” Redaksi 
ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara menyendiri. Redaksinya adalah, 


mhn BN 3 AF SU 3 LG pay sah 
“Bila imam mengucapkan 'Amin', bacalah 'Amin', karena para 


malaikat akan ikut mengucapkan 'Amin'. Barangsiapa yang bacaaan 
- 'Amin"nya bersamaan dengan ................ 


Ta Lih. A/ Majmu' (3/329). 
1454 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 780) dan Shahih Muslim (no. 410). 
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Al Bukhari dan Muslim1455 juga meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah dengan redaksi lain, 


sean S KI 63 coal 13 No 2S Ju IS) 
333 BU Uap Eh CA LAN cina 


“Bila salah seorang dari kalian mengucapkan 'Amin' dalam 
shalatnya sementara para malaikat yang di langit juga mengucapkan 
'Amin', bila bacaan keduanya bersamaan, maka PA yang 
telah lalu akan diampuni.” 


Dalam suatu riwayat1456 disebutkan, 


Gg cinal Pata IS AL BEN IS Hey JG 
333 Lp IL Lab aa Ja Ip Sp 


“Bila seseorang membaca “Waladh-dhaalliin” lalu orang yang di 
belakangnya mengucapkan 'Amin', bila ucapannya bersamaan dengan 
ucapan penduduk langit, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” 


Hadits ini memiliki beberapa jalur. 





1455 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 781) dan Shahih Muslim (no. 410) (75). 
1456 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 782) dan Shahih Muslim (no. 410) (76). 
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Catatan: 

Al Ghazali menyebutkan dalam A/ Wasith1487 dan Al Wajiz1458 
sebuah tambahan redaksi, “Dosa-dosanya yang telah lalu dan dosa- 
dosanya yang akan datang.” 

Ibnu Ash-Shalah berkata, “Tambahan ini tidak shahih.” 


Tapi pernyataannya ini tidak benar, sebagaimana yang telah aku 
uraikan dalam jalur-jalur hadits yang berkaitan dengan masalah ini. 


413. Perkataan penulis, “Dan hendaknya seseorang 
mengucapkan “Amin' seusai membaca surah Al Fatihah, 
baik di luar shalat maupun di dalam shalat. Hal ini telah 
tetap dari Nabi @.” 


Aku mengatakan: Al Bukhari meriwayatkan dalam Ad-Da 'awat 
dalam shahih-nya1459. . 


(1200). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu', 
AG key SA 
“Bila seseorang yang membaca (Al Fatihah) mengucapkan 
'Amin', maka ucapkanlah 'Amin.” Kalimat “Seseorang membaca' 
bersifat umum baik dalam shalat atau di luar shalat. 
Dalam riwayat keduanya disebutkan, 


1457 A/ Wasith (2/ 121-122). 

1458 Dalam catatan pinggir manuskrip asli disebutkan, “Yang benar adalah “Dalam 
Al Basith, karena dia tidak menyebutkan hadits ini dalam A/ Wajiz. Hadits 
yang disebutkan dalam dua kitab tersebut ................ 

1459 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 6402). 
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Kitab Shalat 


IE KN Ga LARI deh IE 


NG ui saalos RP 


“ Bila seseorang membaca “Ghairil maghdhuubi 'alaihim Waladh- 
dhaalliin” lalu orang yang di belakangnya membaca 'Amin' 
SN ena eta ” Hingga akhir hadits. 


Sebelumnya telah disebutkan hadits Ad-Daraguthni dan Al 
Hakim dengan redaksi, “Bila beliau telah selesai membaca Ummul 
@ur'an,1460 beliau mengucapkan 'Amin'” 


sia S1 ia al hat la xx -h ale 
a Bd IN KA 3 ja Doa ba OS ds 
Talas BEAN GA Gis JS GIA ah HA 2 3 
an Gan PE Pa TN Ag pa 3 
D3 yi 3 3 ASI S3 


414-(1201). Hadits Abu Sa'id, “Bahwa 
Nabi @ membaca pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur 
sekitar 30 ayat pada setiap rakaatnya, dan pada (dua rakaat 
terakhir)1461 membaca sekitar 15 ayat atau separuhnya 
(pada setiap rakaatnya). Sedangkan pada dua rakaat 





1460 (O/1571. 
1461 Dalam manuskrip asli tertulis “Pada rakaat lainnya.” Yang benar adalah yang 
tertulis pada manuskrip-manuskrip lainnya. 


- 
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pertama shalat Ashar beliau membaca sekitar 15 ayat pada 
setiap rakaatnya, dan pada dua rakaat terakhir membaca 
sekitar separuhnya (pada setiap rakaatnya).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam shahih-nya1162 
dengan redaksi yang sama. Dalam redaksi riwayatnya disebutkan, 
“Seperti lamanya membaca “Alif laam-miim, tanziil (Os. As-Sajdah)” 
sebagai ganti dari kata “Sekitar 30 ayat” tapi artinya sama. 

Hadits ini tertulis dalam manuskrip asli mengikuti Al Ghazali1463 
yang mengikuti imam (Al Haramain) dengan redaksi, “Sekitar 70 ayat.” 

Ibnu Ash-Shalah berkata, “Ini adalah kesalahan berantai yang 
dilakukan berturut-turut.” 


SI Se Ip OS 35 de Into 
il II yA NG 3 Jail, AN ea U Ka eks dls ae 
AN AE Su 3 2 SES 2 Ta aa 

2g “ut ye Ii 3 Jai 05 Ca 


415-1202). Hadits Abu @atadah, “Rasulullah & shalat 
mengimami kami. Beliau membaca surah Al Fatihah dan dua 
surah pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan shalat 

.Ashar, dan pada dua rakaat terakhirnya membaca surah Al 
Fatihah (tanpa membaca surah lainnya). Terkadang beliau 
memperdengarkan ayatnya kepada kami. Pada rakaat 


1462 | ih. Shahih Muslim (no. 452) (156,157). 
1463 Lih. Al Wasith karya Al Ghazali (2/122). 


SG se — en Ae ea —— aj 





Kitab Shalat 


pertama beliau membacanya lama, tidak seperti pada rakaat 
kedua." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!464 dengan redaksi 
seperti. ini. Asal hadits ini terdapat dalam Ash-shahihain!465 dengan 
redaksi yang lebih lengkap. 


Di dalamnya disebutkan shalat Suu dan disebutkan pula shalat 
Ashar. 


Redaksi riwayat Al Bukhari adalah, 


Ha ME Ag Aa ga Ki 3 : 
3 ja Sa ASEAN AG AN osn 
TA Sisa) pa Ss ta La 


“Nabi membaca Ummul Kitab dan dua surah pada dua 
rakaat pertama shalat Zhuhur, dan pada dua rakaat terakhir membaca 
surah Al Fatihah saja (tanpa membaca surah lainnya). Beliau 
memperdengarkan ayatnya kepada kami dan memperlama bacaan pada 
rakaat pertama sementara pada rakaat kedua tidak. Beliau juga 
melakukan hal yang sama pada shalat Ashar dan shalat Subuh.” 


Dalam riwayat Abu Daud1466 disebutkan, “Kami menduga 
bahwa beliau melakukan demikian agar orang-orang bisa mendapati 
yakaat pertama.” 


1464 | ih. Sunan Abu Daud (no. 798,799). 
1465 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 759) dan Shahih Muslim (no. 451). 
1466 | ih. Sunan Abu Daud (no. 500). 
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ASI Tata VE IS ale (ES II sea 
" Hadits, “Bila kalian berada di belakangku, janganlah : 
membaca selain surah Al Fatihah.” 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari hadits Ubadah bin 
Ash-Shamit. 


416. Perkataan penulis, “Hadits ini memiliki sebab 
(Asbabal wurud), yaitu seorang laki-laki Badui ikut membaca 
' pelan-pelan bersama Rasulullah @ dalam bacaan surah Adh- 
Dhuha sehingga beliau kesulitan membacanya. . Setelah 
selesai shalat beliau bersabda demikian. 


Aku tidak menemukan redaksi hadits ini. Tapi Ad- 
Daraguthni!467 meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, 


- Na 2 .. 25 - 25 . ore 4 2 2 ? 
CB dai J9 AI Kat plang ale AN elo GI OS 
Lia OA GA AGAN Tapa Ma Dia 063 
sup 
“Nabi # shalat mengimami orang-orang dan ada seorang laki- 
laki di belakangnya. Seusai shalat beliau bersabda, Siapakah yang 


mengacaukan bacaanku saat membaca surah ini?" Lalu beliau melarang 
mereka membaca di belakang imam." 


Dalam shahih-nya1468 Muslim menyebutkan bahwa surah 
tersebut adalah “Sabbihisma rabbikal a'la (Os. Al A'laa). Dan tidak di 


1467 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/326-327). 


ea an — ln ee 





Kitab Shalat 


menyebutkan redaksi “Lalu beliau melarang mereka membaca di 
belakang imam.” Justru dia berkata di dalamnya: Syu'bah berkata: Aku 
bertanya kepada @atadah, “Sepertinya beliau tidak menyukainya?” 
Jawabnya, “Kalau beliau tidak menyukai pasti beliau akan 
melarangnya.” | 


Al Baihagil469 berkata, “Ini menunjukkan bahwa riwayat yang 
pertama salah.” 


417. Perkataan penulis, “Disunahkan membaca 
surah As-Sajdah dan surah Al Insaan pada rakaat pertama 
shalat Subuh di hari Jum'at.” 


Menurutku, dalam hal ini terdapat dua hadits shahih, yaitu: 


(1203). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al 
.Bukhari.1470 


(1204). Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Muslim.1471 


418. Perkataan penulis, “Bagi orang yang membaca 
baik di dalam shalat maupun di luar shalat disunahkan 
meminta Rahmat (kepada Allah) bila membaca ayat tentang 
Rahmat dan memohon perlindungan (kepada Allah) bila 
membaca ayat tentang adzab.” 





1468 Lih. Shahih Muslim (no. 398). 

1469 | ih. Juz'u Al @ira'ah Khalfa Al Imam karya Al Baihagi (Hal 164-165). 
1470 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 891). 

1471 | ih. Shahih Muslim (no. 879). 


“vw — 


Talkhishul Habir 


Dalam hal ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh para 
pengarang kitab Sunan,1472 yaitu: 


'(1205I. Hadits Hudzaifah dan Al Baihagi!473 dengan redaksi 
yang sama sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah. 


419-1206). Perkataan penulis: Dikatakan bahwa 
disebutkan dalam hadits, 


KEY N, IE S Si Ss ay ale Kol 


“Nabi @ membungkuk (saat ruku) sampai kedua 
telapak tangannya melekat dengan kedua lututnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,1474 Abu Daud,1475 Ibnu 
Khuzaimah1476 dan Ibnu Mana dari hadits Abu Humaid, 


8 yel ah t KE ya sa KA S3 


“Bila beliau ruku, beliau melekatkan kedua tangannya dengan 
kedua lututnya kemudian membungkukkan punggungnya.” Redaksi 
hadits ini riwayat Al Bukhari. 


1472 |ih. Sunan Abu Daud (871), Sunan At-Tirmidzi (no. 262), Sunan An:Nasa'i 
(no. 1008, 1009). 

1473 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/310). 

1474 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 828). 

1475 Lih. Sunan Abu Daud (no. 730). 

1476 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 589). 

1477 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1870). 


360 Xu 











Kitab Shalat 
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 


Kat Kyai IS Jai 3 ES IN, Kai Si 
3 39 


. 


“Kemudian beliau ruku dan meletakkan kedua telapak tangarinya 
di atas kedua lututnya dan meluruskan (punggungnya) tanpa 
mengangkat kepalanya dan tanpa Mena (tapi pertengahan 
antara keduanya).” 


Dia memiliki beberapa jalur dan redaksi hadits1178 yang 
diriwayatkannya. Dan yang paling mirip dengan hadits yang disebutkan 
pengarang adalah: 


. 


(12071. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
shahih-nya1479 melalui jalur Thalhah bin Mushanrif dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah $& bersabda kepada orang Anshar, 


&: Un Gi AP ES ME IE Ur, maa 3S) 1S 
KE ae NS ea 


“Bila kamu ruku, letakkanlah kedua telapak tanganmu df atas 
kedua lututmu kemudian renggangkan jari-jarimu dan tenanglah 
sampai/1480 masing-masing anggota menetap di tempatnya.” 





1478 | ih. Sunan Abu Daud (no. 731,732,733,734,735). 
1479 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1887). 


-£ 
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“ Hadits Abu Hurairah tentang kisah orang yang 
buruk dalam shalatnya. 


Hadits ini telah disebutkan di awal bab. 


(1208). Hadits yang diriwayatkan oleh Ashab As-SunanI81 dan 
Ad-Daraguthni!482 yang telah dinilainya shahih, dari jalur Abu Ma'mar, 
dari Abu1483 Mas'ud, dari Nabi #&, beliau bersabda, 


MEN SN 3 ab BPN Be 


“Tidak sah shalat seseorang yang tidak menegakkan 
punggungnya dalam ruku dan sujud." 


On . 8, . or 4 2, 4 . 3 2 . 
OS plang delete 2 Say ema nah.en. 
BSE gb BAN LP eng PD 3 Sab Sya 
420-11209|. Hadits, “Diriwayatkan bahwa 
Nabi & meluruskan punggungnya saat ruku, yang sekiranya 


disiramkan air ke atas punggungnya, niscaya air itu tidak 
akan tumpah.” 





1480 10/1581. 

1481 Jih. Sunan Abu Daud (no. 855), Sunan At-Tirmidzi (no. 265), Sunan An- 
Nasa'i (no. 1027, 1111), Sunan Ibnu Majah (no. 348). At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits Hasan Shahih." 

1482 (1/348). Dia berkata, “Ini adalah sanad yang tsabit lagi shahih.” 

1483 Dalam “M”, “B”, dan “J” tertulis “Ibnu Mas'ud” dan ditashih dalam “M.”" 
Penulisan ini salah, karena yang benar adalah Abu Mas'ud Al Badri. 
Namanya adalah '"Ugbah 'Amru bin Tsa'labah Al Anshari. Lih. Thabagat 
Khalifah bin Khayyath (Hal 96). 


BEDA mean an mn “jp 





Kitab Shalat 


(1210). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!484 dari hadits 
Rasyid bin Sa'd, “Aku mendengar Wabishah bin Ma'bad ........... : 
Dengan redaksi yang sama. Hadits ini akan disebutkan nanti. 


Dalam sanadnya terdapat Thalhah bin Zaid yang divonis oleh 
Ahmad1485 dan Ali bin Al Madini!486 sebagai pemalsu hadits. 


Ath-Thabarani!487 meriwayatkannya dari jalur ini. Hanya. saja 
dia mengatakan, “Dari Rasyid, dari Abu Rasyid.” 


(1211). Abu Daud meriwayatkan hadits ini dalam Marasil- 
nyal488 dari hadits Abdurrahman bin Abi Laila, dan Ahmad 
meriwayatkannya secara maushul dalam Musnadnya1489 darinya, dari 
Ali. 


(1212). Ad-Daraguthni menyebutkannya dalam A/ /la/ darinya, 
dari Al Barra'. 
Abu Hatim menilai kuat riwayat yang mursal.1490 


(1213, 1214). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam A/ 
Kabirl491 dari hadits Abu Mas'ud Ugbah bin Amr dan dari hadits Abu 


1484 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 872). 
” 1485 Tahdzib Al Kamal (13/396). 

1486 Tahdzib Tarikh Dimasyg (7/96). 

1487 |ih. A/ Mu'jam Al Kabir (22/147/No.400). Di dalamnya disebutkan “Dari 
Rasyid bin Abi Rasyid.” 

1488 A/ Marasil karya Abu Daud (no. 43). 

1489 jih. Musnad Ahmad (no. 997). Ini termasuk wijadahnya Abdullah bin 
Ahmad. Guru dari Ahmad tidak disebutkan namanya dan dalam sanadnya 
terdapat Sinan bin Harun bin Bisyr Al Ahmasi, seorang perawi dha if. 

1490 J ih. Jal Ibnu Abi Hatim (1/142-143). 
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Talkhishul Habir 


Barzah Al Aslami,1492 dan masing-masing sanadnya berstatus 
hasan.1493 


(1215, 1216). Dan juga diriwayatkan dari hadits Anas114 dan 
Ibnu Abbas1495 yang masing-masing sanadnya dha'if. 


Al @adhi Husain dalam Ta'lkenya (menisbatkan hadits ini)1496 
kepada riwayat Aisyah, tapi menurutku ini bukan haditsnya. 


Menurutku, hadits yang semakna adalah: 


(1217). Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim!497 yang berasal 
dari hadits Aisyah, 


- 3 


BN 33 5 Tg Si Ktp Gasal JAS IL OS 


1491 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (17/142/No.674). 

1492 Lih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 5676). Al Haitsami juga menisbatkan hadits ini 
kepada A/ Kabir dalam Majma' Az-Zawa'id (2/123). 

1493 Justru keduanya sama-sama dha'if sanadnya. Dalam sanad hadits Abu 
Mas'ud disebutkan: Abdul Malik bin Al Husain Abu Malik Al Wasithi. Para 
ulama hadits memvonisnya dha'f Sedangkan dalam hadits Abu Barzah, Ath- 
Thabarani berkata tentangnya, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari 
Hammad bin Salamah kecuali Yahya bin Sa'id Al 'Aththar Al Himshi. Shalih 
bin Ziyad meriwayatkannya sendirian.” Yahya bin Sa'id Al 'Aththar adalah 
orang Syam yang haditsnya munkar. Kitab-kitabnya terbakar lalu dia 
meriwayatkan hadits-hadits munkar. Lih. Adh-Dhu'afa'" karya Al Udgaili 
(4/403) dan Al Jarh Wa At-Ta dil (9/152). 

1494 AJ Mu'jam Ash-Shaghir bersama Ar-Raudh (1/44/No.36). 

1495 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 12781). 

1496 Dalam manuskrip asli tertulis “Dan dari.” Penulisan ini salah, ralatnya diambil 
dari manuskrip-manuskrip lainnya. 

1497 Lih. Shahih Muslim (no. 498). 
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Kitab Shalat 


“Apabila Nabi & ruku, beliau tidak mengangkat kepalanya dan 
tidak pula menundukkannya, tapi pertengahan antara keduanya.” 


Maknanya telah disebutkan sebelumnya, yang berasal dari hadits 
Abu Humaid. 


pen BPA era 8, 1g...” 2 
HS Kar de de G3 emas -Iiv valen 
KN 3 
421-1218): - Hadits, “Diriwayatkan bahwa 


Nabi & melarang seseorang menundukkan kepalanya ketika 
.ruku hingga lebih rendah dari punggungnya saat shalat.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan, 
| KAS SG UN ol 


“Nabi & melarang seseorang menundukkan kepalanya ketika 
ruku hingga lebih rendah dari punggungnya seperti yang biasa dilakukan 
keledai.” 


Ad-Daraguthni!498 meriwayatkan hadits ini dari hadits Al Harits 
dari Ali dan dari hadits Abu Burdah dari ayahnya,1499 dia berkata: 


Cu Bt au ala dn Io MI IG 
La th IA GAS la SU Se 
Y, Na jas ih, Ika Y5 dorkea IN, Y, AS Ch Y, 


oo “1 


MI - as 


1498 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (118-119). 
1499 pid”. 


“——  & 


Talkhishul Habir 


Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali, aku ridha kepadamu ' 


sebagaimana aku ridha terhadap diriku sendiri dan benci kepadamu 
sebagaimana aku benci kepada diriku sendiri. Janganlah engkau 
membaca Al @ur'an ketika sedang junub, janganlah engkau ruku dan 
sujud ketika dalam kondisi junub, janganlah engkau shalat dengan 
menjalin rambutmu dan jangan menundukkan kepalamu saat ruku 
hingga lebih rendah dari punggungmu." 


Dalam sanadnya terdapat Abu Nu'aim An-Nakha'i, seorang 
pendusta. 


(1219). Ad-Daraguthni!500 meriwayatkan hadits ini dari jalur lain 
dari Abu Sa'id Al Khudri. Dia berkata: Menurutku dia meriwayatkannya 
secara marfu', " 


Ain ab SU) Kn pari CS ai SG SA A3 
“Bila salah seorang dari kalian ruku, janganlah dia menundukkan 


-kepalanya lebih rendah dari punggungnya seperti yang biasa dilakukan 
keledai, tapi hendaknya dia meluruskan tulang sulbinya.” 


Dalam sanadnya terdapat Abu Shafyan Tharif bin Syihab, 
seorang perawi yang dha if. 


Abu Ubaid mencatat hadits ini dalam Gharib Al Hadits1201 yang 
sama dengan redaksi hadits kedua. 


1500 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/359), tapi di dalamnya tidak disebutkan tentang 
menundukkan kepala lebih rendah dari punggung saat ruku'. Yang 
meriwayatkannya adalah Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (2/85) dari 
jalur Abu Sufyan Tharif bin Malik dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id yang di 
dalamnya disebutkan tentang menundukkan kepala lebih rendah dari 
punggung saat ruku'. Dalam A/ Badr Al Munir ea hadits ini dinisbolkan 
kepada Al Baihagi. 

1501 |ih. Gharib Al Hadits karya Abu 'Ubaid (2/274). 


6 Xx 





Kitab Shalat 
Ibnu Majah!502 rneriwayatkan dari hadits Wabishah bin Ma'bad, 


5 aa Ga Sa la Wp 
PEN AS la LP AP Sy 
“Aku melihat Rasulullah f9 shalat, bila beliau ruku, beliau 


meluruskan punggungnya yang seandainya air disiramkan ke atasnya 
tidak akan tumpah.” 


Catatan: 


At-Taabij -Dengan dal muhmalah- adalah sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Jauhari.1508 


Al Harawi berkata dalam Gharibnya,!504 “Ada yang 
mengatakan bahwa kata ini dengan huruf dal mu'jamah, tapi ia lebih 
dikenal dengan dal muhmalah. Artinya adalah, 'Menundukkan kepala 
saat ruku hingga lebih rendah dari punggung'.” 


Diriwayatkan pula bahwa kata ini dengan kha' mu'jamah. 
Dalam Ash-Shihah1505 disebutkan, “IDabakha)1506 -dengan kha' 
mu'jamah-:  Dabbakha  tadbikhan, adalah bila seseorang 
membungkukkan punggungnya dan menundukkan kepalanya. Jadi kata 
ini disebutkan dengan huruf ha dan kha' sekaligus yang diriwayatkan 
dari Abu Amr dan Ibnu Al A'rabi.” Wallahu a'lam. 


1502 ih. Sunan Ibnu Majah (872). 

1503 Jih. Ash-Shihah karya Al Jauhari (1/317). 

1504 Lih. Gharib Al Hadits karya Abu 'Ubaid Al Harawi (2/274). 

1505 Asph-Shihah karya Al Jauhari (1/168). 

1506 Dalam manuskrip asli dan “M” tertulis: “Dzabaha” dengan dzal di awalnya 
dan Ha' mu'jamah di akhirnya. Penulisan ini salah. 


4d mm 38 


Talkhishul Habir 
d 2, Ie KN Eng 3 ai Kia Ke Ae 
daa GA ji Lele AI CS 


" Hadits, — “Bahwa Nabi @ menekankan 
(menempelkan) kedua telapak tangannya di atas kedua 
lututnya saat ruku seperti menggenggamnya, seraya 
merenggangkan jari-jarinya.” 

Hadits ini diriwayatkan. oleh Abu Daud dalam hadits Abu 
Humaid yang telah disebutkan di atas. 


oo. 


SIP Ap Sg OS segaa -Ivyr Lex 
422-/1220|. Hadits, “Nabi @ merenggangkan kedua 
sikunya dari kedua sisinya saat ruku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1507 dalam hadits Abu 
Humaid/1508 dengan redaksi, 


8 Fa Layla AS KS s4 K3 EP 
Oa en Lg 


... 


“Kemudian beliau ruku dengan meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya seperti menggenggamnya dan memisahkan kedua 
tangannya dengan merenggangkannya dari kedua sisinya.” 


1507 Lih. Sunan Abu Daud (no. 743). 
1508 (9/1591. 
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Ibnu Khuzaimah1509 meriwayatkannya dengan redaksi, 


dana UP MN Tag 
“Dan menjauhkan kedua tangannya dari kedua sisinya.” 


(12211. Dalam riwayat Al Bukhari510 dari Abdullah bin 
Buhainah disebutkan, | 


MM SA db B0 


“Bila Nabi @ shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya 
hingga kedua ketiaknya terlihat.” 


423. Perkataan penulis, “Dan perempuan tidak perlu 
merenggangkan (kedua tangannya).” 


(1222). Abu Daud meriwayatkan dalam AA/ Marasi/?1 dari Yazid 
bin Abi Habib, 


Ip IS ot TA da nh la So 
La 3 sai op LAN AS al Gak Se aa 
JeIS 


. 





1509 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (608). 
1510 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (807). 
1511 Lih. A/ Marasi/ (Hal 118-118/No.87). 
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Bahwa Nabi & melewati dua perempuan yang sedang shalat, 
— lalu beliau bersabda, “Bila kalian berdua sujud (tempelkanlah sebagian 
daging ke tanah)1512 karena perempuan dalam hal ini tidak sama 
dengan laki-laki.” 


Al Baihagi!513 meriwayatkan hadits ini dari dua jalur yang 
maushul, tapi keduanya sama-sama matruk. 


(1223|). Hadits - Mas'ud, 


2333 Ga an ai as 
“Nabi # takbir setiap kali turun, bangkit, berdiri dan duduk.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil514 dengan 
menambahkan, “Abu Bakar dan Umar.” 


Ahmad!515 dan An-Nasa'il516 meriwayatkan hadits ini dengan 
makna hadits yang sama. 


(1224). Ibnu Khuzaimah!517 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Abu Hurairah. Asal hadits ini terdapat dalam Ash-shahihain!518 dengan 
redaksi, 


1512 Dalam manuskrip asli disebutkan “Letakkanlah (tempelkanlah) sebagian 
daging ke tanah.” Ralatnya diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya dan 
Marasil Abi Daud. 

1513 J ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/222-223). 

1514 |ih. Sunan At-Tirmidzi (253). 

1515 Lih. Musnad Ahmad (no. ). 

1516 Lih. Sunan An-Nasa' (no. 1149). 

1517 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 578). 

1518 Jih. Shahih Al Bukhari (no. 785). 


SO aa mein ae ee ai 








Kitab Shalat 
GG stan 3 ga 
Sit AI PA op R 
“Membaca takbir saat berdiri dan membaca takbir saat ruku...” 
Hingga akhir hadits. 
Dalam suatu riwayat disebutkan, 


. 
ta, S5 Lala 
“Beliau takbir setiap kali bangkit dan turun.” 


(12251. Al Bukhari dan Muslim1519 meriwayatkan hadits ini dari 
— Ali dengan makna hadits yang sama. 


(12261. Al Bukhari!520 juga meriwayatkannya dengan makna 
hadits yang sama dari Ibnu Abbas. | 


“ Hadits, “Takbir adalah pemutusan (membaca huruf 
akhirnya dengan sukun, yaitu membaca “Allahu Akbar' 
bukan 'Allahu Akbaru?).” 
) Hadits telah disebutkan pada fawal-awall1521 bab. 


Aa 
ESL 





1519 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 786) dan Shahih Muslim (no. 393). 

1520 ih. Shahih Al Bukhari (no. 787,788). 

1521 Dalam manuskrip asli disebutkan “Awal” dengan bentuk Mufrad. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya, dan inilah yang lebih cocok. 


“4 


Talkhishul Habir 


La gg KAN AN di gia Gs Hem" 


“ Hadits, “Mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
kedua bahu saat ruku dan saat bangkit dari ruku.” 


Hadits ini telah disebutkan pada fawal-awal)1522 bab. 


- 9. o.A 8 ag... 4 

1S Jb en ea de Ny, senas —IvvrvD.ene 

B9 es) iB ee Ag ata WB (SIA 3, 
AAA SE APN 5 Ola ayat HI ala S3 ust 
Hn ah 


424-1227). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, “Bila salah seorang dari kalian ruku dan 
membaca 'Subhana rabbiyal 'azhim' 3 kali, maka rukunya 
telah sempurna dan itu adalah yang paling ringan. Dan bila 
dia sujud dengan membaca “Subhana rabbiyal a'la' 3 kali, 
maka sujudnya telah sempurna (dan itu/!??23 adalah yang 
paling ringan.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,1524 Abu Daud,1525 At- 
Tirmidzi1526 dan Ibnu Majah!527 dari jalur Ishag bin Yazid Al Hudzali, 


1522 Dalam manuskrip asli dan “M” disebutkan “Awal” dengan bentuk Mufrad. 

Ralatnya diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya, dan inilah yang lebih 
2 cocok. 

1523 Dalam manuskrip asli tertulis “Dan begitu pula.” Penulisan ini salah. Ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lain. 

1524 Musnad Asy-Syaf' (hal 39,47). 

1525 Lih. Sunan Abu Daud (no. 886). 

1526 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 261). 


Bao ea 2 eh 


Kitab Shalat 


dari Aun bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang 
sama. 


Hadits ini mungathi', sehingga imam Asy-Syafi'i berkata setelah 
meriwayatkannya, “Bila memang hadits ini tsabit.” 


Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Abu Daud,1528 Ibnu 
Majah,1529 Al Hakim!520 dan Ibnu Hibban,1581 yaitu: 


(1228). Hadits Ugbah bin Amir, dia berkata, 


MN bo Je Ona Naa Ag: 
gn In LA aan ap 3 Magi ian ale 
3 4 2... 
Sapa g Maglase" 1d (Y 
“Ketika turun ayat “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Rabbmu yang Maha besar).”1532 (Ms. Al Waagi'ah (56: 74). 
Nabi & bersabda, “Bacalah dalam ruku kalian!” Dan ketika turun ayat 


“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi.” (@s. Al A'laa (871: 1). 
Nabi @& bersabda, “Bacalah dalam sujud kalian!" 





1527 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 887). 

1528 | ih. Sunan Abu Daud (no. 869). 

1529 |ih. Sunan Ibnu Majah (887). 

1530 Lih. A/ Mustadrak (1/225). 

1531 Yih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1897). 

1532 Dalam manuskrip asli tertulis, “Sabbihisma rabbikal aahim.” Tulisan ini salah 
dan ralatnya diambil dari manuskrip-manuskrip lain. 
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425. Perkataan penulis, “Sebagian ulama 


menganggap sunah menambahkan kata “Wabihamdih' 


setelah bacaan tersebut.” Dia berkata, “Kalimat ini 
disebutkan dalam sebagian hadits.” 


(1229). Abu Daud!538 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ugbah 
bin Amir yang di dalamnya disebutkan, 


. Y 


Aa IS 3 al ba Io Mp 0 
PN PTN wi de JA Wp Ap CE al Ha 
AN 


“Bila Rasulullah @ ruku beliau membaca “Subhaana rabbiyal 
'azhiimi wabihamdih (Maha Suci Allah Tuhanku Yang Maha Agung dan 
Segala Pujian bagi-Nya) 3 kali, dan bila sujud beliau membaca 
“Subhaana rabbiyal a'laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi) 3 
kali.” 


Abu Daud berkata, “Kami takut tambahan ini tidak mahfuzh.” 


(1230). Ad-Daraguthni!534 meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, 


1533 |ih. Sunan Abu Daud (no. 870) 
1534 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/342). 
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| . , Aa 3 , 3 s . N, e P3 ni 
BAN 3 UR SI SPI dia ob ad Tp 
AA BEI P3 Oa saga Ah ala 
“Termasuk amalan sunah, seseorang membaca dalam rukunya 
'Subhaana rabbiyal 'azhimi wabihamdih'h dan membaca dalam Aan 
'Subhaana rabbiyal a'laa wabihamdih .” at 


Dalam sanadnya terdapat As-Surri bin Ismail dari Asy-Sya'bi, 
dari Masrug, darinya., As-Surri adalah perawi yang dha “f. 


Terdapat riwayat yang berbeda-beda dari Asy-Sya'bi (dari jalur 
sanadnya): 


(1231). Ad-Daraguthnil585 juga meriwayatkannya dari hadits 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, dari Asy-Sya'bi, dari Shilah, 
dari Hudzaifah, 


TN 2 Ia 05 ng be So Ian 
2? & Olah 109 pama 33. Kas aa Ba 25 Oa 


Iu (oa bu 
“Bahwa Rasulullah @ membaca dalam rukunya “Subhaana 


rabbiyal 'azhiimi wabihamdih! 3 kali dan membaca dalam sujudnya 
"Subhaana rabbiyal a'laa wabihamdih' 3 kali.” 


Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila adalah perawi' “Yang 
dha'if. An-Nasa'i1536 meriwayatkan hadits ini dari jalur Al Mustaurid bin 
Al Ahnaf, dari Shilah, dari Hudzaifah tanpa redaksi 'Wabihamdih . 


1535 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/341). 
1536 Jih. Sunan An-Nasa'i (no. 1046). 


- 
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(1232). Ath-Thabaranil537 dan Ahmad1538 meriwayatkan hadits 
ini dari hadits Abu Malik Al Asy'ari dan redaksi tersebut terdapat di 
dalamnya. : 


(1233). Ahmad1539 meriwayatkan dari hadits Ibnu As-Sa'di 
tanpa redaksi 'Wabihamdih' dengan sanad hasan. | 


(1234). Al Hakim meriwayatkan hadits ini: dari jalur Abu 
Juhaifah dalam Tarikh Naisabur dan redaksi tersebut terdapat di 
dalamnya, tapi sanadnya lemah. Riwayat ini merupakan bantahan 
terhadap pengingkaran Ibnu Ash-Shalah dan imam-imam lainnya 
terhadap tambahan ini. Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang 
tambahan tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir 
darinya. Beliau berkata, “Adapun aku, aku tidak mengucapkan 
“Wabihamdih ." 


Menurutku, asal kata ini terdapat dalam Ash-shahih1540/1541 
dari: 


(1235). Aisyah berkata, 


1537 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 3422). 

1538 Lih. Musnad Ahmad (5/343). 

1539 Aku tidak menemukannya dalam A/ Musnad dan Al Hafizh tidak mencatatnya 
dalam Ithaf Al Maharah (6/673-674) dalam Musnad Abdullah bin As-Sa'di. 
Dia meriwayatkannya (5/271) dan juga diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 
884) dan lainnya dari As-Sa'di dari ayahnya dari pamannya, dia berkata, 
“Aku memperhatikan shalat Rasulullah P. Ternyata lama ruku' dan sujud 
beliau adalah sekitar lamanya membaca “Subhanallah Wabihamdih' 3 kali.” 

1540 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 794) dan Shahih Muslim (no. 484). 

1541 (0/160). 


Se Ja Apa an Kn Ai ena ag ya 
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4 . 3, o 0 23 Ap 3 Aa 3, y 45 5 3 . 
ae) Sdh 3 aah APA eko AI Oya OS 
An 3 HAN WN 1 Pe 
“Dalam ruku dan sujudnya Rasulullah @& banyak membaca 
“Subhanakallahumma rabbana wabihamdika (Maha Suci Allah Tuhan 
kami dan segala pujian hanya bagi-Mu)'.” Hingga akhir hadits. 


3 PJ . s 25 A4 2, , 320 a B 301 
ds os dg ads Ai ce 4 Ai Sh "Jd 3—t YO 


3 0. te Boo 0.41 38 5s 5 
DV, ca Da oma SW, AS HD an MS) & 


ot £ .. ne 8 2. - 0. Lena, pr 
BALI AE bah Pu Cat yaaa DI Ai 
. Apa 8 -— s #5 . 2. 7. 0 ae 
Hoa Kn Ah a33 4 Sail Lag Say 


426. Perkataan penulis: Dalam hadits disebutkan, 
“Bahwa Nabi # membaca dalam rukunya “Allaahumma laka 
raka'tu walaka khasya'tu wabika aamantu walaka aslamtu, 
khasya'a laka sam'ii Wa basharii wa mukhkhii wa 'azhmii wa 
'ashbii wa svi'rii wa basyrii wamastagallat Bihi gadamii 
lillaahi rabbil 'aalamin" (Ya Allah hanya kepada-Mu aku 
ruku, dan kepada-Mu aku tunduk, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku masuk Islam, pendengaranku, 
penglihatanku, pikiranku (otak),  tulangku, sarafku, 
rambutku, kulitku, dan kemana kakiku melangkah Hzinya 
untuk-Mu Tuhan semesta alam).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'il542 dari Ibrahim bin 
Muhammad: Shafwan bin Sulaim mengabarkan kepadaku dari Atha' bin 





1542 A/ Umm karya Syafi'1 (1/111). 
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— Yasar, dari Abu Hurairah dengan redaksi serupa tanpa redaksi, “ Walaka 
khasya'tu wabika aamantu (dan kepadamu aku tunduk dan aku 
beriman)” dan tanpa redaksi “Wa mukhkhii wa 'ashbii (dan otakku dan 
saraiku).” 


) (12371. Asy-Syafi'i1548 juga meriwayatkannya dari hadits Ali bin 
Abi Thalib secara mauguf Di dalamnya disebutkan, “ Wabika aamantu 
(kepadamu aku beriman)” dan “Wa mukhkhii (dan otakku.” 


Diriwayatkan dari jalur lain!544 dari Ali secara mauguf dan di 
dalamnya disebutkan “Walaka khasya'tu (kepadamu aku tunduk 
Ikh usyu YA ”. . 


(1238). Muslim1545 meriwayatkannya dari hadits. Ali dengan 
redaksi, 


x . « 7 tx. ES . L f Op 2. 21 Ae 8 35, HI 

. .. 1. .. 5 3 . .. 

Her PPn Sepang 

“Allahumma laka raka'tu wabika aamantu walaka aslamtu, 

khasya'a laka sam'i wa bashari wa mukhkhit wa 'azhmii wa 'ashbii (Ya 

Allah, kepada-Mu aku ruku, kepada-Mu aku beriman dan masuk islam. 

Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, dan sarafku tunduk 
kepada-Mu).” | 


1543 J ih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 811). 
1544 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (Hal 386). 
1545 Tih. Shahih Muslim (no. 771). 


AB Mania LAS aa Sa PE Se ga 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,1546 Ibnu 
Hibban!1547 dan Al Baihagi1548. Di dalamnya disebutkan “Anta rabbii 
(Engkau Tuhanku)” dan redaksi akhirnya “Wamastagallat bihi gadamii 
Iillaahi rabbil 'aalamin (Dan kemanapun kakiku melangkah hanya untuk 
Allah Tuhan semesta alam).” 


(1239). An-Nasa'il549 meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Syu'aib bin Abi Hamzah, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 


(1240). An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur lain!550 dari 
Ibnu Al Munkadir, dari Al A'raj, dari Muhammad bin Maslamah. 


Dia berkata, “Ini salah, yang benar adalah hadits Al Majisyun, 
yaitu dari Al A'raj, dari Ubaidillah bin Abi Rafi', dari Ali:” 


Sa CS GA 2S sesas -Dovta er 
427-11241). Hadits, ” “Makruh hukumnya membaca 
dalam ruku dan sujud.” 


Muslim1551 meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas tentang 
kisah yang diriwayatkan secara marfu', di dalamnya disebutkan, 





1546 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (607). 

1547 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.1901). 
1548 Jih. As-Sunan Al Kubra (2/87). 

1549 |ih. Sunan An-Nasa'i (no. 1051). 

1550 Op.cit(no. 1052). 

1551 |ih. Shahih Muslim (no. 479). 


- 
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dy. 

& 

“Ketahuilah bahwa aku dilarang membaca Al @uran saat 

sedang ruku atau sedang sujud. Bila sedang ruku, agungkanlah Tuhan 

kalian di dalamnya! Dan bila sedang sujud, bersungguh-sungguhlah 
dalam berdoa! Karena harapan besar doa tersebut akan dikabulkan." 


. Hadits tentang orang yang keliru dalam shalatnya. 
Hadits ini telah disebutkan di awal bab. 


KA PAS AI S3 OS GA oil sae ntrIYA 


uu 


A33 3 Ia Ka an Ph SAN SS Ng GA AN 1) 
Mn NG Aa agan Ta Kata IE IS 


428-(1042). Hadits Ibnu Umar, “Nabi @ mengangkat 
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya saat 
memulai shalat, saat takbir untuk ruku dan saat mengangkat 
kepalanya dari ruku, beliau membaca “Sami'allahu liman 
hamidah, rabbanaa walakal hamdu (Allah mendengar hamba 
yang memujinya, Tuhan kami hanya bagi-Mu semua 
pujian).” | | | 

Ar-Rafi'i berkata: Kami meriwayatkan dalam hadits Ibnu Umar 
“Rabbanaa lakal hamdu” dengan meniadakan huruf wawu dan dengan 
mencantumkan yang lainnya. Kedua riwayat tersebut shahih. 


S0 ——— ea. 
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Adapun riwayat yang mencantumkan huruf wawu, haditsnya 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafagun 'alaih).1552 


Sedangkan riwayat yang meniadakan huruf wawu disebutkan 
dalam shahih Abu Awanah.1558 


Ibnu As-Sakan mencatat dalam shahih-nya dari Ahmad bin 
Hanbal bahwa dia berkata, “Barangsiapa membaca 'Rabbanaa', maka 
dia membaca 'Walakal hamdu', dan barangsiapa membaca 
"Allahumma rabbanaa', maka dia membaca "Laka! hamdu.” 


Catatan: 


Al Ashma'i berkata: Aku bertanya kepada Amr bin Al Ala' 
tentang huruf wawu dalam redaksi hadits "Rabbanaa walakal hamdu'. 
Dia menjawab, “Itu adalah tambahan.” 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab154 
“Kemungkinan huruf wawu tersebut merupakan 'athaf terhadap kata 
yang dibuang, yakni “Rabbanaa atha'naaka wa hamidnaaka walakal 
hamdu (Ya Tuhan kami, kami telah mempersembahkan kepada-Mu, dan 
kami telah memuji-Mu, karena segala pujian hanya untuk-Mu).” 


MIA ES da Maba -Iirerl.era 
0 A 0... 0... or. v :, 
Sa ga IG pp Sa ba Ga ih di Jo 


1552 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 735) dan Shahih Muslim (no. 392) (28). 
1553 Mustakhraj Abi 'Awanah (no. 1619,1630). 
1554 Lih. A/ Majmu'(3/391-392). 


“b-w wu“ 
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Leah GP pejah SAI Aja SA ai Eh AAN cet 
. 3 2 Das 


429-1243). Hadits Abdullah bin Abi Aufa: Bila 
Rasulullah & mengangkat kepalanya dari ruku, beliau 
membaca “Sami'allaahu liman hamidah, allaahumma 
rabbanaa lakal hamdu, mil'as-samaawaati wa mil'al ardi wa 
mila maa syi'ta ba'du (Allah mendengar orang yang 
memujinya. Ya Allah Tuhan kami hanya bagimu semua 
pujian, yang memenuhi langit, bumi, dan memenuhi segala 
sesuatu yang engkau kehendaki)." 

Muslim1555 meriwayatkan dengan redaksi ini dan menambahkan 
di akhirnya 


SIB AS SIN, HB Sao AN 


“Allaahumma thahhimnii bits-tsalji wal baradi wal ma'ail baarid 
(Ya Allah, sucikanlah aku dengan air es, dan air dingin)” | 


Sa ae Pa ON ale mat 

Ang Ke AI lo ea Ol Aje Lae -Nreel.r. 

Ata dat 3 ad Aa AI CI Sd os 

£ . ? 55 . 2 3 Ana . 

Ga Vp bt UI MUI Is US US IA JS UG an, 
ISI la 3 15 pki Ya 


4301244). Hadits Ali, “Bahwa Nabi @ membaca 
bersama doa tersebut —yakni doa yang diriwayatkan dalam 


1555 Lih. Shahih Muslim (no. 47642021204). 


SEP Hima Ae ia 
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hadits Ibnu Abi Aufa-, “Ahluts-tsanaa'i wal majdi, ahaggu 
maa gaalal 'abdu, kullunaa laka 'abdun, laa maani'a limaa 
a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta wa laa yanfa'u dzal 
jaddi minkal jaddu (Tempat segala pujian dan kemulyaan, 
perkataan yang paling hag dikatakan oleh seorang hamba, 
kami semua adalah hamba-Mu, tidak ada yang dapat 
menghalangi apa yang Engkau beri, dan tidak ada pula yang 
memberi apa yang telah Engkau halangi, kekayaan, 
kejayaan, kemuliaan seseorang tidak bermanfaat bagi-Mu).” 


Aku tidak menemukan hadits ini dalam hadits Ali. Tapi 
Muslim1556 meriwayatkannya dari: 


(1245). Hadits Abu Sa'id Al Khudri. 


- 1I246I. Hadits Ibnu Abbas1557/1558 dengan redaksi yang 
lengkap. 


(1247). Ibnu Majah!559 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu 
Juhaifah, dan di dalamnya terdapat sebuah kisah. 


1556 Lih. Shahih Muslim (no. 477). 
1557 /bid (no. 478). 

1558 (0/1601. 

1559 Lih. Shahih Ibni Majah (no. 879). 
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Catatan: 1560 

Dalam A/ Muhadzdzab!561 tidak ada huruf alif pada kata 
“Ahaggu sebagaimana yang tertulis di sini, dan tidak ada huruf wawu 
sebelum kata, “Kulluna'. 

Kemudian  An-Nawawil562  mengomentarinya — dengan 
mengatakan, “Yang dipilih oleh para ahli hadits adalah Ie anan 
dua huruf tersebut/1563.” 

Demikianlah yang dikatakannya. Hadits ini disebutkan dalam 
Sunan An-Nasa #5264 dengan membuang dua huruf tersebut. 


3 Tag ale Jo 2 of emga —irtaltra 


AB meat LO AA AS Aa eh (3 Je YA Ya 


C3 8 Se dp 


431-(1248). Hadits, “Bahwa Nabi @ membaca gunut 
selama satu bulan untuk mendoakan (kebinasaan) bagi 
orang-orang yang membunuh (para sahabatnya di 
sumur|!565 Ma'unah, lalu beliau meninggalkannya (tidak 


1560 Dalam manuskrip asli tertulis “Hadits.” Penulisan ini salah dan ralatnya 
diambil dari manuskrip-manuskrip lainnya. 

1561 |ih. A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi (1/75). 

1562 | ih. A/ Majmu' (3/374,376-377). 


1563 Dalam manuskrip asli disebutkan “Dengan menetapkannya.” Yang benar . 


adalah yang terdapat dalam manuskrip-manuskrip lain. 

1564 | ih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 655). 

1565 Dalam manuskrip asli tertulis “Para pemilik sumur.” Penulisan ini salah, yang 
benar adalah yang tertulis dalam manuskrip-manuskrip lain. 


Sea ——— ia es Se —— — “j 
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membacanya lagi). Sedangkan dalam shalat Subuh beliau 
senantiasa membacanya hingga wafat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil566 dari hadits 
Ubaidullah bin Musa, dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, 
dari Anas dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur #heunaai dan Abu 
Nu'aim dari Abu Ja'far secara ringkas. 


Ahmad1567 meriwayatkan hadits ini dari Abdurrazzag. 


Al Baihagi!568 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ubaidullah bin 
Musa dan Abu Nu'aim dan dinilai shahih oleh Al Hakim dalam 
pembahasan gunut. 


(1249). Redaksi awal hadits terdapat dalam Ash-shahihain!569 
dari jalur Ashim Al Ahwal, dari Ibnu Abbas. 


Adapun redaksi selanjutnya tidak terdapat dalam dua kitab 
tersebut. Riwayat Abdurrazzag lebih shahih dari riwayat Ubaidillah bin 
Musa. Ishag bin Rahawaih telah menjelaskan sebabnya dalam Musnad 
nya. Redaksinya adalah: Dari Ar-Rabi' bin Anas, dia berkata: 


1566 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/39). 

1567 Lih. Musnad Ahmad (no. 12657). 

1568 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/201). 

1569 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1002) dan Shahih Muslim (no. 677). 


-& 
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Au 25 2 Y 2 ga “5 . o 2 jg Cin 
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BA 33 Sar Je aan ba d3 
Seorang laki-laki bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah 

Rasulullah #& membaca gunut selama satu bulan untuk mendoakan 

(kebinasaan) bagi salah satu kampung (kabilah) Arab?” Katanya lebih 

lanjut: Maka Anas menghardiknya dan berkata, 

“Rasulullah & senantiasa membaca gunut dalam shalat Subuh hingga 

wafat.” 


Tentang Abu Ja'far Ar-Razi, Abdullah bin Ahmad1570 
mengatakan (meriwayatkan) dari ea “Dia bukan perawi yang 
kuat.” 


Ibnu Abi Maryam mengatakan (meriwayatkan) dari Ibnu . 
Ma'in,1571 “Dia perawi yang sigah, tapi sering keliru.” 


Ad-Duri1572 berkata, “Dia perawi yang tsigah, tapi keliru dalam 
meriwayatkan hadits dari Mughirah.” 


As-Saji1573 meriwayatkan, “Dia perawi yang shadug, tapi tidak 
teliti (tidak bagus riwayatnya).” | 


Abdullah bin Ali bin Al Madini1574 mengatakan (meriwayatkan) 
dari ayahnya. Dia seperti Musa bin Ubaidah, sering keliru dalam 
meriwayatkan hadits dari Mughirah. 


1570 ih. A/ Ilal Wa Ma'rifati Ar-Rijal (3/133). Pernyataannya adalah, “Dia bukan 
perawi yang kuat dalam meriwayatkan hadits.” 

1571 Lih. Tarikh Baghdad (5/146-147). 

1572 Lih. Tarikh Ad-Dauri (4/358). 

1573 Lih. Tarikh Baghdad (11/147). 

1574 |ih. Tarikh Baghdad (11/146). 


Tgn Pal aa ea SA ia mna 
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Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah1575 mengatakan 
(meriwayatkan) dari Ali bin Al Madini, “Dia seorang perawi yang tsig 


Menurutku, Muhammad bin Utsman adalah perawi yang dha yA 
(Riwayat/1576 Abdullah bin Ali dari ayahnya lebih bagus. 


Abu Zur'ah1577 berkata, “Dia sering keliru.” 

Amr bin Ali1578 berkata, “Shadug, tapi hapalannya buruk.” 
Tapi beberapa ulama1579 menilainya tsigah. 

Kami telah menemukan syahid untuk haditsnya, yaitu: 


(1250). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dari 
Ja'far bin Mihran, dari Abdul Warits, dari Amr, dari Al Hasan, dari 
Anas, dia berkata, 


dn Ap Ja yaa 
ls pe ale ulas Kid ls la 1833 AAA IK 


“Aku shalat bersama Rasulullah @. Beliau senantiasa membaca 
gunut dalam shalat Subuh hingga aku berpisah dengan beliau (beliau 
wafat). Dan ketika shalat di belakang Abu Bakar juga demikian 





1575 Lih. Su'alat Ibni Abi Syaibah (Hal 122). 

1576 Dalam manuskrip asli disebutkan “Dia meriwayatkannya” dan dalam “B” 
tertulis “Riwayatnya.” Ralatnya diambil dari “M", “J" dan “D." Inilah yang 
benar. 

1577 Lih. Su'alat Al Bardza'i(2/443). 

1578 | ih. Tarikh Baghdad (11/147). 

1579 Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam At-Tagrib, “Shadug, tapi hapalannya 
buruk, khususnya riwayatnya dari Mughirah.” 


“vw 
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(membaca gunut dalam shalat Subuh). Dan ketika shalat di belakang 
Umar juga demikian (membaca gunut dalam shalat Subuh).” 


Sebagian ulama keliru dalam meriwayatkan hadits ini karena 
mereka meriwayatkan dari Abdul Warits, dari Auf sehingga hadits ini 


terlihat shahih. Padahal tidak demikian, karena hadits ini merupakan. 


riwayat Amr. Dia adalah Ibnu Ubaid, pemimpin @adariyah yang 
haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah. 
Hal ini diperkuat dengan: 


(1251). Hadits yang diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur @ais 
bin Ar-Rabi', dari Ashim bin Sulaiman. 


Oeeoretan 0. 4, 25 1 0g 2... s0 A 
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Kami berkata kepada Anas, “Sesungguhnya orang-orang 
mengklaim bahwa Nabi #9 senantiasa membaca gunut dalam shalat 
Subuh.” Anas berkata, “Mereka berdusta, beliau hanya membaca gunut 
selama satu bulan untuk mendoakan kebinasaan bagi salah satu 
kampung Musyrikin.” 

Meskipun @ais perawi yang dha'if tapi dia tidak dituduh 
berdusta. 


Par 


38 ————————  — Xx 
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(1252). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam shahih-nya1580 
dari jalur Sa'id, dari @atadah dari Anas, 


01 aan 2 Pa nu ea AA 8", 8 : 
Pp ab Koo 
«3 de (3 
“Bahwa Nabi @ tidak membaca gunut “kecuali mendoakan 
(kebaikan untuk) suatu kaum atau mendoakan (kebinasaan) suatu kaum." 


Jadi hadits-hadits Anas bersifat kontradiktif dan kacau sehingga 
tidak bisa dijadikan hujjah. Nanti akan diuraikan tentang orang yang 
memaksakan diri menggabungkan hadits-hadits tersebut. Wallahul 
muwaffg. 


Catatan: 


Sebagian imam menisbatkan hadits ini kepada Muslim dan 
ternyata penisbatan ini keliru. Imam An-Nawawi juga menisbatkan 
hadits ini kepada Al Hakim dalam A/ Mustadrak, tapi ternyata hadits ini 
tidak terdapat di dalamnya, melainkan dia hanya mencatatnya dan 
menilainya shahih dalam Juz khusus yang membahas tentang @unut. Al 
Baihagi mengutip pen-tashih-an ini dari/1581 Al Hakim sehingga syaikh 
menyangka bahwa hadits ini terdapat dalam Al Mustadrak. 


”532-11253). Perkataan penulis, “@unut dalam shalat 
Subuh diriwayatkan dari keempat khalifah.” 





1580 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 620). 
1581 (0/162). 
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Yaitu diriwayatkan oleh Al Baihagi!282 dari jalur Al Awwam bin 
Hamzah, dia berkata: 


(3 AI era gi ye de lt 
An 5 KN IU KA La 


Aku bertanya kepada Abu Utsman tentang gunut dalam shalat 
Subuh. Dia menjawab, “Setelah ruku” Aku bertanya, “Dari siapa riwayat 
ini?” dia menjawab, “Dari Abu Bakar, Umar dan Utsman.” 


(1254). Diriwayatkan dari jalur Gatadah!288 dari Al Hasan dari 
Abu Rafi', 


0. 2 
CA GH os ea 
“Bahwa Umar membaca gunut dalam shalat Subuh.” 


(12551. Diriwayatkan dari jalur Hammad1384 dari Ibrahim dari Al 
Aswad, dia berkata, 


BE SB AG Pd 9 pe le oo 
AB Kp 
1582 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/202). 


1583 |ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/208). 
1584 hid (2/203). 


San —— it ee tah 


Kitab Shalat 


“Aku shalat di belakang Umar baik ketika tidak bepergian 
maupun ketika sedang bepergian. Ternyata dia tidak .membaca gunut 
kecuali dalami shalat Subuh.” 


(1256. Dia juga meriwayatkan1585 dengan sanad shahih dari 
Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin, dia berkata, 


0 Ie 
LAN PN 
“Ali membaca gunut dalam shalat Subuh.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'1.1586 


Mengenai hadits pertama dibantah dengan hadits: 
(12571. Yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,1587 An-Nasa'i1588 
dan Ibnu Majah1589 dari hadits Abu Malik Al Asyja'i dari ayahnya, 


PN ian 


inn ag ia SE 3 de) Oa 33 


' Dia berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah &, Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali, ternyata tidak ada satu pun dari mereka yang 
membaca gunut. Dan itu adalah bid'ah.” 


. Sanad hadits ini hasan. 





1585 /pid (2/204). 
1586 ih. Ma'rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 968,969). 
1587 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 402). 
— 1588 Lih. Sunan An-Nasa'i(no. 1080). 
1589 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1241). 
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433. Perkataan penulis, “Adapun shalat-shalat fardhu 
selain shalat Subuh, boleh membaca gunut bila terjadi 
bencana (musibah) yang menimpa kaum muslimin baik 
wabah atau paceklik, yaitu saat Ytidal dari ruku terakhir, 
sebagaimana yang dilakukan Nabi @# dalam hadits Biru 
Ma'unah yang telah disebutkan sebelumnya. Dan bila tidak 
terjadi bencana yang menimpa kaum muslimin, pendapat 
yang paling benar adalah bahwa tidak perlu melakukan 
gunut, karena Nabi #@ meninggalkan gunut dalam kondisi 
demikian.” 

Adapun tentang gunut dalam  shalat-shalat fardhu, 
pembahasannya akan diuraikan nanti. 


Sedangkan mengenai meninggalkan gunut: 


(1258). Al Bukhari!590 dan Muslim!591 eneatan haditsnya 
dari Abu Hurairah, dia berkata, 


Pang Pa ore NX “ Nun, Dg 
ICS La PA Ono di alay ale AN Ko AI Ig, 
Tn - 


“Rasulullah $ membaca setelah selesai shalat Subuh ....” Lalu 
dia menyebutkan hadits. Di dalamnya disebutkan, 


He eU 35 al 1 


“Kemudian kulihat beliau tidak lagi mendoakan (kebinasaan) bagi 
mereka.” 


11590 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4560). 
1591 Lih. Shahih Muslim (no. 675). 


292 Tn “— RA tr 


Kitab Shalat 
Faidah: 

Hadits yang menjadi dalil bahwa gunut hanya dibaca ketika ada 
Nazilah (bencana/musibah) adalah hadits Anas yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam shahih-nya sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. 


(1259). Dan juga hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban1592 dengan redaksi, 


IA pu Pa jeng Ny Ne 


“Nabi tidak membaca gunut kecuali ketika mendoakan 
(kebaikan) bagi seseorang atau mendoakan (keburukan) untuk 
seseorang." 


(Asal hadits ini terdapat dalam Al Bukhari1?88 dari jalur yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan redaksi, 


ag Sh pu fa Ia pu dan as 
& 
&SD 
“Bila Nabi & hendak mendoakan (kebinasaan) bagi seseorang 


atau mendoakan (kebaikan) untuk seseorang)!SM, beliau membaca 
gunut setelah ruku.” 


1592 Aku tidak menemukannya dalam riwayat Ibnu Hibban dengan redaksi yang 
disebutkan oleh Al Hafizh. Dia hanya meriwayatkannya dengan redaksi yang 
lebih panjang dari redaksi tersebut tanpa ada redaksi tersebut. Lih. (A/ 
“Ihsan/No.1983, 1986). 

1593 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4560). 

1594 Antara dua tanda kurung siku tidak ada dalam manuskrip asli, tapi ada dalam 
manuskrip-manuskrip lain. 
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ale Jo A Iss ole LA gl yae—orr re 


BEAN He ip ta Aan RB lh 


434-1260). Hadits Ibnu Abbas, “Bahwa 
Rasulullah & membaca gunut setelah mengangkat kepalanya 
| dari ruku pada rakaat terakhir.” 


— Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1595 Abu Daud!596 dan Al 
Hakim!597 dari hadits Hilal bin Khabbab dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, 


8 . - o.. - 
FAN gp Ga Oa pi AA IA pa 

JB BP ke 3 Pd EA loh aah mAh sak 
SP pain ea MA IE Ph IAI Ke se AN 


Ala Aya en Kat USS) Ja 

“Rasulullah @ membaca gunut selama satu bulan berturut-turut 

dalam shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan shalat Subuh di bagian 

akhir shalat, yaitu setelah membaca '“Sami'allaahu liman hamidah' pada 

rakaat terakhir, untuk mendoakan (kebinasaan) bagi kampung-kampung 

Bani Sulaim yaitu Ri'l, Dzakwan dan Ushayyah, sementara orang-orang 
di belakang beliau mengucapkan 'Amin'.” 


1595 Lih. Musnad Ahmad (no. 2746). 
1596 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1443). 
1597 ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/225-226). 


SIA eat e 2 


Kitab Shalat 
| ore Aa “5 Y, 2 Ac 2 Ce0-3 2 - 
de or AI It ot aga Bean tye 
Snp AS Se neh 2 NI 35 23 aa 
435-112611 Hadits Abu Hurairah, “Bahwa 
Rasulullah & membaca gunut setelah mengangkat kepalanya 
dari ruku pada rakaat terakhir.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim1598 dari 
hadits Abu Hurairah. 


436-/1262). Hadits Anas dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih)1599 dengan redaksi, 


SPA 3 ja bg up ae 3 


“Nabi & membaca gunut selama satu bulan sasak ruku untuk 
mendoakan (kebinasaan) bagi kampung-kampung Arab, lalu 
meninggalkannya.” 


(1263, 1264). Al Bukhari meriwayatkan dengan redaksi yang 
sama dari Umar1600 dan Muslim!601 meriwayatkan dari Khufaf bin Ima'. 


1598 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 4560) dan Shahih Muslim (no. 675). 

1599 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1001) dan Shahih Muslim (no. 677). 

1600 Mungkin yang benar adalah Ibnu Umar #, karena Al 
Bukhari #8 meriwayatkannya dari haditsnya. 
Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4069,7346). Yang disebutkan dengan benar 
adalah yang tertulis dalam A/ Badr A/ Munir (3/629). 

1601 | ih. Shahih Muslim (no. 679). 
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' Secara zahir hadits ini bertentangan dengan hadits Ar-Rabi' dari 
Anas darinya. Kemudian orang yang menetapkan adanya gunut 
menggabungkan antara keduanya bahwa yang dimaksud adalah 
meninggalkan mendoakan kebinasaan bagi orang-orang kafir, bukan 
hakikat gunutnya. f 


Al Baihagi!602 meriwayatkan tentang penggabungan ini dari 
Abdurrahman bin Mahdi dengan sanad shahih. 


Faidah: 
(12651. Al Bukhari1603 meriwayatkan dari jalur Ashim Al Ahwal 
dari Anas, | 
4 ea 3 s 
CN gs Sah ol 
“Bahwa gunut adalah sebelum ruku.” 


Al Baihagil604 berkata, “Para perawi yang berbenapat gunut 
setelah mengangkat kepala dari ruku jumlahnya lebih banyak dan lebih 
mahfuzh. Riwayat inilah yang berasal dari Khalifah empat (Al Khulafaur 
Rasyidun).” 


(1266). Al Hakim Abu Ahmad meriwayatkan dalam A/ Kuna dari 
Al Hasan Al Bashri, dia berkata, | 


1602 | ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/201,213). 
1603 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1002). 
1604 | ih. As-Sunan Al Kubraa (2/208). 


A96: pe La 2 menata UU en 





Kitab Shalat 
Af anal GC ab HIS UN Sara BS Ul 
£$ N 
“Aku shalat di belakang 28 sahabat yang ikut perang Badar, 
semuanya membaca gunut dalam shalat Subuh setelah ruku.” 


Tapi sanad hadits ini lemah. 


Al Atsram berkata: Aku berkata kepada Ahmad, benua selain 
Ashim Al Ahwal ada orang yang mengatakan tentang hadits Anas/1605 
bahwa gunut dibaca sebelum ruku ?” Dia menjawab, “Tidak ada yang 
mengatakan demikian selain dia, seluruh ulama hadits tidak sependapat 
dengannya, yaitu riwayat Hisyam dari @atadah, At-Taimi dari Abu 
Mijlaz, Ayyub dari Ibnu Sirin dan beberapa perawi lainnya dari 
Hanzhalah, semuanya meriwayatkan dari Anas. Inilah yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, Khufaf bin Ima' dan beberapa perawi lainnya. 


(1267). Ibnu Majah!606 meriwayatkan dari jalur Sahl bin Yusuf 
dari Humaid, dari Anas, 


seo. 9 2 Ca ed Elia s Pak Lt. 36 
Cokay at CS dat ra Xp S D yk Ta Jt #1 
2 J3 Ja & & 33 KAS JL 


“Bahwa dia ditanya tentang gunut dalam shalat Subuh, apakah 
sebelum ruku atau sesudahnya?” Dia menjawab, “Kedua-duanya, kami 
melakukannya sebelum ruku dan sesudahnya.” 


1605 (0/163). 
1606 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1183). 
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Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Musa Al Madini. 


Ae ae So Ig ol: Saya -DvyamAhtrv 
CAD Uya HAN As #1 AN liga mna 9 o 
333 “Ha Us IP ad S3 ES La A3 
Ap ip IN WE Saki Yg gali Ol SG 
i SG SG 


437-(12681. Hadits, “Bahwa Rasulullah @ membaca 
gunut dalam shalat Subuh dengan doa ini, 
“Allaahummahdinii fiiman hadait, wa'aafinii, fiiman 'aafait, 
watawallanii fiiman tawallait, wabaarik lii fimaa a'thait, 
waginii syarra maa gadhait, innaka tagdhii walaa yugdhaa 
'alaik, wa innahu laa yadzillu man waalait, tabaarakta 
rabbanaa wata'aalait (Ya Allah, berilah aku petunjuk 
ssebagaimana orang yang telah Engkau beri petunjuk, 
berilah aku. perlindungan sebagaimana orang yang telah 
Engkau lindungi, sayangilah aku sebagaimana orang yang 
telah Engkau sayangi. Berilah keberkahan bagiku atas apa 
yang telah Engkau berikan, jauhkanlah aku dari keburukan 
apa yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau 
menjatuhkan gadha dan tidak ada orang yang memberikan 
hukuman kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau 
bela tidak akan terhina, Maha Suci Engkau wahai Tuhan 
kami dan Maha Tinggi Engkau).” 


Ar-Rafi'i berkata, “Bacaan ini diriwayatkan dari Al Fian: dari 
Nabi 2. 


AO —— en ma 


Kitab Shalat 


Menurutku, “Ya, bacaan ini memang diriwayatkan dari Al 
Hasan, tapi tidak disebutkan bahwa doa tersebut untuk shalat Subuh. 
Bahkan hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1607 empat imam 
(pengarang kitab As-Sunar),1508 Ibnu Khuzaimah,1609 Ibnu Hibban,1610 
Al Hakim,1611 Ad-Daraguthnil612 dan Al Baihagi!618 dari jalur 
Buraid1614 bin Abi Maryam, dari Abu Al Haura' darinya. Sebagian 
mereka meniadakan huruf wawu dari kata “Wa innahu laa yadzillu.”1615 


Sedangkan sebagian lainnya memberi huruf fa" pada redaksi 
“Fa-innaka tagdhii.”1616 1617 Sementara At-Tinmidzi menambahkan 
kata, “Subhaanaka” sebelum kata “Tabaarakta.” Redaksi riwayat 
mereka dari Al Hasan adalah, : 


2 GA Dab de So dna ab 


1607 Lih. Musnad Ahmad (no. 1718). 

1608 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1425,1426), Sunan At-Tirmidzi (no. 464), Sunan 
An-Nasa' (no. 1745), Sunan Ibnu Majah (no. 1178). 

1609 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1095). 

1610 jih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/No.945). 

1611 | ih. A/ Mustadrak (3/172). | 

1612 Aku tidak menemukannya dalam Sunan Ad-Daraguthni dan pengarang tidak 
mencatatnya dalam kitab /thaf A/ Maharah (4/293). 

1613 j ih. As-Sunan Al Kubra (2/209,497). 

1614 Dalam “B” disebutkan “Yazid” pada dua tempat. Penulisan ini salah. Lih. 
Biografi Buraid bin Abi Maryam dalam Tahdzib A/ Kamal (4/52-53). 

1615 Sebagaimana yang tercatat dalam riwayat Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban. 

1616 Pisini ditambahkan dalam manuskrip asli “Walaa yugdhaa 'alaik.” Membuang 

kata ini lebih baik sebagaimana yang disebutkan dalam manuskrip-manuskrip 
lain. 

1617 Sebagaimana tertulis dalam riwayat Abu Ya'la dalam A/ Musnad (no. 6762). 
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“Rasulullah & mengajariku kata-kata yang kubaca dalam gunut 
witir.” 

Ibnu Khuzaimah1618 dan Ibnu Hibban!619 mengingatkan bahwa 
redaksi “Dalam gunut witir” diriwayatkan oleh Abu Ishag sendirian, dari 
Buraid bin Abi Maryam, kemudian riwayatnya diperkuat oleh kedua 
putranya, Yunus dan Israil. Demikianlah yang dikatakannya. Dia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah, dia lebih hapal dari 200 
(perawi) seperti Abu Ishag dan kedua putranya. Tapi dia tidak 
menyebutkan gunut dan witir, melainkan hanya mengatakan, “Beliau 
mengajari kami doa ini.” 


Menurutku, “Yang "memperkuat pendapat Ibnu Hibban adalah 
bahwa Ad-Dulabi meriwayatkannya dalam Adz-Dzurriyatuth Thahirah 
dan dicatat pula oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir/620 dari jalur Al 
Hasan bin Ubaidillah, dari Buraid bin Abi Maryam, dari Abu Al Haura' 
dengan redaksi serupa. Dia berkata di dalamnya, “Dan kata-kata yang 
diajarkan kepadaku” lalu dia menyebutkan kata-kata tersebut. 


Buraid berkata, “Lalu aku menemui Muhammad bin Ali di Asy- 
Syi'b dan kuceritakan hadits tersebut kepadanya. Maka dia berkata, 
“Abu Al Haura' benar, itu adalah kata-kata yang An kepada kami 
agar dibaca dalam gunut.” 


Al Baihagi!621 meriwayatkannya dari beberapa jalur. Dia berkata 
dalam sebagiannya: Buraid bin Abi Maryam berkata, 


1618 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (2/152-153). 

1619 Dalam Kitab-nya Washf Ash-Shalat Bi As-Sunnah dan diriwayatkan pula 
dalam A/ Badr Al Munir (3/634) dengan konteks riwayatnya. 

1620 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 2708). 

1621 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/202). 
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Kitab Shalat 
ala 3G si el AA HA ON Up D5 
Aa Mo SA 4g pe 


“Lalu aku memberitahukannya kepada Ibnu Al Hanafiyyah. 
Maka dia berkata, “Itu adalah doa yang biasa dibaca ayahku dalam 
shalat Subuh." 


(12691. Muhammad bin Nashr Al Marwazi juga meriwayatkan 
hadits ini dalam pembahasan witir.1622 Dan Al Baihagi juga1623 
meriwayatkannya dari jalur Abdul Hamid bin Abi Rawad dari Ibnu Juraij 
dari Abdurrahman bin Hurmuz -Dia bukanlah Al A'raj- dari Buraid bin 


Abi Maryam: 


ala Te Ko os BAN PA GA IA GA Laga . 
SEN Nia JI A3 Ha ia Do di Li alah 


Aku mendengar Ibnu Al Hanafiyyah dan Ibnu Abbas berkata, 
“Nabi & membaca gunut dalam shalat Subuh dan shalat Witir pada 
malam hari dengan doa-doa tersebut.” 

Dia juga meriwayatkannyal624 dari jalur Al Walid bin Muslim 
dan Abu Shafwan Al Umawi dari Ibnu Juraij dengan redaksi, 


23,33 8. 


Mal Iko ya mah da Pi 163 NA 





1622 | ih. Mukhtashar Kitab Al Witr karya Al Magrizi (Hal 142). 
1623 j ih. As-Sunan Al Kubra (2/210). 
1624 Jid, 


4d ——w—b mm 
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“Beliau mengajarkan kepada kami doa-doa yang harus kami 
baca dalam gunut shalat Subuh.” 


Makhlad bin Yazid sa dari Ibnu Juraij. Dia 
berkata, 


: ea 
PPP 
— “Dalam gunut witir.” 
Abdurrahman bin Hurmuz perlu diteliti identitasnya, karena Abu 


Shafwan Al Umawi meriwayatkannya!626 dari Ibnu Juraij dengan 
mengatakan “Abdullah bin Hurmuz.” Nama yang pertama lebih kuat. 


438-(12701. Perkataan penulis, “Disebutkan dalam 
hadits Al Hasan bin Ali, “Bahwa Rasulullah @ membaca 
“Washallaallahu 'alan-nabiyyi wa aalihi wa sallam dan 
shalawat setelah ' Tabaarakta wata'aalait .” /1627 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i1628 dari hadits Ibnu 
Wahb, dari Yahya bin Abdullah bin Salim, dari Musa bin Ugbah, dari 
Abdullah bin Ali, dari Al Hasan bin Ali, dia berkata, 


A Peta Te oa rbu at 8.3 : ... 
Ah : J3 :J8 « PP deng RAI Kol Iya) iiale 

me TA ad AA 
1625 Jpid. 
1626 Op.cit 
1627 (0/1641. 


1628 |ih. Sunan An-Nasa'f (no. 1764). Di dalamnya disebutkan, “ Washallallaahu 
Alan Nabiyyi Muhammadin.” 
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Rasulullah & mengajariku (doa-doa untuk dibaca) dalam shalat 
witir. Beliau bersabda, “Bacalah: 'Allaahummahdinii fiiman hadait ...'” 
Hingga akhir hadits. 


Adapun tentang kata terakhir, 
AA PP & sa 
“ Washallaallahu 'alan-nabiyyi", dalam As-Sunan tidak disebutkan 
selain kata ini. Di dalamnya tidak disebutkan kata “Wa sallam" dan kata 


“Wa aalihi” Al Muhib Ath-Thabari keliru ketika menyatakan dalam A/ 
'Ahkam karena menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa'i dengan redaksi, 


Kabah Jana ai de & an 
“Washallaallahu 'alan-nabiyyi Muhammadin (Dan shalawat Allah 
kepada Nabi Muhammad).”1629 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadadzab1630 “Ia 
merupakan tambahan dengan sanad shahih atau hasan.” 


Menurutku, “Tidak benar apa yang dikatakannya, karena hadits 
ini mungathi', karena Abdullah bin Ali yaitu Ionu Al Husain bin Ali tidak 
bertemu dengan Al Hasan bin Ali. Dan dalam sanad Musa bin Ugbah 
ada perbedaan riwayat, karena syaikh Ibnu Wahb meriwayatkan darinya 
dengan redaksi seperti ini, sementara Muhammad bin Abi Ja'far bin Abi 
Katsir meriwayatkannya dari Musa bin Ugbah, dari Abu bag. dari 
Buraid bin Abi Maryam dengan sanadnya.” 


1629 Inilah yang tertulis dalam Sunan An-Nasaf versi cetak. Mungkin kata 
“Muhammadin” tidak ada dalam manuskrip milik Al Hafizh. Wallahu a'lam 
1630 ,A/ Majmu' (3/462). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!631 dan Al 
Hakim.1632 Dan Al Hakim1633 juga meriwayatkannya dari hadits Ismail 
bin Ibrahim bin Ugbah dari pamannya, Musa bin Ugbah dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Al Hasan bin Ali, dia berkata, 


8 or 2 9 1 PA . or A " y £ 2. 2 

3 3 BPI 3 Ah ale AI Kol Iya) gala 
Sa, 
“Rasulullah & mengajariku (membaca doa) dalam witirku saat 


aku mengangkat kepalaku dan tidak tersisa kecuali sujud (sebelum 
sujud).” 


Terdapat perbedaan dalam sanad Musa bin Ugbah sebagaimana 
yang Anda lihat. 


Yahya bin Abdullah bin Salim meriwayatkan darinya secara 
menyendiri dengan mengatakan “Dari Abdullah bin Ali” dengan 
tambahan kata shalat di dalamnya. 


Catatan: 


Perlu diteliti lagi redaksi dalam jalur ini, yaitu redaksi “Saat aku 
mengangkat kepalaku dan tidak tersisa kecuali sujud (sebelum sujud) 
karena aku melihat takhrij Al Hakim terhadap hadits ini dalam Juz 
kedua pada Fawa'id Abi Bakr Ahmad bin Al Husain bin Mihran Al 
Ashabani. Dia berkata: Muhammad bin Yunus Al Magburi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Muhammad Al Baihagi 


1631 |ih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 2701). 
1632 | ih. A/ Mustadrak (3/142). 
1633 /pid. 
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menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Syaibah Al Madani Al 
Hizami menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Ibrahim bin Ugbah dengan sanadnya. 


Redaksinya adalah, 
“ot 0? | MENU AU UD onta A, 8 Sa an .. 
BII GIA Ol pn) Al lo dya) ide 
23 
i SD 


“Rasulullah & mengajarkan kepadaku agar membaca (doa) 
dalam shalat witir sebelum ruku.” Lalu dia menyebutkan doanya dan 
menambah di akhirnya, 


UNY Oa HN 
“Laa manjaa minka illaa ilaik (Tidak ada keselamatan kecuali 
dari-Mu).” 
Faidah 


(12711. Muhammad bin Nashr Al Marwazi!684 dan ulama 
lainnya meriwayatkan dari beberapa jalur, 


ar Ah 8... Ta PA Tau agak Tetap At 
Ae So IE ita OS Ie GA La Ul o 


DIN 3 og 


“Bahwa Abu Halimah Mu'adz Al @ari membaca shalawat atas 
Nabi #& dalam gunut.” 


1634 | ih. Mukhtashar Kitab Al Witr karya Al Maarizi (Hal 144). 
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439-1272). Perkataan penulis: Sebagian ulama 
menambahkan dalam gunut witir, “Walaa ya'izzu man 
'aadait (Dan tidak akan mulia orang. yang memusuhi-Mu? 
sebelum kata “ Tabaarakta wa ta'aalait (Maha Suci dan Maha 
Tinggi Engkau).” 


Tambahan ini telah benar adanya dalam hadits. Hanya saja An- 
Nawawi berkata dalam A/ Khulashah,1635 “Al Baihagi meriwayatkannya 
dengan sanad yang lemah.” Pernyataannya ini diperkuat oleh Ibnu Ar- 
Rif'ah dalam A/ Mathlab. Dia berkata, “Tambahan ini1686 tidak benar 
(tsabih.” Tapi pendapat ini dibantah, karena Al Baihagil687 
meriwayatkannya dari jalur Isra'il bin Yunus dari Abu Ishag, dari Buraid 
bin Abi Maryam, dari Al Hasan atau Al Husain bin Ali. Lalu dia 
menyebutkan haditsnya dengan redaksi riwayat At-Tirmidzi dan 
menambahkan, “ Walaa ya'izzu man 'aadait (tidak akan mulia orang yang 
memusuhi-Mu).” 


Israil ragu-ragu dalam menyebutkan Al Hasan atau Al Husain. Al 
Baihagi!628 berkata, “Keraguan ini terjadi pada penyebutan atau 
penisbatannya.” 


Menurutku, “Riwayat yang ada keraguan di dalamnya ini 
diperkuat dengan hadits riwayat Ahmad bin Hanbal yang dikeluarkan 
dalam (bab) Musnad Al Husain bin Ali dalam Musnadnya1639 tanpa 
keraguan di dalamnya. Dia meriwayatkannya dari jalur Syarik dari Abu 
Ishag dengan sanadnya.” 


1635 Lih. Khulashatu Al Ahkam (1/457). 

1636 Dalam manuskrip-manuskrip lain disebutkan “Riwayat.” 
1637 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/209). 

1638 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/209). 

1639 | ih. Musnad Ahmad (no. 1735). 
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Demikianlah, meskipun yang benar adalah sebaliknya. Hadits ini 
berasal dari hadits Al Hasan, bukan dari hadits saudaranya, Al Husain. 
Jadi. ini menunjukkan bahwa kekeliruan dilakukan oleh Abu Ishag. 
Mungkin hapalannya menjadi buruk sehingga dia lupa apakah Al Hasan 
atau Al Husain. Pendapat bahwa hadits ini merupakan riwayat Al Hasan 
berpedoman pada hadits riwayat Yunus bin Abi Ishag dari Buraid bin 
Abi Maryam dan riwayat Syu'bah darinya, sebagaimana yang “telah 
diuraikan sebelumnya. 5 


Kemudian/1640 tambahan kata “Walaa ya'izzu man 'aadait (tidak 
akan mendapat kemuliaan orang yang memusuhi-Mu/” jugal6t1 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Syarik dan Zuhair bin 
Muawiyah, dari Abu Ishag, dan dari hadits Abu Al Ahwash1642, dari Abu 
Ishag. 


Kami memiliki sanad yang sangat '@/i (sedikit perawinya) dan 
— muttashil berdasarkan bentuk sima' (penyimakan). Aku membacakannya 
di hadapan Abu Al Faraj bin Hammad: Bahwa Ali bin Ismail 
mengabarkan kepadanya: Bahwa Ismail bin Abdul Gawi memberitakan. 
(menceritakan kepada kami), Fatimah binti Sa'd Al Khair memberitakan 
kepada kami, Fatimah binti Abdullah memberitakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Mutawakkil Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Buraid bin Abi Maryam, dari Abu Al Haura', dari Al Hasan 
— bin Ali, dia berkata, 


1640 10/1651. | 
1641 |ih. A/ Mujam Al Kabir (no. 2703,2704). 
1642 | ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 2705). 
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2 AA SA GE da A1 ia Ada Lila 


Nan ate KaIa Gen na Ai Hj 


“Rasulullah & mengajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang aku 
baca dalam gunut shalat witir, (yaitu) 'Allaahummahdinii fiman hadait 
(Ya Allah, berilah petunjuk kedapaku sebagaimana orang yang telah 
Engkau berikan petunjuk|.................. ”, Lalu dia menyebutkan haditsnya 
seperti yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i dengan menambahkan “ Walaa 
ya'izzu man 'aadait (tidak akan mulia orang yang memusuhi-Mu).” 


Faidah: 


(12731. Al Hakim meriwayatkan dalam A/ Mustadrak!683 dari 
jalur Abdullah bin Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, 


CS Sa Kat 3 ah aa AW be Mp OS 

AA AAN lia PAS LAI 3 BE 3 al Dr 

ui 83 IG aa Er GS Lia S3 AB tyas Haa 

Ja NM Ul ARV) Gali Uh ab G3 ya Selalu 
“Rasulullah #& bila mengangkat kepalanya dari ruku pada rakaat 

kedua shalat Subuh, beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa 


1643 Aku tidak menemukan sanad ini dalam riwayat Al Hakim dan pengarang juga 
tidak mencatatnya dalam Ithaf A/ Maharah dalam Musnad Abi Hurairah. 
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dengan doa ini, 'Allaahummahdinii fiiman hadait, wa'aafinii fiiman 
'afait, watawallanii fiiman tawallait, wabaarik Iii fimaa a'thait, waginii 
syarra maa gadhait, innaka tagdhii walaa yugdhaa “alaik, innahu laa 
yadzillu man waalait, tabaarakta wata'aalait (Ya Allah, berilah aku 
petunjuk ssebagaimana orang yang telah Engkau beri petunjuk, berilah 
aku perlindungan sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi, 
sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berilah 
keberkahan bagiku atas apa yang telah Engkau berikan, jauhkanlah aku 
dari keburukan apa yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau 
menjatuhkan gadha dan tidak ada orang yang memberikan hukuman 
kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan terhina, 
Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi Engkau). 


Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih.” Tapi pernyataannya ini 
tidak benar, karena hadits ini dha'if dikarenakan ada Abdullah. Bila dia 
seorang perawi yang tsigah, maka status (hadits)154 ini akan shahih dan 
akan lebih utama menjadikan hadits ini sebagai dalil daripada 
menjadikan hadits Al Hasan bin Ali yang menyebutkan tentang gunut 
shalat witir sebagai dalil. | 


(1274|. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath1695 dari 
hadits Buraidah dengan redaksi yang sama, tapi sanadnya juga 
diperbincangkan. 





1644 Antara dua tanda kurung siku gugur (tidak ada) dalam manuskrip asli, tapi 
kata ini ada dalam manuskrip-manuskrip lainnya. 
1645 Lih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 7360). 
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440-1275). Perkataannya: “Allah Ta'ala berfirman, 
Oa 


"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama/mu.” (Os. 
Al Insyiraah (94): 4). 


Para ahli tafsir berpendapat, maknanya ”Aku tidak pernah 
disebut kecuali bahwa kau juga disebut bersama-Ku.” 


Asy-Syafi'11646 dan lainnya meriwayatkan ini dari Mujahid. Ibnu 
Hibban1647 meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri secara 
marfu' dan itu adalah riwayat Ad-Darraj, dari Abu Al Haitsam dari Abu 
Sa'id. 

Menurutku (Ibnu Hajar Al Asgalani), "Beristidlal dengan 
penafsiran ini (untuk doa gunut) perlu dikritisi, sebab hal itu. tidak 
disunahkan ketika ruku, sujud dan membaca Al Gur'an ketika berdiri, 
sehingga tafsiran tersebut menunjukkan keumuman yang telah 
dikhususkan. 


Sudah disebutkan sebelumnya hadits tentang gunut nazilah dan 
meninggalkan gunut jika tidak ada nazilah (bencana), nanti akan 
disebutkan bagaimana gunutnya Umar insya Allah. 


1646 Jih. Musnad Al Imam Asy-Syaff'i (hal. 233). 
1647 Lih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan no. 3382). 


ANOn An aa ea Bea en 
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441. Perkaan penulis: Kemudian, apakah imam 
membaca gunut dengan jahr (suara keras)? Ada dua : 
pendapat, dan yang paling kuat adalah dinyaringkan karena 
diriwayatkan bergunut dengan suara nyaring (jahr) dari 
Nabi &. 


(12761 Diriwayatkan oleh Al Bukhari1648 dari hadits Abu 
Hurairah, : ) 
Aha - pa at Yo la aa oa 
Sat LAS AN Kata 2JU IL 20 P3 € SD dar nan Ga 
C8 RA LI 3 ah 


Bahwa apabila Nabi # hendak berdoa memohon keburukan 
atas seseorang atau mendoakan kebaikan untuk seseorang maka beliau 
berdiri setelah ruku, ada kemungkinan beliau mengucapkan "Sami allahu 
liman hamidah, rabbana lakal hamdu...” Maka beliau langsung 
mengucapkan, "Ya Allah selamatkanlah si Fulan....” sampai akhir 
hadits. Di akhir hadits tersebut disebutkan, “Bellau an dengan 
jahr.” 


442. Perkataan penulis, "Hadits sumur Ma'unah 
menunjukkan bahwa beliau membaca doa gunut dengan jahr 
pada setiap shalat." | 


Ini didapati dari perkataan Ibnu Abbas bahwa beliau mendoakan 
kecelakaan atas diri mereka...dia lalu menyebutkan redaksi doanya. 


1648 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 4560). 
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Berdasarkan zahirnya dia mendengar pengucapan aka itu dan itu 
menunjukkan bahwa doa tersebut dibaca jahr. 


Menurutku, mungkin bisa dibedakan antara gunut dalam nawazil 
(ada bencana dan semisalnya) maka disunahkan jahr sebagaimana yang 
diriwayatkan, dengan gunut yang dilakukan dalam shalat rutin. Kalaupun . 
itu shahih maka tetap tidak bisa dijadikan dalil bahwa hadits-hadits 
tersebut menunjukkan pembacaan doa gunut dengan /ahr, bahkan 
secara analogi menunjukkan bahwa beliau membacanya pelan 
sebagaimana zikir-zikir lainnya yang ada dalam rukun-rukun shalat. 


ai al ln ala AW Ioi 0S tag Ka 
“Hadits Ibnu Abbas: "Nabi membaca gunut dan ) 
kami mengaminkan di belakang beliau.” 


Hadits ini sudah disebutkan pada hadits Ibnu Abbas dengan 
redaksi, | 
. .. Igo Ie 


Aa Up AG 
"Dan yang ada di belakang beliau mengaminkan.” 


236 263 Bi Gp Ps ai cas -Drvvhetr 
aga UE aah LE IG BS pal 


443-1277|). Hadits Ibnu Abbas 'diriwayatkan secara 
marfu', "Bila kamu berdoa maka berdoalah dengan telapak 
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tanganmu, dan apabila sudah selesai maka usapkan kedua 
telapakmu ke mukamu!” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!649 dari jalur Abdullah 


bin Ya'gub bin Ishag, dari siapa yang menceritakan kepadanya, dari 
Muhammad bin Ka'ab, dari Ibnu Abbas dengan redaksi, 


2. 3 5 Pn eng 2: 3 23 2 1, 3, 
LE BB dangan AJES Vy (SES g)bh A1 
. . 8. 
Ye P3 La | naa 
"Mintalah kepada Allah dengan telapak tangan kalian dan 
jangan meminta dengan punggung tangan kalian, apabila sudah selesai 
(berdoa) maka usapkanlah telapak tangan itu ke wajah kalian.” 
Abu Daud berkata, "Diriwayatkan!650 dari berbagai jalur, tapi ' 
semuanya lemah dan ini adalah salah satunya, sanad hadits ini dha'if” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim1651 dari jalur Shalih 
bin Hassan, dari Muhammad bin Ka'ab dengan makna hadits yang 
sama. 
| Tapi Ibnu Hibban menyelisihinya dengan menyebutkan nama 
Shalih ini dalam Adh-Dhu'afa 1652 dan dia berkata, "Dia biasa 
meriwayatkan hadits-hadits palsu dari orang-orang yang tsigah.” 


Hadits terbaik untuk berdalil dalam hal ini adalah: 





1649 | ih. Sunan Abu Daud, (no. 1485). 

1650 Kata "Diriwayatkan" ini gugur dari naskah asli tapi ada di manuskrip lainnya. 
1651 | ih. Mustadrak Al Hakim (1/536). 

1652 |ih. Kitab Al Majruhin (1/364). 
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(12781 Yang diriwayatkan oleh Al Baihagi1653 dari hadits Tsabit, 
dari Anas tentang kisah mereka yang terbunuh, dia berkata, 
. . . . 93 .. 
ala PN HA B3 NAN Ko AS 2 aa 


"Aku melihat beliau mengangkat tangan dalam shalat Zhuhur 
mendoakan keburukan atas mereka (para pembunuh sahabat di sumur 
Ma'unah).” 


Dalam sanadnya ada Ali!654 bin Ash-Shagr dimana Ad- 
Daraguthni1655 mengatakannya, "Tidak kuat.” 


ore NX Ma Ke pan “3 Ne 
ae Io AI Iya Of tuad oma -Iivval.ete 
MAAN Aida! Ga IE NY SAN OS 
aa 8 .. 
AP Tea 
444-(12791. Hadits Anas: Bahwa Rasulullah & tidak 
pernah mengangkat tangan kecuali di tiga tempat, pada saat 


istisga” (meminta hujan), saat memohon pertolongan (dalam 
perang) dan pada malam Arafah. 


Hadits ini tidak memiliki aslinya dari hadits Anas, bahkan yang 
ada dalam kedua kitab Shahih!656 dari Anas adalah: 


(1280). Hadits Anas: 


1653 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/211). 

1654 Dalam manuskrip asal tertulis “Isa” dan itu salah, pembetulan diperoleh dari 
naskah-naskah yang lain. — . 

1655 |ih. Su 'aalaat Al Hakim untuk Ad-Daruguthni (hal. 124). 

1656 ih. Shahih Al Bukhari (no. 1031) dan Shahih Muslim (no. 896). 


Ah ena Hana Aina 
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3 San SV Eng lea So Mp 05 


£ oc. 4 To. 3G 


MA PG 3 PN BL Op an SY) 

Rasulullah # tidak pernah mengangkat kedua tangan beliau 
kecuali dalam doa istisga " (meminta hujan) dimana beliau mengangkat 
kedua tangan sampai kelihatan putih ketiaknya. 


(1281, 1282). Al Baihagi!657 meriwayatkan dari Anas, 


apa 


Ja S5 an Kane 1) sn SRG aan AA 


ad 


“yu 


Bahwa beliau mengangkat kedua tangan dalam doa gunut, dan 
dari Aisyah bahwa beliau mengangkat tangan ketika mendoakan 
penghuni Bagi' sebagaimana riwayat Muslim.1658 


(12831. Masih dalam riwayatnya!659 pula dari Umar, 


Pie gel ba Ko 5 ui 
Bahwa Rasulullah #& mengangkat kedua tangan ketika berdoa di 
perang Badar. 





1657 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/211). 

1658 |ih. Shahih Muslim (no. 974) (103). 

1659 Jih. Shahih Muslim (no. 1763), dengan redaksi, "Kemudian beliau 
membentangkan tangannya, lalu beliau berdoa kepada Tuhannya..." Dalam 
redaksi hadits yang panjang. 


- 
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(1284). Al Bukhari1660 rneriwayatkan dari Ibnu Umar, 


aa Pe Kis dle3 & Laga, Fu 


Bahwa beliau #& mengangkat kedua tangan ketika berdoa di 
Jumrah Al Wustha. 


(12851. Dari Anas, 


22. Ge Ka aga 
Bahwa beliau mengangkat kedua tangan ketika menyerang 
Khaibar.1661 


(1286). Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan1662 hadits Abu 
Musa Al Asy'ari dimana Rasulullah & mengangkat tangan saat berdoa. 


(1287-1290). Al Bukhari juga meriwayatkan dalam Juz' 
mengangkat kedua tangan, bahwa Rasulullah mengangkat tangan di 
beberapa tempat, dari hadits Aisyah,1563 Abu Hurairah,1664 Jabir,1665 
Ali1666 dan dia (Al Bukhari) berkata,1667 "Hadits-hadits ini shahih.” 


1660 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1752). 

1661 jih. Shahih Al Bukhari (no. 2829, cet. Al Bagha), di dalam haditsnya, 
"Kemudian Nabi # menyerang Khaibar di waktu pagi" 

1662 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 4323), Shahih Muslim (no. 2498). 

1663 Bagian hadits yang membahas mengangkat kedua tangan (no. 152, 155, 
157). 

1664 Bagian hadits yang membahas mengangkat kedua tangan (no. 153, 157). 
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Dengan demikian jelaslah bahwa hadits Anas harus ditakwil 
bahwa yang dimaksud tidak pernah mengangkat tangan adalah 
mengangkat tangan tinggi-tinggi sampai keliatan ketiaknya. Wallahu 
a'lam. 


di Na: TAP Al Lah - -Ivyarg.eto 
MN AAN an GS G3 


4145-1291). Hadits Ibnu Umar bahwa 
Nabi @ bersabda, "Kalau kamu sujud maka tekankan 


keningmu di tanah dan janganlah mematuk.” 


Ibnu Hibban1668 dari hadits Thalhah bin Musharrif dari Mujahid, 
— dari Ibnu Umar, dalam sebuah hadits yang panjang. 


Ath-Thabarani1669 meriwayatkannya dari jalur Ibnu Mujahid dari 
ayahnya dengan makna redaksi yang sama dengan hadits Thalhah di 
atas. Sementara Al Mundziri tidak membicarakan hadits ini dalam 
kitabnya Takhrij Ahadits Al Muhadadzab. 


An-Nawawi mengatakan, "Tidak diketahui”1670 dan dia 
menyebutkan dalam A/ Khulashah!671 dalam kumpulan hadits-hadits 
dhai'f, | 


“Ui” ———- 


1665 Bagian hadits yang membahas mengangkat kedua tangan (no. 154). 
1666 Bagian hadits yang membahas mengangkat kedua tangan (no. 159). 
1667. Bagian hadits yang membahas mengangkat kedua tangan 

1668 |ih. A/ Ihsan (no. 1887). 

1669 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 13566). 

1670 Dalam A/ Majmu'(3/422) dia berkata, “Hadits gharib yang dha'if." 

1671 |ih. Khulashatul Ahkam (1/407). 
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or A, Na Y e Ia. 3 ats . 2 - | 
Ae Io AN Iggy Cah 2 emas —Piyar).tan 
8 p ea T co. £ 9 PN Maa Pan 
KA pes de sp IN nba play 

446-112921. Hadits Jabir, ”Aku melihat 
Rasulullah & sujud dengan bagian kening atasnya, di atas 
tempat awal tumbuhnya rambut." 

Ad-Daraguthni1672 meriwayatkannya dengan sanad yahg di 
dalamnya terdapat Abdul Aziz bin Ubaidullah dan dia tidak kuat, 
sebagaimana dikatakan oleh Ad-Daraguthnil673 sendiri, bahkan An- 
Nasa 11674 mengatakan, "Matruk.” 

Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath dari jalur Abu Bakar bin Abi Maryam, dari 
'Hakim bin Umair, dari Jabir. Tapi Ibnu Hibban!675 menganggapnya 


cacat lantaran ada Ibnu Abi Maryam yang dia anggap buruk hafalannya, 
lalu meriwayatkan hadits dan salah dalam periwayatan itu. 


kaga Je sasa oa AP sx -yarl.eev 
Ab SD € SAN aa D sah nh aga de dasi : 
oa 


447-12931. Hadits Ibnu Abbas, "Aku diperintahkan 
untuk sujud di atas tujuh anggota tubuh, kening. ” Lalu 


1672 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/349). 

1673 Dalam sunannya, adapun redaksinya adalah, “Hanya Abdul Aziz bin 
Ubaidullah yang meriwayatkan hadits ini dari Wahb, dan dia itu tidak kuat.” 

1674 Yih. Adh-Dhu'afa" (hal. 210), tapi di sana terjadi kekeliruan dalam tulisan 
hingga menjadi Ibnu Abdullah. 

1675 Lih. A/ Majruhiin (3/146). 
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beliau menunjuk hidung, kedua tangan, kedua lutut dan 
ujung kedua kaki.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih)1616 5 


(1294). Dalam riwayat Muslim1877 dari hadits Al Bara”, ' 


2. . 2. - - 
na (d3 DE Kah WA 


"Apabila kamu sujud maka letakkan kedua tanganmu dan angkat 
kedua sikumu.” 


(1295). Abu Daud!678 juga memiliki riwayat dari hadits Ionu 
— Umar, | 


SN Aa PN Sa NA Ora G2 ni 7 0. Ea 
2 Perya 45) II ta s0. JG 
"Sesungguhnya kedua tangan itu ikut sujud sebagaimana 
sujudnya wajah, maka bila salah satu dari kalian meletakkan wajahnya 


maka hendaknya dia meletakkan kedua tangan dan bila mengangkat 
muka hendaknya pula mengangkat kedua tangan.”1679 


1676 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 809) dan Shahih Muslim (no. 390). 

1677 Lih. Shahih Muslim (no. 494). 

1678 Lih. Sunan Abu Daud (no. 892). 

1679 Dalam manuskrip terjadi pendahuluan yang seharusnya berada di bagian 
—— akhir hadits ini. Redaksinya berbunyi seperti ini, “Apabila salah seorang 


419 





-£ 


Talkhishul Habir 


1448-1296). Perkataannya: Diriwayatkan pula, ”Di atas 
tujuh persendian.” 


Hadits ini ada dalam sunan Abi Daud1680 dari sanad di atas. 


(1297). Dalam riwayat Abu Ya'la!681 dari hadits Sa'id bin Abi 
Waggash ditambahkan di dalamnya, 


Gak Sg Ji 


“Siapa saja yang tidak meletakkannya maka itu berarti kurang.” 


(12981. Dalam riwayat Muslim!682 dari Abbas bin Abdul 
Muththalib sama seperti itu pula. 


Al Mundziri mengambilnya dari riwayat yang disepakati ke- 
shahih-annya oleh Al Bukhari dan Muslim, tapi dia keliru dalam hal ini 
karena riwayat itu hanya ada dalam sebagian naskah Shahih Muslim dan 
ada beberapa naskah tidak memuatnya. Maka dari itu, Al Hakim 
menganggap ini adalah penemuan baru!683 dan Abdul Hag juga tidak 
memuatnya. Ibnu Hibban1684 men-shahih-kannya, sedangkan penulis 
kitab A/ Athraf mengambilnya dari Al Humaidi dalam Al Jam', Ibnu Al 


kalian meletakkan wajah hendaknya meletakkan kedua tangan, dan bila 
mengangkat wajah hendaknya mengangkat pula kedua tangan, karena kedua 
tangan itu turut sujud sebagaimana sujudnya wajah.” 
Pembetulan diambil dari redaksi Sunan Abu Daud. 

1680 | ih. Sunan Abu Daud (no. 790, 791). 

1681 |ih. Musnad Abi Ya'la (no. 702). 

1682 j ih. Shahih Muslim (no. 491). 

1683 | ih. 4/ Mustadrak karya Al Hakim (1/349, cet. As-Saga). 

1684 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1921, 1922). 
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Jauzi dalam kitab Jamitnya, juga kitab At-Tahgig'585 karyanya, Al 
Baihagi!686 dan Ibnu Taimiyah dalam Al Muntaga!687 karena ada 
Muslim yang meriwayatkan hadits ini. 
| AI Gadhi Iyadh mengingkari hal itu dalam Syarh Muslim!588, dia 
berkata, “Tidak terdapat dalam riwayat guru-guru kami sampa ke 
Muslim dan tidak ada dalam Shahih Al Bukhari." 
Al Bazzar!689 berkata, “Kami tidak tahu ada yang mengatakan 
' kalimat 'Aaraab (persendian) kecuali Abbas.” 
Tapi pendapat Al Bazzar ini terbantahkan oleh riwayat Ibnu 
Abbas yang ada dalam Sunan Abi Daud. 


Ta ai Ua SB 3 Ma as -Iiyaah.a 
Kab, an daa Saba dahi Jah 
449-1299|. Hadits Khabbab bin Al Art, “Kami 
mengadu kepada Rasulullah @ panasnya pasir di kening dan 
telapak tangan kami, tapi beliau tidak mempedulikan 
keluhan kami.” | 
Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Arbain dari Abi Ali bin 


Khuzaimah, dari Al Abbas bin Al Fadhl Al Ashfathi, dari Ahmad bin 
Yunus, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Wahb, dari Khabbab dengan 





1685 |ih. At-Tahgig fil Ahadits Al Khilaf(1/396). 

1686 | ih. As-Sunan 4! Kubra (2/101). 

1687 |ih. A/ Muntaga karya Al Majd Ibnu Taimiyah bersama Nailul Authar, 
(2/282). 

1688 | ih. Ikmal Al Mu'allim (2/404). 

1689 | ih. Musnad Al Bazzar (4/146, no. 1319). 
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redaksi di atas, dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim1690 dari 
Ahmad bin Yunus” maksudnya adalah asal hadits ini karena memang 
hadits ini ada dalam Shahih Muslim, tapi tidak ada kalimat, “Di kening 
dan tangan kami” dan tidak ada pula kalimat “panas.” . 


Diriwayatkan oleh Al Baihagi!691 dari jalur ini, dan dari jalur 
Zakariya bin Abi Za"idah, juga dari Abu Ishag.1692 


Dia (Al Baihagi)1693 juga meriwayatkan beserta Ibnu Al Mundzir 
dari jalur Yunus bin Abi Ishag, dari Sa'id bin Wahb dengan redaksi yang 
mirip dengan redaksi Muslim, serta ada tambahan, 


2 Ta 0 Oa | 
Ayad & add NG II 
“Apabila matahari sudah tergelincir maka shalatlah (Zhuhur).” 


Demikian pula dalam riwayat Ath-Thabarani!8M4 ada tambahan 
itu dengan redaksi lengkapnya, 


UE Is duka 


. beliau tidak menghiraukan keluhan kami.” Ana, beliau 
tidak Mendata keluhan kami. 


Al Baihagi1695 mengisyaratkan bahwa tambahan “Apabila 


” 


matahari telah tergelincir..... sampai akhirnya adalah sisipan yang 
dijelaskan oleh Zuhair dalam riwayatnya dari Abu Ishag. Ibnu Uyainah 


1690 |ih. Shahih Muslim (no. 619/190) dengan redaksi, “Kami mendatangi 
Rasulullah @ dan kami mengeluhkan kepada beliau akan panasnya pasir, 
tapi beliau tidak mempedulikan keluhan kami.” 

1691 |ih. As-Sunan Al Kubra (1/438). " 

1692 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/105). 

1693 Lih. As-Sunan Al Kubra, (1/438-439). 

1694 | ih. A/ Mu'kam Al Kabir (no. 3701). 

1695 Lih. As-Sunan Al Kubra (1/438). 
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meriwayatkan dari Al A'masy dari Umarah bin Umair, dari Abu Ma'mar 
dari Khabbab, tapi Abu Zur'ah1696 menilainya cacat dengan alasan 
bahwa sanad ini sebenarnya untuk matan: 
) Kd Nipah BN BA & 

“Kami mengetahui bacaan beliau dengan gerakan janggutnya.” 
Al A'masy meriwayatkan hadits panasnya pasir itu melalui jalur Abu 
Ishag, dari Sa'id bin Wahb, dari Khabbab. Lalu Waki' keliru dalam 
menyebutkannya sehingga dia mengatakan, “Dari Haritsah” sebagai 
ganti Sa'id bin Wahb. 


Faidah: 

Ar-Rafi'i menjadikan hadits ini sebagai acuan dalam hukum 
wajibnya membuka kening ketika sujud, tapi hal itu perlu dikritisi 
kembali, sebab hadits Anas berbunyi, 


AE Ing PN 5 H5 KU dl apa dh 


.. 


“Apabila salah seorang dari kami tidak sanggup meletakkan 
keningnya di atas lantai maka dia menghamparkan pakaiannya, lalu 
sujud di atas alas pakaian itu.” 

Ini menunjukkan bahwa dalam keadaan (ikhtiyar) bebas pilih 
mereka langsung meletakkan kening di atas tanah, tapi bila dalam 
keadaan darurat seperti tanah yang panas maka mereka meletakkan 
alas di atasnya. Oleh sebab itu, hadits ini tidak bisa dijadikan dalil 


1696 L ih. Ilal Abi Hatim (1/74). 
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pendapat Ar-Rafi'i tersebut, karena kalau saja mereka diperintahkan 
untuk sujud di atas alas maka mereka akan diizinkan untuk mengambil 
sesuatu yang terpisah dari mereka untuk dijadikan alas sujud. Juga ada 
hadits yang tsabit bahwa Nabi @ shalat di atas sajadah dan kasur. 
Dengan itu jelaslah bahwa alas tidak menghalangi mereka. Mereka 
hanya minta kepada Rasulullah & untuk mengundur pelaksanaan 
shalat, yang bertujuan untuk mendinginkan pasir-pasir itu, namun beliau 
tidak mengabulkan permintaan mereka. Wallahu a'lam. 


Dalam bab ini juga ada beberapa hadits lain yaitu: 


(1300). Hadits dari Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dalam A/ Ha1697 dari jalur Zaid bin Jubair, dari Khasyf bin 
Malik darinya, dan Al Bukhari menilai shahih riwayatnya yang mauguf. 


(1301). Tentang ini juga ada hadits dari Jabir yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir!698, Al Ugaili dalam Adh- 
Dhu'afa 1699 dan dia menilainya cacat karena adanya Bulhith, salah 
seorang perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Al Munkadir, 
yang dia katakan sebagai perawi yang majhul Akan tetapi Ath- 
Thabarani menilainya tsigah tapi dia katakan pula bahwa Bulhith ini 
belum pernah meriwayatkan hadits selain hadits ini1700. 


1697 Lih. A/ Ilal Al Kabir (1/133). 

1698 Lih. A/ Mu'jam Ash-Shaghir (no. 438). 

1699 Lih. Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (1/167). 

1700 Redaksinya adalah, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Al Munkadir kecuali Bulhith bin Ibad dan bagiku dia seorang perawi yang 
tsigah. Hanya Ibnu Abi Umar yang meriwayatkan ini darinya dari Abdul 
Majid, dan tidak pula ada yang meriwayatkan dari Jabir kecuali dengan sanad 
ini, bahkan, tak ada hadits yang dihafalkan dari Bulhith kecuali hadits ini." 
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Faidah: 
Al Baihagi!701 berkata, “Hadits-hadits yang mengatakan bahwa 
Rasulullah & sujud di atas pengikat surbannya tidak ada yang valid.” 
Maksudnya tidak ada hadits valid yang diriwayatkan secara marfu'. 
Ada riwayat dari Al Auza'i bahwa dia berkata, “Surban orang- 


orang pada masa itu kecil dan lunak sehingga kalau sujud di atas 
ikatannya tidak akan menghalangi sampainya kening ke tanah." 


(1302). Al Hasan berkata, 


mani Ora dg ale 3 ja II Ipa MEA 
Beni JAN AN 


“Para sahabat Rasulullah & itu biasa sujud sementara tangan 
mereka dalam!702 pakaian mereka, dan ada di antara mereka yang 
sujud di atas surbannya. 


Al Bukhari!703 meriwayatkannya secara mu'allag, sementara itu 
Al Baihagi!!4 meriwayatkannya secara maushu/ dan berkata, “Ini 
adalah riwayat yang paling shahih tentang sujud di atas surban yang 
diriwayatkan secara mauguf dari para sahabat." 





1701 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/106). 

1703 |ih. Shahih Al Bukhari yang diriwayatkan secara mu'alag (1/587, begitu 
pula dalam Al Fath). 

1704 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/106). 
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(13031. Abu Daud meriwayatkannya dalam A/ Marasi/'05 dari 
Shalih bin Khaiwan As-Siba 'i, 


ENG ah Abg lea Se dd 


7. 0. uc 


SAI FA HK de A3 


Bahwa Rasulullah 8 melihat ada seorang laki-laki sujud ke 
samping karena keningnya ada lilitan surban dan itu melingkar di 
keningnya maka dia membukanya dari keningnya. 


(1304). Dari Iyadh bin Abdullah, dia berkata, 


en En ga aan yana 
DG Oh sena CG 3 Kal 
“Rasulullah & melihat seseorang sujud dengan alas belitan 
surban maka beliau memberi isyarat, 'Angkat surbanmu'” 1706 


Sedangkan hadits-hadits yang diisyaratkan oleh Al Baihagi 
adalah riwayat dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Aufa, Jabir dan Anas. 


(1305). Adapun hadits Ibnu Abbas disebutkan dalam A/ 
Hilyah!!01 karya Abu Nu'aim dalam biografi Ibrahim bin Adham tapi 
dalam sanadnya ada kelemahan. 


1705 Lih. Marasil Abi Daud (no. 84). 
1706 Lih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/105).-: 
1707 Lih. Hilyatul Auliya ' (8/55). 
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(1306). Sedangkan hadits Ibnu Abi Aufa disebutkan dalam Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath!708, di dalamnya ada Fa'id Abu Al (War 
dan dia adalah seorang perawi yang dha'iA!09. 


(13071. Hadits Jabir disebutan dalam A/ Kamif710 oleh Ibnu 
Adi, di dalamnya ada Amr bin Syamr dan Jabir Al Ju'fi, kedua orang ini 
— adalah perawi yang matruk. 


(1308). Sedangkan hadits Anas terdapat dalam AA! Ila/ karya Ibnu 
Abi Hatim1711, di dalamnya ada Hassan bin Sayyah dan dia adalah 
perawi dha'if Abu Hatim malah mengatakan, “Ini adalah hadits 
.munkar." 


(1309). Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag!7!2 dari 
Abdullah bin Muharrar, dari Sulaiman bin Musa, dari Makhul secara 
mursal, | 


(1310). Dari Yazid bin Al Ashamm!7!3 bahwa dia mendengar 
Abu Hurairah berkata, 





1708 jih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 7184), dia berkata, “Hadits ini tidak 
diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa kecuali dengan sanad mi, hanya Ma'mar bin 
Sahl yang meriwayatkan ini darinya." 

1709 Bahkan perawinya matruk sebagaimana dinyatakan oleh penulis sendiri 
dalam kitabnya yang lain, yaitu Tagrib At-Tahdzib. 

” 1710 |ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (5/130). 

1711 | ih. al karya Ibnu Abi Hatim (1/187). 

1712 j ih. Mushannaf Abdurrazzag (no. 1564) 

171338 Did. 
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Baen IP IE Heni bg la Ko Op AS 


“Rasulullah & sujud di atas lilitan surban beliau.” Ibnu Abi 
Hatim berkata: Ayahku berkata, "Hadits ini batil.”1714 Wallahu a'lam. 


MPA Bp BJ Laga" 
Hadits, “Tempelkan keningmu ke tanah (lantai)!” 
Sudah disebutkan sebelumnya. 


Ale AN do AI ga Sh itna asas ora Ito 
BB an pala dd 


450-1311). Hadits - Aisyah,  ”Aku melihat 
Rasulullah @ dalam sujudnya bagaikan kain perca yang 


basah.” 


Saya (Ibnu Hajar) belum menemukannya dengan redaksi seperti 
ini. At-Tagi Ibnu Ash-Shalah mengatakan dalam komentarnya terhadap 
kitab A/ Wasith, "Aku belum menemukan hadits ini dalam keadaan 
shahih meski aku telah berusaha mencarinya.” Pernyataan itu diikuti 
oleh An-Nawawi sehingga dia berkata dalam At-Tangih, "Hadits ini 
munkar, tidak ada asalnya.” 


Benar, Ibnu Al Jauzi memang meriwayatkan dalam A/ /laA715 
dari: 


1714 jih. A/ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/175). 
1715 Lih. A/ Ilal Al Mutanahiyah (2/557-558). 
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1812) Hadits Aisyah, 
Kata DG DB Ip sia AI su 


"Ketika tiba malam pertengahan bulan Sya'ban, beliau menginap 
- di rumahku...” Dan selanjutnya. 


Dalam hadits ini disebutkan, 


AN 8 11 Je UN JAS SP IA Jah 


asa 


7 


"Aku pun bergegas menuju kamarku ternyata beliau sedang ) 
sujud bagaikan baju yang jatuh ke tanah....” Sampai akhir hadits. 


Dalam sanadnya ada nama Sulaiman bin Abi Karimah yang 
dianggap dha'if oleh Ibnu Adi dengan mengatakan, "Kebanyakan 
riwayatnya munkar.”1716 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Kitab Ad- 
Du'aa 1717 pada bab "Apa yang diucapkan saat sujud.” 


(1313). Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dalam Adh- 
Dhu'afa 1718 dari hadits Ummu Salamah, 


"aa 


AN AA . LM gan ae 
Ad ap Y Kan 0 Ob 25 Jar 1615) 05 Af 





1716 |ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (3/263). 
1717 Lih. Kitab Ad Du'aa ' karya Ath-Thabarani (no. 606). 
1718 |ih. Kitab AI Majruhin karya Ibnu Hibban (1/216). 
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Bahwa ketika beliau berdiri untuk shalat, sehingga sean 
mengira bahwa beliau hanyalah tubuh1719 tanpa nyawa. 


Ibnu Hibban berkata, "Ini batil, tidak ada dasarnya.” 


N os Ab ah Jp xx -Iariel. ton 


Is SN 3 ae IIS hg 3 Pa 3 Soma (SI an le 


451-/1314). Hadits Wa'il bin Hujr, bahwa apabila 
Nabi @ bersujud maka beliau meletakkan kedua lutut 
sebelum kedua tangan, dan apabila berdiri maka beliau 
mengangkat kedua tangan sebelum kedua lutut. 


| Diriwayatkan oleh pengarang kitab Sunan yang empat1720, Ibnu 

Khuzaimah!721, Ibnu Hibban!722 dan Ibnu As-Sakan dalam kitab-kitab 
shahih mereka dari jalur Syarik, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, 
— dari Wa'il. : 


Al Bukhari!723, At-Tirmidzi, Ibnu Abi Daud, Ad-Daraguthni!724 
dan Al Baihagi!725 berkata, "Hanya Syarik yang meriwayatkan ini 
darinya." | 


1719 Dalam naskah asli, naskah g , dan naskah » tertulis (4s), sementara itu yang 
tepat adalah sebagaimana dalam naskah » dan « dan Kitab A/ Majruhin. 

1720 Lih. Sunan Abu Daud (no. 737), Sunan At-Tirmidzi (no. 267), Sunan An- 
Nasa 'i, (no. 1089) dan Sunan Ibnu Majah (no. 882). 

1721 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 262). 

1722 | ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1912). 

1723 | ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/99). 

1724 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/345). 

1725 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/99). 
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Al Baihagi berkata, ”Hammam meriwayatkannya sebagai 
mutabi' dari Ashim, dari ayahnya secara mursal.” Al Hazimi1726 berkata, 
"Hadits yang diriwayatkan oleh mereka secara mursal lebih shahih.” 


Perkataan At-Tirmidzi bahwa Hammam hanya meriwayatkannya 
dari Syagig yaitu putra Laits dari Ashim secara mursa/ terbantahkan1727. 
Karena Hammam juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Juhadah 
dari Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya secara maushul (bersambung 
sanadnya). 


Jalur ini ada dalam Sunan Abi Daud!128 hanya saja Abdul - 
Jabbar tidak mendengar dari ayahnya. 


Hadits ini memiliki syahid dari jalur lain, di antaranya: 


(13151. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraguthnil729, Al 
Hakim1730 dan Al Baihagi!731 dari jalur Hafsh bin Ghiyats, dari 'Ashim 
Al Ahwal, dari Anas dalam hadits yang di Lena terdapat kalimat, 


ES is 2 SU 
"Kemudian beliau turun dengan takbir Pena kedua lutut 
beliau mendahului kedua tangannya."1782 


Al Baihagi mengomentari, "Ini hanya diriwayatkan oleh Al Ala" 
bin Ismail Al Aththar dan dia adalah seorang yang majhul. 





1726 | ih. An-Nasikh wa Al-Mansukh (hal. 222). 

1727 Lih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/99). 
1728 | ih. Sunan Abu Daud (no. 739). 

1729 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/345). 

1730 |ih. A/ Mustadrak (1/226). 

1731 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/99). 

1732 (0/1691. 
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To. £ 33 sek £ y 2 Bab in ..3 . 2 - 
BEN Ag de ale AN Jgn OS AS ji Ca” 
HA IN 
“Hadits Ibnu Umar: Bahwa Rasulullah & tidak 
mengangkat kedua tangan ketika akan sujud. 


Ini sudah disebutkan di bab-bab awal. 
Dalam satu riwayat oleh Al Bukhari!733 berbunyi, 


8 RL 3.o. kan 0... - SN 
DARA Uya K5 Sp Sa NG Kh Sa OI JAR 
“Beliau tidak melakukan itu (mengangkat tangan) ketika akan 
sujud dan juga ketika mengangkat kepala dari sujud.” 


& La 03 3 3 ja “Ting Kanan ga . # ik 
S3 Oles 109 pruww & Ju Se Jar II Kado 
3g 2a B0 


“03 gran S “53 Uye “de 


Hadits “Apabila salah seorang kalian sujud lalu dia 
mengucapkan dalam sujudnya itu 'Subhaana rabbiyal a'la 
(Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi)'. Sebanyak tiga kali 
berarti sujudnya telah sempurna.” 


Sudah perah dijelaskan sebelumnya. 


Ng Os te So syaa -Ivrval.ton 


ec . 3 0... . 23 Deed Mart ot NX 2 
AA Or na D4 Ho pm Gd Jis ng KE AN ea 


1733 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 738). 
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Mang Aint Gang Wp) Tila aa ag Kanan CL 
IE Ajal An BG 


4152-1316). Hadits : Ali bin Abi Thalib: 
Rasulullah @ dalam sujudnya biasa mengucapkan, “Ya 
Allah, hanya untuk-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu aku 
beriman, dan hanya untuk-Mu aku masuk Islam. Aku 
sujudkKan ' wajahku kepada yang  menciptakannya, 
'membentuknya, memberikan pendengaran dan penglihatan 
padanya, Maha Suci Engkau ya Allah sebagai Pencipta 
Terbaik.” 


Asy-Syafi'i1734 dan Ibnu Hibban!735 dengan redaksi ini. Hadits 
ini juga ada dalam Shahih Muslim1736 tanpa ada tambahan huruf (5) 
pada kata (at 33). 


. - , . 3 4 5 
Al AA an (ata Sd cas —Iyrav).tor 
ocpoe 0. -, 8g. .. - ane 00 Pa 
KS Yin AS Kaya ME PAI AS PN ia 
453-(1317). Hadits Abu Humaid, “Apabila beliau sujud 
maka beliau menekankan bagian hidung dan kening ke 
lantai dan menjauhkan kedua tangan di sisinya, serta 
meletakkan kedua telapak tangan sejajar dengan pundak.” 


1734 Dalam Musnad Asy-Syaff'i dari hadits Ali tidak terdapat redaksi ini, Pen 
meriwayatkan redaksi doa di atas dari hadits Abu Hurairah. 
Lih. Musnad Asy-Syafi'i (hal. 40) yang juga tidak memakai huruf » pada 
kata &t 83. 

1735 ih. Shahih Ibnu Hibban (no). 

1736 Lih. Shahih Muslim (no. 771). 


- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah1727 dalam Shahih- 
nya dengan redaksi di atas. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud tanpa ada 
kalimat, “di lantai.” 


454-(1318). Perkataan penulis, "Dinukil dari beberapa 
khabar bahwa Nabi & dalam sujudnya memisahkan antara 
kedua lutut beliau." 


“Abu Daud1738 dalam hadits Abu Humaid, 


RI oa TP Jom Il) 


“Apabila beliau sujud maka beliau membuat celah antara kedua 
pahanya.” 


(13191. Al Baihagi!739 meriwayatkannya dari hadits Al Bara ', 


4 
2 00 23 


Da ah ab J3 Ket 0 IRI 


“Apabila beliau sujud maka beliau mengarahkan jemarinya ke 
arah kiblat dan meluaskan ruang antara kedua paha beliau.” 


1737 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 637), tapi dalam redaksi Ibnu Khuzaimah 
tidak ada kalimat, “Dan beliau meletakkan kedua telapak tangan sejajar 
. dengan pundak.” 
1738 | ih. Sunan Abu Daud (no. 735). 
1739 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/113). 
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455-1320). Hadits Abu Humaid yang menggambarkan 
bentuk shalat Rasulullah @ dimana di sana disebutkan 


| perenggangan antara kedua siku dari kedua sisi. 
Ibnu Khuzaimah!740 dan Abu Daud1741 meriwayatkannya 
dengan redaksi, 
Meta Up dahh Aj dl 3 
“Dan beliau menjauhkan kedua tangannya dari sisi badan 
beliau.” 


Sedangkan redaksi At-Tirmidzi1742, 


. cc 


ah jp Mae HE 


“Kemudian beliau menjauhkan pangkal lengannya dari 
ketiaknya." 


ale He S da at Ta Oa Melun 01 


156-11321). Hadits Al Bara” bahwa 
Rasulullah & menjauhkan perut dari pahanya dalam sujud. 


Ahmad1743 meriwayatkan hadits ini dari hadits Al Bara' yang 
menggambarkan bentuk sujud Rasulullah #8, dia berkata, 


1740 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 625). 
1741 ih. Sunan Abu Daud (no. 730). 

1742 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 304). 

1743 | ih. Musnad Al Imam Ahmad (4/303). 


am: £$? rt -—b — — 


Talkhishul Habir 

SP Fapab pang MIS Jala Kan | OS 
“Apabila beliau: sujud maka beliau membentangkan telapak 

tangan dan mengangkat bokongnya lalu menjauhkannya.” 


Dan hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah1744, An- 
Nasa 'i1745 dan selain mereka dengan redaksi, 


He os 
“Apabila beliau shalat maka beliau merenggangkan tangannya.” 
Kalimat (tx S TES 2) artinya adalah mengulurkan lengan 
atasnya. 


Al Harawi!746 berkata, "Artinya adalah membuka kedua lengan dan 
menjauhkan jaraknya dengan sisi badan sehingga membentuk 
— sayap."1747 | 


(1322). Abu Daud1748 meriwayatkan hadits Abu Humaid yang di 
dalamnya berbunyi, 


o Oo Tt P - "9, 0. Tn... or ... £ 2 Es 
Ya Na Ss aa 5 Je ”£ Ayla Os C2 Arema Is) OS 
, s 


1744 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 647). 

1745 Lih. Sunan An-Nasa 'i (no. 1105): 

1746 Tih. Gharib Al Hadits (4/238) dan An-Nihayah fii Gharib Al Hadits (1/242). 
1747 Lih. An-Nihayah fi Gharib Al Hadits (2/90). 

1748 |ih. Sunan Abu Daud (no. 735). 
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“Apabila beliau sujud maka beliau membuka kedua paha tanpa 
menekankan perut di atas paha sedikitpun. 


SAB Kn NY OS 5 ale dea enga 
“Hadits: Bahwa beliau @ menjauhkan lengan ketika 
sujud. 
Sudah disebutkan sebelumnya. 
Dalam bab ini ada pula beberapa hadits: 


(1423). Dari Abu Humaid dan Maimunah dengan redaksi, 


Hah nh SI SA S3 Kama NOS 


“Apabila beliau sujud maka beliau merenggangkan kedua 
tangannya sampai terlihat jelas putih ketiaknya.” 


:Hadits riwayat. Muslim.1749. 
— (1324|. Hadits Abdullah bin Agram yang berkata, 
In bah Tb SS 
“Aku melihat bulu ketiak beliau saat beliau sujud.” 
1749 Lih. Shahih Muslim (no. 497). 


-£ 
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Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i!750 dan para pengarang As- 
Sunan!751 selain Abu Daud. 


(1325). Hadits Abdullah bin Buhainah dengan redaksi, 


SA PG YA PAP de 
“Apabila beliau shalat maka beliau merenggangkan kedua 
tangan sehingga terlihat putih ketiaknya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih)152. 


(1326). Dari Jabir dengan redaksi, 


' or 0 Sa 3 b Ta 
dalan) Pa S2 Ldr 


“Menjauhkan tangan sampai terlihat putih ketiaknya.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad1753 dan Abu Awanah!754 dalam Shahih-nya. 


(1327). Dari Adi bin Umairah dengan makna dan redaksi yang 
sama seperti di atas. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!755. 


1750 |ih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 40, 388). 

1751 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no: 274), Sunan An-Nasa 'i (no. 1108) dan Sunan 
Ibnu Majah (no. 881). 

1752 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 807) dan Shahih Muslim (no. 495). 

1753 | ih. Musnad Ahmad (no. 14138). 

1754 Aku belum menemukannya dalam kitab Abu Awanah dari hadits Jabir, 
bahkan Al Hafizh sendiri dalam Ithaf A/ Maharah (3/124, 128), tidak 
mengambilnya kecuali dari Ibnu Khuzaimah, Ath-Thahawi dan Ahmad. 
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(1328). Dari Ionu Abbas, dia berkata: 


Sa GA AN sa Gp la la Jaa 
on GOL. 3.3 


Abi TP PH) 


"Aku mendatangi Rasulullah & dari belakang, maka aku melihat 
putih dua ketiaknya dan beliau merenggangkan tangannya.” 


(1329). Diriwayatkan oleh Ahmad!78 dari jalur Abu Ishag, dari 
Arbad At-Tamimi, dari Ibnu Abbas. 


(1330). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah1757 dan Al 
Hakim1738 dari hadits Abu Ishag, dari Al Bara” bin Azib, 


. .... ore A 2 , 2 . £ 
Ia an GOS Ia alah Ko Ai J3 ol 
bahwa Rasulullah & itu bila sujud maka beliau merenggangkan 
tangan. | 


(1331). Dari Ahmar bin Juz", dia berkata, 





1755 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir juz 17, no. 623). 

1756 Lih. Musnad Ahmad (no. 2405, 2662, 2753 dan 2781). 
. 1757 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 647). 

1758 |ih. A/ Mustadrak (1/228). 
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Kap Sai ag aa dp ES) 


Aan A3 13 


“Kami sebenarnya kasihan melihat Rasulullah & ketika beliau 
menjauhkan kedua siku dari sisi badan saat sujud.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1759, Abu Daud1760, Jonu 


Majah1761 dan di-shahih-kan oleh Ibnu Dagig Al Id berdasarkan syarat 
Al Bukhari. 


- - 8, 3, e- 4 5, , 3 Dek 223 5 5 
IP plg ale AI KA Ih OS AAS en 
AN Hasa BN R3 Karna 

“Hadits Abu Humaid, “Rasulullah & biasanya 

meletakkan kedua tangan sejajar dengan pundaknya ketika 

sujud.” | 
.Abu. Daud!762, Ibnu Khuzaimah1763 meriwayatkannya 

sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya. 


Sen ANA oo aa P5 tyas —|yprv).tov 
KA 3 Sa 1 Ing laa 


1759 Lih. Musnad Ahmad (4/342, 5/30-31). 
1760 | ih. Sunan Abu Daud (no. 900). 

1761 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 886). 

1762 | ih. Sunan Abu Daud (no. 734). 

1763 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 640). 
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Kitab Shalat 
457-/1332)- Hadits Wa'il bin Hujr, “Bahwa 
Rasulullah #@ merapatkan jemari saat sujud.” 


Ibnu Khuzaimah!764, Ibnu Hibban1765 dan Al Hakim!766 
meriwayatkannya dalam sebuah hadits dengan redaksi demikian. 


Kata Cp) Kama NI) OS ARIG oa —D ory. toh 
458-1333|. Hadits Aisyah, “Apabila beliau sujud maka 
beliau meletakkan jari-jemarinya menghadap kiblat.” 


— Hadits ini diputihkan oleh Al Mundziri (tidak diberi komentar) 
dan tidak diketahui oleh An-Nawawil767 bahkan dia berkata, “Hadits 
Abu Humaid sudah mencukupinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!768 dengan redaksi, 
... 0 : 5. 2... 
AI ato aing Kala NOS 
“Apabila beliau sujud maka beliau menghadapkan jari-jemarinya 
ke arah kiblat.” 


Tapi di dalamnya terdapat Abu Ar-Rijal dan dia adalah seorang 
perawi yang dha'if. 


1764 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 642). 

1765 Lih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan, no. 1920). 
1766 Lih. A/ Mustadrak (1/227). 

1767 Lih. A/ Majmu' (3/391). 

1768 ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/344). 


HE bm“ 
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(1334). Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban!789 dari 
Aisyah dalam sebuah hadits yang awalnya berbunyi, 


(AL Ie 2 08, Oya ala 3 ke & 35 KAT 
aa setel SL MEA KS Lol) Kiorkaa Apa 
“Aku kehilangan Rasulullah @# yang sebelumnya bersama 
denganku di kasur, ternyata aku mendapati beliau sedang sujud 
menegakkan kedua mata kaki menghadapkan jemari kaki ke arah 
kiblat.” 


Catatan: 


Ar-Rafi'i menjadikan hadits Aisyah ini sebagai dalil sunahnya 
menghadapkan jari-jemari tangan dalam keadaan dirapatkan ke arah 
kiblat, dia memahami jarijemari yang ada dalam riwayat-riwayat di atas 
adalah jari-jemari tangan. Padahal dalam hadits Aisyah tersebut tidak 
ada petunjuk ke arah sana karena meskipun dalam riwayat Ad- 
'Daraguthni yang dhaif menunjukkan ke arah sana tapi bila dikaitkan 
dengan riwayat Ibnu Hibban yang shahih maka hal itu hanya khusus 
untuk jari kaki. Lagi pula semakin dikuatkan oleh riwayat Abu Humaid 
yang ada para Al Bukhari1770 dengan redaksi, 


abi In, ab Yin, 


“Dan beliau menghadapkan jari-jari kakinya ke arah kiblat.” 


1769 Lih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1933). 
1770 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 728). 
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Aku belum menemukan di sana penyebutan jari-jari tangan 
secara tegas, memang itu ada dalam beberapa hadits berikut: 


(1335). Hadits Al Bara" dalam riwayat Al Baihagi!771, 


Aa J3 Kato Er Ka 3 Sob Jala SI OS 
& 


"Apabila beliau ruku maka beliau meluruskan punggungnya, dan 
apabila sujud beliau menghadapkan jemarinya ke arah kiblat dan 
merenggangkan tangan.” 


(13361. Dalam hadits Abu Humaid yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari1772, 


ALAN II Un V3 Jain pb MAh ap Kla Lp 
"Apabila beliau sujud maka beliau meletakkan kedua tangan 


tanpa membentangkannya . dan tidak pula menggenggamkanya 
menghadap ke arah kiblat.” 


1771 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/113). 
1772 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 828). 
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"Hadits orang yang shalatnya tidak benar dimana 
beliau berkata kepadanya, "Kemudian sujudlah kamu sampa 
kamu tenang dalam sujud itu!” 


Dalam beberapa versi riwayat berbunyi, 


CI s ab & oo, 5 S 

"Kemudian bangkitlah sampai kamu duduk dalam keadaan 
tenang (tuna 'ninah). | 

Hadits ini sudah dijelaskan di awal bab. 

Dalam hadits ini terkandung dua hal. Ar-Rafi'i menukil dari 
Imam Al Haramain dalam An-Nihayah bahwa dia berkata, "Ada satu 
— ganjalan dalam hatiku tentang tuma'ninah ketika ftidal ini, karena- 
beliau menyebutnya dalam hadits tentang orang yang shalatnya tidak 


benar itu hanya dalam ruku dan sujud tapi tidak menyebut fuma 'ninah 
saat j'tida/ dan bangkit dari kedua sujud. Di sana beliau bersabda, 


4 MG Jati Al ut, 3 . WN, Hias S 
o da 3 
ME Ja Sah ay dora Gabe HS 
”Rukulah sampai kamu  tuma 'ninah (tenang) dalam ruku, 
kemudian angkat kepalamu sampai kamu berdiri tegak, lalu sujudlah 
sampai kamu tuma 'ninah (tenang) dalam sujud, lalu angkat kepalamu 

sampai kamu duduk dengan tegak!” 

Hal ini tidak dibantah oleh Ar-Rafi'i padahal termasuk hal yang 


aneh dan menurunkan kredibilitas sang imam. Sebab dia termasuk 
orang yang jarang mengkaji masalah hadits yang terkenal apalagi yang 


ae 
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kurang terkenal. Penyebutan fuma "ninah ketika duduk antara dua sujud 
itu jelas nyata dalam Shahihain!773. Dalam pembahasan memohon izin: 
(AI Isti 'dzan) yang ada di Shahih Al BukharA!4 dari hadits Yahya bin 
Sa'id Al @aththan berbunyi, 
) Ce al Sa 
"Kemudian angkatlah kepalamu sampai kamu tuma 'ninah 
dalam duduk!” Ini juga ada dalam beberapa kitab Sunan. 


Sedangkan tuma 'ninah ketika i'tidal disebutkan dalam Shahih 
Ibnu Hibban!775 dan Musnad Ahmad!76 dari: 


(1337). Hadits Rifa'ah bin Rafi' dengan redaksi, 


WA Ab pi Suko cab ah ah Sp 
"Apabila kamu mengangkat kepalamu maka tegakkanlah tulang 
sulbi-mu sampai persendian kembali ke tempatnya semula.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Ali Ibnu As-Sakan dalam Shahih- 
nya, serta Abu Bakar bin Abi Syaibah1777 dalam Mushannafnya dari 
hadits Rifa'ah dengan redaksi, 


8 oo. 5 2 
"Kemudian bangkitlah sampai kamu tuma 'ninah dalam berdiri.” 





1773 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 821) dan Shahih Muslim (no. 472). 
1774 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 6252). 

1775 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1787). 

1776 Lih. Musnad Al Imam Ahmad (4/340). 

1777 Lih. A/ Mushannaf karya Abu Bakar bin Abi Syaibah (1/287, 288). 


— 
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Menurutku, Syaikhul Islam Jalaluddi"n -semoga Allah 
mengekalkan keberadaannya- memberi masukan kepadaku bahwa 
redaksi tersebut ada dalam hadits Abu Hurairah dalam Sunan Ibnu 


Majah!118, Dan ternyata memang benar sebagaimana yang beliau 
katakan. 


Menurutku bahwa sanad Ibnu Majah juga diriwayatkan oleh 
Muslim dalam Shahih-nya1779 tapi tidak menyebutkan redaksi Ibnu 
Majah tersebut, karena Ibnu Majah meriwayatkannya dari Abu Bakar bin 
Abi Syaibah, dari Abdullah bin Numair, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Sa'id, dari Abu Hurairah. Sanad ini diriwayatkan oleh Muslim dan dia 
mengalihkannya kepada hadits Yahya Al Gaththan dari Ubaidullah, dan 
redaksi yang ada pada riwayat Yahya bin Sa'id adalah, "Hingga kamu 
lurus dalam beridiri!” 


Dalam Shahihain dan lainnya jelas tertulis kalimat, 

2 00. Ng Cu. 0 Tan 3 ore A ., » “it 
Oa Uda KEY Sip ng le DN Ke O 

, aa o 8 S 

"Bahwa Nabi #8 memperlama ftidal dan duduk antara dua 
sujud” dan itu tertuang dalam beberapa hadits. 

Yang lebih mengherankan dari itu adalah bahwa penyebutan 
tuma-ninah itu sendiri diriwayatkan dalam A/ Arbain dimana mereka 
meriwayatkannya dari Imam Al Haramain sendiri dan dia memang 
meriwayatkannya. e 


Menurutku dalam A/ Arbain sendiri tidak ada kalimat selain, 
"Sampai engkau lurus dalam berdiri” sama dengan yang ada dalam 
Shahihein. Ini perlu diperhatikan. 


1778 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1060). 
1779 Lih. Shahih Muslim (no. 397/46). 


aa Pe “ah 





Kitab Shalat 
Mn san He Hb ea a5 —Ivrwal.toa 
Geri SIK 


459-1338). Hadits Abu Humaid, "Ketika beliau 
mengangkat kepala dari sujud yang pertama maka beliau 
melipat kaki yang kiri dan duduk di atas kaki kiri tersebut.” 


Abu Daud1780 At-Tirmidzi1781 dan Ibnu Hibban!1782 dalam 
sebuah hadits yang panjang. 


460. Perkataan penulis, ”Sunahnya adalah 
mengangkat kepala sambil bertakbir sebagaimana khabar- 
khabar yang telah lalu.” 


Maksudnya adalah hadits-hadits yang sudah disebutkan dalam 
pembahasan tentang ruku. 


(1339). Dari Ibnu Mas'ud, 


Hah al Ya Ke nada 
UI 


bahwa Nabi @ bertakbir dalam setiap turun, bangkit, berdiri dan 
duduk. 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!788. 


1780 | ih. Sunan Abu Daud (no. 730). 
1781 jih. Sunan At-Tirmidzi (no. 304). 
1782 | ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1867, 1870). 
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461. Perkataan penulis, “Diceritakan bahwa ada 
' pendapat lain yang mengatakan bahwa beliau meletakkan 
kedua kaki dan duduk di atas punggung kedua kaki itu (di 
. atas tumit). Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Selesai. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah!784 
berdasarkan pernyataan Asy-Syafi'i yang diriwayatkan dari Al Buwaithi, 
lalu Al Baihagi berkata: Mungkin Pee adalah: 


(1340). Apa yang Maen oleh Mulim1785 dari Thawus, dia 
berkata, 


03. 5 2 .. “0 - . G 03 
Ud LAU CoA IP BY AE ON 3 
Sa AN Ie LA BE Ta IE NA ii 


. Ag 

Aku berkata kepada Ibnu Abbas tentang /g'a' (duduk di atas 

tumit), maka dia menjawab, “Itu adalah sunah.” Kami berkata 

kepadanya, "Kami melihatnya itu sebagai penyiksaan terhadap kaki” 

Maka dia menjawab, “Justru itu adalah Sunnah Nabimu 
Muhammad &.” | 


Al Hakim1786 menganggap ini istidrak (penemuan barunya) yang 
tak terdapat dalam Shahihain, tapi dia keliru dalam hal ini. 


1783 ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 253). 

1784 | ih. Ma'rifatus Sunan wa Al Atsar (no. 863). 
1785 Lih. Shahih Muslim (no. 536). 

1786 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/272). 


Bana ea ma ii 
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(1341). Al Baihagi!?87 juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, 


AB Se AI SN SAMA La Kah, HL sh 
- $3 5 5 3 j 3 
BN ap Ia saath 


bahwa apabila beliau mengangkat kepala dari sujud pertama 
maka beliau duduk bertumpu pada ujung kaki dan beliau mengatakan 
bahwa itu termasuk sunnah. 


(1342, 1343). Di dalamnya pula ada riwayat dari Ibnu Umar dan 
Ibnu Abbas!788 bahwa mereka berdua duduk di atas tumit dengan 
menengakkan posisi telapak kaki (ig'a ). 


(1344). Dari Thawus1789, dia berkata, 
Da DGN Hah, 


“Aku melihat para Abdullah melakukan ig'a '.” 


Sanad-sanad kesemua riwayat ini shahih. 


Para ulama berbeda pendapat bagaimana mengkompromikan 
riwayat ini dengan hadits-hadits yang melarang ig'a '. Al Khaththabi!790 


1787 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/119). 
1788 ypid. 
1789 bid. 

1790 Luh. Ma'alim As-Sunan (1/402). 
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dan Al Mawardi!791 cenderung menguatkan bahwa ig'a' itu mansukh 
dan bisa jadi Ibnu Abbas belum mengetahui adanya larangan tersebut. 


Sedangkan Al Baihagi!792 mengkompromikan keduanya dengan. 
menyatakan bahwa ig'a ' itu ada dua jenis: 


1. Meletakkan bokong di atas tumit dan lutut menumpu lantai, 
dan bentuk seperti inilah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan dilakukan oleh para Abdullah1793, dan ditulis oleh Asy- 
Syafi'i dalam A/ Buwaithi akan kesunahan melakukannya di 
antara dua sujud. Akan tetapi, yang benar bahwa duduk 
iftirasy lebih utama dari duduk seperti ini, karena banyaknya 
riwayat menyatakan demikian dan juga lebih membantu orang 
yang sedang shalat serta bentuk duduk yang bagus dalam 
shalat. 


2.  Meletakkan bokong dan tangan di tanah sambil menengakkan 
kedua betis dan inilah yang dilarang dalam hadits-hadits. 


Cara Al Baihagi dalam mengkompromikan hadits-hadits ini 
diikuti oleh Ibnu Shalah dan An-Nawawi,179 mereka berdua 
membantah adanya nasakh pada hukum sunnah ig'a ' jenis ini. Mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin ditetapkan nasakh padahal kompromi 
masih mungkin dilakukan serta tidak diketahui waktu pensyariatan 
masing-masing." 

Sedangkan hadits Abu Al Jauza” dari Aisyah, dari 
Nabi & bahwa beliau melarang tumit setan dan hendaknya dia duduk di 


1791 Lih. A/ Hawi karya Al Mawardi (2/189). 

1792 Lih. A/ Ma'rifah wal Atsar (2/5) dan As-Sunan Al Kubra (2/119). 

1793 Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar. Penerj. 
1794 Lih. A/ Majmu' karya An-Nawawi (2/400). 
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atas kaki kirinya dengan menegakkan kaki kanan, “ mengandung 
kemungkinan bahwa itu dilakukan untuk sujud tahiyyat akhir sehingga 
tidak menafikan adanya duduk di atas tumit antara dua sujud. 


Catatan: 2 
Ibnu Abdul Barr memberi harakat (Jr J! stxr) dengan meng- 
kasrah-kan huruf ra' dan men-sukun-kan jim (Je!) (kaki) lalu dia 


menyalahkan siapa saja yang membacanya dengan mem-fathah-kan ra ' 
dan men-dhammahr-kan jim (Je!) (lelaki).1795 


Tapi hal ini ditentang oleh kebanyakan ulama. An-Nawawi!796 
berkata, “Mayoritas ulama menentang pendapat Ibnu Abdil Barr ini dan 
mereka katakan bahwa yang benar adalah membacanya dengan 
dhammah lar-rajuk laki-laki) dan itulah yang cocok dengan 
penggandengannya dengan kata AA/ Jafa ' (sikap tidak sopan).” Selesai. 


1795 Hal itu dinukil darinya oleh Al @adhi Iyadh dalam Ikmal Al Mu'allim (2/460), 
dimana dia berkata: Abu Ali berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Abu 
Umar tentang pengharakatan kata (J3!) tersebut dan dia menambahkan 
bahwa siapa saja yang membacanya dengan Ar-Raju/ berarti dia telah keliru 
dalam penulisan dan tidak ada maknanya." 

Abu Ali berkata, “Aku sendiri belum pernah mendengarnya selain dengan 
kata ar-rjj/ (kaki).” Demikian pula Abu Ali memastikan dasarnya. Dan dengan 
bacaan itu pula dia mengajarkannya kepadaku. 

Al @adhi berkata, “Tapi bagiku yang lebih tepat adalah yang membacanya 
dengan ar-raju/ (laki-laki) sebagaimana dikatakan oleh Abu Ali dan itu 
ditunjukkan oleh kata a/ jafa ' (sikap tidak sopan) ketika dihubungkan dengan 
kata bentuk duduk dan itu memang makruh menurut para ulama. Sedangkan 
apabila dibaca ar-rj/ (kaki) maka tidak ada dalih pembenarannya.” 

1796 Lih. Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (5/19). 
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Hal yang menguatkan pendapat Ibnu Abdul Barr adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya1797 tentang hadits ini 
dengan redaksi, (et sr) artinya ketidak sopanan bagi kaki. 


Sedangkan yang menguatkan pendapat jumhur adalah riwayat 
Ibnu Abi Khaitsamah dengan redaksi, (elu si 8,3) (artinya: kami 
melihatnya sebagai bentuk ketidaksopanan bagi seseorang). Allahu a'lam 
bish-shawab. 


BA LN 
APA eako GO Senbee oil Lana -Iireo).eny 
age 0 .. 63 oge 0 G - 0 2 - Na PP 
eh ar S AR “ adam us d3 os lag 
..» Ai Lala 0... 0 Ja" 0... Lao 
ae Jaa PN ena Ka UN 
462-11345). Hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi @ dalam 
duduk antara. dua sujudnya mengucapkan, 
“Allahummaghfilii, wajburnii, wa'aafinii, warzugnii, wahdinii 
(Ya Allah ampunilah aku, gantikanlah apa yang hilang 
dariku, sehatkan aku, beri aku rezeki dan beri aku petunjuk)” 
Dalam riwayat lain berbunyi, "Warhamnii (Dan sayangilah 
aku)" sebagai ganti "Wajburnii (Dan gantilah apa yang hilang 
dariku)." 
Abu Daud1798, At-Tirmidzi!799, Ibnu Majah!800, Al Hakim1801 
dan Al Baihagi1802, Redaksi pertama di atas adalah riwayat At-Tirmidzi 


1797 Disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya di dua tempat pertama 
pada (no. 2853) dengan redaksi, (Jk stw oi VI) yang kedua pada (no. 
3855) dengan redaksi, 

(sik gp dl 431 e£x Wa) tidak ada kalimat yang diisyaratkan oleh Al Hafizh di 
atas. 


A52 Hn aa ms ee LK 
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hanya saja dia tidak mengucapkan, (23), Abu Daud juga semisalnya 
. dan dia menetapkan kata itu tapi tidak ada kata (G3), sedangkan 
Ibnu Majah menyatukan kalimat (33 E 4) lalu menambahkan, 
(3) (artinya: Angkatlah derajatku) tapi dia tidak mencantumkan 
kalimat, Ae ) (artinya: Berilah aku petunjuk) dan tidak ada pula kata, 
(38) dan semua kata itu dikumpulkan oleh Al Hakim, tapi tidak ada 
kata (253) tapi dalam sanadnya ada Kamil Abu Al 'Ala' yang masih 
diperselisihkan kredibilitasnya. 


A 8 Ka .. 2 2 3 Ke 
Bp AI Jah ol AL oi Jih caaa -Draa.tar 
MEI SF aim Up Kat pa OS di ala 


463-11346). Hadits Wa'il bin Hujr bahwa : 
Rasulullah & apabila mengangkat kepala dari kedua sujud 
maka beliau berdiri tegak. 


Hadits ini disalin dengan baik oleh Al Mundziri ketika 
membahasnya dalam kitab A/ Muhadzdzab dan disebut oleh An-Nawawi 
dalam A/ Khulashah!803 pada bab hadits-hadits dha'if, Dia menyebutnya 


1798 Lih. Sunan Abu Daud (no. 850). 

1799 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 284). 

1800 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 898). 

1801 Jih. A/ Mustadrak (1/262), dalam naskah versi cetak disebutkan kalimat 
(65) dan tidak ada kata (5,1). . 

1802 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/122). 

1803 | ih. Khulashatul Ahkam (1/420). 
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pula dalam Syarh Al Muhadzdzab!204 dengan mengatakan, "Hadits ini 
gharib, dan dia tidak meriwayatkannya.” 


Lalu aku1805 mendapatkannya di tahun 840 H dalam Musnad A/ 
Bazzar dengan hadits yang panjang tentang cara wudhu dan shalat. 


(1347). Ath-Thabarani!806 juga meriwayatkannya dari Mu'adz 
bin Jabal dengan redaksi hadits yang panjang, 


MEN ai 3 PN ol 3 GI SN 


"Bahwa beliau menekankan kening dan hidung beliau ke lantai 
kemudian berdiri layaknya panah.” 


Dalam sanadnya ada Al Khushaib bin Jahdar yang dianggap 
pendusta oleh Syu'bah dan Yahya Al Gaththan.1807 


(1348). Abu Daud1808 memiliki riwayat dari hadits Abu Wa'il 
yang berbunyi, 


dd Ind Je KN, 4 HS ai 


"Apabila beliau bangkit, maka beliau bangkit dengan kedua lutut 
dan bertumpu pada kedua paha.” | 


1804 | ih. A/ Majmu' karya An-Nawawi (3/42). 

1805 Yang mengatakan hal itu adalah Ibnu Hajar Al Asgalani. 
1806 |ih. A/ Mu'jam Al Kabir filid 20, no. 139). 

1807 Lih. Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (2/29). 

1808 | ih. Sunan Abu Daud (no. 839). 


452 —— ie ———— —— 





' Kitab Shalat 


(1349). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari hadits An-Nu'man 
bin Abi Ayyasy, dia berkata, 


Ma H5 s5 . . 0 o 4 nata Oa 

Os (elu dala Al ajaa Me Jeel9 pt es 

Ip PS GE SI 9 ES IP BN Gp Ktp aa II 
”Aku mendapati lebih dari satu orang sahabat Nabi & dimana 


apabila mereka mengangkat kepala dari sujud di awal rakaat dan di 
rakaat ketiga, maka mereka langsung bangun dan tidak duduk." 


CI Eh Aa AI 3 ML one -iros eat 
SA Oren jo BUS adit pa ale ii 
i NgO GA 


464-11350). Hadits Malik bin Huwairits: Bahwa dia 
melihat Nabi @ shalat dan apabila beliau duduk pada rakaat 


yang ganjil (pertama atau ketiga) maka beliau tidak berdiri 
sampai duduk dulu dengan sempurna. 


Al Bukhari1809 meriwayatkanya dengan redaksi, 


Pt la AA, Tali BE GAME Ga Kh A5 56 


1809 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 823). 


“3: 3: 
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” Apabila beliau mengangkat kepala dari sujudnya yang kedua 
maka beliau duduk lalu bertumpu pada tanah (lantai) untuk kemudian 
bangun." 


(1351). Al Bukharil810 juga memiliki riwayat dari hadits Abu 
Hurairah tentang kisah orang yang buruk dalam shalatnya, 


s1? , LB. & oo si Ah eni 
Sdr reli PS Kota paha NN 
Udar en Sa aa kadas bf Aa sal : 
"Kemudian hendaknya kau sujud sampai tenang (tuma 'ninah) 
dalam sujudmu, kemudian bangkitlah sampai duduk dengan tenang, 


kemudian sujud lagi sampai tenang dalam sujudmu, lalu bangkit lagi 
sampai tenang dalam duduk.” 


Dalam riwayat lain masih oleh Al Bukharil81! berbunyi, 


6 “sala Li & 
"Sampai kamu tenang dalam berdiri!” Dan redaksi inilah yang 
lebih sesuai. 


o ny . 


Lp FAK SL KAS ad emas -Iiror).tno | 
2... 9 Sana or. Aa #5 y Aa. .. 
2 dya) Me Tn Ing Me Ko dm) Aintot 





1810 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 6251). 
1811 Jih. Shahih Al Bukhari (no. 6667) dengan redaksi, “Kemudian bangkitlah 
sampai kamu tegak berdiri!” 
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"sole To PBL BO 2 BA Rn BP SA 2 
' s2 o- | 5 (3 2 2 - o- 
AH ep ya S yas IS Ce 
465-(1352). Hadits Abu Humaid As-Sa'idi yang berada 
di antara sepuluh orang sahabat Rasulullah & dimana dia 
mencontohkan bentuk shalat Rasulullah & dan dia berkata, 
“Kemudian beliau turun untuk sujud, lalu melipat kaki beliau 
dan duduk sampai setiap persendian kembali ke posisinya, 
kemudian beliau bangkit.” : 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!812 dan Abu Daud!813. 


Catatan: 


Ath-Thahawi!814 mengingkari kalau “duduk istirahat itu ada 
dalam hadits Abu Humaid padahal sebagaimana yang Anda lihat 
penyebutannya ada di sana. Sedangkan An-Nawawil815 mengingkari 
penyebutannya ada dalam hadits orang yang buruk shalatnya, padahal 
dalam hadits riwayat Abu Hurairah tentang kisah orang yang buruk 
shalatnya tersebut terdapat penyebutan duduk istirahat ini, yaitu dalam 
Shahih Al Bukhar?816 dalam pembahasan memohon izin.1817 


1812 J ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 304). 

1813 Lih. Sunan Abu Daud (no. 730). 

1814 | ih. Syarh Ma'ani Al Atsar karya Ath-Thahawi (4/355). 
1815 Lih. A/ Majmu' (3/406). 

1816 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 6252). 

1817 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 6252). 
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Aa PS dn laa Io an 
ga 
“Hadits bahwa beliau bertakbir setiap kali turun dan 


bangkit. 

Ini sudah dijelaskan sebelumnya dan dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i 
bahwa disyariatkan bertakbir ketika duduk istirahat yaitu. ketika 
mengangkat kepala dari sujud tidak bertakbir tapi memulai takbir dalam 
posisi sudah duduk dan hendak berdiri. 

Hadits Abu Humaid dalam riwayat Al Baihagi!818 menunjukkan 
hal itu dengan sangat jelas lebih jelas dibanding hadits yang digunakan 
- sebagai dalil oleh Ar-Rafi'i, karena lafazhnya berbunyi, 


Sage Gile H1 AA Ca JA GP 
Ia app de Ini 5 


“Kemudian beliau bangkit sambil mengucapkan, “Allahu Akbar' 
lalu melipat kaki dan duduk di atasnya dengan lurus sampai persendian 
kembali ke posisinya semula dengan sempurna.” 

Menurutku, hanya saja dalam hadits ini tidak ada dalil bahwa 
beliau memanjangkan pengucapan takbir dalam duduknya sampai 
berdiri, dan klaim bahwa ketika bangkit dari sujud itu takbirnya 
dipanjangkan harus disertai dengan dalil, karena hukum asal tidaklah 
demikian. ) 


1818 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/72). 
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LI GAN Lg akh Al ama iven 
SG GA drg JP yee KESAN Hoa BI 

466-i1353). Hadits Abu Humaid: Dia menyebutkan 
cara shalat, dia berkata, “Apabila beliau duduk di rakaat 
kedua, maka beliau duduk di atas kaki kiri dan menegakkan 
kaki kanan.” 

Al Bukhari!819 meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


NAN yi) & OI v sb tyas Nor. 
ABS EA BNN Gd HAN SAMA Ta Kat ah CAS 
PN IE din KAN, 
467-11354). Hadits Malik bin Al Huwairits tentang tata 
cara shalat, “Ketika beliau mengangkat kepala dari sujud 


terakhir di rakaat pertama dan duduk dengan tegak, beliau 
berdiri dan bertumpu pada kedua tangan di lantai." 


Asy-Syafi'il820 dengan redaksi ini, sementara Al Bukhari!821 
dengan redaksi, 


3 . . . . . 
5 PN Te KAN Anie SUN Te 2 KA) 3 h 


1819 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 828). 
1820 J ih. A/ Umm karya Asy-Syafi'i (1/116-117). 
1821 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 824). 
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“Apabila beliau mengangkat kepala dari sujud yang kedua maka 
— beliau duduk dan bertumpu pada lantai, kemudian berdiri.” 


Riwayat Ahmad!1822 dan Ath-Thahawi!823 berbunyi, 
. 3 , . 0 
8 - IA 3 yaah 


“Beliau duduk dengan tegak lalu berdiri.” 


ore A #5 Ns »? - 
AE eko BN Ig ol onlee Jl esa -Iireo). ea 
KAA Ai US Go IE Ai an ato S8 LI SS 3 
468-11355). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa apabila 
Rasulullah @ berdiri dalam shalatnya maka beliau 
meletakkan tangan di tanah (lantai) seperti pembuat roti 
meletakkan tangannya. 
Ibnu Ash-Shalah dalam komentarnya terhadap A/ Wasith 


mengatakan bahwa hadits ini tidak shahih dan tidak dikenal sehingga 
tidak boleh menjadikannya sebagai acuan. : 


An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab!824 mengatakan, “Ini 
adalah hadits dha'if atau batil yang tidak ada asalnya." Dia pun berkata 
dalam At-Tangih, "Hadits ini dha'if batil.” 


Masih dalam Syarh A/ Muhadzdzab!825 dia mengatakan: Dinukil 
dari Al Ghazali bahwa dalam pelajarannya dia berkata, "Hadits ini 


1822 | ih. Musnad Ahmad (5/53-54). 

1823 | ih. Syarh Ma'ani Al Atsar (5/354). 

1824 | ih. A/ Majmu' (3/404). 

1825 Lih. A/ Majmu', (3/404), tapi tidak-ada penukilan dari Al Ghazali, penukilan 
itu hanya dari kitab At-Tangih sebagaimana disebutkan dalam A/ Badr A/ 
Munir (3/680). 
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dengan huruf zay (7-6), tapi dengan huruf nuun 3) lebih benar yang 


artinya menggenggam kedua tangan lalu berdiri dengan bertumpu pada 
kedua tangan itu.” | ) | 

Dia (An-Nawawi) berkata, "Jika shahih hadits itu maka 
maknanya adalah berdiri dengan bertumpu pada telapak tangan 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang tidak kuat berdiri yaitu 
orang tua, dan bukan maksudnya seperti mengaduk tepung roti.” 


Kemudian dia berkata.lagi: Maksudnya adalah seperti yang 


dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah bahwa Al Ghazali dalam pelajarannya 
menukil, "Apakah ini dengan huruf nun (xr&) ataukah dengan huruf zay 
(rs). Kalau kita katakan dengan nun berarti orang yang mengaduk 
tepung roti yang mengepal tangannya dan bertumpu pada kepalan itu 
saat berdiri dan tidak meletakkan telapak tangan di atas tangan." 

Ibnu Ash-Shalah berkata, "Banyak orang non arab melakukan 
hal ini yang merupakan penetapan satu bentuk syar'i dalam shalat 
padahal tidak ada hadits yang tsabit yang mendukungnya, kalaupun 
tsabit (benar) maknanya tetap tidak bisa dipahami demikian, karena kata 
“jin secara bahasa adalah orang yang tua sebagaimana dalam syair: 


res ang SA Jap ya 


”Bagian hidup terburuk dari seorang manusia adalah ketika dia 
sudah tua renta.”1826 


1826 Bait pertama, "Aku menjadi tua renta dan aku menjadi pengaduk tepung 
roti." Sebagaimana yang ditulis dalam catatan kaki dalam naskah asli. 
Al Kunti adalah orang tua renta. 
Lih. Lisau/ Arab (3/369) pada kosakata (x-s). 


4“  #:: Hi 
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Dia berkata, “Kalaupun kata usia tua diambil dari kata bagaikan 
pembuat roti menekan tepungnya maka penyerupaannya adalah dari 
segi kekuatan bertumpu ketika meletakkan tangan di lantai tapi bukan 
bagaimana mengepal jari-jari." 


Al Ghazali mengatakan, “Kalau kita katakan dengan zay Yee) 


artinya adalah orang tua yang apabila berdiri maka dia bertumpu pada 
kedua tangannya di tanah karena tuanya.” 


Ibnu Ash-Shalah berkata lagi, “Dalam A/ Muhkam karya Al 
Maghribi Adh-Dharir Al Mutaakhhir disebutkan bahwa makna “jin 
adalah bertumpu pada lantai dengan mengumpulkan telapak tangan. 
Tapi ini tidak dapat diterima karena dia ini orang yang tidak bisa 
diterima pendapatnya apabila meriwayatkannya secara sendiri (tafarrud 
f arriwayah) karena sering keliru, sementara itu para ulama juga 
menganggapnya keliru dalam berpendapat, seolah-olah itu mengurangi 
nilainya meski kitab tersebut berukuran besar.” Selesai perkataan Ibnu 
Ash-Shalah. 


(13561. Dalam riwayat Ath-Thabarani dalam A/ Ausath dari Al 
Azrag bin Gais, 


BI MA lb AA BN Gb demdi A3 SAB Gi AN APA 
: Sma Sg (gl Ja CS 3 


“Aku melihat Abdullah bin Umar bertumpu pada kepalan tangan 
dalam shalat, dia bertumpu pada tangan ketika hendak berdiri sama 
seperti yang dilakukan orang yang membuat roti.” 
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Kitab Shalat: 
1 13 Do Ky laa Sa -hrovh.ena 


kg Bab GAS $ Lela 58 IG ala ale MI Jo 

3 2, Sp Ab) 3 Pa 2 Fs s6 ea 
hama de sa, si 

469-1357|. Hadits Abu Humaid yang menerangkan 
bentuk shalat Rasulullah @, dia berkata, “Apabila beliau 
duduk pada rakaat kedua maka beliau duduk di atas kaki 
yang kiri. Dan apabila beliau duduk pada rakaat terakhir 


| maka beliau memajukan kaki yang kiri dan menegakkan kaki 
kanan lalu duduk bertumpu pada bokong. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari!827 dalam Shahihnya demikian 
pula diambil oleh Ibnu Ar-Rif'ah sebagai riwayat Muslim, tapi dalam hal 
ini dia keliru. 


PA Sa Ip A8 Ag ala So Ox Degan " 
3 Dian bip 
. ab Gp hamut 


Hadits: Bahwa beliau @ berdiri dari mah kedua 
dalam shalat Zhuhur dan Ashar dan tidak duduk, lalu orang- 
orang bertasbih tapi beliau tetap tidak duduk (tahiyat awal), 
tapi ketika sampai di akhir shalat beliau sujud dua kali 
kemudian salam. 


1827 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 830) dan Shahih Muslim (no. 570). 


“atw Hg 
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“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
Alaih) dari hadits Abu Hurairah dan akan dibahas nanti pada bab 
tentang sujud sahwi. 


Bd ang let So Asem -Dironl.tv: 
470-1358). Hadits: Bahwa apabila beliau @ duduk 
dalam shalat maka beliau meletakkan telapak tangan yang 
kiri di atas paha yang kiri. 
Muslim!828 meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dalam sebuah 
hadits yang lengkap. 


(1359). Dalam A/ Ausath karya Ath-Thabarani!82, 


KE Se Ani Lai MN IKAN Ae 1 OS 


"Apabila beliau duduk dalam shalat untuk tasyahhud maka beliau 
menegakkan tangan di atas lutut.” 


Dalam riwayat Ad-Daraguthni1850, 


tao... 


Ka STA AG AN dai IA KA 3 





1828 | ih. Shahih Muslim (no. 580). 
1829 | ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2025). 
1830 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/349-350). 
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"Beliau meletakkan tangan kanan di atas paha kanannya, 
sementara telapak tangan kiri mencengkram lututnya.” 


Iko Lah Kenali Kab al ama Dra 
KAN Sa Ojasi 0S DB ah ea Lo 
i  Y In PAN 


471-(1360). Hadits Abu Humaid As-Sa'idi tentang tata 
cara shalat Nabi & bahwa beliau menggenggam jari tengah 
bersama jari manis dan kelingking, lalu meluruskan ibu jari 
dan jari telunjuk. : 

Tidak ada asalnya dari Abu Humaid. Cukuplah bagi kita: 


(1361). Hadits Ibnu Umar yang ada pada riwayat Muslim!881 
berbunyi, 


am 6 IE is N HS Ie LI ob PI 
“Beliau meletakkan tangan kanan di atas lutut kanan, lalu 
membuatnya seperti angka lima puluh tiga.” 


Yang terkenal dari hadits Abu Humaid adalah meletakkan 
tangan kanan di atas lutut kanan dan telapak tangan kiri di atas lutut kiri 
kemudian menunjuk dengan telunjuk. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1832 dan At-Tirmidzi.1888 


1831 |ih. Shahih Muslim (no. 580/115). 
1832 | ih. Sunan Abu Daud (no. 734). 


SA Pe ama aU RGS 
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Al oi do Ag Jp xx -h ru. 
"aa Pe as 2S In le ale 
472-11362. Hadits Wa'il bin Hyjr: Bahwa 
Rasulullah @ melingkarkan antara ibu jari. dengan jari 
tengah. 
Ibnu Majah18844, Al Baihagi!885 meriwayatkannya dengan redaksi 


ini dalam sebuah hadits yang panjang dan asalnya ada pada Abu 
Daud!836, An-Nasa'11837 dan Ibnu Khuzaimah!888. 


ore A “5 , x 8. . ... . 3 . 
Se AI Go Al Iyo A6 ol cagar). tvr 
(ind Ia aa Bea ba Gi 
FG 3 See sah gs abal ag “25, 
473-13631. Hadits Ibnu Umar bahwa apabila 
Rasulullah @ duduk dalam shalat maka beliau meletakkan 
telapak tangan yang kanan di atas paha yang kanan, lalu 
menggenggam semua jari dan menunjuk dengan jari telunjuk 
yang di samping ibu jari. 
Muslim1839 meriwayatkannya dalam shahihnya dengan redaksi 
seperti di atas. 





1833 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 293). 

1834 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 912). 

1835 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/131). 
"1886 Lih. Sunan Abu Daud (no. 957). 

1837 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 889). 

1838 j ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 713). 
1839 |ih. Shahih Muslim (no. 580). 
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Ath-Thabarani dalam A/ Ausath1840, 





5 ne Ob os 
2 tua saga k setel 33 "3 & 2 Sun Api S3 
“$ us 
“Apabila beliau duduk dalam shalat untuk tasyahhud maka beliau 
menegakkan kedua tangan di atas lutut, kemudian beliau mengangkat 


jari telunjuk yang di sebelah ibu jari kanan, sedangkan jari-jari kanan 
yang lain tetap tergenggam. : 


Aa ae de AA oh ama - Pirate eve 
Man ats Lagi) Kai os 


474-(1364). Hadits Ibnu  Az-Zubair bahwa 
beliau & meletakkan ibu jari di sisi jari tengah. 


Muslim1841 meriwayatkan dengan redaksi, 
Sad US Eh) Udang dareh Ie MG Kah OS 
KD) 


“Beliau meletakkan ibu jari di atas jari tengah, sedangkan 
telapak tangan kiri menggenggam lutut.” 


1840 J ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2025). 
1841 Yih. Shahih Muslim (no. 579/113). 


5 4 k - : 2 — 2 467 an 
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Catatan: 

Redaksi Muslim dan lainnya adalah (4sxp! (JE) artinya: di atas 
jarinya, sedangkan penulis (Ar-Rafi'i) meriwayatkannya dengan kata, . 
(3:2) padahal antara kedua kata itu terdapat perbedaan yang tipis. 


OS ag ale AM Ko Hb ea a5 -|vrro|.« ve 
SE Aan SA Ia Lb as KN sb 
: ENG SG Inn 
475-1365). : Hadits Ibnu Umar bahwa beliau & apabila 
duduk tasyahhud maka beliau meletakkan tangan kanan di 


atas lutut kanan dan menggenggam seperti angka 53 dan 
menunjuk dengan jari telunjuk. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1842. 
Bentuknya adalah meletakkan ibu jari di atas ruas jari lain. 


: 2 “3 TAS oi yi tyas -Poraal.va 
PJB ara BRA 3 33 Hang sa Ai 2 & dya) 
br en Te Neng ana & 8 
4176-1366). Hadits Wa'il bin  Hujr yang 
menggambarkan bentuk shalat Nabi & dan dia menyebutkan 
bahwa beliau meletakkan kedua tangan dalam tasyahhud” 


1842 | ih. Shahih Muslim (no. 580/115). 
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dan dia berkata, “Beliau mengangkat jari, lalu aku melihat 
beliau menggerakkannya sambil berdoa.” 


Ibnu Khuzaimah!843 dan Al Baihagi!814 anang 
dengan redaksi di atas. 


Al. Baihagi!845 berkata, “Ada kemungkinan maksud 
menggerakkan itu adalah menunjuk dengan jari bukan mengulang-ulang 
gerakan sehingga tidak ada kontradiksi dengan riwayat berikut: 


(1367). Hadits Ibnu Az-Zubair, 


PN ai la 4. - - ae aa 8... 
V3 WS Vp MEI Tai OS Ag ale ate 


Io 33. 2d 7 


“8 Sal on ) jum | 
Bahwa beliau @ menunjuk menggunakan telunjuk dan tidak 


menggerakkannya, sementara pandangan beliau tidak melampaui 
telunjuknya itu. 


Ahmad1846, Abu Daud1847, An-Nasa 11848 dan Ibnu Hibban1849 
meriwayatkannya dalam Shahih-nya. Asalnya ada dalam Shahih 
— Muslim!850 tanpa kalimat, 


1843 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 714). 

1844 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/131). 

1845 Aid. 

1846 Jih. Lih. Musnad I Imam Ahmad (4/3). 

1847 Lih. Sunan Abu Daud (no. 990). 

1848 | ih. Sunan An-Nasa “ino. 1275). 

1849 | ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan, no. 1944). 
1850 |ih. Shahih Muslim (no. 579). 
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Bae 39. 23 . 


MEI aah 5 yg v, 


“Pandangan beliau tidak melampaui telunjuknya itu.” 


ea ot eta Ge ana Al as -r tv 
AR BN s0nte J3 AI Je AI R3 UG 
ASI A3 puas Ag. Koe 


477-1368). Hadits Ibnu Mas'ud: Sebelum 
diwajibkannya tasyahhud kami biasa mengucapkan, “Salam 
kepada Allah sebelum para hamba-Nya...salam kepada 
— Jibril..." Sampai akhir hadits. Di dalamnya ada kalimat: 
Maka Ucapkanlah, “At-taahiyyaat....” : 

Ad-Daraguthni1851, Al Baihagi!852 meriwayatkannya dari hadits 
Ad-Daraguthni dengan lengkap dan mereka berdua men-shahih-kannya. 
Asalnya ada dalam Shahihain!858 dan selain keduanya tanpa ada 
kalimat, “Sebelum diwajibkan atas kami...” 


Hadits ini dijadikan dalil wajibnya tasyahhud akhir berdasarkan 
kalimat, “Sebelum diwajibkan atas kami...” serta kalimat, “Maka 
ucapkanlah!” An-Nasa'il84 sendiri memberi judul hadits ini, 
“Diwajibkannya tasyahhud.” 


Lalu dia menyebutkannya dari jalur Sufyan dari Al A'masy, dan 
Manshur dari Syagig, dari Ibnu Mas'ud. 


1851 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/350). 

1852 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/138). 

1853 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 831) dan Shahih Muslim inai 402). 
1854 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1277). 
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Ibnu Abdil Barr berkata-dalam Al Istidzkar!855, “Ibnu Uyainah 
bersendirian (tafarud  ar-riwayah) dalam meriwayatkan kalimat, 
“Sebelum diwajibkan kepada kami....” 


Naat Nan Lg 
IX Ja Y Hp AI op) LEG Enam —IAYAAI.£VA 

C6 32 ola VI 

478-13691. Hadits Aisyah «&, “Tidak diterima shalat 


kecuali dengan  bersuci dan " shalawat kepadaku 
(Muhammad $&).” : 


Ad-Daraguthnil856 dan Al Baihagil857 meriwayatkannya dari 
Masrug dari Aisyah, di dalamnya terdapat Amr bin Syamir, seorang 
perawi yang matruk, dia meriwayatkannya dari Jabir Al Ju'fi yang juga : 
merupakan seorang perawi dha if. | 


Juga ada perbedaan versi dari Jabir ini, ada yang mengatakan 
dia meriwayatkannya dari Abu Ja'far, dari Abu Mas'ud, dan ini juga 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni: 


(13701. Mereka (Ad-Daraguthni dan Al Baihagi)1858 serta Al 
Hakim!859 juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd dalam sebuah hadits, 


1855 Lih. A/ Istidzkar karya Ibnu Abdil Barr (4/287). 
1856 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/355). 
1857 Dalam kitab A/ Khilafiyaatnya. 
Lih. Mukhtashar Al Khilafiyaat (2/219). 
1858 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/355) dan As-Sunan Al Kubra (2/379). 
1859 Lih. A/ Mustadrak (1/269). 





« 471 


Talkhishul Habir 


:. “ 4 68 2 . sa . “ 
IS Ia SA MY 
“Tidak ada shalat bagi yang tidak bershalawat kepada Nabinya.” 
Sanadnya juga dha'ff Yang lebih kuat dari riwayat ini adalah: 


(13711. Hadits Fadhalah bin Ubaid, 


AAN Tg ea Ke Ipa on 
SJ 25 Ah Ja 2G Gel db Ko de Jai 
DS Yas Jab de AB Ni X5 kas sa Pe 

An ap 


Rasulullah mendengar seseorang yang berdoa dalam 
shalatnya tapi tidak bershalawat kepada nabi @, maka beliau pun 
berkata, “Orang ini tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggil orang itu dan 
beliau bersabda kepadanya dan juga kepada yang lain, “Apabila salah 
seorang dari kalian shalat maka hendaknya dia memulai dengan 
— hamdalah dan memuji Allah, kemudian bershalawat kepada nabi, 
barulah dia berdoa dengan doa apa saja yang dia kehendaki.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud1860/ An-Nasa'i1861 At- 
Tirmidzi1862, Ibnu Khuzaimah1863 Ibnu Hibban!864 dan Al Hakim1865. 


1860 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1481). 
1861 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1284). 
1862 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 3477). 
1863 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 710). 
1864 Tih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1960). 
1865 | ih. A/ Mustadrak (1/269). 
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(1372). Al Hakim1866 dan Al Baihagi!867 meriwayatkan dari 
jalur Yahya bin As-Sibag, dari seorang laki-laki keluarga Al Harits, dari 
Ibnu Mas'ud, dari Nabi &, beliau bersabda, 


Say ALA da Jin Ke "aa PAN la ia 
ai AA an S3 es ag 


. 


. 


“Apabila salah seorang dari kalian bertasyahhud dalam shalat 
maka hendaknya dia mengucapkan, Allahumma shalli ala 
Muhammadin wa 'ala aali Muhammadin kamaa shallaita wa baarakta wa 
tarahhamta 'ala Ibraahiim wa aali Ibraahiima, Innaka hamiidum-majiid. 
(Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Kau berikan shalawat keberkahan, belas 
kasih kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, Pee Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia).” 


Para perawinya tsigah kecuali Al Haritsi di sini yang masih perlu . 
diteliti kredibilitasnya. 


GS dya) G1 UNY ass -Dorvrl.eva 
Kama Sa daan daa AJ JG taka Jai 


5 Sa 
1866 J ih. A/ Mustadrak (1/269). 
1867 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/379). 
4 473 





Talkhishul Habir 


479-13731. Hadits yang diriwayatkan bahwa ada yang 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami 
bershalawat kepada engkau?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, YA Allah, berilah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad...'.” Sampai akhir 
hadits. | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih)!868 dari hadits Ka'b bin Ujrah, dia berkata, 


Ju pelapisan 

Rasulullah #8 keluar menemui kami dan kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami sudah tahu bagaimana memberi salam kepada engkau, 
lalu bagaimana cara bershalawat kepada engkau?” Beliau menjawab.....” 
sampai akhir hadits. 


(1374). Dari Abu Humaid As-Sa'idi dia berkata: 
Fo bi AJ IE KO Gk US NIA G j6 
MEN et. S9 AI Sah LA Je 


Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami 
bershalawat kepada engkau?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah, 
Allaahumma shalli 'ala Muhammadin wa 'ala azwaajihi wa deurriyyatihi 





1868 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 6357) dan Shahih Muslim (no. 406). 
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(Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan kepada para istri 
dan keturunannya)...” Sampai akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
Aalaih/869, 


Dalam riwayat Al Bukhari1870. 0, 
ant aa KR UE Sinta JAS Ads 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah salam “kepada 
- engkau, lalu bagaimana shalawat kepada engkau?” Sampai akhir hadits. 


rt 


(13751/Dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, 


PA ea Sa aa dea Ad 
GS man yua Sta Ka: Da 3 ati JUS Ce 


- ” 
takde Jai 
Rasulullah & datang ketika kami berada di majlis Sa'd bin 
Ubadah, maka berkatalah Basyir bin Sa'd, “Allah memerintahkan kami 
untuk memberi salam kepada engkau wahai Rasulullah, lalu bagaimana 
kami bershalawat kepada engkau?” 1 


Hadits ini diriwayatkan ik Muslim1871, Abu Daud1872 Gan Ri 
Nasa'i1873 





1869 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 6360). 

1870 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 6358) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri #&. 
1871 |ih. Shahih Muslim (no. 405). 

1872 | ih. Sunan Abu Daud (no. 980). 

1873 ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1285). 
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Dalam sebuah riwayat milik Ibnu Khuzaimah1874, Ibnu 
Hibban!875, Ad-Daraguthni!876 dan Al Hakim1877 berbunyi, 


. - - ” Pi P3 » - P3 
Oke Gi 5) Ole at USG Ula Had ob en 
ML 3 Ads 


“Kami sudah tahu bagaimana memberi salam kepada engkau, 
lalu bagaimana kami memberi shalawat kepada engkau dalam shalat 
kami?” Sampai akhir hadits. 


Dalam bab ini ada pula beberapa hadits lain: 
(1376). Dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Al! Bukhari1878. 


(1377-1384). Dari Thalhah yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'il879 dan dari Sahl bin Sa'd yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani1880. Dari Yazid bin Kharijah yang diriwayatkan oleh 
Ahmad1881 dan An-Nasa'i1882. Di dalamnya juga ada dari Buraidah, 
Ruwaifi' bin Tsabit, Jabir, Ibnu Abbas, An-Nu'man bin Ayyasy yang 
diriwayatkan oleh A/ Mustaghfiri dalam pembahasan doa. 


1874 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 711). 
1875 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1959). 

1876 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/355). 

1877 Lih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/268). 
1878 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 6358). 

1879 Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1290). 

1880 | ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 5699). 

1881 | ih. Musnad Ahmad (no. 1714). 

1882 | ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1290). 
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Ih ale Lo dah Ol tegas —|NwAol.tA: 
KN Sa GI LES 3 


| 480-113851. Hadits, "Pada rakaat kedua yang pertama 
seakan-akan Rasulullah & bagaikan berada di batu panas.” 


| Asy-Syafi'il883, Ahmad1884, keempat pengaran Sunan!885 dan 
Al Hakim1886 meriwayatkannya dari riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah 
bin Mas'ud, dari ayahnya dan ini terputus, karena Abu Ubaidah tidak 
mendengar hadits dari ayahnya. Syu'bah berkata: Dari Amr bin Murrah, 
"Aku bertanya kepada Abu Ubaidah, 'apakah anda ingat sesuatu dari 
Abdullah?" Dia Mena 'Tidak'." Ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
lainnya. 1887 


(1386). Ibnu Abi Syaibah1888 meriwayatkannya dari jalur Tamim 
bin Salamah, 


SN Ie GEN gn KE MOS 


Bahwa apabila Abu Bakar duduk di rakaat kedua (tasyahhud 
awal) seolah-olah dia duduk di atas batu panas. 





1883 j ih. Musnad Asy-Syaff' (hal. 43). 

1884 | ih. Lih. Musnad Imam Ahmad (no. 3656). 

1885 | ih. Sunan Abu Daud (no. 995), Sunan At-Tirmidzi (no. 366) « dan Sunan An- 
Nasa 'i (no. 1176), dan aku belum menemukannya pada Sunan Ibnu Majah, 
sementara itu Al Mizzi tidak menyandarkan hadits ini dalam Tuhfatul Naa 
kecuali dari ketiga Sunan itu. 

1886 | ih. A/ Mustadrak (1/269). 

1887 jih. Sunan At-Tirmidzi (1/26, 3/21), As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi 
(8/76), Ath-Thabagat Al Kubra karya Ibnu Sa'ad (6/210) dan A/ Ma rifah 
wat-Tarikh (2/551) dan aku belum menemukannya dalam Shahih Muslim. 

1888 | ih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/263). 
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Sanadnya shahih. 
(1387). Dari Ibnu Umar dengan makna hadits yang sama1889. 


Ibnu Dagig Al 1d1890 berkata: Yang terpilih adalah pendapat 
bahwa dalam tasyahhud awal doanya sama dengan tasyahhud akhir. 
karena keumuman hadits-hadits shahih tentang hal itu, 


ala At ats asa aga 3) 


“Apabila salah seorang dari kalian bertasyahhud maka 
hendaknya dia berlindung kepada Allah dari empat hal...” 


Tapi ini terbantahkan karena dalam kitab shahih!891 berbunyi: 


(1388). Dari Abu Hurairah dengan redaksi, - 


1889 hid. 

1890 | ih. Al Ihkam Syarh Umdatul Ahkam (1/77) dengan redaksi: 
Hendaklah diketahui bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian bertasyahhud maka hendaknya memohon perlindungan...” Adalah 
umum untuk semua tasyahhud baik yang pertama maupun yang kedua. Tapi 
di kalangan para fugaha sudah terkenal bahwa suatu sunnah memperingkas 
tasyahhud pertama dan tidak sunahnya berdoa setelahnya, bahkan sebagian 
mereka tidak mensunahkan shalawat kepada keluarga Muhammad &. 
Sedangkan keumuman dalil yang kami sebutkan menuntut adanya 
pembacaan doa itu dalam tasyahhud awal, sehingga siapa saja yang 
mengkhususkannya hendaknya mendatangkan dalil yang diunggulkan, kalau 
itu berupa nash haruslah shahih. Wallahu a'lam.” 

1891 | ih. Shahih Muslim (no. 130). 
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0g. 0 2 Ag 0 - TN 
3 AN MEI Ia SA 3) 
“Apabila salah seorang dari kalian sudah selesai dari tasyahhud 
akhir maka hendaknya dia berlindung......” -8 


(1389). Ahmad18292 dan Ibnu Khuzaimah!893 meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Mas'ud, 


2 83 one 3G ea AN Lt Noka 
ISI sdah ME YAI AS Ag ale AI Cdto MI Iya3 ot 
SPI SA S3) Ie api 3 IA BA 3 Lek 


Ana ng Ian. 33 0c 


PA Oa Lai IA dang HS OLS IE ng AS Tp 


SA . 


es Ap OP ANA Lag pa UN 3 Ugal HS Uh MAA Lp 


. K 3 

bahwa Rasulullah # mengajarkan tasyahhud kepadanya, 

dimana ketika duduk di pertengahan shalat dan di akhirnya maka beliau 

duduk di atas bokong kiri, “Attahiyyaat....” sampai kalimat, “Abduhuu 
wa rasuuluh.” 


Dia berkata, "Kemudian, bila di pertengahan shalat (tasyahhud 
awal) beliau langsung berdiri saat selesai dari tasyahhudnya, sedangkan 
kalau di akhir shalat (tasyahhud akhir), beliau berdoa kepada Allah 
dengan doa apa saja yang Allah kehendaki untuk beliau panjatkan, 
kemudian beliau salam." | 


1892 J ih. Musnad Ahmad (no. 4382). 
1893 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 708). 
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481-/1390). Hadits Ibnu Abbas tentang tasyahhud. 


Diriwayatkan oleh Muslim1894, Asy-Syafi'i1895, At-Tirmidzil896, 
Ad-Daraguthnil897 dan Ibnu Majah!298 dari jalur Thawus, darinya (Ibnu 
Abbas), dia berkata, 


PA 3 Dn SA 0 A.A 8 y.4 PN ana 

abrasi Ale AI iko AI Jaa) OS 

WN Naa LEAN MI 201 Th Hp 
Mana 


. 


Yy 3 
td Liu 
” 


"Rasulullah # mengajarkan kepada — kami  tasyahhud : 
sebagaimana mengajarkan kepada kami surah dari Al @ur'an. Beliau 
mengucapkan, 


La TN EN MEA 


"Penghormatan, keberkahan, shalawat dan kebaikan hanya 
untuk Allah.....” Sampai akhir hadits. 


482. Perkataannya: Dalam riwayat Asy-Syafi'i 
terdapat penyebutan salam secara nakirah di dua tempat. 


Memang demikian adanya, dan begitu pula yang ada dalam 
riwayat At-Tirmidzi. 


1894 Lih. Shahih Muslim (no. 403). 

1895 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 42). 
1896 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 290). 
1897 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/350). 
1898 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 900). 
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183. Perkataannya: Yang lain meriwayatkan 
penyebutan salam dengan alif lam ma'rifah dan kedua 
riwayat tersebut shahih. 


Riwayat yang membaca salam dengan marifah adalah 
riwayat1899 Muslim dan salah satu riwayat Ad-Daraguthni, sedangkan 
dalam Shahih Ibnu Hibban!900 disebutkan penyebutan salam dengan 
ta'rrif (memakai alif Jam di awalnya) sedangkan yang kedua (Salamun 
a'alaina) dibaca dengan tankir (tanpa alif lam dan men-tanwinkan 
akhirnya), sementara Ath-Thabarani1?01 meriwayatkan sebaliknya. 


484. Perkataannya: Tidak ada riwayat yang 
menyebutkan tasyahhud dengan menghilangkan kata "At- 
tahiyyaat” dan kata "Ash-shalawaat” juga kata “Ath- 
thayyibaat”, berbeda dengan kata-kata lainnya. 


Memang benar seperti yang dia katakan. Kami akan kemukakan 
hadits-hadits yang diriwayatkan tentang hal ini semuanya insya Allah 
Ta'ala dan ini sekaligus membantah pendapat Syaikh Muhyiddin dalam 
Syarh Al Muhadzdzab!902 ketika dia menukil dari Asy-Syafi'i, dia 
berkata: Asy-Syafi'i dan para sahabat mengatakan bahwa kata "At 
tahiyyaat” harus ditetapkan karena dia memang jelas ada dalam semua 
riwayat, berbeda dengan kata-kata lainnya. 


: Memang, ada sebuah riwayat dha'if yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni1903 dari: 


1899 Dalam naskah asli tertulis (03) ralatnya diperoleh dari naskah lainnya. 

1900 ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1952, 1953 dan 1954). 

1901 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 10996). 

1902 Lih. A/ Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (3/422). 

1903 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/351) dengan redaksi: Rasulullah & mengajari 
kami tasyahhud, 
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(13911. Hadits Ibnu Umar dengan menghilangkan kata ”Ash- 
Shalawaat” dan menetapkan kata ”Az-Zaakiyaat” sebagai gantinya. 


485-11392). Hadits Ibnu Mas'ud tentang tasyahhud. 


Hadits ini disepakati ke-shahihannya oleh Al Bukhari dan 
Muslim!904, Kebanyakan riwayat tentang ini adalah dengan membaca 
kata ”As-salaam” dalam bentuk ta'rif (memakai kata sandang ”a/”) di 
kedua tampat itu. Tapi dalam sebuah riwayat An-Nasa'i1905 berbunyi, 
ws BY) dengan bentuk nakirah. Lalu dalam salah satu riwayat Ath- 
Thabaranil906 berbunyi, (sus #) juga dengan nakirah (tanpa 
menggunakan alif laam). 

At-Tirmidzi!907 berkata, “Ini adalah hadits paling shahih tentang 
tasyahhud dan inilah yang paling banyak diamalkan oleh kebanyakan 
ulama.” | 





troli A Pe deh NE PIL AAS di 133 al Ket Uje LA 8 ASN Sah LAIN 
Aan ep Uma Kuya Vian Ma Yola 

“Penghormatan, kebaikan, kesucian hanya untuk Allah, salam dan rahmat 
Allah serta keberkahan dari-Nya kepadamu wahai Nabi, salam kepada kami 
dan para hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, 
hanya Dia sendiri tak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya.” Kemudian bershalawat kepada Nabi &. 
Kemudian Ad-Daraguthni berkata, "Redaksi ini adalah riwayat Ibnu Abu 
Utsman Musa bin Ubaidah dan Kharijah tapi mereka berdua adalah perawi 
yang dha'if.” f 

1904 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 831) dan Shahih Muslim (no. 402). 

1905 Lih. Sunan An-Nasa "1 Al Kubra (no. 748). 

1906 | ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 6521). 

1907 Yih. Sunan At-Tirmidzi (2/81). 
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(13931. Kemudian, dia (At-Tirmidzi) meriwayatkan dengan 
sanadnya1908 dari Khushaif, : 


PA yan MN as Se Jatah, 
IL Geri 3 2 Pa e 
AG aan la IS MD GAB 5 


bahwa dia melihat Nabi & lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang-orang berbeda-beda dalam mengucapkan 
tasyahhud" Maka beliau bersabda, “Hendaknya kamu mengucapkan 
dengan tasyahhud Ibnu Mas'ud.” 


Al Bazzar berkata, “Hadits yang paling shahih tentang tasyahhud 
menurutku adalah hadits Ibnu Mas'ud dimana ada sekitar lebih dari 20 
jalur untuknya. Kami tidak tahu tasyahhud yang lebih #sabit dan lebih 
shahih sanadnya daripada hadits Ibnu Mas'ud ini.” 


Muslim1909 berkata, “Orang-orang sepakat memakai Sena 
Ibnu Mas'ud karena para muridnya tidak ada yang berbeda redaksi 
dalam meriwayatkannya, sementara yang lain ada perbedaan redaksi.” 


Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali!910, “Hadits Ibnu Mas'ud 
adalah yang paling shahih tentang tasyahhud.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Kabi!?9l1 dari jalur 
Abdullah bin Buraidah bin Al Hashib, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 


1908 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 289). 

1909 Dinukil oleh Ibnu Mandah dalam Mustakhrajnya sebagaimana disebutkan 
dalam A/ Badr Al Munir (4/39). 

1910 Dinukil oleh Ibnu Mandah dalam Mustakhrafnya sebagaimana disebutkan 
dalam A/ Badr Al Munir (4/39). 

1911 Y ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 9883). 
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tidak pernah mendengar tasyahhud yang lebih baik daripada tasyahhud 
(riwayat) Ibnu Mas'ud." 

Asy-Syafi'i1912 berkata ketika ditanya, “Apa yang membuat 
engkau lebih memilih tasyahhud Ibnu Abbas?” Dia menjawab, “Karena 
aku melihat di sana lebih longgar dan aku mendengarnya dari Ibnu 
Abbas secara shahih dan menurutku lebih lengkap dan lebih banyak 
redaksinya dari yang lain, sehingga aku mengambilnya tanpa 
menyalahkan yang mengambil selain itu selama shahih periwayatannya.” 

Sedangkan yang lain lebih me-rajih-kan tasyahhud Ibnu Mas'ud 
karena alasan-alasan yang telah dikemukakan di atas, dan para perawi 
dari Ibnu Mas'ud juga tidak berbeda redaksi dalam menyampaikannya, 
mereka semua menyebutkan redaksi yang sama secara marfu', dan ini 
berbeda dengan riwayat-riwayat sahabat yang lain. 


486-/1394|. Hadits Umar tentang tasyahhud. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik1913, Asy-Syafi'il914 dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Abdurrahman bin Abd, 


“8. G6 Id 02 
AJ IA AS Ie Ipa ya ja LA 
MEA 4 Nee AN MEI d SEA 


bahwa dia mendengar Umar mengajarkan tasyahhud kepada 
orang-orang dari atas mimbar, dia berkata: Ucapkanlah, “At-tahhiyyat 


1912 Jih. Ar-Risalah (hal. 275), dinukil pula oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al 
Kubra (2/145). 
1913 | ih. A/ Muwaththa " (1/90). 
1914 | ih. Al Musnad Asy-Syaff'i (hal. 237). 
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lillaahiz-zaakiyaat thayyibaatush-shalawaatu Iillaah (Penghormatan hanya 
untuk Allah, juga kesucian, kebaikan dan shalawat hanya untuk 
Allah)....” Sampai akhir hadits. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!915, Al Baihagi!916. 
Mereka juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya bahwa Umar.... Lalu dia menyebutkan hadits itu, tapi 
dengan tambahan, 


SL P5 AI Lag 
"Dengan nama Allah yang merupakan nama terbaik." 


| Riwayat ini mungathi' (terputus), sedangkan dalam riwayat Al 

Baihagil917 ada pendahuluan penyebutan dua kalimat syahadat 
daripada kalimat salam, padahal sebagian besar riwayat malah 
sebaliknya. 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ /MaA918, “Mereka tidak 
berselisih bahwa hadits ini mauguf kepada Umar, sedangkan sebagian 
ulama generasi setelahnya meriwayatkan dari Ibnu Abi Uwais, dari Malik 
secara marfu' dan itu adalah kesalahan.” 0 


na AA 8, , 5 AI “If " P 
eka ale MN lo al dyaay OP Lau -Iivao).£av 
AG sana Ae 2 JK UI 0S 


. 


1915 Lih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/266). 
1916 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/143). 

1917 bid. 

1918 | ih. Al Ilal/ karya Ad-Daraguthni (2/82). 
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487-11395). Hadits bahwa ucapan pertama 
Rasulullah & saat duduk (tasyahhud) adalah, "At-tahhiyyaatu 


lillaah (Penghormatan bagi Allah)" 


Diriwayatkan oleh Abu Daud1919, Ad-Daraguthni1920 Ath- 
Thabarani1921 dari hadits Mujahid, dari Ibnu Umar dengan redaksi, 


2 Ta. Bi Dk HNS et » Fa NAN an 
3 AI Ul De PN na SAN d SA 


“& 


. 


“Penghormatan hanya untuk Allah, demikian pula shalawat dan : 
kebaikan. Salam dan rahmat Allah kepadamu wahai Nabi...” 


Ibnu Umar mengatakan, “Aku menambahkan (S5) sampai 
akhir hadits. | 
Sedangkan Ath-Thabarani menyisipkan kata WS) itu ke 


dalam khabar yang sama, lalu ada perbedaan mengenai mauguf dan 
marfu -nya riwayat ini sebagaimana yang akan kami jelaskan kemudian. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh @asim bin Ashbagh dari hadits 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, 


30 2 c-. 3 - ' N -. -8- G9 .. - aa 
IAI Ga Ba KI US KA UG AS 
MI 
1919 Lih. Sunan Abu Daud (no. 971). 


1920 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/351). 
1921 | ih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 2628). 
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“Dia mengajari kami tasyahhud sebagaimana seorang guru ngaji 
mengajari anak-anak kecil surah Al @ur'an....” Lalu dia menyebutkan 
makna hadits yang sama sebagaimana hadits di atas. 


(1396). Dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh 
Muslim1922 
Sue J5 II “h Ab $ PA A0 


: s6 
9 Oli 


“Apabila kalian duduk maka ketika sudah meletakkan 
dudukannya hendaknya ucapan pertama kalian adalah, At-tahhiyyaatu 
lilla 


yu pia LAN SI bar Casa —vyavI. an 
Aa 
488-(13971. Hadits Jabir tentang permulaan 
tasyahhud, “Bismillaahi khairil asmaa'i (Dengan nama Allah, 
sebaik-baiknya namaJ'. 


Seperti ini yang tertulis di sana (kitab Ar-Rafi'i) padahal yang 
terkenal dari hadits Jabir adalah bahwa Rasulullah & mengajari kami 
tasyahhud sebagaimana mengajari kami surah Al @ur'an, 


» 2 - 3 7 p3 5 Yng Y o 
SIN, Ag can MI Lg al — 


1922 Tih. Shahih Muslim (no. 404). 
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“Dengan nama Allah dan hanya dengan Allah, pujian hanya 
untuk Allah serta shalawat dan kebaikan.....” 


Di akhirnya ada kalimat: 
3 :£ . o 4, 5 & 
“ja ya 4 3 et, AI AI di 


“Aku memohon surga kepada Allah dan aku berlindung dari 
neraka.” 


Demikian yang ada dalam riwayat An-Nasa'i923, Ibnu 
Majah1924, At-Tirmidzi dalam A/ IlaA9?5, dan Al Hakim1926, Para 
perawinya tsigah, hanya saja Aiman bin Nabil yang meriwayatkannya 
dari Abu Az-Zubair keliru dalam sanadnya, dimana dia diselisihi oleh 
Laits yang merupakan orang paling tsigah bila meriwayatkan dari Abu 
Az-Zubair1927, Al-Laits berkata, “Dari Abu Az-Zubair, dari Thawus dan 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.” 


Hamzah Al Kinani berkata, “Kalimat “dari Jabir adalah sebuah 
kekeliruan, dan aku juga tidak tahu ada yang meriwayatkan dalam . 
masalah tasyahhud ini dengan kalimat (d3 ai 4) kecuali Ayman. 


Ad-Daraguthni!928 berkata, “Dia (Ayman) ini tidak kuat dan 
menyelisihi orang-orang, meski tidak pernah di tempat lain kecuali di 
hadits tentang tasyahhud.” 


Ya'gub bin Syaibah!929 berkata, “Di dalamnya ada kelemahan.” 


1923 | ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1281). 

1924 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 902). 

1925 Lih. A/ Ial Al Kabir (1/154). 

1926 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/266-267). 

1927 Dalam catatan kaki yang ada dalam naskah asli tertylis, “Maksudnya dalam 
hadits Abu Az-Zubair.” 

1928 | ih. Su 'alaat Al Hakim karya Ad-Daragatuhni (hal. 187-188). 
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At-Tirmidzi1930 berkata, “Aku Peta hpah Al Bukhari 
tentangnya maka dia berkata, 'Salah'.” 


At-Tirmidzi!931 berkata, “Dia tidak terjaga.” 

An-Nasa'i!932 berkata, "Kami tidak tahu ada orang yang 
menguatkannya, sementara dia sendiri (Aiman) tidak ada masalah, tapi 
hadits ini keliru (sanadnya salah).” 

Al Baihagi!988 berkata, "Dia dha if” 


Abdul Hag1984 berkata, "Sebaik-baik hadits Abu Az-Zubair 
adalah yang dia dengan tegas menyebutkan tentang penyimakannya, 
sedangkan dalam hadits ini dia tidak menyebutkan penyimakannya.” 


Menurutku, cacatnya bukan dari Abu Az-Zubair, karena Abu Az- 
Zubair hanyalah menceritakan dari Thawus dan Sa'id bin Jubair, bukan 
dari Jabir, tapi Aiman bin Nabil sepertinya menempuh jalan 
pembagusan tapi dia salah. Abu Syaikh bin Hayyan sudah 
mengumpulkan sebuah makalah (juz)1985 memuat apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Az-Zubair dari selain Jabir. Di sana akan jelas 


1929 ih. Tarikh Dimasyg (10/55), dengan redaksi, “Orang Makkah yang shadug, 
tapi dekat pula pada kelemahan.” 

: 1930 Lih. A/ Ilal Al Kabir (hal. 72, cet. As-Samira"i), Al Baihagi menukil 
pendapatnya ini dalam As-Sunan Al Kubra (2/142). 

1931 Sebenarnya dia hanya menukil dari Al Imam Al Bukhari. 

Lih. A/ Ilal Al Kabir (hal. 72, cet. As-Samira'”1). 

1932 Dalam Sunarrnya (3/43). 

1933 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/142), di sana ada isyarat bahwa riwayat ini hanya 
diriwayatkan oleh Ayman bin Nabil sendirian (tafarrud f ar-riwayah), lalu dia 
menukil apa yang menjadi penilaian terhadap Ayman itu sendiri. 

1934 | ih. A/ Ahkam Al Wustha (1/409). 

1935 Dicetak di maktabah (penerbit) Ar-Rusyd, di-tahgig oleh Badr Al Badr, 
cetakan pertama tahun 1996 M. 
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bagi pembaca bahwa semua riwayat Abu Az-Zubair sebenarnya hanya 
dari Jabir. 


Al Hakim dalam A/ Mustadrak!986 meriwayatkan sebuah hadits 
yang zahirnya bahwa Aiman dikuatkan oleh yang lain : ketika 
meriwayatkan ini dari Abu Az-Zubair di mana dia berkata, "Abu Ali Al 
Hafizih menceritakan kepada kami, Abdullah bin @ahthabah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dengan hadits tersebut." 


Al Hakim berkata, "Aku mendengar Abu Ali menganggap tsigah 
Ibnu @ahthabah, hanya saja dia keliru pada hadits ini, karena Al 
Mu'tamir tidak mendengar dari ayahnya, dia menganga naa dari 
Aiman.” Selesai dari Al Hakim. 


Abu Muhammad Al Baghawi dan Asy-Syaikh dalam Syarh A/ 
Muhadzdzab mengatakan. bahwa tasmiyah dalam tasyahhud tidaklah 
shahih. Wallahu a'lam. i 


Sedangkan redaksi yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i sebenarnya 
adalah: 


(1398). Hadits Ibnu Umar oleh Ibnu Adi dalam A/ Kamih931, 
Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afa 1938 ketika menyebutkan biografi 
Tsabit bin Zuhair, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi &, 


1936 Lih. A/ Mustadrak (1/267). 

1987 Lih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (2/94). 

1938 |ih. Kitab Al Majruhin (1/206). 
Tsabit bin Zuhair adalah perawi yang munkarul hadits sebagaimana dikatakan 
oleh Al Bukhari. 


490 ——£iwH—m———— ix 








Kitab Shalat 
09 0 , e 2. B2 : 2, an 
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bahwa sebelum tasyahhud beliau mengucapkan, "Dengan nama 
' Allah yang merupakan sebaikk-baiknya nama." | 


Redaksi tasyahhud juga diriwayatkan dari beberapa orang 
sahabat antara lain: Abu Musa Al Asy'ari, Ibnu Umar, Aisyah, Samurah : 
bin Jundab, Ali, Ibnu Az-Zubair, Muawiyah, Salman, Abu Humaid. Juga 
ada riwayat mauguf dari Abu Bakar sebagaimana diriwayatkan pula 
mauguf dari Umar. 


(1399). Hadits Abu Musa diriwayatkan oleh Muslim1?39, Abu 
Daud1940 An-Nasa'i1941 dan Ath-Thabarani, kalimat awalnya adalah: 


Irian San HI SA IP La 
"Hendaklah yang menjadi ucapan kalian, 'At-tahhiyyaatuth- 


thayyibaatush-shalawaatu lillaah (pujian, kebaikan dan shalawat hanyalah 
milik Allah)....” 


(1400). Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Abu DaudiM42, 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr: 


Ibnu Hibban berkata, "Haditsnya tidak dikuatkan oleh yang lain, dia biasa 
salah sehingga keluar dari kategori orang yang bisa dijadikan acuan apabila 
meriwayatkan secara sendiri (fardu ar-riwayah).” 

1939 Lih. Shahih Muslim (no. 404). 

1940 |ih. Sunan Abu Daud (no. 972). 

1941 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1172). 

1942 |ih. Sunan Abu Daud (no. 971). 
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Aa 2 y Ae 0. cc. 3 . Le PA aa AG .$£ 38 0 -' 

BD do Sya PPS AS Yam eabna Tanam 

Wet Ola FILA AAN SAN DEA AAN 3 IA la 
F a "3 f yg 2 . .. o an y, 2 53 2. 

Ae UE (Old AS 3 il S3 AS jl JB IA A 
. : . 03 3, “3 4 ? PRP. , 0 aa gs 1, . 

A3 SI AS LA JS MY Y ot Akal Del AI ss 

5 Su ap 3 . # 20, 3 Lag 2 8. 

“Iya yg onet Kkasaa ol aga, PN Hp ya Y 23 

Aku mendengar Mujahid menceritakan dari Ibnu Umar, dari 

Rasulullah @ tentang — tasyahhud, ”At-tahhiyaatush-shalawaatuth- 

thayyibaatu lillah, as-salaamu 'alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullaah 

(Pujian, shalawat, kebaikan hanyalah milik Allah, salam kepadamu wahai 

Nabi disertai rahmat Allah)...” 


Ibnu Umar berkata: Aku menambahkan, "Dan berkah-Nya. 
Salam (keselamatan) pula untuk kami dan para hamba Allah yang 
shaleh, aku bersaksi tiada tuhan selain Allah." Ibnu Umar menyela: Aku 
tambahkan, "Hanya Dia seorang, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” 


Ad-Daraguthnil! 43 meriwayatkan dari Ibnu Abi Daud, dari Nashr 
bin Ali dan dia berkata, “Sanadnya shahih.” Ibnu Abi Adi 
menguatkannya dengan meriwayatkan hadits ini secara marfu' dari 
Syu'bah sedangkan yang lain meriwayatkannya secara mauguf. 

Sedangkan Ibnu Adi!944 meriwayatkannya dari Ahmad bin Al 
Mutsanna, dari Nashr bin Ali, tapi ada sedikit perubahan dalam redaksi. 

Al Bazzar meriwayatkannya juga dari Nashr bin Ali, dia berkata, 
"Lebih dari satu orang yang meriwayatkannya dari Ibnu Umar, dan aku 


1443 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/351). 
1944 | ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (2/152). 
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tidak tahu ada yang meriwayatkannya secara marfu' dari Syu'bah kecuali 
Ali bin Nashr." 

Demikian yang dia katakan, tapi perkataan Ad-Daraguthni tadi 
membantah hal ini. 


Abu Thalib1945 berkata, “Aku bertanya kepada Ahmad, lalu dia 
mengingkari sambil mengatakan, 'Aku tidak tahu tentang ini'.” 
' Yahya bin Ma'in!M6 berkata, “Syu'bah melemahkan hadits Abu 
Bisyr dari Mujahid dan dia berkata, 'Abu Bisyr tidak mendengar apapun 
dari Mujahid'. Hanya saja Ibnu Umar yang meriwayatkannya dari Abu 
Bakar Ash-Shiddig secara mauguf.” 


(1401). Hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan 
dalam Musnadnya, serta Al Baihagi!47 dari hadits Al @asim bin 
Muhammad, dia berkata: 


3... 


” 2 7 ore A4 LP Ta 0 . 2 », . Oo. 2 
ng Ale Al Ko AI MR NAN HIS ARI iale 
f 0 Boa 5 2 y 
AN ALA, ad Dl 
Aisyah mengajariku, dia berkata: Ini adalah tasyahhud Nabi &, 


“At-tahhiyyaatu lillaah wash-shalawaatu wath-thayyibaat. (Pujian hanya 
untuk Allah serta kebaikan dan shalawat....” 


Malik meriwayatkannya secara mauguf hanya sampai kepada 
Abdurrahman bin Al @asim, dan dalam A/ Ila/ Ad-Daraguthni me-rajih- 
kan versi maugufnya. 


1945 | ih. ,A/ Kamil karya Ibnu Adi (2/151). 
1946 Ibid. 
1947 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/144-145). 
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Al Baihagi! 48 meriwayatkan dari jalur lain dan di dalamnya ada 
tasmiyah (pengucapan basmalah). Tapi dalam sanadnya ada Ibnu Ishag 
dan dia jelas menyatakan penyimakannya akan hadits itu, hanya saja Al 


Baihagi menganggapnya dha'f lantaran menyelisihi orang yang lebih 


hafizh darinya. 

Dia berkatalM9 "Tsabit bin Zuhair meriwayatkan dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah. Di dalamnya juga ada tasmniyah, tapi Tsabit 
sendiri seorang perawi yang dha'iif” Tsabit ini juga meriwayatkannya 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar sebagaimana telah lalu. 


(1402). Hadits Samurah diriwayatkan oleh Abu Daud1950 
dengan redaksi: | 


ala Hd Un takan, Sah MD 23 
22 ta te. .? 2 : T- 3. . ah ore A 8,” - 
dh SE) SU IE Lyaliy peking Kala At Gale cal de 
Ucapkanlah oleh kalian, "Penghormatan hanya untuk Allah, 
demikian pula kebaikan dan shalawat. Kerajaan hanya milik Allah. 


Kemudian ucapkan salam kepada Nabi, dan ucapkan pula salam kepada 
yang membacakan kepada kalian dan kepada diri kalian sendiri.” 


Tapi sanad hadits ini dha if. 


1948 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/142). 
1949 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/143). 
1950 |ih. Sunan Abu Daud (no. 975). 
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(1403). Hadits Ali diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 


Ausath!?51 dari hadits Abdullah bin Atha', An-Nahdi menceritakan 
kepadaku: 


Ina orc 4 2, 22. #0 2 92 
Celta la AI Oak (oi MA Lp Be It 
DPP MB BB KN ME 3 2 Ii “JS 
Me AT Lara, HA IG celah ala So 
LAGI SEMEN MAIN, ENI, MIN, 

Aku bertanya kepada Al Husain bin Ali tentang tasyahhud 
Nabi &, maka dia menjawab, "Kamu bertanya kepadaku tentang 
tasyahhudnya nabi?” Aku menjawab, ”Ceritakan kepadaku 
tasyahhudnya Ali dari Nabi $$.” Dia menjawab, "At-tahhiyaatu lillaahi 
wash-shalawaatu wath-thayyibaatu, wal ghaadiyaatu war-raa 'ihaatu, 
waz-zakiyaatu wan-naa'imaatu as-saabighaatuth-thaahiraatu Iillaah. 
Pujian hanya untuk Allah, shalawat dan kebaikan, serta keharuman, 
“kesucian, kelembutan, kelapangan, kebersihan hanya milik Allah.” 

Tapi sanad hadits ini dha'if. 

Menurutku, ada beberapa jalur lain dari Ali yang diriwayatkan. 
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Ihsag, dari Al Harits, dari Ali, tapi 


dia tidak meriwayatkan hadits ini secara marfu' tapi di Mean ada 
tambahan, 


1951 Lih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2917), di sana tertulis “Al Bahzi” sebagai ganti 
kata “An-Nahdi.” 
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"Apa yang baik maka itu milik Allah sedangkan yang buruk 
adalah milik selain Dia." | 


(1404). Hadits Ibnu Az-Zubair diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir!952 dan Al Ausath!953 dari hadits Ibnu Lahi'ah, dari Al 
Harits bin Yazid, 
da ea MPA HA eta 2 

- 0 PP ore A, 
Ajal D LN sa Pp ag aka ds 


(MAA Agak Bap Yin MY xl Pen 


Ud AI BU 5, Paha Naa Gl asa 01 2hep 
BA NY AI ta Da SI usa IA sa bot, 
aa ANN SA LN (indlali & »te eh Ge Ole AI 
SAI 


Aku mendengar Abu Al Ward, aku mendengar Abdullah bin Az- 
Zubair berkata: Sesungguhnya tasyahhud Nabi & adalah, "Dengan 
nama Allah dan dengan Allah sebaik-baiknya nama. Pujian kepada 
Allah, demikian pula shalawat dan kebaikan. Aku bersaksi tiada ilah 
selain Allah, hanya Dia sendiri tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang Dia utus 
membawa kebenaran sebagai pemberi kabar gembira sekaligus 


1952 Sebagaimana disebutkan dalam Majma' Az-Zawa "id (2/145). 
1953 Lih. Al Mu'jjam Al Ausath (no. 3116). 
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peringatan, dan bahwasanya kiamat itu pasti terjadi tanpa ragu, Allah 
akan membangkitkan siapa saja yang ada di alam kubur. Salam 
untukmu wahai Nabi disertai rahmat dan berkah dari Allah. Salam 
kepada kami dan kepada para hamba Allah yang saleh. Ya Allah, 
ampunilah aku dan berilah aku petunjuk.” Ini dilakukan dia rakaat 
kedua. 


Ath-Thabarani berkata, ”Hanya Ibnu Lahi'ah yang 
meriwayatkannya." 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, "Dia itu dha'if, apalagi bila menyelisihi 
riwayat orang lain.” 


(1405). Hadits Muawiyah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir!954 dan ini sama ne hadits Ibnu Mas'ud dengan 
sanad yang hasan. 


(1406). Hadits Salman juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani1955 
dan Al Bazzar!956, ia sama dengan hadits Ibnu Mas'ud, hanya saja ada 
tambahan (di) setelah kata (St-bJi) lalu di akhir haditsnya ada kalimat, 


“Ucapkanlah itu dalam shalatmu dan jangan tambah atau kurangi satu 
huruf pun.” 


Tapi sanadnya dha 761957 


1954 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir juz 19, no. 891). 

1955 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 6171). 

1956 Lih. Mukhtashar Zawa "id Al Bazzar (no. 402). 

1957 Al Haitsami berkata dalam Majma” Az-Zawaa “id (2/146), 
"Di dalamnya ada Bisyr bin Ubaidullah Ad-Darisi yang dianggap pendusta 
oleh Al Azdi. Sementara itu Ibnu Adi menganggapnya perawi yang munkarul 
hadits, namun Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsigaat" 
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(1407). Hadits Abu Humaid diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
tapi ada tambahan, (8 LSI) setelah kata (St!) tapi dengan 
menghilangkan huruf waw sebelum kata itu. sanadnya juga dha'f. 


(1408|. Hadits Abu Bakar yang mauguf diriwayatkan oleh Ibnu 
' Abi Syaibah dalam Mushannafnya!958 dari Al Fadhl bin: Dukain, dari 
Sufyan, dari Zaid Al Ami, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari Ibnu 
Umar, 


Pain pa da Kak KAN 
“AN ika 4 Da : SI 


bahwa Abu Bakar mengajarkan tasyahhud kepada mereka dari 
atas mimbar sebagaimana mengajari anak kecil baca tulis, "Pujian bagi 
Allah, shalawat serta kebaikan..." Lalu dia menyebutkan hadits yang 
sama dengan hadits Ibnu Mas'ud. 


Menurutku, diriwayatkan pula oleh Abu Bakar bin Mardawaih 
dalam pembahasan tasyahhud dari riwayat Abu Bakar secara marfu', 
sementara itu sanadnya hasan. Selain itu juga ada riwayat dari Umar 
— secara marfu' dengan sanad yang dha'if, di dalamnya ada Ishag bin Abi 
Farwah, serta dari hadits Al Husain bin Ali dari jalur Abdullah bin Atha ', 
dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku bertanya kepada Husain tentang 
tasyahhudnya Ali maka dia menjawab, “Itu adalah tasyahhudnya 
Nabi &....” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 





. 1958 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/260). 
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— (1409-1411). Hadits Thalhah bin Ubaidulah dengan sanad yang 
hasan, juga dari hadits Anas dengan sanad yang shahih, serta hadits 
Abu Hurairah dengan sanad yang shahih pula. 


(1412). Juga dari hadits Abu Sa'id dengan sanad yang shahih 
pula. 


(1413-1417). Selanjutnya hadits Al Fadhl bin Abbas, Ummu 
Salamah, Hudzaifah, Al Muthallib bin Rabi'ah dan Ibnu Abi Aufa, 
sementara itu dalam sanad-sanad mereka ada permasalahan, 
sebagiannya ada yang mendekati hasan. Total riwayat tentang 
tasyahhud ini adalah dari 14 orang sahabat. 


A e, s 8 5: 2 o” 5 3 
DI Kota AS 3 AS ena -IVt AJ. tAA 
- ” “aa 5 - 55 5 - - - - a . 
IE Jo AU NY SI Sala Pelan HA 52 Ya dn ale 
ATA II IE Ha da Ha KS PRA IN Ia IS 
II IE ant IP ES YES Katan JT AE aa IE BU, 
489-1418). Hadits Ka'b bin Ujrah: Bahwa 
Nabi @ ditanya bagaimana tatacara shalawat kepada dirinya, 
maka beliau menjawab, “Ucapkanlah, "Allahumma shalli 'ala 
Muhammadin wa 'ala aali Muhammadin kamaa shallaita 'ala 
Ibraahiima wa 'ala aali Ibraahiim, wa baarik 'ala 


Muhammadin wa 'ala aali Muhammadin kamaa baarakta 'ala 
Ibraahiim wa 'ala aali Ibraahiim innaka hamiidun majiid. (Ya 


“bw H& .g 


Talkhishul Habir 


Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Kau berikan shalawat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Berkatilah Muhammad dan 
keluarga ' Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)'.” 

An-Nasa'i1959 dan Al Hakim1960 meriwayatkannya dengan 
redaksi ini, asalnya ada dalam Shahihain!961 yang sudah ditunjukkan 
sebelumnya. 


- Ng, daa Dan - 
AI ke Jah Ol igyalad Gil oaaa -Ivaval. ta. 
(MEN A Sd kans SEA ip PI 9 MEI AT db Ia ala 


SA Ca Ig pa 2) 3 cd 
490-1419). Hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa 
Rasulullah @ bersabda di akhir tasyahhud “Kemudian 
hendaknya dia memilih doa apa saja yang dia sukai untuk 
kemudian berdoa dengan itu.” | 
Dalam riwayat lain, “Maka hendaknya dia berdoa 
dengan apa saja yang dia kehendaki setelah itu (setelah 
tasyahhud).” 
Riwayat pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari1962 di akhir 
Pa dengan redaksi, 


1959 Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1288). 

1960 J ih. A/ Mustadrak Al Hakim (3/148). 

1961 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 5357) dan Shahih Muslim (no. 402). 
1962 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 835). 
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J0 3.2 0 -3 - Tg 0. LN B3 
PSN SEA Ga AS Aa PD 
“Kemudian hendaknya dia memilih doa apa saja yang dia sukai 
untuk kemudian berdoa dengan itu.” 


Al Bukhari dan Muslim1963 meriwayatkan hadits kedua, dimana 
redaksi Muslim adalah: 





pt - s2 
Kat Ah ba 


“Kemudian hendaknya dia memilih permintaan apa saja untuk 
dia panjatkan.” 
Adapun redaksi Al Bukhari: 


3 Ge 0 s2 


ah L sd Ya Pn P 
"Hendaknya dia memilih pujian apa saja yang dia inginkan.” 
(1420). Dalam satu versi riwayat An-Nasa“i1964 dari Abu 
' Hurairah, 
IN Kg am PNG 2g 


"Kemudian hendaknya dia berdoa untuk dirinya sendiri dengan 
apa saja yang menurutnya perlu.” 


Sanadnya shahih. 


(1421). Dalam hadits Ibnu Abbas yang ada dalam riwayat 
Muslim1965, 


1963 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 6328) dan Shahih Muslim (no. 402). 
. 1964 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1310). | 


“- 


Talkhishul Habir 


aa AU Ta uh LA Alas PS LG 
IL Mela Old ada ee 


"Adapun ruku maka agungkanlah Tuhan (Allah), sedangkan 
dalam sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa maka pasti 
akan dikabulkan untuk kalian.” 


o Pat o AA 0 a20 - 
Ig OS lg ade AI lo al of says -errI.san 
SA UG AB IA AU aka MRI 2 II Lal 
PAN ajaa del ui uh Sagu uh ee u Spul Uh 
SAY YEN, 

491-1422). Hadits bahwa Nabi @ ketika di akhir 
tasyahhud maka beliau mengucapkan, " Ya Allah, ampunilah 
apa yang telah aku lakukan dan apa yang belum kulakukan, 
apa yang aku rahasiakan dan apa yang aku tampakkan juga 
apa yang kuhambur-hambur dan apa yang Kau tahu dariku. 
Engkau-lah Yang Maha Mendahulukan dan Maha 
Mengakhirkan, tiada tuhan selain Engkau.” 

Muslim1966 meriwayatkannya dari hadits Ali dalam sebuah hadits 
yang panjang, tapi dia juga meriwayatkan dari jalur lain!967 yang juga 
ada pada Abu Daud1968 bahwa beliau mengucapkan itu setelah salam. 


1965 Lih. Shahih Muslim (no. 479). 

1966 Lih. Shahih Muslim (no. 771). 

1967 Lih. Shahih Muslim (no. 771/202), dia berkata: AApabila beliau telah salam 
maka beliau mengucapkan, “Ya Allah ampunilah apa yang telah aku 
perbuat.....” Sampai akhir hadits. | 
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Sa MAN Lp Sai BA sesag —Iverrlean 
Ca 3 Lah Ul Pe Len Na 5 u - 8 


1492-1423). Hadits - Apabila salah seorang dari kalian | 
selesai mengucapkan tasyahhud maka hendaknya memohon 
perlindungan kepada Allah dari empat hal: Dari azab 
neraka, azab kubur, fitnah hidup dan mati serta fitnah Al 
Masih ad-Dajjal.” 


Muslim1969 meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah, ini juga 
ada dalam Shahih Al Bukhar970 tanpa tagyid (terikat) dengan adanya 
tasyahhud. 


An-Nasa 'i1971 menambah: 
3 & Lu sai Aa 1 ga: 


"Kemudian beliau berdoa untuk diri sendiri sesuai dengan apa 
yang beliau anggap perlu.” 


1968 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1509), dan dia berkata, “Nabi & bila sudah salam 
dari shalat maka beliau mengucapkan, 'Ya Allah ampunilah dosa yang telah 
aku lakukan dan yang belum aku lakukan!” Sampai akhir hadits. 

Dalam hadits no. 761, “Beliau mengucapkan ketika sudah selesai dari shalat, 
'Ya Allah ampunilah apa yang telah aku lakukan dan yang belum aku 
lakukan'” Sampai akhir. 

1969 Lih. Shahih Muslim (no. 588). 

1970 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 832). 

1971 Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1310). 


“ b"d— 3 


Talkhishul Habir 

Pk os A3 se RA ko M emas -erelaar 
Boa 3 s1, LB NE We 3 Sa AL HA Al & 
36 A AN AN 3 hh Uh 3,6, Je gem 
AG Ja KA 
493-11424|. Hadits bahwa beliau biasa berdoa di akhir 
shalat, "Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur, aku berlindung pula kepada-Mu dari fitnah Al 
Masih Ad-Dajjal dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 


kehidupan dan kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih)1972 dari hadits Aisyah. 


Dea Ti aa Wan n.. 2 2 
PS Eh la ato AA sena -Irtrol.2t 
LAI AV CB gem Tale AA “IS 0 $ 
SN ui FG Bata Ia ika IBU Ay 
494-114251. Hadits bahwa beliau @ biasa berdoa 
dalam shalat, "Ya Allah sungguh aku telah menzhalimi diriku 
dengan kezaliman yang banyak dan tidak ada yang 


mengampuni dosa selain Engkau maka ampunilah aku 
dengan pengampunan yang ada di sisi-Mu dan sayangilah 


1972 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 832) dan Shahih Muslim (no. 589). 
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aku, se anana Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih)1973 dari riwayat Abdullah bin Amr bin Ash, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig bahwa dia berkata, 


"Wahai Rasulullah, ajarkan aku doa yang bisa aku pergunakan 
dalam shalatku.” Maka beliau mengucapkan, "Ucapkanlah.... ” Lalu 
beliau menyebutkan doa di atas. 


Ada satu riwayat oleh mereka berdua dari Abdullah bin Amr bin 
— Ash bahwa Abu Bakar berkata, .... lalu disebutkanlah hadits yang sama. 


Aku belum menemukan ada yang meriwayatkannya sebagai doa 
beliau $& dan tidak pula ada yang meriwayatkannya sebagai doa setelah 
tasyahhud. 


Sen ulae Ash. sega 
"Hadits: Penghalalnya adalah salam.... 


Sudah disebutkan di awal bab dari hadits Ali yang diriwayatkan 

oleh At-Tirmidzi dan lainnya, serta dari hadits Abu Sa'id yang 

diriwayatkan oleh Al Hakim dan lainnya, tapi hadits ini memiliki cacat 
yang disebutkan oleh Ibnu Adi dan Ad-Daraguthni. Juga ada dari hadits 

Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni tapi dha'if 


1973 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 834) dan Shahih Muslim (no. 2705). 


Me —a ma an pn mL me an 593 


Talkhishul Habir 


Selain itu ada pula dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani. Ar-Rafi'i dalam Al Amali menjadikan hadits Aisyah yang 
shahih sebagai acuan, "Beliau menutup shalat dengan salam.” Beliau 
bersabda, "Shalatlah kalian sebagaimana kalian lihat aku shalat.” 


AIA AI Iya WS Tn da Lo ena 
“ Hadits bahwa beliau @# mengucapkan, "Assalamu 
alaikum.” 


Akan dijelaskan setelah hadits di bawah ini. 


he So Kaya op oma Dorna. tao 
Al hua 3 Wi se “Sa HN hn) ka UP an o& 


“ 4 - 
w ac. 9 Oya 


Pu ke) 


# 


495-(1326). — Hadits Ibnu Mas'ud bahwa 
beliau & mengucapkan salam ke arah kanan, 
"Assalaamu'alaikum wa rahmatullaah" dan ke sebelah kiri, 
"Assalaamu'alaikum wa rahmatullaah." 


Hadits ini diriwayatkan oleh empat penyusun kitab Sunan!?74, 
Ad-Daraguthni1975 dan Ibnu Hibban1976, Redaksi di atas sama dengan 


1974 |ih. Sunan Abu Daud (no. 996), Sunan At-Tirmidzi (no. 295), Sunan An- 
Nasa 'i(no. 1322, 1323 dan 1324) dan Sunan Ibnu Majah (no. 914). 
Abu Daud berkata, “Syu'bah mengingkari hadits ini sebagai hadits Abu Ishag 
yang marfu'” Sedangkan At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih." 
1975 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/356-357). ' 
1976 Lih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1990). 
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salah satu riwayat An-Nasa'i1977 dan Ad-Daraguthni, sementara itu 
hadits ini memiliki beberapa redaksi. . 


Asalnya ada dalam Shahih Muslim!978 dari jalur Abu Ma'mar, 


SA gk ia Ke Is serial pa Kay OS Cal dh 
Ne as Ine ade Ol gile ayla 


: bahwa ada seorang kepala daerah di Makkah yang melakukan 
salam dua kali, maka Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- berkata, "Dari mana: 
dia tahu sunah ini? Rasulullah & memang melakukan itu.” 


Al Ugaili1979 berkata, "Sanad-sanad yang shahih dan tsabit 


tentang hadits Ibnu Mas'ud adalah riwayat yang menyatakan salam dua 
kali dan tidak ada yang shahih tentang salam dua kali (dari Ibnu Mas'ud): 


Tag ale Jo AD Of agas onae -rervI. tan 
Haa alah Hai DS 


1496-1427). Hadits Aisyah bahwa Nabi @biasa 
mengucapkan satu salam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1980, Ibnu Majah1981, 
Ibnu Hibban1282, Al Hakim1983 dan Ad-Daraguthni1984 


1977 Lih. Sunan An-Nasa "ino. 1322). 

1978 |ih. Shahih Muslim (no. 581). 

1979 Lih. Ad-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (1/177). 
1980 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 296). 

1981 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 919). 

1982 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1995). 


“bwt 


Talkhishul Habir 


Dalam A/ lal dia (Ad-Daraguthni) berkata, ”Yang 
meriwayatkannya secara marfu' dari Zuhair bin Muhammad, dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah adalah Amr bin Abi Salamah dan 
Abdul Malik Ash-Shan'ani, tapi Al Walid menyelisihi mereka dan hanya 
meriwayatkannya secara mauguf." 

Uagbah berkata: Al Walid berkata kepada Zuhair, "Apa kamu 
mau aku sampaikan kepadamu langsung dari Nabi @?” Dia menjawab, 


"Mau.” Al Walid berkata, "Yahya bin Sa'id Al Anshari mengabarkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah #&....” 


Jelaslah bahwa riwayat yang marfu' adalah keliru. 

Riwayat yang mauguf ini juga diunggulkan oleh At-Tirmidzi!985, 
Al Bazzar dan Abu Hatim1986, Sedangkan untuk yang marfu' dia 
memvonisnya sebagai hadits munkar. 

Ibnu Abdil Barr!987 berkata, "Riwayat yang marfu' tidak shahih." 


Al Hakim1988 berkata, ”Wuhaib meriwayatkannya dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Al @asim, dari Aisyah secara mauguf dan ini 
sanadnya shahih. sedangkan Bagi bin Makhlad meriwayatkan dalam 
Musnadnya dari riwayat Ashim, dari Hisyam bin Urwah secara marfu'. 
Ashim di sini menurutku adalah Ibnu Umar dan dia itu dha'if 
Sedangkan yang menganggapnya adalah Ashim bin Sulaiman Al Ahwal 
adalah keliru. Wallahu a'lam." 





1983 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/ 230-231). 
1984 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/230-231). 

1985 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/90). 

1986 | ih. I/a/ karya Ibnu Abi Hatim (1/148). 

1987 Lih. At-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr (11/207). 
1988 | ih. A/ Mustadrak (1/ 231). 
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Ibnu Hibban!989 meriwayatkan dalam Shahih-nya juga Abu Al 
Abbas As-Sarraj dalam Musnadnya dari Aisyah dengan bentuk lain tapi 
redaksi yang mirip dengan ini. Mereka berdua meriwayatkannya dari 
jalur Zurarah bin Aufa, dari Sa'id bin Hisyam, dari Aisyah, 


Te Kap at aa ala. Ai SA of 
IPA Cai sean Fee an 


Pe YG PE SPN 3 Sg MAS aa II 
Me Ae Pera a F ' lia Ham ea) 
seba Oedler yag « vas 5 

bahwa Nabi & bila melaksanakan witir dengan sembilan rakaat 

maka beliau tidak duduk (tahiyyat) melainkan pada rakaat ke delapan. 
Beliau memuji Allah, berdzikir lalu berdoa, lalu bangkit dan tidak salam 
(pada rakaat ke delapan itu) dan melanjutkan ke rakaat kesembilan, lalu 
beliau duduk, berdzikir kepada Allah kemudian berdoa, lalu kemudian 


salam satu kali. Selanjutnya beliau shalat lagi dua rakaat dalam keadaan 
duduk....” Sampai akhir hadits. 


Sanad ini sesuai syarat Muslim tapi tidak ditemukan oleh Al 
Hakim, padahal dia meriwayatkan hadits Zuhair bin Muhammad dari 
Hisyam sebagaimana kami sebutkan di atas. 


1989 Lih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 2442). 


-& 
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Ha 1 laa OS plg alan Ko Oh sagag" 
Ke HAJI Cerai 3 oat Pk CP cai an ala Bata 


PN DAS eh EN an 
“Hadits bahwa Nabi & mengucapkan salam ke kanan, 
"Assalaamu'alaikum -wa rahmatullaah" hingga terlihat putih 
pipi kanannya, "Assalaamu'alaikum wa rahmatullaah" hingga ' 
terlihat putih pipi kirinya. 
An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari hadits Ibnu Mas'ud dan 
hadits ini sudah disebutkan di atas. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad!?90, Ibnu Hibban1991, 
Ad-Daraguthni!?92 dan lainnya. 


Dalam bab ini ada pula hadits dari Sa'd bin Abi Wagaash, 
Ammar bin Yasir, Al Bara” bin Azib, Sahl bin Sa'd, Hudzaifah, Adi bin 
Umairah, Thalg bin Ali, Al Mughirah bin Syu'bah, Watsilah bin Al 
Asga', Wa'il bin Hujr, Ya'gub bin Al Hushain, Abu Ramtsah dan Jabir 
bin Samurah. 


(1428). Hadits Sa'd diriwayatkan oleh Muslim1993, Al 
Bazzar1994, Ad-Daraguthni!?95 dan Ibnu Hibban1?96, Al Bazzar berkata, 
"Diriwayatkan dari Sa'd lebih dari satu jalur.” 


1990 Tih. Musnad Ahmad (no. 3887). 

1991 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1991). 

1992 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/356-357). 

1993 | ih. Shahih Muslim, (no. 852). 

1994 | ih. Musnad Al Bazzar (no. 1100). 

1995 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/356). 

1996 |ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 1992). 
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(1429). Hadits Ammar diriwayatkan oleh Ibnu Majah1997 dan 
Ad-Daraguthni1998. | 


(1430). Hadits Al Bara” diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah'999 
dalam Mushannafnya dan Ad-Daraguthni?'00. Ra 1G 


(1431). Hadits Sahl bin Sa'd diriwayatkan oleh Ahmad2001 tapi 
di dalamnya ada Ibnu Lahi'ah. 


(1432). Hadits Hudzaifah diriwayatkan oleh Ibnu Majah?002. 





1997 Lih. Sunan Ibnu Majah, (no. 91). 

1998 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/356). 

1999 | ih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/298). 

2000 | ih. Sunan Ad Daraguthni, (no. 1/357). 

2001 | ih. Musnad Ahmad (5/338). 

2002 Aku belum menemukannya dalam versi cetak dari Sunan Ibnu Li Moah dari 
Hudzaifah. 
Ibnu Al Mulaggin berkata dalam kitab A/ Badr Al Munir (4/59), “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Adh Dhiya” Al Magdisi dalam kitabnya A/ Ahkam (2/121, 
no. 1536) dan dia mengambilnya dari Ibnu Majah, demikian pula Al Hafizh 
Jamaluddin dalam A/ Athraf tulisannya | Tuhfatul Asyraf 3/43, no. 3356| juga 
kepada Ibnu Majah, dan bahwa dia meriwayatkannya dalam pembahasan 
shalat. Demikian pula guru kami (gurunya Ibnu Al Mulaggin) yaitu Al Hafizh 
Fathuddin Al Ya'muri mengambilnya dari Ibnu Majah, tapi aku sendiri 
melihatnya di naskah-naskah yang ada padaku.” | 
Ibnu Abdul Hadi juga menisbatkan hadits itu kepada Ibnu Majah” dalam 
kitabnya Tangih At-Tahgig (1/422-423). Kemudian dia berkata, “Sanadnya 
shahih." Dalam sebagian naskah yang shahih tertulis Ammar bin Yasir 
sebagai ganti Hudzaifah, dan ini adalah kealpaan. 
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(1433). Hadits Adi bin Umairah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah2003 dan sanadnya hasan. . 


(1434). Hadits Thalg bin Ali diriwayatkan oleh Ahmad?2004 dan 
Ath-Thabarani2005, tapi di dalamnya ada Mulazim bin Amar. 


(1435. Hadits Al Mughirah diriwayatkan oleh Al Ma'mari dalam 
Al Yaum wa Al-Lailah dan Ath-Thabarani?006, Tapi dalam sanadnya ada 
yang perlu ditinjau kembali. 


(1436). Hadits Watsilah bin Al Asga' diriwayatkan oleh Asy 
Syafi'i2007, dari Ibnu Abi Yahya, dari Ishag bin Abi Farwah, dari Abdul 
Wahhab bin Bukht, dari Watsilah, dan sanadnya dha'f. 


(1437). Hadits Wa“il bin Hujr diriwayatkan oleh Abu Daud2008, 
Ath-Thabarani?2009 dari hadits Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya tapi 
dia tidak pernah mendengar ini dari ayahnya. 


2003 Aku belum menemukannya pada Sunan Ibnu Majah, melainkan dalam 
Musnad Ahmad (no. 17726). Ini juga tertulis dalam sebagian manuskrip A/ 
Badr Al Munir. 

Lih. (4/59, catatan kaki no. 3). 

2004 Tidak ada dalam A/ Musnad yang sudah dicetak, tapi isi hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya Ithaf A/ Maharah (6/373, no. 
8246). | | 

2005 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 8246). 

2006 |ih. AI Mu'jam Al Kabir (juz 2, no. 929). 

2007 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 43). 

2008 | ih. Sunan Abu Daud (no. 997). 

2009 Lih. AI Mu'jam Al Kabir juz 22, no. 71). 
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(1438). Hadits Ya'gub bin Al Hushain diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aim dalam A/ Ma'rifah?010, tapi di dalamnya ada Abdul Wahhab bin 
Mujahid dan dia seorang perawi matruk. 


(14391. Hadits Abu Ramtsah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani2011 dan Ibnu Mandah tapi dalam sanadnya ada masalah. 


(1440). Hadits Jabir bin Samurah diriwayatkan oleh Muslim2012 
dalam sebuah rangkaian hadits yang di dalamnya ada kalimat, 


sn ind Sesi ka ot Sa AK US 
Alami dina Sg - knah P u 
"Sesungguhnya cukuplah salah seorang dari kalian meletakkan 


tangannya di atas pahanya kemudian mengucapkan salam kepada 
saudaranya yang ada di kanan dan kiri.” 


Catatan: 


| Dalam Shahih Ibnu Hibbar?013 dari hadits Ibnu Mas'ud ada 
tambahan redaksi yaitu, "Wabarakaatuh." setelah “Warahmatullah.” 


Hadits ini juga ada dalam Sunan Ibnu Majal?014, dan Sunan 
Abu Dau@0!5 dari hadits Wa"il bin Hujr. Maka sungguh mengherankan 


2010 | ih. Ma rifatu Ash Shahabah karya Abu Nu'aim (5/2815, no. 6667). 
2011 | ih. A/ Mujam Al Kabir juz 22, no. 6903). 

2012 | ih. Shahih Muslim, (no. 431). . 

2013 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1993). 


- 
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ketika Ibnu Shalah berkata, "Sesungguhnya tambahan ini tidak terdapat 
dalam satu kitab hadits pun.” 


y 3 o3 Ce 


Ai daa HA Gp Hata Cas -veeitav 


Ka Ca tepi hp Un de gl ad aka ala A8 ae 


497-11441). Hadits Samurah bin Jundub, 
"Rasulullah & memerintahkan kami untuk mengucap salam 
kepada diri kami sendiri dan meniatkan antar kami satu ' 
sama lain.” | 


Abu Daud?016, Al Hakim2017 meriwayatkannya dengan redaksi, 


T 5 : Bon - T sae 
MPN JP Uang mela OM KPS of (UI ES of 


"Hendaknya kami menjawab salam imam, lalu saling 
menyayangi satu sama lain dan mengucapkan salam satu sama lain." 


Ibnu Majah?018 dan Al Bazzar meriwayatkan dengan redaksi, 
- Te On Pa or. ., AL 
YARI SE Wan lag ly Watt de old ot 


"Kami mengucapkan salam kepada para imam kami, lalu 
mengucapkan salam satu sama lain.” 


Sementara Al Bazzar menambahkan redaksi, 


2014 |ih. Sunan Ibnu Majah, (no. 914), tapi dalam manuskrip tercetak dari Sunan 
Ibnu Majah tambahan ini tidak ada. 

2015 Lih. Sunan Abu Daud (no. 997). 

2016 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1001). 

2017 Lih. A/ Mustadrak (1/270). 

2018 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 922). 
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Kitab Shalat 
HN 
"...dalam shalat.” sanadnya hasan. 


| Dalam riwayat Abu Daud2019 ada sanad lain sampai kepada 
Samurah: 


“ea 3 BOS Ta sea S JA 
AGEN, MN SAI AJ (Hd J3 IRI GAN Ine 
SI Jah Sub Seal oi Mera 34 d BL, 
Rasulullah & memerintahkan kami jika kami sudah di 
pertengahan shalat atau setelah selesai maka hendaknya dimulai 
sebelum salam, yaitu pembacaan doa, Pujian, kebaikan, shalawat dan 
kerajaan hanya milik Allah'. Lalu ucapkan salam ke kanan, lalu salam 


kepada yang membacakan kepada kalian (imam shalat) dan kepada diri 
kalian sendiri.” 


— Tapi riwayat ini dha'if karena banyak perawi yang majhul. 


Ta ale MN 2 HIP ea - erna 
HL ra J3 ia paid YNA J3 ii 
ng aa Aa 29 SANG ia HAN SNI Je 


498-1442). Hadits Ali: Bahwa Nabi @ melakukan 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, empat rakaat sebelum 





2019 ih. Sunan Abu Daud (no. 975). 
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Ashar dan beliau memisahkan keempat rakaat itu dengan 
dua salam pada tiap dua rakaat, yaitu salam kepada malaikat 
mugarrabin, para nabi dan para pengikutnya yang beriman. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?020 At-Tirmidzi2021, Al 
Bazzar2022 dan An-Nasa'i2023 dari hadits Ashim bin Dhamurah dari Ali 
. di tengah hadits. 


'Al Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahuinya, kecuali dari 
hadits Ashim.” 


At-Tirmidzi berkata, "Ibnu Al Mubarak melemahkan hadits ini." 


” 0 
0. 709 
. 


ARSA) Kekal Ugiaai IN 16 GULA aga" 
" Hadits, "Siapa yang tertidur untuk suatu shalat atau 


lupa maka hendaknya dia melaksanakannya bila sudah 
mengingatnya.” 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada bab tayammum. 


SI Cp Ajo ppt AG AA ale Ai Io Majas" 
" Hadits bahwa beliau @ pernah ketinggalan empat 


shalat di perang Khandag maka beliau menggadha'nya 
dengan berurutan. 


2020 |ih. Musnad Ahmad (1/85, 160). 
2021 J ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 598). 
2022 | ih. Musnad Al Bazzar (no. 673). 
2023 | ih. As-Sunan Al Kubra (no. 339). 


San Ca ai — Se aj 











Kitab Shalat 
Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan adzan. , 


(1443|. At-Tirmidzi2024 dan An-Nasa'i?2025 meriwayatkan dari 
jalur Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, 


NAK na ata AN, 2 Yo. Neni - d8 
pe Mer dm) Plasa 3 pisa! of 
5 056 YSu 6 PET AJ Gp TAS AT as I Dko 


sf 


Run: 5: ajal kas s3 GA Iss 5 :: AN 2 asi 
akad eka 


.bahwa kaum musyrikin membuat Rasulullah & sibuk hingga tak 
sempat shalat empat waktu shalat sekaligus pada perang Khandag 
sampai larut malam. Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk adzan 
dan igamah, lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian igamah 
lalu shalat Ashar, kemudian igamah lagi lalu shalat Maghrib, kemudian 
igamah lagi lalu shalat Isya. 

Dengan demikian hanya ada tiga waktu shalat yang luput dari 
beliau. Sedangkan perkataan perawi bahwa beliau disibukkan hingga tak 
sempat melakukan shalat-shalat tersebut jelas dimengerti pada ketiga 
shalat yang ada, tapi pada shalat Isya mungkin maksudnya adalah beliau 
terpaksa mengundurnya dari waktu yang biasa. 


2024 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 179). 
2025 |ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 662). 
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(1444). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa”i2026 dan Ibnu 
Hibban2027 dari jalur Abdurrahman bin Abi Sa'id, dari ayahnya, dia 
berkata, 


e e e 3 
& 5 — 2 Ng » e- Ir, . VW . k N us : - 33 0. 21 a Z 5 
" 3 « e, 2 ore A4 2 » ? . . € . 1 
AG ag “ds AI de al 13 Ar «M3 Unas 


"Pada peperangan Khandag kami ditahan sampai tak bisa 
melakukan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya sampai kami bisa 
mengatasinya. Lalu Rasulullah & memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan igamah.....” Sampai akhir hadits. 


Di akhirnya ada kalimat, "Itu sebelum turun perintah shalat 
— dalam keadaan berjalan maupun berkendaraan.” 


2026 | ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 661). 

2027 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2890). Di dalamnya disebutkan, “Sebelum 
turun ayat tentang shalat dalam peperangan.” Tapi tidak ada kalimat, 
"Sebelum turun ayat yang memerintahkan shalat sambil berjalan dan 
berkendaraan.” 

Sedangkan dalam Sunan An-Nasa'i berbunyi, "Sebelum turun ayat yang 
berhubungan dengan (shalat) dalam peperangan.” Kedua kalimat tersebut 
“adanya di awal hadits. 

Adapun kalimat seperti yang dinukil Ibnu Hajar di atas terdapat dalam Lih. 
Musnad Imam Ahmad (3/49), Ad-Darimi (no. 1524), Itu semua sebelum 
Allah menurunkan ayat tentang shalat khauf ”Maka hendaklah 
melaksanakannya (shalat) dalam keadaan berjalan maupun berkendaraan.” 
Redaksi ini adalah redaksi Ahmad. 
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Catatan:2028 


Sole Y semat rere. raa 


499-(1445). Hadits "Tidak ada shalat bagi yang masih 
memiliki hutang shalat.” 


Ibrahim Al Harbi berkata, "Aku bertanya tentang hadits ini 


kepada Ahmad, maka dia menjawab, 'Aku tidak mengetahuinya'. 


Ibnu al Arabi dalam kitab A/ Aridhah?029 mengatakan, "Hadits 
ini batil.” 


Aa ot X 2 gn Ob 
BP JB dng ae Me AI Gong Sasa re... 
Aa Pa Be Te Aa HA BISA Sit SAE Ld 
SL 
500-14461. Hadits, diriwayatkan bahwa beliau pernah 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian lupa suatu 
shalat lalu dia ingat kembali, sementara dia telah masuk ke 
dalam waktu shalat wajib berikutnya maka hendaknya dia 


mulai dengan shalat wajibnya saat itu dan baru kemudian 
melaksanakan shalat yang dia lupa tersebut.” 


2028 Kata (xi) “Peringatan” tidak ada dalam naskah asli, tapi ada dalam sisa 
masnuskrip yang lain. | 
2029 | ih. Aridhatul Ahwadzi (1/293). 
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Ad-Daraguthni2030 dan Al Baihagi?2031 meriwayatkannya dari 
hadits Ionu Abbas tapi Makhul tidak mendengar darinya, apalagi dalam 


— sanadnya ada Umar bin Abi Umar yang majhul. 


Ibnu Al Arabi2032 berkata, "Hadits ini menggabungkan antara 
ke-dha'ifan dan keterputusan sanad (ingitha ).” 
Al Baihagi2038 berkata, "Sebagian ulama madzhab kami (As Syafi'i) 
berhujjah dengan sabda Rasulullah &, 


8. 
AAS GA jadi Dk SG 
"Apa yang kalian dapati dari waktu shalat maka tunaikanlah, 
kemudian gantilah (ghada) shalat yang tertinggal olehmu. ” 


(1447). Hadits Ali bahwa dia menafsirkan firman Allah SWT, 


(an ar Jas) 


"Maka shalatlah untuk Tuhanmu dan berkurbanlah.” (@s. Al 
Kautsar (108): 2). Mereka menafsirkannya dengan meletakkan yang 
kanan di atas yang kiri, di bawah leher. 


Ad-Daraguthni2034 meriwayatkannya dari jalur Ugbah bin 
Zhahir, dari Ali. Dan Al Hakim?085 dari jalur Ugbah bin Shahban 
darinya pula. 


2030 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/421). 
2031 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/222). 

2032 | ih. Aridhatul Ahwadzi (1/293). 
2033 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/221). 
2034 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/285). 
2035 Lih. A/ Mustadrak (2/537). 
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Abu Daud2036 dan Ahmad2037 meriwayatkannya dari jalur Abu 
Juhaifah, 


CAS Dea GUS Je GI Tag EN JG As df 
: s3 
bahwa Ali berkata, "Meletakkan telapak tangan di bawah pusar 
dalam shalat adalah sunnah.” 
Tapi dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Ishag Al Wasithi 


seorang perawi yang mmatruk, dan ada kesimpangsiuran riwayat pada 
dirinya. 

Ada pula riwayat dari Ibnu Abbas mirip dengan tafsir yang 
diceritakan di atas, juga dari Ali yang diriwayatkan oleh Al Baihagi?088. 


501-1448). Perkataan penulis: Bahwa Jibril juga 
menafsirkannya seperti itu kepada Rasulullah &. 


Al Hakim?039 meriwayatkannya dalam tafsir surah Al Kautsar 
- pada kitab A/ Mustadrak, dari hadits Al Ashbagh bin Nubatah, dari Ali, 


G nla aig dl Ie IBAN ala SG 
Pulau CHA BA SI dardi LBU 1JG Siap oh 


2036 | ih. Sunan Abu Daud (756). 

2037 Yih. Musnad Imam Ahmad (no. 875). 
2038 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/31). 

2039 | ih. A/ Mustadrak (2/538). 
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US GB sah 2 3 AT B3 SS nu af oi 
“ : s ., 0 4. 
ASUS 2063 
Tatkala turun ayat ini maka Nabi & berkata kepada Jibril, "Apa 
yang dimaksud nahirah (leher hewan yang harus dipenggal) di sini?” 
Jibril menjawab, "Itu bukan nahirah (hewan sembelihan), tapi Allah 
. memerintahkan agar kalau kamu melakukan takbiratul ihram maka 
kamu harus mengangkat kedua tanganmu, demikian pula ketika kamu 
“ruku dan ketika mengangkat kepala dari ruku, karena seperti itulah 
shalat kami dan shalat para malaikat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi,2040 tapi sanadnya : 


sangat lemah, dalam kitab Adh-Dhu'afa" Ibnu Hibban menuduh Israil 
bin Hatim yang memalsukannya?041, 


SA Ld Ali pb agan Oi ttal.o 1 
3.3 na AR PU er 
G3 Pm ES OS HK da 3 & a Ia DR rp,4 
2 IG JB A6 
502-11449). Hadits: Bahwa Umar bin Al Khaththab 
lupa suatu bacaan pada shalat Maghrib, lalu ada yang 
mengingatkannya, maka dia bertanya terlebih dahulu, 


"Bagaimana dengan ruku dan sujudnya?” Mereka berkata, 
”"Baik.” Maka dia berkata, "Kalau begitu tidak ada masalah.” 


2040 j ih. As-Sunan Al Kubra (2/75). 
2041 j ih. Kitab AI Majruhin (1/177-178). 
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“Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i?2042 dari Malik, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, 
bahwa Umar.... Lalu dia menyebutkan riwayat di atas. Tapi Asy-Syafi'i 
menganggapnya dha'f karena mursal. | 


Ibnu Abdil Barr2043 berkata, "Atsar ini tidak ada pada Yahya bin 
Yahya, karena Malik membuangnya di akhir. Yang benar dari Umar 
bahwa dia mengulang shalat.” ' 


Al Baihagi244 rneriwayatkannya melalui dua jalur yang 
bersambung dari Umar, yang berbunyi bahwa Umar mengulang shalat 
Maghrab dikarenakan hal itu. 


503. Hadits: Mengangkat tangan pada saat membaca 
gunut, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Umar dan Utsman. 


(1450). Adapun yang dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Mundzir2045 dan Al Baihagi?46. 


(1451). Sedangkan atsar Umar diriwayatkan oleh Al Baihagi2047 
dan lainnya, dan juga ada dalam Raf” Al Yadain?048 karya Al Bukhari. 


2042 |ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/381). Di dalamnya disebutkan 
bahwa Asy-Syafi'i sebenarnya hanya melemahkan riwayat yang menyebutkan 
bahwa Umar mengulangi shalat. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (2/177). 

2043 | ih. A/ Istdizkar (4/142), dalam At-Tamhid (20 193-194) dia mengatakan, 
“Ini adalah hadits munkar lafaznya serta terputus sanadnya.” Lalu dia 
menyebutkan Hlatnya. 

2044 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/347). 

2045 | ih. A/ Ausath karya Ibnu Al Mundizir (5/213). 

2046 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/212). 


“a3H8t$h$zgy$F€Cw€EwFwt wd “Www — 
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(1452). Sedangkan hadits Utsman, maka aku belum melihatnya, 
Al Baihagi2049 mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan pula dari Abu 
Hurairah." | 


504. Perkataan penulis: Ash-Shaidalani berkata: Ada 
sebagian orang yang menambahkan, 


CAS PA HA CS JASA IT MASA SY 


"Dan sayangilah Muhammad serta keluarga 
Muhammad sebagaimana Kau sayangi Ibrahim.” 


Dia berkata, "Ini tidak terdapat dalam hadits dan juga 
tidak shahih secara bahasa, karena tidak bisa dikatakan, 
"uks ca) melainkan («,). Adapun kata tarahhum itu 


mengandung makna memberatkan diri dan dibuat-buat 
sehingga tidak bagus disandangkan kepada Allah SWT.” 
Selesai. 


2. Ibnu Abdul Barr juga sudah lebih dulu mengingkari adanya kata 
tarahhum ini, dia berkata dalam A/ Istidzkar,2050 "Diriwayatkan adanya 
shalawat kepada Nabi # dari berbagai jalur yang mutawatir dan tidak 


"85.3 


ada satu pun yang menyebutkan adanya kalimat, (Iswsu e3jl) "Dan 
sayangilah Muhammad.” 


Ibnu Abdul Barr melanjutkan, "Aku tidak suka ada orang yang 
mengucapkannya.” | 


2047 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/212). 

2048 | ih. Juz" Rafil Yadain (hal. 145, no. 161). 
2049 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/212). 

2050 (6/262). 
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Hal yang sama dikatakan oleh An-Nawawi dalam A/ Adzkar?051 
dan lainnya. 


Tapi kenyataannya tidaklah demikian. Redaksi tambahan 
tersebut diriwayatkan dalam khabar, sehingga seandainya tambahan itu 
shahih dalam khabar, berarti otomatis shahih pula secara bahasa. Al 
Bukhari meriwayatkan dalam A/ Adab Al Mufrad?052 di antaranya: 


(1453). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkannya secara 
marfu' olehnya dengan redaksi, 


2 KS. 6.4 di Sy aka ERA be Yo aa LG LA 
2 2 PIA IN LA Je BI Ga IT AA Ie 


8.3 “5. 2... 

Es Iezua dl Sa kabur ds P3 (Bj JT Bi Je 
JALAN, LAN C3 DD CAN Ily AA de LAS 
"Barangsiapa mengucapkan, 'Ya Allah, berilah shalawat kepada 

Muhammad, kepada keluarga Muhammad sebagaimana Kau beri 
shalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Kau berkahi Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Sayangilah Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Kau sayangi Ibrahim dan keluarga Ibrahim'. Niscaya aku 
akan memberikan syafaat baginya di hari kiamat.” 


2051 ih. A/ Adzkar (hal. 148). 

2052 | ih. A/ Adab Al Mufrad (no. 641) dan isnadnya dha'f, di dalamnya ada Sa'id 
bin Abdurrahman maula Sa'id bin Al Ash yang majhul. . | 
Lih. Dha'if Al Adab Al Mufrad karya Al Albani (hal. 50, no. 100/641).. 


4A——— —m—nvemiW——— 225 


Talkhishul Habir 


(1454). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ 
Mustadrak?2053 dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan secara marfu' 
olehnya, | 


Sen SA Ie Jie AN YAI ICA 3 SA AAS) 

JT, aset CE tekahua Ji day IA de BG (hasan Ji 

SI) HI JT, ai PE Ten LP CLS Kabah 
) DIA dan 


. 


"Apabila salah seorang dari kalian bea mk dalam shalat 
maka hendaknya mengucapkan, 'Ya Allah berilah shalawat kepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sayangilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Kau beri shalawat, memberkahi dan 
menyayangi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” 


Tapi dalam sanadnya ada perawi yang tidak disebutkan 
namanya sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 


(1455). Hadits Ali tentang ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
Ulum Al Hadits2054 dalam pembahasan musalsal, tapi dalam sanadnya 
ada Amr bi Khalid yang merupakan seorang pendusta. 


2053 | ih. A/ Mustadrak 1/269. 
2054 Lih. Ulum Al Hadits (hal. 32). 











Kitab Shalat 
(1456). Ada pula hadits dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir2055 tapi dalam sanadnya ada Abu Israil Al Mala'i, seorang 
perawi yang dha'if. 
Salah satu yang menjadi dalil bolehnya menyebut kalimat ar- . 
rahmah kepada Nabi Muhammad $& adalah hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari tentang kisah si arab badui yang berkata, 


BR IR JA aa LNG AL aa 
i Cl 
"Ya Allah, sayangilah aku dan Muhammad dan jangan sayangi 
orang lain bersama kami.” Mendengar itu Nabi # berkata padanya, 


”Kamu sudah mempersempit yang sebenarnya luas.” Tapi beliau tidak 
mengingkari kemutlakan ucapan si arab badui tadi.2056 2057 





2055 Lih. Tafsir Ath-Thabari (22/43-44). 

2056 Dalam Fath Al Bari disebutkan (11/159), “Ibnu Al “Arabi bahkan berlebih- 
lebihan dalam mengingkari hal ini sampai dia mengatakan, “Hindari apa yang 
disebutkan oleh Ibni Abi Zaid dengan menambah bacaan («-y»5) karena itu 
dekat pada bid'ah. Sebab, beliau mengajari mereka tata cara tasyahhud 
berdasarkan wahyu dengan memberikan tambahan akan hal itu berarti seolah 
menemukan hal baru yang belum diketahui oleh beliau.” Selesai dari Ibnu Al 
Arabi. 

Ibnu Abi Zaid menyebutkan hal itu ketika menjelaskan tata cara tasyahhud 
Nabi dalam kitabnya Ar-Risalah, tepatnya dia menyebutkan apa yang sunnah 
diucapkan dalam tasyahhud, “Allahumma Shalli “alaa Muhammad wa Aali 
Muhammad...” lalu dia menambahkan, “wa tarahham “ala Muhammad wa 
aali Muhammad...” sampai selesai.” 

Kalau saja pengingkaran Ibnu Al Arabi ini karena riwayat tersebut tidak 
shahih maka itu dapat diterima. Tapi kalau tidak maka itu hanyalah klaim 
belaka dan tertolak karena kalimat, “Sayangilah Muhammad” ada dalam 
beberapa hadits shahih dan yang paling jelas adalah dalam kalimat tasyahhud 
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Bab: Syarat-Syarat Shalat 


MI SE Ga VM rena" 
“ Hadits, "Tidak ada Shalat kecuali dengan bersuci 
(thaharah)." 


Hadits ini sudah dijelaskan dalam bab tentang hadats.2058 


“JG dik dl & “ Sp Uu S3 gov|.o.o 
HA S Sat Us 0 sh ale AI Io AM Iya, J6 
Bea Sai, Por Data 


505-/14571. Perkataan penulis: Berdasarkan apa yang 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 


mengeluarkan angin (kentut) dalam shalat maka hendaknya 


dimana ada kalimat, “Assalamu alaiku ayyuhan nabiyu warahmatullah wa 
barakaatuh”, (Semoga salam dan kasih sayang Allah serta berkahnya 
kepadamu wahai Nabi). 

2057 Sampai di sini selesai dari naskah manuskrip («) tapi dalam catatan kaki 
naskah asal ada tulisan: “Mugabalah dua naskah sudah selesai dan salah 
satunya aku bacakan sendiri kepada penulis, di akhirnya tertulis, “di koreksi 
dengan yang asalnya.” Naskah yang lainada beberapa tambahan dengan 
tulisan tangan penulis sendiri rahimahullah, dengan itu shahihlah naskah ini, 
segala puji bagi Allah.....” 

2058 Dalam manuskrip asli tertulis, “Pada bab tentang shalat.” 


BO aa ama Ea Pa 
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meninggalkan shalat, lalu berwudhu dan mengulangi 
shalatnya.” 


Demikian dia menisbatkan hadits ini, yaitu kepada Ali bin Abu 
Thalib dan ini keliru karena yang benar adalah Ali bin Thalg, dia adalah 
orang Yamamah, demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad?059 dan 
pengarang kitab Sunar?060, Ad-Daraguthni206! dan Ibnu Hibban2062, 


“Ibnu Hibban berkata: Tidak ada yang meriwayatkan dengan 
kalimat, "Hendaknya dia mengulangi shalatnya" kecuali Jarir bin Abdul 
Hamid. 


Ibnu Al @aththan2063 menganggapnya cacat karena Muslim bin 
Sallam Al Hanafi tidak dikenal. 


At-Tirmidzi2064 berkata: Al Bukhari berkata, "Aku tidak 
mengetahui hadits Ali bin Thaly kecuali hadits ini dan aku tidak 
mengetahui kalau ini adalah hadits Thalg bin Ali.” Seolah-olah dia 
menganggap keduanya adalah orang yang berbeda. Sedangkan Ahmad 
bin Hanbal cenderung mengatakan bahwa mereka adalah orang yang 
sama. 


2059 Lih. Musnad Ahmad (no. 655), dia menyebutkannya dalam musnad Ali bin 
Abi Thalib tapi Ibnu Asakir mengingatkan bahwa itu adalah kesalahan 
sebagaimana disebutkan dalam bukunya, “Tartib Asma" Ash-Shahabah” (hal. 
84). 

2060 | ih. Sunan Abu Daud (no. 205), Sunan At-Tirmidzi (no. 1164, 1166) dan As- 
Sunan Al Kubra oleh An-Nasa'i (no. 9023). 

2061 J ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/153). 

2062 J ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2237). 

2063 Lih. Bayan Wahm Al Iiham (5/191). 

2064 | ih. Al Ilal Al Kabir (hal. 44, cet. As-Samira '). 
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Abu Ubaid2065 berkata, "Menurutku dia adalah ayah dari Thalg 
bin Ali.” | 


Oi Pe Tn TAI TA Da SEA 2, JK. 53 381 
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506-11458). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 

beliau & bersabda, "Barangsiapa yang muntah, 

mengeluarkan darah dari hidung (mimisan) atau keluar 

madzi dalam shalatnya maka hendaknya berpaling dan 


berwudhu, lalu melanjutkan shalatnya itu selama dia tidak -: 


bicara.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah2066, Ad-Daraguthni2067 dari 
hadits Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, 


MU Yen ah ya ea daan Ibn Is UG 

- « - 2 s .- tato fu 
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2065 Dalam kitab Ath-Thahuur (hal. 399), kalimatnya berbunyi, “Aku tidak 


mengira dia adalah Ali bin Abi Thalib meliankan menurut kami dia adalah Ali : 


bin Thalg, karena hadits ini terkenal merupakan riwayatnya. Dia adalah 
seorang dari Bani Hanifah dari daerah Yamamah, aku rasa dia adalah ayah 
dari Thala bin Ali yang pernah bertanya kepada Rasulullah & tentang 
seorang yang menyentuh kemaluannya.” 

2066 Lih. Sunan Ibnu Majah, (no. 1221). 

2067 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/153). 
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Rasulullah & bersabda, “Siapa yang muntah atau mimisan atau 
keluar madzi maka hendaknya berpaling (meninggalkan shalat) lalu 
berwudhu, dan hendaknya melanjutkan shalatnya tapi dalam keadaan itu 
dia tidak berbicara.” 

Redaksi Ibnu Majah, tapi lebih dari satu orang yang 
menganggapnya cacat karena ini merupakan riwayat Ismail bin Ayyasy, 
dari Ibnu Juraij, padahal riwayat Ibnu Ayyasy ini bila diriwayatkan dari 
orang-orang Hijaz maka haditsnya dha if. 

Para hafiih yang merupakan murid-murid Ibnu Jurajj 
menyelisihinya dalam hal ini. Mereka meriwayatkan darinya, dari 
ayahnya, dari Nabi & secara mursal. Jalan yang mursal ini dinilai shahih 
oleh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali2068, Ad-Daraguthni dalam A/ 
Ilal, dan Abu Hatim2069 juga berkata, "Riwayat Ismail di sini keliru.” 


Ibnu Ma'in berkata, "hadits ini dha'if. 
Ibnu Adi2070 berkata: Demikianlah diriwayatkan oleh Ismail tapi 


-di lain kesempatan dia berkata, "Dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, dari 


Aisyah." Namun kedua riwayat itu dha'if. 

Ahmad?071 berkata, "Yang benar dalam periwayatan Ibnu Juraij 
adalah dari ayahnya, dari Nabi & secara mursal.” 

Ad-Daraguthni2072 meriwayatkan juga dari hadits Ismail bin 
Ayyasy, dari Atha"” bin Ajlan dan Ibad bin Katsir, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah. Setelahnya dia berkata, "Atha" dan Ibad adalah 


.perawi yang lemah." 


2068 | ih. As-Sunan Al Kubra oleh Al Baihagi (1/143). 
2069 | ih. AI Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/31). 

2070 | ih. As-Sunan AI Kubra oleh Al Baihagi (1/142). 
2071 | ih. A/ Kamil oleh Ibnu Adi (1/292). 

2072 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/154). 
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Al Baihagi?2073 berkata, "Yang benar adalah yang diriwayatkan 
secara mursal. Sementara itu Sulaiman bin Argam meriwayatkannya 
. secara marfu' dari Ibnu Abi Mulaikah, dan dia adalah perawi yang 
matruk." 


Catatan: 


Imam Al Haramain dalam kitabnya An-Nihayah jatuh pada 
sebuah kesalahan fatal yang kemudian diikuti pula oleh Al Ghazali dalam 
Al Wasith?014 dimana dia mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
dalam kitab-kitab Shahih, hanya saja Asy-Syafi'i tidak menyebutnya 
karena hadits itu mursa/ dimana Ibnu Abi Mulaikah tidak bertemu 
dengan Aisyah. Ismail bin Ayyasy juga meriwayatkannya dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Urwah, dari Aisyah, sedangkan Ismail sendiri buruk 
hafalannya dan banyak keliru apabila dia meriwayatkan dari orang-orang 
luar Syam, sementara itu Ibnu Abi Mulaikah bukanlah orang Syam. 


. Dalam hal ini dia (Imam Al Haramain) melakukan beberapa i 


kesalahan fatal: 


Pertama, dia mengatakan bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak 
bertemu dengan Aisyah, padahal jelas dia bertemu dengan naya tanpa 
ada satu pun yang menyatakan berbeda. 


Kedua, Ismail meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah, 
padahal Ismail meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah. 


2073 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/255). 

2074 Demikian yang tertulis dalam naskah manuskrip, tapi saya tidak 
menemukannya dalam kitab A/ Wasithi karya Al Ghazali dan dalam A/ Badr 
Al Munir (4/106), “Diikuti oleh Al Ghazali dalam kitab Basith-nya.” 
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Ketiga, dia memasukkan nama Urwah antara Ibnu Abi 
Mulaikah dengan Aisyah (pada riwayat Ismail) dan tidak ada satu pun 
orang yang meriwayatkan demikian. 

Keempat, klaimnya bahwa hadits ini diriwayatkan dalam kitab- 
kitab Shahih, padahal tidak pernah ada di dalamnya. Alangkah baiknya 
kalau dia diam saja. 


Dalam bab ini ada pula beberapa riwayat lain: 
(14591. Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni2075, Ibnu Adi2076 dan Ath-Thabarani2077 dengan lafazh, 


dn te jadi OA Si Ato disaat Lan 
) AKo Isi 0520) 

"Apabila salah seorang dari kalian mimisan dalam shalatnya 
maka hendaknya berpaling (meninggalkan shalat) dan mencuci darah, ' 
lalu mengulang wudhunya untuk kemudian melanjutkan shalatnya yang 
tadi.” 

Di dalamnya ada Sulaiman bin Argam, seorang perawi yang 
matruk. | 


(1460). Dari Abu Sa'id Al Khudri dengan redaksi, 


2075 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/152-153). 
2076 Lih. A/ Kamil oleh Tonu Adi (3/254). 
2077 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 11374). 


am 


Talkhishul Habir 
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"Apabila salah seorang dari kalian muntah atau mimisan ketika 


sedang shalat maka hendaknya berwudhu, kemudian datang lagi dan 
meneruskan shalatnya yang ditinggalkan tadi.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2078 dengan sanad 
yang dha'if pula, karena di dalamnya ada Abu Bakar Ad-Dahiri, seorang 
perawi yang matruk. ) 


(1461). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdurrazzag2079 dalam 
Mushannafnya secara mauguf kepada Ali dengan sanad yang hasan, 
juga ada dari Salman?080 dengan makna hadits yang sama. 


(1462). Hadits ini diriwayatkan dalam A/ Muwaththa 2081 dari 
Ibnu Umar, 


ce. coat amar 8 2 2... 2... 7. Haa 
EN AI ai Co Ra AS) Bh os 
bahwa bila dia mimisan maka dia kembali lalu berwudhu dan 
tidak bicara, kemudian kembali shalat dan melanjutkan apa yang tadi 
telah dia tinggalkan. 


Asy-Syafi'i2082 rneriwayatkan darinya dengan sanad lain, dia 
berkata, | 2 


2078 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/157). 

2079 Saya tidak menemukannya dalam Mushannaf Abdurrazzag, saya hanya 
melihatnya dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/13, no. 5904). 

2080 |ih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/13, no. 590). 

2081 | ih. A/ Muwaththa (hal. 38 
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- 
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“Siapa yang terkena mimisan, madzi atau muntah maka 
hendaknya dia berpaling dari shalat itu, lalu berwudhu, kemudian 
kembali (shalat) dengan melanjutkan apa yang tertinggal.” 


. . 


Perkataan penulis, “Disyaratkan untuk tidak 
bebicara, sebagaimana yang diriwayatkan dalam khabar 
(hadits).” | 


Dia menunjukkan kepada apa yang telah disebutkan sebelumnya 
pada beberapa jalur periwayatannya. 


4 


Ab telan JG APP de DN Io San 
“A9 s3 dh eh sla £ 5 ena 


“ Hadits bahwa beliau @berkata kepada Asma', 
“Keriklah (air mani itu) lalu cuci dengan air dan 
pergunakanlah untuk shalat.” 


Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya pada bab najis. 


Pa AN aan 
ale Lo Ip Pen 35 —pisarh.o.v 
SANG TAN aa AN, Sani Gala Femay Uyol pl 


507-11463). Hadits “Rasulullah @ melaknat wanita . 
yang menyambung rambut palsu dan wanita yang meminta 


2082 | ih. Asy-Syafii (hal. 227). 
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disambungkan rambutnya, wanita yang membuat tato dan 
yang meminta ditato, yang mempertajam gigi dan 
menipiskan ujungnya serta yang meminta untuk dipertajam 
giginya dan menipiskan ujungnya.” 

Ada pula riwayat, “A/ Mu "tasyimah sebagai ganti mustausyimah, 
dan mu 'tasyirah sebagai ganti kata mustausyirah.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Murttafag 
'alaih)?083 dari hadits Ibnu Umar, sementara itu redaksi hadits ini milik 
Al Bukhari kecuali perkataannya “A/ Wasyirah dan Al Mustausyirah.” 


Dalam At-Tadznib Ar-Rafi'i berkata, “Kata ini hanya terdapat 
dalam riwayat-riwayat yang tidak masyhur.” 


Benar apa yang dia katakan, kami meriwayatkannya dalam 
Musnad Umar bin Abdul Aziz karya Al Baghindi?084, di antaranya: 


(1464). Hadits Muawiyah yang juga diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aim dalam /A/ Ma 'rifah?085 ketika menyebutkan biografi Abdullah bin 
Udhah Al Asy'ari. 

Ibnu Ash-Shalah dalam komentarnya terhadap kitab A/ Wasith 
berkata: Aku belum menemukan tambahan kalimat di atas meski telah 


2083 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 5937) dan Shahih Muslim, (no. 2124). 
2084 | ih. Musnad Umar bin Abdul Aziz karya Al Baghindi, (no. 29, 83). : 
2085 Saya tidak menemukannya dalam versi cetak. Disebutkan oleh Ibnu Hajar 
— dalam Al Ishabah (4/180) mengambilnya dari Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim, 
kemudian dia berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir 
dalam Usud Al Ghabah (3/338)” dan saya tidak menemukannya dalam kedua 
kitab tersebut, bahkan tidak pula dalam Tarikh Ibnu Asakir. : 
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mencarinya dengan susah payah, hanya saja Abu Daud2086 dan An- 
Nasa'i2087 rneriwayatkan hadits dari: | 


(14651. Abu Raihanah meriwayatkannya dalam pembahasan 
mengenai larangan mempertajam gigi dan menipiskan bagian ujungnya. 
Selesai. 


Ada pula dalam Musnad Ahmad berupa: 


(1466). Hadits dari Aisyah, dia berkata, 


Tas Lengan, ANN 


"Rasulullah & melaknat wanita yang mentato dan yang 
meminta ditato, yang mempertajam gigi dan menipiskan ujungnya serta 
yang meminta dipertajam giginya dan menipiskan ujugnya.....” Sampai 
akhir hadits. 


Dalam bab ini pula ada beberapa hadits lairi: 


(1467). Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu 
Abbas?089 dari riwayat Mujahid, darinya, dia berkata, 


2086 | ih. Sunan Abu Daud (no. 4049). 
2087 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 5091. 
2088 | ih. Musnad Ahmad (6/250). 

2089 |ih. Sunan Abu Daud (no. 4170). 
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”Dilaknat wanita yang menyambung rambut palsu dan yang 
meminta disambungkan, begitu pula yang mencukur alis dan yang minta ' 


dicukur alisnya, yang membuat tato dan yang minta dibuatkan tato 
tanpa ada penyakit.” 


Abu Daud berkata, ” An-Namishah adalah wanita yang mencukur 
bulu alis sampai licin, A/ Muntamishah adalah yang minta dicukurkan 
bulu alisnya.” 


(1468). Ada pula dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari2090. 


(1469-1471). Juga dari Aisyah2091, Asma" binti Abi Bakr2092 
dan Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?093. 


508. Perkataan penulis, "Adapun apabila seorang 
istri menyambung rambutnya dengan rambut palsu atas izin 
suaminya maka ada dua pendapat, salah satunya melarang 
hal itu berdasarkan keumuman khabar di atas.” 


Menurutku, tentang ini ada hadits yang khusus diriwayatkan oleh 
Al Bukhari2094, yaitu: 


2090 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 5933). 

2091 T ih. Shahih Al Bukhari (no. 5934) dan Shahih Muslim (no. 2123). 
2092 Shahih Al Bukhari (no. 5935) dan Shahih Muslim (no. 2122). 
2093 Shahih Al Bukhari (no. 5939) dan Shahih Muslim (no. 2125). 
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(14721. Hadits Aisyah, | 
AI An IS EN 3 aa aa AA 
DB ar GIA GA Op saia ale AN Ko 
BALAI Ta 
bahwa ada seorang wanita dari kalangan Anshar yang 
menikahkan anak perempuannya yang ternyata rambut anak itu rontok. 


Lalu dia bertanya kepada Nabi @, "Sesungguhnya suami anak ini 


menyuruhku untuk menyambung rambutnya dengan rambut palsu 
(rambut orang lain)” Maka Nabi & menjawab, "Tidak boleh, karena 
penyambung dan yang disambung rambutnya itu dilaknat.” 


Muslim2095 memiliki hadits yang semakna dengan hadits di atas. 


« - PI or 4 2 # .. 0 2 . 
Pa PA ang EN Ie KN AS AA aaah 
: s ? 
Canda bl Ce S 
“ Hadits Ibnu Umar, bahwa Nabi @.melarang shalat di 
tujuh tempat.... sampai akhir hadits. 
Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya pada bab menghadap 
kiblat. 


509. Perkataan penulis, "Ada pula riwayat yang 
menyebutkan 'Perut lembah' sebagai ganti kata 'kuburan'.” 





2094 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 5934). 
2095 Lih. Shahih Muslim (no. 2123). 
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Menurut Ibnu Ash-Shalah tentang riwayat ini, "Aku belum 
menemukannya dalam bentuk yang sabit dalam kitab hadits, dan 
bagaimana mungkin kalimat itu shahih padahal masjid Al Haram sendiri 
terletak di perut lembah.” 


An-Nawawi berkata dalam kitab Ar-Raudhah?096, "Tidak ada 
— larangan akan hal itu (shalat di perut lembah) sama sekali.” 


Ad Eh ikal SS B1 tema Dtvron, 
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510-(1473). Hadits, "Apabila kalian mendapati shalat 
sedang kalian berada di pengembalaan unta maka 
tunaikanlah shalat di sana karena tempat itu adalah 
ketenangan dan keberkahan. Dan apabila kalian mendapati 
shalat di tempat penderuman unta (tempat istirahat unta) 
maka keluarlah dulu dari sana, lalu tunaikanlah shalat (di 
luarnya) karena di sanalah terciptanya jin. Tidakkah kamu 
lihat bagaimana apabila unta itu lari maka dia akan 
mendengus dengan hidungnya?!” 

Asy-Syafi'i2097 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abdullah bin 
Mughaffal Al Muzani dengan redaksi di atas, tapi dalam Tanaenya ada 
Ibrahim bin Abi Yahya. 


2096 | ih. Raudhah Ath-Thalibin (1/278). 
2097 Lih. Musnad Asy-Syaf'ihal. 21). 


S0 mi at ai ey 

















Kitab Shalat 





Ahmad2098, An-Nasa'i2099, Ibnu Majah2100 dan Ibnu 
Hibban2!01 meriwayatkan hadits ini dengan makna hadits yang sama, 
tapi tidak ada kalimat terakhir tersebut dalam riwayat mereka. 


Sedangkan Ath-Thabarani2102 meriwayatkannya lengkap seperti 
itu (seperti riwayat Asy-Syafi'i). 


. Dalam bab ini ada pula riwayat dari Abu Hurairah, Sabrah bin 
Ma'bad dalam As-Sunan, yang sudah disebutkan sebelumnya pada bab 
hadats dari beberapa jalur. 


Gasa add lh ale Ai Io Ai IA ag 
Etana “3 ap SN Ld Ia Ya 


“ Hadits bahwa Rasulullah @p bersabda, "Ayo kita 
keluar dari lembah ini! Karena di sini ada setan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim2103 dari Abu Hurairah, dan 
hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam bab adzan. 


2098 | ih. Musnad Ahmad (5/55). 

2099 Lih. Sunan An-Nasa “ (no. 735). 

2100 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 769). 

2101 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1702). 

2102 | ih. Majma' Az-Zawa 'id (2/26). 

2103 Saya belum menemukannya dalam Shahih Muslim dengan redaksi seperti di 
atas. HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/402) dari hadits Abu 
Hurairah dengan redaksi, "Ini adalah tempat turunnya setan.” 

HR. Imam Malik dalam A/ Muwaththa " (1/14) dari Zaid bin Aslam secara 
mursal dengan redaksi, "Beliau lalu menyuruh mereka untuk naik kendaraan 
dan meninggalkan lembah tersebut, lalu beliau bersabda, "Di dalam lembah 
ini terdapat setan.” 

Asy-Syafi'i dalam A/ Umm (1/92, 93) mengisyaratkan adanya lafaz ini, juga 
Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (2/449). 
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511-1474). Hadits, "Bumi ini semuanya adalah masjid 
(boleh dipakai sebagai tempat shalat) kecuali kuburan dan 
kamar mandi.” 


Asy-Syafi'i2104, Ahmad2105, Abu Daud?106, At-Tirmidzi2107, 
Ibnu Majah2108, Jbnu Khuzaimah2109 Ibnu Hibban2110 dan Al 
Hakim?111 meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri, tapi ada 
perbedaan antara yang meriwayatkannya secara mursa/ dengan yang 
meriwayatkannya secara maushul, 


At-Tirmidzi2112 — berkata, ”"Hammad bin Salamah 
meriwayatkannya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id. 
Sedangkan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Amr bin Yahya, dari 
ayahnya, dari Nabi #. Sepertinya riwayat Ats-Tsauri lebih shahih dan 
lebih tsabit. Diriwayatkan pula dari Abdul Aziz bin Muhammad. Di 
dalamnya ada dua riwayat dan hadits ini mengandung idhtirab." | 


Al Bazzar berkata, "Abdul Wahid bin Ziyad, Abdullah bin 
Abdurrahman, Muhammad bin Ishag meriwayatkannya dari Amr bin 
Yahya secara maushul." 


2104 |ih. Musnad Asy-Syaf! (hal. 20). 

2105 Lih. Musnad Ahmad (no. 11919). 

2106 | ih. Sunan Abu Daud (no. 492). 

2107 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 317. 

2108 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 745). 

2109 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 791). 
2110 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1699). 
2111 |ih. A/ Mustadrak (1/251). 

2112 j ih. Sunan At-Tirmidzi (1/131). 
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Ad-Daraguthni mengomentarinya dalam A/ /laP113, "Riwayat 
yang mursal lebih terjaga.” Dia juga berkata tentang hadits ini, "Ja'far 
bin Muhammad Al Muadzdzin menceritakan kepada kami, seorang yang 
tsigah As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim dan 
@abishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id secara 
maushul," Lalu dia berkata, "Riwayat yang mursal lebih terjaga.” 

'Asy-Syafi'i2114 berkata, "Aku dapati riwayat ini dari Ibnu 
Uyainah baik yang maushul maupun yang mursal." 

Sementara Al Baihagi2115 juga lebih menguatkan yang mursal. 

An-Nawawi dalam A/ Khulashal?116 berkata, “Hadits ini dha'tit” 

Pengarang A/ Imam berkata, “Kesimpulan cacatnya adalah irsal, 
tapi apabila yang meriwayatkan secara maushul seorang yang tsigah 
maka riwayat itu dapat diterima, tapi Ibnu Dihyah melakukan kejelekan 
dengan berkata. dalam kitab At-Tanwir, “Hadits ini tidak shahih dari 
berbagai jalurnya." 

Demikian katanya, tapi itu tidak benar. 

Menurutku, (Ibnu Hajar) mengatakan, hadits ini ' memiliki 
beberapa syahid, antara lain: 


(14751. Hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan secara 
marfu', 


2113 | ih. A/ Ila/ karya Ad-Daraguthni (11/321). 
2114 Lih. Musnad Asy-Syaff' (hal. 20). 
2115 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/434). 
2116 | ih. Khulashatul Ahkam (1/321). 
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”Telah dilarang shalat di kuburan.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban2117.” 


(14761. Hadits Ali, 
KAN 1 A3 tah 1 23 @ 
Sg biak Lu 


Sesungguhnya kekasihku melarangku untuk shalat di 
pemakaman. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?118. 
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512-1477). Hadits, bahwa beliau 2 melarang untuk 
menjadikan kuburan sebagai mihrab. 


Aku belum melihatnya dengan redaksi ini. 


(1478). Dalam Shahih Muslim?119 diriwayatkan dari hadits Abu 
Martsad Al Ghanawi yang diriwayatkan secara marfu', 


- - 30 - 9 aa 
la pabi V ah Ii 


2117 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2319). 
2118 |ih. Sunan Abu Daud (no. 490). 
2119 j ih. Shahih Muslim (no. 972 (98). 
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"Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan jangan pula 
duduk di atasnya.” 


Dalam redaksi lain2120, 


Up 3 Si Data Si ola SY 


- "Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai tempat shalat 
(masjid), sungguh aku melarang kalian melakukan hal itu." 


(14791. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim2121 dari 


hadits Aisyah, 
” ? CJ Ed ” . | ? 9. P ? -. A 
Amat MEN Sab WA an SAB In 


” 
.. 


JA 


"Allah melaknat Yahudi dan Nashrani karena mereka 
menjadikan kuburan nabi mereka sebagai masjid.....” Sampai akhir 
hadits. | 


(1480, 1481). Diriwayatkan pula oleh Muslim?122 dari hadits 
Abu Hurairah dan Jundab. 





2120 |ih. Shahih Muslim (no. 532). 
2121 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1390) dan Shahih Muslim (no. 529). 
2122 |ih. Shahih Muslim (no. 530, 532). 


-£ 
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& Pas ut su MEN Haluan 
Ko Sg AI 


i "Hadits, bahwa beliau @ pernah menggendong 
Umamah binti Abu Al Ash ketika sedang shalat. 


Hadits ini sudah disebutkan dalam bab ljtihad. 


BP J6 ng la Ko Ho tesag -vsar)oor 
Tabu LA op KPU Ula eh Sa Lb Sin “ea 


513-1482). Hadits bahwa beliau & bersabda, "Apabila 
sepatu salah seorang dari kalian terkena kotoran maka 
hendaknya dia menggosok-gosoknya dengan tanah, karena 
tanah itu adalah pembersih baginya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2123, Ibnu As-Sakan, Al 
Hakim?124 dan Al Baihagi2125 dari hadits Abu Hurairah, dan hadits itu 
— memiliki cacat. Tapi ada perbedaan riwayat dari Al Auza'i dan sanadnya 
dha'iif. 


(1483). Diriwayatkan pula darinya (Al Auza'i), dari jalur Aisyah 
yang juga diriwayatkan oleh Abu Daud2126, 


Ibnu Adi menyebutkannya dalam A/ KamiP12! - ketika 
menjelaskan biografi Abdullah bin Sam'an. 


2123 | ih. Sunan Abu Daud (no. 385, 386). 

2124 j ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/166). 
2125 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/ 430). 

2126 | ih. Sunan Abu Daud (no. 387). 


S0 aa ——— SS — IX 














Kitab Shalat 


(1484). Diriwayatkan pula dalam Sunan Ibnu NE dari 
jalur lain, dari Abu Hurairah secara marfu', 


S 005 0. IST 3 3 


Alang Ugalan jelas #5 


"(Tanah) jalanan bisa membersihkan satu sama lain.” Sanad 
hadits ini dha'if. 


Dalam bab ini ada pula riwayat sebagai berikut: 


(1485). Hadits Ummu Salamah, 
SAR ergla 
“Tanah yang berikutnya akan membersihkan tanah 
sebelumnya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh keempat pengarang Sunan.2129 


Dalam bab ini ada pula: 


(1486). Hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi dalam A/ Khilafyaa?120. 





2127 Tih. Al Kamil (126127), biografi Abdullah bin Ziyad bin Sam'an Al 
Madani. 

2128 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 532). 

2129 Tih. Sunan Abu Daud (no. 383), Sunan At-Tirmidzi (no. 143), Sunan 'An- 
- Nasa 'i(no. 5338, 5339) dan Sunan Ibnu Majah (no. 531). 

2130 | ih. A/ Khilafiyaat (no. 12) dan sanadnya sangat lemah. 


“bow w WYd 
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valas ba alay ide AN Jo HI sanga Iv tAVI. 1 


SI el Jas Ol dk bt eiG ats oi mh ju 
AS Ka Ol 

514-11487). Hadits bahwa beliau & melepas sandalnya 
sehingga orang-orang juga turut melepas sandal mereka. 
Setelah beliau selesai menunaikan shalat maka beliau 
berkata, "Mengapa kalian melepaskan sandal kalian?” 
Mereka menjawab, "Kami melihat engkau melepas sandal, 
maka kami pun melepas sandal kami.” Beliau bersabda, 


"Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan mengabarkan 
kepadaku bahwa di kedua sandalku itu ada kotoran.” 


Abu Daud2131, Ahmad2132, Al Hakim2133, Ibnu Khuzaimah214 


dan Ibnu Hibban2135 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu Sa'id, lalu 


ada perbedaan pendapat tentang masalah maushul dan mursaftnya 
hadits ini, sementara itu Abu Hatim dalam A/ IlaP1386 menguatkan 
riwayat yang maushul. 


(1488, 1489). Al Hakim21837 juga meriwayatkannya dari hadits 
Anas dan Ibnu Mas'ud. | 


2131 | ih. Sunan Abu Daud (no. 650). 

2132 j ih. Musnad Ahmad (no. 11153). 

2138 Lih. A/ Mustadrak (1/260). 
2134 J ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1017). 
2135 ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2185). 

2136 | ih. A/ Ila/ karya Ibnu Abi Hatim (1/121). 


2137 Lih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/139-140, 51). 
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(1490, 1491). Ad-Daruguthni2138 meriwayatkannya dari hadits 
Ibnu Abbas dan Abdullah bin Asy-Syikhir?139 tapi sanad keduanya 
dha'if. 


11492). Al Bazzar?M40 meriwayatkannya dari hadits Abu 
Hurairah, tapi sanadnya juga dha'flagi cacat. 


2... 2 275 Aa, ., P 5 5 3 
: JG ag dee MI le a Gay End -hsarl.ore 
AA Lp AMAN AB La Ba 3 


. 515-1493. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda, "Shalat harus diulang karena (anggota 


— badan) terkena darah sebesar uang dirham.” 


Ad-Daraguthni2141, Al Baihagi?142, Al Ugaili dalam Adh- 
Dhu'afa 2143 dan Ibnu Adi dalam A/ KamiP144 meriwayatkan hadits ini 


2138 Jih. Sunan Ad-Daraguthni (17399) dari hadits Abdullah bin Abbas dalam 
isnadnya ada Muhammad bin Ubaidullah Al Arzami seorang perawi yang 
matruk. 

2139 Saya belum menemukannya dalam Sunan Ad-Daraguthni dan Al Hafizh 
sendiri tidak menyebutkannya dalam kitab Ithaf A/ Maharah dalam Musnad 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir (6/688), Al Haitsami hanya mengambilnya dari 
Ath-Thabarani dari A/ Mu'jam Al Kabir sebagaimana disebutkan dalam 
Majma' Az-Zawa “id Bae, lalu dia berkata, “Di dalamnya ada Ar- Ta bin 
Badr yang dha'if. 

2140 |ih. Kasyf Al Astar (no. 606). 10 

2141 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/401). : 

2142 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/404). 

2143 Jih. Adh-Dhu'afa" karya Al Ugaili (2/56), biografi Rauh bin Ghathif Al 
Jazari. 


-& 
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dari hadits Abu Hurairah. Tapi di dalamnya ada Rauh bin Ghathif 
dimana hanya dia yang meriwayatkannya dari Az-Zuhri. Itu sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Adi2145 dan lainnya. Sedangkan Al Ugaili2146 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Al Mubarak yang berkata, "Aku melihat 
Rauh bin Ghathif, perawi hadits batalnya shalat lantaran darah sebesar 
dirham, aku pun duduk menghadapnya dalam sebuah majlis, aku malu 
kepada teman-temanku kalau sampai mereka tahu aku duduk 
bersamanya.” 


Adz-Dzuhali berkata, "Aku khawatir hadits ini palsu.” 
Al Bukhari2147 berkata, ”Hadits ini batil.” 
Ibnu Hibban?148 berkata, "Hadits ini palsu.” 


0. A 'Bazzar berkata, ”Para ulama sudah sepakat akan 
: kemungkaran hadits ini.” . 





2144 | ih. A/ Kamil (3/138), dalam biografi Rauh tersebut. 

2145 1ih. A/ Kamil dengan redaksi, “Ini diriwayatkan pula dari Rauh bin Ghathif, - 
dari Al Gasim bin Malik. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Az-Zuhri - 
sepanjang pengetahuan saya- kecuali Rauh bin Ghathif dan dia munkar 
dengan sanad ini.” 

2146 | ih. Al Ugaili pada sumber sebelumnya. -: 

2147 Lih. Adh-Dhu'afa" karya Al Ugaili (2/56), dan itu ada dalam Shahih Muslim 
pada Mugaddimah (42) dari jalan Sufyan bin Abdul Malik dari Ibnu Al 
Mubarak. Na 

2148 jih. Kitab Al Majruhin (1/299) dengan redaksi, “Khabar ini palsu, tiada 
keraguan di dalamnya bahwa Rasulullah # tidak pernah mengucapkan itu 
dan juga Abu Hurairah tidak meriwayatkannya dari beliau, tidak pula Sa'id 
bin Al Musayyab pernah mengatakannya, bahkan Az-Zuhri juga tidak pernah 
mengucapkannya. Ini hanyalah buatan orang-orang Kufah yang mereka ada- 
adakan dalam Islam. Semua hal yang menyelisihi sunnah maka dia harus 
ditinggalkan dan orang yang mengucapkannya harus diboikot." 
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Menurutku, Ibnu Adi meriwayatkannya dalam A/ KamiP149 dari 
jalur lain, dari Az-Zuhri, tapi di sana juga ada Abu Ishmah yang dituduh 
berdusta. | 


3 Go 
Ip LA sen 
.“ Hadits, "Bersucilah dari air kencing.....” sampai i 


akhir hadits. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumya dalam bab istinja '. 


. ” 3 - . . . - 45 
Jos dl JAS Vp Bilas ASI Y sega Mi 
.I$ 

YG Ke 

Bisa 5,3 V9 Na 
516-11494). Hadits, "Jangan kamu buka pahamu dan 
jangan melihat paha orang yang hidup maupun yang telah 
mati.” Ada pula riwayat Nan redaksi, Te 

tampakkan pahamu.” Ke 9 

Abu Daud?150, Jonu Majangasi, Al Hakim?152, Al Bazzar?158 


meriwayatkan hadits ini dari hadits Ali, di dalamnya Ibnu Juraij, dari 
Habib. 


2149 | ih. A/ Kamil (7/43) dalam biografi Nuh bin Abi Maryam Abu mah 
2150 Yih. Sunan Abu Daud (no. 3140). 

2151 Yih. Sunan Ibnu Majah (no. 1460). 

2152 Lih. A/ Mustadrak (4/180-181). 

2153 | ih. Musnad Al Bazzar (694). 
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Dan dalam riwayat Abu Daud dari jalur Hajjaj bin Muhammad, 
dari Ibnu Jurajj, dia berkata, "Aku dikabarkan dari Habib bin Abi Tsabit." 


Abu Hatim berkata dalam A/ //aP154, "Perantara antara mereka 
berdua (Ibnu Juraij dengan Habib) adalah Hasan bin Dzakwan.” Lalu dia 
mengatakan bahwa tidak ada keterangan valid bahwa Habib bin Abi 
'Tsabit pernah mendengar hadits dari Ashim, maka jadilah ini sebagai 
cacat lain bagi hadits ini. 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in, bahwa Habib 
tidak mendengarnya langsung dari Ashim dan di antara mereka berdua 
ada seseorang yang tidak tsigah. 


Al Bazzar menerangkan bahwa perantara antara mereka berdua 
adalah Amr bin Khalid Al Wasithi. Dalam Ziyadaati!/ MusnadP155, Sunan 
Ad-DaraguthnP!56 dan Musnad Al Haitsam bin Kulait?157 disebutkan 
bahwa Ibnu Juraij menyebutkan secara terang-terangan penyimakannya 
akan khabar Habib kepadanya dan ini adalah sebuah kekeliruan. Dan 
aku telah mengkritiknya dalam Imla " Ala Al Ahadits Mukhtashar Tanu Al 
Hajib?138. 


Ka Felai d GE AN Op tenan Ivo. 


517-1495). Hadits, “Sesungguhnya Allah lebih berhak 
untuk dimalui.” 





2154 |ih. A/ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (2/271). 

2155 Lih. Musnad Ahmad (no. 1249). 

2156 Jih. Sunan Ad-Daragtuhni (1/225). . 

2157 Tidak ada Musnad Khulaf Ar-Rasyidin dalam Musnad Asy Syasa yang telah 
dicetak. 

2158 |ih. Kitab Muwafagatul Khabari Al Khabara. 
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Kitab Shalat 
Hadits. ini diriwayatakan oleh empat pengarang Sunar?159 dan 

Ahmad2160 dari hadits Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya. Al 

Bukhari menyebutnya secara mu'allag.2161 | 


sJhagu Y ANE D0 JAN sean Tita O1A 


—.518-1496). Hadits, "Allah tidak menerima shalat 
seorang wanita yang telah haid (baligh) kecuali dengan 
kerudung.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2162 dan para pengarang 
Sunan selain An-Nasa'i,2163 Ibnu Khuzaimah2164 dan Al Hakim?165 
dari hadits Aisyah. 


Ad-Daraguthni menganggapnya cacat karena mauguf dan dia 
berkata, "Mauguf lebih tepat.” Sementara Al Hakim menganggapnya 
cacat dengan irsa/ (diriwayatkan secara mursal. 


(1497). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam Ash-Shaghi?166 
dan A/ Ausat?167 dari hadits Abu @atadah dengan redaksi, 





2159 Lih. Sunan Abu Daud (no. 4017), Sunan At-Tirmidzi (no. 2769), As-Sunan Al 
Kubra karya An-Nasa'i (no. 8982) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1920). 

2160 J ih. Musnad Ahmad (5/3, 4). 

2161 | ih. Shahih Al Bukhari (dicetak bersama Al Fath, 1/458). 

2162 j ih. Musnad Ahmad (6/150, 259). 

2163 | ih. Sunan Abu Daud (no. 641), Sunan At-Tirmidzi (no. 377) dan Sunan Ibnu 
Majah (no. 655). | “ 

2164 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 775). 

2165 |ih. A/ Mustadrak (1/251). 

2166 j ih. A/ Mu'jjam Ash-Shaghir (no. 920). 

2167 Lih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 7606). 
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Le La V3 Ne Ona Pega 2 NA 
"Allah tidak menerima shalat wanita sampai dia menutup semua 


perhiasannya, juga dari wanita yang telah sampai usia haidP168 kecuali 
dengan memakai kerudung.” 


ghe G3 CJR pp oi jl bag -Iitanl.oa 
Pan! 


519-1498). Hadits Abu Ayyub, "Aurat laki-laki adalah 
antara pusar sampai ke lututnya.” 

Ad-Daraguthni?169 dan Al Baihagi?170 meriwayatkan hadits ini 
dari jalur Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Ayyub, tapi 
'sanadnya dha'if Di dalamnya ada Abbad bin Katsir, seorang perawi 
yang matruk. 


7 “en n ore A ., 3 - 3 g - 
SIB Alay de AI ale 21 Ceng remas -Iveaal.oy 
SES aja GC SP ya 


520-1499). Hadits, diriwayatkan bahwa 
beliau & Pa “Aurat laki-laki adalah antara pusar dan 


lututn ya 


2168 Dalam naskah asli tertulis (4), namun yang tepat adalah sebagaimana yang 

tertera dalam berbagai naskah lainnya. 
2169 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/231). 
2170 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/229). 
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Al Harits bin Abi Samah meriwayatkan hadits ini dalam Musnad: 
nya2171 dari hadits Abu Sa'id. Di dalamnya terdapat guru Al Harits yaitu 
Daud bin Muhabbir yang meriwayatkannya dari Abbad bin Katsir, dari 
Abdullah Asy-Syami, dari Atha', dari Abu Ayub... 


Ini merupakan rantai orang-orang dha'if yang meriwayatkan dari 
Atha'. 


Dalam bab ini ada pula beberapa hadits: 


(1500). Dari Abdullah bin Ja'far yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim?172, Di dalamnya ada Ashram bin Hausyab yang matruk. 


(1501). Hadits ini diriwayatkan pula dalam Sunan Abu 
Daud2173 Ad-Daraguthni2174 dan juga diriwayatkan oleh selain mereka 
berdua, dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, 3 


DPI ja 3G dal Yale Kana SA 533 S3 
ASN 33 9 2 ed 


"Apabila salah seorang dari kalian menikahkan pembantunya 
baik yang berstatus budak maupun orang upahan maka janganlah dia . 
melihat ke arah bawah pusarnya dan di atas lutut.” 


2171 Lih. Bughyatul Bahits (no. 143). 

2172 | ih. A/ Mustadrak (3/568), dan dia tidak mengomentarinya, tapi Adz-Dzahabi 
mengomentari, “Aku rasa ini palsu karena IShag bin Washil itu matruk dan 
Ashram bin Hausyab tertuduh berdusta.” 

2173 |ih. Sunan Abu Daud (no. 496). 

2174 | ih. Sunan Ad Daraguthni (no. 1/230). 


- 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi?175, 

Al Bukhari berkata dalam Shahih-nya2176, “Disebutkan dari Ibnu 
Abbas, Jarhad dan Muhammad bin Jahsy bahwa paha itu adalah aurat.” 


Aku (Ibnu Hajar) sudah menyebutkan siapa saja yang 
meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Taghlig At-Ta'1g.117 


2 sa 2, 3 Aa 2. & - & » 3 23 
Bag MPI lo AI Iya al ame -o.r.eri 
« £ Ka Te ka s ? . o . 5, aa 0 2 ” E 3 
BP GS JUS OP Ie Ie ea Id op Ya 
5 5 » - 4 - ” 5 Kg . 
MP 3 ab jak Kala PN OS 
521-/1502). Hadits bahwa Rasulullah & ditanya 
tentang wanita yang. shalat menggunakan mantel dan 
kerudung panjang (mukenah) tanpa sarung, maka beliau 
menjawab, “Tidak mengapa asalkan jubah mantel itu 
panjang dan lebar yang dapat menutupi kakinya.” 
Abu Daud?178 dan Al Hakim2179 meriwayatkan hadits ini dari 
hadits Ummu Salamah. Sementara itu Abdul Hag?180 menganggapnya 


cacat karena Malik dan perawi lainnya meriwayatkannya secara mauguf 
dan inilah yang benar. 


2175 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/ 229). 

2176 |ih. Shahih Al Bukhari (Al Fath, 1/570). 

2177 Lih. Taghlig At-Ta'lig (2/107). 

2178 |ih. Sunan Abu Daud (no. 640). 

2179 Lih. Al Mustadrak (1/ 250). 

2180 | ih. A/ Ahkam AI Wustha karya Abdul Hag Al Isybili (1/316-317). 
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Tana So AA Gogp samaa or. o1y 


3523 Go YUI J5 Ol GAY AN geng JR 3 JB 


CE May da ai 
522-15031. Hadits: Diriwayatkan bahwa 


Nabi & bersabda tentang seseorang yang membeli seorang 
budak wanita, “Dia boleh melihatnya kecuali bagian aurat 
dan auratnya adalah apa yang ada antara ikatan sarung ' 
sampai ke lutut.” 


Al Baihagi2181 meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dan dia 
berkata, “Sanadnya dha'if, yang seperti ini tidak dapat dijadikan acuan.” 
Al Baihagi?182 juga meriwayatkan dengan sanad lain yang juga dha'if 


Ibnu Al @aththan berkata dalam Ihkam An-Nazhar, “Hadits ini 
tidak shahih dari kedua jalurnya, maka tidak dapat dijadikan pegangan.” 


Nanti akan dibahas hadits Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari 
kakeknya. 


Nas u tab Ng jk ena -ho.£L.orr 
Ap ayla A JG Gal AD ami S Sei Sal s3 S 


. 
0» 
- 


523-11504). Hadits Salamah bin Al Akwa': Aku 


berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah 
seorang pemburu maka bolehkah aku menunaikan shalat 


2181 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/227). 
2182 Ibid. 
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hanya dengan satu baju?” Beliau menjawab, “Ya boleh, 
kancinglah baju itu meski hanya dengan duri.” 


'Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i2183, Ahmad2184, para -: 


pengarang Sunar?185, Ibnu Khuzaimah2186, Ath-Thahawi2187, Ibnu 
Hibban2188 dan Al Hakim2189. Al Bukhari2190 meriwayatkannya secara 
mu'allag dalam Shahih-nya dan dia menyebutkan secara muttashil dalam 
Tarikh-nya2191 lalu berkata, “Dalam sanadnya ada yang perlu ditinjau 
ulang.” 


Aku sudah menjelaskan berbagai jalurnya dalam Taghlig At- 
Ta'ig?192, dan hadits ini memiliki penguat yang diriwayatkan secara 
mursal, tapi di dalamnya ada keterputusan sanad yang diriwayatkan oleh 
Al Baihagi2193, 





2183 | ih. Musnad Asy Syafi'i (hal. 22). 

2184 | ih. Musnad Ahmad (no. 16520). 

2185 |ih. Sunan Abu Daud (no. 632) dan Suri Ap Nasa “(no. 765). 

2186 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 777, 778). 

2187 |ih. Syarh Ma'ani Al Atsar(1/380). 

2188 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2294). 

2189 | ih. Al Mustadrak (1/250). 

2190 | ih. Shahih Al Bukhari (AI Fath, 1/554). 

. 291 Lih. At-Tarikh Al Kabir (1/296-297). 

2192 |ih. Taghlig At-Ta'lig (2/197-202). 

2193 ih. As-Sunan Al Kubra (2/240), redaksinya: Abdullah bin Al Mubarak 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij yang berkata, “Aku diceritakan dari Yahya bin 
Abi Katsir, bahwa Nabi #8 melarang orang untuk shalat memakai kemeja 
(kain) yang terlepas kancingnya Karena khawatir kemaluannya terlihat kalau 
dia ruku, maka dia harus mengancingnya.” 
Yahya berkata, “Itu kalau tidak ada kancingnya.” 
Kemudian Al Baihagi berkata, “Hadits ini meskipun mungathi' tapi sesuai 
dengan dasar sebelumnya.” 
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524-1505). Hadits, “Sesungguhnya shalat kita ini 
tidak boleh ada pembicaraan manusia di dalamnya, akan 
tetapi di dalamnya tasbih, takbir dan pembacaan ayat Al 
@ur'an.” 
) Muslim2144 meriwayatkan hadits ini dari hadits Muawiyah bin Al 
Hakam, di dalamnya ada kisah yang akan disebutkan nanti. 


5 


Dia sea PN baba DI Of ena vonin koyo 


Bea soni laa 


525-/1506). Hadits, “Sesungguhnya Allah membuat 
hukum baru dalam urusan-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, 
dan salah satu pembaharuan hukumnya adalah dilarang 
berbicara dalam shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,2195 Jbnu Hibban2196 
dalam Shahih-nya dari hadits Ibnu Mas'ud, dia berkata, 


daL 1.9 LAN Le Ur GAN 8. ara 
dd GA 3 ya) ae lo (Ebi US 


2194 | ih. Shahih Muslim (no. 537). 
2195 |ih. Sunan Abu Daud (no. 924). 
2196 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2243). 
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“Kami mengucapkan salam kepada Nabi & ketika beliau sedang 
shalat dan beliau menjawabnya serta memerintahkan untuk memenuhi 
keperluan kami. Suatu ketika aku mendatangi beliau dan mengucapkan 
salam, tapi beliau tidak menjawabku dan ini membuatku merasa tidak 
nyaman. Setelah beliau selesai shalat beliaupun bersabda, 
Sesungguhnya Allah memperbaharui hukum dalam urusan-Nya sesuai 
kehendak-Nya dan Allah telah membuat hukum baru bahwa kalian 
dilarang bicara dalam shalat. Setelah itu barulah beliau menjawab 
salamnya (salam Ibnu Mas'ud). 


Asal hadits ini ada dalam Shahihain?197 sampai pada kalimat, 


- - ” “ | v ds -, Dan 
Ia 3 Uda Id AI Ih Y sei da 3 33 5 
Se SE 3 Uas tele 33 


“Tapi beliau tidak menjawab salamku. Maka kami berkata, 
"Wahai Rasulullah, kami biasanya memberi salam kepada engkau dalam 
shalat dan engkau langsung menjawabnya'. Lalu beliau menjawab, 
Sesungguhnya dalam shalat itu ada sebuah kesibukan' ” 


Ja Ma oil AA betah) songs -(vo ver 
LI sa 33 A3 PD lg aah il po Bi 


2197 Lih. Shahih Al Bukhari no. 1199) dan Shahih Muslim (no. 538). | 
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526-1507). Hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah: Rasulullah @ shalat mengimami kami pada shalat 
Ashar, dan beliau salam pada rakaat kedua, maka bangkitlah 
Dzul “Yadain dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
shalatnya digasar atau engkau telah lupa?” Beliau 
menjawab, “Semua itu tidak terjadi.” Beliau lalu berkata, 
“Apakah benar apa yang dikatakan Dzul Yadain?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Maka beliau menyempurnakan 
shalatnya yang tersisa, kemudian sujud sahwi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'@alaih)?198 sampai pada kalimat, 


: SE RA BG Tee ABE uan CA 
Iya BB AI Ia) 5 WS Gak OS WIB LI 
g : ain 2... 2 AB 05: Aa 8, y 
Sea Sa IR AI SE ag ale AI ale 
“Itu semua tidak terjadi.” Lalu Dzul Yadain berkata lagi, "Salah 
satu darinya terjadi wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah & pun 
menghadap orang-orang dan bertanya, "Benarkah apa yang dikatakan 


Dzul Yadain?” Di akhir hadits disebutkan, "Kemudian beliau sujud dua 
kali dalam keadaan duduk setelah salam.” 


Dalam riwayat Muslim?199. 


2198 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1229) dan Shahih Muslim (no. 573). | 
2199 Lih. Shahih Muslim (no. 573/99). 
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2. 5 2 3 2 5 20 23 A5 &, 8, y 3 &. d 8, 
“el SN pelan Sae AN ko Al Iya) UI 3 ko 
f Ips Jas Kana ANA Ta JUS pa Pi ES) 
Ci Tni DE HS Jus js aka ala ai 
u “ AS tadi 33 5 Ga : SIB MI Ie Jat ea Jan) 
OP Aa Ia at Cal ala Se Sy) Bb et Iya 
. S1 | AA Lele GA 03 oge 00... 
Rasulullah & shalat Ashar bersama kami tapi beliau salam pada 
rakaat kedua. Maka bangkitiah Dzul Yadain dan bertanya, "Apakah 
shalat ini digasar atau engkau lupa?” Rasulullah @ menjawab, "Semua 
itu tidak terjadi.” Dia berkata, "Salah satu darinya pasti terjadi wahai 
Rasulullah.” Maka beliau menghadap orang-orang dan bertanya, "Apa 
benar yang dikatakan Dzul Yadain?” Mereka menjawab, "Benar, wahai 


Rasulullah.” Maka beliau menyempumakan sisa shalat yang tersisa, 
kemudian sujud dua kali dalam keadaan duduk setelah salam. 


Riwayat ini diriwayatkan melalui jalur Malik dari Daud bin 
Hushain, dari Abu Sufyan maula Al Ja'd bin Abi Ahmad. Hadits ini 
memiliki beberapa jalur dalam Shahihain tapi riwayat inilah yang lebih 
mirip dengan reda di kitab ini (kitab Fath A/ Aziz karya Ar-Rafi'i - 
penerj). 


Syaikh Shalahuddin Al Ala'i telah mengumpulkan semua 
jalannya disertai komentar statusnya dalam sebuah tulisan khusus.2200 


2200 Dan itu dalam Nazhmul Fawa “id Lima Tadhammanahu Hadits Dzul Yadain 
Minal Fawa "id karya Al Hafizh Abu Sa'id Shalahuddin Kailkadi Al Ala'1, 
diterbitkan oleh Dar Ibnu Al Jauzi, dengan tahgig Badr bin Abdullah Al Badr, 
cet. Pertama th. 1416 H. 
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527-15081. Hadits Muawiyah bin Al Hakam As- 
Sulami, dia berkata, "Ketika aku kembali dari Habasyah, aku 
menunaikan shalat bersama Rasulullah @, lalu ada yang 
bersin sehingga aku mengucapkan, " Yarhamukallaah 
(semoga Allah merahmatimu)" tapi orang-orang malah 
memelototiku dengan pandangan mereka. Aku berkata, 
”Mengapa kalian melihatku?” Mereka lalu memukulkan 
tangan mereka ke paha mereka agar aku diam, maka aku 
pun diam. 

Setelah Rasulullah @ selesai shalat maka beliau 
berkata, "Wahai Muawiyah, sesungguhnya shalat kita ini 
tidak boleh dicampuri perkataan manusia, akan tetapi hanya 
tasbih, takbir dan bacaan Al @ur'an.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,2201 Abu Daud,2202 An- 
Nasa '1,2203 Jbnu Hibban?201 dan Al Baihagi?2205 dan tidak ada satu pun 


2201 |ih. Shahih Muslim (no. 537). 


2202 | ih. Sunan Abu Daud (no. 930). 
2203 | ih. Sunan An-Nasa "i(no. 1218). 
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dari mereka yang meriwayatkan kalimat, "Ketika aku pulang dari 
Habasyah.” Kalimat pertama dari hadits ini dalam riwayat mereka, 
"Ketika aku shalat....” 

.Adapun perkataannya, "Ketika aku pulang dari Habasyah" 
adalah kesalahan yang tidak ada benang merahnya. Tidak ada satu 
orang pun menyatakan bahwa Muawiyah bin Al Hakam ikut dalam 
rombongan orang yang hijrah ke Habasyah, baik dari kalangan perawi 
tsigah maupun dha'if. Sepertinya terjadi pertautan perhatian dari yang 
semula mengingat hadits Ibnu Mas'ud menjadi hadits Muawiyah ini, 
karena kata "Ketika aku pulang dari Habasyah” adalah ucapan Ibnu 
- Mas'ud. Wallahu a'lam. 
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528-1509|. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, "Pembicaraan itu membatalkan shalat 
dan tidak membatalkan wudhu.” 

Ad-Daraguthni?206 meriwayatkan hadits ini dari hadits Jabir 
dengan sanad yang dha'if. Di dalamnya ada Abu Syaibah Al Wasithi. 

Dia meriwayatkannya dari jalur Abu Syaibah ini dengan kalimat, 
“tertawa” bukan “pembicaraan” dan inilah yang lebih terkenal. Al 
Baihagi2207 menilai shahih versi riwayat maugufnya. Dan ini sudah 
dibahas sebelumnya dalam bab hadats. 





2204 | ih. Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan, no. 2247, 2248). 
2205 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/249-250, 360). 

2206 J ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/172-173). 

2207 | ih. As-Sunan Al Kubra (1/147). 
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529-1510). Hadits, “Diangkatlah (diampuni) bagi 
umatku kealpaan, lupa dan keadaan terpaksa.” 

An-Nawawi berkata dalam bab thalak pada Ar-Raudhah?208 
bahwa hadits ini adalah hadits hasan. Demikianlah yang dia katakan di 
akhir kitab hadits arbain.2209 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah2210, Ibnu Hibban2211, 
Ad-Daraguthni2212, Ath-Thabarani2213, Al Baihagi?211 dan Al Hakim 
dalam A/ Mustadrak?2215 dari jalur Al Auza'i, lalu ada perbedaan riwayat 
pada dirinya. Ada yang meriwayatkan darinya, dari Atha', dari Ubaid 
bin Umair, dari Ibnu Abbas dengan redaksi, “Sesungguhnya Allah 


Sedangkan dalam riwayat Al Hakim, Ad-Daraguthni dan Ath- 
Thabarani dengan kalimat (735)2216 (melewatkan, tidak menghukum), 


dan ini adalah riwayat Bisyr bin Bakr. Sedangkan Al Walid bin Muslim 
meriwayatkannya dari Al Auza'i tanpa menyaa nama Ubaid bin 
Umair. 


Al Baihagi berkata, “Bisyr bin Bakr memperbagus sanad ini.” 


2208 | ih. Raudhah Ath-Thalibin (8/193). 

2209 | ih. Arba'in karya An-Nawawi pada hadits ke-39. 

2210 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 2045). 

2211 | ih. Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan, no. 7219). 

2212 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (3/139). 

2213 | ih. A/ Mu'jam Ash-Shaghir (1/270). 

2214 | ih. As-Sunan Al Kubra (8/264). 

2215 |ih. A/ Mustadrak (1/258, 2/59). 

2216 Demikian pula dalam Shahih Ibnu Hibban dengan redaksi, (di 156). 
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Ath-Thabarani berkata dalam A/ Ausath?2217, “Tidak ada yang 
meriwayatkan ini dari Al Auza'i -maksudnya dengan sanad yang bagus- 
kecuali Bisyr bin Bakr, hanya Ar Rabi' bin Sulaiman yang meriwayatkan 
itu darinya. $ | 
Al Walid memiliki dua sanad lain ketika meriwayatkan hadits ini, 
yang pertama dia meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mushaffa, 
darinya, dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Yang kedua dari Ibnu 
Lahi'ah, dari Musa bin Wirdan, dari Ugbah bin Amir. 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam kitab A/ /a2218, “Aku bertanya 
kepada ayahku tentang ini, maka dia menjawab, 'Hadits-hadits ini 
munkar, sepertinya hadits-hadits ini palsu'.” 


Di tempat lain masih di kitab tersebut2219 dia berkata, “Al Auza'i 
tidak mendengarnya dari Atha', dia hanya mendengarnya dari 
seseorang yang tidak dia sebutkan namanya yang saya rasa dia adalah 
Abdullah bin Amir Al Aslami atau Ismail bin Muslim. Dia (Ibnu Abu 
Hatim) berkata, hadits ini tidak shahih dan sanadnya tidak tsabit.” 


Abdullah bin Ahmad berkata dalam kitab A/ IlaP220, “Aku 
bertanya kepada ayahku tentang hadits ini dan dia sangat 
mengingkarinya sambil berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan ini 
kecuali dari Hasan, dari Nabi #'.” 


Al Khallal menukil dari Ahmad, dia berkata, “Siapa yang 
mengatakan bahwa kesalahan dan lupa itu diangkat (tidak ada 


2217 Saya belum menemukan ini dalam A/ Ausath tapi saya hanya menemukannya 
dalam Ash-Shaghir (1/270), dan dalam A/ Badr A/ Munir juga tidak 
mengambilnya kecuali hanya kepada Ath-Thabarani tanpa menyebut sumber 
kitabnya. | 

2218 | ih. A/ Ila/ karya Ibnu Abi Hatim (1/431). 

2219 Lih. A/ Ila/(1/431). 

2220 | ih. Al Ilal wa Ma'rifah Ar-Rijaal 561-562). 
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hukumannya) maka dia telah menyalahi kitab Allah dan Sunnah rasul- 
Nya, karena Allah telah mewajibkan kaffarah bagi pembunuhan yang tak 
disengaja.” 

Maksudnya menghilangkan hukuman secara umum dalam 
semua pembicaraan dalam masalah taklif (kewajiban) dan wadh' aan 
sipil). 

! Muhammad bin Nashr dalam A/ Ikhtilaf pada bab thalak yang 
dipaksa, diriwayatkan dari Nabi @ bahwa beliau bersabda, 


She Un Ona Uas NN oa 5 A1 a35 


“Allah mengangkat dosa dari perbuatan akibat keteledoran 
(tanpa sengaja), kelupaan dan keadaan terpaksa yang dilakukan umat 
ini” Hanya saja riwayat ini tidak memiliki sanad yang bisa dijadikan 
acuan. 


Al Ugaili2221 meriwayatkannya dalam Tarikh dari hadits Al 
Walid, dari Malik dengan redaksi di atas. 


“Al Baihagi?222 juga meriwayatkannya dan dia berkata: Al Hakim 
berkata, “Hadits ini shahih dan gharib, hanya Al Walid yang 
meriwayatkannya dari Malik.” 


Al Baihagi?223 berkomentar di tempat lain, “Riwayat dari Malik 
tidak mahfuzh." 

Al Khathib meriwayatkannya dalam pembahasan para perawi 
yang meriwayatkan dari Malik, ketika membicarakan biografi Suwadah 


2221 | ih. Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (4/145). 

2222 Dalam kitabnya A/ Khilafiyaat. 

( Lih. ringkasannya juz 4 hal. 219 dan di As-Sunan Al Kubra (6/84). 
2223 | ih. As-Sunan Al Kubra (6/84). 
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bin Ibrahim dari Malik, dan dia (Al Khathib) berkata, “Suwadah ini 
- majhul, dan khabar ini munkar dari Malik.” | 


(1511). Ibnu Majah2224 juga meriwayatkan masalah ini dari 
hadits Abu Dzar, tapi dalam sanadnya ada Syahr bin Hausyab, dan ada 
keterputusan pula dalam sanadnya. 


(1512, 1513). Ath-Thabarani2225 meriwayatkannya dari hadits 
Abu Ad-Darda” dan hadits Tsauban, namun dalam kedua sanadnya ada 
kelemahan (dha'if. 


Asal dari bab ini adalah: 
(1514). Hadits Abu Hurairah dalam kitab Shahih?226 dari jalur 
Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah dengan redaksi, 


“ Ooo. .. -i o 8... s4 a02 2 
, 4 Jai SU ega 4 Han LAN jala Al Ul 


“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku bila mereka baru 
berencana melakukan dosa di dalam hati, selama dia tidak 
melaksanakannya dan tidak membicarakan rencananya itu.” 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah2227 dengan redaksi, 


2224 |ih. Surian Ibnu Majah (no. 2043). 
2225 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir(no. 1430). 
2226 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 2528). 
2227 Lih. Sunan Ibnu Majah, no. 2040. 
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“Tentang apa yang dibisikkan oleh hatinya.” 
sebagai ganti kalimat, 


- “Apa yang dibicarakan oleh hatinya.” 
Di akhirnya dalam riwayat Ibnu Majah ada tambahan, 
- 0 3 
AIA Na SEN 
"Apa yang membuat mereka terpaksa.” ) 


Tambahan di akhir ini aku rasa adalah sebuah mudraj (sisipan 
kata perawi), sepertinya hapalan Hisyam bin Ammar tercampur (rancu) 
sehingga memasukkan hadits lain dalam hadits ini. Wallahu a'lam. 


Catatan: 

Hadits ini sering ditulis dalam kitab-kitab para fukaha dan ahli 
usul dengan redaksi, nj 0 @&j tapi aku tidak pernah melihat dengan 
redaksi itu dalam kitab-kitab yang 'telah disebutkan dari semua penulis 
yang meriwayatkannya dalam kitab-kitab mereka. Memang ada riwayat 
dari Ibnu Adi dalam A/ KamiF??8 dari jalur Ja'far bin Jisr bin Fargad, 
dari ayahnya, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, dia meriwayatkannya . 
secara marfu' 


Ora. aer 0 - La . Tania ten .. aa 2 
Alap AAN, WE, Cah ES oa 52 3, 
2228 | ih. A/ Kamil (2/150). 
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“Allah mengangkat dosa dari umat ini dalam tiga hal: kesalahan 
(tanpa sengaja), lupa dan hal yang mereka dipaksa melakukannya.” 

Akan tetapi Ja'far dan ayahnya adalah perawi yang dha'if. 

Kami sudah menyebutkannya dari Muhammad bin Nashr dengan 
redaksinya. Lalu aku mendapatkan dalam Fawa 'id Abu Al @asim Al 
Fadhl bin Ja'far At-Tamimi yang dikenal dengan nama Akhu Ashim 
(saudara Ashim), Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dari Atha ' , dari Ibnu Abbas dengan ini. 

Akan tetapi Ibnu Majah?229 meriwayatkannya dari Muhammad 
bin Mushaffa dengan redaksi, &») Al D0) "Sesungguhnya Allah 
meletakkan atau mengampuni." 


£ ", ?, . 5 . . . 5 . h 
Lho Sea Sa DE If ega -NoroJ.or. 
AA aa JS EA IP da 

530-41515). Hadits “Apabila salah seorang dari kalian 
ingin mengingatkan sesuatu (kepada imam) dalam shalat 
maka hendaknya dia bertasbih, karena tasbih itu untuk pria 
dan bertepuk untuk wanita.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih/?230 dari hadits Sahl bin Sa'd dengan makna hadits yang sama 
seperti hadits di atas dalam sebuah hadits yang panjang. 


2229 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 2045). 
2230 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 684) dan Shahih Muslim (no. 421). 
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(1516). Al Bukhari dan Muslim?281 juga me egetan hadits 
Abu Hurairah yang ringkas dengan redaksi, 


Seni Gak Jr Gema Ui) 
"Sesungguhnya tasbih itu hanyalah untuk pria dan bertepuk 
untuk wanita.” 


Dalam riwayat Muslim ada tambahan, "Dalam shalat.” 


531. Perkataan penulis, "Salah satu yang menjadi 
permakluman adalah apabila merupakan jawaban bagi 
Rasulullah @, dimana bila beliau memanggil padahal yang 


dipanggil sedang shalat maka wajiblah menjawab panggilan 
beliau dan shalat yang menjawab Rasulullah ini tidak akan 
batal.” Selesai. 


Dalil dari pendapat ini adalah: 


(1517). Hadits Abu Sa'id bin Al Mu'alla yang ada dalam Shahih 
Al Bukhari.2232 


Dk pte Us JS jp oaas -IvorAT.ory 
G5 Pr la MOS Op ea bae Ko 
Ja da ud 


2231 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 1203) dan Shahih Muslim (no. 422). 
2232 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 4474). 
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532-1518). Hadits Ali, dia berkata, “Aku memiliki 
waktu tertentu untuk masuk menemui Nabi @. Apabila 
beliau sedang berdiri shalat maka beliau bertasbih dan itu 
berarti memberi izin padaku untuk masuk. Sedangkan 
apabila beliau tidak sedang shalat maka beliau 
mengizinkanku (seperti biasa).” 

An-Nasa 12233 meriwayatkannya dari hadits Jarir, dari Mughirah, 
dari Al Harits Al Akli, dari Abdullah bin Naji, dari Ali, dia berkata, 


BI Wat Teh le SM dp 5 JOS 

PE KE Lg 3g. Ps el 

OS EU daory Olg cai Temad (ilag Ailory OP east Tm 
“Aku memiliki waktu khusus untuk mendatangi Rasulullah &. 

Jika aku datang aku biasanya meminta izin kepada beliau. Apabila beliau 


sedang shalat biasanya beliau bertasbih sebagai tanda memberiku izin 
untuk masuk, dan bila kudapati beliau sedang santai maka beliau 


mengizinkanku (seperti biasa).” | 
An-Nasa 12284 juga meriwayatkannya dari jalur Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Mughirah dengan redaksi, (» 2x49) "Maka beliau berdehem" 
sebagai ganti kata (ar "Maka beliau bertasbih." 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah2235 dan 
dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan. 


2233 | ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1211). 
2234 | ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1212). 
2235 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 3708). 
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Al Baihagi2236 berkata, “Ada perbedaan pada sanad dan matan 
hadits ini. Ada yang meriwayatkan dengan kalimat, Tawa ada pula yang 
meriwayatkan dengan kata, v5. Dan semuanya bermuara pada 
Abdullah bin Naji.” ) 

Menurutku, ada perbedaan versi riwayat pada porosnya, ada 
yang mengatakan: Darinya (dari Abdullah bin Naji), dari Ali. Ada pula 
yang mengatakan: Dari ayahnya, dari Ali. Yahya bin Ma'in berkata, 
“Hadits ini tidak didengar langsung oleh Abdullah dari Ali, melainkan 
antara dia dan Ali ada ayahnya.” 


. 583. Perkataan penulis, “Dibolehkan membetulkan 
bataan imam, dan ini ditunjukkan oleh hadits tasbih bagi 
laki-laki.” 

Yaitu hadits yang telah lalu. 


(1519). Dan pada riwayat Abu Daud2237 dan Ibnu Hibban?238 
diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, 


IE PA UB ala Ab De aa dl da IA Jo 
ITE GAS Ol RE US JB GE IE NA DAN 


bahwa Nabi & pernah melaksanakan sebuah shalat, lalu beliau 
lupa (bacaan ayat). Setelah selesai shalat maka beliau berkata kepada 


2236 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/247). 
2237 | ih. Sunan Abu Daud (no. 907). 
2238 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2242). 
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Ubay, “Apakah kamu ikut berjamaah bersama kami?” Ubay menjawab, 
“Iya.” Beliau pun berkata, “Kalau begitu apa yang menghalangimu 
untuk membetulkan bacaanku?!” 


(1520). Al Atsram dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Al 
Miswar bin Yazid dengan makna hadits yang sama. 


(1521). Al Hakim??39 meriwayatkan dari Anas, 


: ,& 2 ( 4 8, , F3 Pp ., ., A0 4 
Bag EN Ko Spa) IP EN Je iii US 
“Kami pernah membetulkan bacaan imam ketika dalam shalat di 
masa Rasulullah #&.” 


(1522). Ada pula riwayat dari Abdurrazzag220 dalam 
Mushannafnya dari jalur Al Harits, dari Ali secara marfu'", 


KN ar .ey & Saba 9 


“Janganlah sekali-kali kalian membetulkan bacaan imam ketika 
kamu menunaikan shalat.” 


Al Harits ini dha'if tapi ada riwayat shahih dari Abdurrahman 
As-Sulami yang berkata: 


2239 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/276). 
2240 |ih. Mushannaf Abdurrazzag (no. 2822). 


STA PA wf 
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KabG PO abE G1 16 J6 





| Ali berkata, “Kalau imam minta dibetulkan bacaannya olehmu 
maka betulkanlah!” 


Sh ala 2 Je A1 Ig ol Hengg —Ivoyrl.ort 
8... 
Ta at Ip pa Tata YA GA CB al an to 


2... 


534-1523J. Hadits, bahwa Rasulullah & pernah shalat 
Zhuhur lima rakaat. Ketika beliau menyadari hal itu maka 
beliau sujud sahwi dan tidak mengulangi shalatnya. ) 

Hadits ini disepakati ke-shahihrannya oleh Al Bukhari dan 
Muslim,2241 tapi kalimat, “Dan tidak mengulangi shalatnya” adalah 
perkataan penulis sendiri (Ar-Rafi'i, penulis Fath A/ Aziz -pener) 
berdasarkan pemahamannya terhadap hadits ini, karena dalam hadits ini 
tidak ada keterangan bahwa beliau mengulang shalat. 


AS ad HT Jan ng alat Io Manan" 
: ' IX P 
“ Hadits, bahwa beliau @ pernah menggendong 
Umamah binti Abu Al Ash dalam shalat beliau. 


Telah disepakati ke-shahih-an hadits ini oleh Al Bukhari dan 
Muslim dan hadits ini sudah disebutkan dalam bab ijtihad. 


2241 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1226) dan Shahih Muslim (no. 572/91). 


AM mmm mna “GIB 
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Jin Ta Tan dls 3 Ie An bada -Nersl. oYo 
SANG di MA BPN 


535-11524). Hadits, bahwa beliau memerintahkan 
untuk membunuh dua binatang hitam dalam shalat, yaitu: 
— Ular dan kelajengking. 

Ahmad?242 dan para pengarang Sunan,2248 Ibnu Hibban2244 
dan Al Hakim2245 meriwayatkannya dari hadits Dhamdham bin Jaus, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, 


AAN RESI AN 3 SPN RE 
“Bunuhlah dua binatang hitam ketika sedang shalat, yaitu: Ular 
dan kalajengking.” 


(15251. Dan dari Ibnu Abbas secara marfu' dengan makna hadits 
yang sama sebagaimana hadits di atas yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim,2246 namun sanadnya dha'if. 


(15261. Hadits ini memiliki syahid dalam Shahih Muslim??47 dari 
Zaid bin Jubair, dari Ionu Umar, dari salah seorang istri Rasulullah &, 








2242 | ih. Musnad Ahmad (no. 7178, 7379, 7469, 7817). 

2243 Tih. Sunan Abu Daud (no. 92), Sunan At-Tirmidzi (no. 390), Sunan An- 
Nasa "i(no. 1202, 1203) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1245). 

2244 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2351). 

2245 Lih. Al Mustadrak (1/256). 

2246 |ih. A/ Mustadrak (4/270). 

2247 |ih. Shahih Muslim (no. 1199/75). 


Pe aa Mera Nm maan nama pe Ba pas 
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Se ed SG ud II ya AL os 


II 3 1083 AI AAN, 

bahwa beliau menyuruh untuk membunuh anjing gila, tikus, 
kalajengking, burung elang, gagak dan ular. Beliau berkata, “Dalam 
shalat.” 


(1527). Diriwayatkan pula oleh Abu Daud2248 dengan sanad 
yang terputus dari salah seorang laki-laki Bani Adi bin Ka'b, 


pa Sa an Gd ea aa Ko 
0 .. PAI 23 3.3 
(Spasi ia GEA jai ya) 
bahwa Nabi # berkata kepada mereka, “Apabila salah seorang 


dari kalian mendapati seekor kalajengking ketika shalat maka hendaknya 
dia membunuhnya dengan sandalnya yang kiri.” 


0. X ay. .. 3 2 
Sy BAN Ko dah Ol seaaa -Ivoyal.ora 

dah Ji aa SIG PAN HA AR yi pat Aa 
536-15281. Hadits: Bahwa Rasulullah & memegang 
telinga Ibnu Al Abbas ketika beliau sendiri sedang shalat. 


Beliau memutar Ibnu Abbas dari kiri menuju sisi kanan 
beliau.” 


2248 | ih. Marasil karya Abu Daud (no. 47). 


- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih/?249 dari hadits Ibnu Abbas yang panjang. 


de AG am 3G Af J3 smash oral.orv 
Us Se or a 
AP BA HS gp dan ah 
Y3 2 3 3515 angg ae site A Ju & Lala 22 


0 4. 


.Ax3 


537-1529). Hadits: Abu Bakrah masuk ke masjid 
ketika Nabi @ sedang ruku. Dia pun ikut ruku karena 
khawatir tertinggal rakaat tersebut. Kemudian dia 
melangkah satu langkah, setelah selesai Nabi & kemudian 
bersabda, Pa Allah menambah semangatmu tapi 
jangan diulangi 


Anad,2250 Al Bukhari,2251 Abu Daud,2252 An-Nasa '1,2253 Ibnu 
Hibban2254 meriwayatkannya dari hadits Abu Bakrah dan redaksi- 
redaksi mereka berbeda-beda, tapi tidak ada satu pun dari merata 
ea berapa langkah dia berjalan. 


2249 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 117) dan Shahih Muslim (no. 763). 
2250 |ih. Lih. Musnad Imam Ahmad (5/39). 

2251 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 783). 

2252 |ih. Sunan Abu Daud (no. 683). 

2253 |ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 781). 

2254 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2195, 2192). 
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Catatan: 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna kalimat (H5 Y3) 
"Jangan ulangi." Ada yang berpendapat bahwa beliau melarangnya 
mengulangi takbiratul ihram di luar shaf. Tapi ini diingkari oleh. Ibnu 
Hibban dan dia mengatakan2255, "Maksudnya adalah jangan kamu 
ulangi terlambat datang shalat.” 

“Ibnu Al @aththan Al Fasi2256 -mengikuti pendapat Muhallab bin 
Abi Shafrah- mengatakan bahwa maknanya adalah "Jangan ulangi lagi 
perbuatanmu yang masuk shaf dalam keadaan ruku, karena itu sama 
dengan jalannya binatang.” 

Hal ini diperkuat oleh riwayat Hammad bin Salamah dalam 
Mushannafnya dari Al A'lam, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, 


ap di AN Me 3 
Me AI Bai CB Ga yah HAN JS - S5 S3 
BI NS JW MSN) yah Hal Ga j3 2G al ale 

AE YG Ce MBS JW ai 
bahwa dia masuk ke masjid dan waktu itu Rasulullah & sedang 


shalat dalam posisi ruku. Abu Bakrah pun ikut ruku kemudian masuk ke 
shaf dalam keadaan masih ruku. Tatkala Nabi #& selesai shalat, maka 


beliau bertanya, "Siapa diantara kalian yang tadi masuk dalam keadaan 
ruku?” Maka berkatalah Abu Bakrah, "Aku.” Nabi & lalu bersabda, 
"Semoga Allah menambah semangatmu tapi jangan diulangi lagi.” 





2255 Lih. Shahih Ibnu Hibban (5/570-571). 
2256 Lih. Bayan Wahm Al liham (5/609-611). 
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Sedangkan pendapat lain mengatakan, maknanya adalah 
"Jangan ulangi lagi untuk mendatangi shalat dalam keadaan tergesa- 
gesa!" Pendapat ini mengacu pada riwayat. Ibnu As-Sakan dalam 
Shahih:nya dengan redaksi, 


8 $ pb G -9 Mat 3-9 AA 
CB La 3 A3 Lek LG ah ci 
IR Ah sela 35 3 J6 ST PI ya "IU NA pe 
: 5 & $ 0 A Pare 
AGV) Cop dl DSN 


Ketika igamah shalat telah dikumandangkan maka aku pun (Abu 
Bakrah) berangkat dalam keadaan berlari sampai aku masuk ke shaf. 
Selesai shalat beliau bersabda, "Siapa tadi yang berlari?” Abu Bakrah 
berkata, ”Aku.” Beliau bersabda, “Semoga Allah menambah 
semangatmu tapi jangan diulangi lagi.” 


Faidah: 


(1530). Ath-Thabarani?257 meriwayatkan dalam A/ Ausath dari 
hadits Abu Az-Zubair yang menyelisihi hadits ini. Dia meriwayatkan dari 
jalur Ibnu Wahb, dari Ibnu Juraij, dari Atha' yang mendengar dari Ibnu 
Az-Zubair berpidato di atas mimbar, 


5 . .. . ? 2 
s (JA Ine Sa S3 LAN Amd SAE YES II 
2 at ? - 8 - 
AN IS Op AN 3 JAN LGS, Lou 


2257 Lih. Al Mu'jam Al Ausath (7016). 
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“Apabila salah seorang dari kalian masuk masjid, lalu orang- 
orang sudah ruku maka hendaknya dia ikut ruku ketika masuk, 
kemudian berjalan sambil ruku menuju shaf, karena itu adalah sunnah.” 


Atha" berkata, “Aku pernah melihatnya melakukan itu.” 


Ath-Thabarani berkata, “Hanya Ibnu Wahb yang 
meriwayatknnya dan tidak ada pula yang meriwayatkan ini darinya 
selain Harmalah, bahkan tidak ada riwayat dari Ibnu Az-Zubair kecuali 
dengan sanad ini.” 


. , . ore A .. , £ 3. “ £ . 
Hug bale AI Gauo al dm) ot Ega -rorl.ora 
SIG eale P3 2S) AAN La AS Ale ala al 
538-1351). Hadits: Bahwa Rasulullah @ dilewati oleh 
beberapa orang Anshar yang kemudian memberi salam 


kepada beliau, dan biasanya beliau menjawab dengan isyarat 
ketika beliau dalam shalat. 


Abu Daud?258 meriwayatkannya dari Ibnu Umar, 


:JB 45 bai db BR Je Ia 
ds. 


35 In an as Ig HI le Aya WN el 


Ben asa Sa 9 Do YA Ga 





2258 | ih. Sunan Abu Daud (no. 927). 
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Rasulullah & keluar ke Guba' untuk shalat di sana, lalu ada 
beberapa orang Anshar mengucapkan salam kepada beliau. Aku 
bertanya kepada Bilal, “Bagaimana kamu melihat 
Rasulullah $ menjawab mereka?” Dia berkata, “Seperti ini.” Dia 
menjulurkan telapak tangannya. 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad2259, At- 
Tirmidzi2260, An-Nasa 12261, Ibnu Majah2262 dan Ibnu Hibban2263, 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban2264, Al Hakim2265 dan 
Ahmad2266 juga dari hadits Ibnu Umar bahwa dia bertanya kepada 
Shuhaib tentang hal ini. Shuhaib sebagai ganti Bilal, sedangkan menurut 
At-Tirmidzi baik riwayat Bilal maupun Shuhaib sama-sama shahih. 


539. Perkataan penulis, “Hadits-hadits ini dan 
semisalnya menunjukkan bahwa bolehnya melakukan 
perbuatan yang sedikit dalam shalat.” 


Maksud kalimat, “Dan semisalnya” adalah hadits Jabir dalam 
Shahih MuslirP?6! yang sudah disebutkan dalam bab: Sujud Sahwi dan 
bab: Waktu Shalat, serta hadits Ummu Salamah dan hadits Aisyah yang 
ada dalam Shahihain. | 


2259 Lih. Musnad Ahmad (6/12). 

2260 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 368). 

2261 |ih. Sunan An-Nasa "i(no. 1187). 

2262 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1017). 

2263 Saya belum menemukannya dari hadits Bilal Balok Shahih Tonu Hibban, dia 
hanya ada dalam riwayat berupa kisah Shuhaib pada (no. 2258, 2259). 

2264 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2258). 

2265 Lih. A/ Mustadrak (3/12). 

2266 |ih. Musnad Ahmad (no. 4568). 

2267 |ih. Shahih Muslim (no. 540). 
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(1532). Abu Daud2268, Ibnu Khuzaimah2269 dan lainnya 
meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi & biasa memberi isyarat dalam 
shalat. Dalam kesemua riwayat itu bahwa pemberian isyarat dilakukan 
saat beliau sedang shalat. 


0 2 0e 


PSA Sh ia IS saga KR orrl.ot. 
oles Z6 Asas aa ob dada da ob angs Ml S 
540-(1533). Hadits, “Apabila seseorang melintas di 
hadapan kalian padahal kalian sedang shalat maka cegahlah 
dia. Apabila dia enggan maka cegahlah dia. Apabila masih 


enggan juga maka perangilah dia, karena dia adalah 
syaitan.” 


Kemudian setelah itu dia berkata: Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia 
berkata: 


ra 1 5, s 5 NX se, , 3 De Teng 
2 SAE lte Ih tea ale AI ole dada 
daa op dada gai 3 Em ot ae s6 AS Aa 
ata AS 


Rasulullah #& bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian shalat 
dengan menghadap sesuatu sebagai pembatas (penghalang) dirinya dari 
orang-orang, lalu ada orang yang ingin melintas di depannya maka 


| 2268 Th. Sunan Abu Daud (no. 943). 
2269 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 885). 


ad —- 
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hendaknya dia mencegahnya, apabila dia enggan maka hendaknya dia 
memeranginya, karena dia adalah syaitan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari2270 dan memang 
demikian adanya. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim.2271 


Redaksi pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
pembahasan Awal Mula Penciptaan dalam Shahih-nya?272. 


Jab Sa Teh dewa -orelot 
Las Ga KE Di ta La SD 3 Ah 
aa men Sun as 


541-(1534). Hadits Abu Hurairah, “Apabila salah 
seorang dari kalian shalat maka hendaknya menjadikan 
sesuatu di hadapannya. Apabila tidak menemukan apa-apa 
maka hendaknya dia menancapkan sebuah tongkat. Apabila 
dia tidak memiliki tongkat maka hendaknya dia menggaris 
sebuah garisan, dan apabila sudah begitu maka tidak ada 
masalah apabila ada orang yang melintas di depannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i2273 dalam Al Gadim, 
Ahmad?274, Abu Daud?275, Ibnu Majah?276, Ibnu Hibban?277 dan Al 


2270 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 509). : & 
2271 |ih. Shahih Muslim (no. 505). 

2272 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 3274). 

2273 | ih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar karya Al Baihagi (no. 1047). 

2274 | ih. Musnad Ahmad (no. 7392). 

2275 Lih. Sunan Abu Daud (no. 689). 

— 2216 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 943). 

2277 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2361). 
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Baihagi2278, dan di-shahihkan oleh Ahmad dan Ibnu Al Madini 
berdasarkan apa yang dinukil dari Ibnu Abdil Barr dalam Al 
Istidzkar.2279 tapi Sufyan bin Uyainah2280, Asy-Syafi'i2281, Al Baghawi 
dan lainnya mengisyaratkan akan dhaifnya hadits tersebut. 


Asy-Syafi'i pernah berkata dalam A/ Buwaithi, “Janganlah . 
seorang yang sedang shalat menggaris dengan tangan di depannya 
kecuali-apabila hadits itu berdasarkan hadits yang tsabit.” Demikian dia 
berkata dalam Sunan Harmalah. : 


Menurutku, Ibnu Ash-Shalah2282 meriwayatkannya sebagai salah 
satu contoh hadits mudhtharib, lalu kami membaginya sebagaimana 
yang telah aku jelaskan dalam An-Nuka?288. Al Muzani 
meriwayatkannya dalam A/ Mabsuth dari Asy-Syafi'i dengan sanadnya, 
dan ini adalah pendapat baru (Al Jadid) sehingga tidak benar 
menyebutnya hanya sebagai pendapat lama (gau/ gadim) Asy-Syaff'i. 3 


ISL Lari Sl aa 2 Sa ri Hegaa -rorol.oxr 


0. 
on... 


Jen rasakan 


542-1535). Hadits “Kalau saja orang yang melintas di 
hadapan orang shalat itu tahu apa dosa yang akan 
menimpanya tentu berdiri selama empat puluh akan lebih 
baik Pena daripada melintas di hadapannya.” 


2278 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/270). 

2279 | ih. Al Istidzkar (6/175). 

2280 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1/184). 

2281 | ih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (2/118). 

2282 | ih. Ulum Al Hadits karya Tonu Ash-Shalah (hal. 104-105). 
2283 | ih. An Nukat 'ala Kitab Ibnu Ash-Shalah (2/772-773). 


- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttatag 
alaih)2284 dari hadits Abu Al Jahm diluar perkataannya, “Berupa dosa”. 
karena itu hanya ada dalam riwayat Abu Dzar dari Abu Al Haitsam. 
Perkataan Ibnu Ash-Shalah, “Sesungguhnya Al Ijli salah sebut ketika 
mengatakan bahwa kalimat, (ay c3) "Berupa dosa" itu ada dalam 


Shahih Al Bukhari” Perkataan Ibnu Ash-Shalah ini terbantahkan 
- dengan adanya riwayat Abu Dzar dari Abu Al Haitsam. Pendapat Ibnu 
Ash-Shalah ini diikuti oleh Syaikh Muhyiddin An-Nawawi dalam Syarh 
Al Muhadadzat??85, tapi akhirnya dia terdesak sehingga mengambilnya 
dari Abdul @adir Al Harawi dalam A/ Arba 'innya. Tapi memang di atas 
) setiap alim ada alim yang lain. 


an Gen Sura Ig Pang -rorilotr 
ban aan BI 
EA, Htyako 3 Jaa Hau LA Ia jg ot BA di 


543-1536). Hadits Abu Shalih, dia berkata, “Aku 
melihat Abu Sa'id Al Khudri di hari Jumat, dia shalat 
menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang-orang, 
lalu ada seorang pemuda dari Bani Abu Mu'aith ingin 
melintas di hadapan beliau, lalu Abu Sa'id mendorong 
dadanya....” Sampai akhir hadits. 





2284 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 510) dan Shahih Muslim (no. 507). 
2285 | ih. A/ Majmu' Syarh Al Muhadzdzab (3/219-220). 
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Kisah ini diriwayatkan oleh Al Bukhari2286 dalam Shahih-nya 
dan memang seperti itulah adanya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim?287 dengan makna hadits yang sebagaimana hadits di atas. | 


Pa. 8. 5, 2 
CS ary Ing ale Al Ie seng -Ivorv).ott 
Meh J3 Km dl 3 
544-1537). Hadits: Bahwa beliau SAW mengikat 


Tsumamah bin Atsal di masjid sebelum dia masuk Islam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
@alaih)?288 dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi hadits yang panjang. 


2g ale pad alay ala MI Ko Henna -Ivoval.oto 
Z0. 3,9. Za . 
lah Ip mol 3 GG yaah 
545-1538). Hadits: Bahwa beliau @ didatangi utusan 
rombongan dari Tsagif, lalu beliau menempatkan mereka di 
masjid, sementara itu mereka belum masuk Islam. 
Ahmad2289 Abu Daud2290, Ibnu Majah2291, dan Al Baihagi2292 


meriwayatkan hadits ini dari hadits Al Hasan, dari Utsman bin Abi Al 
Ash. 


2286 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 509). 

2287 |ih. Shahih Muslim (no. 505/259). 

2288 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 462) dan Shahih Muslim (no. 1769. 
2289 |ih. Musnad Ahmad (no. 17913). 

2290 | ih. Sunan Abu Daud (no. 3026). 


-£ 
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Lalu ada perbedaan riwayat pada Al Hasan. Abu Daud dalam A/ 
MarasiP?98 meriwayatkannya pula dari Asy'ats, dari Al Hasan, 


Be 3 IN ala AN Io AN Ig VAN yaaah ai ol 
BEAN ISU ija3 Kenal Pl ob malah LA 


Io A2 0G 3 2 9 Ma Mn oa ee Ran Ag ag 
SA SU Get Y GP Oh JL POS AR dm 


bahwa ada utusan dari Tsagif datang kepada Rasulullah &, lalu 
beliau menempatkan mereka di ujung masjid agar mereka bisa melihat 
bagaimana shalatnya kaum muslimin, lalu ada yang berkata, “Wahai 
Rasulullah, egnkau menempatkan mereka di dalam masjid padahal 
mereka adalah orang-orang musyrik?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya tanah itu tidaklah najis, yang najis adalah keturunan 
Adam.” 


(15391. Hadits di atas memiliki syahid penguatnya dari riwayat 
Ibnu Majah??M dalam bentuk lain. 





2291 Saya belum menemukannya dalam Sunan Ibnu Majah bahkan Al Mizzi juga 
tidak mengambilnya dari sana dalam Tuhfatu/ Asyraf (7/238). 

2292 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/444-445). 

2293 Kitab A/ Marasil karya Abu Daud (no. 17). 

2294 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1760 dari Athiyyah bin Sufyan bin Abdullah bin 
Rabi'ah yang berkata, “Utusan kami yang datang kepada 
Rasulullah # menceritakan kepada kami tentang masuk Islamnya penduduk 
Tsagif. Mereka datang kepada beliau di bulan Ramadhan, lalu beliau 
membangunkan sebuah kubah untuk mereka di dalam masjid. Ketika mereka 
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546. Perkataan penulis, “Sesungguhnya orang-orang 
kafir biasa masuk ke masjid Nabi &# bahkan duduk dalam 


waktu lama di sana, tidak diragukan lagi bahwa mereka 
dalam keadaan junub.” 


Memang seperti yang dia katakan. 


(15401. Diriwayatkan dalam Shahihain?295 sebuah hadits dari 
Jubair bin Muth'im, | 


2g #AA 3G LG HH SA ge 1 
LS gs dn Ja pt 2 9 pn JS 
Lal 


bahwa dia mendatangi para tawanan perang Badar, maksudnya 
untuk menebus mereka, Al Burgani menambahkan, waktu itu dia 
(Jubair) masih musyrik, dia berkata, “Maka .aku mendengar 
Nabi & membaca surah Ath-Thuur ketika shalat Maghrib.” 


Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi?296 dengan redaksi, 


Ia Bh ap Uh ye Ja as Gs wd et 
MEN seba 





masuk Islam mereka semua berpuasa melanjutkan sisa hari yang masih 
tersisa (dari bulan Ramadhan).” 

2295 |ih. Shahih Al Bukhari, no. 3050, Shahih Muslim, no. 463. 

2296 | ih. As-Sunan Al Kubra 2/444. 
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“Aku datang ke Madinah demi membayar tebusan para tawanan 
perang Badar, dan waktu itu aku masih musyrik. Aku masuk ke 
masjid....” Sampai akhir hadits. 


(1541). Dan dalam Sunan Abu Daud??9! diriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, 


SA Yg ala ala At Io MIA ad ol 
Lab ara TU NJS We dam 


bahwa Yahudi mendatangi Rasulullah & yang sedang duduk 
bersama para sahabat beliau, mereka berkata, "Wahai Abu Al 
@asim.....” Sampai akhir hadits. 


MEN PA at O PAKA ya -h es). oLY 
Dg 3 leh & TP ba taro Gaal 3, 
2 Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia memeras 
jerawat2298 dari wajahnya, lalu memijatnya di antara jari- 
jemarinya dari apa yang keluar dari jerawat tersebut, lalu dia 
shalat dan tidak mengulanginya lagi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i2299, Ibnu Abi 
Syaibah2800 dalam Mushannafnya, Al Baihagi?801 dari hadits Bakr bin 


2297 Lih. Sunan Abu Daud (no. 488). 

2298 Dalam naskah asli tertulis (“) menggunakan huruf nun, dan ini adalah 
kekeliruan dalam penulisan. 

2299 |ih. Ma rifatus Sunan wa Al Atsar (1/236). 

2300 |ih. A/ Mushannaf oleh Ibnu Abi Syaibah (no 1469). 
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Abdullah Al Musan, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar....” Lalu dia 
menyebutkan hadits di atas. Al Bukhari2302 meriwayatkannya secara 
mu'allag. 


ia Kn bab) WP BA GA Can -ProtrI.otA 
LA Ag SAN Of anna $ 
548-1543). Hadits Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
"Ambillah (gunakanlah) perhiasanmu di setiap (memasuki) 
masjid." (@s. Al A'raaf (7l: 31). Bahwa yang dimaksud 
perhiasan di sini adalah pakaian. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2203. 


"2. 


Gara an al eh MAS ae Hveral.aka 
KPA 2 4 4. : JL 33 Ni Ga 
549-1544). Hadits Umar: Bahwa dia melihat seorang 
budak wanita menutupi wajahnya, lalu Umar melarangnya 
sambil berkata, "Apa kamu mau menyamakan diri dengan 
para wanita merdeka?” 


Al Baihagi204 meriwayatkan dari jalur Shafiyyah binti Abu 
Ubaid, dia berkata, 





“2301 | ih. As-Sunan Al Kubra (1/141). 
2302 | ih. Shahih Al Bukhari (Al Fath, 1/336). 
2303 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/223). 
2304 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/226-227). 


av 


Talkhishul Habir 
kab GA oa La PLS La Fatah 2 SS 

Le . Ad 3 
BPA ol de Bina: Ge Oa Kal an aus 


Yeah 5, Mam (pe, Kol AI $ oh 
Ae OY pd Y Koran Sa y san 
Ada seorang budak wanita yang keluar dalam keadaan memakai 
jilbab besar dan menutup wajah, maka Umar berkata, "Siapa wanita 
ini?” Lalu dikatakanlah kepadanya, "Dia adalah budak wanita milik si 
Fulan. Maka Umar pun mendatangi Hafshah dan berkata padanya, 
”Apa yang membuatmu memberi kerudung dan jilbab kepada budak itu 
sehingga dia sama dengan wanita merdeka, sampai-sampai aku ingin 
mendatanginya. Aku tidak mengira kecuali bahwa dia adalah wanita 
merdeka. Jangan kalian samakan antara budak wanita dengan wanita 
merdeka.” 


Bab: Sujud Sahwi 


H Ie Oa Para 3 Ie AN ia » Layak -h oto). 00. 
BSA AI AB Kaleng d3 s3 ES DN Ga an 
3 3 Hana Dona Glee yha 3 Aas 25 Ab BAN, IMA 


2 & Jai 














Kitab Shalat 


550-(1545|. Hadits: Bahwa beliau @ mengimami 
mereka shalat Zhuhur. Selesai rakaat kedua beliau langsung 
berdiri dan tidak duduk tasyahhud awal, orang-orang pun 


'berdiri bersama beliau, dan ketika sudah selesai shalat 


orang-orang menunggu beliau salam, tapi beliau tidak juga 
salam melainkan sujud dua kali, lalu setelah itu salam. 

'Ke-shahihkan hadits ini disepakati oleh Al Bukhari dan 
Muslim,2305 yang diriwayatkan dari hadits Abdullah bin Buhainah dan 
redaksi ini adalah redaksi Al Bukhari. 


Nara s3: ,.. 2 Ba Van "3 Aa, 8, 2 . Ii 
abata PAS EN So dn de ale Dean 


« Hadits: Bahwa beliau @ menunaikan shalat Zhuhur 
lima rakaat, lalu beliau sujud sahwi...” Sampai akhir hadits. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
'alaih) dari hadits Ionu Mas'ud dan sudah disebutkan dalam pembahasan 
syarat-syarat shalat. 


can (6 Ag ile 3 ae Af sasas -rorrl.oo1 


FA APE KAA Ike cp Gg sm UI 


2. Aa Aan oo . Ae. or. A, 2 3 - To. 
Fata SE AI G3 Lan Pil PA eko AU Ai 





2305 HR. Al Bukhari dalam Shahih-nya (no. 1224, 1225) dan Shahih Muslim (no. 
570). 
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551-1546). ' Hadits: Bahwa beliau @ berdiri, lalu 
berjalan ke sudut masjid dan beliau kembali bertanya atas 
pernyataan Dzul Yadain, beliau bertanya kepada para 


. sahabatnya, maka para sahabat pun menjawab. Setelah itu 
disebutkanlah bahwa beliau & dalam hadits Dzul Yadain ini 


sempat berbicara sambil membelakangi kiblat lalu berjalan, 
dan yang beliau lakukan tak lebih dari menambah dua sujud. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih/2306 dari hadits Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, 


Da5 Sa Dea ema aa A3 Na AN aka Cab Ken 
Celia! S0 Sal play ale Al ala Al Spa) W le 
- 0 - @ G3 ot LO gun 0 Tn s 
dan AG or naa Ll Sab Uh 
"3 2 5 ca. 2 “19 
al UK Bi Ul ps PK » ye 33 anak ai) TAP 
Sl Jpg CJ sad PAR oat AJ AI IE 
Gd 3 IE SIS YA Us 1 LN Pa Gamal 
Ea 3 Jb EN JAS Ho A6 
8 oo£ Ng 2 oo -.. s3? an... ai 5 9 ... 
ol Tana :JB S9 S3 (homang FS BPS (ham 
PN TA sz 0 
3 Ib orab G AAS 
Rasulullah #& shalat bersama kami pada salah satu shalat siang, 
entah itu Zhuhur ataukah Ashar, beliau salam pada rakaat kedua. 
Setelah itu beliau mendatangi sebatang kayu di arah kiblat masjid dan 


beliau bersandar di sana dalam keadaan marah. Di antara jamaah shalat 
itu ada Abu Bakar dan Umar tapi mereka berdua juga segan untuk 


2306 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 1227) dan Shahih Muslim (no. 573). 


54 —X 


Ema An LD ia MAL SU Ta KA 


Ha ii abi 


menambal ee ta 


Pang manga. nm Sam 


BAKAR Aa AAA MAN KH DO HH KI LA AAL Sebar MEBEL ATA Mm 





Kitab Shalat 


berbicara kepada beliau. Lalu keluarlah bisik-bisik dari orang-orang, 
"Apakah shalat ini digasar?” Kemudian bangkitlah Dzul Yadain dan 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa ataukah shalat ini 
digasar?” Beliau lalu melihat ke kiri dan kanan sambil bertanya, 
"Benarkah apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain?” Mereka menjawab, 
”Benar.” 


— Lalu beliau pun shalat tapi hanya dua rakaat berikutnya. Beliau 
shalat dua rakaat dan salam. Kemudian beliau bertakbir dan sujud, 
kemudian takbir dan bangkit dari sujud, kemudian takbir dan sujud lagi, 
kemudian takbir dan bangkit dari sujud.” Abu Hurairah berkata: 
Dikabarkan kepadaku oleh Imran bin Hushain, dia berkata, "Kemudian. 
beliau salam.” | 


Ini adalah redaksi Muslim dan memiliki banyak jalur. Al Hafizh 
Shalahuddin Al Ala'i mengumpulkan berbagai jalur hadits ini dan dia 
memberikan komentar untuk setiap jalur dengan komentar yang 
memadai dalam sebuah tulisan khusus.2307 


20 ABON bs sana 8, yg. oo! 5 

Y J8 ag ale DI lo AN Sy La -hetvI.oor 
ta 02 “ og 3, 0 £n 2 0. 
ME OP yee dolar GA pa BL ye 
552-1547). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau & bersabda, "Tidak ada sujud sahwi: kecuali karena 
berdiri padahal seharusnya duduk (tasyahhud awal) atau . 
duduk padahal seharusnya berdiri." 


2307 Judulnya adalah Nazhm Al Fara “id lima Tadhammanahu Hadits Dzil Yadain 
min Al Fawa 'id, sudah dicetak. 


4 . .  #"——m 
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Ad-Daraguthni?308, Al Hakim2309, Al Baihagi2810 meriwayatkan 
hadits ini dari hadits Ibnu Umar.2811 Di dalamnya ada Abu Bakar Al 
Ansi, seorang perawi dha'if. 

Al Baihagi mengatakannya majhul. | 

Intinya adalah dia bukan Abu Bakar bin Abi Maryam, padahal 


— secara zhahir itu adalah dia dan memang dia itu seorang perawi yang 
dha'if. 


S Jai Ji Ja ag Pura Si Ie 4 Hegaa —00Y 
SAY) PE Tai Sp ph GS) EXA 
553. Hadits: Bahwa beliau @ pernah melakukan 
perbuatan yang sedikit ketika sedang shalat dan memang 
beliau memberi keringanan untuk itu, beliau tidak sujud 


sahwi karena itu dan tidak pula memerintahkan sujud sahwi 
karena hal itu. 


Hadits ini sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya dimana ada 
beberapa hadits yang menguatkan hal itu. 

Di antaranya ada pula hadits Muawiyah bin Al Hakam tentang 
memukul paha ketika sedang shalat untuk memerintahkan seseorang 
untuk diam. 


2308 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/377). 

2309 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/324). 
2310 |ih. As-Sunan Al Kubra (344-345). 

2311 Dari ayahnya. 


BO ama as ES ma ea nga 











Kitab Shalat 


(1548). Juga hadits Ibnu Abbas, "Maka beliau (Nabi 48) 
memegang telingaku...” Dalam hadits itu ada kalimat, i 


bagi AP SPS 
"Lalu beliau memutarku dari sebelah kiri ke sebelah kanan 
beliau.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?812 dalam 
sebuah hadits yang panjang tentang bentuk shalat Nabi & di waktu 


malam. 
(1549|. Hadits bahwa Abu Bakar mundur dari shaf.2813 


(1550). Hadits tentang menyapu kerikil satu kali yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud.2814 


(1551). Hadits tentang menggosok dahak dalam kitab 
Shahih.2815 


1552). Hadits mengusap keringat dari wajah beliau yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas. 


2312 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 183) dan Shahih Muslim (no. 763). 
2313 J ih. Shahih Al Bukhari (no. 713) dan Shahih Muslim (no. 416/90). 
2314 Tih. Sunan Abu Daud (no. 945, 946). 

2315 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 405). 


« 
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sa sana Ca Galah Io ag ala aa Ie iga 


“ Hadits: Bahwa beliau @ menunaikan shalat Zhuhur 
lima rakaat, lalu beliau sujud sahwi. 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


. .. 3 


SL Ja) He sasa Sa -oor)|.oo 
Ta OG ZS, dr, Nas Jr 2 Kasal lu, le 


Ka an an 3 Uh oi Na 
554-15531. Hadits Hudzaifah: Dia berkata, ”Aku 
menunaikan shalat bersama Rasulullah & pada suatu malam, 
beliau membaca surah Al Bagarah, Aali 'Imraan dan An- 
Nisaa'2316 dalam satu rakaat. Ruku beliau sama lamanya 
dengan berdirinya, kemudian beliau mengangkat kepala dan 
berdiri hampir sama lamanya dengan rukunya, kemudian 
beliau sujud.” 
Muslim?2817 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang 
panjang, di dalamnya ada kalimat, 
4 
BAB La ap 83 Pada IG Ka Ka 3 
"Kemudian beliau sujud dan sujudnya ini hampir sama lamanya 
dengan berdiri.” 


— 2316 Dalam redaksi haditsnya surah An-Nisaa" didahulukan daripada surah Aali 
'Imraan. 
2317 Lih. Shahih Muslim (no. 772). 


SB int S5 











Kitab Shalat 


Dalam bab ini pula ada beberapa hadits lain, yaitu: 


(1554|). Dari Anas, 


s3. 0 ra 2) Io. 0... Apa ta an ana 
(» SIB Ia S3 Ola uya AM aa JB ISI OS 


- 


ketika beliau mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah” maka 
beliau berdiri dalam waktu yang lama sampai kami berpikir beliau lupa, 
barulah kemudian beliau sujud.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim.2318 : 


(1555). Al Bukhari dan Muslim2819 meriwayatkan dari Anas 


juga, 
JI IA 3 LA ia kah 3 os 


"Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku maka beliau berdiri 
mematung bahkan orang-orang mengira bahwa beliau telah lupa.” 


Mereka berdua meriwayatkannya dari hadits Tsabit, dari Anas 
ketika menggambarkan bentuk shalat Rasulullah &. 


2318 | ih. Shahih Muslim (no. 473). 
2319 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 821) dan Shahih Muslim (no. 472). 


aH5Hk vs 


Talkhishul Habir 
- SR ne aa “.. 0... aoi - 
Oa SAM GE BP RAS op Saga Sans - DN oo1|.ooo 


BN 3 o PG “ui 1G e en 25 Ka Tan AN 
. Oz 0 - 


- 
. 


555-/1556J. Hadits Al Mughirah bin Syu'bah, "Apabila 
salah seorang dari kalian bangkit dari rakaat kedua, namun 
belum sempurna berdiri maka hendaknya dia kembali duduk, 
tapi apabila dia sudah sempurna berdiri maka dia tidak usah 
duduk kembaliluntuk tasyahhud awal) dan hendaknya sujud 
dua kali (sujud sahwi).” 


Kemudian dia berkata: Diriwayatkan pula dalam hadits Al 
Mughirah dengan redaksi, 


pn Ep Ht Ea 3 


"Apabila dia ingat sebelum sempurna berdiri maka amlakriya 
dia duduk lagi dan tidak perlu sujud sahwi.” 


. Abu Daud?820 Ibnu Majah?321, Ad-Daraguthni2322 dan Al 
Baihagi?323 meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, 


K3 GA ES BB GE GUY 3 


ON Skema st 1 PKB SE) Kan 6 AT 


2320 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1036). 

2321 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1208). 
2322 | ih. Sunan Ad Daraguthni (no. 1/387). 
2323 | ih. Sunan Al Baihagi (no. 2/379). 
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"Apabila imam sudah berdiri dari rakaat kedua (lupa tasyahhud 
awal), maka apabila dia ingat sebelum sempuma tegak berdiri 
hendaknya dia kembali duduk. Tapi apabila berdirinya sudah sempurna ' 
maka janganlah dia duduk (untuk tasyahhud awal), tapi Hendaknya dia 
sujud dua kali sebagai sujud sahwi.” 


Dalam riwayat Ad-Daraguthni disebutkan, 


Pa en SI 
Ate 3 Oam CG Eug Ih SG toabnda 
"Jika salah seorang dari kalian ragu-ragu, lalu dia berdiri pada 
rakaat kedua hingga sempurna, maka hendaknya dia meneruskan 
shalatnya untuk kemudian nanti sujud sahwi dua kali. Tapi apabila 


belum sempurna berdiri maka hendaknya dia kembali duduk dan tidak 
melakukan sujud sahwi.” 


Dalam riwayat Ibnu Majah berbunyi, 


“ 


Bea 38 dalmas UI Lag 
Hina hp Cunemal USU Eta AS Oa cuy “8 1S) 
KA Jaa Deng Lutena YK. 
"Apabila imam berdiri dari rakaat kedua tapi belum sempurna 
berdirinya maka hendaknya dia duduk, tapi apabila sudah sempurna 


maka janganlah dia duduk kembali melainkan sujud sahwi (di akhir 
shalat).” 


Semua rangkaian sanad ini muaranya pada Jabir Al Ju'fi dan dia 
itu sangat lemah. 


“—  ... 


Talkhishul Habir 


Abu Daud berkata, "Aku tidak meriwayatkan hadits dari jalurnya 


dalam kitabku ini kecuali hadits ini.” 


Asal hadits ini ada dalam Sunan Abu Daud?3?24 dan At- 
Tirmidzi2825 dari Al Mughirah, 


Ke ee ah Ie 
ore AL Le y, To .. GP ne aa . Oo ga 9 . 
Ale eko Al Sya) Ol J5 Dal Uas yg aa Taat 
bin CS pie ia 
bahwa dia pernah shalat, lalu berdiri di rakaat kedua, kemudian 
mereka semua bertasbih, tapi dia tetap bergeming. Setelah 
menyelesaikan shalat, beliau lalu sujud dua kali sebagai sujud sahwi. 


Kemudian dia berkata, "Rasulullah & pernah melakukan seperti yang 
aku lakukan ini.” 


(1557, 1558. Diriwayatkan oleh Al Hakim?826 dari sanad ini, 
dari hadits Ibnu Abbas dan dari hadits Ugbah bin Amir sama seperti 
hadits Mughirah. 


2324 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1037). 


2325 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 364), At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama 


berselisih pendapat tentang kredibilitas Ibnu Abi Laila dari sisi hafalannya. 
Ahmad berkata, “Hadits Ibnu Abi Laila tidak bisa dijadikan hujjah.” 
Muhammad bin Ismail berkata, “Dia shadug, tapi aku tidak meriwayatkan 
darinya karena dia tidak bisa membedakan mana haditsnya yang shahih dan 
mana yang tidak. Semua orang yang begini keadaannya maka aku tidak akan 
meriwayatkan darinya.” 

2326 | ih. A/ Mustadrak (no. 324-325). 


BO) nan EA ee 











Kitab Shalat 


“ Perkataan penulis: Rasulullah 8 melaksanakan 
shalat dengan tertib (maksudnya: rukun shalat) dan beliau 
bersabda, "Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat!” 


Ini bukanlah sebuah hadits, melainkan kesimpulan yang dia 
simpulkan setelah mengamati hadits-hadits tentang sifat shalat 
Rasulullah & secara menyeluruh dan memang begitulah kenyataannya. 


Sedangkan hadits, 
4 af #5 
mai S san yA Io 
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian lihat aku shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Malik bin Al 
Huwairits yang sudah dijelaskan sebelumnya. 


an IS) saka da -oo4).oo1 
Dena Akta NE ga BI ea GA AS aa yA 
Oo 5 GS DER SN AT LE Yo LS wp torfaan 
DER CE JUALAN UK SY LAS Kase Bo as 
556-15591. Hadits Abu Sa'id, "Apabila salah seorang 
dari kalian ragu dalam shalatnya dan dia tidak tahu sudah 
berapa rakaat yang telah dia laksanakan apakah tiga 
ataukah empat rakaat, maka hendaknya dia membuang yang 
ragu dan berpegang pada yang yakin, lalu kemudian dia 


sujud sahwi dua kali. Apabila ternyata shalatnya sempurna, 
maka kedua sujud itu akan menjadi amalan sunah baginya, 


- 
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tapi apabila ternyata shalatnya memang kurang, maka 
rakaat yang dia lakukan beserta kedua sujudnya akan 
menjadi pengecewa bagi syaitan.” 

Muslim2327 meriwayatkannya, tapi hanya sampai kalimat, (& 
Gina) "Berpatokan pada apa yang diyakini" lalu setelahnya adalah 
kalimat, 


100. so... 


Ig An gs ta Ja DED aa ag 
Latar Kat AS anal Ie og 
“Kemudian hendaknya dia sujud dua kali. Apabila sera dia 
ternyata shalat lima rakaat berarti shalatnya akan digenapkan, namun 


apabila ternyata benar dia shalatnya empat rakaat berati kedua sujud itu 
menjadi pengecewa setan.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu les dengan redaksi, 


anda BI Girl Lp al Ie 39 DS ss 
sisa He So La Op teyeilbnan 


"Hendaknya dia membuang keraguan itu dan berapatokan pada 
yang diyakini. Apabila dia yakin sudah sempurna maka hendaknya dia 
sujud dua kali. Dan apabila sekiranya shalatnya itu sempurna..." 
Redaksi berikutnya sama dengan apa yang ditulis oleh Ar-Rifa'i di.atas. 

— Ibnu Hibban2829, Al Hakim2330 dan Al Baihagi?88! pula 
meriwayatkan hadits ini. Lalu ada perbedaan yang bermuara pada : 


2327 Lih. Shahih Muslim (no. 571). 
2328 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1024). : 
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'Atha' bin Yasar. Ada riwayat yang menyebutkannya secara mursal,2382 
tapi dalam riwayat lain ada Abu Sa'id, ada pula riwayat dari Atha”, dari 
Ibnu Abbas2333 dan ini jelas sebuah kekeliruan. 


Ibnu Al Mundzir?384 berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah yang 
paling shahih dalam bab ini.” 


2 Ng 
SAK SP ui PP IS Udan her ooV 


ah 3 pa es Ud Io Se Ah 3 aje 
WIN dp Bi pe bhw de gai BE Saga 
salt ISI pda Beng En Ie g 

557-1560). Hadits Abdurrahman bin Auf, “Apabila 
salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya apakah dia 


baru shalat satu ataukah dua rakaat maka hendaknya 
menjadikan yang satu rakaat sebagai patokan. Apabila dia 





2329 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2667). 

2330 |ih. A/ Mustadrak (1/322). 

2331 |ih. Sunan Al Baihagi (2/331). 

2332 |ih. AI Muwaththa" (1/95), Sunan Abu Daud (no. 1026, 1027) dan Sunan 
Al Baihagi (2/338). 

2333 Dikeluarkan oleh An-Nasa'i dalam Lih. As-Sunan Al Kubra (no. 583, Ibnu 

Hibban dalam Shahihnya (A/ Ihsar) no. 2668 dari jalur Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi yang berkata, “Zaid bin Aslam menceritakan 
kepadaku, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Hibban mengatakan (A/ Ihsan 6/390), “Ad-Darawardi melakukan 
kesalahan dalam isnad ini ketika dia mengatakan dari Ibnu Abbas, padahal 
sebenarnya dari Abu Sa'id Al Khudri, apalagi Ishag menceritakan sering kali 
hadits dari hafalannya, sehingga bisa jadi ini dari kesalahan hafalannya itu.” 

2334 Lih. A/ Ausath (3/280). 


“— 
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ragu apakah baru shalat dua ataukah sudah tiga rakaat, 
maka hendaknya yang menjadi patokan adalah dua rakaat. 
Dan apabila dia ragu apakah dia telah melaksanakan tiga 
ataukah empat rakaat maka hendaknya yang menjadi 
patokan adalah tiga rakaat, setelah itu mendaknya dia sujud 
dua kali apabia dia hendak salam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2385 dan Ibnu Majah2336 
dari hadits Kuraib, dari Abdullah bin Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, 
tapi riwayat ini ma 7u/ (cacat) karena merupakan riwayat Ibnu Ishag dari 
Makhul, dari Kuraib, padahal Ahmad2337 meriwayatkan dalam Musnad: 
nya dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Ishag, dari Makhul secara mursal. Ibnu 
Ishag berkata: Aku bertemu dengan Husain bin Abdullah maka dia 
berkata kepadaku, “Apakah kamu men-sanadkan hadits ini?” Aku 
jawab, "Tidak." Dia berkata, “Tapi Kuraib menceritakan kepadaku 
bahwa dia menceritakan hadits itu.” 


Dan Husain adalah seorang yang sangat lemah. 


(1561). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ishag bin Rahawaih 
dan Haitsam bin Kulaib dalam Musnad mereka masing-masing?388 dari 
jalur Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas secara 
ringkas, 


2335 |ih. Sunan At-Tirmidii (no. 398). 
2336 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1209). 
2337 Lih. Musnad Ahmad (no. 1677). 

2338 | ih. Musnad Asy-Syasyi (no. 231). 
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&- ” 3 0. - 5 .. 5 5 2 is 4 3 - 3g - 
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"Apabila salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya apakah 
ada kekurangan (rakaat), maka hendaknya dia shalat lagi sampai dia 
ragu ada kelebihan rakaat.” 


Dalam sanad mereka berdua ada Ismail bin Muslim Al Makki 
seseorang yang dha'if, tapi dia dikuatkan oleh Bahr bin Katsir As-Saga' 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ad-Daraguthni dalam /A/ /la/.2839 
Lalu dia menyebutkan perbedaan riwayat di dalamnya yang juga 
bersumber dari Ibnu Ishag apakah meriwayatkannya secara maushu/ 
ataukah mursall Dia juga menyebutkan bahwa Ishag bin Bahlul 
meriwayatkannya dari Ammar bin Sallam, dari Muhammad bin Yazid Al 
Wasithi, dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dan ini juga merupakan 
kekeliruan. 


Selain itu ada riwayat lagi dari Ismail bin Hud, dari Muhammad 
bin Yazid, dari Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri dan ini juga sebuah kekeliruan. 


Karena Ahmad bin Hanbal2840 meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Yazid, dari Ismail bin Muslim, dari Az-Zuhri (dan inilah 
yang benar) sehingga sebenarnya hadits itu adalah haditsnya Ismail dan 
dia itu seorang yang dha'if. 


MM Bb IE dan) temag -Ih on. oo 
PASI KA ja AE) dala (UI Ya Op iyaa 


2339 | ih. Al Ila/ karya Ad-Daraguthni (4/257-260). 
2340 | ih. Musnad Ahmad (no. 1869). 
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558-1562). Hadits: Diriwayatkan, "Tidak ada sujud 
sahwi bagi yang berada di belakang imam. Apabila imam 
lupa maka dia (imam) dan yang di belakangnya (makmum) 
harus sujud sahwi.” 


Ad-Daraguthni?8!1 meriwayatkan hadits ini, dia menambahkan, : 
“Dan imam sudah cukup.” Dalam hadits ini ada Kharijah bin Mush'ab 
seorang yang dha'if. 


Dalam bab ini ada beberapa hadits: 


(1563). Hadits dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad 
bin Adi2842 ketika menjelaskan biografi Umar bin Amr Al Asgalani 
seorang perawi matruk. 


“ Hadits: Muawiyah bin Al Hakam perihal hukum 
bicara ketika shalat. 


Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 


? 3 
A1 TEMEY Jar Si ieaa —Iv one). oo 
559-1564). Hadits, “Sesungguhnya dijadikan seorang 
“imam untuk diikuti.” | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?88 dari 
— hadits Abu Hurairah. 


2341 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/377). 
2342 Lih. A/ Kamil oleh Ibnu Adi (5/67). 
2343 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 722) dan Shahih Muslim (no. 414). 
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. Kitab 2 Nala 


aa So lg ban Io Hana DD ab oma" 


JIN EN d3 ca 


“« Hadits Abdullah bin Buhainah: Bahwa 
beliau @ menunaikan shalat Zhuhur bersama mereka, tapi 


beliau langsung berdiri pada dua rakaat pertama. 


Ini juga sudah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. 


Laku L Ha Ne 2 ena -hero).o1. 
: le S3 dh Ye U Sem 5 J3 
560-11565). Hadits Anas: Bahwa dia pernah membaca 


dengan suara keras dalam shalat Ashar, tapi dia tidak 
melakukan sujud sahwi dan tidak ada yang mengingkarinya. 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam A/ Kabir?344 dari 
jalur Sa'id bin Basyir, dari @atadah, 


Koor sa “3 0... 4 - 
BEE PAP Ab dot 
bahwa Anas pernah shalat Zhuhur atau Ashar dengan suara 
keras tapi dia tidak sujud (sujud sahwi). 


Lg PE Aa 3 Beat of of semat el. 
pr) Kan Anda 3 Uban an Jah 


2344 | ih. A/ Mujjam Al Kabir (no. 689). 
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' 561-11566). Hadits: Bahwa Anas menunaikan shalat 
Ashar, lalu dia bergerak untuk bangkit ke rakaat kedua 
shalat Ashar, maka para jamaah bertasbih mengingatkannya 
sehingga dia pun kembali duduk, kemudian dia sujud sahwi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2245 dan Ad-Daraguthni 
dalam .A/ /la/ dengan sanadnya, dia juga mengisyaratkan beberapa jalur 
yang di dalamnya ada tambahan redaksi, bahwa Anas berkata, “Ini 
adalah sunah.” 


Hanya Sulaiman bin Bilal yang meriwayatkan dengan tambahan 
itu dari Yahya bin Sa'id, dari Anas. Sementara itu para perawinya 
adalah perawi yang &sigah. : 


» Hadits Abu Sa'id dan Abdurrahman bin Auf tentang 
sujud sahwi. 


Ini sudah disebutkan sebelumnya. 


562. Perkataan penulis: Aku (Ar-Rafi'i) mendengar 
beberapa imam menceritakan bahwasanya disunahkan bagi 
kita dalam sujud sahwi untuk mengucapkan, 


Li YG MY Ia Oka 
"Maha Suci Allah yang tidak tidur dan tidak pernah 
lupa.” Hana 
Menurutku (Ibnu Hajar), aku belum menemukan asalnya. 


2345 Lih. Sunan Al Baihagi (2/343). 
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563. Perkataan penulis, “Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa orang yang sujud sahwi boleh memilih 
apakah melaksanakannya sebelum ataukah setelah salam, 
karena keduanya #sabit dari Nabi &.” 


Adapun sebelum salam, maka sudah disebutkan dalam hadits 


“yang telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Ibnu 
Buhainah dan hadits Abu Sa'id dalam hal itu. 


Adapun yang setelah salam, maka haditsnya ada dari Dzul 
Yadain yang jelas menyatakan hal tersebut, juga dalam hadits Ibnu 
Mas'ud. : 


564-11567|. Perkataan penulis: Dinukil dari Az-Zuhri 


bahwa dia berkata, “Hal terakhir dari dua hal yang pernah 
dilakukan oleh Rasulullah # adalah beliau sujud sahwi 


sebelum salam.” 


Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam A/ @adim?346 dari 
Mutharrif bin Mazin?847, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, 


0-0 4 - 0” Pnb ng ore 4, "3 2... 
(IAI Say SR) IN J3 akang Ala AN Io LA Kinta 
adl js 
“Nabi & biasa sujud sahwi sebelum dan setelah salam, tapi hal 
terakhir yang beliau lakukan adalah sujud sebelum salam.” 


2346 | ih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar(2/171, no. 1137). 

2347 Mutharrif bin Mazin adalah perawi yang sangat lemah. Yahya 
menganggapnya pendusta. An-Nasa'i berkomentar. tentangnya, “Tidak 
tsigah.” 

Lih. kitab Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (8/314). 
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Al Baihagi mengomentari, “Sanad hadits ini putus, dan 
Mutharrif adalah seorang dha'f tapi yang masyhur dari Az-Zuhri adalah 
bahwa dia memang memfatwakan sujud sahwi sebelum salam.” 


565. Perkataan penulis, “Ada syariat yang 
menyatakan sunahnya memperlama berdiri ketika membaca 
doa gunut atau ketika shalat tasbih.” 


Mengenai gunut sudah disebutkan sebelumnya. 


(1568). Adapun tentang shalat tasbih haditsnya diriwayatkan 
oleh Abu Daud,2848 At-Tirmidzi,249 Ibnu Majah23850 Ibnu 
Khuzaimah?851, semuanya dari Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam, 
dari Musa bin Abdul Aziz, dari Al Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 


VE YA ri ah dia Io MI, IE 
i 3, Ws 


Rasulullah # bersabda kepada Abbas “Wahai Abbas, wahai 
pamanku, maukah engkau aku berikan sebuah hadiah istimewa2...” 
Lalu disebutkanlah hadits shalat tasbih dengan panjang. 





2348 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1297). 

2349 At-Tirmidzi hanya meriwayatkan riwayat Abu Rafi" dalam Sunarrnya, (no. 
182). 

2350 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1387). 

“al Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1216). 
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Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Ali ibnu As-Sakan, Al 
Hakim?2352 dan dia mengklaim bahwa An-Nasa'i2853 juga 
meriwayatkannya dalam Shahih-nya dari Abdurrahman bin Bisyr, dia 
berkata, “Dia dikuatkan oleh Ishag bin Israil, dari Musa bahwa Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkannya, dari Muhammad bin Yahya, dari Ibrahim 
bin Al Hakam bin Aban, dari ayahnya dan Ibrahim adalah perawi 
dha'1f,2254 | 


Al Mundziri berkata dalam masalah ini, ada hadits dari Anas, 
Abu Rafi', Abdullah bin Umar dan lainnya, tapi yang paling bagus 
adalah hadits Ibnu Abbas. 


Menurutku, juga ada riwayat dari Al Fadhl bin Al Abbas. 





(1569). Hadits Abu Rafi' yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,2355 
demikian pula hadits Abduliah bin Amr yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim?356 dan sanadnya dha'if. | 


2352 |ih. Mustadrak Al Hakim (1/318). 
2353 Dalam catatan kaki naskah aslinya tertulis, “Dan tidak ada dalam Sunan An- 
Nasa "i, itu dikatakan oleh penulis.” 

.2354 Ibnu Hajar berkata sebagaimana tertulis dalam catatan kaki naskah asli kitab 
Talkhish Al Habir ini, “Artinya, riwayat ini tidak bisa mencacatkan riwayat 
yang maushul yang sudah disebutkan pertama, karena yang mursal itu dha'if 
(sanadnya). Al Hakim dan lainnya mengisyaratkan bahwa Ibnu Khuzaimah 
ragu dalam hal riwayat yang maushul ini sehingga dia berkata, “Kalau khabar 
ini shahih, karena hati ini tidak tenang dengan nama Al Hakam di sini." Ini 
tidak bisa membantah apa yang sudah dikeluarkan pertama tadi dimana dia 
mengeluarkannya, dan ini berarti benar bahwa memang dia telah 
mengeluarkannya meski dia sendiri tidak pasti apakah shahih atau tidak.” 

2355 Jih. Sunan At-Tirmidzi (no. 482). 
2356 Lih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/319) dari jalur Haywah bin Syuraih, 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Nafi”, dari Umar. Al Hakim berkata, “Isnad ini 
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(15701. Hadits Anas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2357 pula dan 
masih ada yang perlu ditinjau ulang karena lafazhnya tidak sesuai 
dengan lafazh yang ada dalam shalat tasbih. Guru kami (gurunya Ibnu 
Hajar yaitu Al Iragi) telah memperbincangkannya dalam Syarh Sunan 
At-Tirmidzi.?358 


(15711. Hadits Al Fadhl bin Abbas disebutkan oleh At- 
Tirmidzi.2359 


(15721. Hadits Abdullah bin Amr bin Ash diriwayatkan oleh Abu 
Daud2360. 


Ad-Daraguthni berkata, “Yang paling shahih dalam masalah ) 
keutamaan surah Al @ur'an adalah keutamaan surah Al Ikhlas, 
sedangkan dalam keutamaan shalat adalah tentang keutamaan shalat 
tasbih.” 





shahih tidak ada keraguan padanya.” Pernyataan ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

2357 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 481), dia berkata, “Hasan gharib", dia juga 
berkata, “Ada diriwayatkan dari Nabi #& tentang shalat tasbih ini, tapi tak 
satupun yang shahih.” 

2358 Al Mubarakfuri berkata dalam Tuhfatul Ahwadzi (2/597), "Al Iragi berkata, 
"Memasukkan hadits ini dalam bab shalat tasbih perlu dikoreksi karena yang 
“terkenal bahwa riwayat ini biasanya disebutkan dalam bab tentang shalat 
bukan bab shalat tasbih, dan itu dijelaskan dalam berbagai jalur antara lain 
yang terdapat dalam Musnad Abu Ya'la dan kitab Ad Du'a" karya Ath- 
Thabarani dimana beliau bersabda, "Wahai Ummu Sulaim, kalau kamu 
selesai shalat wajib maka ucapkanlah, 'Subhanallah' sepuluh kali....” Sampai 
akhir hadits. 

2359 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/384). 

2360 J ih. Sunan Abu Daud (no. 1298). 
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Abu Ja'far Al Ugaili2361 berkata, “Tidak ada hadits yang tsabit 
tentang shalat tasbih ini.” 


Abu Bakar bin Al Arabi?862 berkata, “Tidak ada hadits shahih 
bahkan hasan tentangnya (shalat tasbih).” 





Ibnu Al Jauzi bahkan berlebihan sehingga memasukkannya 
dalam A/ Maudhu 'a?363. 


Abu Musa Al Madini menulis satu makalah khusus yang 
menyatakan ke-shahihhannya sehingga mereka berdua bertolak 
belakang. 


Yang benar adalah semua jalurnya dha'if, meski sebenarnya 
hadits Ibnu Abbas mendekati persyaratan untuk menjadi hadits hasan, 
hanya saja syadz karena banyaknya ketersendirian dalam 
periwayatannya (tafarrud ff 'ar-riwayah) dan tidak ada penguat serta 
syahid dari sanad yang mu'tabar (yang dijadikan acuan). Lagi pula ada 
perbedaan antara bentuk shalat tasbih ini dengan bentuk shalat-shalat 
lainnya. Musa bin Abdul Aziz di sini meskipun seorang yang shaleh dan 
shadug, ketersendiriannya dalam periwayatan hadits ini tidak dapat 
dijadikan acuan. 

Ibnu Taimiyah2864 men-dhaifkan hadits ini, demikian pula Al 
Mizzi, sedangkan Adz-Dzahabi masih abstain. Semua pendapat mereka 
diceritakan oleh Ibnu Abdul Hadi dalam A/ Ahkam. 


Sedangkan pendapat syaikh Muhyiddin masih simpang siur. 
Dalam Syarh Al Muhadzdzab?365 dia berkata, "Hadits tentang shalat 


2361 |ih. Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (1/124). 

2362 |ih. Aridhatul Ahwadzi (2/226-227). 

2363 | ih. A/ Maudhu'at (2/143-146). 

2364 | ih. Minhaj As-Sunnah karya Ibnu Taimiyah (4/116). 
2365 Lih. Al Majmu' karya An-Nawawi (4/59). 
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tasbih ini dha'f, dan untuk menjadikannya sebagai amalan sunah perlu 
ditinjau ulang, menurutku karena ada perubahan dalam bentuk shalat 
yang biasa, sehingga mencakaya jangan dilakukan dan haditsnya juga 
tidak tsabit.” , 


Sedangkan dalam Tahdzib Al Asma" wa AlLughaaR366 dia 
berkata, "Ada hadits hasan tentang shalat tasbih dalam kitab At-Tirmidzi 
dan lainnya. Disebutkan oleh Al Muhamili dan lainnya dari kalangan 
ulama madzhab kami dan ini adalah sunah yang baik.” 


Dalam A/ Adzkar?367 dia juga cenderung untuk menganggapnya 
sunah. ' 


Menurutku, bahkan dia menguatkannya dan menjadikannya 
sebagai acuan. Wallahu a'lam. 


Bab: Sujud Tilawah dan Syukur 


de AD 3 6 u J3 Sya -h vr). 011 


Ian ee Boa sah 


566-/1573). Hadits Zaid bin Tsabit, "Aku membacakan 
ayat sajadah pada surah An-Najm di hadapan Nabi &, tapi 


beliau tidak sujud untuk itu.” 


2366 |ih. Tahdzib Al Asma " wa Al-Lughaat (1/144). 
2367 Lih. Al Adzkar (hal. 218-219). 
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Kitab Shalat 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Murtafag 
'laih)?268 dari bentuk ini, dan redaksi di atas adalah redaksi Al Bukhari. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penyusun Sunar?369 dan 
Ad-Daraguthni,2370 dimana dia juga menyebutkan tambahan, 


ae 


”Dan tidak ada satupun dari kami yang sujud.” 


567. Perkataan penulis, "Dan beliau juga tidak 
memerintahkannya untuk sujud.” 


Ini bukan bagian dari hadits itu, melainkan hanya kesimpulan 
pribadi sang penulis. 


d Tg ala A1 Sie Ai: KAP gl tyas -(rovth.ora 
aa Je PE Fak Oa spa 3 Lali 
568-41574). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi & tidak 
sujud ketika membaca satu surah pun dari surah-surah 


mufashshal (surah-surah pendek) sejak beliau pindah ke 
Madinah. 


2368 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1073) dan Shahih Muslim (no. 577). 

2369 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1404) Sunan At-Tirmidzi (no. 576) dan Sunan An- 
Nasa "ino. 960). 

2370 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/409). 


“ab 
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Abu Daud?371 dan Abu Ali Ibnu As-Sakan meriwayatkan hadits 
ini dalam Shahih-nya dari jalur Abu Gudamah Al Harits bin Ubaid, dari 
Mathar Al Warrag, dari Ikrimah. 


Abu @udamah dan Mathar termasuk perawi-perawi Muslim, 
namun mereka dianggap dha1?372. 


Sedangkan hadits Abu Hurairah yang akan datang. menunjukkan 
hal itu (yaitu kelemahan hadits di atas). 


IN Gbo AN Uh Eh al saat -Ivovel.ona 
A05 ga Gan KA MALAS) ag ale 


569-/15751. Hadits Abu Hurairah, "Kami pernah sujud 
bersama Nabi & ketika membaca surah Al Insyigaag dan 


surah Al 'Alag." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,2873 dan dalam Shahih Al 
Bukhar?374 dimuat pula asal hadits ini, tapi tidak disebutkan sujud pada 
surah Al 'Alag. 


Pada satu riwayat dalam Shahih A/ Bukhari disebutkan,2875 


2371 Yih. Sunan Abu Daud (no. 1403). 
2872 Adz-Dzahabi berkata dalam A/ Mizan (1439): “Ini munkar, sudah shahih dari 
Abu Hurairah bahwa dia sujud bersama Nabi & ketika membaca surah Al 
Insyigag padahal dia masuk Islam belakangan.” 
Al Hafizh Adz Dzahabi mengisyaratkan apa yang diriwayatkan oleh Muslim 
dalam shahihnya no. 578/108 dari Abu Hurairah #, bahwa dia berkata, 
“Kami pernah sujud bersama Rasulullah & ketika beliau membaca surah ( HS 
HAN sud) dan surah (sb) SU 3).." 
2373 Lih. Shahih Muslim (no. 578/108). 
2874 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1074). 
2375 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1078). 
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08.5» . ina PE ea ka ai 
"Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah & bersujud ketika 
membacanya maka aku pun tidak akan bersujud.” 


(15761. Al Bazzar?376 meriwayatkan dari hadits Abdurrahman 
bin Auf, dia berkata, 


(an An Be Gp dg la eh 
Jp Pp 


”Aku pernah sepuluh kali melihat Nabi &@ sujud ketika membaca 
surah Al Insyigaag." 


570. Perkataan penulis, ”Islamnya Abu Hurairah 
adalah dua tahun setelah hijrah.” 


Memang benar seperti yang dia katakan, dan sesungguhnya Abu | 
Hurairah masuk Islam pada perang Khaibar tanpa ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini. Siapa yang membaca dalam kitab Ar-Rafi'i 
(onta) "Dua tahun" maka itu adalah salah tulis, dan yang tepat adalah 


dibaca (5) "Beberapa tahun (kemudian)". 


ASEAN adera" ne Ka 3 toe da 


2376 Lih. Musnad Al Bazzar (no. 1040). 
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571-1577). - Hadits Ibnu: “Abbas:” Bahwa 
Nabi & bersujud ketika membaca surah Shaad, dan beliau 
berkata, “Daud bersujud ketika membaca surah ini sebagai 
bentuk taubat dan kita bersujud sebagai bentuk syukur.” 


Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam A/ Umm?37! dari Ibnu 
Uyainah, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ionu Abbas, dari Nabi & bahwa. 
beliau sujud ketika membacanya. Maksudnya surah Shaad. 


(1578). Dia meriwayatkannya pula dalam A/ @adim?38 dari 
Sufyan, dari Amr bin Dzar, dari ayahnya, dia berkata, | 


NA Se MAN Madan an j5 Madan 
“Daud sujud di ayat itu sebagai bentuk taubat sedangkan kita 
sebagai bentuk syukur.” | 


Al Baihagi2879 berkata, "Dia juga meriwayatkannya dari bentuk 
lain dari Umar bin Dzar, dari ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas secara maushul dan itu tidaklah kuat." 


Menurutku, hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa 12380 dari 
hadits Hajjaj bin Muhammad, dari Umar bin Dzar secara maushul. 


Ad-Daraguthni2881 meriwayatkannya dari hadits Abdullah bin 
Buzai', dari Umar bin Dzarr dengan makna hadits yang sama dengan 
hadits sebelumnya. 


2377 Lih. Tartib Musnad Asy-Syafi'i (no. 367). 

2378 | ih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/155-156). 
2379 Lih. As-Sunan Al Kubra karya al Baihagi (2/319). 
2380 | ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 957). 

2381 | ih. Sunan Ad Daraguthni (no. 1/407). 
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Kitab Shalat 


Tapi Ibnu Al Jauzi2882 menganggapnya ma'ul (cacat) lantaran 
riwayat tersebut, padahal hadits ini dikuatkan oleh riwayat lain, dan di- 
Shahih-kan oleh Ibnu As-Sakan. 


(1579). Dalam riwayat Al Bukhari2883 dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, 


AA In ih 2) PALI IP eU Loh 
Mas Benlai aa ala Sa 


“Surah Shaad bukan termasuk ayat-ayat sajadah, tapi aku 
pernah melihat Rasulullah & sujud ketika membacanya.” 


Dalam bab ini: 


(1580). Dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Abu Daud2384 
dan Al Hakim,2885 disebutkan oleh Al Baihagi?886 dari beberapa orang 
sahabat Nabi bahwa mereka sujud ketika membaca surah Shaad. 


. 4 (3 2. 4 
Jaw) G reli JB Hae Y i5 Cuas - (Noh .ovy 

L4 09 0 coro.- 0. Oze 0 - pa 33 or #1 
Maag dua KRI IG Saat ap DRS oa Telah di 


2. 


Cai S3 


2382 |ih. At Tahgig fi Ahadits Al Khilaaf (1/429). 
2383 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1069). 

2384 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1410). 

2385 | ih. A/ Mustadrak (1/284). 

2386 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/319). 
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572-11581). Hadits Ugbah bin Amir, dia berkata: Aku 
berkata, ”Wahai Rasulullah, mengapa surah Al Hajj 
diutamakan dengan adanya dua sujud?” Beliau bersabda, 
"Benar, siapa yang tidak sujud ketika membacanya maka 
jangan membaca kedua ayat itu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2387, Abu Daud,2388 At- 
Tirmidzi?2389 (ini adalah redaksi At-Tirmidzi), Ad-Daraguthni2390, Al 
Baihagi2391 dan Al Hakim?3?92. Tapi dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah 
dan dia seorang perawi yang dha'iif. | 


Al Hakim juga menyebutkan bahwa Ibnu Lahi'ah bersendirian 
dalam meriwayatkan hadits ini (tafarrud ff ar-riwayah). Al. Hakim 
menguatkan bahwa riwayat ini benar adanya yang merupakan perkataan 
dari Umar dan anaknya, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Ad-Darda', Abu . 
Musa dan Ammar. Kemudian Al Hakim menyebutkan riwayat mereka 
satu persatu. i 


Al Baihagi menguatkannya seperti yang dia riwayatkan dalam A/ 
Ma 'rifah?393 dari jalur Khalid bin Ma'dan secara mursal. 


2387 | ih. Musnad Ahmad (17364). 

2388 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1402). 

2389 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 578). 

2390 Lih. Sunan Ad Daraguthni (no. 1/408). 
2391 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/317). 

2392 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (2/390). 
2393 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (2/153). 
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573-1582). Hadits Amr bin Al Ash: Bahwa 
Nabi & membacakan lima belas ayat yang merupakan ayat- 
ayat sajadah dalam Al @ur'an, tiga di antaranya ada dalam 
surah-surah mufashshal dan dua ayat sajdah di dalam surah 
Al Hajj. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?394, Ibnu Majah2895, Ad- 
Daraguthni,2896 Al Hakim?397 dan dinilai hasan oleh Al Mundziri dan 
An-Nawawi, tapi dianggap dha'if oleh Abdul Hag?898 dan Ibnu Al - 
@aththan?399, Di dalamnya ada Abdullah bin Munin seorang yang 
majhul, perawi darinya adalah Al Harits bin Sa'id Al Atagi yang juga 


tidak dikenal. Ibnu Makula2400 berkata, "Dia (Al Atagi ini) tidak memiliki 
hadits lain selain ini.” 


ale MN Ke AS OS jas Pa as -onr).ove 
Manan an Lu . 5 ora ale Aan 


2394 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1401). 

2395 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1057). 

2396 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/408). 

2397 |ih. A/ Mustadrak (1/223). 

2398 | ih. Al Ahkam Al Wustha (3/109). 

2399 | ih. Bayan Wahm Al liham (3/157-159). 
2400 j ih. AF Ikmal karya Ibnu Makula (7/38). 
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574-15831. Hadits Ibnu Umar, "Nabi & membacakan 
Al @ur'an kepada kami, dan apabila beliau membaca ayat- 


ayat sajadah maka beliau pun bertakbir dan sujud sehingga 
kami sujud bersamanya.” 


Abu Daud?401 meriwayatkan hadits ini, tapi dalam sanadnya ada 
Al Umari Abdullah (dengan ejaan Abdullah bukan Ubaidullah) dan dia itu 
dha'if. 

Al Hakim?402 juga meriwayatkannya dari riwayat Al Umari, tapi 
dalam riwayatnya itu tertulis dengan ejaan tashghir (Ubaidullah) dan dia 
seorang yang tsigah, sehingga Al Hakim berkata, "Hadits ini sesuai 
syarat Muslim.” i 


Menurutku, asal hadits ini ada dalam Shahihain?03 dari hadits 
Ibnu Umar dengan redaksi berbeda. : | 


Aa a , Ka ah Hp 3 1 
AI Ie AI Iya, Is 3 S3 ot ragas - Dr oAtI.ovo 


. 0 - (TB Pa PP or Aa 8, aa D6 Ne Sa 
da AT R3 3 4 pe AN Jap GA Kalah Bata play Hala 
» Le . 0... MA SA ox . Boot L-0 
Bea Dia IU tali MEA ato (Hem pbb SAN 
Ae im 3 3 Aa 03 0 or TA 
Mana Dikbnin 3 Ualah LS 1JE tel Koman d) DN 
575-11584). Hadits: Bahwa ada seorang laki-laki 
membaca ayat sajadah di hadapan Rasulullah &, lalu dia 
sujud maka Nabi pun bersujud. Di lain waktu ada orang lain 
yang membaca di hadapan beliau ayat sajadah, tapi dia 
sendiri tidak bersujud sehingga Nabi @juga tidak bersujud. 


2401 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1412). 
2402 | ih. A/ Mustadrak (1/222). 
2403 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1075) dan Shahih Muslim (no. 575). 
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Dia pun bertanya, "Engkau bersujud ketika si Fulan yang 
membaca, tapi mengapa engkau tidak bersujud ketika aku 
yang membaca?” Beliau menjawab, "Kamu adalah seorang 
imam, apabila kamu bersujud maka kami juga akan bersujud 
bersamamu.” 

Abu Daud meriwayatkan hadits ini dalam A/ MarasiP404 dari 


Zaid bin Aslam, dia berkata, "Ada seorang anak kecil yang membaca....” 
Selanjutnya dengan makna hadits yang sama. 


(15851. Dia juga meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar yang berkata, "Telah sampai berita kepadaku bahwa 
Rasulullah $& ....” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'1.2405 

Al Baihagi?406 berkata, "Diriwayatkan pula oleh @urrah dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.” 

Tapi @urrah ini seorang perawi dha'if. 


Hadits yang sama dengan ini adalah: 


(1586). Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan secara muallag?497 
dari Ibnu Mas'ud berupa perkataannya sendiri. Aku sudah menjelaskan 
siapa saja yang menyebutkan sanadnya bersambung dalam Taghlig At- 
Ta 1ig.2”08 : 


2404 | ih. A/ Marasil karya Abu Daud (no. 72). 
2405 | ih. A/ Umm karya Asy-Syafi'i (1/136). 
2406 Yih. As-Sunan Al Kubra (2/324). 

2407 | ih. Shahih Al Bukhari (AI Fath, 2/647). 
2408 | ih. Taghlig At-Ta'lig (2/409-410). 


« 
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576-11587). Hadits: Bahwa Rasulullah & bersujud 
(sajadah) dalam shalat Zhuhur dan para sahabat beliau 
mengira bahwa beliau membaca ayat sajadah, sehingga 
mereka ikut sujud. i 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2409, Ath-Thahawi210 
dan Al Hakim2411 dari hadits Ibnu Umar dengan makna hadits yang 
seperti hadits di atas. Di dalamnya ada Umayyah yang merupakan guru 
Sulaiman At-Taimi, dia meriwayatkannya dari Abu Mijlaz. Umayyah ini 
sendiri tidak dikenal sebagaimana dikatakan oleh Abu Daud dalam 
riwayat Ar-Ramli, darinya. 


R3 Basi 3 1 


Dalam salah satu riwayat Ath-Thahawi, dari Sulaiman dari Abu 
Mijlaz, dia berkata, "Dan aku tidak mendengar an darinya (Abu 
Mjjlaz).” ' : . 

Akan tetapi dalam riwayat Al Hakim namanya digugurkan dan 
dalam riwayat Ath-Thahawi ini menunjukkan bahwa dia (Sulaiman At- 
Taimi) adalah seorang mudallis. 


“ Hadits Bukair 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umar dan sudah 
dijelaskan sebelumnya. 





2409 | ih. Sunan Abu Daud (no. 807). 
2410 | ih. Syarh Ma'ani Al Atsar(1/ 207-208). 
2411 | ih. A/ Mustadrak (1/221). 
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577-115881. Hadits Aisyah: Bahwa Nabi & biasa 
membaca dalam sujud Al @ur'an (sujud tilawah) di waktu 
malam, ”Wajahku sujud untuk yang menciptakan dan 
membentuknya serta memberinya pendengaran, pandangan 
dengan kekuatan dan kuasa-Nya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,2412 para pengarang 
Sunan?413, Ad-Daraguthni214, Al Hakim?415 dan Al Baihagi.2116 Dan 
hadits ini di-shahih-kan oleh Ibnu As-Sakan. 


Di akhirnya dia berkata, "Sebanyak tiga kali.” 
Al Hakim menambahkan di akhirnya, 


Dedi 1 33 


"Maha Suci Allah sebagai Pencipta terbaik." 


Gu 


Kalimat 5 5523) terdapat dalam riwayat Al Baihagi untuk hadits 


ini. 


2412 | ih. Musnad Ahmad (6/30-31). 

2413 |ih. Sunan. Abu Daud (no. 1414), Sunan At-Tirmidzf (no. 580) dan. Sunan 
An-Nasa "ino. 1129). 

2414 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/406). 

2415 | ih. A/ Mustadrak (1/220). 

2416 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/325). 


4A— 
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(1589). An-Nasa'i2417 meriwayatkan hadits ini dari hadits Jabir 
sama dengan hadits di atas dalam sujud shalat. | 


(1590). Dan riwayat Muslim?2418 pula diriwayatkan dari hadits 
Ali. 


Ae oo NG an Tt 

lag dls Ml ae Hi 2 lap Oo ban -oa1 ova 
kan ara anis IN AN or SAN 3 Jis 05 
21 90 0 LAGun Pa iaaga 00 - 8 0.,.- :..? “9 
DAS oya Lela US Gea Lela, ja la ae en S3 Da 


35 
578-15911. Hadits Ibnu Abbas: — Bahwa 
beliau & pernah berkata dalam sujud Al @ur'an, “Ya Allah, 
tulislah pahala untukku pahala berdasarkan ini, dan 
jadikanlah dia (ayat sajadah itu) sebagai bekal bagiku untuk 
(menghadap)Mu, lalu lepaskan dosaku dengan ini, terimalah 
dia sebagai amal dariku sebagaimana Engkau menerimanya 
dari hamba-Mu Daud.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?419, Al Hakim,2420 fbnu 
Hibban,2421 Jbnu Majah.2422 Di dalamnya ada kisah yang dianggap 


2417 Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1126). 
"2018 | ih. Shahih Muslim (no. 301). 
2419 Jih. Sunan At-Tirimidzi (no. 579), dia berkata, “Hadits hasan gharib dari 
hadits Ibnu Abbas, kami tidak mengetahuinya kecuali dari bentuk ini.” 
| 2420 | ih. A/ Mustadrak (1/220). 
2421 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2768). 
2422 Yih. Sunan Ibnu Majah (no. 1053). 
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dhaif oleh Al Ugaili?423 lantaran adanya Hasan bin Muhammad bin 
Ubaidullah2424 bin Abi Yazid. Al Ugaili mengatakannya, “Di dalamnya 
ada ke-najhukan."2425 


Dalam bab ini ada beberapa hadits: 


(15921. Dari Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi,2426 Jalu ada perbedaan antara meriwayatkannya secara 
maushul dan secara mursal. Ad-Daraguthni dalam A/ IlaP427 
mengunggulkan riwayat Hammad dari Humaid, dari Bakr, bahwa Abu 
Sa'id melihat seorang yang tidur.....” Sampai akhir hadits. 


SA os ah ala PN dea ieyaa " 
sn Ata ata 
. Hadits: Diriwayatkan bahwa apabila 


Nabi @# membaca Al @ur'an dan sampai pada ayat sajadah 
maka beliau bertakbir, lalu sujud. 


— Hadits ini sudah disebutkan. 
8.8 23 o Pn 4 .8 0 4 
"aku! Cell 3 2 UX pa aa 


2423 | ih. Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (17243). 

2424 Dalam manuskrip B tertulis Abdullah dan ini salah, pembetulan didapat dari 
manuskrip M, W dan D serta dari kitab Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaill. 

2425 Al Ugaili berkata, “Tidak ditemukan penguat haditsnya dan tidak dikenal 
kecuali dari hadits ini." du 

2426 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/320). 

2427 | ih. Al Ilal karya Ad-Daraguthni (11/304). 
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“. Hadits, “Tahrim-nya . (pembukanya atau. 


pengharaman sesuatu yang dihalalkan sebelumnya selain 
amalan dalam shalat) adalah takbir dan tahliknya 
(penutupnya atau penghalalan yang sebelumnya dilarang 
dilakukan dalam shalat) adalah salam.” 


Hadits ini sudah berlalu di bab shalat. 


aa ale Ai ae & dag an 5 -Ppoarl.ova 


ul nu 9G 3 dl AS CAS eh 


579-15931. Hadits: Bahwa Rasulullah & melihat 
seorang laki-laki Nughasyiyan, maka beliau sujud kemudian 
berkata, “Aku memohon keselamatan kepada Allah.” 


Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syafi'i dalam A/ Mena 
dengan redaksi, 


rd 


“Maka beliau sujud sebagai bentuk sukur kepada Allah.” 


Tapi dia tidak menyebut sanadnya. Hal yang sama dilakukan 
oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak?429, dia berdalil dengan hadits Abu 
Bakrah yang ada dalam Sunan Abu Daud.?430 


(1594). Ad-Daraguthni2431 dan Al Baihagi?482 menyebutkan 
sanadnya dari hadits Jabir Al Ju'fi, dari Abu Ja'far, Muhammad bin Ali 


2428 | ih. Mukhtashar Al Musan (hal. 17). 
2429 | ih. Al Mustadrak (1/276). 
2430 | ih. Sunan Abu Daud (no. 2774). 
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secara mursal. Dan dia menambahkan bahwa nama orang tersebut 
adalah Zanim. Demikian pula yang ada dalam Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah?488 dari sanad ini. 


(1595). Ibnu Hibban2434 juga menyebut sanadnya secara 
.maushul dalam kitab Adh-Dhu'afa " ketika menyebut biografi Yusuf bin 
Muhammad bin Al Munkadir, dari ayahnya, dari Jabir. 


Catatan: ) 

An-Nughasyi adalah bentuk yang sangat pendek, gerakannya 
lemah, bentuk fisiknya penuh kekurangan, demikian kata Ibnu Al 
Atsir.2435 


(1596). Al Baihagi 426 meriwayatkannya dari Al Bara" bin Azib 
bahwa Nabi & sujud ketika menerima surat dari Ali tentang masuk 
Islamnya suku Hamdan. Al Baihagi berkata, “Sanadnya shahih, juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari2487 pada bagian awalnya.” 


(1587). Dalam hadits taubat Ka'b bin Malik bahwa dia langsung 
bersujud kala mendengar kabar gembira untuknya.2188 





2431 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/410). 

2432 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/317). 

2433 | ih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (6/450). 

2434 |ih. Kitab Al Majruhin (2/369). 

2435 | ih. An-Nihayah fii Gharib Al Hadits (5/86). 

2436 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/369). 

2437 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4349). 

2438 HR. Al Bukhari, (no. 4418) dan Shahih Muslim (no. 2769). 
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580-11598). Hadits Abdurrahman bin Auf: Bahwa 
Nabi & sujud dalam waktu yang lama. Ketika beliau sudah 
mengangkat kepala, maka ditanyakanlah hal itu lalu beliau 
menjawab, “Jibril mengabarkan kepadaku bahwa siapa saja 
yang bershalawat untukku satu kali maka Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali, maka aku pun sujud 
sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar2439 dan Ibnu Abi Ashim 
dalam pembahasan keutamaan shalat: serta Al Ugaili dalam Adh- 
Dhu'afa "2440 Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya2441 dari berbagai 
jalur, begitu pula oleh Al Hakim,942 semuanya dari hadits 
. Abdurrahman bin Auf. 


Al Baihagi berkata, "Dalam bab ini ada pula hadits dari Jabir, 
Ibnu Umar, Anas, Jarir dan Abu Juhaifah.” 


2439 |ih. Musnad Al Bazzar(no. 1006). 

2440 | ih. Adh-Dhu'afa" karya Al Ugaili (3/469). 

2441 | ih. Musnad Al Imam Ahmad (no. 1662, 1663, 1664). 
2442 |ih. AlMustadrak (1/222). 
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581-1599). Hadits Umar: Bahwa dia pernah membaca 
ayat sajadah di atas mimbar, kemudian dia turun lalu sujud 
bersama orang-orang. Pada hari Jumat yang lain dia juga 
kembali membacanya dan orang-orang pun sudah bersiap 
untuk sujud, tapi dia berkata, "Tetaplah di tempat kalian, 
sesungguhnya Allah tidak mewajibkannya kepada kita 
kecuali apabila kita mau melakukannya.” 


Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Shahih-nya.248 Al 
Mizzi2444 mengira hadits ini disebutkan Al Bukhari meriwayatkannya 
secara mu'allag tapi itu keliru, dan sudah aku jelaskan dengan dalilnya 
dalam Taghlig At-Ta lig.2445 


Al Baihagi246 meriwayatkannya dari sanad ini pula secara 
maushul, juga Abu Nu'aim dalam Mustakhrajnya, serta diriwayatkan 
oleh Malik dalam A/ Muwaththa 2447 dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya: Bahwa Umar..., dengan makna hadits sebagaimana hadits di 
atas. 


2443 |ih. Shahih Al Bukhari (1077). 
2444 | ih. Tuhfatul Asyraf (8/21). 

2445 |ih. Taghlig At-Ta'lig (2/413). 
2446 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/321). 
2447 | ih. Al Muwaththa " (1/206). 
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' 582-/1600). Hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa dia tidak sujud 
ketika membaca surah Shaad. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'12448 dan Al Baihagi2449 
dari hadits jalur Asy-Syafi'i. 


AAN AN P3 Tata AAN 065 snga 5I UV SAr 
- Ba Te gn. : Pa . 0 
MB ELEM L 18 Senin db AA Olat2 Dome 


583-(1601J). Hadits "Utsman: Bahwa dia pernah 
melewati seorang pendongeng, lalu dia membaca ayat 
sajadah supaya Utsman sujud bersamanya, tapi ternyata 
Utsman tidak sujud dan berkata, ”Kamu tidak 
memperdengarkannya kepada kami.” 


Dia2450 berkata, "Aku belum menemukannya.” 


Menurutku, hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam 
MushannaP851 dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab 


2448 | ih. Musnad Asy-Syaf!'(1/388). 

2449 Lih. As-Sunan Al Kubra 2/319. 

2450 Dia di sini adalah Al Hafizh Ibnu Al Mulaggin dalam A/ Badr Al Munir 
(4/281), ketika dia berkata, “Ini perkara yang aneh, sebagaimana aku belum 
menemukan siapa yang meriwayatkannya dengan redaksi seperti itu.” . 

2451 | ih. A/ Mushannaf, (no. 5906). 0 


GAN Aan mm aan pe nya 
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Dada IS data ten sang ana Pi ata 5 SGB 
040 or Na na aan na.3 -8 
Sein JI PA 3 Kata ja JP Sgp Las 
bahwa Utsman melewati seorang tukang cerita (pendongeng) 
yang kemudian membaca ayat sajadah agar Utsman sujud bersamanya. 
Tapi Utsman berkata, "Sujud itu bagi yang mendengar (bagi yang 
diperdengarkan).” Kemudian dia berlalu dan tidak sujud. 


Al Bukhari2452 meriwayatkannya secara ta !Ig. 


(1602). Hadits ini diriwayatkan pula dalam kitab Ibnu Abi 
Syaibah2453 dari Utsman, 


Na AN 


bahwa sujud sajadah itu hanya untuk yang duduk mendengarkan 
ayat itu dibacakan. 


vs $ enda Ls) sJG AA Lals an Ba -N1.yhont 
BA 


584-16031. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya sujud sajadah itu hanya untuk yang duduk 
mendengarkannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi?451 dari hadits Ibnu : 
Abbas, Ibnu Abi Syaibah2455 dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, ) 





2452 Lih. Shahih Al Bukhari (AI Fath, 2/468). 
2453 | ih. A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 4220). 
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“Sesungguhnya sujud sajadah itu hanya untuk yang duduk 
mendengarkannya.” 


Ide 203 ah og Sa -h ot 4).oKo 
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585-1604-1605). Hadits Tsauban dan Abu Ad-Darda', 
“Hendaknya kamu memperbanyak sujud.” 


Keduanya diriwayatkan oleh Muslim?456 dan hadits ini dijadikan 
dalil oleh orang yang mengatakan dibolehkannya beribadah hanya 
dengan sujud. Akan tetapi yang kontra terhadap hal itu menafsirkan 
bahwa maksud hadits itu adalah sujud shalat. Wallahu a'lam. 


Bab: Shalat Sunnah 


2 .. 
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2454 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/324). 
2455 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 4220). 
2456 | ih. Shahih Muslim (no. 488). 
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586-I16061. Hadits Ibnu Umar, “Aku pernah shalat 
bersama Rasulullah @& dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 


rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib di rumah 
beliau, dan dua rakaat setelah Isya di rumah beliau.” 


2 pi AA DA Kan AA “JG 
Sama db Ta aa 5 ilai 


Dia berkata, “Saudariku Hafshah menceritakan kepadaku bahwa 
Nabi & menunaikan shalat dua rakaat ringan ketika fajar terbit." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim2457 dengan 
tambahan, 


Oo 0.133 , 0. PN P 
Aa Ina! Dag AS 9 


“Dan dua rakaat setelah shalat Jumat di rumah beliau.” 


( & z £ : 
SS, Jap 2. skm SAR Sdm -ht.v.oav 
La J3 3 IM SEN 


587-11607). Hadits Aisyah, “Siapa yang membiasakan 
diri melaksanakan 12 rakaat shalat sunah, maka Allah akan 
membangun sebuah rumah di surga untuknya, empat rakaat 
sebelum Zhuhur....” Sisa hadits ini sama dengan hadits Ibnu Umar. 


2457 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1172) dan Shahih Muslim (no. 729). 


Men nan am Hen an aman aa GS 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,2458 An-Nasa '1,2459 dan 
Ibnu Majah2460 dari hadits Al Mughirah bin Ziyad, dari Atha', dari 
Aisyah. 


Al Mughirah ini dikomentari oleh An-Nasa'i,2461 “Dia tidak 
kuat.” . 


At-Tirmidizi berkata, “Hadits ini gharib dan Mughirah masih 
dipersoalkan oleh sebagian ulama dari sisi hafalannya.” 


Ahmad?462 berkata, “Hadits ini dha'if” Semua hadits yang 
diriwayatkan secara. marfu' adalah munkar. 


An-Nasa'i juga berkata, “Ini adalah kesalahan, ada 
kemungkinan Atha' berkata 'dari Anbasah' lalu terjadi salah tulis 
sehingga tertulis 'Aisyah'.” Maksudnya hadits yang mahfuzh adalah 
hadits Anbasah bin Abi Sufyan dari saudarinya yaitu Ummu Habibah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?468 dan An-Nasa'i2164 
bahkan banyak men-takhrif berbagai jalurnya. At-Tirmidzi?2465 juga 
demikian. Ibnu Hibban2466 dan An-Nasa'i menjelaskannya secara rinci, 
tapi Muslim tidak menjelaskannya. 


AO ja J3 Ie AA Heyas -1AD.oMA 


2458 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 414). 

2459 Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1759). 

2460 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1140). 

2461 | ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (6/353). 

2462 Lih. Adh-Dhua'afa ' karya Al Ugaili (4/175). 

2463 | ih. Shahih Muslim (no. 728). 

2464 Tih. Sunan An-Nasa “ino. 1796, 1811, 1812, 1817). 
2465 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 415). 

2466 | ih. Shahih Ibnu Hibban. 
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588-116081. Hadits, “Allah merahmati orang yang 
menunaikan shalat empat rakaat sebelum Ashar.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,2467 At-Tirmidzi2468 dan 
dia menilainya hasan. Ibnu Hibban2469 juga meriwayatkannya dan men- 
shahih-kannya, demikian pula gurunya yaitu Ibnu Khuzaimah?170 dari 
hadits Ibnu Umar. Di dalamnya ada Muhammad bin Mihran yang masih 
diperbincangkan, tapi Ibnu Hibban291 dan Ibnu  Adi?2172 
menganggapnya tsigah. | 


ae ND pantai ate No “Ta Sh 
J3 Ii dg la At di Jp OS UP 
SA aah LES) Ia das 1 pa 


# Hadits Ali: Bahwasanya Rasulullah #@ menunaikan 
shalat empat rakaat sebelum Ashar dan beliau memisahkan 
setiap dua rakaat dengan satu salam kepada para malaikat 
yang didekatkan (a! mugarrabin)....” Sampai akhir hadits. 


Hadits ini sudah dibahas dalam tata cara shalat. 


2467 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1271). 

2468 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 430) dan dia berkata, “Hasan gharib." 

2469 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2453). 

2470 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah, (no. 1193). 

2471 | ih. Ats-Tsigaat karya Ibnu Hibban (7/435). 

2472 |ih. Al Kamil karya Ibnu Adi (6/243), tapi dari kalimatnya tidak ada yang 
menjelaskan bahwa dia menganggapnya t#sigah karena di akhir biografinya dia 
berkata, “Dia tidak memiliki hadits kecuali sedikit, dari beberapa haditsnya 
tidak bisa dipastikan apakah dia jujur ataukah tidak.” 





- 
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. .- 


S3 AE Sd da ip: Haa Mean 
Pp aa Unika 


“ Hadits Ummu Habibah “Siapa yang menjaga empat 
rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, 
niscaya Allah akan mengharamkan neraka untuknya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh para pengarang Sunar?478 dari 
hadits Ummu Habibah, dan hadits ini masih memiliki beberapa jalur 
sebagaimana disebutkan oleh An-Nasa'i seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. : 


OKI F3 SESI “io pd ta xx -Irtah.oKa 

bu Is abad Jo Mapan 
2 SAE Li Te Ming Cor Da 
aan LIG Sal ala Ai 
589-16091. Hadits Anas, “Aku melaksanakan shalat 
dua rakaat sebelum Maghrib di masa Rasulullah @.” Ada 
yang bertanya kepadanya, "Apakah kamu dilihat oleh 
Rasulullah?” Dia menjawab, "Ya, beliau melihat kami. Beliau 

tidak menyuruh tidak pula melarang kami melakukannya.” 

Abu Daud?474 meriwayatkannya dengan redaksi ini. 


Orang yang bertanya kepadanya, "Apakah beliau melihat kalian 
melakukan itu” adalah Al Mukhtar bin Fulful. 


2473 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1269) dan Sunan At-Tirmidzi (no. 428), lalu dia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib dari bentuk ini.” 
Lih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1817) dan Sunan Ibnu Maan (no. 1160). 

2474 Yih. Sunan Abu Daud(no. 1282). 


Bai Ha “min 
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Muslim2475 juga meriwayatkan hadits ini dengan makna hadits 
yang sama sebagaimana hadits di atas. 


Dan Al Bukhari2476 meriwayatkannya dari jalur Amr bin Amir, 
dari Anas, 


Ta na EP an a y 2. . 0 E. IA 0Eo 0 


G 


3 HN ag Pa 8, 38 Gg, — 30 - ai .90. - -G 
ea lo ATP DASI K5 (3 pall 
”Aku pernah melihat para sahabat senior Rasulullah & berdiri di 
seputar tiang-tiang ketika shalat Maghrib sampai Nabi & keluar.” 
An-Nasa 12477 menambahkan, ) 
“ F5, 4 0 js 
"0 yg (R3 


"Mereka menunaikan shalat (sunnah).” 


“Yos dg Aa 08 - 203 e 1 - 
JS dar ME hh US ama DIA. 
PA ara Aa - Y 2. o- T one ee 2-1 
(eg pale Al Sao Jgn AP IE AAS) pl 
590-(160101. Hadits Ibnu Umar, "Aku tidak pernah 


melihat seorang pun menunaikan shalat sebelum Maghrib 
pada masa Rasulullah &.” 


2475 Lih. Shahih Muslim (no. 836). 
2476 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 682). 
2477 Lih. Sunan An-Nasa 'i (no. 682). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?2478 dan Al Baihagi2479 
dari hadits Thawus, dari Ibnu Umar dengan makna hadits yang sama 
sebagaimana hadits di atas. 


: .. . 2 . “ 25 3 es 
DA J3 Nako 1 Jika 3 Da uas - AL. eAn 
AE LAI IN 3 JG 3S 
591-1611). Hadits Abdullah bin Mughaffal, "Shalatlah 


kalian dua rakaat sebelum Megan. Lalu beliau berkata 
pada kali ketiga, "Bagi yang mau.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari2480, Abu Daud?2481 
Ahmad?482 dan Ibnu Hibban2488 Al Bukhari dan Muslim2484 
meriwayatkan dengan redaksi, | 


Be 3 


"Setiap waktu antara dua adzan (antara adzan dan igamah) 
terdapat shalat (sunah).” 


Dalam riwayat yang lemah oleh Al Baihagi?485 berbunyi, 


2478 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1284). 

2479 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/476). 

2480 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 624). Dalam catatan kaki manuskrip B tertulis: 
Tidak ada dalam riwayat Al Bukhari kata “dua rakaat”, itu hanya ada dalam 
riwayat Abu Daud. 

Menurutku, kata itu juga tidak ada dalam Shahih Muslim, sementara itu 
Mushamnif (Ibnu Hajar) sudah mengisyaratkan bagaimana redaksi yang ada 
pada Al Bukhari dan Muslim. 

2481 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1281). 

2482 | ih. Musnad Ahmad (5/55). 

12483 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1588). 
2484 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 624) dan Shahih Muslim (no. 838). 


2 — ——- 
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ey AN on 2 2 0. 
MEI IE CIK ol JS 


"Dj antara kedua adzan terdapat shalat kecuali shalat Maghrib.” 





5 
: 


o 53 
era jap AA Ua td gt sang “Dra. oa 
Help Am NA 2 ajah SNI Ga ON LA oh aah 
592-11612). Hadits Abu Ayyub, "Barangsiapa yang 
ingin menunaikan shalat witir 5 rakaat maka lakukanlah, 
barangsiapa yang ingin menunaikan shalat witir 3 rakaat 


maka lakukanlah, dan barangsiapa yang ingin witir 1 rakaat 
maka lakukanlah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,2486 An-Nasa'1,2487 Ibnu 
Majah,2488 Ibnu Hibban,2489 Ad-Daraguthni,2490 dan Al Hakim2491 dari 
jalur Abu Ayyub yang memiliki banyak versi redaksi. 


Abu Hatim?492 menganggapnya shahih dalam versi maugufya, 
demikian pula Adz-Dzhuhali, Ad-Daraguthni dalam A/ /laP498 dan Al 
Baihagi2494 dan memang inilah yang benar. 


2485 Tih. As-Sunan Al Kubra (2/474). 

2486 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1422). 

2487 Yih. Sunan An-Nasa “i(no. 1710, 1711, 1712). 
2488 | ih. Sunan Ibnu Majah(no. 1190). 

2489 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2407, 2411). 

2490 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/22). 

2491 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/302, 303). 
2492 | ih. Al Ilal karya Abu Hatim (1/171, 172). 

2493 Lih. Al Ilal karya Ad-Daraguthni (6/98). 

2494 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/24). 
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593-1613). Perkataan penulis: Diriwayatkan, ”Witir 
itu adalah sebuah hak, namun tidak wajib.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir?495 berdasarkan 
yang disebutkan oleh Majduddin Ibnu Taimiyah.2496 


(1614). Ad-Daraguthni2497 meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Ayyub yang berbunyi, 


SA pai AA H3 aa 2 AI 


”Witir itu adalah sebuah hak yang wajib, maka siapa yang mau 
hendaknya dia shalat witir 3 rakaat.” 


Para perawinya tsigah dan juga ada dalam riwayat Abu 
Daud.2498 Al Baihaigi berkata, "Yang benar adalah mauguf pada 
perkataan Abu Ayyub.” 


Ibnu Al Jauzi2499 menilainya cacat lantaran ada Muhammad bin 
Hassan yang dia anggap dha'if tapi dia keliru karena sebenarnya 
— Muhammad bin Hassan ini tsigah. 


- (1615). Dan dalam Shahih Al Hakim?500 terdapat Tai dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, 


2495 Lih. A/ Ausath karya Ibnu Al Mundzir (5/182). 
2496 Lih. Muntaga Al Akhbar (An-Nail, 3/35). 

2497 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/22). 

2498 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1422). 

2499 Lih. At-Tahgig min Ahadits Al Khilaf (1/454). 
2500 | ih. A/ Mustadrak (1/300). 


Gi nm san in en He 








Kitab Shalat 





Pa NA AA or. AA 8, 83 9 Lan an me 2901 
Oak) yag pelag KO AI eko Ja Jasa an PJ 
ay ur) 
”Witir itu baik dan bagus, dilaksanakan oleh Nabi & dan orang: 
orang setelah beliau dan bukan sebuah kewajiban.” 


Para perawinya tsigah sebagaimana dikatakan oleh Al 
Baihagi.2501 


Ur CA Oi Ga ea ya -aLoar 


0 0 0 


Jai 


594-(1616). Hadits '”Witir itu adalah hak yang 
disunahkan, maka siapa yang ingin melaksanakan shalat 
witir tiga rakaat maka laksanakanlah.” ) 


Aku belum melihat riwayat dengan redaksi seperti ini, yang ada 
hanyalah , "Hak yang wajib.....” Sebagaimana dalam riwayat Ad- 
Daraguthni2502 dari hadits Abu Ayyub. Yang mendekati redaksi ini 
adalah apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i2503 dan At-Tirmidzi?504 
dari jalur Ashim bin Dhamurah, dari Ali, dia berkata, 


y ng “GG hal 2 o- 29 0. BAN 
Hg, ala 2 ko 

2501 J ih. As-Sunan Al Kubra (2/467). 

2502 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/22). 


2503 | ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1676). 
2504 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 454). 
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"Bukanlah witir itu suatu kewajiban sepertinya shalat wajib 
melainkan sunnah Rasulullah &.” 


Ini dianggap shahih oleh Al Hakim?505. 


Ig de Jo Had dos -PovI.oao 
) SI Ea ja OS 
595-I1617). Hadits Abu Umamah bahwa beliau & 


shalat witir dengan tujuh rakaat. 


Ahmad2506, Ath-Thabarani2507 meriwayatkan hadits ini dari 
hadits Abu Ghalib, dari Abu Umamah, 


pt sk . T et 0 na AO or A 2 

PSG OA US KS pia Ph OS ia Ala Al ato AA 
rt S . Pe “ ani 2.8. 03 - Ong o- -a a20 7 
WI II) tags Ba ae 35 SAS) ey gamat FI 
: : Ha uh 
AOA tel u jr 
bahwa beliau @ pernah shalat witir sembilan rakaat. Ketika 
beliau sudah tua dan agak gemuk maka beliau pun berwitir tujuh rakaat. 


Beliau juga shalat dua rakaat dalam keadaan duduk dimana dalam kedua 
rakaat itu beliau membaca surah Zalzalah dan surah Al Kaafiruun. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?508 dari Abu 
Umamah, 


2505 Lih. A/ Mustadrak (1/300). 

2506 Lih. Musnad Ahmad (5/269). 

2507 Lih. A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 8066). 
2508 j ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/24). 


B5 55. 








Kitab Shalat 
3.1 .“ An aan SN an o 5 YG PN 2 
ed Bg Je ag Pn 6 1 


. Aku bertanya, ”Wahai Sa berapa rakaat aku harus 
tunaikan witir?” beliau menjawab, "Satu rakaat.” Aku berkata, "Aku 
mampu lebih dari itu.” Beliau berkata, "Tiga rakaat.” Kemudian beliau 
berkata lagi, "Lima rakaat”, kemudian berkata lagi, "Tujuh rakaat.” 


al 


ata Yos sa yaa SIA SL 041 
596-1618|. Hadits Abu Hurairah, ”Laksanakanlah 


shalat witir kalian dengan lima rakaat, atau tujuh rakaat, 
atau sembilan rakaat, atau sebelas rakaat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2509, Ibnu 
Hibban2510 dan Al Hakim?S!1 dengan tambahan, 


30 2 Ce 


HI Fla ad SG m8 ni Y 


“Janganlah berwitir dengan tiga rakaat dan jangan samakan 
dengan shalat Maghrib!” 


Semua perawinya fsigah dan tidak ada masalah dengan yang 
meriwayatkannya secara mauguf. 


2509 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/25). 
2510 Tih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2429). 
2511 |ih. A/ Mustadrak (1/304). 
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Iko Ipa SG ia oma Al. cv 


Fa IK y Po Ya an ala 


597-11619). Hadits Aisyah, "Rasulullah @& tidak pernah 
shalat witir lebih dari tiga belas rakaat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?512 dengan redaksi, 


PE PM) DG ah La 3 SA ja OS 
Has Oa SN Yg aa ip Yaiik pa 


"Beliau melaksanakan shalat witir empat rakaat dengan tiga, 
enam dengan tiga, delapan dengan tiga dan sepuluh dengan tiga rakaat. 
' Beliau tidak pernah melaksanakan shalat witir kurang dari tujuh rakaat 
dan tidak pernah lebih dari tiga belas rakaat.” ) 


A 9, , 4 hn C0 MEN 4 33 : 
Wo Ip 06 ah Aang v1 J-oAA 
catu da ex “2 Leo, Naa 2 
3 Kar GS Obb jas m3 Sa el ala 

598-11620J1. Hadis Ummu Salamah: Bahwa 
Rasulullah & melaksanakan shalat witir dengan tiga belas 
rakaat, tapi ketika beliau sudah tua dan lemah maka beliau 
witir dengan tujuh rakaat.” 


2512 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1362). 


Bag aa —— — nela kia Ten 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,2513 At-Tirmidzi,2514 An- 
Nasa'i,2515 dan Al Hakim?516 yang sekaligus menishahih-kannya dari 
jalur Arr bin Murrah, dari Yahya Al Jazzar, dari Ummu Salamah. 


599. Perkataan penulis, "Tidak ada riwayat yang 
menyatakan lebih dari tiga belas rakaat.” 


Seakan-akan dia mengambilnya dari riwayat Abu Daud yang 
telah lalu dari Aisyah, "Dan tidak pernah lebih dari tiga belas rakaat.” 
Tapi riwayat ini masih perlu ditinjau ulang. Dalam catatan kaki Al 
Mundziri dikatakan, "Ada yang mengatakan bahwa riwayat yang 
menunjukkan jumlah witir paling banyak adalah tujuh belas rakaat dan 
itu sama dengan jumlah shalat lima waktu sehari semalam.” 


(1621). Dan diriwayatkan pula dari Ionu Hibban,2517 Ibnu Al 
Mundzir dan Al Hakim2518 dari jalur Arrak, dari Abu Hurairah secara 
martfu' 





2513 J ih. Musnad Ahmad (6/322). 

2514 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 457) dan dia berkata, “Hadits ini hasan.” 

2515 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1727). 

- 2516 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/306). 

2517 Mengenai redaksi yang disebutkan Ibnu Hibban di sini ada dua hal: 
Pertama, dia tidak meriwayatkan hadits ini dari jalur Arrak dari Abu . 
Hurairah melainkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abdurrahman 
bin Al A'raj, (no. 2429). 
Kedua, pada riwayatnya tidak ada tambahan, “Atau lebih banyak dari itu.” 
Lih. Ithaf Al Maharah karya Al Hafizh Ibnu Hajar (15/369). 

2518 |ih. Al Mustadrak (1/304). 
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. 


ba SU SS eta aa peta Yaa 


"Aku melaksanakan shalat witir dengan lima rakaat, atau tujuh, 
atau sembilan, atau sebelas, atau lebih banyak dari itu.” | 


600. Perkataan penulis, "Sesungguhnya yang selalu 
dikerjakan oleh Nabi & dalam shalat witir ini adalah satu 


rakaat. Al Imam menceritakan adanya keraguan pada 
riwayat yang menyebutkan witir dengan tiga belas rakaat.” 


Mengenai kontinyuitas shalat witir satu rakaat dibantah oleh Ibnu 
Ash-Shalah dengan berkata, “Kami tidak mengetahui adanya riwayat 
yang menyebutkan bahwa Nabi #& melaksanakan shalat witir hanya 
dengan satu rakaat saja, padahal sekian banyak riwayat yang 
menyebutkan shalat witir beliau.” 


Menurutku (Ibnu Hajar): 


(1622). Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Hibban?519 dari jalur 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, 


.? . .. Ane ora 4, La. kd 
Ip FN ah ale ai de s3 at 
bahwa Nabi & pernah melaksanakan shalat witir dengan satu 
rakaat. 


2519 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2428). 
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Sedangkan perkataan Imam tadi enek dengan hadits- 
hadits yang telah kami sebutkan. 


Ing ale Io Bf nas ae Pr 
AI SARI iba j1 OS 


601-1623). Hadits Aisyah: Bahwa 
Nabi & melaksanakan shalat witir dengan lima rakaat dan 


tidak duduk (tasyahhud) kecuali pada rakaat terakhir. 


Hadits ini diriwayakan oleh Muslim?520 dengan redaksi, 


Lai ge DA 2 ai KPA SE JIN Dp yaa OI 
Au AN 3 Y) 2 & 
“Beliau melaksanakan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, 


dari jumlah itu beliau shalat witir sebanyak lima rakaat dan tidak duduk 
kecuali di rakaat terakhirnya.” 


Juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'12521 dengan redaksi, 


e y . . . 2... 
#2 II SNI Ola Yg SARI Y MS akar ai OS 
B 40 
“Beliau biasa berwitir lima rakaat dan tidak duduk serta tidak 
salam kecuali pada rakaat terakhirnya saja.” 





2520 Lih. Shahih Muslim (no. 737). 
2521 Lih. Musnad Asy-Syafii (hal. 213). 
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(1624). Al Bukhari?2522 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ibnu 
Abbas tentang shalat Rasulullah & di rumah Maimunah (dengan 
redaksi), 
6G x-0. 0 0-01 “ati 2 
“ta yel b yag PP 
“Kemudian beliau shalat witir lima rakaat dan tidak duduk 
(tasyahhud) di antara rakaat-rakaat itu.” 


Ip Sab Va ANN Gs aga Aj - “Davola.x 
AANG KAN HI Leg V pit Ka AS 
602-/16251. Perkataan penulis, “Diriwayatkan pula 
darinya (Aisyah) bahwa beliau pernah shalat witir sebanyak 


sembilan rakaat dan beliau tidak duduk (tasyahhud) kecuali 
pada rakaat kedelapan dan kesembilan, dan apabila 


“melaksanakannya tujuh rakaat beliau tidak duduk: 


(tasyahhud) kecuali pada rakaat keenam dan ketujuh.” 


Muslim?523 meriwayatkan hadits ini dari hadits Sa'd bin Hisyam, 
dari Aisyah, dan di dalamnya ada sebuah kisah. 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad,2524 Abu Daud,2525 An- 
Nasa 'i2526 dan Ibnu Hibban2527 dengan dua riwayat sekaligus dalam 
satu hadits. 


2522 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 117). 

2523 | ih. Shahih Muslim (no. 746). 

2524 | ih. Musnad Ahmad (6/168). 

2525 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1342). 

2526 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1720, 1721, 1722, Ah 
2527 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2442). 
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io Be AP Ke 8... 2 - : 
hp OS alah ap Ko emas han .r 
SAAT OA Y 2S 
603-1262). Hadits: Bahwa beliau & pernah 
melaksanakan shalat witir dengan tiga rakaat dan tidak 
duduk (tasyahhud) kecuali pada rakaat terakhir. 


Ahmad,2528 An-Nasa'i,2529 Al Baihagi,2580 dan Al Hakim?581 
meriwayatkan hadits ini dari riwayat Aisyah. Redaksi Ahmad, 


6...” ae OP SI LGS 
MAA Je YA Ap OS 


“Beliau melaksanakan shalat witir dengan tiga rakaat dan tidak 
memisahkan antara rakaat-rakaat tersebut.” 


' Sedangkan redaksi Al Hakim, 


sat 


PA SY 
“Beliau tidak duduk kecuali di akhirnya.” 


oa. Gaga Io as IL 31 2 - 
"pad! Mag Dggeid LNG gi Y ega" 


: Hadits, “Janganlah kalian melaksanakan shalat witir 
sebanyak tiga rakaat dengan menyamakannya dengan shalat 
Maghrib.” 





2528 Lih. Musnad Ahmad (6/155-156). 

2529 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1697). 

2530 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/28). 
2881 Lih. A/ Mustadrak (1/304). 


-£ 
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Hadits ini baru saja diterangkan. 


(1627). Adapun apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari 
jalur Yahya bin Zakariya bin Abi Al Hawajib, dari Al A'masy, dari Malik 
bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata: 


9 8.17 ” Tag an , Pen. ore 4 “, Y 2, -uz 
MEN AS SG Jab F3 1g la AI lo MN Sya) JB 
2 KA PP 


Rasulullah & bersabda, "Witir di malam hari adalah tiga rakaat 
sebagaimana witir di siang hari, yaitu shalat Maghrib.” 


'Ad-Daraguthni2582 berkomentar, ”Hanya Yahya yang 
meriwayatkannya, sementara itu dia adalah seorang yang dha'if. 


Al Baihagi2538 berkata, "Yang benar adalah hadits ini: 
diriwayatkan secara mauguf kepada Ibnu Mas'ud, demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Ats-Tsauri2584 dan lainnya dari Al A'masy, sedangkan 
yang meriwayatkan hadits ini secara marfu' hanya diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Al Hawajib dan dia seorang yang dha'if.” 


(1628). Ad-Darugutni juga meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Aisyah, di dalamnya ada Ismail bin Muslim Al Maki seorang perawi yang 
dha if. 


2532 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/27-28). 

2533 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/30). : 

2534 Dalam manuskrip "B" tertulis “At-Tirmidzi” pembetulan didapat dari naskah 
M, W dan D dan memang itulah yang benar. 0 | 
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JAN AT Ip 9 PI Sab saga -DinaDA 


604-(1629). Hadits Ibnu Umar, "Witir itu satu rakaat di 
akhir malam.” 





Muslim2535 meriwayatkan hadits ini. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Majah2586 dengan redaksi, 


"Satu rakaat sebelum Subuh.” 


. 605-11630). Hadits Ibnu Abbas, sama seperti di atas. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?587 tapi tidak terdapat 
dalam A/ Jam' baik karya Al Humaidi maupun karya Abdul Hag. 
Penyebabnya adalah karena Muslim meriwayatkannya dan hadits 
sebelumnya dari Abu Mijlaz: | 


NA Je nan Ja JP g 5 ee Gl LI 
“JS pas ui 2 Ja Au GS AAS “Ji dan ala 
Haa SB ata 


Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang witir maka dia 
menjawab, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, Satu rakaat di 





2535 | ih. Shahih Muslim (no. 752). 
2536 Lih. Sunan Ibnu Majah(no. 1175). 
2537 Lih. Shahih Muslim (no. 753). 
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akhir malam'” Lalu aku bertanya kepada Ibnu Umar dan dia menjawab, 
“Aku mendengar,.....” Lalu dia menyebutkan hal yang sama. 


(1631). Abu Daud2588 dan An-Nasa 12589 meriwayatkannya dari 
jalur Abdullah bin Syagig, dari Abdullah bin Umar, 


: CI 30 53 ag ala Jo Oya dlu Se Ol 


bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah $& tentang shalat malam, lalu beliau bersabda, “Dua (rakaat) 


dua (rakaat), lalu witir satu rakaat di akhir malam.” 


@ 


Tag ale ee LA Ol TAS oi adas -IvarijaA 
n 9 e 21333 DG 
AG HI Cat Jaa OS 


606-/1632). Hadits Ibnu Umar: Bahwa 


Nabi & memisahkan antara shalat genap dengan shalat witir 


(ganjil). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2540, Ibnu Hibban?541 dan 
Ibnu As-Sakan dalam shahih mereka masing-masing sementara Ath- 
Thabarani dari hadits Ibrahim Ash-Sha'igh dari Nafi', dari Ibnu Umar. 
Dikuatkan oleh Ahmad. 


2538 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1421). 

2539 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1691). 

2540 Lih. Musnad Ahmad (no. 5461). 

2541 Lih. Shahih Ibnu Fiibban (no. 2433, 2435). 
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ata Saha Ai Ol tewas - Dar 
Oe ,2 9 La & Tee 49 - 
Nan aa PP 
AB 4. 
607-11633|. Hadits, “Sesungguhnya Allah 
memanjangkan kalian dengan sebuah shalat yang mana 
shalat itu lebih baik bagi kalian daripada seekor unta merah 


yaitu shalat witir, Allah menetapkannya bagi kalian antara 
shalat Isya sampai terbitnya fajar.” 


Ahmad2542 Abu Daud2543, At-Tirmidzi2544, Ibnu Majah2545, 
Ad-Daraguthni2546, Al Hakim?547 meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Kharijah bin Hudzafah dan dianggap dha'if oleh Al Bukhari?548. Ibnu 
" Hibban?2549 berkata, “Sanadnya terputus dan matannya batil.” 


2542 Tidak ada dalam Musnad Ahmad versi cetak, tapi Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyebutnya dalam Ithaf Al Maharah (4/348-349, no. 4353) juga dalam 
Athraf AI Musnad (2/298, no. 2285). 

2543 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1418). 

2544 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 452). 

2545 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1168). 

2546 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/30). 

2547 Lih. A/ Mustadrak (1/306). 

2548 | ih. At-Tarikh Al Kabir (5/88). 

2549 jih. Ats-Tsigaat (7/35), kalimatnya: Abdullah bin Abi Murrah Az- 
Zuragi...meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Murrah kalaupun dia memang 
mendengar darinya. Yang meriwayatkan darinya adalah Yazid bin Abi Habib, 
“Sesungguhnya Allah menambahkan kepada kalian suatu shalat yaitu witir.” 
Siapa yang berpegang pada hadits ini berarti berpegang pada sanad yang 
simpang siur. | 


“bb bb" - - - - - — —-— —-—- - — — WWW ,) 


Talkhishul Habir 


Dalam bab ini ada pula hadits dari Mu'adz bin Jabal, Amr bin 
“Ash, Ugbah bin Amir, Abu Bashrah Al Ghifari, Ibnu Abbas, Ibnu Haa 
dan Abdullah bin Arr. " 


(1634). Hadits Mu'adz diriwayatkan oleh Ahmad2550 tapi di 
dalamnya ada kelemahan dan keterputusan sanad. 


(1635, 1636). Hadits Amr dan Ugbah ada dalam Ath- 
Thabarani2S51 tapi di dalamnya ada kelemahan. 


(16371. Hadits Abu Bashrah diriwayatkan oleh Ahmad2552, Al 
Hakim?558 dan Ath-Thahawi,2554 tapi di dalamnya ada Ibnu Lahi'ah 
yang dha'if, hanya saja di sini dia diperkuat oleh yang lain. 


(16391. Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni?555, di dalamnya ada An-Nadhr Abu Umar Al Khazzaz dan 
dia adalah perawi dha'if lagi matruk. 


(16391. Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Adh-Dhu'afa 2556 ketika menyebutkan biografi Ahmad bin 
Abdurrahman bin Wahb dan dia menganggapnya palsu. 


2550 Lih. Musnad Ahmad (5/242). : 
2551 Lih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 7975), dari hadits Ugbah bin Amr- RA, tapi 
dalam sanadnya ada Suwaid bin Abdul Aziz dan dia seorang yang matruk. 

2552 Lih. Musnad Ahmad (6/7, 397). 

2553 | ih. A/ Mustadrak (3/593). 

2554 Lih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/430-431). 
2555 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/30). 
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(1640). Hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh 
Ahmad?557 dan Ad-Daraguthni?558 dari hadits Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya dan sanadnya mauguf lagi dha'if. 


608. Perkataan penulis, “Tahajjud itu dilakukan 
setelah tidur terlebih dahulu, sedangkan shalat sebelum tidur 
tidak dinamakan tahajjud. 


(1641). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dari 
jalur Al A'raj, dari Katsir bin Al Abbas, dari Al Hajjaj bin Amr, dia 
berkata, 


Ang BA ama) Sat Ja Gp A6 Ip asasi Lag 
Ss 233 “ng Na at 03 Ig Mall Lai ol en Ls 
. N 3 de £, Be 
Aaja Koh Jay XP IS 
“Seseorang dari kalian mengira bahwa bila dia bangun malam 
lalu shalat sampai Subuh bahwa dia telah melaksanakan tahajjud. Akan 
tetapi tahajjud itu sebenarnya apabila dia shalat malam setelah tidur 


sebelumnya, kemudian shalat setelah tidur itu. Begitulah shalat 
Rasulullah &.” 


Sanadnya hasan, tapi di dalamnya ada Abu Shalih juru tulis Al- 
Laits yang ada sedikit kelemahan padanya. ' 





2586 Lih. Kitab Al Majruhin karya Ibnu Hibban (4/149). 
2557 Lih. A/ Musnad karya Imam Ahmad (2/180, 205, 208). 
2558 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/31). 


At ————————————- 59 


Talkhishul Habir 


Ath-Thabarani2559 juga meriwayatkannya, tapi dalam sanadnya 
ada Ibnu Lahi'ah tapi riwayatnya kemudian dikuatkan dengan Maya 
sebelumnya. 


PUpa an Mena -hsya 


609-/1642). Hadits, “Tidak ada dua witir dalam satu 
malam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,2560 tiga penyusun 
Sunan?561 dan Ibnu Hibban2562 dari hadits @ais bin Thalg, dari 
ayahnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.” 


Abdul Hag2563 berkata, "Selain dia (selain At-Tirmidzi) men- 
shahih-kan hadits ini.”2564 


3 


3 mata 


se KA DS sega -rerN 
” 


. 


. #9 


a F 


IP no 


24 na ol ja AG DS Tab Ol una 
et YAN Ju) eat 3 ang alan Ko 


1 (iya 


2559 Lih. AI Mu'jam Al Kabir (no. 3216). 

2560 |ih. Musnad Ahmad (no. 16289, 16297). 

2561 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1439): Sunan At-Tirmidzi (no. 470) dan Sunan 
An-Nasa 'i(no. 1679). 

2562 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2449). 

2563 Lih. A/ Ahkam Al Kubra (2/47): 

2564 Juga dianggap hasan oleh Al Hafizh dalam A/ Fath (2/481). 
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610-116431. Hadits: Bahwa” Abu Bakar pernah 
melaksanakan shalat witir lalu tidur, kemudian melaksanakan 
shalat tahajjud, dan bahwa Umar juga biasa tidur sebelum 
witir lalu bangun dan shalat, kemudian melaksanakan shalat 
witir. Nabi & lalu berkata kepada Abu Bakar, "Kamu telah 
mengambil langkah yang berhati-hati.” Kemudian beliau 
berkata kepada Umar, "Kamu mengambil sesuatu yang 
menunjukkan kekuatan.” 

Ini adalah khabar yang terkenal diriwayatkan oleh Abu 
Daud2565 Ibnu Khuzaimah2566, Ath-Thabarani?567 dan Al Hakim2568 
dari hadits Abu @atadah. 


Ibnu Al @aththan2569 berkata, "Para perawinya tsigah.” 


(1644). Juga diriwayatkan oleh Al Bazzar2570, Jonu Majah2571, 
Ibnu Hibban2572 dan Al Hakim2573 dari hadits Ibnu Umar. Al Bazzar 
berkata, "Kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi' kecuali Yahya Bin Sulaim.” 





2565 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1434). 

2566 ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1084), dia berkata, “Ini riwayat para ulama 
kami dari Hammad secara mursal dan tidak disebutkan nama Abu @atadah.” 

2567 Lih. A/ Mujjam Al Ausath (no. 3059). 

2568 Jih. A/ Mustadrak (1/301). dan dia berkata, “Ini adalah hadits shahih 
berdasarkan syarat Muslim, dan mereka tidak meriwayatkannya.” Ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

2569 | ih. Bayan Wahm Al Iham (2/354-355). 

2570 Ibnu Al @aththan yang menyebutkannya dari Al Bazzar, lalu menyebutkan 
sanadnya dalam referensi di atas. 

2571 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1202). 

2572 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2446). 

2573 Lih. A/ Mustadrak (1/301). 
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Ibnu Al @aththan?574 berkata, "Dia seorang yang shadug dan 
haditsnya hasan.” 


Hadits ini memiliki jalur lain yang juga dha'if dan juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Katsir bin Murrah, dari Ibnu 
Umar. 


Dalam bab ini ada pula hadits dari Abu Hurairah, Jabir dan 
Ugbah bin Amir. | 


(1645). Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bazzar,2575 
tapi dalam sanadnya ada Daud Al Yamami seorang yang matruk. 


Hadits ini memiliki jalur lain dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Syihab, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah yang disebutkan oleh Ad- 
Daraguthni,2576 dia berkata, "Hanya Muhammad bin Ya'gub Az-Zubairi 
yang meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, sedangkan yang lain 
meriwayatkannya secara mursa/ dan yang mursal itulah yang benar. 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Az-Zubaidi dari Az-Zuhri." 


Menurutku, demikian pula yang diriwayatkan oleh Asy- 
Syafi'i2577 dari Ibnu Uyainah. Selain itu Asy-Syafi'i2578 juga 
meriwayatkannya dari Ibrahim bin Sa'd, dari ayahnya, dari Ibnu Al 
Musayyab. 


2574 (2/55), redaksinya, “Yahya bin Sulaim dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, dan 
yang menganggapnya dha ff tidak membawakan hujjah, dan dia jujur menurut 
semua orang.” 

2575 Lih. Kasyf Al Astar (no. 736) dan Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar (no. 496). 

2576 Lih. A/ Ilal karya Ad-Daraguthni (1/233, no. 35). 

2577 Lih. Ma'rifatu As-Sunan wa Al Atsar(no. 1410). 

2578 | ih. Ma rifatu As-Sunan wa Al Atsar(no. 1411). 
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Bagi bin Makhlad2579, 
dari Ibnu Rumh, dari Al-Laits, dari Az-Zuhri. 


(1646). Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad2580, Ibnu 
Majah2581 dengan sanad yang hasan. 


(1647). Dan hadits Ugbah bin Amir diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir2582 sementara itu dalam sanadnya ada 


kelemahan. 


Ja St v | les AS ul Oa - asah 
i 53 


611-/1648). Hadits Ibnu Umar, "Jadikanlah akhir. 
setiap shalat kalian di waktu malam adalah witir.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.2588 





2579 Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Gaththan dalam Bayan Wahm Al Iham 
(2/354). 

2580 |ih. Musnad Ahmad (no. 14535, 14323). 

2581 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1202). 

2582 | ih. AI Mu'jjam Al Kabir (juz 17, no. 838). 

2583 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 988) dan Shahih Muslim (no. 751). 
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JAN PT Ia SekEg Y ol XL G6 asa 
IN AT ia Ti RE Ol GS ga La (JIN Ji Ia AA 
LIait 3) Bag JIN 1 30 Ob 
612-11649). Hadits "Barangsiapa di antara kalian yang 
khawatir tidak dapat bangun di akhir malam, maka 
hendaknya melaksanakan witir di awal malam (sebelum 
tidur) dan siapa yang di antara kalian yakin dapat bangun, 
maka hendaknya melaksanakan witir di akhir malam, karena 


sesungguhnya shalat di akhir malam itu disaksikan dan itu 
lebih utama.” 


Muslim2584 dan Ahmad2585 meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Jabir. 


JA PA Jah JS ap nge nk Mo TA Y 
| .a.9 - . — » 0 Td o AAA TO 4, K3 Y 
S3 HB sa) an JAN JI Sa dg ale AI Io AI 
PI 


. 


613-1650). Hadits Aisyah, "Pada setiap malam 
Rasulullah & biasa melaksanakan shalat witir, beliau pernah 
melaksanakannya di awal malam, pernah di tengah malam, 
pernah pula di akhirnya. Dan Witir beliau berakhir di waktu 
sahur.” 


2584 |ih. Shahih Muslim (no. 755). 
2585 Lih. Musnad Ahmad (no. 14745). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.2586 | 


8 Ing alah So Higg3 sewa Dior 
Aang Han PG ES 3 


:. 


614-(1652). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau & bersabda, "Diwajibkan witir kepada diriku dan 


sunah bagi kalian, diwajibkan pula dua rakaat shalat Dhuha 
atas diriku dan sunah bagi kalian.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2587, Ad-Daraguthni?588, Al 
Hakim2589 dan Al Baihagi?590 dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, 


oem 39 1 20 9 “drg or Bagai 9 Te B4 Mk 
ES) IG SPA bi Sh Oa IP SU 
h Lal 
"Ada tiga hal yang bagiku adalah suatu kewajiban tapi bagi 


kalian sunah, yaitu: Menyembelih kurban unta, shalat witir dan dua 
rakaat Dhuha.” Ini adalah redaksi Ahmad. 


Sementara dalam riwayat Ad-Daraguthni "Dua rakaat Fajar” 
. sebagai ganti "Dua rakaat Dhuha.” 


Dalam satu riwayat Ibnu Adi2591, "Witir, Dhuha dan dua rakaat 
Fajar.” 





2586 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 996) dan Shahih Muslim (no. 745). 
2587 Lih. Musnad Ahmad (no. 2050). 

2588 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/21). 

2589 | ih. A/ Mustadrak (1/300). 

2590 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/468, 9/264). 


-& 
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Muaranya adalah pada Abu Al Janab Al Kalbi dari Ikrimah. Abu 
Janab ini dha'if dan juga mudallis, di sini dia melakukan 'an'anah. Para 
imam memutlakkan kelemahan pada hadits ini seperti Ahmad, Al 
Baihagi2592, Ibnu Ash-Shalah, Ibnu Al Jauzi2593, An-Nawawi?594 dan 
lainnya.2595 Tapi Al Hakim menyelisihi ini semua hingga dia 
meriwayatkannya dalam /A/ Mustadrak?596. 


Akan tetapi Abu Janab tidak sendirian dalam meriwayatkan 
hadits ini, dia diperkuat oleh orang yang lebih lemah darinya yaitu Jabir 


Al Ju'fi sebagaimana dalam riwayat Ahmad?597, Al Bazzar2598 dan Abd . 


bin Humaid2599 dari jalur Israil darinya, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
dengan redaksi, 


SES, 1 3 Ab Sg 2 


"Aku diperintahkan untuk melaksanakan dua rakaat shalat Fajar 


dan witir tapi itu tidak wajib bagi kalian.” 

Hadits ini memiliki jalur lain dari riwayat Wadhdhah bin Yahya 
dari Mandal bin Ali, dari Yahya bin Sa'id, dari Ikrimah. Ibnu Hibban 
berkata dalam Adh-Dhu'afa 2600, "Wadhdhah ini tidak bisa dijadikan 
acuan, dia biasa meriwayatkan hadits-hadits yang seakan dibuat-buat.” 





2591 |ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (7/213). 

2592 |ih. Al Khilaafiyaat (2/452). 

2593 |ih. Tahgig Ahadits Al Khilaaf (2/452). 

2594 | ih. Khulashat Ahadits Al Ahkam (1/551, no. 1864). 
2595 Seperti halnya Abdul Hag Al Isybili dalam A/ Ahkam Al Wustha (2/45). 
2596 | ih. A/ Mustadrak (1/300). 

2597 Lih. Musnad Ahmad (no. 2065, 2081). 

2598 Tih. Kasyf Al Astar (no. 2434). 

2599 | ih. AI Muntakhab min Musnad Abd bin Humaid (no. 588). 
2600 | ih. Kitab Al Majruhin (3/85). 
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Mandal juga perawi yang dha'iif. 


(1652. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2601 dengan 
sanad lain dari hadits Anas yang malah menyelisihi riwayat di atas 
dengan redaksi, : | 


6 oro1or Le, Eu 91 s0 
IE B3 AG F3 AN 
”Aku diperintahkan untuk melaksanakan shalat Dhuha tapi tidak 


diwajibkan atas diriku.” Tapi ini merupakan riwayat Abdullah bin 
Muharrar dan dia seorang yang sangat dha'f. 


ay alan da Ja sega —por). no 
Sa SN 33 


615-1653). Hadits: Bahwa beliau @ apabila sedang 
melaksanakan shalat witir, maka beliau membaca gunut di 
rakaat terakhir. 


Ad-Daraguthni2602 dari hadits Suwaid bin Ghaflah: 


S1 Ko Ipa 3 Oi De AP) KU eat : 
BB ON AG JI AT ab ale 


2601 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/21). 
2602 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/32). 





-£ : 
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Aku mendengar Abu Bakar, Umar dan Utsman berkata, 
- "Rasulullah & biasa membaca gunut di akhir witir.” Dan mereka juga 
melakukan itu. 


Tapi dalam sanadnya ada Amr bin Syamr seorang yang matruk. 


ot Aa 8, Gg. 2 0. sana - 
SPA Ko ta ig Cd -hoshax | 
ASN 0 ph 


616-/1654). Hadits Ubay bin Kab: Bahwa 
Nabi & membaca gunut sebelum ruku. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2603 An-Nasa 12604 Ibnu 
Majah2605 dan Abu Ali bin As-Sakan dalam Shahih-nya. 

Al Baihagi?606 meriwayatkannya dari hadits Ubay bin Ka'b, Ibnu . 
"Mas'ud, Ibnu. Abbas, tapi Al Baihagi men-dhaifkan semuanya. 
Sebelumnya hal itu juga dilakukan oleh Ibnu Hanbal, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Al Mundzir. | 

Al Khallal berkata dari Ahmad, "Tidak ada yang shahih dari 
Nabi & dalam hal ini, hanya saja Umar memang pernah membaca 


gunut.” 


2603 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1428). 
2604 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 1699). 
2605 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1182). 
2606 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/39-41). 
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“ Hadits Al Hasan bin Ali tentang gunut witir. 
Hadits ini sudah diterangkan dalam bab tata cara shalat. 


dls 3 ana Ai dn OS Ae Una -roo|. tv 
: £ Ge Ga en ai Na Pn AA 
) KAA IN AS ALA lag 
617-1655). Hadits Aisyah: Bahwa 


Rasulullah #@ membaca surah Al A'la pada rakaat pertama 
shalat witir. 


Hadits ini diriwayatakan oleh Abu Daud2607, At-Tirmidzi2608, 
Ibnu Majah2609 dari Aisyah. Tapi di dalamnya ada Khushaif, dimana ada 
kelemahan padanya. 


Ad-Daraguthni2610, Ibnu Hibban?2611 dan Al Hakim?812 juga 
meriwayatkannya dari hadits Yahya bin Sa'id dari Amrah, dari Aisyah. 
Hanya Yahya bin Ayyub yang meriwayatkan darinya, dia sendiri masih 
dipersoalkan tapi dia adalah seorang yang jujur. 


Al Udgaili2613 berkata, "Sanadnya shalih (baik), tapi hadits Ibnu 
Abbas dan Ubay bin Ka'b yang tidak menyebutkan surah 
Muawwidzatain (Al Falag dan An-Naas) lebih shahih.” | 


2607 Lih. Sanan Abu Daud (no. 1424). 

2608 J ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 463). 

2609 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1173). 

2610 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/35). 

2611 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2448). 

"2612 Lih. A/ Mustadrak (2/520). 

2613 Al Ugaili berkata setelah menyebutkan hadits Aisyah yang menyebutkan . 
adanya penyebutan surah Muawwidzatain, “Adapun surah Muawwidzatain 
tidaklah shahih.” (Adh-Dhu'afa ', 4/329) Lih. jilid 3 hal. 12. 


“:5$5H5H$Hd—“w— #9 
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Ibnu Al Jauzi2614 berkata, "Ahmad dan Yahya bin Ma'in 


mengingkari adanya tambahan Muawwidzatain. 

(1656). Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam Shahih-nya bahwa 
hadits ini memiliki syahid dari hadits Abdullah bin Sirjis dengan sanad 
yang gharib. 


Catatan: 

Imam Al Haramain berkata, "Aku melihat dalam kitab yang 
dijadikan acuan bahwa Aisyah meriwayatkan hal ini.” Pendapatnya ini 
diikuti oleh Al Ghazali2615 dimana dia berkata, "Konon Aisyah juga 


meriwayatkan hal ini.” 


Ini menunjukkan bahwa mereka berdua tidak mumpu dalam 
ilmu hadits. Bagaimana bisa dikatakan demikian2616 padahal riwayat 
tersebut jelas ada dalam Sunan Abu Daud yang merupakan salah satu 
kitab induk?! | 


(1657). Hadits Ubay bin Ka'b yang disinggung oleh Al Ugaili tadi 
diriwayatkan oleh Ahmad2617, Abu Daud?618, An-Nasa”i2619, Ibnu 


2614 | ih. At-Tahgig fil -Ahadits Al Khilaaf (1/458). . 

2615 |ih. Al Wasith (2/213). 

2616 Maksudnya apa perlunya merujuk pada kitab-kitab rujukan seperti yang 
dilakukan Imam Al Haramain atau mengatakan “konon” seperti yang 





dilakukan oleh Al Ghazali padahal riwayat yang mereka maksud itu jelas ada. - 1 


dalam Sunan Abu Daud. Penerj. 
2617 Yih. Musnad Ahmad (5/123). 
2618 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1428). 
2619 | ih. Sunan An-Nasa “ino. 1699). 
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Majah2620, Ibnu Hibban2621, Al Hakim?622 dan itulah yang kami 
tunjukkan sebelumnya dimana ada penyebutan gunut sebelum witir. 


(1658). Hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ahmad?623, At- 
Tirmidzi2624, An-Nasa 12625 dan Ibnu Majah?2626, 


Dalam bab ini ada pula riwayat dari Ali, Aisyah, Abdurrahman 
bin Abza, Abu Umamah, Jabir, Imran bin Hushain dan Ibnu Mas'ud. 


(1659). Hadits Ali, diriwayatkan oleh Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauragi dalam Musnad Ali karyanya, dari Ali, 


Ba Ga Apa dan aa 0 pb lean DU 
Ea TN 2 EN NA Ba 
Be dh pa bah sah hi 
Sa PAR ee Ao Ne NE EN en EU TA NP anna 
AP koma adu ah KASI) 3 an Ya 

ap pn as aa 


bahwa Nabi & biasa berwitir dengan membaca 9 surah Al 
Mufashshal, beliau membaca surah At-Takatsur, Al @adr, Az-Zalzalah, 


2620 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1182). 

2621 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2436, 2450). 
2622 |ih. A/ Mustadrak (2/257). 

2623 | ih. Musnad Ahmad (no. 2720, 2725). 
2624 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 162). | 
2625 Lih. Sunan An-Nasa “i(no. 1702, 1703). 
2626 |ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1172). 


Bean nang be ne nm BTA 
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Al 'Ashr, An-Nashr, Al Kautsar, Al Kaafiruun, Al Masad, dan Al Ikhlas.” 
Pada setiap rakaat, tiga surah yang dibaca.2627 


(1660). Hadits Abdurrahman bin Abza yang diriwayatkan oleh 
Ahmad2628 An-Nasa 'i2629 dan sanadnya hasan. Makna hadits ini sama 
dengan hadits Aisyah. Sedangkan hadits-hadits yang lain bisa dilihat 
dalam A/ Yaum wa Al-Lailhh karya Al Ma'mari karena dia 
meriwayatkannya. | 


To 0 LG aa or Aa . 3 : - 

Smua La os ag ale Ai de Ti bad —YA 
BIN Ih db BABI Up Sah YA dh DP Ur 
£ : ' am 4 To ane “6 
ASLI JI is e339 BA 
618. Hadits: Bahwa beliau & kadang meminta hujan, 
kadang pula tidak. Beliau tidak pernah meninggalkan shalat 
Khusufs dalam keadaan “apapun, beliau tidak selalu 


melaksanakan shalat tarawih, sementara beliau senantiasa 
melaksanakan shalat sunah rawatib. 


Masalah istisga" akan dibahas nanti. 


Sedangkan masalah beliau tidak berisitsga maka maksudnya 
adalah tidak shalat istisga karena untuk menetapkan bahwa beliau 
melakukannya perlu ada kalimat yang menunjukkan bahwa beliau 
- mengerjakan sebuah shalat sunah, tapi itu tidak berarti bahwa beliau 





2627 HR. Ahmad, dala Musnad, (no. 678). 
2628 | ih. Musnad Ahmad (no. 15354, 15366). 
2629 | ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1731). 
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tidak berdoa sama sekali untuk meminta hujan. Nanti akan dibahas 
dalam bab istisga yang menunjukkan hal itu. 


Adapun masalah bahwa beliau tidak pernah meninggalkan shalat 
khusuf, maka aku belum menemukan hadits yang diriwayatkan maka 
cobalah telusuri. Perihal bahwa beliau tidak selalu mengerjakan shalat 
tarawih nanti akan dibahas pada hadits Aisyah. 


Mengenai shalat sunah rawatib maka hal itu terkenal setelah 
menelusuri semua hadits yang berkaitan dengan hal itu. Dalam hadits 
Ummu Salamah dan lainnya disebutkan bahwa beliau mengganti dua 
rakaat setelah Zhuhur apabila beliau tidak sempat melaksanakannya 
dengan menggadhanya setelah Ashar, dan ini menunjukkan bahwa 
beliau senantiasa melaksanakannya. 


POj Ot Aa 2 - a73 , -0G 2 - 
Hug dala udae ae Sei #eol Sa —114 
@ - P4 0. - Pa 
YI ut Y3 aa ds 3, bi Yu ra star asi 1 SN 
s , - - - - 
2 “8 . - 4, 0. 3 2 Te 
JAN pik HPA ng j3 de 


619-1661). . Hadits Abu Ad-Darda', 
"Kekasihku @ mewasiatkan tiga perkara kepadaku untuk 
tidak aku tinggalkan, beliau mewasiatkan kepadaku untuk 
selalu berpuasa tiga hari setiap bulan, tidak tidur sebelum 
menunaikan shalat witir, dan untuk selalu melaksanakan dua 
rakaat shalat Dhuha baik ketika dalam perjalanan maupun 
ada di tempat.” 
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Ahmad2630, Abu Daud2681 dan Al Bazzar meriwayatkannya 
dengan sanad ini. Dalam riwayat mereka ada nama Abu Idris As-Sukuni 
dan keadaannya tidak diketahui. 


(Asal hadits ini ada dalam Shahih Muslim?582 tanpa menyebutkan 
adanya kalimat, “Baik dalam perjalanan maupun ketika sedang berada 
di tempat.” 


Dalam bab ini ada pula beberapa hadits: 
(1662). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 


dan Muslim2633 dengan makna yang sama sebagaimana hadits di atas. 
Dalam sebuah riwayat Abu Daud2684 disebutkan, 
ag Ge 0 Bas. 
.yar Y3 ig “a53 y 
“Yang tidak aku tinggalkan baik ketika dalam: perjalanan 
maupun ketika berada di tempat.” | 


Dalam riwayat Ahmad?685 dari hadits Abu Hurairah ada kata 
“Mandi di hari Jumat” sebagai ganti kata “Dhuha.” 


(1663). Demikian pula yang ada dalam riwayat Ath-Thabarani 
dari hadits Abu Ad-Darda'. | 


2630 | ih. Musnad Ahmad (6/440). 

2631 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1433). 

2632 | ih. Shahih Muslim (no. 722). 

2633 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1178) dan Shahih Muslim (no. 721). 
2634 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1433). 

2635 | ih. Musnad Ahmad (no. 3138). 
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(1664). Di dalamnya ada pula hadits Abu Dzar berbunyi, 
MI IE Sea IK NY HI £ S3 
Ai IS ip AI SS Ap 
“Orang yang aku cintai berwasiat kepadaku tiga hal yang tidak 


boleh aku tinggalkan, yaitu: Shalat Dhuha, witir sebelum tidur, dan 
puasa tiga hari setiap bulan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa”i2636, Ahmad?637 dan 
lainnya. 


8, 8, A4 8, 5 4 n 

Ko akag ale Jo Mata il omas -Ivanel.an. 
Been SS 9 au ae 2 - 3, ae OA 2 20. 
ES JS ag Aa PUS DS Sal Kana CE 
620-11665). Hadits Ummu Hani': Bahwa 
beliau & shalat Dhuha pada hari penaklukkan kota Makkah 
sebanyak delapan rakaat, beliau salam pada tiap dua rakaat. 
Abu Daud2688 meriwayatkan hadits ini, dan sanadnya sesuai 


syarat Al Bukhari. Asalnya ada dalam Shahihain?639 dengan panjang 
lebar tanpa ada perkataan, "Beliau salam pada setiap dua rakaat.” 


621. Perkataannya, "Jumlah terbanyak untuk shalat 
Dhuha yang diriwayatkan dalam hadits adalah 12 rakaat.” 


2636 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 2404). 

2637 Lih. Musnad Ahmad (5/175). 

2638 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1290). 

2639 | ih. Shahih Al Bukhari (no: 1176): Shahih Muslim (no. 336/71). 
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Penentuan bilangan ini perlu ditinjau ulang. “Memang ada 


riwayat: 


(1666|. Hadits Anas bahwa Rasulullah #& bersabda, 


0 “0 . 1.29 Ly “ ja Uma Cu 9 0. - 3, 2 0 
va kl Gres Il RS AAS HI PA ale ya 


MI 


# 


"Barangsiapa shalat Dhuha dua belas rakaat, maka Allah akan 
membangun sebuah istana dari emas di surga untuknya.” 


At-Tirmidzi2640 mengatakan, gharib. 
Menurutku, sanadnya dha'f. 


Dalam bab ini ada beberapa hadits lain: 


11667). Dari Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Al Baihagi2611. 


(1668). Dari Abu Ad-Darda" yang diriwayatkan oleh Ath- i 


Thabarani2642 dan sanad mereka berdua dha'if. 


Klaim bahwa tidak pernah lebih dari jumlah dua belas belum aku 
lihat ada dalam khabar, akan tetapi Adh-Dhiya' Al Magdisi memberinya 
dalil-dengan hadits Ummu Habibah yang diriwayatkan oleh Muslim?643: 


2640 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 473). 
2641 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/48). 


2642 Al Haitsami mengambilnya dari Ath-Thabarani sebagaimana dalam Majma' . 


Az-Zawa 'id (2/240). 
2643 | ih. Shahih Muslim (no. 728). 
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(1669). Dalam riwayat Muslim, 


Ara 


2 


3S BNN Dana 
II GEA SK 


"Tidak ada seorang hamba pun yang shalat dalam satu hari satu 

malam sebanyak dua belas rakaat berupa shalat sunah di luar shalat 

wajib melainkan Allah akan membangun sebuah rumah di surga 
baginya.” 


Dia (Dhiya" Al Magdisi) berkata, “Dalam hadits ini terkandung 
dalil bahwa shalat Dhuha itu paling banyak dua belas rakaat.” Begitulah 
katanya. 


Ioi En TES tea 
9S 


" Hadits, "Apabila salah seorang dari kalian masuk 
masjid maka janganlah dia duduk sebelum shalat dua rakaat 
terlebih dahulu.” 


Hadits ini disepakati ke-shahih-annya dari hadits Abu @atadah 
dan sudah dijelaskan di pembahasan yang lalu. 


DN Je A US tags age av an 
PSG Ie EA AAN BG as le al 
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622-(16701. Hadits Aisyah, "Nabi @tidak pernah 
menjaga suatu shalat sunah melebihi dua rakaat fajar.” 


Muttafag 'alaih?644 dengan redaksi ini. 


No. 0 TN Dean e 2 . 2 0. 
LEAN Ta ABS) Ae ejas -Ivav Jay 
3 Lg 


623-11671). Hadits Aisyah, "Dua rakaat shalat sunah 
Fajar lebih baik daripada dunia dengan segala isinya.” 


— Muslim2645 meriwayatkannya dengan redaksi di atas. 


AE ni Sisi YA reaga -Tavi TAN 


624-11672). Hadits “Barangsiapa yang tidak 
menunaikan shalat witir maka bukan dari golongan kami.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2646, Abu Daud?647 dan Al 
Hakim?648 dari hadits Buraidah yang awalnya ada kalimat, "Witir adalah 
sebuah hak....” Di dalamnya ada Ubaidullah bin Abdullah Al Ataki yang 
diberi kunyah Abu Al Munib dianggap dha'f oleh Al Bukhari2619 dan 
An-Nasa 'i.2650 Abu Hatim2651 berkata, "Shalih”, dan dianggap tsigah 
oleh Yahya bin Ma'in.2652 | 


2644 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 1163) dan Shahih Muslim (no. 724). 
2645 |ih. Shahih Muslim (no. 725). 

2646 | ih. Musnad Ahmad (5/357). 

2647 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1419). 

2648 | ih. Al Mustadrak (1/305). 

2649 | ih. Adh-Dhu'afa ' karya Al Bukhari (hal. 75, no. 213). 

2650 | ih. Adh-Dhu'afa " karya An-Nasa'i (hal. 204, no. 351). 
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Kitab Shalat 





Syahid hadits di atas adalah: 


(1673). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad?653 
dengan redaksi, 


GB» 01x Cin Loro 

ba yeee Fa Jua 
) “Siapa yang tidak menunaikan shalat witir maka bukan dari 
golongan kami.” 


Tapi dalam sanadnya ada Al Khalil bin Murrah seorang perawi 
yang munkarul hadits, sementara itu dalam sanad ini ada keterputusan 
sanad antara Muawiyah bin @urrah dan Abu Hurairah sebagaimana 
dikatakan oleh Ahmad. i 


AI Bio pbag dipan Jo Monas -Ivavel.ayo 
An 
Anil WAS ye Ol Ta sa La JG er 


625-1674). Hadits: Bahwa Nabi & shalat endiani 
orang-orang sebanyak dua puluh rakaat pada dua malam 
berturut-turut. Pada malam ketiga orang-orang kembali 
berkumpul tapi beliau tidak keluar menemui mereka. 
Keesokan harinya beliau berkata, "Aku khawatir shalat ini 
akan diwajibkan untuk kalian sementara kalian tidak 
sanggup melaksanakannya.” 





2651 |ih. Al Jarh wa At-Ta dil (5/322). 


| 2652 Jpid. 


2653 Lih. Musnad Ahmad (no. 9717). 
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Hadits ini disepakati ke-shahih-annya?654 oleh Al Bukhari dan 
Muslim dari hadits Aisyah tanpa ada penyebutan jumlah rakaat. 


Dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim2655 berbunyi, 


Ti TN On aah 


AS | 2 ja Ja 2 aa FO 
"Aku khawatir diwajibkan shalat malam kepada kalian lalu kalian 
pun tidak sanggup melaksanakannya.” 
Al Bukhari2656 menambahkan dalam riwayatnya, 


- 7 “G e 2. Ne 3. £ 
"Rasulullah $& pun wafat dan nah tetap seperti 
demikian.” 


Adapun riwayat mengenai jumlah rakaat di antaranya: 


(1675). Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahih-nya' ST dari 
hadis Jabir 


233 BA ia Se 


bahwa beliau & menunaikan shalat bersama mereka sebanyak 
delapan rakaat kemudian shalat witir. 


2654 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 1129) dan Shahih Muslim (no. 761/177). 
2655 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 924) dan Shahih Muslim (no. 761/178). 
2656 Lih. Shahih Al Bukhari (no). 

2657 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2409). 
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Ini berbeda dengan apa yang disebutkan oleh mushannif. Benar, 
memang ada penyebutan dua puluh rakaat dalam hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi,2658 di antaranya adalah: 


(1676|. Hadits Ibnu Abbas, 

dian po ada aa dota 
PG Sajan PUS jp 

bahwa Nabi #& pernah shalat di bulan Ramadhan tanpa 


berjamaah sebanyak dua puluh rakaat ditambah witir. 


Muslim Ar-Razi menambahkan dalam kitab At-Targhib yang 
berbunyi, 


"Dan beliau shalat witir sebanyak tiga rakaat.” 


Al Baihagi berkata, "Hanya Abu Syaibah Ibrahim bin Utsman 
yang meriwatkan ini dan dia perawi yang dha'if.” 


(1677). Dan dalam A/ Muwaththa, 2659 Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah2660, dan Al Baihagi diriwayatkan dari Umar, 


2658 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/496). 
2659 Lih. A/ Muwaththa " (1/114). 
2660 | ih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/163). 
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zt 


e . 8 PARA ANA 0. o 8. Na a ... 
8 0 - 
CAIR) FS Ulun) 
bahwa dia mengumpulkan orang-orang untuk diimami oleh 


Ubay bin Ka'b dan dia memimpin shalat bersama mereka di bulan 
Ramadhan dengan jumlah dua puluh rakaat....” Sampai akhir hadits. 


Ne na AMA Ba 8. 2 - 

JB ag AE AI Ito Ai tewas —Py van 
3 as & 0 Je - 9 Oa 2 Manan an aa 0 
Sale 1JBG es Ber (33 Jemaal & odbeg Ulin) ya 
REI IA Ko Jail op Su 
626-116781- Hadits: Bahwa beliau @ keluar pada 
malam hari bulan Ramadhan dan shalat di masjid. Tapi di 
sisa malam dari bulan tersebut beliau tidak keluar dan 
bersabda, "Shalatlah di rumah-rumah kalian karena shalat .' 


yang paling utama bagi seseorang adalah di rumahnya 
kecuali shalat lima waktu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?661 dari | 
hadits Zaid bin Tsabit yang lebih lengkap dari ini. 


Abu Daud?662 meriwayatkan dari haditsnya, 


. - - 3 o 0 Ic 
VP IB Com 3 0 Lp Jati 3 ea X0 


Ao sai j 
BSI 1 


2661 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 731) dan Shahih Muslim (no. 781). 
2662 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1044). La 
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"Shalat seseorang di rumahnya lebih utama daripada shalatnya 
di masjidku ini.kecuali shalat lima waktu.” 


sae 133 GP 3 IMA! seyas -Pvrval.arv 
GE 3 3 Jika 
627-1679|. Hadits "Shalat itu adalah sebaik-baiknya 
posisi (tempat) maka barangsiapa yang berkehendak dia 


boleh mempersedikit (jumlah rakaat), dan apabila dia 
berkehendak maka dia juga boleh memperbanyak.” 


Ini adalah khabar yang terkenal diriwayatkan oleh Ahmad2663 
dan Al Bazzar2664 dari hadits Ubaid bin Al Hashas dari Abu Dzar. 


Ibnu Hibban?665 juga meriwayatkan hadits ini dalam Shahih-nya 
dari hadits Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar dalam sebuah hadits 
yang sangat panjang. 


Ath-Thabarani2666 meriwayatkannya dalam A/ Ausath dan dia 
juga meriwayatkannya dalam Ath-Thiwalaat dari jalur yang lain, dari 
Ibnu A'idz, dari Abu Dzar dan dari jalur Yahya bin Sa'id As-Sa'idi, dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Abu Dzar. 


Ibnu Hibban menganggapnya cacat dalam Adh-Dhu'afa 2667 
lantaran adanya Yahya bin Sa'id. Tapi Al Hakim meriwayatkannya 
dalam A/ Mustadrak?668 melalui jalur Yahya tersebut. 


2663 | ih. Musnad Ahmad (5/178, 179). 
2664 |ih. Kasyf Al Astar (no. 160). 

2665 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 361). 
2666 Lih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 4721). 
2667 Lih. Kitab Adh-Dhu'afa " (3/129). 
2668 | ih. A/ Mustadrak (2/597). 
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(1680). Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Umamah yang: 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang dha'if. 


2.24 


Pa PUuY at 0 pb A Cas —INYMNLAYA 


628-112811. Hadits Ibnu Umar, “Shalat malam dan : 
siang adalah dua rakaat-dua rakaat.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2669 dan para pengarang 
Sunar?570, Ibnu Khuzaimah2671, Ibnu Hibban2672 dari hadits Ali bin 
Abdullah Al Barigi Al Azdi, dari Ionu Umar dengan redaksi di atas. 


Asal hadits ini ada dalam kedua kitab Shahih?2618 tanpa 
menyebut kata, ”Siang.” 


Ibnu Abdul Barr2674 berkata: Tidak ada yang mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Umar selain Ali, dan mereka 
(para ulama) mengingkarinya dalam hal itu. Yahya bin Ma'in 
menganggap dha'if haditsnya ini dan tidak menjadikannya sebagai 
acuan. Dia juga berkata, "Sesungguhnya Nafi', Abdullah bin Dinar dan 
sekelompok orang lainnya meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar 
tanpa menyebut kata “Siang.” 


2669 | ih. Musnad Ahmad (no. 4791). 

2670 Lih. Sunan Abu Daud (no. 1295): Sunan At-Tirmidzi (no. 597), Sunan Ani 
Nasa "ino. 1666) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1322. 

2671 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1210). 

2672 Lih. Shahih Ibnu Hibban. 

2673 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 472) dan Shahih Muslim (no. 749). 

2674 | ih. At-Tamhid (13/243-245). 
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Dia (Ibnu Abdul Barr) juga meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Yahya bin Ma'in, bahwa dia berkata, "Shalat siang itu empat rakaat dan 
tidak dipisah antar keempatnya.” 


Lalu ada yang berkata padanya, "Ahmad bin Hanbal berkata, 
bahwa shalat siang maupun malam adalah dua rakaat-dua rakaat.” Dia 
balik bertanya, "Dengan landasan hadits apa?” Dijawablah, "Dengan 
hadits Al Azdi.” Dia berkata, "Memangnya siapa Al Azdi itu hingga aku 
harus menerimanya dan meninggalkan riwayat Yahya bin Sa'id Al 
Anshari dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa dia melaksanakan shalat 
sunah siang hari empat rakaat dan tidak memisahnya?! Seandainya 
hadits Al Azdi itu shahih tentu Ionu Umar tidak menyelisihinya.” 


At-Tirmidzi2675 berkata, "Para murid Syu'bah berbeda dalam 
meriwayatkan ini, ada sebagian mereka meriwayatkannya secara mauguf 
dan sebagian lagi secara marfu'. Yang benar berdasarkan riwayat orang- 
orang #&igah dari Ibnu Umar adalah tanpa penyebutan kata, “shalat 
siang” pada hadits ini.” | 


An-Nasa '12676 berkata, "Menurutku hadits ini salah.” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Al Hakim dalam Ulum Al 
Hadits.2677 


An-Nasa'i berkata dalam A/ Kubra,2678 "Sanadnya bagus, 
hanya saja sekelompok murid Ibnu Umar menyelisihi Al Azdi dan 
mereka tidak menyebutkan kalimat, “Siang.” 





2675 Lih. Sunan At-Tirmidzi (2/491, no. 597). 

2676 Lih. Sunan An-Nasa "1(3/227, no. 1666). 

2677. Lih. Ulum Al Hadits (hal. 58). 

2678 | ih. As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (1/179, no. 482). 
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Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dalam A/ 
Mustadrak?519 menganggapnya shahih dan berkata, "Para perawinya 
tsigah.” 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ /la/, “Penyebutan kata siang di 
sana adalah sebuah kesalahan.” 


Al Khaththabi2680 berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Thawus, Nafi” dan lainnya dari Ibnu Umar dan tidak seorang pun dari 
mereka yang menyebutkan kata 'siang' di dalamnya. Yang ada hanya, 
'Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, akan tetapi tambahan dari 
seseorang yang tsigah itu diterima.” 


Al Baihagi2681 berkata, "Hadits ini shahih, Ali Al Barigi dijadikan 
acuan oleh Muslim, sementara itu tambahan dari seorang yang fsigah itu 
diterima. Al Bukhari juga men-shahih-kannya ketika ditanya tentang ini, 
lalu dia meriwayatkannya dengan sanadnya dan berkata, 'juga 
diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Umar secara marfu' 


dengan sanad yang kesemuanya tsigah'” Selesai. 


Al Hakim menyebutkannya dalam Ulum A/ Hadits?682 dari jalur 
Nashr bin Ali, dari ayahnya, dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin 
dengan riwayat di atas. Dia juga berkata, "Riwayat ini memiliki cacat 
yang panjang apabila disebutkan.” 


2679 Aku belum menemukan hadits ini dalam A/ Mustadrak bahkan Ibnu Hajar 
" sendiri tidak mengambil darinya dalam Ithaf Al Maharah (8/604, no. 10049). 
' Ibnu Al Mulaggin juga tidak mengambilnya dari A/ Mustadrak dalam Al Badr 
Al Munir (4/357-360). Yang menukil kalimat Al Hakim hanyalah Al Baihagi 
dalam A/ Khilafiyaat (ringkasannya) (2/289). 
2680 ih. Ma 'alim As-Sunan (2/86) bersama Mukhtashar Al Mundziri. 
2681 |ih. Al Khilafiyaat (ringkasannya) (2/288). 
2682 | ih. Ulum Al Hadits (hal. 58). 
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Hadits ini memiliki jalur lain, di antaranya yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath?2688 dari jalur Nafi', dari Ibnu : 
Umar, dan dia berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya dari Al Umari 
kecuali Ishag Al Hunaini.” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni dalam 
Ghara 'ib Malik, "Hanya Al Hunaini yang meriwayatkannya dari Malik, 
dari Nafi”, dari Ionu Umar.” 


Dan di antaranya pula: 

Apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2684 dari riwayat 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Ibnu Umar, tapi dalam 
sanadnya ada yang perlu ditinjau ulang. 


(1682, 1683). Hadits ini memiliki syahid dari hadits Ali, dan 
yang lain dari hadits Al Fadhl bin Abbas secara marfu' yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud2685, An-Nasai2686 secara marfu', "Shalat itu dua -dua 
 (rakaat)....” Hingga akhir hadits. 


an, Mo L Jasa 


2683 | ih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 79). 
2684 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/417). 
2685 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1296). 
2686 |ih. Sunan An-Nasa 'i(no. 1441). 
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" Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau & berkata 


tentang shalat witir, “Shalat witirlah kalian 'antara Isya 
sampai shalat Subuh!” ) 


Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu 
Bashrah dan sudah disebutkan sebelumnya. 


2... ” O- - 4 
AS | lal bad IMO PRE Ya tema" 


" Hadits "Siapa yang tertidur hingga meninggalkan 
shalat atau melupakannya, maka hendaknya dia 
mengerjakannya ketika mengingatnya.” 


Hadits ini sudah disebutkan dalam bab tayammum. 


Y So Wali eta 1 sama -Pinasl.ana 


. - 0, 0 


629-116841. Hadits, "Apabila igamah shalat telah 
dikumandangkan maka tidak ada lagi shalat kecuali shalat 
wajib.” 

Muslim2687 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu Hurairah. 

Ar-Rafi'i menjadikan hadits ini sebagai acuan, bahwa siapa yang 
masuk masjid misalnya sementara imam sedang menunaikan shalat 

Subuh, maka tidak boleh lagi baginya untuk menunaikan shalat sunnah 


fajar meski dia yakin masih dapat mengikuti imam. Ini berbeda dengan 
Abu Hanifah. 


2687 | ih. Shahih Muslim (no. 710). 
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Yang lebih tegas dalam pendalilan ini adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad?688 dengan redaksi, 


Ha Ay N 


"Tidak ada lagi shalat kecuali yang digamahkan itu.” 


Is ES de Lai OS al as Es Ar. 
La 


. 


630. Hadits Umar: Bahwa dia memukul orang gara- 
gara menunaikan shalat dua rakaat sebelum Maghrib. 


Menurutku, ini adalah suatu kesalahan dalam menukil, yang 
benar adalah Umar memukul karena shalat sebelum terbenam matahari, 
bukan seperti yang dijadikan dalil oleh penulis (Ar-Rafi'i) di sini, dimana 
dia menganggap bahwa Umar tidak berpendapat adanya shalat sebelum 
Maghrib. 


Adapun pemukulan Urnar terhadap yang shalat setelah Ashar 
terdapat dalam Shahih?589. 


(1685). Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam Maa 
dari Zaid bin Khalid, 


d 





2688 | ih. Musnad Ahmad (no. 8623). 
2689 |ih. Shahih Muslim (no. 836). 
2690 | ih. A/ Musnad (no. 17036). 
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AG 38 Bah CB diyas ja ag Jia ae 


ad YP 35 CW Uagekai Iae ae Je AS ahad 
Ka SA Sada Se ittan Jala Pati of 


bahwa Umar melihatnya shalat setelah Ashar, lalu Umar pun 
memukulnya. Setelah selesai dia berkata, "Demi Allah, aku telah melihat 
Rasulullah & melakukan ini.” Umar berkata padanya, ”Wahai Zaid, 
kalau bukan karena aku takut orang-orang akan menjadikannya tangga 
untuk shalat sampai malam tentu aku tidak akan memukulmu 


karenanya.” 


(1686). Muhammad bin Nashr Al Marwazi meriwayatkan dalam 
pembahasan shalat malam2691 dari jalur Zaid bin Wahb, dia berkata, 


0. - 0 ” “ - o ay 0-8 - 

Lah Ya YES lot Jaa H8 HAL org Oi UI 
ush "Jus 2 2Yaal | 23 8 Ra 3 yaL ae 2 Ya Mp S 
PI AI UBK 3 abs 
"Ketika muadzin mengumandangkan adzan magrib maka ada 
seorang lelaki yang berdiri hendak shalat dua rakaat, tapi kemudian dia 
menoleh dalam shalatnya itu. Hal itu membuat Umar memukulnya 
dengan darrah. Setelah dia selesai dari shalatnya, Umar lalu bertanya 


kepadanya, "Aku melihat kamu menoleh ketika shalat. Dan dia tidak 
mempersoalkannya shalat dua rakaatnya itu sendiri." 


2691 |ih. @iyam Al Lai! karya Ibnu Nashr Al Marruwdizi. 
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2. oo 843 


Jaan ae Hg 5 GAB GA ema Daan 
An ata 
631-11687). Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia pernah 


salam dan meminta sesuatu antara keduanya, yaitu antara 
shalat genap (syaf'u) dan ganjil (witir). 


Al Bukhari2692 meriwayatkan hadits ini dari hadits Nafi” dalam 
sebuah hadits. 


go ja an os & da a5 -PamaL.ar 
Kn Sing Ani 33 Ing (0 Sy 


632-11688). Hadits Abu Bakar: Bahwa dia pernah 
melaksanakan witir sebelum tidur, dan apabila dia bangun 
maka dia menunaikan shalat tahajjud tanpa mengulang witir 
kembali. 


Bagi bin Makhlad berkata: Muhammad bin Rumh menceritakan 
kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab, 


olah be Io Jgn) Re NS pb asi ada 
Tata AO Jo dd dl 6 Ka 


2692 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 991). 
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Ia AN Ga Ai Sal Jah 
Nia S3 SAN J6, ah aa & 3 Ag la 2 Se 


bahwa Abu Bakar dan Umar saling berdiskusi di hadapan 
Rasulullah &. Abu Bakar berkata, "Aku melaksanakan shalat, kemudian 
tidur dalam keadaan sudah -berwitir. Dan apabila aku terbangun maka 
aku shalat genap (shalat malam tanpa witir) sampai Subuh.” Umar 
berkata, "Akan tetapi aku aku tidur dalam keadaan sudah shalat genap, 
kemudian aku berwitir ketika bangun di waktu sahur.” Nabi & berkata 


kepada Abu Bakar, “Ini adalah tindakan berhati-hati.” Lalu beliau 
berkata kepada Umar, “Ini adalah tindakan orang yang kuat.” 


Jalur-jalur hadits ini sudah disebutkan tanpa ada tambahan ini. 


Dalam bab ini ada pula riwayat dari Umar, Ammar, Sa'd, Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas dan Aisyah tentang tidak bolehnya membatalkan 
witir sebelumnya. 


(1689). Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya?693 dari 
A'idz bin Amr yang memang menjadi sahabat Nabi &, 


210 


aa ig IP dat La Sa SI :J8 BP ai s2 
2 


bahwa dia pernah ditanya tentang membatalkan witir, maka dia 
menjawab, "Apabila kamu melaksanakan shalat witir di awal malam, 
maka jangan berwitir kembali di akhirnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2M dari hadits Ibnu 
Umar, dari Abu Bakar berupa perbuatannya dengan sanad bersambung. 


2693 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 4176). 


GOD 2 Han aa El Ha Aa RA pa, 
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ha at SEL -.3 
jas BN Gak OS 4: HA Pa & -a. |. arro 
u isi ab "Nang 2, ba sp sya Ig up 
: JB AA 
633-1690|. Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia pernah 
membatalkan witirnya, dimana dia pernah berwitir di awal 
malam, dan apabila dia kebetulan bangun tengah malam 
maka dia pun shalat tahajjud dengan satu rakaat untuk 


menggenapkan witir yang tadi dia kerjakan, baru kemudian 
dia berwitir lagi di akhir malam. 


Asy-Syafi'12695 meriwayatkan hadits ini dari Malik, dari Nafi', 
darinya dengan redaksi ini. | 


Ahmad?696 dan Al Baihagi2697 meriwayatkannya melalui jalur 
lain dari Ibnu Umar. 


€ “4 Se PE ah 8 af semas - yaaa are 
2319 Pu aa & Yj Ka 5 BA M6 SAS 


N 


ALAN 


En - 


634-1691). Hadits: Bahwa Umar pernah 
mengumpulkan orang-orang di bawah kepemimpinan Ubay 
bin Ka'b untuk shalat tarawih dan dia tidak membaca gunut 
kecuali pada malam pertengahan kedua Ramadhan (malam 





2694 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/36). 
2695 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (no. 551). 
2696 | ih. Musnad Ahmad (2/135). 
2697 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/36). 
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kelima belas dan seterusnya) dan itu disetujui oleh para 
sahabat. 


Abu Daud?698 meriwayatkan hadits ini dari hadits Al Hasan Al 


Bashri bahwa Umar melakukan hal itu, sementara itu sanad hadits ini 
terputus. 


(1692). Dia juga meriwayatkan2699 dari jalur Ibnu As-Sirin dari 
sebagian sahabat, dari Ubay bin Ka'b, tapi dari kedua sanad tersebut 
tidak ada kata-kata, "Dan hal itu disepakati oleh para sahabat.” Itu 
hanya perkataan penulis (Ar-Rafi'i) berdasarkan pemahamannya. 


Asal riwayat tentang Umar yang mengumpulkan orang-orang 
untuk shalat diimami oleh Ubay ada dalam Shahih Al Bukhar?!00 tanpa 
ada penyebutan gunut. 


(16931. Al Baihagi2701 dan Ibnu Adi2702 meriwayatkan gunut di 


pertengahan akhir Ramadhan dari hadits Anas secara marfu') tapi 
sanadnya sangat lemah. : 


" Perkataan penulis, “Disunnahkan melaksanakan 


shalat tarawih dengan berjamaah demi meneladani Umar.” 


Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


2698 |ih. Sunan Abu Daud (no. 1429). 
2699 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1428). 
2700 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 2010). 
2701 |ih. As-Sunan Al Kubra (2/499). 

2702 | ih. Al Kamil karya Ibnu Adi (4/118). 





694 








. Kitab Shalat 





Tn Au aka ae San nat. “re 
2 ada ag II Ska 


635-11694). Hadits Umar, “Disunahkan apabila telah 
masuk pertengahan bulan Ramadhan untuk melaknat orang 
kafir dalam shalat witir setelah mengucapkan “Sami 'allaahu 
liman hamidah'.” ) 


Kami meriwayatkannya dalam Fawa'id Abu Al Hasan bin 
Zargawaih, dari Utsman bin As-Simak, dari Muhammad . bin 
Abdurrahman bin Kamil, dari Sa'id bin Hafsh, dia berkata: Kami 
membaca di hadapan Ma'gil, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Abdul 
Gari, 


ep an pn tan Ap GI ep pe 
2 dna tu Aan Oa 


2 I28 0 


CAN gan “J3 3 Nay Ola Pai Dad aa con 


sana Sada (3 OA A3 sih 

bahwa Umar pernah keluar pada suatu malam di bulan 
Ramadhan dan kebetulan dia (Abdurrahman) sedang bersamanya 
(Umar). Umar melihat jamaah masjid shalat” dalam keadaan 
berkelompok-kelompok secara terpisah, maka dia menyuruh Ubay bin 
Ka'b untuk mengumpulkan mereka di bulan Ramadhan. Umar keluar 
lagi dan orang-orang sudah shalat dengan satu imam, maka dia berkata, 
"Ini adalah sebaik-baik bid'ah, tapi yang tidur pada saat ini lebih baik 
daripada yang bangun mengerjakannya.” Maksudnya yang sekarang 
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tidur, lalu melaksanakannya nanti di akhir malam, karena waktu itu 
mereka mengerjakannya di awal malam. 


Dia juga berkata, “Merupakan sunah apabila bulan Ramadhan 
sudah tinggal setengah (tanggal lima belas ke atas) untuk melaknat 
orang-orang kafir di akhir rakaat shalat witir setelah si imam membaca, 
Sami'allahu liman hamidah', kemudian hendaknya dia berkata, "Ya 
Allah laknatlah orang-orang kafir.” 


Sanad hadits ini hasan. 
- 2 3 .. : 7 
VA Ah ip SI ps ume- 1 AoJA 


636-/1695). Hadits Umar: Bahwa dia membaca gunut 
dengan doa ini, “Ya Allah kami memohon pertolongan 
kepada-Mu.....” Sampai akhir hadits. 


Al Baihagi?2703 meriwayatkannya dari hadits Atha”, dari Ubaid 
bin Umair, dari Umar dengan redaksi yang panjang. Akan tetapi di 
dalamnya ada pendahuluan kata, “Ya Allah, ampunilah kaum mukminin 
dan mukminat” sampai akhir, sebelum kata “Ya Allah kami memohon 
pertolongan kepada-Mu.” Dan dia juga membaca 
”Bismillahirrahmaanirrahiim” — sebelum kata, "Allahumma inna 
nasta'iinuka (Ya Allah kami memohon pertolongan-Mu)” dan sebelum 
kata, "Allaahumma iyyaaka na'budu (Ya Allah, hanya kepada-Mu kami 
menyembah). 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini shahih dan bersambung dari 
Umar.” Dia berkata, “Juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Abdurrahman 
bin Abza, dari ayahnya, dari Umar, tapi ada beberapa perbedaan dalam 


2703 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/210-211). 
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redaksi, karena dia menyebutkan bahwa gunut itu dilakukan sebelum 
ruku dan kalimatnya hanya sampai kata “Allaahummaa iyyaaka na'bud 
(Ya Allah hanya kepada-Mu kami menyembah atau beribadah). dan 
kata, "Alllahumma innaa nasta'iinuka (Ya Allah, sesungguhnya kami 
memohon pertolongan-Mul, dengan mendahulukan satu kalimat dan 
mengakhirkan yang kalimat lainnya, dan tidak menyebutkan doa minta 


ampun, sanadnya shahih.” 


Al Baihagi berkata2704 ”Ounut setelah ruku diriwayatkan dari 
Ubaid bin Umair dan Abu Utsman An-Nahdi, Zaid bin Wahb, Abu Rafi'. 
Dan beberapa orang tentu lebih hafal daripada satu orang.” 


Maksudnya, Ibnu Abza telah menyelisihi mereka dalam hal 
penyebutan gunut itu sebelum ruku. 


(16961. Abu Daud meriwayatkan dalam A/ MarasiP705 tentang 
hadits gunut ini dari Khalid bin Abi Imran, dia berkata, 


FB ea Ip ja dl ba Bo IA 


sa. 3 40 en EN OR en BL 
Kaban ON H0 FAN NA Kalo 5 1JG Ka 


- 


"Ketika Rasulullah @ mendoakan keburukan untuk Bani 
Mudhar...” Dia lalu menyebutkan kisahnya dan berkata, "Kemudian 
beliau mengajarkannya gunut ini, “Ya Allah sesungguhnya kami 


, y” 


memohon pertolongan kepada-Mu'. 





2704 Jpid, 
2705 |ih. A/ Marasil (no. 89). 
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(1697). Al Harits bin Usamah, Abu Ya'la dan Ahmad bin Mani' 
meriwayatkan dalam Musnad mereka masing-masing2706 dari hadits. : 
Hanzhalah As-Sadusi, dari Anas secara marfu', 


Kas Lan HSNI AB 0g PX OS #1 

i SI ya 

bahwa dia berdoa setelah shalat Subuh setelah ruku, "Ya Allah 
siksalah orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab.” 


SS read daa Ga AT 3 emas -Iovaa Ar 
AA IE AS io UN Inn Sel VJ Ujang A3 
. Le ga Kn na “Gn KT era 
Hy SUS ag Ol ea yah | jas 
637-17981. Hadits Umar: Bahwa dia melintasi masjid 
lalu shalat satu rakaat, kemudian ada seorang laki-laki yang 
mengikutinya dan berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
engkau hanya shalat satu rakaat.” Umar menjawab, "Itu 
hanyalah tathawwu' (shalat sunah), siapa yang mau silahkan 
menambah, siapa yang mau silahkan mengerjakan sedikit 


saja. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi,2707 tapi dalam sanadnya 
ada @abus bin Abu Zhubyan yang ada sedikit kelemahan. 


2706 | ih. Bughyatul Bahits (no. 180) dan Musnad Abu Ya'la (no. 4286), muaranya 
ada pada Hanzhalah As-Sadusi dan dia itu dha'if. 
2707 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/24). 
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638-1699). Perkataan penulis: Diriwayat dari sebagian 
salaf, dia berkata, "Tuhan yang mana aku shalat untuk-Nya 
Maha Tahu berapa (rakaat) aku shalat.” 


Ahmad meriwayatkannya dalam Musnadnya?'08 dari hadits Ali 
bin Zaid bin Jud'an dari Mutharrif, 


LA 0 iga Dae Aa MEA na 019 ag No 
Nemu) RS Jam Jon) sem Aap ya dl wan JIE 
:. : 3 5 

0G 2 


- Yy., 4 OA. Oh - On - ag! 
SN OA SG Ah BEA AAA Y eni SB 
v £. # 0 ? 0 N : 3 2 o o £ “ . . . o£ 
It Jaa) ala SN MN Is 3 ae jas 
M5 31 Pe ata Ba Nana an BU Tau sen ek ta 
Ke Vga SN LS han Ah Kama ya yi lag ade Al lo 
” 2 ae 7 0 0. oa Lea 2. . “ Pa 2 #. . os 2 2. 
S3 da cah "alas don yo Up d pang Abi Lg 25 Jan 
| dia berkata, "Aku duduk di hadapan beberapa orang Ouraisy, 
lalu ada seorang laki-laki datang dan ruku, lalu sujud, kemudian ruku dan 
sujud tapi tidak duduk. Aku berkata, "Demi Allah, orang ini tidak tahu 
apakah dia selesai dari shalat ganjil ataukah genap.” Dia berkata, "Tapi 
- Allah tahu, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Siapa yang 
sujud untuk Allah satu sujud saja maka Allah akan menuliskan satu 
kebaikan untuknya dan menghapus ' satu dosa darinya serta 


mengangkatnya satu derajat.” Aku bertanya padanya, "Siapa kamu?” 


Dia menjawab, "Abu Dzar.” 


Tapi Ali bin Zaid ini dha'if. 


2708 | ih. Musnad Ahmad (5/148). 
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(1700). Tapi Ahmad2709 dan Al Baihagi2710 juga meriwayatkan 
dari jalur Al Ahnaf bin @ais, dari Abu Dzar dengan makna hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 


639. Perkataan penulis, “Ketahuilah bahwa 
dibolehkannya tasyahhud pada setiap rakaat, kami belum 
melihatnya disebutkan dalam kitab-kitab kecuali dalam kitab 
An-Nihayah dan kitab-kitab mushannif (dalam hal ini adalah 
Al Ghazali sebagai penulis kitab Al Wasith yang disyarah 
oleh Ar-Rafi'i).” 


Menurutku, ada kemungkinan dalilnya adalah Atsar Umar yang 
telah disebutkan sebelumnya. 


2709 |ih. Musnad Ahmad (5/164, 280). 
2710 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/489). 
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KA NG 
KITAB SHALAT JAMAAH 


Po Kai AA 3 Aa cas —vaas 


33 aja Ga 


640-(1701). Hadits Ibnu Umar, “Shalat berjamaah 
lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak 27 derajat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.2711 Redaksi 
ini adalah redaksi Asy-Syafi'i.2712 


Sedangkan dalam redaksi Al Bukhari dan Muslim, 


mata 


“Lebih afdhal daripada shalat sendiri.” 


2711 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 645) dan Shahih Muslim (no. 650). 
2712 Lih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 52). 
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. (1702). Mereka berdua juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
dengan redaksi kata, (Wae) "Lipat ganda." Dan dalam riwayat Muslim 


dengan kata, (2) "Bagian" sebagai ganti kata, (4-55)"Derajat". 

Al Bazzar berkata dalam riwayatnya, (XL) dan juga 
menggunakan kata, (47:63 xa) "Dua puluh lebih" sebagai ganti kata 
(leme) "Tujuh." Dan itu ada dalam riwayat Muslim. 


At-Tirmidzi berkata, “Semua yang meriwayatkan hadits ini 
mengatakan (52483 (mer) 'Dua puluh lima' kecuali Ibnu Umar.” 


(1703). Abu Daud?713 Ibnu Hibban?714 dan Al Hakim?715 
meriwayatakan hadits ini dari hadits Abu Sa'id dengan makna hadits 
yang sama sebagaimana hadits di atas, tapi ada tambahan, 


- 3 2... a 0 
Kini AG R3 mang Ge) Il 3 RX Up 


“Apabila dia melaksanakannya di alam terbuka lalu 
menyempurnakan ruku dan sujudnya maka akan mencapai lima puluh 
(derajat). ” 


Dalam riwayat lain?716, 


AI K0 Jo Lantai AI 3 Ja M0 


2713 Lih. Sunan Abu Daud (no. 560). 

2714 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1749, 2055). 
2715 Lih. A/ Mustadrak (1/208). 

2716 Lih. Sunan Abu Daud (no. 560). 


1“ bd bb bl — — W& 3 
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. “Ghalat seseorang di lapangan terbuka pahalanya berlipat ganda 
daripada shalatnya berjamaah. " 


(17041. Dalam riwayat Ahmad2717, Abu Ya'la?718, Al Bazzar2719 
dan Ath-Thabarani2720 dari hadits Ibnu Mas'ud dengan redaksi, 
AR Oy is) oa 
“Dua puluh derajat lebih.” 


Dalam riwayat lain,2721 


3 lo Yaa 


“Semuanya sama dengan shalatnya di rumah.” 


2 Jail PP K0 tewas iv ola 
3 3 SI & ne u Jas IN & Ca 7 IX 


641-(1705|. Hadits, “Shalat seorang laki-laki bersama 
laki-laki lain akan lebih utama daripada shalatnya sendirian. ' 
Shalatnya bersama dua orang laki-laki akan lebih utama 


daripada shalatnya bersama satu orang saja, semakin banyak 
akan lebih disukai Allah.” 


2717 Lih. Musnad Ahmad (no. 3564). 

2718 |ih.Musnad Abu Ya'la (no. 4995). 

2719 Yih. Musnad Al BAzzar (no. 2509). 

2720 |ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 10103, 10104). . 
2721 Lih. Al Mu'jam Al Kabir (no. 10098). 2 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,2722 Abu Daud?2723, An- 
Nasa'i2724 Ibnu Hibban2725, Ibnu Majah2726, dari hadits Ubay bin 
Kab. 

Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu As-Sakan, Al Ugaili2727, Al 
'Hakim2728 dan dia juga menyebutkan beberapa perbedaan riwayat 
padanya dan menerangkannya panjang lebar. : 


An-Nawawi mengatakan bahwa Ali bin Al Madini 
mengisyaratkan ke-shahih-an hadits ini, tapi perawi bernama Abdullah 
bin Abi Bashir dikatakan tidak dikenal karena tidak ada yang 
meriwayatkannya kecuali Abu Ishag As-Sabi'i. 


Akan tetapi Al Hakim meriwayatkannya dari riwayat Al Aizar bin 
Huraits darinya, sehingga hilanglah predikat maan ain (identitas yang 
tidak diketahui) dari dirinya. 


(17061. Al Hakim?729 meriwayatkannya sebagai syahid dari 
hadits Gubats bin Usyaim, tapi dalam sanadnya ada yang perlu dikritisi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar230 dan Ath- 
Thabarani?731 dengan redaksi, 


2722 | ih. Musnad Ahmad (5/104, 140-141). 

2723 | ih. Sunan Abu Daud (no. 554). 

2724 Lih. Sunan An-Nasa "ino. 843). 

2725 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2056). 

. 2726 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 790). - 

2727 Lih. Adh-Dhu'afa ' (2/116) pada biografi Sa'id bin Washil Al Bashri. 
2728 | ih. A/ Mustadrak (1/247). 

2729 Ibid. 

2730 Lih. Kasyf Al Astar (no. 461). 

2731 Lih. Al Mu'jjam Al Kabirjuz 19, no. 73, 74). 
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KP DU Ya Al Abe SY Ka Ms 


(£ 

dna Pel 2 
ng, 
Z 


JAM Io el e S pala 
She Sopan SN tem 225 Ke 
“Shalat dua orang dimana salah satu dari mereka menjadi imam 
bagi yang lain akan lebih mulia di sisi Allah daripada shalat berempat 
tapi terpisah-pisah. Shalat empat orang dimana salah satu dari mereka 
menjadi imam akan lebih mulia di sisi Allah daripada shalat delapan 
orang secara terpisah, shalat delapan orang dimana salah satu dari 
mereka menjadi imam akan lebih mulia di sisi Allah daripada shalat 
seratus orang secara terpisah.” 


. . 20 0 
- - 


BY yu An Bu 


$ 


Ez 


AG Ko segas -Piveraen 


@ 3 o 
Lo Uardl He 3 aaktal VI CU es 
642-117071. Hadits, “Tidak ada tiga orang dalam satu 
kampung ataupun perkampungan badui yang tidak didirikan 


shalat jamaah di dalamnya kecuali mereka akan dikuasai 
oleh syaitan.” 


Ahmad?732, Abu Daud?738, An-Nasa”i2734, Ibnu Hibban2735 
dan Al Hakim2736 meriwayatkan hadits ini dari hadits Abu Ad-Darda", 
di akhirnya ada kalimat, 


2732 Lih. Musnad Ahmad (5/196, 6/446). 
2733 | ih. Sunan Abu Daud (no. 547). 

2734 | ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 847). 
2735 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2101). 
2736 Lih. A/ Mustadrak (1/211). 
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Ka Hn gt pa KI, Sula 


"Hendaknya kalian berjamaah, karena sesungguhnya ai itu 
akan memakan ternak yang sendirian.” 





Dalam bab ini ada beberapa hadits: 


(1708). Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah tentang 
keinginan Rasulullah #& membakar rumah orang yang tidak ikut shalat 
jamaah. 


(1709). Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 


BE 3 nu eh 


"Aku melihat dan tidak ada yang tidak ikut (shalat jamaah) 
kecuali orang munafik.” 


(1710). Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Sa AJA SA sa Ga GAN 
“Siapa yang mendengar muadzin dan tidak ada hal yang 


menghalanginya untuk memenuhinya maka tidak diterima shalat yang 
dia lakukan (di rumah).” 


(1711). Dan juga hadits Ibnu Ummu Maktum yang terkenal pula. 


4 — -# 
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Semua hadits ini ada dalam Sunan Abu Daud2137 


(1712). Muslim,2738 An-Nasa'i2739 dan Ibnu Majah2740 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar dan lainnya secara marfu' 


— Je Ai pad ee AP AA a33 
"Hendaknya orang-orang itu meninggalkan kebiasaan mereka 


yang tidak mau shalat berjamaah atau jika tidak (meninggalkan 
kebiasaan itu) Allah akan menutup hati mereka.” 


' 


ef .. A5 - ore A 8, z1 - . 2 - 
TA Ang ae Ke Sy) ega -Avir-rer 
: Anj3 at Af ol 85) 

643-1713). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & memerintahkan Ummu Waragah untuk mengimami 
penghuni rumahnya. 

Abu  Daud2741, Ad-Daraguthni2742, Al Hakim243, Al 
Baihagi2744 meriwayatkan hadits ini dari Ummu Waragah binti Naufal, 
bahwa ketika Nabi & hendak pergi perang Badar maka dia berkata 


kepada beliau, "Wahai Rasulullah, izinkan aku ikut berperang 
bersamamu....” Sampai akhir hadits. 





2737 Lih. Sunan Abu Daud (no. 549, 550, 551, 552 dan 553). 
2738 | ih: Shahih Muslim (no. 1317). 

2739 Lih. Sunan An-Nasa "i(no. 1317). 

2740 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 749). 

2741 |ih. Sunan Abu Daud no. 591, 592). 

2742 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/279, 403). 

21743 | ih. Al Mustadrak (1/203). . 

2744 Th. As-Sunan Al Kubra (8/ 130). 
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Di dalamnya ada kalimat dimana 
Rasulullah & memerintahkannya mengimami para penghuni rumahnya, 
dan ada sebuah kisah juga di dalam hadits ini. Dia juga dinamakan Asy- 
Syahidah. Tapi dalam sanadnya ada nama Abdurrahman bin Khallad 

yang di dalamnya ada ke-majhutan. 


“Hadits Aisyah dan Ummu Salamah pernah menjadi 
imam. 
Hadits ini akan disebutkan di akhir bab. 


2. S5 3 ore Aa an 5 ? | 2 . 
Si hay EA Ko og ema -Ivoe Nae 
SL IRI BI da TA pb 
Agak 


644-1714). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau & melarang para wanita untuk keluar menuju masjid 
bergabung dengan jamaah pria kecuali wanita tua dengan. 
sepatunya. ) 


Hadits ini tidak ada asalnya, dan Al Mundziri menghilangkannya, 
demikian pula An-Nawawi ketika mengomentari A/ Muhadzdzab.?!45 
Akan tetapi memang ada hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi?746 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat Al Mas'udi,2747 dari Ibnu 
Mas'ud yang berkata, 


2745 Lih. A/ Majmu' karya An-Nawawi (4/170). 

2746 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/131). 

2747 Juga guru Al Baihagi sendiri yaitu Abu Ali Ahmad bin Atha" Ar-Rubadzi 
dimana Adz-Dzahabi mengatakannya dalam Al Mizan, “Abu Ali dari Ismail 


He ma Se Mean Dmna Sa na ma 709 
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Pe Na 


"Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, tidak ada shalat yang 
lebih utama bagi wanita kecuali di rumahnya kecuali di dua masjid. 
Dikecualikan dari para wanita itu adalah nenek tua dengan memakai 
bootnya.” 


Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Ubaid dalam Gharib A/ 
Hadits”2148 dan Al Jauhari dalam Ash -Shuhah?749 dari Ibnu Mas'ud. 


AB jae d3 De Me 


1 Hadits, ”Shalat seorang laki-laki yang lebih utama 
adalah di rumahnya kecuali shalat lima waktu.” 


Hadits ini sudah disebutkan di bab sebelumnya. 


JG ah dls 3 5 A 6 sanas -Pvvol to 
Gis II SU BN AS 5 Cp bei So ip 
SUN La H3 ae aa sel Tole 


645-17151. Hadits: — Diriwayatkan bahwa 
beliau & bersabda, “Siapa yang shalat sebanyak empat 





Ash-Shaffar meriwayatkan apa yang tidak diriwayatkan oleh Ash-Shaffar, ada 
kemungkinan dia keliru dalam melihat riwayat sehingga dia tidak bisa menjadi 
acuan.” | 
2748 |ih. Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid (4/ 69-70). 
2749 Yih. Ash-Shuhhah karya Al Jauhari (4/1492). 


. 


PO: sm ahh 
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puluh hari dengan berjamaah dan selalu mendapatkan takbir 
pertama (bersama imam) maka akan ditulis baginya dua 
pembebasan, pembebasan dari neraka dan pembebasan dari 
kemunafikan.” 


At-Tirmidzi2750 meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas, tapi 
— dia sendiri menganggapnya dhaif. 


Juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan dia menganggapnya 
gharib. 


Menurutku, ada riwayat dari Anas, dari Umar yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah2751 dan diisyaratkan oleh At-Tirmidzi2752, serta ada 
dalam Sunan Sa'id bin Manshur, dari Anas, tapi ini juga dha'iif. 
Muaranya adalah pada Ismail bin Ayyasy seorang yang dha'f apabila 
meriwayatkan dari orang-orang yang bukan dari Syam, sementara di sini 
dia meriwayatkan dari orang Madinah. 


Ad-Daraguthni juga menyebutkan perbedaan versi riwayat dalam 
kitabnya A/ IlaP?58 dan dia menganggapnya dha'if, Dia menyebutkan 
bahwa Mais bin Ar-Rabi' dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Al Ala', dari Habib bin Abi Tsabit, lalu dia mengatakan bahwa ini 
adalah kesalahan, yang benar adalah Habib Al Askaf. 


Hadits ini memiliki jalur lain yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi 
dalam A/ IaP?54 dari hadits Bakr bin Ahmad bin Muhammad Al 


2750 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 241), dia berkata, “Ini adalah hadits mauguf dari 
Anas dan aku tidak tahu ada yang meriwayatkannya secara marfu' selain 
yang diriwayatkan Salm bin @utaibah, dari Tha'mah bin Amr, dari Habib bin 
Abi Tsabit, dari Anas." 

2751 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 798). 

2752 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 2/8). - 

2753 | ih. AF Ilal karya Ad-Daraguthni (2/118). 

2754 Lih. Al Ilal Al Mutanahiyah (1/431, no. 734). 
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Wasithi, dari Ya' gub bin Tahiyyah, dari Yazid bin Harun, dari Humaid, 
dari Anas yang diriwayatkan secara marfu', 


as Sus, eng IU BULU bait ie ja 
SN Gp bei JIN Ga BA SS 


“Siapa yang shalat selama empat puluh hari dengan berjamaah 
yaitu shalat Subuh dan shalat Isya, maka dia akan ditulis terbebas dari 
neraka dan terbebas dari kemunafikan.” 


Lalu dia berkata, "Bakr dan Ya'gub ini majhul.” 


646. Perkataan penulis, ”Ada riwayat yang 
menyatakan takbir pertama bersama imam.” 


Menurutku, antara lain: 


(17161. Apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al 
Kabir?155 dan Al Ugaili dalam Adh-Dhu'afa 2156 serta Abu Ahmad Al 
Hakim dalam A/ Kuna dari hadits Abu Kahil yang sama dengan redaksi 
yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i. 


Dia menambahkan, "Dia mendapatkan takbir se (bersama 
imam).” 


Al Ugaili berkata, “Sanadnya majhul." 





. 2155 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir juz 18, no. 928). 
2756 Lih. Adh-Dhu'afa" karya. Al ri Naa ve blora £ Al Fadhl bin 
Atha'. Ki ai 
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Abu Ahmad Al Hakim mengatakan bahwa sanadnya tidak -dapat 
menjadi pegangan. 


(1717). AI Ugaili meriwayatkan dalam Adh-Dhu'afa 2157 dari 
Abu Hurairah secara marfu" 


II F3 1 SW) Ana 8 pkap Sa » 


"Segala sesuatu ada jenis perannya dan jenis pilihan dari shalat 
adalah takbir pertama.” 


Al Bazzar?758 meriwayatkannya dan tidak ada di dalamnya 
kecuali Al Hasan bin As-Sakan, tapi dia berkata, "Namun Fallas tidak 
meridhainya.” | 


(1718). Abu Nu'aim juga memiliki riwayat dalam A/ Hilyah?759 
dari hadits Abdullah bin Abu Aufa dengan makna dan redaksi hadits 
yang sama seperti hadits di atas. Di dalam sanadnya ada Al Hasan bin 
Umarah seorang perawi yang dha'if2760 


(1719). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Mushannaf 
nya2761 dari hadits Abu Ad-Darda' yang diriwayatkan secara marfi' 


2757 Lih. Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (17244) pada biografi Muhammad bin As 
Sakan. 

2758 Lih. Kasyf AI Astar (no. 521). 

2759 Lih. Hilyatul Auliya " (5/67). 

2760 Bahkan seorang yang matruk. 

2761 |ih. A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no. 3120). 


4 Lea mba, YUI 
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. 5 ” . 3 
NS JIN F3 3 Ika ct ay bi SI 


"Setiap sesuatu itu memiliki hidung, dan aa shalat adalah 
takbir pertama (takbiratul ihram) maka jagalah dia!” 


Tapi di dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul2762 


Banyak atsar yang dinukil dari para ulama salaf dalam masalah 
keutamaan takbir pertama ini, antara lain: 


(17201. Dalam riwayat Ath-Thabarani2'63 dari seorang laki-laki 
suku Thai ' dari ayahnya, 


he Jo. 9 Ai 


dad :AI Jua Iya Jd pat AD CP sean 
SIN SI Plan Aa SIA IG ia ai Ain 


bahwa Ibnu Mas'ud keluar menuju masjid dengan tergesa-gesa, 
lalu ada yang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau melakukan ini 
padahal ini dilarang?” Dia menjawab, “Aku hanya ingin 
mendapatkan2764 batasan shalat, yaitu takbir pertama.” | 


2762 Ini adalah riwayat Abu Farwah Yazid bin Sinan, dia berkata: Abu Ubaid Al 
Hajib menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang 
syaikh di masjid Al Haram berkata, “Abu Ad-Darda' berkata...." Lalu dia 
menyebutkan hadits di atas. 

Yazid bin Sinan adalah Ar-Rahawi dan dia adalah dhaf. 

Maksud dari yang majhul di sini adalah syaikh yang tidak disebutkan namanya 
itu. Sedangkan Abu Ubaid Al Hajib sendiri tsigah, dianggap tsigah oleh Malik. 
Lih. A/ Kasyif karya Al Hafizh Adz-Dzahabi (2/441). 

2763 AJ Mu'jam Al Kabir, (no. 9259, 9260). 

2764 Di sini tertulis (AJI) "Aku ingin", tapi dalam kedua tempat yang disebutkan 
dalam A/ Mujam Al Kabir tertulis 2Coa "Aku mengejar supaya. tidak 
ketinggalan." 


Aa sean AA mi aa aa ja 
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BE 8 Sutan serat tewas -ivr av ae 
“an LS “AE Opa AKA O grand 3 


647-117211, 1722). Hadits, “Apabila. igamah shalat 
telah — dikumandangkan ' maka janganlah — kalian 
mendatanginya dalam keadaan berlari, datangilah dalam 
keadaan berjalan dengan tenang dan berwibawa!” 

Hadits ini diriwayatkan dari hadits Abu @atadah2765 dan dari 
hadits Abu Hurairah2766 yang memiliki berbagai jalur dan redaksi. 


(17231. Hadits ini diriwayatkan pula dalam A/ Ausath oleh Ath- 
Thabarani2767 dari hadits Sa'd bin Abi Waggash secara marfu' 
Ly CG Feed EK Jen Kali Pitt if ag 
“Apabila kamu | mendatangi shalat maka datangilah dalam 


keadaan tenang dan berwibawa, lalu shalatlah apa yang kamu Tapa 
dan ganti rakaat yang tertinggal darimu.” 


(1724). Masih dalam riwayat Ath-Thabarani2768 dari Anas 
dengan redaksi, 


2765 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 635) dan Shahih Muslim (no. 603). 
2766 Tih. Shahih Al Bukhari (no. 636) dan Shahih Muslim (no. 602). 
2767 Lih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 1335). 
2168 |ih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 4406). 


-“——m 
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| 23, Pa ea ESA Kila 1f3 Sutan SA 


“Apabila kamu mendatangi shalat maka datanglah tapi 
hendaknya kalian tenang. Shalatlah apa yang kalian dapati (bersama 
imam) dan gantilah apa yang telah tertinggal (rakaat terlewat) darimu.” 


Para perawi hadits ini tsigah. 


Aa na - 


AE ang to U noah maa Pore AA. 
na Ale Ko Ig oa AA Yg 30 


648-11725|. Hadits Anas, “Aku tidak pernah shalat di 


belakang imam yang lebih ringan dan lebih sempurna 
daripada shalatnya Rasulullah &.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Dalam sebuah riwayat2769, i 
TG Ke AS Kala GL Ay J Aa 3 II 
AN 3 up 
“Sesungguhnya aku hendak menunaikan shalat dan ingin 


memanjangkan bacaannya,tapi aku mendengar tangisan seorang bayi 
— maka aku pun meringankannya demi memikirkan perasaan ibunya.” 


Dalam riwayat Al Bukhari2770 berbunyi, “Karena takut ibunya 
akan terganggu dengan itu.” 


2769 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 709, 710) dan Shahih Muslim to. TO 
2770 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 298: 
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3 & 


Sa 3 nh du -hvrv avyulna 
53 AS 


64941726, 17271. Hadits Abu Hurairah, “Apabila salah 
seorang dari kalian mengimami orang-orang maka 
hendaknya dia meringankan shalatnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?771 dari 
hadits Abu Hurairah dan dari hadits Abu Mas'ud Al Badri.2772 


Min Oa PSP 33 da-Dvyal no. 


650-11728). Perkataan penulis: Dalam sebuah riwayat, 
“Apabila dia mengimami suatu kaum maka hendaknya dia: 
meringankannya.” 


Muslim2773 Hana hadits ini dari hadits Utsman bin Abu 
Al Ash yang lebih lengkap dari ini. 


ya A5 Kg ala eko AN agan “DN: “oi 


Iu Or 
651-117291. Hadits: Bahwa beliau $& biasa menunggu 
suara sandal dalam shalatnya. 


2771 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 703) dan Shahih Muslim (no. 467). 
2772 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 90) dan Shahih.Muslim (no. 466). 
2773 Lih. Shahih Muslim (no. 468). 


See le La AT 
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Ahmad2774, Abu Daud?2775 meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Muhammad bin Juhadah, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abi Aufa 
dalam sebuah hadits. 

Orang yang ada dalam sanad itu tidak diketahui. Lalu ada 
sebagian mereka yang menamainya Tharafah Al Hadhrami' dan dia 
adalah seorang yang majhul. Diriwayatkan oleh Al Bazzar2776 dan 
redaksinya lebih lengkap. ) 


Al Azdi berkata, “Tharafah sean seorang yang majhul,” 
Kn na aa Hegga " 


“ Hadits: Bahwa Nabi & Sea Umamah bian 
Abu Al Ash. Apabila beliau sujud maka beliau 
meletakkannya dan apabila hendak berdiri maka beliau 
kembali menggendongnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
Alaih) dari hadits Abu @atadah. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya 
pada bab jjtihad. 


Ba Lg NI ai tyas -vre aer 
AB AA aj an Ae ia Ea Nah An Asad. 


2774 Lih. Musnad Ahmad (4/356). 
2775 Lih. Sunan Abu Daud (no. 3564). 
2776 Lih. Musnad Al Bazzar (no. 3376). 


Te —— Ha 5 ebi lem ea 








Kitab Shalat Jama'ah 

Fa 1 Man SA aan ea Be ata HUI 
LIBRA at Sega AT one AI SPAN IX 
” 9 4 2... - - - - 
MEA LUSA GB MAP IS Una ed Kai IS 
- - o 2... 2... 2 - 4 aa 2 5 "3 2. 
BP Va IG JB MI Gd Elo BUS UM Sya) NU 
3, BG Ao —. Ta 5 S5 5 » 3 , 3 2, 
US 3 aa id TALI Telah UEA 3 USUS, 3 Kilo 
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652-11730). Hadits Yazid bin Al Aswad, “Aku bersama 
Nabi & menyaksikan hajinya, lalu aku shalat Subuh bersama 
beliau di masjid Al Khif. Ketika beliau sudah menyelesaikan 
shalatnya dan beranjak, ternyata ada dua orang di bagian 
paling belakang dari jamaah yang tidak ikut shalat bersama 
beliau. Maka beliau berkata, “Panggilkan mereka 
“kepadaku!” : 


Lalu mereka berdua datang dalam keadaan 
persendian mereka bergetar. Beliau berkata, “Apa yang 
menghalangi kalian berdua untuk shalat bersama kami." 
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, sungguh kami telah 
menunaikan shalat di tempat kami.” Beliau bersabda, 
“Jangan lakukan itu lagi, kalaupun kalian sudah shalat di 
tempat kalian lalu kalian datang ke masjid dan mendapati 
jamaah, maka shalatlah bersama mereka karena itu akan 
menjadi shalat sunah bagi kalian!” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2777, Abu Daud2778, At- 
Tirmidzi2779, An-Nasa 12780, Ad-Daraguthni?”81, Jonu Hibban2'82 dan 


2777 Lih. Musnad Ahmad (no. 17474, 17475). 
2778 Yih. Sunan Abu Daud (no. 575). 
2779 Lih. Sunan At-Tirmidzi (no. 219). 
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Talkhishul Habir 


Al Hakim2783. Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu As-Sakan, 
semuanya dari jalur Ya'la bin Atha", dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad, 
dari ayahnya. 


Asy-Syafi'i berkata dalam Al @adim?'84, “Sanadnya majhul,” 


Al Baihagi2785 berkata, “Karena Yazid bin Al Aswad ini tidak 
ada perawi yang meriwayatkan darinya kecuali anaknya, tidak pula 
perawi yang meriwayatkan dari anaknya yang bernama Jabir kecuali 
Ya'la.” 


Menurutku, Ya'la adalah salah satu perawi Muslim, sementara 
itu Jabir dianggap tsigah oleh An-Nasa'i dan lainnya. Lalu kami dapati 
ada perawi lain bagi Jabir putera Yazid selain Ali sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam A/ Marifah dari jalur Bagiyyah, 
dari Ibrahim bin Dzi Himayah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir. 


Dalam bab ini ada beberapa riwayat lain: 
(1731). Dari Abu Dzar dalam Shahih Muslim dari hadits yang 
awalnya, 


? C: “ Ion oten on 
Abg He Deep IA Ula 05 3 alas 


“Bagaimana kamu, apabila ada para pemimpin memerintahkan 
untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat dari waktunya?...” sampai akhir 
hadits. 





2780 |ih. Sunan An-Nasa “i(no. 858). 

2781 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/413-414). 

2782 |ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1565). 

2783 | ih. A/ Mustadrak (1/244-245). 

2784 |ih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (2/301). 
2785 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/301). 
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Di dalamnya ada kalimat, 


ae : Pa c.. .. P3 0.21 pe 
ABU DP Ja Han GS op 
“Kalau kalian mendapati jamaah bersama mereka, maka 
shalatlah (lagi) karena itu akan menjadi shalat sunah bagimu.” 


(1732, 17331. Muslim2786 juga meriwayatkannya dari hadits 
Ibnu Mas'ud, sedangkan Al Bazzar2787 meriwayatkannya dari hadits 
Syaddad bin Aus. | 


(1734). Dan hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam A/ 
Muwaththa 2188, An-Nasa'i2789, Ibnu Hibban27?0 dan Al Hakim2711 
dari Mihjan Ad-Daili. | 


Catatan: 


(17351. Abu Daud2792, An-Nasa'i2793, Ibnu Khuzaimah2'44, 
Ibnu Hibban2795 meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Tonu Umar secara marfu' 


2786 ih. Shahih Muslim (no. 648). 

2787 ih. Kasyf Al Astar (no. 393). 

2788 | ih. A/ Muwaththa " Imam Malik (1/132). 
2789 |ih. Sunan An-Nasa “ino. 860). 

2790 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2405). 

2791 |ih. A/ Mustadrak (1/244). 

2792 Lih. Sunan Abu Daud (no. 579). 

2793 |ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 860). 

2794 |ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1641). 
2795 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2396). 


“tm 


Talkhishul Habir 


0g 0 
SPN te LA 
“Janganlah kalian shalat dua kali dengan shalat yang sama 
dalam satu hari.” 


(1736). Malik juga meriwayatkannya dalam A/ Muwaththa 2796 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, 


5. B3 Id la Ai dik na 

4... 20 Kn KO ia Ken an en 
AE VE pe Jan Web Ob aki Jb ta Keti sy 
AS ah ah ah 


bahwa ada seorang laki-laki datang dan bertanya kepadanya, 
“Aku telah menunaikan shalat di rumahku, lalu aku mendapati shalat 
bersama imam (shalat berjamaah), maka apakah aku boleh shalat 
bersamanya?” Dia menjawab, “Iya.” Dia bertanya lagi, “Yang mana 
yang harus aku tetapkan sebagai shalatku (yang wajib)?” Ibnu Umar 
menjawab, “Itu bukan urusanmu, itu menjadi urusan Allah.” 


Al Baihagi2797 berkata, “Ini menunjukkan bahwa apa yang 
diriwayatkan oleh Sulaiman darinya harus dipahami apabila dia telah 
menunaikan shalat di rumah dengan berjamaah.” 





2796 Lih. Al Muwaththa "(1/133). 
2797 Lih. As-Sunan Al Kubra (2/303). 
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Kitab Shalat Jamaah 


653. Perkataan penulis, “Apabila dia telah 
menunaikan shalat berjamaah kemudian mendapati jamaah 
lain maka dia dapat mengulanginya bersama mereka. 
Demikian menurut pendapat yang paling benar sebagaimana 
apabila dia menunaikannya sendirian berdasarkan 
keumuman khabar ini.” 


Menurutku (Ibnu Hajar), dia mengisyaratkan kepada hadits Yazid 
bin Al Aswad yang lalu. 


Ada riwayat yang merupakan nash dimana boleh mengulang 
shalat jamaah bagi yang telah shalat jamaah sebelumnya secara khusus 
dan itu adalah: 


(1737). Dalam hadits Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id, dia 
berkata: | 


pan 2 Lag in 1 Pe aras, :. y 2 7 Pd “5 
25 Ie Lim 23 na 2 ana Pan P. 
| AA Sa NK de Galah Jah VI JS Cell dhan 
Rasulullah #& mengimami kami shalat Zhuhur, lalu ada seorang 
laki-laki masuk, lalu menunaikan shalat Zhuhur, maka beliau bersabda, 


“Adakah seorang yang ingin bersedekah kepada orang ini dengan cara 
turut shalat bersamanya?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2798, Ibnu Hibban?'99, 
Al Hakim?2800 dan Al Baihagi2801. 


2198 ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 220). 
2199 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2397, 2398). ' 
2800 Lih. AI Mustadrak (1/209). 


mm 
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654. Perkataan penulis, “Menurut pendapat baru 
(gaul jadid Asy-Syafi'i) bahwa yang dianggap shalat fardhu 
adalah yang dikerjakan pertama berdasarkan hadits yang 
telah disebutkan.” 

Menurutku, maksudnya adalah hadits Yazid bin Al Aswad juga. 


Demikian pula yang terdapat dalam hadits Abu Dzar dan 
lainnya, pada akhir hadits dimana dia berkata, 


“Dan hendaknya dia menjadikan (yang kedua itu) sebagai shalat 
suri 


(1838). Sedangkan yang diriwayatkan oleh Abu Daud2802 dari 
“jalur Nuh bin Sha'sha'ah, dari Yazid bin Amir, di akhirnya terdapat 
redaksi, 


3 ta al (gan Kas Ga D3 Nadi 1 tt 1S) 
AA san de UK, 
“Apabila kamu mendatangi shalat, lalu kamu dapati orang-orang 
sedang shalat maka shalatlah bersama mereka, dan apabila kamu sudah 


shalat sebelumnya maka jadikanlah shalat itu sebagai sunah dan yang ini 
adalah wajib.” 





2801 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/69). 
2802 | ih. Sunan Abu Daud (no. 577). 
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Kitab Shalat Jamaah 
Hadits ini dianggap dha'f oleh An-Nawawi2803. | 
Al Baihagi2804 berkata, “Hadits ini menyelisihi hadits-hadits 
sebelumnya padahal yang sebelumnya 'itu lebih kuat dan lebih layak 
diikuti." 
Ad-Daraguthni2805 meriwayatkannya dengan redaksi, 
de ob dy, 


“Dan hendaknya dia menjadikan shalat yang sudah dia kerjakan 
di rumahnya sebagai shalat nafilah (sunah).” 


Ad-Daraguthni mengomentari, “Ini adalah riwayat yang dha'if 
dan syadz.” : 


. “0 . .... PJ 
S At S8 ati 3 MAN kah LA sea Iva. Moo 
Bea Brg dg PAB G9 IA Ja Gak La 
655-(17391. Hadits, “Barang siapa mendengar adzan 
dan dia tidak mendatanginya maka tidak ada shalat baginya 
kecuali karena udzur.” Ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa udzur itu?” Beliau menjawab, “Takut atau 
“sakit.” 
Abu Daud2806 dan Ad-Daraguthni2807 meriwayatkan hadits ini 


dari hadits Abu Janab Al Kalbi, dari Maghra" Al Abdi, dari Adi-bin 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 


2803 | ih. A/ Majmu' (3/232). 

2804 | ih. As-Sunan Al Kubra (2/302). 

2805 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/414). 

2806 Lih. Sunan Abu Daud (no. 551). 

| 2807 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/420, 421). 


4  — —  -— & 
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H3 SAR kata AE ah ala Ko A da 
AN Ia Gara PU IKA UG AJ ON an ih RI 
So 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mendengar adzan 
lalu tidak ada uzur yang menghalanginya untuk memenuhi panggilan 


adzan itu” Mereka bertanya, “Apa itu udzur?” Beliau menjawab, “Takut 
alau sakit. Maka Allah tidak akan menerima shalat yang dia lakukan.” 


Abu Janab adalah perawi yang dha'if dan mudallis. Di sini dia 
melakukan 'an'anah. 


Abu @asim bin Ashbagh juga meriwayatkannya dalam Musnad 
nya2808 secara mauguf dan marfu' dari hadits Syu'bah, dari Adi bin 
Tsabit dengan redaksi hadits di atas. Tapi dalam riwayat marfu' tidak 
ada kalimat, “Kecuali karena uzur.” ) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bagi bin Makhlad, Ibnu 
Majah2809, Ibnu Hibban2810/ Ad-Daraguthni?2811, Al Hakim?812 dari 
Abdul Hamid bin Bayan, dari Husyaim, dari Syu'bah dengan redaksi, 


PEN TA Li AN ga Li 


"Barangsiapa mendengar adzan dan tidak meme ainya maka 
tidak ada shalat Pen kecuali karena udzur.” 


2808 HR. Ibnu Hazm dalam A/ Muhalla (4/190) dari jalur Gasim. 
2809 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 793). 

2810 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2046). 

2811 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/420). 

2812 |ih. Al Mustadrak (1/245-246). 


TE: WE mna men Men maan 





Kitab Shalat Jamaah 
Demikian hadits yang diriwayatkan secara marfu' Sanadnya 
shahih, tapi Al Hakim berkata, "Ghundar dan kebanyakan murid-murid 
Syu'bah meriwayatkannya secara mauguf." Kemudian dia meriwayatkan 
hadits-hadits (syawahidj penguat bagi riwayat itu, di antaranya: 


(1740). Dari Abu Musa Al Asy'ari yaitu dari jalur Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Abu Hushain, dari Abu Burdah, dari Abu Musa dengan 
redaksi, 


# Aa Oo. 


Oh S3 Ld pi Ul La SN al Ya 


“Siapa yang mendengar adzan dalam keadaan lapang dan sehat 
tapi dia tidak memenuhinya maka tidak ada shalat baginya. "2813 


Al Bazzar meriwayatkannya dari jalur @ais bin Ar-Rabi', dari 
Abu Hushain juga.. Dia juga meriwayatkan dari jalur Simak, dari Abu 
Burdah dari ayahnya secara mauguf. 


Al Baihagi?814 berkata, "Riwayat mauguflebih shahih.” 


(1741). Al Ugaili juga meriwayatkannya dalam kitab Adh- 
Dhu'afa 2815 dari hadits Jabir, tapi dia menganggapnya dha'if. 


(1742). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Adi2816 dari hadits Abu 
Hurairah dan dia menganggapnya dha'if pula. 





2813 ih. A/ Mustadrak (1/246). 

2814 | ih. Ma'rifatu As-Sunan wa Al Atsar (2/339). 
2815 Lih. Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (4/81). 
2816 Jih. Al Kamil (2/227). 


“dd #7 


Talkhishul Habir 


Faedah: 
(1743, 1744). Hadits, 


hm SY sam JI MY 
"Tidak ada shalat bagi tetangga sekitar masjid kecuali di dalam 
masjid." 
Hadits ini terkenal di kalangan orang-orang, namun dha'if tidak 


ada sanad yang kuat. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?2817 
dari Jabir dan Abu Hurairah. 


Dalam bab ini ada beberapa riwayat lain: 
(1745). Dari Ali2818 dan ini sangat lemah. 


(17461. Hadits, 
JI SI JIN IE 


"Apabila sandal telah basah maka laksanakanlah shalat di rumah 
(tenda-tenda).” 


(17471. Hadits, 


2817 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/419-420). 
2818 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (1/420). 


728 men Se aan mn on al ama al 





Kitab Shalat Jamaah : 


dgan id yoo DS la aa ale Koi 
Sa gi TU al BN 


Bahwa beliau & memerintahkan muadzin ketika hujan dan 


angin kencang di malam hari agar berseru, "Shalatlah di rumah-rumah 
(tenda) kalian!" 


Adapun hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2819, An-Nasa "12820, 
Abu Daud2821 Ibnu Majah2822, Ibnu Hibban2823, Al Hakim2824 dari 
hadits Abu Al Malih, dari ayahnya, 


Ana ad 135 la ala AN Jo Ae da 
Hg ia AN asa as ah Ja d Taa Hata 
bahwa dia pernah melihat Nabi #@ pada masa Hudaibiyah di 
hari Jumat, dimana mereka ditimpa hujan yang tidak membasahi 


telapak sandal mereka, namun beliau memerintahkan mereka untuk 
shalat di rumah-rumah mereka. 


Asal hadits ini adalah: 





2819 | ih. Musnad Ahmad (5/24, 74, 75). 

2820 | ih. Sunan An-Nasa 'i (no. 854). 

2821 | ih. Sunan Abu Daud (no. 1059). 

2822 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 936). 

2823 J ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2079, 2081, 2083. 
2824 | ih. A/ Mustadrak (1/293). 
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(1748). Diriwayatkan dalam Shahihain?825 dari hadits Nafi', dari 
Ibnu Umar, 


Yi: DUA G3, pa gan) Mi oba goa 

Se ID) V3 JP Pa 
AI jan 55 Sis syg Lg Bp sg At as ah al 
) SI gb aa ai 


bahwa di suatu malam yang dingin dan berangin serta turun 
hujan maka dia mengucapkan di akhir adzannya, "Shalatlah di rumah- 
rumah (tenda-tenda) kalian, shalatlah di rumah-rumah kalian." Lalu dia 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah #& biasa menyuruh muadzin bila 
malam yang dingin, atau hujan ketika dalam perjalanan untuk 
mengumandangkan, 'Shalatlah di rumah-rumah (tenda) kalian" 


Ini adalah redaksi Muslim. Al Bukhari juga meriwayatkan hadits 
ini dengan makna hadits yang sama. 

Bagi bin Makhlad juga meriwayatkan hadits ini dalam Musnad: 
nya2826 dengan sanad yang shahih dan dia menambahkan, 


Beliau memerintahkan muadzinnya untuk mengumandangkan 
adzan sampai ketika sudah selesai dari adzannya dia berkata, 
"Serukanlah bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada shalat jamaah, 


silahkan shalat di tenda masing-masing'” 


Dalam bab ini ada beberapa riwayat: 





2825 | ih. Shahih Al Bukahri (no. 632) dan Shahih Muslim (no. 697). 
2826 Sebagaimana empal oleh Ibnu Al @aththan dalam A/ Wahm wal Than 
(5/1 eta 


y- 
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(1749-1752). Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim2827, Dan dari Jabir diriwayatkan oleh Muslim?828, 
dari Nu'aim bin An-Nahham?829, dari Amr bin Aus2880 yang keduanya 
— diriwayatkan oleh Ahmad. 


Adapun hadits pertama aku tidak melihatnya dengan redaksi di 
atas melainkan: 


(1753). Ahmad?881 meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari 
Samurah 


ta | 
SEP 3 MI 
bahwa Nabi @ bersabda pada perang Hunain ketika hujan, 


.”Shalatlah di tenda!” Al Bazzar menambahkan, "Beliau tidak mau 
memberatkan kami.” 


Sedangkan redaksi yang disebutkan oleh mushannif (Ar-Rafi'i), 
aku belum melihatnya dalam kitab-kitab hadits dan hanya disebutkan 
oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Niha 2, 


Demikian pula yang dikatakan oleh Syaikh Tajuuddin Al Fazari 
“dalam Al /glid, "Aku belum menemukannya dalam kitab-kitab induk." 


2827 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 901): Shahih Muslim (no. 699). 
2828 | ih. Shahih Muslim (no. 698). 

2829 | ih. Musnad Ahmad (no. 17933). 

2830 | ih. Musnad Ahmad (4/346). 

2831 | ih. Musnad Ahmad (5/8, 13, 15, 19, 22, 74). 

2832 Lih. An-Nihayah fi gharib Al Hadits (2/209). 
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Para ahli bahasa arab menyebutkannya, demikian pula 
mushannif di sini mengikuti pendapat Al Mawardi dan Al Imrani ketika 
mereka menyebutkan lafal haditsnya seperti itu. 


Hadits ini memiliki syahid lain, yaitu: 
(1754). Dari Abdurrahman bin Samurah dengan redaksi, 


3 3 .. Pd . - 
S5) A Ielbas Jala Yaa OS Il 
"Apabila ada hujan lebat maka shalatlah di tenda-tenda kalian!” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?2888 dan Abdullah bin 
Ahmad dalam Ziyadaatu! Musnad.?2884 Tapi dalam sanadnya ada nama 
. Nashih bin Al Ala" seorang perawi yang munkarul hadits sebagaimana 
dikatakan oleh Al Bukhari.2885 Jbnu Hibban2886 berkata, "Tidak boleh 
menjadikannya sebagai acuan.” Namun Abu : Daud malah 
menganggapnya tsigah?337. ) 


Catatan: 


Ar-Rafi'i meriwayatkan hadits kedua karena menyebutkan 
adanya kata "Angin” tapi dalam jalur marfu' yang ada dalam Shahihain 
kata itu tidak ada. Dan riwayat itu memang ada dalam riwayat Asy- 
Syafi'i dalam Musnadnya?2838, 


2833 j ih. A/ Mustadrak (1/292). 
2834 | ih. Musnad Ahmad (5/62). 
2835 |ih. At-Tarikh Al Kabir (8/121). 
| 2836 Lih. Kitab Al Majruhin (3/55). 
. 2837 | ih. Su 'aalaat Al Ajurri li Abi Daud (hal. 342). 
2838 | ih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 53). 





732 








Kitab Shalat Jamaah : 


(17551. Diriwayatkan pula dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub, dari : 
Nafi', dari Ibnu Umar, dengan redaksi, 


Yi ia A5 Bd al, LA AN 3 Kata AL 05 
£ 3 
" yA luka 
"Dia memerintahkan muadzinnya apabila dalam kondisi malam 


yang hujan atau malam yang dingin serta berangin untuk menyerukan, 
'Ayo, shalatlah di tenda-tenda kalian'” 


Apa Mb J6 SANG MIA GC ja Up 
“ Perkataan penulis: Ada yang bertanya, ”Wahai 
Rasulullah, apa udzur itu?” Beliau menjawab, "Takut atau 
sakit.” ) 
Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya sebagai hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 


. 3 y . 4 | | 
KKP AI AG SAM lai Y sejas— Vo1). M1 
—.. 656.11756). Hadits, “Tidaklah seorang dari kalian 
shalat dalam keadaan menahan dua tempat buang air.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban2889 dengan redaksi ini 
dari hadits Aisyah. Hadits ini juga ada dalam Shahih Muslim?840 juga 
dari Aisyah dengan redaksi, 


2839 Redaksinya menurut riwayat Ibnu Hibban adalah pada (no. 2073), yaitu, 
“Janganlah ada di antara kalian yang shalat dalam keadaan hidangan sudah 
tersedia untuknya atau dia sedang menahan dua tempat buang air, yaitu 
buang air besar dan buang air kecil.” 


sa 3 


Talkhishul Habir 


0 dh r Y, dab 3. 5 pasa aa y 
"Tidak ada shalat pada saat Manan hidangan dan tidak pula 
ketika dia tertahan oleh dua tempat buang air.” 


aset 25599 MA 2 IS) ee -(rvov|.tov 


657-(1757). Hadits, "Apabila igamah shalat telah 
dikumandangkan, lalu ada seseorang dari kalian yang ingin 


buang air besar maka hendaknya dia buang air besar 
terlebih dahulu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa 2841 
Asy-Syafi'i2842 dari Malik, Ahmad2843 dan para penyusun Sunan,2844 
Ibnu Khuzaimah,2845 Ibnu Hibban?846 dan Al Hakim?847 dari riwayat 
Abdullah bin Al Argam. Redaksi di atas adalah redaksi Asy-Syafi'i dan Al 
Hakim sedangkan yang lainnya meriwayatkan dengan makna senada, 





Sedangkan yang mirip dengan redaksi Ar-Rafi'i di atas adalah riwayat Abu 
Hurairah pada (no. 2072) dengan redaksi, 
"Janganlah seorang dari kalian shalat dalam keadaan menahan kedua buang 
air.” 
2840 | ih. Shahih Muslim (no. 560). 
2841 Lih. A/ Muwaththa '(1/159). 
2842 | ih. Musnad Asy-Syaffi (hal. 53). 
2843 | ih. Musnad Ahmad (no. 15959). 
2844 |ih. Sunan Abu Daud (no. 88): Sunan AK Tania (no. 142): Sunan An- 
Nasa 'i(no. 852), Sunan Ibnu Majah (no. 616. 
2845 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 932, 1652). 
2846 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2071). 
2847 Lih. A/ Mustadrak (1/168). 
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dan di dalamnya ada sebuah kisah. Semuanya meri eyatkan dari jalur 
Hisyam dari Urwah dari Abdullah. 


Sebagian mereka ada yang meriwayatkan dari Hisyam, dari 
Urwah, dari seorang laki-laki, dari Abdullah. 


Al Bukhari mengunggulkan versi riwayat yang di dalamnya ada 
tambahan redaksi, "Dari seorang laki-laki” sebagaimana diungkapkan 
oleh At-Tirmidzi dalam A/ Ilal Al Mufrad.2848 


3 9 - 4 
AS, AA Yan 1) tewas -Irvea cveAl.NeA 
o 2 de 
SAESIL 3G INA 


658-1758, 17591. Hadits, "Apabila datang hidangan 
makan malam dan datang pula waktu Isya maka mulailah 
dengan makan malam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
a'alih)?849 dari hadits Ionu Umar dengan redaksi ini. Dan ada pula yang 
diriwayatkan dari hadits Anas2850 dimana Ath-Thabarani2851 
menambahkan dalam riwayatnya, 


S0 G3 and turi tato SAE, aa ea 
AS JA Y, Ce 


2848 | ih. Al Ilal Al Kabir (1/198). 

2849 Tih. Shahih Al Bukhari (no. 673) dan Shahih Muslim (no. 559). 
2850 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 672) dan Shahih Muslim (no. 557). 
2851 | ih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 5075). 


-£ 





735 


Talkhishul Habir 


"Apabila shalat hendak didirikan dan salah seorang dari kalian 
berpuasa maka hendaknya dia mulai dengan makan malam sebelum 
shalat Maghrib, dan jangan tergesa-gesa dalam makan malam kalian!” 


(1760). Al Bukhari dan Muslim2852 juga meriwayatkannya dari 
hadits Aisyah dengan makna yang sama dengan hadits di atas, di 
dalamnya ada tambahan, 


0 .-. 2 og - 
DPI Ia ot 3 


"Sebelum kalian menunaikan shalat Maghrib.” 


Dalam bab ini ada beberapa riwayat lain: 


(1761-1763). Hadits dari Ummu Salamah yang diriwayatkan 
oleh Ahmad,2853 Abu Ya'la2854 dan Ath-Thabarani2855, serta dari Tenu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani2856, 


Dan dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Ausath?857 dan sanadnya hasan. 


(1764). Hadits dari Salamah bin Al Akwa' yang. diriwayatkan 
oleh Muslim.2858 


2852 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 761) dan Shahih Muslim (no. 558). 
2853 Lih. Musnad Ahmad (6/291, 303, 314). 

2854 |ih. Musnad Abu Ya'la (no. 6993). 

2855 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir juz 23, no. 660). 

2856 Lih. A/ Mu'jam AI Kabir (no. 12142). 

2857 Lih. Al Mu'jjam Al Ausath (no. 7451). - 

2858 Aku belum menemukannya dalam riwayat Muslim. 


3G ma — anna Ih sama ja 
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Viagt dg alean Ko Hen at as -(ivto|. tea 
.3 8 - “9 # 34, z 
Nprlp ya V9 Se PA APN 

659-17651. Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, “Ingatlah, jangan sekali-kali ada 
perempuan yang mengimami laki-laki atau orang arab badui 
mengimami orang muhajirin.” 

Ibnu Majah2859 meriwayatkannya dari hadits Jabir, di awalnya 
berbunyi, 


0 2... 5 Pa 5 2 5 
AP d3 NA AI AU 
"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada Tuhan kalian 
sebelum kalian mati.....” 


Di dalamnya ada penyebutan (shalat) Jumat dan ancaman keras 
bagi yang meninggalkannya. 


| Dalam sanadnya ada Abdullah bin Muhammad Al Adawi, dari 
Ali bin Zaid bin Jud'an. Al Adawi sendiri dianggap pemalsu hadits oleh 
Waki' sedangkan gurunya dha'if. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Malik bin Habib dalam 
Al Wadhihah?860 dari sisi lain. Dia berkata: Asad bin Musa dan Ali bin 


2859 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1081). 

2860 HR. Ibnu Hazm dalam Al! /'rab sebagaimana disebutkan dalam A/ Badr Al 
munir (4/434), dari jalur Abdul Malik bin Habib, tapi aku tidak 
menemukannya dalam juz-juz hadits yang tercetak dari Ibnu Hazm. 

Dalam kitab A/ Badr A/ Munir sendiri nama kitabnya salah tulis menjadi A/ 
Ighrab. 


“ani:$:z:-:-r"vr"d'#hmh-“d#“-“ “"' hh: 4 -—-  - - - V“ VM WYF Kr 
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Ma'bad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Fudhail bin Tae 


menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid. 


Tapi Abdul Malik ini tertuduh sebagai pencuri hadits dan 
mencampuradukkan sanad sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Fardhi. 


Abdul Hag dalam A/ Ahkam berkata, "Aku melihatnya dalam 
kitab Abdul Malik.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, "Abdul Malik bin Habib merusak 
sanadnya. Yang benar itu diriwayatkan oleh Asad bin Musa, dari Al 
Fudhail bin Marzug, dari Al Walid bin Bukair, dari Abdullah bin 
Muhammad Al Adawi, dari Ali bin Zaid. Di sini Abdul Malik 
menempatkan Fudhail bin Iyadh sebagai ganti Fudhail bin Marzug dan 
menggugurkan dua orang dalam sanadnya." 


eng ds Sa a— -Nvu. Y 
Gg pan is Ko et Jo . 
660-/1766). Hadits, bahwa Rasulullah & menunaikan 


shalat dengan duduk sementar Abu Bakar di belakang beliau 
dan orang-orang berdiri (di belakang Abu Bakar). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Murttafag 
alaih)?861 dari hadits Aisyah yang panjang dengan redaksi, 


Hay £ JI cas Us S A9 EA dk Jai os 
& d3 Pan 2 353 Tanya Kira 3 Se AD 


2861 Lih. Shahih Al Bukhari no. 664), Shahih Muslim (no. 418). 
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"Beliau shalat mengimami manusia dengan duduk sedangkan 
Abu Bakar berdiri di belakang beliau. Abu Bakar mengikuti shalat: 
Nabi #& sedangkan orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar.” 


Hadits ini memiliki jalur yang banyak dari Aisyah yang sangat 
panjang bila disebutkan. Maksudnya adalah berhujjah tentang bolehnya 
orang yang berdiri bermakmum kepada orang yang duduk, itu bila 
dianggap bahwa Rasulullah #& adalah imam pada saat itu dan Abu 
Bakar adalah makmum, dan memang begitulah dalam jalur-jalur yang 
disebutkan di atas. 


Ibnu Hibban2862 telah men-takhrij berbagai jalurnya dengan 
panjang lebar dan mengkompromikan berbagai redaksinya. Wallahu al 
muafig. 


aa 6, 5 et A, 8, 3 3 

S3 Ing ab Ke tegas -Dvvaan 
2 - - - 2. 5 0 & 0 & .. 
it ea ob TR ala AN GA pke 
. f Sa naa ono ge Ne ee 
ai alga nga Je CP 
661-11767). Hadits, bahwa beliau & hendak 
menunaikan shalatnya, lalu orang-orang (jamaah) di 
belakangnya bertakbiratul ihram. Kemudian beliau ingat 
bahwa beliau telah mendapat junub, sehingga beliau 
mengisyaratkan kepada mereka untuk tetap dalam posisi 


mereka saat ini. Kemudian beliau keluar dan mandi, lalu 
kembali lagi sementara kepalanya masih meneteskan air. 


2862 | ih. Shahih Ibnu Flibban juz 5/480-493). 


aa": Hg 
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Abu Daud?863 rneriwayatkannya dari hadits Abu Bakrah dengan 
redaksi, | 


AA br S aa ot oat LG Ai 36 S J3 
Ht di 2 


"Beliau hendak menunaikan shalat Subuh, lalu beliau memberi 
isyarat dengan tangan agar para jamaah tetap di tempat, kemudian 
beliau datang dalam keadaan kepala meneteskan air, lalu beliau 
memimpin shalat mereka.” 


Dalam.sebuah riwayat baginya2864, "Maka beliau bertakbir.” Di 
bagian akhir dia berkata: 


AS Sa SJ AA ai AA 


Ketika beliau sudah selesai Ta maka beliau bersabda, "Aku 
hanya manusia biasa dan tadi aku junub. 


Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban?865 dan Al Baihagi, 
lalu ada perbedaan antara maushul dan mursa/ hadits tersebut. 


Dalam bab ini pula ada beberapa riwayat lain: | 


(1768). Ad-Daraguthni2866 meriwayatkannya dari hadidts Anas, 
lalu ada perbedaan apakah maushu/ ataukah mursal. 


2863 | ih. Sunan Abu Daud (no. 233). 

. 2864 Tih. Musnad Ahmad 5/41). 

2865 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2235). 
2866 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/362). 


FAO ma 
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(1769). Hadits dari Ali bin Abu Thalib yang diriwayatkan oleh 
Ahmad2867 dan Al Bazzar2868 serta Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath,2869 tapi dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah. 


(17701. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik2870 dari Ismail 
bin Abi Hakim, dari Atha" bin Yasar secara mursal. 


(17711. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah2871 dari hadits 
Abu Hurairah di akhirnya ada tambahan, 


NA 3 bl S 
”Dan aku dibuat lupa sehingga aku berdiri untuk melaksanakan 
shalat.” 


Dalam sanadnya ada yang perlu ditinjau ulang, asalnya ada 
dalam Shahihain?872 tapi bukan dengan redaksi ini. Redaksi Shahihain 
adalah: 


2867 | ih. Musnad Ahmad (no. 668, 777). 

2868 | ih. Musnad Al Bazzar (no. 890). 

2869 | ih. A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 6390). 

“2870 | ih. Al Muwaththa 1/48). 

2871 | ih. Sunan Ibnu Majah (no. 1220). 

2872 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 639) dan Shahih Muslim (no. 605). 
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Ie Io BS BA Ateh Da oh 

IPB SIA IE) IYA SB KU J3 Siah dd 
AG Ka Kr th, Ob JB Ip H6 


"Shalat hendak didirikan dan shaf pun sudah dirapikan hingga 
Nabi #& pun berdiri di tempat shalat beliau, sebelum bertakbir beliau 
teringat sehingga beliau pun beranjak pergi dan beliau berkata, 'Tetap di 
tempat kalian!" Maka kami tetap berdiri sampai beliau datang kembali 
dalam keadaan telah mandi dan kepalanya masih, meneteskan air, lalu 
beliau shalat mengimami kami.” 


Ibnu Hibban2873 mengklaim bahwa kedua hadits ini adalah dua 
kisah yang berbeda. Dalam hadits pertama dia menyebutkan bahwa itu 
sebelum takbir, maksudnya adalah hadits yang baru saja disebutkan di 
atas. Sedangkan yang kedua beliau tidak ingat kecuali setelah bertakbir 
sebagaimana dalam hadits Abu Bakrah. 


SP JB Hg ala an If 6 Pegaa Hhvvgaw 


bag jr Tea PI yah Os rey! Se 


662-117721. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, "Apabila seorang imam telah memimpin 
shalat suatu kaum dalam keadaan tidak berwudhu maka 
Shalat itu sudah cukup buat mereka tapi dia (si imam) harus 
mengulang.” 


2873 | ih. Shahih Ibnu Hiibban (2/8). 


Tan aa MA Di ms am pa 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?874 dengan redaksi 
ini dan lebih lengkap dengan menyebutkan tentang junub dari hadits Al 
Bara". Dalam sanadnya ada Juwaibir, seorang perawi matruk, selain itu 
dalam sanadnya juga ada keterputusan. 


Kp Gs ah Ips Of sayag -PvvrLaar 
ang nb ja Mao 


663-117731. Hadits: Bahwa Amr bin Salamah pernah 
mengimami kaumnya di masa Rasulullah & sementara dia 


masih berusia tujuh tahun. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya?875 
dari Amr bin Salamah dalam sebuah hadits, dimana di dalamnya ada 
kalimat, 


88 ce, aa. Aa ne Hn 2 PN 

Oa Ka SI "J8 (33 Lab teh 3 3 
SAS re SI Bie Io UB Man LD le 
SA Se, AA SI bari Hal D pia IS dis UP 
ip HA Bia magis ari 
«o Ai su Lia PES bbs UT 
Gta ia Ca GA lp masal SI PAS 


Ayahku mendahului kaumku dalam hal masuk Islam dan ketika 
.dia datang, dia pun berkata, "Demi Allah, aku sampaikan kepada kalian 
dari Nabi & sesuatu yang benar, beliau bersabda, Shalatlah kalian di 
waktu ini ketika begini dan begini, lalu shalat ini ketika begini dan begini. 


2874 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/363). 
2875 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 4302). 
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Apabila telah datang waktu shalat maka hendaknya ada di antara kalian 
yang mengumandangkan adzan, lalu yang paling banyak hafal Al 
@ur'an dari kalian menjadi imam'. Mereka lalu melihat tidak ada yang 
lebih banyak hafalannya daripada aku, karena aku memang sering 
mendengarnya dari mulut para rombongan yang datang. Mereka lalu 
mengajukanku sebagai imam di hadapan mereka padahal usiaku waktu 
itu baru enam atau tujuh tahun.” 


An-Nasa '12876 meriwayatkannya dengan redaksi, 


“ina Ob Sl Ul, ag LG 
”Aku mengimami mereka dalan usia delapan tahun." 
Dalam riwayat Abu Daud2877, 
eka os ada aa DA U, 
”Aku berusia tujuh atau delapan tahun.” 
Sedangkan dalam riwayat Pan Yun 
na Ca Gl 


| ”Aku berusia enam tahun.” 


Dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Daud,2879 


2876 Lih.. Sunan An-Nasa 'i(no. 789). 
2877 Lih. Sunan Abu Daud (no. 585). 
2878 |ih. AI Mu'jam Al Kabir (no. 6349). 
2879 |ih. Sunan Abu Daud (no. 587). 


TA PE na Naba Ia ae “YA 
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ALA gi Do Os tan 


Pe ba MUA YA bae Da 
9 eta ua 
AA gi IPAL 


”Aku tidak melihat ada perkumpulan kecuali aku akan menjadi 
imam mereka dan akulah yang biasa mengimami shalat jenazah mereka 
sampai hari ini.” 


Catatan: 5 


Salimah merupakan ayah Arr di sini. Amr masih diperselisihkan 
apakah sahabat Nabi atau bukan. Ath-Thabarani2880 meriwayatkan 
sebuah riwayat yang menunjukkan bahwa Amr ini sempat ikut ayahnya 
menjadi utusan kepada Nabi #&. 


Hadits keimaman Dzakwan budak Aisyah. 
Riwayat ini akan disebutkan di akhir bab. 


ko 0 Lot aah 3 K 3.9 Fa PA - 
Is AE in yA Upau sugas -Pivvahane 
an S3 pat aa 


664-11774|. Hadits, "Dengar dan taatlah kalian meski 
dipimpin oleh seorang mantan budak yang ' hidungnya 


2880 Dalam Al Mu'jam Al Kabir aku belum menemukan riwayat dimaksud di 
Musnad Amr bin Salimah, Al Hafizh dalam A/ Ishabah (4/643) dan Tahdzib 
At-Tahdzib (8/38) mengambilnya kepada Ibnu Mandah dan dia 
menganggapnya shahih di kitab kedua (Tahdzib At-Tahdzib). Sedangkan di 
kitab pertama (Al Ishabah) dia berkata, “Ini gharib meski para perawinya 
tsigah." 





745 


Talkhishul Habir 

terbalik, selama dia masih mendirikan shalat bersama 

kalian.” 
Demikian yang dituliskan oleh Al Mawardi2881 dan Ibnu Ash- 

Shabbagh dan selain mereka berdua. 


Perkataannya di akhir hadits, "Selama dia masih mengerjakan 
shalat bersama kalian.” 


Aku tidak menemukannya seperti ini. Mereka menjadikan ini 
sebagai acuan akan absahnya keimaman seorang budak dalam shalat, 
maka perlu ditinjau lagi ke-shahih-an redaksi ini. 2 


Yang ada dalam Shahih A/ Bukhar?88? adalah: 


(17751. Hadits Anas dengan redaksi, 


Obati san An Lap LX 3 70 o- otot e or 
S3 EN Tag Kh ola en Ii (Se Jaa Y, 
) Ay 
"Meskipun kalian dipimpin oleh seorang budak Habsyi yang 


kepalanya seperti zabibah selama dia menegakkan kitab Allah kepada 
kalian.” 


(17761. Dalam sebuah riwayatnya2883 bahwa beliau bersabda i 
kepada Abu Dzar, "Dengar dan taatlah...” dengan makna hadits di atas 


2881 | ih. A/ Hawi (2/322). 
2882 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 693). 
2883 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 696). 
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tanpa ada kalimat terakhir itu. Al Bukhari dan Muslim2884 
meriwayatkannya dari hadits Abu Dzar sendiri. 


(1777|. Muslim?885 meriwayatkannya dari hadits Ummu Hushain 
bahwa Nabi #& berkhutbah tentang itu ketika haji wada' dengan redaksi, 


 £ . ara pn Aa 
ea MK Ne 2 15 Kie Jamal 33 
'Meski kalian dipimpin oleh Sana budak yang menegakkan 
kitab Allah kepada kalian.” 


Al Hakim?886 salah sehingga dia memasukkan ini dalam A/ 
Mustadrak. 


(17781. Dalam riwayat Ath-Thabarani?887 hadits ini dari jalur 
Makhul, dari Mu'adz bin Jabal yang meriwayatkannya secara marfu' 
. Ya o ” 04 
SES Bale J3 pe ISS 


"Taatilah setiap pemimpin dan shalatlah di belakang semua 
imam.” 


Tapi dalam sanadnya ada keterputusan. 


2884 | ih. Shahih Muslim (no. 1837). 

2885 | ih. Shahih Muslim (no. 1838). 

2886 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (4/69-70, 5/381, 6/402-403). 
2887 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (juz 20, no. 370). 
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OI aa aga ale Iko HM teas -Powvaj. ane 


gia . 


AB j3 ANN IP AN So # 


665-/17791. Hadits: Bahwa beliau & minta digantikan 
dengan Ibnu Ummi Maktum untuk menjadi imam shalat 
ketika beliau herus berangkat dalam beberapa peperangan, 
meski dia itu buta. 


Abu Daud2888 meriwayatkannya dari Anas dengan redaksi ini 
dan dalam satu riwayatnya2889, "Dua kali.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad2890 dengan redaksi, 


"Dan dia menjadi imam mereka meski dia buta.” 


(17801. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam 


'Shahih-nya2891, Abu Ya'la2892 dan Ath-Thabarani2898 dari hadits 


Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. 


(1781). Ath-Thabarani284 meriwayatkannya dari hadits Atha' 
dari Ibnu Abbas, 


2888 | ih. Sunan Abu Daud (no. 595). 

2889 Lih. Sunan Abu Daud (no. 2931). 

2890 | ih. Musnad Ahmad (no. 13000). 

2891 Lih. Shahih Ibnu Hibban. 

2892 | ih. Musnad Abu Ya'la (no. 4456). 

2893 ih. AI Mu'jam AP'Ausath (no. 2723, 8132). 
2894 Lih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 11435). 
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“16 ke 3 2 - 102 Na Pan ore Aa 8, s8 $ 2 
Pa IE 5 AS Hala ebay tele Al elo (gal ol 
KA) A ta pe 
bahwa Nabi & minta digantikan oleh Ibnu Ummi Maktum untuk 


menjadi imam shalat dan lainnya untuk mengurusi urusan Madinah. 
Sanadnya hasan. 


(1782). Dan diriwayatkan pula dari hadits Buhainah2895 dengan 
redaksi, 


39 yr 2. Ga 2, 8 Di San La aa 315 . . . 
Bp @amad Te BAR Ular BL 1 HS 

: o - he te 

Kakan, “33 

"Apabila beliau bepergian maka beliau minta digantikan oleh 

Ibnu Ummi Maktum untuk mengurus Madinah. Dia sendiri yang 
mengumandangkan adzan, igamah dan menjadi imam shalat mer 


Dan dalam sanad ini ada Al Wagidi. 


Catatan: 

Ibnu Sa'd dan Ibnu Ishag menyebutkan perang apa yang 
dilakukan Rasulullah #, dimana beliau digantitugaskan oleh Ibnu Ummi 
Maktum di Madinah, tapi mereka berdua berbeda dalan: menentukan 
beberapa bagiannya?886. 


2895 Al Haitsami mengambilnya dari Ath-Thabarani dalam A/ Mu'jam Al Kabir 
sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa 'id (2/68). 
2896 Lih. Al Badr Al Munir karya Ibnu Al Mulaggin (4/450-452). 


Bean Ta PAN AG 
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Dalam bab ini ada riwayat: 
(17831. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Al Khuthami 


SI Span MP dB MAA) dahan Cip - 5 5 


bahwa dia mengimami kaumnya Bani Khuthamah padahal dia 
'buta dan itu terjadi di masa Rasulullah &. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dalam Musnad 
nya, Ibnu Abi Khaitsamah. Juga @asim bin Ashbgah darinya dalam 
Mushannafnya. 


Ob di PSI AA AAN Ap sewa VAN 
Sa 2 :S 2 seh HA» AA! S1 & 
ba as t: yan Pas SAS op Haa mal 


. 666-/1784|. Hadits, “Hendaknya yang menjadi imam 
suatu kaum itu adalah yang paling baik bacaannya terhadap 
kitab Allah. Apabila dalam masalah bacaan mereka sama 
maka hendaknya yang paling mengerti terhadap Sunnah di 
antara mereka. Apabila dalam masalah sunnah juga sama, 
hendaknya yang paling dahulu hijrah di antara mereka. 
Apabila dalam masalah hijrah juga sama .maka hendaknya 
yang lebih tua di antara mereka.” 


TE Se pama Ya 
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Muslim meriwayatkan hadits ini dalam Shahihnya2897 dari 
hadits Abu Mas'ud Al Badari. Ada beberapa redaksi dan tambahan 
redaksi di dalamnya. 


Al Hakim?898 menganggap ini penemuan baru karena adanya 
tambahan redaksi dalam riwayatnya yaitu, 


GO Sa coeg. ? 0? 2 4.8 2 
1GB ABU ja STAN SAS Op 


“Apabila dari segi Al @ur'an sama, maka hendaknya yang 
paling mengerti fikih di antara mereka.” 
Al Hakim berkata, “Redaksi ini aziz (diriwayatkan oleh dua 


perawi dalam satu thabagah atau lebih)” Kemudian dia menyebutkan 
syahid:nya. 


IN, 8, 3 2 | 
89 JS WS Iyo seyas —|AvAo). 11 


667-11785). Hadits, “Shalatlah di belakang setiap 
orang baik maupun orang jahat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2899, Ad-Daraguthni2900 
(lafazh ini miliknya) dan Al Baihagi2?01 dari hadits Makhul, dari Abu 
Hurairah dengan menambahkan, 


2897 |ih. Shahih Muslim (no. 673). 

2898 | ih. A/ Mustadrak (1/243). 

2899 Lih. Sunan Abu Daud (no. 2533). 
2900 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/56-57). 
2901 | ih. As-Sunan Al Kubra (4/19). 
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| Te y- Th 2. 4 2 
opr3y 2 JS Global) 


“Berjihadlah bersama orang (pemimpin) yang baik maupun yang 
Jahat (fajir).” Sanad hadits ini terputus. 


Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Adh-Dhu'afa 2902 dari hadits Abdullah bin Muhammad bin 
Yahya bin Urwah, dari Hisyam, dari Abu Shalih, darinya, tapi Abdullah 
ini seorang yang matruk. | 


(1786-1789). Ad-Daraguthni meriwayatkannya dari hadits Al 
Harits, dari Ali2903 dan dari hadits Algamah serta Al Aswad dari 
Abdullah2904, serta dari hadits Makhul juga dari Watsilah,2905 dan ada 
pula dari Abu Ad-Darda',2906 tapi kesemua jalurnya lemah sekali. 


Al Ugaili2907 berkata, “Matan ini tidak memiliki sanad yang 
tsabit." 


2902 Aku belum menemukannya dalam A/ Majruhin versi cetak. Hanya disebutkan 

oleh Ibnu Al Mulaggin dalam A/ Badr Al Munir (4/458) dimana dia menukil 
pen-dhaifan Ibnu Hibban terhadap Abdullah bin Muhammad bin Yahya 
dalam A/ Majruhin (2/10-11). 
Ada kemungkinan Al Hafizh di sini keliru dalam eren sehingga dia 
mengira apabila hadits itu ada di sana, dan dia pun mengambil hadits ini dari 
Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afa'". Yang benar hadits ini ada dalam Sunan 
Ad-Daraguthni (2/55) dan dari sanalah pengarang kitab A/ Badr Al Munir 
mengambil hadits ini (4/457) melalui perkataannya, “Ad-Daraguthni 
meriwayatkan dari dua jalur lain kepada Abu Hurairah.....” Dan disebutkanlah 
salah satunya dan hadits ini adalah yang kedua. 

2903 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/57). 

2904 Did. 

2905 Jbid. 

2906 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/55). 

2907 Lih. Adh-Dhu'ata " (3/90). 


PSR PE AN INA IA Kia 
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Ibnu Al Jauzi?2908 menukil dari Ahmad bahwa dia pernah ditanya 
tentang hadits ini dan dia menjawab, “Kami belum pernah mendengar 
ini.” 

Ad-Daraguthni2909 berkata, “Tidak ada hal yang sabit tentang 
ini.” 

Al Baihagi memiliki satu bab khusus tentang ini, namun di 
dalamnya hadits-hadits dha'if Yang paling shahih hanyalah hadits 


Makhul dari Abu Hurairah yang diriwayatkan secara mursa/.2910 
Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Ini adalah hadits munkar.” 


A . e: ... Oi Tata Ui 2, 4 5 
BIL UV JB LA Da Iyo tewas -iva AA 
AA. 2... - 8 
AYLA Y JB uya de Io 
668-117901. Hadits, “Shalatlah di belakang siapa saja 
yang mengucapkan 'aa ilaaha illa Allah' dan shalatilah siapa 
saja yang mengucapkan 'laa ilaaha illa Allah'.” 
Ad-Daraguthni2911 meriwayatkan hadits ini dari jalur Utsman bin 


Abdurrahman, dari Atha', dari Ibnu Umar. Tapi Utsman di sini 
dianggap pendusta oleh Ibnu Ma'in. 


Juga hadits Nafi' darinya, tapi di dalamnya ada Khalid bin Ismail, 
dari Al Umari, sedangkan Khalid ini perawi matruk. Lalu dari jalur Abu 
Al Walid Al Makhzumi dan ini tidak diketahui keadaannya oleh Ad- 
Dhiya" Al Magdisi, lalu dia diikuti oleh Abu Al Bukhturi padahal Wahb 


2908 Lih. Al /la/Al Mutanahiyah (1/425). 
2909 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/57). 
2910 Lih. As-Sunan Al Kubra (4/19). 
2911 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/56). 
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ini seorang pendusta. Dan dari jalur Mujahid, dari Ibnu Umar tapi di 
dalamnya ada Muhammad bin Al Fadhl seorang perawi matruk. Ini juga 
ada dalam riwayat Ath-Thabarani2912. | 


Dia juga memiliki satu riwayat lain dari Utsman bin Abdullah Al 
Utsmani, dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, tapi Utsman ini 
dianggap pemalsu hadits oleh Ibnu Adi. 


oa SE han 
“ Hadits, “Hendaknya yang mengimami kalian adalah 
yang paling tua di antara kalian!” 


) Hadits ini sudah disebutkan dari hadits Malik bin Huwairits 


” o? 35 « $ . 
Mey 3 Vga Ega —114 
669. Hadits, ”Dahulukanlah @uraisy sebagai 
imam....” | 
Asy-Syafi'i2913 meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abu Fudaik, 


dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab bahwa telah sampai berita 
kepadanya...” Lalu dia pun menyebutkan hadits di atas. 


(1792). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,2914 
Al Baihagi?915 dari hadits Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Abi Hatsmah 
dengan makna hadits yang seperti hadits di di atas. 


2912 |ih. AI Mu'jam Al Kabir (no. 13622). 
2913 |ih. Musnad Asy-Syaf'! (hal. 278). 
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—. 11793). Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani dari hadits Abu 
Ma'syar, dari Sa'id Al Magburi, dari As-Sa'ib, tapi Abu Ma'syar adalah 
perawi yang dha'iif. | | 


(1794-1795). Dan diriwayatkan oleh Al Baihagi2916 dari hadits 
Ali bin Abu Thalib, Jubair bin Muth'im dan lainnya. Aku sendiri sudah 
mengumpulkannya dalam makalah khusus yang panjang. 


670. Perkataan penulis, "Para ulama madzhab (Asy- 
Syafi'i) menukil dari para ulama terdahulu bahwa yang 
seharusnya diutamakan sebagai imam adalah yang paling 
baik di antara mereka, ada yang mengatakan yang paling 
tampan di antara mereka, dan ada yang mengatakan yang 
lebih jantan di antara mereka.” 


Menurutku, landasan pendapat ini adalah: 


(1796). Apa yang diriwayatkan oleh Al baihagi?917 dari hadits 
Abu Zaid Al Anshari yang diriwayatkan secara marfu', 


Koala Op Ai Op GRAN AS UAS | 


2914 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 32386). 
2915 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/121). 

2916 Lih. As-Sunan Al Kubra (8/141-144). 

2917 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/121). 
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"Apabila mereka bertiga, maka hendaknya yang menjadi imam 
adalah yang paling baik bacaannya, apabila mereka sama (dalam hal 
bacaan) maka yang berhak adalah yang paling tua, apabila mereka 
sama, maka yang paling bagus wajahnya.” 


Dalam sanadnya ada Abdul Aziz bin Muawiyah, dimana Abu 
Ahmad Al Hakim mencelanya lantaran hadits ini. 


(1797). Abu Ubaid juga meriwayatkan hadits ini dari Aisyah 
dengan makna hadits di atas, namun hanya berupa perkataan Aisyah. 
Abu Ubaid berkata, "Maksud Aisyah adalah yang paling bagus wajah 
dan petunjuknya.” 


SEL 3 JR IE daya valas 


671-/1898). Hadits, ”Tidak boleh seseorang 
mengimami orang lain di saat ada dalam daerah kekuasan " 
orang lain itu.” 


Muslim2918 meriwayatkan hadits ini dari Abu Mas'ud, sebuah 
hadits yang redaksi pertamanya berbunyi, 


"Hendaknya yang menjadi imam suatu kaum adalah Aang yang 
paling bagus bacaannya.... 


2918 |ih. Shahih Muslim (no. 673). 
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CE Ba as pb AN OS Hegaa " 


" Hadits, "Ibnu Umar pernah shalat di belakang Al 
Hajjaj....” 
Ini akan dibahas di akhir bab. 


Ao NY RN SPA Gp sesas -Pivaal. vr 
Se 


ee... 


672-17991. Hadits, "Termasuk sunah tidak menjadi 
imam kecuali si pemilik rumah.” 


Asy-Syafi'12919 meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin 
Muhammad, dari Man bin Abdurrahman, dari Al @asim bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud, tapi di dalamnya terdapat kelemahan 
dan keterputusan sanad. | 


(1800). Hadits di atas memiliki syahid berupa riwayat Ath- 
Thabarani2920 dari jalur Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, 


2 0. 


OS AAN ad Sale WAS ag Ul SA 
Oh La ol Tana ba XD Jus Ceng ana 


. “Gr, . 


cai lp Pa 


2919 |ih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 55). 
2920 |ih. A/ Mu'jam Al Kabir (no. 8493). 


“www 
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Abdullah mendatangi Abu Musa dan berbincang-bincang 
“ dengannya sampai tiba waktu shalat. Tatkala igamah telah 
dikumandangkan Abu Musa mundur, maka Abdullah. pun berkata, 
"Bukankah engkau tahu bahwa bagian dari sunah menjadi imam itu 
adalah shahibu/ bait (tuan rumah)?!” f 

Para perawinya tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Atsram, dia berkata, "Hadits ini tidak berlawanan dengan hadits yang 
menyatakan shalatnya Nabi @ di rumah Anas, karena beliau adalah 


imam di mana pun beliau berada.” 


ore 4 8, ' 3 ..... 2 Lo PN) af 2 ” tx 
AN ea badan 
sah GP 2 alan 
" Hadits: Bahwa Ibnu Abbas berdiri di samping kiri 


Nabi saw, lalu beliau memutarnya hingga menempatkannya 
di samping kanan beliau. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan sudah 
disebutkan dalam bab syarat-syarat shalat. 


Ha aa Aan s5 -haAaLavr 


3. 
ra. 3 0 pa 


& sar Ta an ta era dana YP Tai pelag 
dala Kaul 

673-11801). Hadits: Bahwa Jabir pernah shalat 
bersama Nabi saw, lalu dia berkata, "Aku shalat bersama 
Nabi @ dan berdiri di samping kanan beliau, kemudian 
datang orang lain lalu berdiri di samping kiri beliau, maka 


TAN Ken mana De mn aa an ana 
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beliau pun mendorong kami bersamaan sampai 
menempatkan kami di belakang beliau." 


Muslim?921 meriwayatkan hadits ini dar dia menyebutkan bahwa 
nama orang lain yang datang itu adalah Jabbar bin Shakhr. 


ds Ba pg di tol emas -va vI.ave 
ora 8 - 9 
aa IL ga aa bi 
674-41802. Hadits Anas, "Aku pernah shalat di 
belakang Rasulullah # bersama seorang anak yatim di 
rumah kami, lalu Ummu Sulaim shalat di belakang kami.” 


Hadits ini disepakai ke-shahihannya oleh Al Bukhari dan 
Mislim. 2922 


2... aa 35 A 8, 4 5 3 4 5 . 
J8 Ing ale AN Gate RT Goa) seat DA ro 
s AN 2 », o 5 : Te na aa 8, 5 
3 asa SH X6 "hasi Las ata Mala ce SP 
Laka Mel daa aa Ser ra 


675-/18031. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau & berkata kepada seorang laki-laki di belakang shaf, 
”Wahai orang yang shalat, mengapa kamu tidak masuk-ke 
shaf atau menarik salah seorang dari shaf untuk 
menemanimu? Ulangi shalatmu!” : 


2921 ih. Shahih Muslim (no. 3010). 
'2922 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 380): Shahih Muslim (no. 658). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam /A/ Ausath2923 
dan Al Baihagi2924 dari hadits Wabishah, tapi dalam sanadnya ada As- 
Sari bin Ismail seorang perawi yang matruk.. 


Tapi dalam Tarikh Ashbahan?925 karya Abu Nu'aim ada jalur 
lain ketika dia menyebutkan biografi Yahya bin Abdawaih Al Baghdadi, 
tapi dalam sanadnya pula ada @ais bin Ar-Rabi' yang di dalamnya ada 
kelemahan. 


Asal hadits ini ada dalam Sunan At-Tirmidzi,2926 Abu Daud,2927 
Ad-Daraguthni,2928 Jbnu Majah2929 dan Ibnu Hibban,2980 tapi tidak 
mengandung maksud yang tertuang dalam bab ini yaitu kalimat, 
"Mengapa kamu tidak menarik seseorang dari shaf.” 


(1804. Ahmad2931 juga meriwayatkannya dari hadits Ali bin 
Syaiban mirip dengan redaksi Ibnu Hibban,2932 sementara itu Al Atsram: 
menukil dari Ahmad, "Ini adalah hadits hasan.” 


(18051. Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dalam A/ 
MarasiP?33 dari riwayat Mugatil bin Hayyan secara marfu' 





2923 |ih. Al Mujam Al Ausath (no. 8416). 

2924 |ih. As-Sunan Al Kubra (3/104-105). 

2925 |ih. Tabaut A Madan Mt Ahthan aya Ab Sh 2/22) 
2926 | ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 230, 231). 

2927 Lih. Sunan Abu Daud (no. 682). 

Na Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/361, 362). 

2929 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1004). 

2930 Lih. Shahth Ibnu Hibban (no. 2198, 2199, 2201). 
2931 Lih. Musnad Ahmad (no. 16297). 

2932 | ih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2203). 

2933 | ih. A/ Marasil (no. 83). 


TO san ea an 
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A6 Laba 52 II SE aa bi JR d0) ) 
BE AA Haa Ka daa 
"Jika ada seseorang yang datang dan dia tidak mendapati teman 
(untuk membuat shaf) maka hendaknya dia menarik satu orang dari 


shaf. dan yang ditarik ini hendaknya berdiri bersamanya (di belakang). 
Betapa besarnya pahala orang yang bersedia ditarik itu." 


Dalam bab ini ada pula riwayat: 


(1806). Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Ausath dengan sanad yang sangat lemah. Redaksinya, 


ab bayan AE gN A gs ale LA oo 
aa IA MI aa 


p 
. 


"Bahwasanya Nabi & memerintahkan orang yang baru datang 
setelah shaf penuh untuk menarik satu orang agar bersedia berdiri di 
sampingnya. 


KEY Ob B3, 3S da 


“ Hadits Abu Bakrah "Semoga Allah menambah 
semangatmu, tapi jangan diulangi!” 


Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dan salah satu syahid 
hadits ini adalah: 
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(18071. Apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath?934 dari Abu Hurairah dengan makna hadits yang sama seperti 
hadits di atas, tapi sanadnya dha'if. 


ja da Joan Sir n Jo SA dl ca" 
Sa 


. 
. 


“ Hadits Abu Hurairah: Bahwa beliau @ pernah shalat 
di atas masjid. 


Nanti akan disebutkan di akhir bab. 


EA SAI db oa" 
" Hadits Ibnu Umar mengenai shalat khauf di Dzatu 
Ar-Riga'. 


Hadits ini Pkn oleh Al Bukhari dar Muslim. Dan hadits 
ini akan disebutkan pada babnya. 


2934 Tih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 4838), dalam sanadnya ada Abdul Hamid Al 
Himmani seorang yang dha'if serta An-Nadhr bin Abdurrahman Abu Umar Al 
Khazzaz yang berstatus matrukul hadits. 
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J5 2 & Kai San 1S Lab bee MA 
“8. Pa o- 61: -, NN 3 or A 
La & Oh em Kelas 03 da 5 Pe bu 
686-11808/. Hadits Jabir: Bahwa Mu'adz pernah shalat 
Isya bersama Rasulullah & kemudian kembali kepada 
kaumnya dan mengimami shalat mereka, maka shalat itu 
menjadi (shalat) sunah baginya sementara (shalat) wajib bagi 
mereka. 


Asy-Syafi'i2935 meriwayatkan hadits ini dari Abdul Majid, dari 
Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar dengan redaksi ini. 


Asy-Syafi'i berkata dalam riwayat Harmalah2986, "Hadits ini 
#sabit dan aku belum pernah menemukan ada hadits yang diriwayatkan 
dengan satu sanad yang lebih tsabit darinya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2237 dari hadits 
Abu Ashim dan Abdurrazzag??88 dari Ibnu Juraij dengan tambahan. 
redaksi. 


Al Baihagi2939 juga meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i, dari 
Ibrahim bin Muhammad, dari Ibnu Ajlan, dari Ubaidullah bin Migsam, 
dari Jabir, | 





2935 |ih. Musnad Al Imam Asy Syafi'i (hal. 57). 
2936 | ih. Ma'rifatu As-Sunan wa Al Atsar (2/365). 
2937 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/284). 

2938 | ih. Mushannaf Abdurrazzag (no. 3725). 

2939 | ih. As-Sunan Al Kubra (3/85-86). 
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5. 


3 aah pg SPA di da sa dl 


AS Lag Ea Ka Jia PD 
bahwa Mu'adz shalat Isya bersama Nabi & , lalu dia kembali 


kepada kaumnya, kemudian dia mengimami mereka shalat Isya dan itu. 
menjadi shalat sunah baginya. 


Al Baihagi2?40 berkata, ”Asalnya adalah bahwa apa yang 
“tersambung dengan sebuah hadits maka itu adalah bagian darinya, 
apalagi apabila diriwayatkan dari dua jalur, kecuali ada dalil yang 
. menyatakannya hadits yang berbeda.” 

Seolah-olah dia membantah orang yang berpendapat bahwa 


hadits ini mendapat idraj (sisipan kalimat dari perawi) yang memang 
disyaratkan oleh Ath-Thahawi?941 dan beberapa orang lainnya. 


Asalnya adalah riwayat Shahihair?”42 dari hadits Jabir tanpa ada 
kalimat, | 


Kap) Kat Tp Lp 


“Itu adalah nafilah (shalat sunah) baginya, tapi menjadi shalat 
fardhu bagi mereka (kaum Mu'adz).” 


(1809). Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits 
Mu'adz bin Jabal sendiri Gengan makna hadits yang sama seperti hadits 
sebelumnya. 


2440 | ih. AJ Khilaafiyyaat (ringkasannya) (2/296). 
2941 | ih. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/408-410). 
2942 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 7009) dan Shahih Muslim (no. 465). 


TON en Na be aa mm ea 
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11810). Al Ismaili meriwayatkannya dari hadits Aisyah, dia 
berkata, 


& 2, PN Ja Naa : AA ea SAN, 2 8 5 2... 
” Apabila Nabi # pulang dari masjid maka beliau shalat 
mengimami kami (istri-istri beliau)." 


Ini adalah salah satu hadits tambahan. yang ada dalam 
Mustakhraj Al Ismaili, namun tidak ada dalam Shahih Al Bukhari, lau dia 
mengatakan bahwa hadits ini gharib. 


ot NX 2 Yg. 8 0 2 - 
ale Ko MI Iyag HA 2d egg — PAN JAV 

Gn 8 A 2 P 2s 2 20 Le ”, LE SO 
AS Uh) Up BI el ai kila Cia Alai AG pel) 
As aw gu Duh 
di an 


SI aa ala 


677-11811)1. Hadits Anas: Aku mendatangi 
Rasulullah & ketika beliau sedang shalat. Lalu aku berdiri di 


belakang beliau hingga jumlah kami bertambah banyak. 
Tatkala Nabi @# merasa kehadiran kami, maka beliau 


memperpendek shalat, kemudian beliau bersabda, "Aku 
memperpendek shalat demi kalian.” 


Muslim2943 meriwayatkan hadits ini dari Anas, 


2943 |ih. Shahih Muslim (no. 1104). 


“mm 
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o 2. din nina : 5, a33 5 23 A 8, , 4 2 3 . 
Emas OLS Sia Aly ala Ko Sya) OS 
| Hi ON KAB », La 3 3? ara -.9 ae o- 5 ala 
Co Ulah 033 Ia 1JBG ai SI (daan dl ea 
& 0. . PP ag Na 2 ana Ka 2... 
Kai SI Na la SI 35 (3 #Jlas Jaa 
bahwa Rasulullah #& shalat di bulan Ramadhan, lalu aku datang 
dan berdiri di samping beliau. Lalu dia menyebutkan hadits mirip di atas 
dan berkata, "Kemudian beliau masuk shalat sendirian, lalu kami 


menanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menyatakan, 'Benar, 
itulah yang membuatku melakukan itu kepada kalian!” 


“ 2 Ta 3 Ps . 5: ” 
KENA SE 4 ENG Ja Mila" 

678-11812-1815). Hadits, "Sesungguhnya imam itu 
dijadikan untuk diikuti, maka janganlah kalian menyelisihi 
imam!” : | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits 
Abu Hurairah,2944 dari Anas2945 dan Aisyah.2946 Sementara Muslim 
juga meriwayatkan hadits dari Jabir?47. 


Catatan: 
Ar-Rafi'i mengulangnya dengan redaksi, 


2944 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 772) dan Shahih Muslim (no. 414). 
2945 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 378) dan Shahih Muslim (no. 411). 
2946 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 688) dan Shahih Muslim (no. 412). 
2947 Lih. Shahih Muslim (no. 413). 


IOS Ha aa mam Na Hp 
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4 2 : . 
SL Je AA 
"Jangan kalian menyelisihi imam kalian.” 


Sepertinya dia menyebutnya berdasarkan makna. Nanti akan 
dibahas di tempatnya. 


679. Perkataan penulis, "Apabila dia shalat Isya di 
belakang orang yang shalat tarawih maka itu tidak masalah 
sebagaimana orang yang shalat Subuh mengikuti (makmum) 
orang yang shalat Zhuhur. Asy-Syafi'i menukil ini sebagai 
perbuatan Atha' bin Abi Rabah.” Selesai. 


(1816|. Asy-Syafi'i2948 berkata: Muslim bin Khalid menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Jurajj, dari Atha ', 


s1? one ae .. 25 “ Pr Bye Pa 2 Pai aa “. " 
Po, Aa Siah A3 LAIN db ud Ef os 
' na . d- ? 3 Pan £ ” oat - ore ac 
AN ya da S3 OI Ji ON) A19 or le 
| ' bahwa dia tertinggal shalat Isya, dia datang sementara orang- 
orang sudah berdiri untuk shalat. Dia pun shalat bersama mereka dua. 


rakaat, kemudian melanjutkan dua rakaat berikutnya. Dia berpendapat 
itu dihitung dan termasuk shalat Isya. 


2948 | ih. Al Umm karya Asy-Syafi'i (1/173). 


“dl b((-("“"““-(W"“": rr" -— — — (“s 
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7 Ket 2. Man - 

ISI GG SSL GAY 3 regad -IIVYAJAA 

LSI UE 3 BI ALA aa 2 LAS 


Ta 


Neodoma ET Er 


680-/1718). Hadits, “Janganlah kalian mendahului 
imam, apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian, jika 
dia ruku maka rukulah kalian. Apabila dia mengucapkan 
“Sami'allaahu liman hamidah' maka ucapkanlah, “Rabbana 
wa lakal hamdu (Ya Tuhan, bagi-Mulah segala puji)', dan 
apabila dia bersujud maka bersujudlah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim2949 dan Abu Daud2950 dari 
hadits Abu Hurairah. Riwayat Abu Daud lebih jelas daripada riwayat 
| Muslim. Di dalamnya ada kalimat, 


.3 0 - 330 Ke £ - 9 3. Ye 
Damn PLN gakama Y9 SA NS YG 


"Dan janganlah kalian ruku sampai dia (imam) ruku dan 
Janganlah kalian sujud sampai dia sujud! ” 


Ry A05 di si 3 Wa amae TAN 
TN un 1 , of dau 
681-11818|. Hadits, ”Tidakkah orang yang 


mengangkat kepala (sebelum imam) padahal imam masih 


2949 | ih. Shahih Muslim (no. 415). 
2950 Lih. Sunan Abu Daud (no. 603). 
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sujud itu takut jika Allah akan mengubah kepalanya menjadi 
kepala keledai?!” 

Shahih-nya hadits ini disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
hadits Abu Hurairah2951, Redaksi ini milik Abu Daud2952 dan di sana 
ada tambahan, | 


- IA ...5.. 0£ 
Je eyye te jl 
"Atau membentuknya menjadi bentuk keledai?!” 
Adapun redaksi Ath-Thabarani dalam A/ Aisath?953 


o- Aa, 


“Lt Tea 
SA an bad eat 
“Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala anjing?!” 


Dan Ibnu Jumai' dalam Mu'jam-nya2954, “Kepala setan." 


(1819). Ibnu Abi Syaibah?955 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
lain, dari Abu Hurairah, 


2 1 . ae c 28 . aa 33, 0, 12 Sa » 3 To 2 
2 So 2, 0 
Jepang enaiau 





2951 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 691) dan Shahih Muslim (no. 427). 
2952 |ih. Sunan Abu Daud (no. 623). 

2953 Lih. Al Mu'jam Al Ausath (no. 4239). 

2954 |ih. Mujam Asy-Syuyukh karya Ibnu Jumai' (hal. 147). 

2955 Lih. A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah (no. 7146). 
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“Yang mengangkat kepala atau menundukkannya sebelum 
imam, maka ubun-ubunnya berada di tangan syaitan yang menundukkan 
dan mengangkatnya.” 


Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman juga meriwayatkannya 
dalam Mushannafnya dari bentuk ini secara marfu' 


Aa x. ikal & (NE yi sa Cas — Pray Iran 
Ne an ane JG Seal ala At Ko 
PAN Je Ea lag ala AN Kao Ye Kai Sa 


682-118201. Hadits Al Bara" bin “Azib, “Kami shalat 
bersama  Nabi@dan ketika beliau mengucapkan, 
“Sami 'allaahu liman hamidah (Allah maha mendengar orang 
yang memuji-Nya)' maka tidak ada satu pun dari kami yang 
menundukkan punggungnya (untuk sujud) kecuali setelah 
Nabi & meletakkan keningnya di lantai.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.2956 


4 SAN Lawu Y, LSN Sape -parij any 
33, Ing Mana Gp Kam 3 5335 GE 


683-/1821).- Hadits, "Janganlah kalian berlomba 
denganku dalam hal ruku dan sujud. Meski aku mendahului 
kalian ketika aku ruku niscaya kalian akan dapat mengejar 
ketika aku bangun, dan meski aku mendahului kalian ketika 


2956 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 690), Shahih Muslim (no. 474). 
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sujud, niscaya kalian akan bisa mengejarku ketika aku 
bangun (dari sujud).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2957, Ibnu Majah2958 dan 
Ibnu Hibban2959 dari hadits Muawiyah. 


AIA Ab se AE REI Jab Mena 


" Hadits, "Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk 
diikuti, maka jangan kalian berselisih mengenainya!” 


Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya, dan hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah. 


lag IX AA ap SW of sega Dia yJant 

SB AN Tag BU eng TE FA UN U ang 

Te Sbs Jana 123 

ae Of Abg HAN AU Si Jr U GP J3 Gel ga Ai 

AP en ap SAN Da By US un Se 

Aan ale JW dekor DL6 up tah, UB “1 Jas 
AI Aap BUS 5 Bit sg ui ae Sea, 


684-/1822). Hadits: Bahwa pada suatu malam Mu'adz 
mengimami shalat Isya kaumnya setelah dia 


2957 Lih. Musnad Ahmad (no. 16892). 
2958 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 963). 
2959 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 2229, 2230). 


“w—um 
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melaksanakannya bersama Nabi &#. Dia memulai dengan 
surah Al Bagarah sehingga ada seorang (jamaah) yang 
mundur dan shalat sendirian. Lalu dikatakan kepadanya, 
”Kamu ini munafik!” Kemudian dia mengadukan hal itu 
kepada Nabi &, maka orang itu berkata, "Wahai Rasulullah, 
engkau biasanya mengundur pelaksanaan shalat Isya dan 
sesungguhnya Mu'adz shalat bersama engkau kemudian 
mengimami kami, dia mulai dengan surah Al Bagarah 
padahal kami ini petani yang harus membawa unta pengisi 
air sawah, kami bekerja dengan tangan kami sendiri. Maka 
ketika aku melihat hal itu, aku pun mundur dan shalat 
sendiri.” Mendengar itu Rasulullah @ pun bersabda, 
"Apakah kamu ini akan menjadi tukang fitnah wahai 
Mu'adz? Bacalah surah ini dan itu saja.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?960 dari 
hadits Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Jabir. 


Dalam riwayat Muslim Sufyan berkata: Aku berkata kepada 
Amr: Sesungguhnya Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari 
Jabir bahwa dia berkata, "Bacalah surah Asy-Syams, surah Adh- 
Dhuhaa, surah Al-Lail, atau surah Al A'laa. Amr pun mengatakan hal 
senada.” 


Al Bukhari?2961 menyebutkannya dari riwayat lain secara 
bersambung dengan hadits di atas, tapi tidak ada dialog antara Sufyan 
dengan Amr. 

Hadits ini memiliki beberapa jalur dan redaksi. Redaksi yang 
disebutkan oleh mushannif di sini adalah redaksi riwayat Asy-Syafi'i2962 


2960 | ih. Shahih Al Bukhari (no. 701) dan Shahih Muslim (no. 465). 
2961 |ih. Shahih Al Bukhari (no. 705, 6106). 
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yang juga meriwayatkannya dari Sufyan. Asy-Syafi'i menambahkan dari 
Sufyan satu riwayat dari Abu Az-Zubair tentang penyebutan nama-nama 
surah. 


Catatan: 


Kisah ini diriwayatkan dalam beberapa versi yang berlainan. 


(18231. Dalam Musnad Ahmad??68 diriwayatkan dari hadits 
Buraidah bahwa dia membaca surah Al Gamar. 


Dalam sebuah riwayat Abu Daud?2964, An-Nasa'i2965 dan Ibnu 
Hibban2966 bahwa shalat yang dimaksud dalam hadits di atas adalah 
Maghrib. 


Hal ini dikompromikan bahwa kisah tersebut terjadi beberapa 
kali. Dalilnya adalah adanya perbedaan nama orang yang memisahkan 
diri (dari Mu'adz). Ada yang mengatakan namanya adalah Haram bin 
Milhan, ada yang mengatakan bahwa dia adalah Hazm bin Abi Ka'b, 
dan ada pula yang mengatakan selain itu. Salah satu yang 
mengkompromikan ini adalah Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 


Io Io lay ale Lo Ai Iyag tenaga " 


2962 |ih. Musnad Asy-Syafi'! (hal. 56). 
2963 | ih. Musnad Ahmad (5/355). 

2964 Lih. Sunan Abu Daud.no. 791). 

2965 Lih. Sunan An-Nasa "1 (no. 984). 

2966 Lih. Shahih Ibnu Hibban (no. 1524). - 


"bb rst€tw 
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"Hadits, bahwa Rasulullah & shalat khauf, lalu 
kelompok pertama memisahkan diri dari beliau setelah 
shalat bersama beliau satu rakaat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits 
Khawwat bin Jubair yang akan disebutkan nanti. ' 


SA SE AE Y seaas -Ovay 4) 1A0 

685-/13824). Hadits, “Jangan kalian menyelisihi imam 

kalian!” 3 
Sepertinya dia menyebut hadits ini secara maknawi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar?987 dan Ath- 
Thabarani2268 dari Samurah secara marfu' 


SIA Ma Da0 o Lg Hn nia Pit 
“San CO AA (SIP SL (SA Iya Y 
“Janganlah kalian mendahului imam kalian dalam hal ruku, 


karena kalian akan mendapati apa yang dia (imam) laksanakan terlebih 
dahulu.” 


8. 


Sg ai 2:0 1 ee ore 4 8, 5 £ .. i 
GE arbmah Ko lag ale AI Ko Ah sena 
Be an et an 


2967 Lih. Kasyf Al Astar (no. 474). 
2968 Al Haitsami mengambilnya dalam Majma' Az-Zawa'id (2/78), dari Ath- 
Thabarani dalam A/ Mu'jjam Al Kabir. 
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“ Hadits: Bahwa beliau @shalat bersama para 
sahabat, kemudian beliau ingat bahwa sedang junub, lalu 
beliau pun memberi isyarat kepada mereka untuk tetap di 
tempat. 


Hadits ini sudah disebutkan di pertengahan bab. 


IS Sa SUN IS LA sea DNA TAU 
an - . 23 04 0r 0... 0 » er, oo ca. 0. 
KD In BSD DU 1 SA Umi KAS G3 
) Pa aan an aa 
686-I1825). Hadits, “Barangsiapa yang mendapati 
ruku dari rakaat terakhir di hari Jumat, maka hendaknya dia 
menambahkan satu rakaat lagi. Sedangkan barangsiapa 


yang tidak mendapatkan ruku dari rakaat terakhir maka 
hendaknya dia shalat Zhuhur empat rakaat.” 


Ad-Daraguthni2969 meriwayatkan hadits ini dari hadits Yasin bin 
Mu'adz, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id. 


Dalam sebuah riwayatnya,2970 dari Sa'id dan Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi, 


3st S3 Bt ed G3 3 ES gan asi 
ES SN Kadis RS, Bh So V5 sa Ss 1 


2969 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/11). 
2970 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/10). 
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“Apabila salah seorang dari kalian mendapati dua rakaat di hari 
(shalat) Jumat maka dia sudah mendapatkan shalat Jumat itu. Dan 
apabila dia mendapatkan satu rakaat saja, maka hendaknya dia 
menambahkan satu rakaat lagi. Namun apabila dia tidak mendapatkan 
satu rakaat pun maka hendaknya dia shalat empat rakaat.” 


Tapi Yasin di sini adalah seorang yang dha'if dan matruk. 


Ad-Daraguthni?971 juga meriwayatkannya dari hadits Sulaiman 
bin Abi Daud Al Harrani, dari Az-Zuhri, dari Sa'id sendirian dengan 
redaksi yang sama dengan yang disebutkan oleh mushannif. 


Dan Sulaiman di sini juga matruk. 


Dan diriwayatkan pula dari jalur Abu Shalih bin Abu Al Ahdhar, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah sendirian?972 dengan makna hadits 
yang sama seperti riwayat yang pertama, tapi Shalih adalah seorang 
yang dha'if | | 
Al Hakim?978 juga meriwayatkannya dari hadits Al Auza'i, 
Usamah bin Zaid, Malik bin Anas dan Shalih bin Al Ahdhar. 

Ibnu Majah2974 juga meriwayatkannya dari hadits Amr bin Habib 
-dan dia itu matruk- dari Ibnu Abi Dzi“b, semuanya dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah. 2. 

Ibnu Abi Dzi'b dan Sa'id menambahkan dari Abu Hurairah 
dengan redaksi, . 

Hita Bt 3 33 ASI 30 3 Ui 


- 
. 


2971 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/12). 
2972 | ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/11). 
2973 | ih. A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/291). 
2974 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1121). 
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"Barang siapa mendapati satu rakaat shalat Jumat, maka dia 
telah mendapatkan shalat itu.” | | 

Ad-Daraguthni2975 juga meriwayatkan dari riwayat Al Hajjaj bin 
Arthaah dan Abdurrazzag bin Umar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu 
Hurairah sama seperti sebelumnya. Tapi kesemuanya tidak 
. menyebutkan an tambahan yang terdapat kalimat, 


Ka Sa Ja Ka BS DN 
"Dan barangsiapa yang tidak beban rakaat terakhir maka 
hendaknya dia menunaikan shalat Zhuhur empat rakaat.” 
Di sini tidak ada ketentuan harus mendapatkan ruku. 


Jalur terbaik dari hadits ini adalah apa yang diriwayatkan oleh Al 
Auza'i meski terdapat tadlis Al Walid. Sementara itu Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya?976 berkata, "Semuanya cacat.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam A/ IlaP977 meriwayatkan dari 
ayahnya: Tidak ada asal bagi hadits ini, matannya yang ada hanyalah, 


AS 3S WLAN La BI 1 
“Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat maka dia telah 
mendapatkan shalat itu.” 


) Ad-Daraguthni menyebutkan berbagai perbedaan versi riwayat 
dalam kitabnya /A/ //a/,2978 dia berkata: Yang shahih adalah riwayat, 


2975 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/10). 

2976 |ih. Shahih Ibnu Hibban (4/352). 

2977 Lih. A/ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/223). 
2978 Lih. A/ Ilal karya Ad-Daraguthni (9/ 215-217). 
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Ma NA 
"Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari shalat.” 
Hal yang sama dikatakan oleh Al Ugaili2979. Wallahu a'lam. 
Hadits ini memiliki jalur lain lagi yaitu dari jalur Az-Zuhri yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2980 dari hadits Daud bin Abi Hind, 


dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, tapi dalam sanadnya ada 
Yahya bin Rasyid Al Bara" dan dia seorang yang dha'if. 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ IlaP981, "Haditsnya tidak 
mahfuzh.” Juga diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Anshari bahwa 
telah sampai berita kepadanya dari Sa'id bin Al Musayyab berupa 
perkataan Sa'id semata. Ini lebih pantas dianggap benar. 


' Ad-Daraguthni2982 juga meriwayatkannya dari jalur Umar bin 
Mais -dan dia seorang yang matruk- dari Abu Salamah dan dari Sa'id 
sekaligus, dari Abu Hurairah. 


Dalam bab ini ada beberapa riwayat lain: 


Or 0 0 3 - do ..3 e - 
Sa SAY Bea ag AS PEAYALAAY 
3. 


o- 8 3 2... 30 3 $ 3 Taue .... vape 
PPN Up aa PIL AR SAI 00 NAN 


2979 Lih. Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (4/398). 
2980 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/12-13). 

2981 | ih. A/ Ila/ karya Ad Daraguthni (9/210-211). 
2982 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/11). 
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Kapal Way AR 33 La 3) BS ah aa 59 el 


. 


AO 33, 2 A Uh 


687-11826). Dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i2983, Ibnu Majah2984, Ad-Daraguthni2985 dari 
hadits Bagiyyah: Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya yang 
meriwayatkannya secara marfu', "Barangsiapa mendapati 
satu rakaat dari shalat Jumat atau yang lainnya, hendaknya 
— dia menambahkan rakaat yang tertinggal, maka shalatnya 
sempurna.” 


Dalam sebuah versi redaksi berbunyi, 
i Sian ag 23 
"Maka dia telah mendapatkan shalat itu.” 
Ibnu Abi Daud dan Ad-Daraguthni berkata, "Hanya Bagiyyah 
yang meriwayatkannya dari Yunus.” 


Ibnu Abi Hatim berkata dari ayahnya dalam A/ /la/2986 Ini 
adalah kesalahan pada matan dan sanad. Yang benar hadits ini adalah 
riwayat dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara 
marfu' | 


AS Doa Bj 


2983 | ih. Sunan An-Nasa “1 (no. 556). 

2984 Lih. Sunan Ibnu Majah (no. 1123). 

2985 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/12). 
2986 Lih. A/ Hal karya Ibnu Hibban (1/172). 
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“Siapa yang mendapati satu rakaat shalat maka dia sudah 
mendapati shalat itu (secara keseluruhan)” 


Adapun perkataannya, "Dari shalat Jumat” adalah salah sebut. 


Menurutku, itupun apabila terbebas dari fadlisnya Bagiyyah, 
sebab dia melakukan tadlis taswiyah, dimana dia menyebutkan gurunya 
(Yunus) melakukan 'an'anah. 


Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Adh-Dhu'afa 2987 dari hadits Ibrahim bin Athiyyah Ast-Tsagafi, 
dari Yahya bin Sa'id, dari Az-Zuhri2988 dengan redaksi di atas. Dia 
berkata, "Ibrahim ini sangat munkarul hadits, dan Husyaim men-tadlis 
khabar-khabar darinya yang tidak berdasar, sehingga ini adalah hadits 
yang salah.” 


Ya'isy bin Jahm meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Numair, dari Yahya bin Sa'id, dari Nafi', dari Ibnu Umar yang 
diriwayatkan (disebutkan) oleh Ad-Daraguthni2989, 


Dia (Ad-Daruguthni) juga meriwayatkannya?990 dari hadits Isa 
bin Ibrahim, dari Abdul Aziz bin Muslim. Juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath?991 dari hadits Ibrahim bin Sulaiman Ad- 
Dabbas, dari Abdul Aziz bin Muslim, dari Yahya bin Sa'id. Dia 
mengklaim bahwa Abdul Aziz meriwayatkan secara sendirian (tafarrud ff 
arriwayah) dari Yahya bin Sa'id dan bahwa Ibrahim pula 
meriwayatkannya secara menyendiri (tafarrud ff ar-riwayah) dari Abdul 
Aziz, tapi dia salah di dua pernyataan itu sebagaimana yang Anda lihat. 


2987 Lih. Kitab Al Majruhin (1/109). 

2988 Dari Salim, dari ayahnya secara marfu'. 
2989 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/13). 

2990 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (2/13). 

2991 | ih. A/ Mu'jam Al Ausath (no. 4188). 
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Ad-Daraguthni menyatakan dalam A/ Ilal, bahwa adanya 
perbedaan versi riwayat dalam hadits ini dan yang benar adalah hadits 
yang diriwayatkan secara mauguf. 


Pura Ide Ipa ma ya SI alat 
Ia ab N Ja 2 an es 5 da 


Pa MPa 


Mp 5 Uli 


" Hadits Abu Bakrah: Bahwa dia masuk masjid ketika 
Rasulullah & sedang ruku, lalu dia ikut ruku baru kemudian 
masuk shaf. Kemudian Nabi & dikabarkan akan hal ity dan 
rakaat (yang dia sempat ruku) itu dihitung sebagai satu 
rakaat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan sudah 
dibahas tanpa kalimat, "Dan rakaat itu dihitung satu” itu hanyalah 
perkataan mushannif (Ar-Rafi'i) berdasarkan pemahamannya. 


3 ag" Pa maa Sd 4 Da. 1AA 
688-(1827). Hadits. Abu Hurairah, "Barangsiapa yang 


mendapatkan (imam) sedang ruku maka hendaknya dia ikut 
ruku bersamanya dan mengulang lagi rakaat tersebut.” 


“—— bb ———————— 
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Al Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan membaca 
(surah Al @ur'an) di belakang imam?2992 dari hadits Abu Hurairah, 
bahwa dia berkata, 


IS Ula 35 1 ea 


“Apabila kamu mendapati jamaah sedang ruku maka ruku itu 
tidak dihitung mendapati satu rakaat.” | 


Demikianlah hadits yang terkenal dengan periwayatan secara 
mauguf 988 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan secara marfu' tidak ada 
dasarnya. Ar-Rafi'i mengikuti Al Ghazali dengan menyatakan bahwa 
Abu Ashim Al Ibadi menukil bahwa Ibnu Khuzaimah menjadikan hadits 
ini sebagai acuan. 


Menurutku, . aku sudah merujuk kepada Shahih Ibnu 
Khuzaimah?994 dan yang aku dapati adalah: Ta 


(1828). Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari Abu Hurairah, 
AS BAYI mai Ol Ja WEB 3 3 Ga, B3 ya 


"Barangsiapa mendapati satu rakaat dari sebuah shalat maka dia 
telah mendapatinya sebelum imam menegakkan punggung (bangkit dari 
ruku).” 


2992 Bab membaca di belakang imam (no. 278). 
2993 Ibnu Hajar berkata dalam catatan kaki, “Artinya bahwa hadits ini maugut” 
2994 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (3/45, no. 1595). 
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Ibnu Khuzaimah memberinya judul, "Penyebutan waktu bah 
seorang makmum dianggap mendapat satu rakaat ketika imamnya ruku 
sebelum dirinya.” 

Ini jelas berbeda dengan apa yang mereka nukil dari Ibnu 
Khuzaimah. Hal ini diperkuat bahwa setelah itu Ibnu Khuzaimah 
memberi judul hadits berikutnya, yaitu: Bab: Mendapati imam sedang 
sujud, maka diperintahkan untuk sujud (bagi makmum) dan rakaat itu 
tidak dihitung karena hanya mendapati sujud. Yang dikatakan mendapat 
rakaat adalah yang mendapatkan ketika imam masih ruku.”2995 


(18291. Kemudian dia meriwayatkan hadits Abu Hurairah juga 
yang diriwayatkan secara marfu' 


3st ya ea La ai Y, Ian 3 ana “3 33 3 V5) ISI 
A2 BS A3 RN 
"Apabila kalian datang sementara kami sedang sujud maka 


sujudlah dan itu tidak dihitung (sebagai satu rakaat). Tapi barangsiapa 
mendapati rakaat (ruku) maka dia mendapatkan shalat tersebut.” 


Ad-Daraguthni menyebutkan dalam A/ /la/ dengan 
makna hadits yang sama dari Mu'adz dan hadits itu mursal, 


2.0... , 5 A 8, .. 5 
ISI JG AIA ato Ml ggp ia as —|rar Dona 
AYI aah CS Kis Jb IP BAY SIA (SA 'd 





..2995 Lih. Shahih Ibnu Khuzaimah (3/57-58, no. 1622). 


- 
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689-11830). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, "Apabila kalian hendak menunaikan 
shalat dan kalian mendapati imam sedang dalam satu posisi 
maka lakukan sebagaimana yang dilakukan imam.” 


At-Tirmidzi2996 meriwayatkan hadits ini dari hadits Ali dan 
Mu'adz bin Jabal, tapi di dalamnya ada kelemahan dan keterputusan 
sanad. Dia berkata, "Kami tidak tahu ada seorang pun yang men-sanad- 
kannya dari bentuk ini.” 


Hal ini dipilih oleh Abdullah bin Al Mubarak. Sebagian mereka 


ada yang menyebutkan bahwa beliau berkata, 
$ 


AA Ja Samad aa Ia Kata SS 


“Semoga dia tidak mengangkat kepala dari sujud itu melainkan 
diampunkan dosanya.” Selesai. 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad2997 dan Abu Daud?998, dari 
hadits Ibnu Abi Laila dari Mu'adz yang berkata, “Shalat itu dihiasi dalam 
tiga bentuk.....” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


: Di dalamnya ada kalimat: 


Pula Uut aa Je Het VI GM Ai 
Me 
Po pl ale Se dah 3 IU Aang 


2996 |ih. Sunan At-Tirmidzi (no. 591). 
2997 Lih. Musnad Ahmad (5/233, 234). 
2998 Lih. Sunan Abu Daud (no. 507). 
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PE PTE LS PRP AE TN Bcs Kane SORGA 
iban (SI ujan 3 Ia KPA lo Al Iya) JS gak (B3 
APE NAK 


Mu'adz pun datang dan berkata, “Aku tidak mendapatinya 
dalam posisi apapun kecuali aku akan ikuti, lalu aku ganti rakaat yang 
tertinggal.” Lalu Mu'adz datang dan Nabi & sudah mendahuluinya 


dalam beberapa rukun shalat. Mu'adz berkata, "Aku beridri bersama 
beliau.” Dan ketika Nabi @ sudah menyelesaikan shalatnya maka 


Mu'adz berdiri untuk mengganti rakaat yang tertinggal. Lalu 
Rasulullah & pun bersabda, "Mu'adz sudah memberi contoh bagi 
kalian, maka lakukan seperti yang dia lakukan!” 
Tapi Abdurrahman tidak Merdenaar fanasuna dari Mu'adz. 
Namun ada riwayat dari Abu Daud??99 dalam bentuk lain dari 


Abdurrahman bin Abu Laila yang berkata, "Para sahabat kami 
menceritakan kepada kami, bahwa. Rasulullah @&...” Lalu dia 


menyebutkan hadits yang sama di atas. 


— Di dalamnya terdapat kalimat: Mu'adz berkata, "Posisi apapun 
yang aku dapati Rasulullah & melakukannya maka akan langsung aku 
ikuti.....” Sampai akhir hadits. 


LAS ss LA ah as ape Aa. 
, jabat 


690-(1831). Hadits Aisyah: Bahwa dia mengimami 
para wanita dan dia berdiri di tengah mereka. 


2999 Lih. Sunan Abu Daud (no. 506). 


Me — ma ae “35 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag,2000 dan dari jalurnya 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?001 dan Al Baihagi2002 dari hadits Abu 
Hazim, dari Ra'ithah Al Hanafiyyah, dari Aisyah, | 


.. Teja Ga LB hara ati BAG . 
“Y & sp Er Pan 2 mi CA “ata Lt 
bahwa dia mengimami mereka (para wanita) dan dia berdiri di 


tengah mereka dalam shalat fardhu.” | . 


Ibnu Abi Syaibah3003 meriwayatkan hadits ini dalam Mushannaf- 
nya, juga Al Hakim8004 dari jalur Ionu Abi Laila, dari Atha", dari Aisyah, 
5 2. aa La Aa - 
LAN 3 Laka pai MI GP AS GI 
bahwa dia (Aisyah) mengimami para wanita dengan berdiri di 
tengah-tengah shaf.” 


.. s 2... ' 3 

LAB ws AA aa Hose rarnlaan 
: Baru 
ah 
691-i1832). Hadits Ummu Salamah: Bahwa dia 
mengimarnmi para wanita dan dia berdiri di tengah-tengah 

mereka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,2005 Ibnu Abi 
Syaibah3006 dan Abdurrazzag?007, ketiganya dari jalur Ibnu Uyainah, 





3000 Lih. A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (no. 5086). 
3001 Lih. Sunan Ad-Daraguthni (1/404). 

3002 Lih. As-Sunan Al Kubra (3/131). 

3003 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 5954). 
3004 | ih. A/ Mustadrak (1/203- 204). 

3005 Lih. Musnad Asy-Syaff' (hal. 53). 

3006 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 5952). 


76 — — — — —XA- 


Kitab Shalat Jamaah 


dari Ammar Ad-Duhani, dari seorang wanita dari kaumnya yang 
bernama Hujairah, dari Ummu Salamah, 


nh AS La 
bahwa Ummu Salamah mengimami mereka dan. berdiri di 
tengah. 
Redaksi Abdurrazzag, 
MEA Jadi Ga da 
”"Ummu Salamah mengimami kami dalam shalat Ashar dan 
berdiri di tengah-tengah kami. 


Dari jalurnya diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni3008 Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,2009 dari jalur Gatadah, dari. Ummu 
Al Hasan, 


Gs “2 0 G3. DANA sfo &. -6 
Sako di an do 


bahwa dia melihat Ummu Salamah berdiri bersama mereka di 
tengah shaf. | 


Sa JS ag OS Angs Ol tayas -Pvarr)aay 


ad Ki 





3007 Lih. Mushannaf Abdurrazzag (no. 5082). 
3008 Tih. Sunan Ad-Daraguthni (1/405). 
3009 | ih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 5953). 


-£ 
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692-/1833). Hadits: Bahwa Aisyah pernah diimami 
oleh seorang budak laki-laki miliknya yang belum 
dimerdekakan, bernama Abu Amr. 


Hadits ini dinweyatkan oleh Asy-Syafi'i8010 dari Abdul Majid, 
dari Ibnu Juraij: 


ada, “ 2 D0 Jo o- 3 28 3 o-1 - 


Ia ar In Ha 3 (abg Tah Sar AS TP 
Pa 2 Ia WAE hp AG Hae 


Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku bahwa mereka 
mendatangi Asiyah dari atas lembah, yaitu dia (Ibnu Abu Mulaikah), 
Ubaid bin Umair dan Miswar bin Makhramah bersama banyak orang. 
Mereka diimami oleh Abu Amr maula Aisyah sementara Abu Amr 
sendiri adalah budak Aisyah yang belum dimerdekakan pada waktu itu. 


(1834). Ibnu Abi Syaibah3011 juga meriwayatkan dalam Al 
Mushannaf dari Waki', dari Hisyam, dari Abu Bakar bin Abu Mulaikah, 


- 2... B1 ja Bi Sana Rs 25 9 
SIN HE IS 3 ya US sal age ol 
$ 
$ See 251 


— bahwa Aisyah pernah memerdekakan seorang budak laki-laki 
secara fadbir (mencicil) dan budak ini biasa mengimaminya di bulan 
Ramadhan dengan cara membaca mushaf. 


3010 |ih. Musnad Asy-Syaff'i (hal. 54). 
3011 Tih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 7217). 


TA An ea an ea ae Ya 


Kitab Shalat Jamaah 


Al Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag.2012 


ae Ta as 25 UN Oa -IaroJ.aar 
i HI re 


693-11835). Hadits: Bahwa Ibnu Umar pernah shalat 
di belakang Al Hajjaj bin Yusuf. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam sebuah hadits 
khusus.2013 Sa 


3012 Lih. Shahih Al Bukhari (2/216). 

3013 Mungkin ini diambil dari riwayat Al Bukhari dalam Shahih-nya (no. 1660) 
berupa ikut berhajinya Abdullah bin Umar bersama Hajja bin Yusuf. 
Di dalamnya, dari Salim yang berkata, “Abdul Malik menulis surat kepada 
Hajjaj untuk tidak menyelisihi Ibnu Umar dalam berhaji, maka datanglah Ibnu 
Umar dan aku bersamanya waktu itu di hari Arafah pada saat tergelincirnya 
matahari. Dia berteriak di tengah perkemahan jamaah haji. Dia keluar 
mengenakan kain bercelup wara kuning dan berkata, “Ada apa denganmu 
wahai Abu Abdurrahman?” Ibnu Umar menjawab, “Segera pergi di siang hari 
ini kalau kamu ingin mengikuti sunah” Al Hajjaj berkata, “Di saat ini?” Ibnu 
Umar, “Ya.” Al Hajjaj, “Kalau begitu tunggulah sampai aku memakai sesuatu 
di kepalaku kamudian keluar.” | 
Dia pun turun hingga keluarlah Hajjaj dan dia berjalan antara aku (Salim) 
dengan ayahku (Ibnu Umar). Aku berkata, “Kalau kamu ingin sunnah maka 
peringkaslah khutbah dan segerakan wuguf.” Mendengar itu Al Hajjaj melihat 
ke Abdullah (bin Umar) dan berkatalah Abdullah, “Dia benar.” 
Menurutku, ini menunjukkan bahwa Abdullah bin Umar shalat di belakang 
Hajjaj saat itu. Sebab, aku belum menemukan kalimat yang dengan tegas 
seperti yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar dalam Shahih A/ Bukhari dan tidak 
pula di kitab lain. Wallahu a'lam. | 
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694-11836). Hadits Abu Hurairah: Bahwa 
beliau & shalat di atas masjid. 

Asy-Syafi' 3014 meriwayatkannya dari Jbrahim | bin Muhammad, 
dia berkata: 


Va 2.9. 3 Leo Ea “hg Lu “.- 
B3 dn ina dh TA Sp Hb 
Sena S cu SIA Mona 


Shalih maula Tau'amah menceritakan kepadaku bahwa dia 
melihat Abu Hurairah shalat di atas masjid mengikuti imam yang ada di 
dalam masjid. 

Al Baihagi2015 meriwayatkan hadits dari Al @a'nabi, dari Ibnu 
Abi Dzi 'b, dari Shalih. 

Diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Manshur dan diriwayatkan pula 
oleh Al Bukhari secara ta 1g.2016 


Ini dikuatkan oleh: 

(18371. Hadits Sahl bin Sa'd dalam Shahihain,3017 dimana 
Rasulullah & dalam shalatnya mengimami orang-orang sedang beliau 
berada di atas mimbar. 


3014 | ih. A/ Umm (1/172). 

3015 Lih, As-Sunan Al Kubra (3/ 111. 

3016 |ih. Shahih Al Bukhari (1/579) bersama Al Fath. 

3017 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 377) dan Shahih Muslim (no. 544). 


TO PA maa li Ana — Ya 





Kitab Shalat Jamaah: 


Tapi ini berlawanan dengan: stang 
11838). Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud3018 dari jalur 
Hammam, GAN Au 


pal yi din 053 Je SARI daa Of 
3 OA Sai BJB 0 Lp :5 Ph sea Anh 


bahwa Hudzaifah mengimami orang-orang di Mada'in di atas 
dukkan (toko), lalu Abu Mas'ud menarik bajunya hingga dia turun. 
Setelah selesai dari shalatnya maka dia berkata, “Tidakkah kamu tahu 
bahwa mereka dilarang melakukan hal itu?!” Hudzaifah menjawab, 
“Benar.” 


Ini di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah2019, Ibnu Hibban3020 dan 
Al Hakim3021, . 


Dalam sebuah riwayat Al Hakim ada penegasan akan marfu'nya 
hadits ini. 


Abu Daud3022 meriwayatkannya pula dari bentuk (jalur) lain. Di 
dalamnya dinyatakan bahwa sang imam adalah Ammar bin Yasir dan 
yang menariknya adalah Hudzaifah, dan riwayatnya marfu', namun 
dalam sanadnya ada perawi yang majhul, sehingga riwayat pertama 
lebih kuat. 

AN  : 

3018 Lih. Sunan Abu Daud (no. 597). 

3019 | ih. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1523). 
3020 | ih. Shahih Ibnu Fiibban (no. 2143). 


3021 | ih. A/ Mustadrak (1/210). 
3022 Lih. Sunan Abu Daud (no. 598). 


Me na 5 ear meat gan 1M 
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Hal ini dikuatkan oleh: 


(1839). Apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?023 dari 
bentuk lain dari Hammam, dari Abu Mas'ud, | 


0 Hao . . 25 23 Ha . ore A AA y 1 . .. 
2 Op 2LaYyI 0 ol eka ae DN be dya 
Ka Jilat Kala ANN 
Rasulullah & melarang seorang imam berdiri di atas sesuatu 


sedangkan makmum di belakangnya lebih rendah darinya. 


sad s3 Tang Ds Monas angs Iin Lao 
) A3 Si Aa sah DEA 
695-11840|. Hadits Umar: Bahwa dia memasukinya 
(hendak menunaikan shalat), lalu dia melihat Abu Bakar 


sedang shalat, maka dia pun shalat di belakangnya dan Abu 
Bakar juga melakukannya. 


Aku belum menemukan hadits ini. 


!ss 


3023 |ih. Sunan Ad-Daraguthni (2/88). 


792 nan Sai en aa AN 


